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Pengantar Penerbit 


Al hamdulillah, kebesaran dan keagungan-Mu membuat kami selalu 
ingin berteduh dan berlindung dari kesalahan serta kealpaan yang telah kami 
perbuat, hingga tetesan kekuatan dan pengetahuan yang Engkau cipratkan 
sungguh sangat berarti, sebab dengannya kami mampu menyisir huruf-huruf, 
kalimat-kalimat yang tertuang dan aru lainnya dalam buku ini, yang tentunya 
memiliki tingkat kesulitan tersendiri dibandingkan dengan kitab lainnya. 

Shalawat dan salam selalu kita mohonkan kepada Allah agar selalu 
dicurahkan kepada seorang lelaki yang sabdanya menjadi ajaran agama dan 
tingkah lakunya menjadi contoh kehidupan sempurna. Ia adalah Muhammad 
SAW. : . 
Inilah kitab klasik yang seharusnya kita jaga, kita dalami maknanya, 
dan kita sebarkan isinya, agar segala macam yang tertuang di dalamnya secara 
Shahih dapat tetap lestari dan teraplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, 
karena hal itu sama halnya dengan menjaga dan memperhatikan keislaman 
juga keimanankita, sehingga agama kita tetap terjaga kemurniannya. 

Segala kemampuan telah kami kerahkan dan segala upaya telah kami 
curahkan untuk menerbitkan kitab ini, sebagai bentuk tanggung jawab ilmiah 
kami laiknya seorang muslim yang menghendaki kebaikan terhadap muslim 
lainnya, dengan harapan kitab ini dapat menjadi panduan kita dalam beragama. 
Namun pada sisi lain kami mengakui bahwa kami bukanlah siapa-siapa dan 
semua yang kami miliki bukanlah apa-apa dalam memahami isi kitab ini. 


AUNULMABUD —  — V 





Karenanya, mungkin saja pembaca menemui kesalahan, baik isi maupun cetak, 
maka dengan kerendahan hati kami selalu mengharapkan kontribusi positif 
dari pembaca sekalian, dengan tujuan agar pergerakan keislaman kita makin 
hari makin sempurna. 

Hanya kepada Allah SWT kami memohon taufik dan hidayah, sebab 
hanya orang-orang yang mendapatkan keduanya yang akan menjadi umat 
yang selamat dan mengakui bahwa dalam hal-hal yang biasa terdapat sesuatu 
yang luar biasa. 


Lillaahil waahidil gahhaar. 


Editor 
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Bab 49: Berjalan Menuju Shalat dalam Suasana Kegelapan 
(Mim 49 — Ta 50) 


Kata AT dengan zha' berharakat dhammah dan lam benda 
Jathah sebagai bentuk jamak dari kata zhulmah A13) ). 


Pt . Ge 03 


Gam Stadi #haas 1) tra sana OP Kis -oov 
AP 3 9 AI Ap Je oee La 
: Pe Pan MAN Aa ot AO. 8, 
Pra KT aa 3 is & ola as 206 Aa AE TN 
AE 
557. Yahya bin Ma'in menceritakan kepada kami, Abu 
Ubaidah Al Haddad menceritakan kepada kami, Ismail Abu Sulaiman 
Al Kahhal menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Aus, dari 
Buraidah, dari Nabi SAW yang bersabda, “Beri kabar gembira 


kepada orang yang suka berjalan kaki menuju shalat pada waktu 
gelap. Mereka akan diberi cahaya yang sempurna di hari kiamat. 2 


1 Hadits ini shahih. HR. At-Tirmidzi (223) dan ada masalah dalam isnadnya. Juga 
oleh Ibnu Majah (780) dengan redaksi yang mirip dari hadits Sahal bin Sa'ad As- 
Sa'idi dan dalam isnadnya juga ada masalah. Ibnu Majah juga mengeluarkannya 
di tempat lain (781) dari Anas bin Malik dengan isnad yang dha'if. Al Busahiri 
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Penjelasan Hadits: 


"nat 


Gatal Ha (Beri kabar gembira kepada orang yang suka 
berjalan) kata 'Masysya' 'adalah bentuk jamak (plural) yang berarti 
banyak berjalan. Kata az-zhulam adalah jamak dari azh-zhulm (gelap 
gulita). 5 334 (dengan cahaya) masih berkaitan dengan kata ' pa (beri 
kabar gembira). 


JA ag pi (wang sempurna pada hari kiamat). Ath-Thibi 
| mengatakan,” “Penyifatan cahaya dengan kata sempurna dan 
mengaitkannya dengan hari kiamat mengandung isyarat tentang 
bagaimana bentuk wajah orang-orang yang beriman pada hari kiamat, 


po. LIA 


'sebagaimana firman Allah, Gas Pn 3 te LX pam 22 
wu Gg en K5, “Mereka mengatakan: 'Ya Rabb Kami, 
sempurnakanlah bagi Kami cahaya Kami dan ampunilah kami: 
Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu'” (Os. At 
Tahriim (66): 8). 

Sedangkan untuk wajah orang-orang munafik Allah 
mengisyaratkannya dalam firman-Nya, &$ ve. aa Coke 
“Tunggulah Kami supaya Kami dapat mengambil sebahagian dari 
cahayamu”. (Os. Al Hadiid (57): 13) 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi dan dia mengatakan “ini hadits gharib(bersanad satu)?.” 
Sedangkan Ad-Daraguthni mengatakan, “Diriwayatkan secara 
sendirian oleh Ismail bin Sulaiman Adh-Dhabbi Al Bashri Al Kahhal 
dari Abdullah bin Aus.” 


berkata dalam 4z-Zawa'id, "Hadits ini diriwayatkan oleh sepuluh orang sahabat 
' selain Sahal dan Anas.” 
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Bab 50: Petunjuk Cara Berjalan Menuju Shalat 
(Mim: 50 - Ta': 51) 


Dalam Al Mishbah disebutkan, “Kata al hadyu (petunjuk) 
berarti perumpamaan sirah. Dikatakan, “Betapa baik petunjuknya”. 
Sedangkan sirah artinya jalan atau bisa pula diartikan bentuk. dan 
keadaan.” 


Artinya, bab ini memuat penjelasan tata-cara berjalan bagi 
orang yang keluar rumah menuju masjid guna melaksanakan shalat. 


3 wi ag of SNI Ani Pena RA en TAN 


0 Jo. 


Pan (Ill Isun H5 -JU up gi SS 53 Haa or 
Seat Bea AG TAG AS BI RP DAS Ol bt aa al 
US yg 3 Sah IA UT Gan 1JE - Kalo Chha 
atasi Cop 3 8 plg db Ki de 2 Hrg 
Hg Uh dh Ku amil Sue gp S aa 

558. Muhammad bin Sulaiman Al Anbari menceritakan 
kepada kami, bahwa Abdul Malik bin Amru menceritakan kepada 
kami dari Daud bin Oais, dia berkata: Sa'ad bin Ishag menceritakan 
kepadaku, Abu Tsumamah Al Hannath menceritakan kepada kami, 
bahwa Ka'ab bin Ujrah mendapatinya ketika dia sedang berjalan 
menuju masjid —salah satu dari mereka mengejar yang lain dan 
mendapatinya- Al Hannath berkata: Dia (Ka'ab) mendapatiku ketika 
aku sedang berjalan sambil menyilang-nyilangi tangan dan dia 
melarangku melakukan itu. Dia juga berkata: Sesungguhnya 


Rasulullah SAW pernah bersabda, “Jika salah seorang dari kalian 
berwudhu dan memperbagus wudhunya itu, kemudian sengaja keluar 
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ke masjid maka janganlah menyilang-nyilang kedua tangannya (untuk 
mengeluarkan bunyi), karena (saat berjalan itu) dia sedang dalam 
shalat.” | 


Penjelasan Hadits: 


Abu Tsumamah Al Hannath adalah orang hijaz yang majhul al 
haal (keadaannya tidak diketahui) dia berada pada tingkat ketiga (dari 
tingkatan para periwayat). Demikian yang dikatakan dalam At-Tagrib. 


Ka'ab bin Ujrah mendapatinya, maksudnya mendapati 
Tsumamah di perjalanan yang sedang pergi ke masjid untuk 
melaksanakan shalat. Kalimat ini berstatus haal (menunjukkan arti 
keadaan) bagi kalimat sebelumnya. Dengan ini diperoleh pengertian 
bahwa Ka'ab bin Ujrah mendapati Abu Tsumamah di tengah jalan 
menuju masjid sehingga mereka berpapasan. Saat itu Abu Tsumamah 
sedang menyilang-nyilangi kedua tangannya untuk mengeluarkan 
bunyi. Pertemuan mereka ini terjadi di kedua pihak (bukan hanya 
Ka'ab yang sengaja menyusul) sebagaimana ditunjukkan oleh kalimat 
Ale tebisi Sysf (salah satu dari mereka menyusul yang lain dan 
mendapatinya). Secara lahir kalimat ini diucapkan sendiri oleh Abu 
Tsumamah tapi menggunakan kata ganti orang ketiga tunggal. 


Selanjutnya Abu Tsumamah menceritakan kejadian 
pertemuannya dengan Ka'ab di tengah jalan melalui kalimatnya, 
“kemudian dia mendapatiku' maksudnya Ka'ab mendapatinya. 'Ketika 
aku sedang berjalan sambil menyilang-nyilangi tangan? larangan ini 
berlaku pada orang yang sedang shalat atau berjalan menuju shalat, 
atau sedang menunggu shalat. Sebab, orang yang berjalan menuju 
shalat atau sedang menunggu shalat itu sama dengan orang yang 
sedang shalat. Demikian yang disebutkan dalam Fath Al Wadud. 


2 Hadits ini shahih. HR. At-Tirmidzi (386), Ibnu Majah (967). Dalam sanad At- 
Tirmidzi ada seorang periwayat yang tidak disebut namanya, tapi Abu Daud 
menyebut namanya, yaitu Abu Tsumamah Al Hannath. | | 
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kue 35 (kemudian sengaja keluar), maksudnya, memang 
bertujuan untuk keluar. 4 "Xi W (Maka janganlah menyilang- 
nyilangi tangannya), larangan semacam ini juga disebutkan dalam 
beberapa hadits, misalnya riwayat Ibnu Hibban dalam shahihnya, dia 
berkata, “Abu Arubah menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Sa'dan menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Ubaidullah bin Umar dari Zaid bin 
Abi Unaisah dari Al Hakam dari Abdurrahman bin Abi Laila dari 
Ka'ab bin Ujrah bahwa Nabi SAW berkata kepadanya, “Ya Ka'ab, 
jika kamu berwudhu dan memperbagus wudhumu itu, lalu kamu 
keluar menuju masjid maka janganlah kamu menyilang-nyilangi jari 
Jemarimu, karena pada waktu itu kamu sesungguhnya berada dalam 
shalat.” 


Hadits lain adalah riwayat Al Hakim dalam Al Mustadrak dari 
hadits Ismail bin Umayyah, dari Sa'id dari Abu Hurairah, dia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, “Jika salah seorang dari kalian sudah 
berwudhu di rumahnya dan keluar menuju masjid berarti dia 
dianggap berada dalam shalat, maka janganlah melakukan seperti 
itu.” Beliau menyilangi kedua tangannya. Al Hakim mengatakan 
hadits ini shahih. berdasarkan syarat Syaikhani (Al Bukhari dan 
Muslim). 

Hadits lain adalah riwayat Ibnu Abi Syaibah dari Waki” dari 
Abdullah bin Abdurrahman bin Mawhib dari pamannya dari salah 
seorang maula (bekas budak) Abu Sa'id yang waktu itu sedang 
bersama Rasulullah SAW. Rasulullah SAW masuk ke masjid dan 
melihat ada seseorang yang sedang duduk di tengah orang ramai 
sembari menyilang-nyilangi jemarinya dan berbicara sendiri. ' 
Rasulullah SAW memberi isyarat kepadanya tapi dia belum sadar, 
sehingga beliau menoleh kepada Abu Sa'id. Beliau bersabda, “Jika 
salah seorang dari kalian sedang shalat maka janganlah menyilang- 
nyilangi jemarinya, karena itu termasuk perbuatan syetan.” 
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| Jika Anda beranggapan bahwa hadits-hadits di atas termasuk 
hadits utama yang sedang dibahas bertentangan dengan hadits riwayat 
Al Bukhari dalam Shahih-nya dari Abu Musa dari Nabi SAW yang 
bersabda, “Sesungguhnya orang mukmin itu satu sama lain bagaikan 
sebuah bangunan yang saling mengokohkan.” Kemudian beliau 
menyilangi jemari. 


Juga ada riwayat Al Bukhari dari Abu Hurairah tentang kisah 
Dzul Yadain, “Beliau meletakkan tangan yang kanan di atas tangan 
yang kiri kemudian menyilang-nyilangi jemari...”. Al Bukhari sendiri 
memberi judul untuk kedua hadits ini dengan kebolehan menyilang- 
nyilangi j jari jemari di masjid dan tempat lain. 


Untuk menjawab ini saya katakan, semua hadits di atas tidak 
bisa menandingi atau sekedar menyamai hadits Al Bukhari dari segi 
ke-shahih-an. Ibnu Baththal berkomentar terhadap pemberian judul 
oleh Al Bukhari di sini, “Pemberian judul seperti ini dari segi hukum 
fikihnya bertentangan dengan beberapa riwayat yang mengandung 
larangan menyilang-nyilangi jari jemari di masjid. Ada beberapa 
hadits mursal yang diriwayatkan dalam hal ini dan ada satu yang 
musnad dari jalur yang tidak kuat.” 


Menurut saya (Abu Thayib/pensyarah), mungkin maksud Ibnu -: 
Baththal tentang hadits yang musnad di sini adalah hadits Ka'ab bin 
Ujrah yang telah kami sebutkan. 


Jika Anda katakan bahwa hadits Ka'ab ini diriwayatkan oleh 
Abu Daud dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan Ibnu Khuzaimah, 
maka saya jawab, “Hadits ini diperselisihkan sanadnya. Sebagian 
ulama menganggapnya shahih dan sebagian lain menganggapnya 
. dha'if | 
— Ada bentuk kompromi lain mengenai kedua hadits ini, bahwa 
tidak ada pertentangan antara riwayat Al Bukhari dengan hadits-hadits 
larangan menyilangi jari. Larangan yang ada dalam hadits-hadits 
tersebut hanya berlaku dalam shalat atau amalan yang mengantarkan 
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kepada shalat. Sedangkan perbuatan Nabi SAW yang menyilangi jari 
jemari beliau dilakukan di luar shalat, juga tidak ketika menuju shalat. 
Dengan demikian tidak ada kontradiksi antar kedua hadits tersebut, 
sehingga masing-masing hadits dapat diamalkan sesuai konteksnya. 


Jika Anda beranggapan dalam hadits Abu Hurairah tentang 
kisah Dzul Yadain bahwa penyilangan jemari yang beliau lakukan 
terjadi di dalam shalat, maka saya katakan itu terjadi di luar shalat 
setelah beliau selesai menurut dugaan beliau. Oleh karenanya beliau 
dianggap sama dengan orang yang telah usai melaksanakan shalat. 


Adapun riwayat yang melarang hal itu dilakukan selama di 
masjid dha 'if statusnya, karena ada periwayat yang dha'if dan majhul. 


Ibnu Al Munir berkata, “Setelah diteliti lebih dalam tidak ada ' 
pertentangan antara hadits-hadits ini, karena yang dilarang adalah 
melakukannya hanya untuk iseng, sedangkan bila dilakukan untuk 
menggambarkan sebuah makna atau perumpamaan (seperti hadits Al 
Bukhari) maka itu tidak mengapa.” Demikian yang dikatakan oleh Al 
Aini dalam Syarh Shahih Al Bukhari. 


Al Khaththabi berkata, “Menyilang-nyilangi jari jemari 
(tasybik) adalah memasukkan jari yang satu ke dalam jari yang lain, 
lalu menekannya. Ini biasa dilakukan sebagian orang untuk iseng, ada 
pula yang melakukannya untuk menyegarkan jari yang kesemutan. 
Biasa pula orang duduk sambil melakukan tasybik serta melingkarkan 
tangannya untuk beristirahat. Tak jarang itu menyebabkan seseorang 
tertidur sehingga bisa membatalkan wudhunya. Makanya, dikatakan 
untuk orang yang hendak keluar menuju shalat, “Jangan menyilang- 
nyilangi jarimu (tasybik)!' Semua yang kami sebutkan ini tidak pantas 
dilakukan untuk shalat: juga tidak menyerupai perbuatan orang yang 
shalat.” Selesai. | 


Al Mundziri berkata “Hadits ini diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi dari hadits Sa'id Al Magburi dari salah seorang yang tidak 
disebutkan namanya dari Ka'ab bin Ujrah. Juga diriwayatkan oleh 
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— Ibnu Majah dari Al Magburi dari Ka'ab bin Ujrah dan dia tidak 
menyebutkan orang yang tidak disebut namanya itu.” 


sa Kara ee Hen kan Gp AMA CAR Lana 


& 


Pel LA gap HA ap alba 
£ La Pera 5 SIB KA an 50 -. 
IA bh ee Io Say bata Wasir! Y: s2 
CE Ih SN DA er 3G Sal EN 


Ta ea Te ai Ih di TI PMS YUI 
Bad denah Ap Rn NS IA la Ap PG 
LA gn Ca ol! 35, Gombal dop Di KL 
Geng sm Ro sulis os uh, asu aa 

Jai ab Bian 


559. Muhammad bin Mw'adz bin Abbad Al Anbari 
menceritakan kepada kami, Abu Awanah menceritakan kepada kami, 
dari Ya”la bin Atha' dari Ma'bad bin Hurmuz dari Sa'id bin Al 
Musayyab, dia berkata: Ada seseorang dari kalangan Anshar yang 
sedang menghadapi sakaratul maut, tapi dia sempat berkata, “Aku 
akan ceritakan kepada kalian sebuah hadits yang aku ceritakan hanya 
demi mendapat pahala dari Allah. Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian berwudhu dengan 
memperbagus wudhunya, lalu keluar menuju shalat, maka tidaklah 
dia mengangkat kakinya yang kanan melainkan telah Allah tulis 
baginya satu kebaikan, dan tidaklah dia meletakkan kakinya yang kiri 
melainkan telah Allah hapuskan baginya satu dosanya. Hendaklah 
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kalian pergi (ke masjid) baik dari rumah yang dekat maupun jauh, 
Jika dia mendatangi masjid kemudian shalat berjamaah niscaya dia 
akan diampuni. Jika dia sampai ke masjid dan orang-orang tengah 
melaksanakan shalat dan belum selesai seluruhnya, kemudian dia 
shalat mengikuti mereka dan menyempurnakan apa yang tertinggal, 
niscaya dia mendapatkan hal yang sama (ampunan). Jika dia sampai 
ke masjid dan orang-orang sudah selesai melaksanakan shalat, 
lalu dia shalat sendiri maka dia juga akan mendapatkan hal yang 


sama'” 


Penjelasan Hadits: 


Al Maut berarti sedang mengalami tanda kematian. Dia 
berkata, maksudnya si orang Anshar tadi. Kata tw! berarti 
mengharap pahala. 


.... 


: Peri Ajar “Lalu dia memperbagus wudhunya” dengan cara 
mengerjakan yang rukun berikut sunnah-sunnahnya pula. 

Jep BA ls Y) (Allah “Azza wa Jalla akan menghapuskan) 
darinya. (orang yang mendatangi masjid dan hendak melaksanakan 
shalat). 


2s 2st Li (Hendaklah salah seorang dari kalian berangkat 
dari rumah yang dekat) kata kerja di atas dari wazn “taf'iil” (yugarrib). 
Maksudnya hendaklah berangkat dari rumah yang dekat dengan 
masjid. | 
Sae) 3! (Atau dari tempat yang jauh). Jika tempatnya lebih jauh 
tentunya pahala yang didapatkan akan lebih besar dan banyak, dan 
inilah topik utama dari hadits ini. 


NO. ma 


uang ag Kang Fake 3, (orang-orang tengah melaksanakan 
shalat dan belum selesai seluruhnya), maksudnya orang-orang yang 
sudah ada di masjid tengah melaksanakan shalat, lalu datanglah orang 


3 Sanad hadits ini dha'if, karena ke-majhul-an Ma'bad bin Hurmuz. 
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yang baru datang tadi kemudian dia shalat bersama imam (baca: 
masbug) dan menyempurnakan yang ketinggalan maka dia akan 
memperoleh pahala yang sama dengan yang pertama, artinya 'sama- 
sama mendapat ampunan. 


#NLai J0 ko tp (dan orang-orang sudah selesai 
melaksanakan shalat, lalu dia shalat sendiri), maksudnya, dia 
melaksanakan shalat setelah para jamaah sudah selesai shalat 
(ketinggalan jamaah dari awal sampai akhir) maka dia juga akan 
mendapat pahala yang sama dengan yang pertama dan kedua, yaitu 
ampunan. 


Bab 51: Orang yang Keluar Menuju Shalat tapi Ketinggalan 
(Mim: 51 — Ta': 52) 


Artinya, bab ini menerangkan orang yang menuju masjid 
hendak melaksanakan shalat tapi orang-orang sudah selesai sehingga ' 
dia terpaksa shalat sendirian, aan dia akan mendapat pahala 
jamaah atau tidak? 


GP pa 6 kara dala Ap Di Y, 40 SA Ka -01. 


0. 0 . 3... g 


Ma bapas sa tata 


ar sa aa Kata Hi digast oi 


560. Abdullah bin Maslamah Minesiakan ee kami, 
Abdul Aziz —yaitu anak Muhammad— menceritakan kepada kami, 
dari Muhammad —yaitu anak Thahla'— dari Muhshin bin Ali, dari 
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Auf bin Al Harits dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Siapa saja yang berwudhu dan memperbagus wudhunya 
itu, kemudian dia pergi (keluar menuju shalat) dan ternyata orang- 
orang sudah selesai melaksanakannya, niscaya Allah yang Maha 
Perkasa lagi Maha Tinggi akan memberinya pahala yang sama 
dengan orang-orang yang hadir dalam shalat berjamaah tersebut, 
tidak kurang sedikitpun dari pahala mereka.” 


Penjelasan Hadits: 


cu A (kemudian dia pergi), maksudnya ke masjid kapanpun 
waktunya. 3Ws5! (Allah akan memberinya), maksudnya memberi orang 
yang pergi ke masjid tapi ketinggalan jamaah ini, Aa Jaa (sama 
dengan pahala) dengan harakat fathah pada lam sebagai maf ul tsani 
(objek kedua) dari kata kerja 3451. 


ho | « (orang yang mengikuti shalat jamaah), artinya orang 
yang datang terlambat ini akan mendapat pahala yang sama dengan 
orang yang melaksanakan shalat jamaah. W'xax-, (dan menghadirinya), 
maksudnya menghadiri shalat jamaah sejak awal kata ini sambungan 
dari kata lake. : 

M3 2 pi y (itu tidak kurang), maksudnya, tidak kurang dari 
pahala orang yang menghadiri shalat jamaah sedikitpun. Dengan 
demikian orang yang terlambat tadi ini akan mendapat pahala sama 
banyak dengan mereka yang berjamaah. Ini semua berkat 
kesempurnaan karunia Allah dan luasnya rahmat-Nya. Ini pun dengan 
syarat keterlambatan itu bukan karena keteledoran (atau kesengajaan), 
sehingga dia berhak mendapatkan pahala penuh karena niat awalnya 
yang ingin shalat berjamaah dan tidak ingin terlambat. 

Al Mundziri mengatakan, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
An-Nasa'i.” 


4 Hadits ini shahih. HR. An-Nasa'i (854) dari jalur Abdul Aziz bin Muhammad 
dan selanjutnya sama dengan di atas. 
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Bab 52: Keluarnya Para Wanita ke Masjid 
(Mim: 52 — Ta': 53) 


Apakah itu diperbolehkan? 


Pa KA 


oi Saba gp SLS Kis Jaa 5 dnga GA 0 
pena dah A3 Uya 
Ak GA GAS 3 Ja sana dn ja as 206 


561. Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Amru dari Abi 
Salamah dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah kalian melarang para hamba wanita Allah untuk pergi ke 
masjid, tapi hendaklah mereka pergi dalam keadaan tafilaat (tidak 


. memakai wewangian). 


Penjelasan Hadits: 


3-0 g 


& sa) Yani y (Janganlah kalian melarang para hamba wanita 
Allah) kata Imaa" dengan harakat kasrah pada hamzah dan dengan 
madd merupakan bentuk jamak dari kata zat (Amah). Al Khaththabi 
berkomentar, “Sebagian ulama berdalil dengan hadits ini “Janganlah 
kalian melarang para hamba wanita Allah...” bahwa suami tidak 
boleh melarang istrinya pergi haji, karena masjid Al Haram yang 
dituju oleh semua manusia untuk melaksanakan haji dan thawaf 
merupakan masjid teragung serta terhormat, sehingga para suami tidak 
berhak melarang mereka menuju ke sana. Dalam hadits ini melarang 
mereka pergi ke masjid biasa saja, para suami tidak diperkenankan 





9 Hadits ini shahih. HR. Ahmad dan lainnya. 
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— apalagi ke masjid Al Haram yang merupakan masjid termulia, begitu 
juga pergi haji itu sendiri adalah kewajiban.” Selesai. 


DE Sh9 ep SI, (Tapi hendaklah mereka keluar dalam 
keadaan tafilaat). eri dengan huruf ta' berharakat fathah bertitik 
dua (ta') dan huruf fa'nya berharakat kasrah berarti dalam keadaan 
tidak memakai wewangian. Misalnya dikatakan, “Perempuan tafilah” 
artinya perempuan yang baunya sudah berubah. Ini adalah pendapat. 
Ibnu Abdil Barr dan lainnya sebagaimana dituturkan oleh Asy- 
Syaukani. Sedangkan dalam Al Ma'alim, tafl itu artinya bau yang 
tidak enak, wanita dikatakan Lu bila dia tidak memakai 
wewangian.” Selesai. 


Mereka diperintahkan untuk tidak memakai wewangian karena 
bau yang harum bisa menggerakkan syahwat pria, sebagaimana yang 
disebutkan dalam riwayat Muslim dari Zainab. Lalu dianalogikanlah 
semua hal yang dapat menarik perhatian pria kepada seorang wanita, 
artinya termasuk yang dilarang, seperti pakaian yang terlalu bagus, 
perhiasan yang membekas, serta make up yang berkesan. 

Banyak ulama Malikiyah dan lainnya membedakan antara 
yang masih muda dengan yang sudah tua, tapi pembedaan ini perlu 
dikritisi, karena jika seorang wanita tidak memakai hal-hal yang 
disebutkan di atas maka dia akan aman dari fitnah, apalagi kalau 
keluarnya di waktu malam. 


Pt 


LP Klngd UP SEL BIS pp OR Gi —01Y 
J0. PAN “ana 8, “3 Pa au 0. 
Pgri Y Hala dale Sl lo Wi Jpn) Ju IG op al 
AN bel BI 


562. Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dia 
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berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jangan kalian melarang para 
hamba wanita Allah untuk pergi ke masjid-masjid Allah.” 


Penjelasan Hadits: 


An-Nawawi mengatakan bahwa Al Bukhari dan Muslim juga 
meriwayatkannya. | 


kat £, . | Pj . 2 
Kael D  Ani Oia Am ai Hor Ea -onr 


JB IE AS oil 3 ai Gal Oh La Lea Ii AA 

Oia Ae (Sola NAS Y salah ata Ai elo MA J3 

i | GA no 

Na 

563. Utsman bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, 

Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Al Awwam bin Al 

Hausyab mengabarkan kepada kami, Habib bin” Abi Tsabit 

menceritakan kepadaku dari Ibnu Umar yang berkata: Rasulullah 

SAW bersabda, “Jangan kalian menghalangi istri-istri kalian untuk 
pergi ke masjid, meski di rumah itu lebih baik bagi mereka.” 


Penjelasan Hadits: 

Serai Hg SL NASI Y (Jangan kalian menghalangi istri-istri 
kalian pergi ke masjid) ini bisa berlaku umum sebagaimana riwayat 
ini dan riwayat Abu Hurairah, atau hanya berlaku di malam hari 
sebagaimana dalam riwayat berikutnya, atau hanya berlaku pada saat 
gelap gulita sebagaimana dalam beberapa hadits. Tapi pelarangan itu 


$ Hadits ini shahih. HR. Bukhari (900), Muslim (Pembahasan tentang shalat/136). 
7 Hadits shahih. HR. Ahmad dan Ibnu Khuzaimah dalam sahihnya. 
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semua haram bagi para suami. Sementara itu An-Nawawi 
mengatakan, “Larangan ini diartikan makruh saja.” - 

UM 38 Ssi (Meski di rumah itu lebih baik bagi mereka), 
maksudnya, shalat para wanita itu lebih baik di rumah daripada di 
masjid kalau saja mereka mengetahui hal itu. Tapi mereka tidak tahu 
sehingga tetap meminta untuk diizinkan ke masjid, dan mereka 
meyakini bahwa shalat mereka di masjid itu lebih besar pahalanya. | 


Alasan mengapa di rumah lebih baik adalah karena lebih aman -. 
dari fitnah. Apalagi di masa para wanita sering bertabarruj (berdandan 
dengan glamor) dan berhias diri maka keutamaan tetap di rumah 
menjadi lebih ditekankan. Maka dari itu Aisyah mengucapkan apa 
yang sudah dia ucapkan. 


Pa 3 LA ET Aa WE Ela one 

de Ke JL 1ab Ip AI A5 JG LI Ana 5P UPI 
39 dr Sp YG Jab ae an Ih AA PA sang 
JA iE3 Lab, E3 UU Pb Ay S3 C3 
Ne SEN IE, HP An Tg BA Ko IL J6 


564. Utsman bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, Jarir 
dan Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari 
Mujahid, dia berkata, Abdullah bin Umar berkata: Nabi SAW 
bersabda, “Izinkanlah para wanita pergi ke masjid pada waktu 
malam.” 


Seorang anak Ibnu Umar berkata, “Demi Allah, kami tidak 
akan mengizinkan mereka karena itu bisa menjadi tempat pelarian 
mereka berbuat kerusakan. Demi Allah, kami tidak akan mengizinkan 
mereka.” 
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Ibnu Umar kemudian memaki anaknya ini dan marah. Dia 
berkata, “Aku sudah mengatakan sabda Rasulullah, “Izinkan mereka!” 
sementara kamu berani mengatakan tidak akan. mengizinkan 
mereka?!!” 


Penjelasan Hadits: 


Al Mundziri berkata, “Anak Ibnu Umar yang dimaksud di sini 
adalah Bilal bin Abdullah bin Umar seperti yang dijelaskan dalam 
Shahih Muslim dan lainnya. Ada pula yang mengatakan anaknya di 
sini adalah Wagid bin Abdullah bin Umar yang juga disebutkan oleh 
Muslim dalam Shahihnya.” 


M3 la (Karena itu bisa menjadi tempat pelarian mereka 
berbuat kerusakan), kata Y23 berarti kerusakan atau penipuan dan hal- 
hal yang membuat hati was-was. Al Hafizh berkata, “Pada dasarnya 
itu berarti pohon yang lebat, kemudian dipakai untuk menyebut tipuan 
karena penipu biasanya membungkus dirinya dengan hal lain yang 
menutupi tipuannya.” Dia mengatakan begitu karena melihat 
kerusakan yang dilakukan para wanita waktu itu dan cemburu 
membuatnya demikian. 

JB (Dia berkata) yaitu Mujahid, Lwa23 4x4 (Dia memakinya 
dan dia marah) kata ganti orang ketiga di sini kembali kepada Ibnu 
Umar sedangkan yang dimaki adalah anaknya. Dalam riwayat Muslim 
redaksinya adalah, “Abdullah lalu berbalik ke arahnya dan 
memakinya dengan makian yang belum pernah aku dengar - 
sebelumnya.” Dalam riwayat Ath-Thabrani Abdullah bin Hubairah 
menafsirkan makian itu dengan melaknat tiga kali. : 


Ibnu Umar marah karena anaknya ini menentang hadits, 
kemudian dia menghukumnya dengan hukuman yang menurutnya 


8 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (899) dan Muslim (pembahasan shalat/139). 
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tepat untuk anaknya itu. Ini bisa saja dilakukan ayah terhadap anaknya 
meski anaknya ini sudah dewasa jika berbicara yang tidak pantas. 

Juga boleh menghukumnya dengan boikot bicara, karena 
dalam riwayat Ibnu Abi Najih dari Mujahid sebagaimana dituturkan 
oleh Ahmad berbunyi, “Dia tidak berbicara lagi kepada anaknya itu 
sampai mati.” Jika ini valid bisa dipahami salah satu dari keduanya 
mati tak lama setelah kejadian tersebut. Demikian yang diprediksikan 
Al Hafizh dalam Fath Al Bari. 


Bab 53: Sikap Keras dalam Hal Tersebut 
(Mim: 53 -— Ta': 54) 


TAP GP en gi PEP UU jp Kebal GAS —010 

Ang le hi Je dan aa BAG JEN A L 

sai PA Kak watu ag dia Pi Si 1 sy "JG 
ah lai Ka CS Sem 


AE SIA Hata Ka BAN Ul Li J8 
565. Al Oa'nabi menceritakan kepada kami dari Malik, dari 
Yahya bin Sa'id dari Amrah binti Abdurrahman yang 
memberitahunya bahwa Aisyah istri Nabi SAW, dia berkata, 
“Seandainya Rasulullah SAW mengetahui apa yang dilakukan para 
wanita (saat ini), tentu beliau akan melarang mereka pergi ke masjid 

sebagaimana dilarangnya para wanita Bani Israil (ke masjid).” 


Yahya berkata, “Aku berkata kepada Amrah, “Apakah wanita 
Bani Israil dilarang demikian?” Dia menjawab, “Ya'. si 


9 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (869) dan Muslim (pembahasan shalat/144). 
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Penjelasan Hadits: 


Saga TEA Kp A J pa) Bat PJ (Seandainya Rasulullah SAW 
mengetahui) dalam riwayat Muslim, st, ay ae ai ag A1 dr at 
(Seandainya Rasulullah SAW melihat) slah Sab G (Apa yang 
diperbuat para wanita saat ini) berupa perhiasan, memakai parfum, 
pakaian yang mencolok dan lain sebagainya. Jar “pal e susi ka KS 
(Sebagaimana para wanita Bani Israil dilarang ke masjid). Kata ganti 
yang berstatus objek pada kata ini kembali kepada masjid. Dalam 


beberapa manuskrip tertulis: aa KS (sebagaimana para wanita itu 
dilarang). : 


(Dia menjawab, “Ya.”) secara lahiriah dia mengetahuinya dari 
. Aisyah tapi ada kemungkinan dari orang lain, hal ini juga sudah 
ditetapkan dalam riwayat mauguf dari Urwah dari Aisyah yang 
diriwayatkan oleh Abdurrazzag dengan sanad yang shahih, redaksinya 
berbunyi, “Para wanita Bani Israil pernah menjadikan gelang kaki dari 
kayu untuk menarik perhatian para pria di masjid, sehingga Allah 
mengharamkan mereka berada di masjid (tempat ibadah mereka) dan 
ditetapkanlah ada haidh buat mereka.” 


“Riwayat ini meskipun mauguf tapi hukumnya sama dengan 
marfu', karena tidak mungkin bisa an melalui pendapat 
pribadi. 


Sebagian ulama berpedoman pada perkataan Aisyah ini untuk 
melarang para wanita ke masjid secara mutlak, tapi ini perlu dikritisi 
karena tidak menyebabkan terjadinya perubahan hukum: Di sini 
hukumnya dibangun atas suatu sebab yang belum terjadi ketika 
kebolehan pergi ke masjid itu berlaku, seolah dikatakan “Kalau saja 
beliau melihatnya beliau akan melarangnya”. Tapi kenyataannya 
beliau tidak melihatnya maka tidak ada larangan dari beliau sehingga 
hukum awal akan terus berlaku. Bahkan, Aisyah sendiri tidak dengan 
tegas melarang, meski perkataannya bisa dikonotasikan ke arah sana. 
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Lagi pula Allah subhanahu wa ta'ala Maha Tahu bahwa para 
wanita akan melakukan apa yang dilihat Aisyah saat itu, tapi Dia tidak 
mewahyukan kepada nabi-Nya SAW untuk menjatuhkan larangan. 
Jika saja yang seperti itu menyebabkan mereka terlarang ke masjid, 
maka sudah barang tentu pergi ke pasar akan lebih terlarang. Hal lain 
perbuatan semacam itu hanya terjadi di beberapa kalangan wanita, 
tidak semuanya, sehingga kalaupun dilarang hendaknya hanya kepada 
yang melakukan kesalahan saja. 


Yang lebih utama adalah memperhatikan hal yang 
dikhawatirkan membawa kerusakan sehingga itulah yang harus 
dijauhi berdasarkan isyarat Rasulullah SAW akan hal itu dengan 
melarang pemakaian wewangian dan perhiasan, juga persyaratannya 
di waktu malam. Demikian diungkap dalam Fath Al Bari. | 

Al Mundziri mengatakan hadits ini juga Mann oleh Al 
Bukhari dan Muslim. 


:JG Kera Ae kab ad SI EL —011 

» Maap PI Pp GP GIE 3 GUA Cit 

(to 2 Jas et data at IE lg de KD 
Cia FA YA HI BP 


566. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami bahwa 
Amru bin Ashim menceritakan kepada mereka, dia berkata: Hammam 
menceritakan kepada kami dari Gatadah dari Muwarrig dari Abu Al | 
Ahwash dari Abdullah dari Nabi SAW yang bersabda, “Shalatnya 
seorang wanita di dalam rumahnya lebih utama daripada shalatnya 
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di ruangan (depan) rumah, dan shalatnya di gudangnya lebih utama 
daripada shalatnya di bagian terdalam rumahnya. sa 


Penjelasan Hadits: 


Te, sia 3Xe (Shalat wanita di bagian terdalam rumahnya), 
maksudnya pada bagian dalam, lebih utama daripada shalatnya di 
ruangannya, artinya di bagian tengah rumah. Ibnu Al Malik 
mengatakan bahwa yang dimaksud ruangan di sini adalah ruangan . 
besar yang menghadap ke pintu sehingga lebih terbuka di banding 
rumah. 


Yasa at, Wp (dan shalatnya di gudangnya) kata mukhda' 
dengan Ta mim berharakat dhammah tapi bisa pula difathahkan 
atau dikasrahkan (makhda' atau mikhda'), serta huruf dal berharakat 
Jathah berarti rumah kecil yang berada di dalam rumah besar untuk 
tempat penyimpanan barang-barang berharga. Kata ini berasal dari 
kata #& yaitu menyembunyikan sesuatu. Itu lebih baik daripada 
shalatnya di rumahnya karena tujuan utama adalah semakin 
tersembunyi tempat maka semakin afdhal. 


Pt - 


3 it ES MJ AS ia ups HN El —01V 
or PEP Ta 4 “3 jaga APN 0 Pd 2. 
sj Ph APA Ko ph JB 108 AB Ol op ab 


DU SAE JAN ea bi EJB st TA ia 


74 


10 Ada keraguan tentang keshahihan hadits ini, karena Gatadah adalah seorang 
mudallis dan di sini dia melakukan 'an'anah. Abu Al Ahwash juga 
meriwayatkannya tanpa menyebut nama Muwarrig. Ibnu Khuzaimah berkata dalam 
shahihnya, “Aku ragu akan keshahihan hadits ini, karena aku tidak menemukan 
keterangan bahwa Oatadah biasa mendengar hadits ini dari Muwarrig. Lih. Shahih 
Ibnu Khuzaimah (1687, 1688). 
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Hp Pa per (AG 2 Jaten 8 535 ft yg 
ae Iin AS JB J6 


567. Abu Ma'mar menceritakan kepada kami, Abdul Warits 
menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami dari 
Nafi” dari Ibnu Umar yang berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Alangkah baiknya bila kita khususkan pintu ini untuk para wanita.” 


Nafi' berkata, “Sejak saat itu Ibnu Umar tidak pernah masuk 
dari pintu itu sampai dia meninggal dunia.” 
Abu Daud berkata, “Diriwayatkan pula oleh Ismail bin Ibrahim dari 


Ayyub dari Nafi', dia berkata: Ibnu Umar berkata.... Dan ini lebih 
valid." 


Penjelasan Hadits: 


Du ab Gl Ka JW J9 (Maka Ibnu Umar tidak pernah 
masuk dari pintu itu sampai dia meninggal dunia), ini cukup terkenal 
dalam biografi Ibnu Umar RA bahwa dia sangat teguh melestarikan 
"peninggalan (baca: sunnah) Rasulullah SAW. Ibnu Majah 
meriwayatkan dari Abu Ja'far yang berkata: Ibnu Umar itu jika 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, maka dia melakukan tidak 
lebih dan tidak kurang dari apa yang beliau sampaikan. 


Ahmad meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Mujahid, 
ia berkata, “Aku pernah melakukan perjalanan bersama Ibnu Umar 
dan dia menjauh darinya. Dia ditanya “Mengapa Anda melakukan 
itu?” Dia menjawab, “Aku pernah melihat Rasulullah SAW 
melakukannya sehingga akupun melakukannya pula”.” 


Al Bazzar meriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa dia pernah 
melewati sebuah pohon antara Makkah dan Madinah, dia pun tidur 


11 Lihat hadits sebelumnya. 
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sebentar di bawah pohon itu. Dia mengabarkan bahwa Nabi SAW 
pernah melakukan hal serupa. Al Bazzar juga meriwayatkan dengan 
sanad yang hasan dari Zaid bin Aslam, dia berkata, “Aku pernah 
melihat Ibnu Umar tidak mengenakan sarung (saat shalat) dan dia 
menyampaikan, “Aku pernah melihat Rasulullah SAW Bi tara 


, »” 


sarung (saat shalat)”. 


. Perkataan Abu Daud “Dan ini lebih valid” en riwayat 
Ismail lebih valid daripada riwayat Abdul Warits. 


“ Bab 54: Sa'i (Berlari kecil) Menuju Shalat 
(Mim: 54 -— Ta': 55) 


Sa'i di sini berarti al 'adw (berlari). 


2 - 3. net 8 - 


Anti SA aa Ea le op Ker Ela —01A 
PE KA ip Tea Ap seh Gp dan HA ea ah gp 
BS Yaa AL, de Ioi Sya ata 5 Kutai 
UK Sah da af Napak AE Sa ai 
AS SA dala S3 

ant Hi il 33 al 9 SAI JENIS 1535 jl Jb 
Geo f: 02 02h Mo. 
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303 on ae Pa 036. 


Gi Jing KAA Up dal BP Op HA JG) 

Jae PN NG, ap TAP, Us 1 Aha) 

Se an ae MA ata 535,1 tan Bau 
dsb AG 


568. Ahmad bin Shalih menceritakan kepada kami, Anbasah 
menceritakan kepada kami, Yunus mengabarkan kepadaku dari Ibnu 
Syihab, Sa'id bin Al Musayyab dan Abu Salamah bin Abdurrahman 
mengabarkan kepadaku bahwa Abu Hurairah berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Jika shalat telah diigamatkan maka 
janganlah mendatanginya dengan berlari, tetaplah berjalan dan 
hendaknya kalian senantiasa tenang. Yang kalian dapatkan (bersama 
imam) hendaklah kalian kerjakan, sedangkan yang terlewatkan 
hendaklah disempurnakan'.” 


Abu Daud berkata, “Demikian yang dikatakan oleh Az- 
Zubaidi, Ibnu Abi Dzi'b, Ibrahim bin Sa'ad, Syu'aib bin Abi Hamzah 
dari Az-Zuhri dengan redaksi, 'Apa yang terlewatkan hendaklah 
disempurnakan'.” 

Sedangkan Ibnu Uyainah dari Az-Zuhri redaksinya: “Maka 
gantilah.” 

OMuhammad bin. Amru berkata: dari Abu Salamah dari Abu 
Hurairah. Sedangkan Ja'far bin Rabi'ah dari Al A'raj dari Abu 
Hurairah (redaksinya): “Maka sempurnakanlah.” 

Demikian pula riwayat Ibnu Mas'ud dari Nabi SAW, serta Abu 
Oatadah dari Anas dari Nabi SAW dengan redaksi: “Maka 
sempurnakanlah.”'? 


2 Haidts ini shahih. HR. Al Bukhari (636) dan Muslim (pembahasan tentang 
aa, 
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Penjelasan Hadits: 


..o 


0 Pad sb YG. (Maka janganlah mendatanginya dengan 
berlari), artinya jangan sampai mendatangi shalat dengan berjalan 
tergesa-gesa, meski kalian takut ketinggalan shalat. Ath-Thibi berkata, 
“Hal ini tidak bertentangan dengan firman - Allah pesat 
(Bersegeralah) (Os. Al Jumu'ah f62J: 9). Sebab, kita berpendapat 
maksud bersegera dalam ayat itu adalah menuju. Ini ditunjukkan oleh 
firman Allah setelah itu “Dan tinggalkan jual beli.” (Os. Al Jumw'ah 
(62): 9) Artinya, bersegeralah menuju kepentingan akhirat dan 
tinggalkan kesibukan dunia. Demikian yang tertera dalam kitab Al 
Mirgah. 

Ojisi gi, (Dan tetaplah berjalan), maksudnya, dengan 
tenang dan pelan. KXud! Kar (Hendaklah kalian tenang), Al 
Ourthubi memberinya harakat fathah (manshub) pada kata As- 
Sakinah (ES) atas dasar dia termasuk ighra', sedangkan An- 
Nawawi membacanya dengan harakat dhammah (marfu”) atas dasar 
dia adalah jumlah (kalimat) yang menempati posisi haal. As-Sakinah 
artinya bergerak dengan pelan dan tidak melakukan hal-hal iseng. 


| sob Si B3 skuad S3 3f 3 (Apa yang kalian dapatkan 
hendaklah kalian kerjakan dan yang ketinggalan hendaklah kalian 
sempurnakan), Al Hafizh dalam Fath Al Bari mengomentarinya, 


Al Kirmani berkata, "Fa' yang ada dalam kalimat ini adalah 
jawab asy-syrath yang dihilangkan (mahdzuf), artinya seolah beliau 
mengatakan, Aku beritahu kalian yang terbaik dari pada tergesa-gesa, 
yaitu kerjakan apa yang didapat dan sempurnakan yang ketinggalan.” 


— Hadits ini mengandung pengertian keutamaan bahwa pahala 
jamaah akan didapatkan secara penuh dengan mendapati beberapa 
bagian shalat bersama imam berdasarkan kalimat, “Apa yang kalian 
dapatkan hendaklah kalian kerjakan”. Di sini Rasulullah SAW tidak 
merinci apakah yang didapatkan itu banyak ataukah sedikit. Ini adalah 
pendapat mayoritas. 
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Ada pula yang berpendapat, seseorang tidak akan 
mendapatkan pahala jamaah bila dia mendapatkan kurang dari satu 
rakaat bersama imam berdasarkan hadits, “Barangsiapa mendapatkan 
satu rakaat dari sebuah shalat berarti dia telah mendapatkan shalat 
itu (sepenuhnya).” Juga dikiaskan dengan shalat Jum'at. Tapi ini 
sudah kami jawab di tempatnya, lagi pula itu muncul di waktu-waktu 
tertentu, dan untuk shalat Jum'at dia dijelaskan dalam hadits khusus. 
Sampai di sini perkataan Al Hafizh. 


Al Imam Al Kahththabi berkata dalam kitab Ma'alim As- 
Sunan, “Kalimat “Maka sempurnakanlah” menunjukkan bahwa awal 
pertama shalat seseorang yang masbug adalah yang ia dapatkan 
bersama imam, karena kata sempurnakan hanya berlaku untuk sesuatu 
yang terjadi setelah sesuatu yang utama. Ini menjadi pendapat Imam 
Asy-Syafi'i di mana orang yang masbug awal shalatnya adalah apa 
yang dia dapatkan bersama imam. Dalam hal ini ada riwayat dari Ali 
bin Abi Thalib RA serta menjadi pendapat Sa'id bin Al Musayyab, 
Hasan Al Bashri, Makhul, Atha', Az-Zuhri, Al Auza'i dan Ishag bin 
Rahawaih. 


Sedangkan Sufyan Ats-Tsauri dan Ashhab Ar-Ra yi (kalangan 
rasionalis) berpendapat justru itu menjadi ujung shalatnya. Ini menjadi 
pendapat Ahmad bin Hanbal. Tentang ini ada riwayat dari Mujahid 
dan Ibnu Sirin. Mereka berdalil dengan kalimat yang ada dalam hadits 
di atas di mana Rasulullah SAW bersabda, “Apa yang ketinggalan 
hendaklah kalian gadha' (ganti). Menurut mereka, kata gadha' 
berlaku untuk sesuatu yang luput. 


Menurut saya, Abu Daud sendiri menyebutkan dalam bab ini 
bahwa mayoritas periwayat sepakat bahwa redaksi akhir hadits di atas 
adalah: "std «X8 UV, (Yang ketinggalan hendaklah kalian 
sempurnakan). Hanya saja memang ada riwayat dari Syu'bah dari 
Sa'ad bin Ibrahim bin Abi Salamah dari 2bu Hurairah dari Nabi SAW 


nina 


yang bersabda, —piiew L 2 Vpeai 5 S3: an  Njkan “Shalatlah apa yang 
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kalian dapatkan (bersama imam) dan gadha Yah sa mua apa 
yang kalian ketinggalan.” 


Dia juga berkata, “Demikian pula riwayat Ibnu Sirin dari Abu 
Hurairah, dan Abu Rafi' dari Abu Hurairah. ” 


Menurut saya (pensyarah), terkadang ap Gelaktan di 
luar waktu yang ditentukan) itu bisa bermakna adaa' (pelaksanaan 
sesuai waktu yang ditentukan) seperti halnya firman Allah, 21-5 56 

BL. “Vika shalat telah dilaksanakan....” (Os. Al Jumu'ah (62): 
10). aa Prada (3 “Jika kalian telah selesai melaksanakan 
manasik kalian.....” (Os. Al Bagarah (2): 200). 

- @adha' dalam kedua ayat ini bukan berarti pengganti tetapi 
pelaksanaan di waktu sebenarnya, sehingga sabda Rasulullah SAW 
yang menggunakan redaksi gadha" di atas bisa jadi bermakna 
pelaksanaan dengan sempurna. Ini guna mengkompromikan hadits 
tersebut '— dengan hadits yang redaksinya adalah ' paul 
(sempurnakanlah).” Demikian perkataan Al Khaththabi. | 


Al Mundziri menyebutkan bahwa hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Al Bukhari dan Muslim. 


Pt 2 


Oak 6 Aa Gia CA ada Pra -014 

da Di ke AD LA AP Ta ata 2G Ken 
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| 569. Abu Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, Sa'ad bin Ibrahim menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Salamah 
(menyampaikan) dari Abu Hurairah dari Nabi SAW yang bersabda, 
“Datangilah shalat dalam keadaan tenang. Shalatiah apa yang kalian 
dapatkan (bersama imam) dan gadha Yah (sempurnakanlah) apa yang 
kalian ketinggalan.” 


Abu Daud berkata, Demikian yang dituturkan oleh Ibnu Sirin 
dari Abu Hurairah yaitu dengan redaksi: Gadha'lah. Demikian pula 
yang dikatakan Abu Rafi” dari Abu -Hurairah dan Abu Dzar 
meriwayatkan dari Nabi SAW, “Sempurnakan dan gadha'lah”. Ada 
perbedaan pendapat dalam riwayat Abu Dzar ini. 


Penjelasan Hadits: 


FN Kang 3Wadi | ri (Datangilah shalat dalam keadaan 
tenang) hikmah pensyariatan ini tertera dalam riwayat tambahan 
sebagaimana dalam Shahih Muslim dari jalur Al Alla' dari ayahnya 
dari Abu Hurairah yang di akhirnya ada tambahan, “Karena jika salah 
seorang dari kalian berjalan menuju shalat berarti dia sudah terhitung 
melakukan shalat.” Artinya hukum yang berlaku pada dirinya sama 
dengan hukum orang yang sedang shalat sehingga harus melakukan 
apa yang harus dilakukan orang yang shalat, serta meninggalkan apa 
yang terlarang dilakukan seorang yang sedang shalat. 

Sian La | Ie & ssi ui kai (Shalatlah apa yang kalian 
dapatkan bersama imam) dan gadha'lah apa yang kalian 
ketinggalan). Al Hafizh Ibnu Hajar berkomentar dalam Fath Al Bari, 
“Kebanyakan periwayat meriwayatkan dengan kata, Pt 
(sempurnakanlah) dan sedikit dari mereka yang meriwayatkan dengan 
kata, end (gantilah). Perbedaan ini akan terlihat bila kita jadikan 
kedua kata itu berbeda arti. Namun, berhubung hadits ini datang dari: 


3 Hadits ini shahih. HR. Ahmad dan lainnya. 
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sumber yang sama sehingga kemungkinan maknanya juga sama dan 
itu lebih layak diterapkan di sini. Kata gadha” itu sendiri meski sering 
digunakan untuk pengertian mengganti sesuatu yang sudah luput, tapi 
— bisa juga digunakan untuk pelaksanaan sesuatu sesuai waktunya, dan 
bisa pula berarti selesai mengerjakan sesuatu, misalnya dalam firman 
Allah #KA c15 56 “Jika kamu sudah selesai mengerjakan 
shalat.” . Selain itu ada pula beberapa makna lain. 


Dengan demikian, makna gadha' dalam riwayat di atas adalah 
melaksanakan sesuai waktunya atau selesai melaksanakan sesuatu 
sehingga tidak bertentangan dengan kata “Sempurnakan.” Jika sudah 
begitu maka riwayat ini tidak bisa dijadikan hujjah bagi mereka yang 
mengatakan apa yang didapat bersama imam adalah bagian akhir dari 
shalatnya. Pendapat ini menyebabkan seorang yang masbug harus 
mengeraskan bacaan pada dua rakaat berikut setelah imam salam 
karena dianggap rakaat pertama dan kedua. Atau dia boleh 
meninggalkan doa gunut. Sebaliknya, apa yang didapat bersama imam 
itulah bagian awal dari shalatnya meski merupakan bagian akhir dari 

. Shalatnya imam, karena akhir dari sesuatu berada sesudah beberapa 
bagian dari sesuatu itu bukan malah di awalnya. 


“Salah satu dalil yang menguatkan pengertian ini adalah 
seorang yang masbug tetap wajib melaksanakan tasyahhud akhir 
pengertian mana pun yang dia pakai. Seandainya shalat yang bersama 
imam itu merupakan bagian akhir maka dia tidak lagi perlu tasyahhud 


Ibnu Baththal berkata, “Tasyahhud itu tetap harus dilakukan 
“sebagai pengantar salam, karena salam perlu pendahuluan yaitu 
tasyahhud.” Tapi ini bukan jawaban yang tepat untuk menolak 
pengertian pertama. Sedangkan Ibnu Al Mundzir berdalil bahwa 
rakaat bersama imam itu adalah bagian awal shalat orang yang 
masbug dengan kesepakatan para ulama bahwa takbiratul iftitah 
(takbiratul ihram) hanya terjadi pada permulaan gerakan shalat. 
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Jumhur (kelompok mayoritas) mengamalkan kedua pengertian 
di atas. Mereka mengatakan bahwa rakaat yang didapati oleh 
makmum yang masbug bersama imam adalah bagian awal dari 
shalatnya, hanya saja dia harus meng-gadha" apa yang dia ketinggalan 
seperti membaca surah pada shalat yang jumlah raka'atnya empat. 
Tapi mereka tidak menyunnahkan pembacaan Al Faatihah dengan 
suara keras (bersuara keras) di kedua rakaat yang harus 
disempurnakan. Dalam hal ini ada hadits, “Apa yang kamu dapati 
bersama imam maka itu adalah awal shalat kamu dan bacaan Al 
Our 'an yang ketinggalan hendaklah kamu ganti.” (HR. Al Baihagi). 


Sedangkan riwayat dari Ishag dan Al Muzanni menyatakan si 
makmum yang masbug tidak wajib membaca apa-apa selain Ummul 
Ouran (Al Faatihah). Pendapat ini lebih sesuai dengan giyas.” 
Selesai. 

Hd ENG dai YAI A8 cah 3 it (dan Abu Dzar 
meriwayatkan dari Nabi SAW, “Sempurnakan dan gadha lah”. Ada 
perbedaan pendapat dalam riwayat Abu Dzar ini), maksudnya, ada 
perbedaan pendapat dalam riwayat Abu Dzar, karena ada yang 
meriwayatkan darinya dengan menggunakan kata pit) dan ada pula 
yang meriwayatkan darinya dengan menggunakan kata "xv. 


Bab 55: Dua kali Jama'ah dalam Satu Masjid 
: (Mim: 55- Ta': 56) 


" At-Tirmidzi dalam Al Jami' Ash Shahih-nya membuat judul: 
“Bab, Adanya Jama'ah dalam Satu Masjid yang sudah Dilaksanakan 
Jama'ah Sebelumnya” kemudian menuturkan hadits yang sama 
dengan bab ini. 
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as - 


Ba ee ar Ma edelalal Ke ag SIS -—oy. 


SE ola Kepada NP SAS Sp gp 
ak Se aah 3 Ja, Jai IE 3 sa ba 


- 570. Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, Wuhaib 
menceritakan kepada kami, dari Sulaiman Al Aswad dari Abu Al 
Mutawakkil dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullah SAW 
melihat ada seseorang yang shalat sendirian, lalu beliau bersabda, 
“Tidak adakah yang ingin bersedekah kepada orang ini dengan cara 
shalat (berjama'ah) bersamanya? sii | | 


Penjelasan Hadits: 

Ida J6 Gatal KE Yf (Tidak adakah yang ingin bersedekah 
dengan orang ini dengan cara shalat (berjama'ah) bersamanya?), 
maksudnya membantunya mendapatkan kelebihan pahala jama'ah, 
sehingga ini sama dengan bersedekah kepadanya. Al Muzhahhir 
. berkata, “Dinamakan sedekah karena dia memberi orang itu dua puluh 
enam pahala tambahan. Sebab, kalau dia dibiarkan shalat sendirian 
— berarti dia hanya mendapat satu pahala.” 


Ath-Thibi berkata, “Kata, (.kad menjadi manshub karena 
berada pada posisi jawab dari kata J3 Yf sama dengan kalau Anda 
mengucapkan, $!'52 Laa3 J5 VI (tidakkah sebaiknya kamu singgah 
supaya mendapat kebaikan?). Ada pula yang mengatakan bahwa 
huruf hamzah di sini sebagai kata tanya, bukan bermakna Jaisa (tidak). 
Dengan begitu kalimat kan berstatus marfu' karena berstatus kata 
sambung dari khabar (predikat). Prab semacam ini lebih utama. 
Demikian dituturkan dalam kitab Al Mirgah. 


14 Hadits ini shahih. HR. At-Tirmidzi (220). 
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Hadits ini menunjukkan bolehnya dilaksanakan dua kali 
jama'ah dalam satu masjid. At-Tirmidzi mengatakan, “Ini bukan: 
hanya pendapat satu orang, tapi banyak yang berpendapat demikian 
dari kalangan sahabat Nabi SAW serta para tabi'in, mereka berkata, 
“Tidak ada salahnya shalat di masjid yang sudah dilaksanakan shalat 
jama'ah sebelumnya. Ini menjadi pendapat Ahmad dan Ishag.' 


Sedangkan menurut sebagian ulama lain, mereka harus shalat 
sendiri-sendiri. Ini adalah pendapat Sufyan Ibnu Al Mubarak, Malik 
dan Asy-Syafi'i, mereka semua memilih pendapat agar orang yang 
ketinggalan jama'ah pertama hendaknya shalat sendiri-sendiri.” 
Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh At- 
Tirmidzi dengan redaksi yang mirip dan dia katakan hadits ini hasan, 
dan di dalamnya ada tambahan, “Maka ada seseorang yang berdiri dan 
menemaninya shalat.” 


Bab 56: Orang yang Sudah Shalat di Rumahnya kemudian 
Mendapatkan ada Shalat Jama'ah Hendaknya Shalat bersama 
Jama'ah tersebut (Mim: 56 — Ta': 57) 


MN Ip C Ke td PPI IU oi Ae cilas 
Ha OA) io AB bu DE Ah ala le Jo 
USA HIU CA IE UU EA ml La 
Ie S Nas YO Oa g elsa YG Ka ah 


oa. £ 


Asi dig ea jar Ip ey B3 Fan SA 
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571. Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, Ya'la bin Atha' mengabarkan kepadaku 
dari Jabir bin Yazid bin Al Aswad dari ayahnya bahwa dia pernah 
shalat bersama Rasulullah SAW, ketika itu dia masih remaja. Ketika 
beliau sudah shalat ternyata ada dua orang laki-laki yang tidak ikut . 
shalat berada di pojok masjid. Beliau memanggil kedua orang itu. 
Mereka pun dibawa dalam keadaan gemetar. Beliau bersabda pada 
keduanya, “Mengapa kalian tidak ikut shalat bersama kami?” 
Mereka menjawab, “Kami sudah shalat di rumah kami.” Beliau 
bersabda, “Jangan lakukan itu. Jika salah seorang dari kalian sudah 
shalat di rumahnya kemudian mendapati imam (masjid) belum shalat, - 
maka hendaklah dia shalat bersama imam itu, karena shalat tersebut 
menjadi sunnah. "3 | 


Penjelasan Hadits: 


de w (Ketika beliau sudah Gea maksudnya, sudah 
selesai dari shalat. 


“SE (gemetar), maksudnya, bergerak, demikian yang 
dituturkan Ibnu Ruslan. Dalam kitab Al Mirgah disebutkan dengan 
mabni 'ala al majhul &&') digerakkan maksudnya di sini adalah 
kondisi gemetar. 


2.33 


baguai! 3, kata Kej 1 berarti daging yang berada antara sisi 
samping dan pundak. Maksud kata itu di sini adalah tubuh mereka 
gemetar karena takut, sebagaimana diungkapkan dalam kitab An- 
Nihayah. 


Penyebab mereka gemetar adalah kharisma yang ada pada 
Rasulullah SAW disertai keagungan beliau terhadap siapa saja yang 
memandangnya, meski beliau amat rendah hati. 


18 Hadits ini shahih. HR. At-Tirmidzi (219), An-Nasa'i (857), keduanya dari jalur 
Ya'la bin Atha' dari Jabir bin Yazid bin Al Aswad, dari ayahnya. Ya'la ini adalah 
salah satu periwayat Muslim dan Jabir dianggap tsigah oleh An-Nasa'i dan lainnya. 
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uw 3 8 uk (Kami sudah shalat di rumah kami) kata J'- 5 
adalah bentuk jamak dari kata Je 5 dengan huruf ra berharakat fathah 
dan ha' (tanpa titik / muhmal) berharakat sukun, artinya rumah, tapi 
bisa juga diartikan yang sejenis, tapi yang dimaksud di sini adalah 
rumah. 


Hau 3 Ig (Karena itu menjadi shalat yang sunnah) kalimat ini 
menegaskan bahwa shalat yang kedua (yang dilaksanakan bersama 
imam) hukumnya sunnah, sedangkan yang wajib adalah yang pertama 
baik dikerjakan secara berjama'ah (di rumah) maupun sendirian 
berdasarkan ungkapan umum dari hadits ini. 


Al Khaththabi dalam kitab A1 Ma'alim mengatakan, “Hukum 
fikih yang terkandung dalam hadits ini adalah siapa saja yang sudah 
shalat di rumahnya kemudian bertemu dengan orang-orang yang 
sedang shalat berjama'ah, maka dia harus mengikut jama'ah tersebut. 
Ini berlaku untuk semua shalat lima waktu. Demikian pendapat Asy- 
Syafi'i, Ahmad, Ishag, dan merupakan pernyataan Al Hasan dan Az- 
Zuhri.” | | 

Sebagian golongan mengatakan ini hanya berlaku untuk shalat 
Maghrib dan Shubuh. Ini adalah pendapat An-Nakha'i, juga 
diriwayatkan bahwa Al Auza'i berpendapat demikian. Tapi Malik dan 
Ats-Tsauri memakruhkan shalat lagi berjama'ah setelah shalat 
Maghrib. Sedangkan Abu Hanifah berpendapat ini tidak berlaku bagi 
shalat Maghrib, Shubuh dan Ashar bila sudah dilakukan sebelumnya. 


Menurut saya (Abu Thayyib/pensyarah) tekstual hadits ini 
membantah setiap pendapat yang menyatakan pengulangan shalat 
. berjama'ah ini tidak berlaku untuk shalat-shalat tertentu di antara 
kelima shalat fardhu tersebut. 


Abu Tsaur berpendapat bahwa shalat Ashar dari Shubuh tidak 
boleh diulang kecuali kalau berada di masjid dan sudah 
dikumandangkan igamat. Dalam kondisi itu seseorang tidak boleh 
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keluar masjid sebelum melakukan shalat Ashar atau Shubuh yang 
sudah diigamatkan. 


' Perkataan Rasulullah SAW, Lv 4 3 GI (karena shalat itu 
menjadi sunnah baginya), maksudnya yang kedua, sedangkan shalat 
yang pertama adalah wajib. 

Mengenai larangan beliau melaksanakan shalat setelah shalat 
Shubuh sampai matahari terbit dan setelah Ashar sampai matahari 
terbenam, maka para ulama menakwilnya dengan dua bentuk: 


Pertama, larangan itu berlaku jika sengaja shalat pada waktu itu tanpa 
ada sebab, tapi kalau ada sebabnya maka larangan tersebut tidak 
berlaku. Misalnya, seseorang yang sudah shalat Ashar atau Shubuh 
kemudian mendapatkan jama'ah baru melaksanakannya, hendaklah . 
dia ikut shalat lagi bersama jama'ah tersebut demi mendapatkan 
fadhilah tambahan. 


Kedua, larangan itu mansukh, karena hadits Yazid bin Jabir datangnya 
belakangan. Alasannya, dia menyebutkan hadits itu pada kisahnya 
bersama Rasulullah SAW sewaktu haji wada', baru kemudian dia 
menyebutkan hadits di atas. 


Dalam sabda Rasulullah “Itu menjadi sunnah baginya” 
terdapat dalil bolehnya melaksanakan shalat sunah setelah shalat 
Shubuh sebelum terbit matahari jika mempunyai sebab khusus. Di 
hadits ini juga mengandung dalil bahwa shalat orang sendirian tetap 
sah meski dia mampu melaksanakannya dengan berjama' ah, meskipun 
meninggalkan shalat jama'ah itu makruh.” Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi dan An-Nasa'i dan At-Tirmidzi menganggapnya hasan 
Shahih. ” | 
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572. Ibnu Mu'adz menceritakan kepada: 'kami, ayahku 
. menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari 
Ya'la bin Atha' dari Jabir bin Yazid dari ayahnya, dia berkata, “Aku 
shalat Shubuh bersama Nabi SAW di Mina...” selanjutnya sama 
secara makna dengan hadits di atas.! 


9 Pa oo Pa 0 - Pp Pase pt Png H Ka 


3 Lai anal, L 0. 0... Te. 0. o PA Pt 
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573. @utaibah menceritakan kepada kami, Ma'n bin Isa 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin As-Sa'ib dari Nuh bin 
Sha'sha'ah dari Yazid bin Amir, dia berkata, “Aku datang ketika Nabi 
SAW sedang shalat. Aku duduk dan tidak masuk (ke masjid) untuk 
shalat berjama'ah bersama mereka. Kemudian Rasulullah SAW 
berpaling dari kami dan melihat Yazid yang sedang duduk. Beliau 


3 Lihat sebelumnya. 
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" berkata padanya, “Bukankah kamu sudah masuk Islam hai Yazid?” 
Dia menjawab, “Betul ya Rasulullah, saya sudah masuk Islam.” 
| Beliau berkata lagi, “Lalu apa yang menghalangimu melaksanakan 
shalat bersama orang-orang?” Dia menjawab, “Saya sudah shalat di 
rumah saya, dan saya duga kalian sudah shalat.” Beliau bersabda, 
(Jika kamu datang untuk shalat (ke masjid) dan kamu dapati orang- 
orang (belum shalat) maka shalatlah bersama mereka. Apabila 
kamu sudah shalat di rumah sebelumnya maka ini (shalat di masjid) 
menjadi sunnah sedangkan shalatmu itu sa rumah) menjadi 
. wajib. 1? 


Penjelasan Hadits: 


0 He hj el) (Beliau melihat Yazid sedang duduk) bukan 
dalam posisi shalat dan beliau berkata padanya, “Bukankah kamu 
Sudah masuk Islam? Lalu apa yang menghalangimu masuk bersama 
.rang-orang dan shalat bersama mereka?” Artinya hal tersebut 

#merupakan salah satu ciri keislaman seseorang. 


"3 Aiko 3 of Lataat uh 4 (Saya duga kalian sudah selesai shalat) 
| 'Ath-Thibi mengatakan, kalimat ini berstatus haal artinya Te 
“mengira bahwa kalian telah selesai shalat”. 
Pa 2 PK oran (Jika kamu menuju shalat), Maya pergi 
ke masjid untuk shalat berjama'ah. | 
i Haa Fei (Maka shalatlah bersama mereka) agar mendapatkan 
pahala jama'ah dan menjadi amalan sunnah. | 
ab lv ui . ulo GS or 9 (Jika kamu sudah shalat di 
'#umah, maka ini Ishalat di masjid) menjadi sunah bagimu), 
“maksudnya shalat kedua yang engkau kerjakan sekarang menjadi 
“sunah, z ia ed 3 (sedangkan shalatmu yang itu (di rumah) menjadi 
wajib). 


17 Ysnadnya dha'if, karena keadaan Nuh bin Sha'sha'ah tidak diketahui. 


36 





AUNULMA'BUD 


Tapi ada kemungkinan makna hadits ini malah terbalik, hanya 


saja hadits sebelumnya menguatkan tafsiran di atas. Kata 4 
disebutkan secara rafa', tapi ada pula yang mengatakan dia manshub 


(G3). 
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574. Ahmad bin Shalih menceritakan kepada kami, dia 
berkata, Aku membaca di hadapan Ali bin Wahb, dia berkata: Amru 
mengabarkan kepadaku, dari Bukair bahwa dia mendengar Afif bin 
Amru bin Al Musayyab, dia berkata: Seorang laki-laki dari Bani Asad 
bin Khuzaimah menceritakan kepadaku bahwa dia bertanya kepada 
Abu Ayyub Al Anshari, pertanyaannya, “Salah seorang dari kami 
sudah shalat di rumahnya, kemudian dia datang ke masjid dan para 
jama'ah sedang melaksankan shalat. Saya ikut shalat bersama mereka, 
tapi setelah itu saya rasakan ada ganjalan dalam hati.” Abu Ayyub 
berkata, “Kami juga pernah menanyakan masalah yang sama kepada 


Nabi SAW dan beliau menjawab, “Itu membuatnya mendapat bagian 
(pahala) jama'ah.” 


1 Jsnadnya dha'if, karena Afif bin Amr bin Al Musayyib majhul, dan orang dari 
Bani Asad itu juga tidak diketahui siapa dia. 
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Penjelasan Hadits: 


aga g at si an F5 3 (Seorang laki-laki dari Bani Asad bin 
Khuzaimah) sebuah suku. JW (Dia berkata) yaitu orang dari Bani 
Asad tadi. 4x2 de (maka saya ikut shalat bersama mereka) Ath- 
Thibi berkata, “Dalam susunan kalimat ini ada iltifat (peralihan) dari 
kata ganti orang ketiga pada orang pertama dengan tujuan 
memuluskan kata, karena seharusnya kalimatnya berbunyi “Saya 
sudah shalat di rumah” sebagai ganti kalimat “Salah seorang dari kami 
sudah shalat di rumah”.” Selesai. 


Yang jelas, pada dasarnya kalimatnya berbunyi “Maka dia 
. Shalat bersama mereka”, tapi kemudian kalimatnya dialihkan dengan 
kata ganti orang pertama (saya). Demikian yang dituturkan dalam Al 
Mirgah. 


us 3! aa ii P Jet (Saya merasa ada ganjalan dalam 
hati), maksudnya 'dia ragu (takut salah). (Abu Ayyub berkata, “Kami 
juga pernah menanyakan itu kepada Nabi SAW), Ath-Thibi berkata, 
“Pertanyaan yang dimaksud Abu Ayyub adalah yang pertama dan 
ketiga, artinya yang akan datang yaitu apa yang dilakukan seseorang 
dengan mengulang shalat bersama jama'ah setelah sebelumnya dia 
shalat seorang diri.” Tapi yang tampak bahwa yang dimaksud di sini 
adalah orang tersebut, bukan seperti yang ditafsirkan oleh Ath-Thibi. 


.. 3... 


ore D WS (itu membuatnya mendapat bagian 
berjama'ah) Al Imam “Al Khaththabi berkata, “Maksudnya dia 
mendapatkan bagian kebaikan yang dia kumpulkan dari dua 
keuntungan. Ada pula pendapat lain, Al Akhfasy mengatakan, 
maksudnya adalah bagian tentara yakni jatah rampasan perang. Dan, 
yang dimaksud jama'ah di sini adalah pasukan. Dia berdalil dengan ayat, 
gasif (Fs K5 “Ketika kedua golongan itu saling melihat......” (Os. 
Asy Syu'ara' (261: 61). sai Gd (5 ”.....pada hari kedua pasukan 
bertemu......” (Os. Ali “Imraan (3): 155, 166). 331 5 25 2 NS 


sa 
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“Golongan itu pasti akan dikalahkan dan mereka akan mundur 
ke belakang.” (Os. Al Oamar (54): 45). 


— Dalam Al Mirgah disebutkan bahwa maksud dari hadits ini 
adalah mendapat pahala jama'ah. Ath-Thibi mengomentari kalimat, 
“Saya merasa ada ganjalan dalam hati saya”, artinya saya ragu apakah 
— itu akan mendapat pahala atau malah berbuah dosa, lalu dikatakanlah 
kepadanya dia akan mendapat bagian yang sama dengan jama'ah, atau 
dengan kata lain itu berpahala bukan berdosa. Namun bisa pula 
diartikan “Saya merasakan ada ketenangan dalam diri saya setelah 
— melakukan itu”, lalu dikatakan ketenangan itulah yang menjadi bagian 
keberuntunganmu dari shalat jama'ah. Akan tetapi penafsiran pertama 
lebih beralasan.” Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Dalam hadits ini ada seorang periwayat 
yang majhul.” 


Bab 57: Jika Seseorang Shalat Berjama'ah lalu Mendapati 
Jama'ah lain, Bolehkah Dia Mengulangi Shalatnya? 
(Mim: 57- Ta': 58) 
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575. Abu Kamil menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai' 
menceritakan kepada kami, Husain menceritakan kepada kami dari 
Amru bin Syu'aib dari Sulaiman bin Yasar —yaitu mantan budak 
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Maimunah- dia berkata, “Aku mendatangi Ibnu Umar di Al Balath 

ketika mereka sedang shalat. Aku berkata padanya, “Apakah Anda 

tidak ingin shalat bersama mereka?” Dia menjawab, “Aku sudah 

shalat, dan sungguh aku telah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
. “Jangan lakukan dua kali shalat yang sama dalam satu hari”. 218 


Penjelasan Hadits: 

—. SSdi J8 (Di Al Balath) dengan harakat fathah pada ba”, 
merupakan kumpulan batu yang dijadikan lantai (keramik) kemudian 
menjadi nama tempat sebagai perluasan makna. Balath adalah nama 
satu tempat yang terkenal di Madinah. Demikian yang dituturkan oleh 
Ath-Thibi. S3 
Dalam Al Mishbah dikatakan, al balath adalah segala sesuatu 
yang menjadi lantai rumah berupa batu dan lainnya. 

Y 49 (Ketika mereka), meknanya penghuni daerah Balath 
sedang shalat. 


op 'y p' 3 3Xp 1 kah y Gama lakukan dua kali shalat yang 
sama dalam satu hari). Al Imam Al Khaththabi dalam Al Ma'alim 
mengatakan, ”(Yang. dilarang) ini adalah shalat karena keinginan 
mendapat pahala bukan shalat yang ada sebabnya, misalnya seseorang 
yang sudah shalat kemudian mendapatkan ada jama'ah yang baru 
melakukan shalat, maka dia boleh shalat lagi bersama mereka guna 
mendapatkan pahala jama'ah. Penafsiran ini dilakukan untuk 
mengkompromikan kedua hadits tersebut dan menghindari perbedaan 
“pendapat.” Selesai. 


Dalam Al Istidzkar disebutkan, “Ahmad bin Hanbal dan Ishag 
bin Rahawaih sepakat bahwa makna larangan Rasulullah SAW 
'Jangan mengerjakan shalat yang sama dua kali dalam satu hari' adalah 

1 Hadits ini shahih. HR. An-Nasa'i (759). 
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seseorang melakukan shalat yang wajib atas dirinya kemudian 
melakukan hal yang sama dengan niat shalat wajib pula. ” 


Adapun bagi yang shalat kedua kalinya dengan maksud shalat 
sunah bersama jama'ah demi mengikuti petunjuk Nabi SAW maka itu 
tidak termasuk mengerjakan shalat yang sama dua kali dalam satu 
hari. Sebab, yang pertama adalah shalat wajib sedangkan yang kedua 
adalah shalat sunah, sehingga tidak menyebabkan adanya pengulangan 
shalat yang sama. Demikian dituturkan dalam Nail Al Authar. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh An- 
Nasa'i dan dalam isnad-nya ada Amru bin Syu'aib yang telah 
disebutkan masalah pada dirinya, dan ini diartikan shalat yang dengan 
sengaja ingin dilakukan, bukan berlaku pada shalat yang mempunyai 
sebab seperti halnya orang yang sudah shalat lalu menemukan 
jama'ah sedang shalat, sehingga dia boleh shalat bersama mereka.” 


Bab 58: Kumpulan Keutamaan Imam Shalat 


(Mim: 58 — Ta': 59) 


alah 3, data! bla (Kumpulan keutamaan imam shalat) Ada 
dua versi pengertian kata $ U: Pertama, dengan mengkasrahkan huruf 
jim dan memfathahkan huruf mim tanpa tasydid (mukhaffafah) (er) P 
artinya kumpulan dari sesuatu. Misalnya dikatakan khamer itu adalah 
pengumpul dosa artinya hal yang bisa menyebabkan seseorang 
melakukan dosa-dosa lain sehingga berkumpul dosa menjadi satu. 
Dalam hadits Abu Dzar disebutkan, 1 & Gg? Le Y “Tidak ada lagi 
perkumpulan bagi kita setelah hari ini.” i | 

Dalam hadits lain disebutkan, S JB ee 03 ah aa 
wi La An “Dia menceritakan kepadaku suatu kalimat yang menjadi 
pengumpul (semua nasehat), yaitu: Bertakwalah kepada Allah tentang 
hal yang kamu ketahui .: 
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Artinya kalimat yang menjadi kumpulan semua kalimat lain. 

Versi Kedua, dengan mendhammahkan huruf jim dan 
mentasydid mim (5), maksudnya, segala yang mengumpul dan 
menyatu menjadi kesatuan utuh. Jumma' dari seseorang adalah 
kepalanya. Kalau dikatakan jumma' dari kumpulan orang-orang 
berarti orang-orang yang tadinya berasal dari latar yang berbeda-beda 
berkumpul menjadi satu, seperti yang terdapat dalam hadits: os 
Ela Lg de “Di gunung tihamah ada kumpulan orang.” 

Artinya ada beberapa suku yang berkumpul di sana. Demikian 
yang dinukil dari kitab Lisan Al “Arab secara ringkas dan teredit. 

Maksud penulis (Abu Daud) di sini bisa ditafsirkan dengan : 
kedua versi tadi, seolah dia memberi judul babnya, “Salah satu bab 
dari bab-bab tentang keimaman”. Ini sama dengan pernyataan Al 
Baihagi dalam Al Ma'rifah: Jumma' Mawagit Ash-Shalah (Kumpulan 
waktu-waktu shalat), dan Anda sudah paham mengapa harus diubah 
katanya seperti ini. Wallahu a'lam. Demikian penjelasan dalam 
Ghayat Al Magshud. | 


Fa A 2 Ik ng Ra 2 anu Gis -ova 


lt R61 


N Jeda ta DA pe Ca Ka Than JG "ag 
ya GA Sah ena 3 SI or AN laa Ap aarg an 
en Hn 

576. Sulaiman bin Daud Al Mahri menceritakan kepada kami, 

Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub 
. mengabarkan kepadaku dari Abdurrahman bin Harmalah dari Abu Ali 


— Al Hamdani, dia berkata, Aku mendengar Ugbah bin Amir berkata, 
Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 


42 ———- ABNYLMA'BUD 


mengimami orang banyak dan tepat waktunya maka baginya dan 
jama 'ahnya pahala, dan siapa yang mengurangi sesuatu dari waktu 
shalat maka dosa bagi imam, sementara jama'ahnya tidak. 10 


Penjelasan Padin: 


“3 ci ni Uteh (dan tepat waktunya maka baginya dan 
jama'ahnya pahala), Artinya dia (imam) akan mendapat pahala dari 
shalatnya dan para jama'ah juga akan mendapat pahala dari shalat 
mereka. Sedangkan bila ada ketidaktepatan dari segi waktu, maka 
yang akan menanggung dosa adalah si imam saja. 


Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan pula oleh Muslim dan 
Ibnu Majah. Dalam sanadnya ada Abdurrahman bin Harmalah Al 
Aslami Al Madini yang ber-kuniyah Abu Harmalah. Dia ini dianggap 
dha'if tidak hanya oleh satu orang. Tapi ada riwayat dari Muslim 
dalam shahihnya juga Al Bukhari dalam shahihnya dari Abu Hurairah 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Para imam akan memimpin shalat 
kalian, jika dia benar maka dia dan kalian mendapat pahala, tapi jika 
dia salah maka pahala menjadi milik kalian sementara imam sendiri 
yang akan berdosa.” 


Bab 59: Makruhnya Menolak dijadikan Imam (Mim — Ta') 


.. Pa 


Ae NG ae ri A3 Da CAK -0yY 


PA aa San Ya 2 LA Ka TE alis " u ma st isih 
elo IN Ia Lebat SIG LENGAN Pat ah Tanpa abal da 


2 Hadits ini shahih. HR. Ibnu Majah (983). 
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Pd . 4 . s | 3 4 @ 3 Pa a 
Y ami Jt SG of Peta DIAN Uya Oh #dgih lag GE AI 


- . 


ket Lai UU Oon 
577. Harun bin Abbad Al Azdi menceritakan kepada kami, 
Marwan menceritakan kepada kami, Thalhah ibu Ghurab 
menceritakan kepadaku, dari Agilah -seorang wanita dari Bani 
Fazarah yang merupakan mantan budak dari Bani tersebut- dari 
Salamah binti Al Hurri saudari Kharsyah bin Al Hurr Al Fazari, dia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Salah satu 
tanda kiamat adalah orang-orang masjid saling menolak untuk 
menjadi imam sehingga mereka tidak menemukan orang yang bisa 
menjadi imam shalat mereka.” 


| Penjelasan Hadits: 


Bi darat | u O (Salah satu tanda kiamat), yaitu tanda yang 
buruk. Al Kahththabi berkata, “Sebagian orang mengingkari 
. penafsiran ini. Ada yang mengatakan maksudnya adalah sesuatu yang 
diingkari orang-orang berupa kecilnya urusan kiamat sebelum dia 
datang. Demikian dalam AI 'Mirgah. 

He sai KL O yag Y sei gat Sa 4g of (Orang-orang masjid 
saling menolak untuk menjadi imam, sehingga mereka tidak 
mendapatkan imam untuk shalat mereka), tidak ada yang mau jadi 
imam dari semua yang ada di masjid tersebut. Semuanya akan berkata, 
“Saya tidak pantas jadi imam.” Itu terjadi karena mereka tidak lagi 
mau belajar apa yang seharusnya dilakukan: oleh seorang imam. 
Demikian seperti yang dikemukakan oleh Ath-Thibi. Atau, menurut 
Ibnu Malik sebagian mendorong sebagian yang lain maju ke mihrab 
untuk menjadi imam dan yang diajukan tidak ada yang mau, karena 


21 Isnadnya dha'if, karena para periwayat wanitanya tidak diketahui, yaitu Thalhah 
Ummu Ghurab, Agilah dan Salamah binti Al Hurr. 
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memang tidak bisa. Ini sama dengan apa yang dituturkan oleh Ali Al 
Oari. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu 
Majah. » dengan huruf ha' dhammah dan ra" bertasydid.” 


Bab 60: Siapa yang Lebih Berhak Menjadi Imam? 
(Mim: 60 — Ta': 61) 


Jae GA Aa Ci Ap JII yi Ci —0yA 

LG 2 Gal 3 SA pik yi GA en 

AI ASI AA FA Pb ialah RAN Ie MI Iya) JB 

Dp dina HAN AS oa aa GAS OB dng Ha 

V9 IE ab HT AA al Ta GAS 
Hp IG ME SEC jak Sa G3 JG 


578. Abul Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, Ismail bin Raja' mengabarkan 
kepadaku, Aku mendengar Aus bin Dham'aj menceritakan dari Abu 
Mas'ud Al Badri, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Hendaklah 
yang menjadi imam orang-orang itu adalah yang paling hafal kitab 
Allah dan paling bagus bacaannya. Kalau dalam hafalan ada yang 
sama, maka hendaklah dipilih imam yang paling dahulu hijrah. Kalau 
dalam hal hijrah juga sama, maka yang menjadi imam adalah yang 
paling tua usianya. Dan, janganlah seseorang diimami di rumahnya 
sendiri atau di daerah kekuasaannya, serta jangan duduk di tempat 
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yang dikhususkan untuk menghormati seseorang kecuali dia 


mengizinkan.”? 


Syu'bah berkata, aku bertanya kepada Ismail, “Apa yang 
dimaksud daerah larangannya?” Dia menjawab, “Tempat tidurnya.” 


Penjelasan Hadits: 


LX. ba. 


31 3 Hah, 9 Ai AN 3 Aj vit ap 24 (Hendaklah yang menjadi 
imam orang-orang itu adalah yang paling hafal kitab Allah dan 
paling bagus bacaannya). Secara kasat mata artinya adalah yang 
paling banyak hafal Al Our'an. Ini diperkuat oleh riwayat Ath- 
Thabrani dalam Al Kabir dan para periwayatnya adalah periwayat 
kitab shahih dari Amru bin Salamah, dia berkata, “Aku berangkat 
bersama ayahku kepada Nabi SAW membawa keislaman kaumnya. 
Salah satu yang beliau wasiatkan kepada kami adalah, “Hendaklah 
|. yang menjadi imam kalian adalah yang paling banyak hafalan 

— Our 'annya.' Waktu itu aku adalah orang yang paling banyak hafalan 
Al Our'an sehingga mereka pun menjadikan aku sebagai imam.” Ini 
juga diriwayatkan oleh Al Bukhari, Abu Daud dan An-Nasa'i. 


'Ada pula yang menafsirkan kalimat di atas dengan orang yang 
paling bagus bacaan Al Our'annya meski hafalannya lebih sedikit. 
Pendapat lain mengatakan yang paling banyak tahu tentang hukum- 
hukum. 


0 LA. 


3s! 3 ad $ (Yang paling utama dari segi bacaan). Demikian 
yang disebutkan oleh Yahya Al Oaththan dari Syu'bah. Sementara Al 
A'masy meriwayatkan dari Ismail bin Raja' dengan redaksi, “Jika 
dalam hal bacaan sama (kualitasnya) maka yang paling banyak 
pengetahuannya tentang sunnah. Jika dalam hal sunnah sama, maka 
yang paling dahulu hijrah.” Dalam riwayatnya dia tidak menyebutkan 


2 Hadits ini shahih. Dikeluarkan pula oleh Muslim (pembahasan tentang 
masjid/291), At-Tirmidzi (235), An-Nasa'i (779), Ibnu Majah (980). 
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“Yang paling utama dari segi bacaan”, sebagaimana disebutkan oleh 
penyusun kitab ini (Abu Daud). 
Al Imam Al Khaththabi mengatakan dalam Al Ma'alim, 
“Riwayat ini dari jalur Syu'bah sebagaimana yang disebutkan Abu 
Daud. Yang benar adalah riwayat Sufyan dari Ismail bin Raja'.” 


Ahmad mengabarkan kepada kami dari Ibrahim bin Malik, ia 
berkata, Bisyr bin Musa mengabarkan kepada kami, Al Humaidi 
menceritakan kepada kami, Sufyan mengabarkan kepada kami dari 
Ismail bin Raja" dari Aus bin Dham'aj dari Abu Mas'ud Al Badri dari 
Nabi SAW yang bersabda, “Hendaklah yang menjadi imam orang- 
orang itu adalah yang paling hafal kitab Allah. Kalau dalam hafalan 
sama, maka hendaklah yang paling tahu akan sunnah. Kalau dalam 
hal sunnah juga sama, maka hendaklah dipilih imam yang paling 
dahulu hijrah. Kalau dalam hal hijrah juga sama, makan yang 
menjadi imam adalah yang paling tua usianya.” 


Dia mengatakan inilah susunan yang paling benar. Selesai. 


Ag rs sei & Ig IS up (Kalau dalam bacaan mereka sama), 
maksudnya dalam ukuran bagusnya bacaan serta pengetahuan tentang 
hukumnya sama (maka hendaklah dipilih imam yang lebih dahulu 
hijrah), ini mencakup semua hijrah, baik yang dilakukan di masa Nabi 
SAW maupun setelahnya. Misalnya, orang yang hijrah dari negeri 
kafir ke negeri Islam. 


Adapun hadits “Tidak ada lagi hijrah setelah penaklukan (kota 
Makkah), maksudnya hijrah dari Makkah ke Madinah, atau tidak ada 
lagi yang bisa menyamai pahala hijrah setelah penaklukan Makkah 
tidak ada lagi yang sama dengan pahala hijrah sebelumnya. Ini harus 
ditafsirkan demikian demi mengkompromikan hadits-hadits ini. 

Ea si (yang lebih tua usianya), yakni yang lebih tua dalam 
hal masuk Islam hendaklah menjadi imam, karena itu adalah fadhilah 
yang harus didahulukan. 
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dad fe ME 33 Y 9 (Janganlah seseorang diimami di rumahnya 
sendiri), Al Kahththabi menjelaskan bahwa pemilik rumah lebih 
berhak menjadi imam di rumahnya jika dalam hal bacaan dan ilmu 
pengetahuan agama memungkinkan untuk mengimami shalat. Malik 
bin Al Huwairits meriwayatkan sabda Nabi SAW, “Barangsiapa 
mengunjungi suatu kaum maka janganlah mengimami mereka.” 


atau" 8 Y 3 (Juga dalam daerah kekuasaannya) i ini bisa terjadi 
dalam shalat Jum'at atau shalat Id, karena kekuasaan biasanya 
berkenaan dengan hal-hal seperti itu. Sedangkan dalam shalat-shalat 
lima waktu hendaknya yang menjadi imam adalah yang paling baik 
bacaannya dan paling tinggi ilmunya. Jika seorang sulthan (penguasa) 
memiliki kriteria tersebut maka dialah yang lebih utama untuk 
menjadi imam. Ahmad berpendapat boleh menjadi makmum di 
belakang imam yang fasig, tapi dia tidak membolehkan shalat di 
belakang ahli bid'ah. | 


Ada pula yang manafsirkan kalimat “Dan di daerah 
kekuasaannya” dengan makna semua yang menjadi milik si orang 
tersebut, 23 rumahnya, masjidnya, kaumnya, sukunya dan lain 
sebagainya. Demikian yang diungkapkan Al Khaththabi. 


dah IG Ie Hai Y 43 (dan jangan duduk di tempat yang 
dikhususkan untuk menghormati seseorang), maksudnya, tempat 


tidurnya dan segala hal yang dianggap sangat privacy (pribadi). Al 
Khaththabi mengatakan di bawah hadits ini, “Itu karena Nabi SAW 
menjadikan faktor utama dari keimaman seseorang adalah bacaan 
Our'an dan beliau menetapkan itu di atas hal-hal lain yang disebutkan 
tadi. Sebab, mereka dahulu umumnya adalah kaum yang ummi (buta 
huruf) sehingga siapa saja yang belajar Al Ouran dan bisa 
membacanya lebih berhak menjadi imam daripada yang tidak bisa, 
karena shalat tidak sah tanpa membaca Al Our'an. Itu kalau bacaan 
dianggap sebagai rukun shalat.. 
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Selanjutnya beliau menjadikan pengetahuan akan sunnah 
dalam prioritas kedua. Yang dimaksud sunnah di sini adalah 
pengetahuan fikih, pengetahuan tentang hukum-hukum shalat dan apa 
.saja yang disunnahkan Rasulullah SAW dalam shalat. Bila seorang 
imam tidak tahu akan hukum-hukum shalat bisa jadi dia lupa sehingga 
menambah atau mengurangi rakaat dan rusaklah shalatnya. Inilah 
yang membuat orang yang paling tahu tentang hal ini lebih 
diutamakan daripada yang kurang pengetahuannya. 


Pengetahuan akan sunnah ini meski disebut setelah prioritas 
bacaan Al Our'an, tapi seorang yang alim akan hukum-hukum sunnah 
dan bisa membaca Al Our'an meski sebatas untuk sahnya shalat harus 
lebih diutamakan menjadi imam daripada orang yang bagus 
bacaannya tapi pengetahuan agama dan sunnahnya kurang. Rasulullah 
SAW mendahulukan yang bagus bacaannya, karena umumnya para 
sahabat diukur tinggi tidaknya ilmu sunnahnya dari bacaan Al Our'an 
mereka. 


| Ibnu Mas'ud berkata, “Biasanya salah seorang dari kami bila 
telah menghafal satu surah dari Al Our'an maka dia tidak pindah ke 
yang lainnya sebelum paham betul kandungan hukum halal dan haram 
dari ayat itu. Kemudian, generasi setelah mereka seiring. jauhnya 
zaman lebih banyak yang pandai membaca tapi tidak mengerti hukum, 
banyak gari' tapi ahli fikihnya sedikit. 
Mengenai sabda beliau, Tua raj Agan 2 yaa asa d Fi op 
“Jika mereka sama dalam hal hapalan Al Our an sama maka (pilih) 
yang paling dulu hijrah.” Sesungguhnya hijrah sudah terputus pada 
saat ini, tapi pahalanya tetap diwariskan. Artinya, anak-anak 
keturunan kaum muhajirin yang lebih dahulu hijrah, atau orangtua 
mereka lebih dahulu masuk Islam, maka dia didahulukan daripada 
yang nenek moyang mereka islamnya belakangan. Atau mereka 
termasuk orang yang mengadakan perjanjian dengan Islam. 
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Jika dalam hal ini masih sama maka dipilihlah yang lebih tua 
usianya, karena usia punya keutamaan sendiri. Lagi pula bila 
seseorang lebih tua berarti dia lebih dulu masuk Islam, sehingga sama 
dengan orang yang lebih dahulu hijrah. Urutan ini mengundang 
berbagai interpretasi dari pada ulama. 


Atha' bin Abi Rabah berkata, “Yang berhak menjadi imam 
adalah yang lebih mengerti fikih, kalau dalam hal fikih sama maka 
yang lebih bagus bacaan Al Our'annya, kalau masih sama juga maka 
yang lebih tua.” 


Sedangkan Malik mengatakan bahwa yang lebih berhak 
dijadikan imam adalah yang paling alim (banyak ilmunya). Lalu ada 
yang bertanya padanya, “Mengapa bukan yang paling bagus 
bacaannya?” Dia menjawab, “Terkadang yang bagus bacaannya itu 
tidak diridhai (ilmu agamanya).” 


Sementara Al Auza'i berpendapat, prioritas utama adalah yang 
lebih ahli fikih (hukum). 


— Sedangkan menurut Asy-Syafi'i, “Jika kemampuan hafalan, 
bacaan yang bagus, fikih dan usia tidak ada dalam diri satu orang, 
maka prioritaskanlah yang lebih ahli fikih dengan syarat bacaan Al 
Our'annya mencukupi untuk keabsahan shalat. Jika mereka 
memprioritaskan imam yang lebih bagus bacaannya dan memiliki 
ilmu fikih yang cukup untuk keabsahan shalat maka itu juga baik.” 


Abu Tsaur berpendapat, “Hendaknya yang menjadi imam 
| adalah yang paling ahli fikih meski tidak hafal seluruh Al Our'an. 
Sedangkan Sufyan Ats-Tsauri, Ahmad bin Hanbal dan Ishag 
mengedepankan orang yang lebih banyak hafalannya (lebih baik 
bacaannya) berdasarkan makna lahiriah dari hadits di atas.” Demikian 
perkataan Al Khaththabi. 


Al Mundziri mengatakan, “Hadits ini Ne ana oleh 
Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah.” 
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ena Ia Kab EM ul Us Gk 21 Et -ova 
da. 
Abad JAN YON SANG ag 36 
BAG MAN AA G3 OLI La JAS 1535 AT JG 


579. Ibnu Mu'adz menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan ' 
kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dengan hadits yang 
sama di atas. Di dalamnya ada kalimat, “Dan janganlah seseorang 
mengimami orang lain di daerah kekuasaan orang itu.” 


Abu Daud berkata, “Demikian yang dikatakan oleh Yahya Al 
@Gaththan dari Syu' bah, yaitu redaksi: “Yang lebih utama 
bacaannya.” 


aa Ogah Ela —oA: 

3G KA 5 Tr ba) gi dental 54 PAI 
:JG aa Ii Ka PA da gp PA KENA 
Aga an S Ni op Eh LA sja Ea IS op 


304 - de 


Na ola) 3s Agu san jaan ia Hei 
dp Ya 2 Je MY, :JG Jatatah 33 GL 


580. Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Numair menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Ismail bin 
Raja' dari Aus bin Dham'aj Al Hadhrami yang berkata: Aku 
mendengar Abu Mas'ud dari Nabi SAW yang mengucapkan hadits 
ini. Di sana ada kalimat, “Jika dalam bacaan sama kualitasnya, maka 
pilihlah yang lebih tahu akan sunnah. Jika dalam hal sunnah pun 


3 | jhat hadits sebelumnya. 
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masih sama, maka yang lebih dahulu hijrah” Dan dia tidak 
mengatakan, “Yang lebih utama bacaannya.” 

Abu Daud berkata, “Diriwayatkan oleh Hajjaj bin Arthah dari 
Ismail, dia berkata, (Rasulullah SAW bersabda), “Dan janganlah 
duduk di tempat yang dikhususkan untuk menghormati seseorang 
kecuali atas izin orang tersebut.” 


” 
Pep 


Te At an PES Tan Jaa 3 PAN Ka 


| dea SA AS ea GA Oka DA bai pas yA 
Ie Aas Spa Ups an EA ga 
SN aa busa das CE 55, di Jis IG Eh la Ai 
Ain IA Jo Md Jo al M3 UT 
UI ati SY SIH SAN Im Dean Hi uh u 
Io Take JT Sah ai LS ga dual LS 
an BU Ga Ap JB 3 AS BS Ka 


Mai Ing suga uh bei CLS Casas d V6 NS 3 IG 
o sda 


tan DAA Gap 3 Up AAN Sg cp 


Pd . 


581. Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami, dari 
Amru bin Salamah, dia berkata: Kami pernah berada di sebuah 
perkampungan dan orang ramai biasa lewat di tempat kami jika 
mereka datang ke tempat Nabi SAW. Setiap kali mereka pulang dari 

bertemu beliau mereka selalu melewati (rumah) kami dan mereka 


4 Hadits ini shahih. HR. Muslim (pembahasan tentang masjid/ 290) d dari jabar Al 
A'masy. 
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.memberitahu kami bahwa Rasulullah SAW bersabda begini dan 
begitu. Waktu itu aku masih anak kecil yang kuat hafalan, sehingga 
aku banyak menghafal ayat-ayat Al Our'an dari mereka. Suatu ketika 
ayahku berangkat menemui Rasulullah SAW sebagai utusan bersama 
beberapa orang dari kaumnya. Rasulullah SAW mengajari mereka 
cara shalat dan beliau bersabda, “Hendaklah yang jadi imam kalian 
adalah yang paling baik bacaannya.” 


Waktu itu aku adalah yang paling baik bacaan karena aku yang 
paling banyak hafal ayat Our'an, sehingga mereka menjadikan aku 
sebagai imam. Aku mengimami mereka dengan memakai burdah kecil 
berwarna kuning milikku. Ketika aku sujud burdah itu terbuka 
sehingga seorang wanita berkata, “Tutuplah aurat imam kalian dari 
kami.” Akhirnya mereka membelikan aku baju gamis jenis Uman, 
yang membuatku sangat gembira tak ada yang lebih aku gembirakan 
setelah Islam daripada itu. Aku menjadi imam mereka pada usia tujuh 
atau delapan tahun.” 


Penjelasan Hadits: 

rebu & (Kami berada di suatu perkampungan), kata hadhir 
menurut Al Khaththabi adalah pemukiman milik suatu kaum di mana 
mereka tidak lagi berpindah tempat darinya. Bisa pula diartikan 
sebagai nama sebuah tempat khusus untuk singgah, makanya orang 
Arab biasa mengatakan, “Kami singgah di hadhirnya Bani Fulan”. 
Kata hadhir ini berstatus fa'il (subjek) bermakna maf'ul (objek). 

PI 4 F4 (Orang-orang biasa melewati kami), ini adalah 
kalimat baru atau haal dari kata ganti (dhamir) yang berada di posisi 
khabar (kata keterangan). 

Dalam riwayat Al Bukhari, 


2 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (4302), An-Nasa'i (788). 
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KA, Ma 23 ia & 


“Kami berada di mata air tempat lewat orang dan para 
pengendara biasa melewati pemukiman kami.” 


kaka LS Pj Ay 5 5 5 ri Sg & (Hendaklah yang 
menjadi imam kalian adalah yang paling baik bacaannya (paling 
banyak hafalannya))”. Waktu itu aku adalah yang paling baik bacaan 
karena aku yang paling banyak hapalan. 


Dalam riwayat Al Bukhari bunyinya adalah, 
PK AAN On ai Ia Ba UT3 La ag 
KEP 


“Hendaklah kalian diimami oleh orang yang paling banyak sa 
ayat Al OGur'an.” Mereka mencari-cari dan tidak menemukan orang. 
yang lebih hapal daripada aku, karena aku mendapatkan (hapalan 
Our'an) dari para pengendara yang singgah”. 

8 pa (Mereka pun menjadikan aku sebagai imam). (323 33 
ipite ) 83:p (Dan aku memakai burdah kecil milikku), burdah Pa 
. sarung berbentuk segi empat. Ada pula yang mengatakan, sarung 
hitam kecil, dengan kata inilah Abu Burdah diberi kuniyah. 


.£ LiLSG (Terbuka dariku), dalam manuskrip lain bunyinya, 
CSI (terbuka), maksudnya, terangkat dariku saking pendek dan 
sempitnya sehingga memperlihatkan sedikit aurat. Dalam riwayat Al 


Bukhari & Talas artinya mengumpul atau terangkat hingga ke atas 
— badan.. 


& 15 (Tutuplah dari kami), maksudnya,: tutup ' dari 
penglihatan kami atau dari arah kami. W4£ dinisbatkan ke negeri 
Uman suatu kota di Bahrain. 


sega 3 na) (Betapa gembiranya aku dengan ing, 
maksudnya aku belum pernah segembira itu ketika mendapatkan baju 
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gamis tersebut. Kegembiraan. itu bisa karena auratnya tidak akan 
terbuka lagi, bisa pula kegembiraan biasa yang dialami anak kecil 
seusia itu bila mendapatkan hadiah baju baru. 


Gta OLI GI ina nda pa Ka ui, ag ai 53 (Aku menjadi imam 
mereka ketika berusia tujuh atau Na tahun). Dalam Subul As- 
Salam di sebutkan, “Dalam kalimat ini terdapat dalil seperti yang 
dikatakan Hasan Al Bashri, Asy-Syafi'i dan Ishag bahwa tidak ada 
kemakruhan menjadikan anak kecil mumayyiz (yang berakal cerdas) 
sebagai imam. Malik dan Ats-Tsauri memakruhkannya, sedangkan 
Ahmad dan Abu Hanifah punya dua versi pendapat dalam masalah ini, 
yang terkenal dari mereka berdua adalah itu boleh dalam shalat sunah 
tapi tidak dalam shalat fardhu. 


Mereka berdua mengatakan, hadits Amru bin Salamah ini 
tidak bisa dijadikan hujjah, karena bukan berdasarkan perintah 
Rasulullah SAW juga bukan persetujuan beliau. 


Tapi alasan ini bisa dijawab bahwa dalil kebolehannya terjadi 
pada saat wahyu masih aktif turun, seandainya anak kecil tidak boleh 
menjadi imam tentulah akan turun wahyu yang melarangnya. 


Kemungkinan bahwa. Amru hanya mengimami mereka di 
shalat sunah sangat jauh berdasarkan redaksi kisah ini. Bahkan Abu 
Daud meriwayatkan dalam sunannya bahwa Amru berkata, “Tak ada 
kejadian yang aku saksikan di tanah lapang kecuali aku menjadi imam 
mereka.” Dan ini berlaku baik untuk shalat fardhu maupun sunnah. 


Menurut saya (Penulis Subul As-Salam/Ash Shan'ani), orang 
yang mengatakan keimaman anak kecil hanya sah pada shalat sunah 
dan tidak pada shalat fardhu harus mendatangkan dalil.” Selesai (dari 
Subul As-Salam). 


Al Imam Al Khaththabi mengatakan dalam a Ma halim: 
“Orang-orang berbeda pendapat tentang keimaman anak kecil yang 
belum baligh jika dia mengerti tentang shalat. Di antara mereka yang 
membolehkan adalah Hasan dan Ishag bin Rahawaih. Asy-Syafi'i 
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berkata, “Anak kecil yang belum baligh boleh menjadi imam jika dia 
mengerti akan shalat kecuali pada shalat Jum'at.” Sedangkan mereka 
yang memakruhkan shalat di belakang anak kecil adalah Atha', Asy- 
Sya'bi, Malik, Ats-Tsauri, Al Auza'i dan menjadi pendapat Ashhab 
Ar-Ra yi (kalangan rasionalis). 

Ahmad bin Hanbal menganggap dha'if hadits dari Amru bin 
Salamah, suatu ketika dia berkata, “Tinggalkan cerita itu, karena tidak 
mengandung sesuatu yang nyata.” Az-Zuhri berkata, “Kalau terpaksa 
baru boleh menjadikan mereka (anak kecil) sebagai imam.” 

Menurut saya (Al Khaththabi) katakan, dalam kisah Amru ini 
terdapat dalil bolehnya orang yang shalat fardhu menjadi makmum 
bagi orang yang sedang shalat sunah, karena shalatnya anak kecil itu 
dianggap sunnah.” " Selesai. | 


PA pA ee Wat Ch Wat da 6 Gara 
AN aan On “203 sn aga 0 . 5 0. 
CP RA SN 3 RA SA at jaya 
3 PEN 
EA Ip Hibaa Sp ae 
582. An-Nufaili menceritakan kepada kami, Zuhair 
menceritakan kepada kami, Ashim bin Al Ahwal menceritakan kepada 
. kami dari Amru bin Salamah dengan hadits ini, dia berkata, “Aku 
mengimami mereka dengan burdah yang disambung tapi ada 


sobeknya, sehingga bila aku sujud maka pantatku akan keluar 
(terlihat). 


Penjelasan Hadits: 


iko 3 (Burdah yang bersambung), dengan bentuk kata 
. maful (ata), maksudnya, ada tambalannya. 5) (5 (ada sobeknya), 


2 Hadits ini shahih. HR. An-Nasa'i (766). 
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maksudnya, robek. ea Cs. (pantatku keluar), maksudnya, terlihat 
karena saking pendeknya burdah dan sempitnya. Pantat di sini 
maksudnya adalah bagian luar, bisa pula dimaksudkan dubur. 


Op HA op an PR) Cia US Gl —0AY 
Te KD NN Al lp dah ps Ea 
IG MAH G2 AN IL 6 AJE What Of UB ah 


PA ig, aka La Je 2 se 2 ve SA 
al ana an 


. 


ARUS 


4 oo. & . 0 
MAA Sana jin 3 OR 


Jb MN IP Ne ONE ape ip 
aa 


.. 


583. Outaibah menceritakan kepada kami, Waki' menceritakan 
kepada kami, dari Mis'ar bin Habib Al Jarmi, Amru bin Salamah 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya bahwa mereka diutus 
menghadap Nabi SAW. Ketika mereka hendak beranjak pulang, 
mereka bertanya dulu, “Ya Rasulullah, siapakah yang berhak menjadi 
imam kami?” Beliau menjawab, “Yang paling banyak hapalan 
Our annya dan paling banyak mengambil (ilmu) dari- Al Our an.” 
Ternyata di antara kaum itu tidak ada yang lebih hapal Al Our'an 
daripada diriku, sehingga mereka menjadikan aku sebagai imam, 
padahal waktu itu aku masih anak kecil yang biasa memakai syamlah 
milikku. Tidak ada perkumpulan yang aku ikut serta kecuali aku 


# 


Ia ol333 155 san Je 


AUNULMABWD  H—H——— -57 





menjadi imam mereka, dan aku menjadi imam dalam shalat jenazah 
mereka sampai saat ini.” 


Abu Daud berkata, “Juga diriwayatkan oleh Yazid bin Harun 
dari Mis'ar bib Habib Al Jarmi dari Amru bin Salamah, dia berkata, 
“Tatkala kaumku mengutus utusan kepada Nabi SAW.....” dan dia 
tidak menyebutkan dari ayahnya.” : 


Penjelasan Hadits: 

ang ale 3 Ie Pl S 11193 (Mereka diutus menghadap Nabi 
SAW), artinya mereka pergi menghadap beliau SAW. Wafd (utusan) 
suatu kaum adalah orang-orang yang mendatangi berbagai negeri, 
bentuk tunggalnya adalah wafid. Kata ini juga bisa dipakai untuk 
orang yang mengunjungi para pemimpin negeri. 


TN P3 9 (Aku memakai syamlah), yaitu sarung yang bakat 
digunakan sebagai pakaian. 


0 As Pe... 3 8 


mui AI Y . £ aa Wnadua Laga ud (Tidak ada perkumpulan 
yang aku ikut serta kecuali aku menjadi imam mereka), kata # 
dengan fathah pada jim dan ra' sukun artinya kaumnya. | 

laka » r7 d ja Pn set IG 43 (Dan aku menjadi imam 
dalam shalat jenazah mereka sampai saat ini), kalimat ini membantah 
pendapat bahwa Amru hanya mengimami kaumnya dalam. shalat 
sunah. 


Al Mundziri berkata, “Al Bukhari juga meriwayatkan hadits 
ini dengan redaksi yang mirip, dan ada tambahan perkataan Amru 
"Waktu itu aku berusia enam atau tujuh tahun', dan tidak ada kata “dari 
ayahnya”. Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i.” 


2! Hadits ini shahih. HR. Ahmad dan lainnya. 
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584. Al Oa'nabi menceritakan kepada kami, Anas -—Ibnu 

Iyadh— menceritakan kepada kami, kami juga diceritakan oleh Al 

Haitsam bin Khalid Al Juhani —secara makna— mereka berdua 

(Anas dan Al Haitsam) berkata: Ibnu Numair menceritakan kepada 

kami, dari Ubaidullah dari Nafi” dari Ibnu Umar bahwa dia berkata, 

“Ketika kaum muhajirin pertama datang, mereka singgah di 'Ashbah 

. sebelum kedatangan Nabi SAW. Waktu itu mereka diimami oleh 

Salim, mantan budak Abu Hudzaifah, dan dialah yang paling banyak 
hapal Al Our'an di antara mereka.” 


Al Haitsam menambahkan redaksi: “Di antara mereka ada pula 
Umar bin Al Khaththab dan Abu Salamah bin Abdil Asad.” 


Penjelasan Hadits: 

v 333i O Peti AG Vj (Ketika kaum muhajirin pertama 
datang) dari Makkah ke Madinah, demikian yang disebutkan dengan 
tegas oleh Ath-Thabrani, “tadi ($$ (mereka singgah di “Ashbah) 
sebuah tempat di Madinah di sisi Ouba'. Kata ini dengan harakat 
Jathah pada 'ain ada pula yang mengatakan dengan harakat dhammah, 


2 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (092 dari Satu Anas bin Iyadh dengan isnad 
yang sama dengan ini. 
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dalam kitab An-Nihayah disebutkan dengan harakat fathah pada “ain 
serta shad. 

ado Pl) dp Ou Aa 0S (Waktu itu mereka diimami oleh 
Salim maula Abu Hudzaifah), dia tadinya budak dari seorang wanita 
Anshar yang kemudian dimerdekakan, dan ketika menjadi imam dia 
belum dimerdekakan. Dia dikatakan sebagai maula (mantan budak) 
Abu Hudzaifah karena setelah merdeka dia lebih sering membantu 
Abu Hudzaifah sehingga dijadikan anak angkat olehnya. Ketika 
pengangkatan anak dengan penasaban dilarang maka disebutlah dia 
maula (mantan budak) Abu Hudzaifah. Salim syahid di pertempuran 
. Yamamah pada masa kekhalifahan Abu Bakr. 

PI 04 (Dia adalah yang paling hapal Al Gur'an di 
antara mereka) ini merupakan sebab mengapa dia diajukan menjadi 
imam, meski kedudukan mereka lebih tinggi darinya. Dalam riwayat 
Ath-Thabrani disebutkan, “Karena dia lebih banyak hapal Al Our'an.” 
Dalam Al Mirgah disebutkan, “Kasus jadi imamnya Salim padahal di 
situ ada Umar bin Khaththab merupakan dalil yang menguatkan 
pendapat bahwa yang didahulukan adalah yang paling hapal bukan 
yang paling ahli fikih.” Selesai. | | 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al 
Bukhari tapi tanpa menyebutkan Amru bin Salamah.” 


-8- LI AG GL 16 


Wa ala Ulas PRA aren aa baraga 
SA LA AI al DP AE Ip Ily Pali asa Ip aka 
BA sata Y SIS ebeg ae Je AU opa 


Nur “ Oo GI 2.9. S C3 Lega - 7 
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GB abs go AG JB Hah ane HB, 
oa Ta Hua Lgi “JG sori 


585. Musaddad menceritakan kepada kami, Ismail 
menceritakan kepada kami. Musaddad juga menceritakan kepada 
kami, Maslamah bin Muhammad menceritakan kepada kami —secara 
. makna tetap sama— dari Khalid dari Abu Oilabah dari Malik bin Al 
Huwairits bahwa Nabi SAW bersabda kepadanya atau kepada salah 
seorang sahabatnya (sahabat Malik bin Al Huwairits.), “Jika waktu 
shalat telah tiba, maka adzanlah kalian berdua, lalu gamatlah dan 
hendaknya yang menjadi imam adalah yang lebih tua usianya.” 


Dalam hadits Maslamah disebutkan, “Waktu itu ilmu kami 
relatif sama.” | 


Dalam hadits Ismail disebutkan, Khalid berkata: Aku bertanya 
kepada Abu Oilabah, “Lalu dimana (letak prioritas terhadap) Al 
. @ur'an?” Dia menjawab, “Mereka berdua hampir sama (kualitasnya) 
dalam hal itu.”? 


Penjelasan Hadits: 


| A mela si ' Ju (Beliau bersabda kepadanya atau kepada 
sahabatnya), maksudnya, yang menemani Malik waktu itu. usg 
(Hendaklah kalian adzan), maksudnya, ada perintah untuk adzan. 
Dalam hal ini Al Hafizh Ibnu Hajar berkomentar dalam Fath Al Bari, 
“Maksud kata “hendaklah kalian berdua adzan” adalah siapa yang 
ingin adzan di antara kalian hendaklah dia adzan, karena mereka sama 
kualitasnya dalam hal itu. Dalam adzan tidak ada ukuran usia, berbeda 
dengan imam. Ini jelas dari teks hadits bab ini yaitu, “Hendaklah salah 
satu dari kalian adzan dan yang paling tua menj jadi imam.” 


2 Hadits shahih. HR. Al Bukhari (628) dan Muslim (Pembahasan tentang : 
masjid/292). 
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Di tempat lain dalam Fath Al Bari dia berkata, “Abul Hasan 
bin Al Oishar berkata, “Maksudnya untuk memperoleh keutamaan. 
Sebab, sebenarnya adzan satu orang saja sudah cukup.” Seolah dia 
memahami perintah ini berlaku untuk mereka berdua adzan sekaligus 
berdasarkan tekstual hadits. Tapi bukan itu maksudnya, karena apa 
yang dilakukan oleh salafush-shalih tidak demikian sebagaimana yang 
— telah kami sebutkan. Kalau yang dia maksud adalah masing-masing 
mereka adzan sampai batas kalimat tertentu, maka juga perlu dikritisi, 
karena adzan satu orang sudah mencukupi semua orang. Memang, 
setiap orang disunnahkan menjawab adzan, sehingga kalimat ini 
seharusnya dipahami bahwa salah seorang dari mereka adzan dan 
yang lain menjawab. Versi lain dari penafsiran kalimat ini sudah 
berlalu di bab sebelum ini, dan semuanya terpulang pada hadits 
'Hendaklah salah seorang dari kalian adzan'. 


Al Ourthubi memberi penafsiran lain, dia menyatakan 
perbedaan lafazh ini menunjukkan perbedaan kisah, tapi ini jauh dari 
kebenaran. | 


Al Kirmani mengatakan, “terkadang perintah untuk dua orang 
atau banyak orang tapi yang dimaksud hanya satu orang yang 
mengerjakan, misalnya ada yang berkata: wahai kedua pengawalku, 
tebaslah batang leher orang itu! Juga seperti orang berkata: Bani 
Tamim telah membunuhnya, padahal bisa saja yang membunuh hanya 
satu orang'.” Selesai dari Fath Al Bari secara ringkas. 

La Ad (Kemudian kalian gamat). Al Hafizh mengatakan, “Ini 
menjadi dalil bagi yang mengatakan bahwa disunnahkan menjawab : 
adzan dengan gamat bila maksudnya adalah yang telah lalu, kalau 
tidak maka yang adzan hendaklah dia yang gamat.” 

Us KS “ai usg s (Kemudian, hendaklah yang lebih tua 
menjadi imam), secara lahir maksudnya mendahulukan yang lebih tua 
dari segi usia. 
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Adapun bagi yang menafsirkannya dengan lebih tua secara 
umum, bisa jadi lebih tua dalam artian lebih menguasai hukum, 
bacaan dan lain sebagainya, maka itu penafsiran yang jauh dari 
kemungkinan. Sebab, periwayat sendiri memahami tidak demikian 
sebagaimana yang diungkapkannya kepada muridnya (tabi'in) yang 
bertanya, “Lalu bagaimana dengan (prioritas) Al Our'an?” Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa maksud lebih tua adalah dari segi usia. 


Demikian halnya orang yang beranggapan bahwa sabda beliau 
“Hendaklah yang menjadi. imam adalah yang paling tua di antara 
kalian” bertentangan dengan sabda beliau yang lain, “Hendaklah yang 
menjadi imam kaum itu adalah yang paling baik bacaannya”. Sabda 
pertama menunjukkan harus mendahulukan yang lebih tua daripada 
yang lebih baik bacaan, sedangkan yang kedua sebaliknya. Tapi ini 
terbantahkan karena hadits Malik bin Al Huwairits terjadi dengan 
menjelaskan kemungkinan berbeda dengan hadits lain yang bersifat 
umum. Tapi ada kemungkinan pula bahwa yang lebih tua adalah yang 
lebih mengerti hukum fikih.” Selesai. 


Akan tetapi penjelasan bahwa mereka hampir sama kualitas 
keilmuannya menolak penafsiran di atas, sehingga akan lebih baik 
mengikuti penafsiran kompromis yang telah kami sebutkan. Wallahu 
a'lam. Demikian yang disampaikan Al Hafizh dalam Fath Al Bari. 


(Dalam hadits Maslamah disebutkan, “Waktu itu ilmu kami 
relatif sama.”) Al Hafizh berkata dalam Fath Al Bari, “Aku menduga 
ada idraj (penyisipan kalimat) dalam riwayat ini, karena Ibnu 
Khuzaimah meriwayatkannya dari jalur Ismail bin Ulayyah dari 
Khalid yang berkata: Aku berkata kepada Abu Oilabah, “Lalu di mana 
letak prioritas bacaan?” Dia menjawab, “Mereka berdua hampir sama 
dalam kualitas bacaan.” 


Muslim juga meriwayatkannya dari jalur Hafsh bin Ghiyats 
dari Khalid Al Hadzdza'. Di sana riwayat Al Hadzdza' berbunyi, 
“Seakan kami berdua hampir sama dalam kualitas bacaan”. Bisa jadi 
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yang menjadi pedoman penafsiran Abu Oilabah adalah keterangan 
dari Malik bin Al Huwairits sendiri sebagaimana pedoman Al 
Hadzdza" adalah keterangan dari Abu Oilabah, sehingga harus ada 
idraj dari sanad. Wallahu a'lam.” Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, 
At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah dengan redaksi baik yang 
singkat maupun yang panjang.” 


En Ea Ok 1 A8 - 


Ju 6 Pa ana. aabo! “ ad Tana ragi Ba edi 

1g AI, Ka Sg aa la Ag Al Ae 
| 586. Utsman bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, 
Husain bin Isa Al Hanafi menceritakan kepada kami, Al Hakam bin 
Aban menceritakan kepada kami dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Hendaklah yang adzan 


merupakan orang pilihan di antara kalian, dan yang mengimami 
kalian adalah para gari" di antara kalian.” 


Penjelasan Hadits: 


03 33 (Hendaklah yang adzan) perintah ini NA 
sunnah. 53 jk (merupakan orang pilihan di antara kalian), artinya 
yang paling pandai agar menjaga pandangannya dari aurat dan paling 
tepat waktu. : 
| Al Jauhari mengatakan, yang terbaik adalah kebalikan dari 
yang terburuk, kata khiyar adalah ism dari ikhtiyar. Mereka dianggap 
pilihan karena bisa menjaga amanah. Sebab, urusan puasa berupa 


886 Hadits ini dha'if, karena kelemahan Husain bin Isa Al Hanafi. HR. Ibnu Majah 
(726). 
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berbuka, makan, minum dan bercumbu rayu terpulang kepada mereka 
(para muadzdzin). Demikian halnya dengan urusan orang yang shalat, 
di mana ketepatan waktu shalat tergantung mereka, maka dengan 
pertimbangan ini mereka dianggap orang-orang terpilih. Demikian 
yang disebutkan oleh Ath-Thibi, demikian dalam Al Mirgah. 


13 13 Sh, (Hendaklah yang menjadi imam kalian adalah 
para gari' di antara kalian), semakin ahli seseorang dalam bacaan 
maka dia lebih utama jika mengetahui seluruh seluk beluk hukum 
shalat, karena dzikir yang paling afdhal, paling panjang dan paling 
susah dalam shalat adalah bacaan Al Ourannya. Di dalamnya 
mengandung pengagungan terhadap kalam Allah dan pengutamaan 
pembacanya. Ini juga sebagai isyarat bahwa gari' itu tempatnya tinggi 
di dunia dan di akhirat, sebagaimana Rasulullah SAW memerintahkan 
agar yang lebih dulu dimasukkan ke kuburan adalah jenazah yang 
paling banyak hapal Al Our'an. Demikian seperti dituturkan Ali Al 
Oari dalam Al Mirgah. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah, tapi dalam isnad-nya ada Husain bin Isa Al Hanafi Al Kufi. 
Abu Hatim Ar-Razi dan Abu Zur'ah Ar-Razi punya komentar 
tentangnya. Ad-Daraguthni menyebutkan bahwa Husain bin Isa 
sendirian dalam meriwayatkan hadits ini dari Al Hakam bin Aban. 


. Bab 61: Keimaman Wanita (Mim: 61 — Ta': 62) 
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587. Utsman bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, 
Waki' bin Al Jarrah menceritakan kepada kami, Al Walid bin 
Abdullah bin Jumai' menceritakan kepada kami, dia berkata: Nenekku 
dan Abdurrahman bin Khallad Al Anshari menceritakan kepadaku, 
dari Ummu Waragah binti Abdullah bin Naufal Al Anshariyyah 
bahwa dia berkata kepada Nabi SAW ketika perang badar, “Ya 
Rasulullah, izinkan aku ikut perang bersamamu, aku bisa merawat 
orang yang sakit di antara kalian, semoga Allah menganugerahiku 
kesyahidan.” Beliau berkata padanya, “Tetaplah di rumahmu, karena 
Allah Ta'ala akan menganugerahimu kesyahidan.” Karena itu dia 
dinamakan Asy-Syahidah. 


Dia juga seorang pembaca Al Our'an dan dia minta izin 
kepada Nabi SAW untuk mengambil seorang muadzdzin di rumahnya 
dan beliau mengizinkannya. Dia juga men-tadbir” seorang budak pria 
dan wanita. Suatu malam mereka membekapnya mendekapnya dengan 
selimut miliknya sampai dia mati, dan keduanya kemudian pergi. 


“ Artinya mengadakan perjanjian kepada budak tersebut bila dia meninggal dunia 
maka kedua budak itu bebas merdeka. Penerj. 
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Pagi harinya Umar berpidato di hadapan orang-orang, “Siapa 
yang tahu akan kedua orang ini atau melihatnya hendaklah dibawa 
kepadaku.” Keduanya pun dieksekusi dengan penyaliban. Jadilah 
mereka berdua orang yang dieksekusi salib pertama di Madinah.”?! 


Penjelasan Hadits: 


Badr adalah nama sebuah kampung berpenghuni antara 
Makkah dan Madinah, tapi lebih dekat ke Madinah. Dikatakan bahwa 
jaraknya dari Madinah sekitar 28 farsakh. Badr itu sendiri adalah 
nama sumur milik seseorang yang bernama Badr. 


» A (merawat), maksudnya, merawat dan mengurus orang 
sakit. #Ste's (Orang sakit di antara kalian) kata mardhaa adalah 
jamak dari (2,4 artinya orang sakit, maksudnya dia ingin merawat 
. orang sakit. g 


Dag & &$ 3 (Tetaplah di rumahmu) bentuk perintah kepada 
wanita dari kata yi - 3. z yr 9 VA) UD “x9 (mentadbir seorang 
budak pria dan wanita), maksudnya, mengaitkan pembebasan mereka 
dengan kematiannya, tadbir biasa dilakukan seorang tuan kepada 
budaknya dengan mengatakan, “Kalau nanti aku mati kamu bebas.” 
Ave (mereka berdua membndekapnya) sehingga tidak keluar udara 
dan bisa menyebabkan kematian. ajah (dengan selimut), maksudnya, 
membekap wajah Ummu Waragah dengan selimutnya sendiri sampai 
dia mati. 


1 Ina 5 Erat Ap sn Ipa Kera & Ah 


253 Ia ep ap ge sja 
data DI 1 LINI Ma Ia MI 5 Ma 


. 


3 Hadits ini hasan. HR. Ahmad dan lainnya. 


AUNULMAUD —— 67 





AA) op US R3 Gd og dah ala Ne 
bs Gp th vb Iya A2 JB aj ja Hp ol ush 


Sa 


“ 


588. Al Hasan bin Hammad Al Hadhrami menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami, dari 
Al Walid bin Jumai? dari Abdurrahman bin Khallad dari Ummu 
Waragah binti Abdullah bin Al Harits dengan hadits yang sama di 
— atas, tapi yang pertama lebih lengkap. Di sini ada kalimat, “Rasulullah 
SAW biasa mengunjunginya di rumahnya dan beliau menetapkan 

seorang muadzdzin yang adzan untuknya, lalu beliau menyuruhnya 
mengimami penghuni rumahnya.” 


Abdurrahman berkata, “Aku melihat muadzdzinnya itu adalah 
seorang yang Sudah tua.” 


Penjelasan Hadits: 


& 33 dat , ag ot arah 4 (Menyuruhnya mengimami penghuni 
rumahnya) dari hadits ini diperoleh penegasan bahwa keimaman 
seorang wanita dan shalat berjamaah yang mereka lakukan sah 
berdasarkan perintah Rasulullah SAW. Di antara para wanita yang 
biasa menjadi imam (wanita pula) adalah, Aisyah RA dan Ummu 
Salamah RA dalam shalat fardhu dan tarawih. 

Al Hafizh dalam Talkhish Al Habir berkata, “Hadits ' Aisyah 
yang mengimami para wanita dengan berdiri di tengah mereka 
diriwayatkan oleh Abdurrazzag. Dari jalur Abdurrazzag ini pula Ad- 
Daraguthni dan Al Baihagi meriwayatkan hadits yang sama, dari 
hadits Abu Hazim dari Ra'ithah Al Hanafiyyah dari Aisyah RA bahwa 

dia mengimami para wanita dan berdiri di tengah mereka dalam shalat 


2 Hadits ini hasan, lihat sebelumnya. 
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wajib. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkannya pula kemudian dilanjutkan 
oleh Al Hakim dari jalur Ibnu Abi Laila dari Atha' dari Aisyah bahwa 
dia mengimami para wanita dan berdiri bersama mereka di dalam 
shaf. : 


Sedangkan hadits Ummu Salamah di mana dia mengimami 
para wanita dan berdiri di tengah mereka. Asy-Syafi'i, Ibnu Abi 
Syaibah, Abdurrazzag ketiganya meriwayatkan dari Ibnu Uyainah dari 
Ammar Ad-Duhni dari seorang wanita dari kaumnya yang bernama 
Hajirah, dari Ummu Salamah bahwa dia mengimami para wanita 
dengan berdiri di tengah mereka. 


Redaksi riwayat Abdurrazzag berbunyi, “Ummu Salamah 
mengimami kami dalam shalat Ashar dan dia berdiri di tengah kami.” 


Al Hafizh berkata pula dalam Ad-Dirayah, “Muhammad bin 
Al Hasan mengeluarkan riwayat dari Ibrahim An-Nakha'i dari Aisyah 
bahwa dia biasa mengimami para wanita di bulan Ramadhan dengan 
berdiri di bagian tengah. | 

Menurut saya, dari hadits ini jelas bahwa imam wanita berdiri 
di tengah shaf sejajar dengan mereka dan bukan maju sedikit. ” 


Dalam kitab Subul As-Salam disebutkan, “Hadits ini menjadi 
dalil bahwa seorang wanita sah menjadi imam penghuni rumahnya 
meski ada laki-laki di sana, karena Ummu Waragah punya tukang 
adzan seorang tua sebagaimana disebutkan dalam riwayat. Secara 
zhahir dia juga mengimaminya beserta budak lelaki dan budak 
perempuannya. Yang berpendapat sahnya hal itu adalah Ansur, Al 
Muzanmni dan Ath-Thabari, tapi itu bertentangan dengan pendapat 
jumbur.” 

Sedangkan keimaman laki-laki terhadap perempuan saja tanpa 
ada makmum laki-laki, maka ada hadits riwayat Abdullah bin Ahmad 
dari Ubay bin Ka' ab bahwa dia datang kepada Nabi SAW dan berkata, 
“Ya Rasulullah, tadi malam saya mengamalkan suatu amal.” Beliau 
bertanya, “Apa itu?” Dia menjawab, “Ada beberapa orang wanita di 
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rumahku yang tinggal bersama, mereka katakan, “Kamu bisa 
membaca (Al Our'an) sedang kami tidak maka shalatlah (dengan 
mengimami kami).' Lalu saya shalat bersama mereka delapan rakaat 
dan witir.” Nabi SAW dia mendengarnya dan kami anggap diamnya 
beliau menunjukkan persetujuan.” 


Al Haitsami berkata, “Dalam sanadnya ada seorang periwayat 
yang:tidak disebutkan namanya. Tapi diriwayatkan pula oleh Abu 
Ya'la dan Ath-Thabrani dalam Al Ausath dengan sanad yang hasan.” 
Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Dalam sanadnya ada Al Walid bin 
Abdullah bin Jumai' Az-Zuhri Al Kufi, ada komentar negatif 
tentangnya, tapi Muslim meriwayatkan pula dari jalurnya.” Selesai. 


ea Hadits Ummu Waragah diriwayatkan oleh Al Hakim dalam Al 
Mustadrak dengan lafazh, “Beliau menyuruhnya mengimami 
penghuni rumahnya dalam shalat lima waktu.” Dia berkomentar, Aku 
tidak mengetahui ada hadits yang musnad (bersambung sanad) dalam 
masalah ini selain hadits tersebut. Muslim memakai Al Walid bin 
Jumai' sebagai periwayatnya.” Selesai. 


Ibnu Al Gaththan dalam kitabnya mengatakan, “Al Walid bin 
Jumai' dan Abdurrahman bin Khallad tidak diketahui kredibilitas 
mereka. ' 


Menurut saya (pensyarah), “Ibnu Hibban menyebutkannya 
dalam kitab Ats-Tsigat. .Abdurrazzag meriwayatkan dalam 
Mushannafnya, Ibrahim bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
dari Daud bin Hushain dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
"Wanita boleh mengimami wanita dengan berdiri di tengah mereka'.” 
Selesai. 
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Bab 62: Seseorang Mengimami Suatu Kaum yang Membencinya 
(Mim: 62 — Ta': 63) 


XS 3 Mg Aap US OS aa 6 Ea 
OS ae CAK AS gp pra Kanan 


TA MAKE Jai 6 png Ala Jie Jah 
MG Up AP) Op Ag Up Pb DP 


3-6 3... 


an Ia HE i Oh ang 436 ol 


589. Al Oa'nabi menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Umar bin Ghanim menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin 
Ziyad, dari Imran bin Abdul Mu'afiri, dari Abdullah bin Amru bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Ada tiga orang yang tidak diterima 
shalatnya, orang yang mengimami suatu kaum padahal kaum itu 
benci padanya, orang yang mendatangi shalat selalu telat -telat di 
sini maksudnya mendatangi setelah ketinggalan shalat- dan orang 
yang memperbudak orang yang sudah dimerdekakan.”” 


Penjelasan Hadits: 


G0 0. 


Oh 2S Aa PYNI 3 Pe ya (Orang yang mengimami kaum 
padahal kaum itu benci padanya), dalam Nail Al Authar disebutkan, 
“Sekelompok ulama telah membatasi hal itu bila kebencian tersebut 
dengan alasan yang syar'i, sedangkan kebencian yang bukan lantaran 
agama tidak diperhitungkan. Selain itu, mereka juga mensyaratkan 
bahwa kebencian itu berasal dari sebagian besar kaum mukminin, 
sehingga bila hanya ada satu atau dua atau tiga orang yang benci tidak 


3 Sanad hadits ini dha'if, karena ke-dha'ifkan Abdurrahman bin Ziyad Al Hrigi 
dan Imran bin Abdul Mu'afiri. HR. Ibnu Majah (970). 
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akan dianggap jika makmumnya berjumlah banyak. Namun bila 
makmumnya memang cuma dua atau tiga orang maka angka tersebut 
diperhitungkan. Yang dipertimbangkan di sini adalah kebencian dari 
pemuka agama bukan orang lain.” Demikian secara ringkas. 


Al Khaththabi berkata, “Sepertinya ini tertuju untuk kepada 
orang yang tidak ahli menjadi imam sehingga dia bisa berbuat salah di 
dalamnya dan ini membuat orang-orang tidak suka dengan 
keimamannya. Adapun jika yang bersangkutan ini memang pantas 
menjadi imam maka yang salah adalah yang membencinya. 


' Ada seorang mengadu kepada Ali bin Abi Thalib RA, dia 
shalat mengimami orang-orang yang tidak suka padanya. Ali 
mengatakan, “Kamu ini serampangan dalam pekerjaanmu.” Dan dia 
tidak meresponnya. | 


PA EN pa di desa (Orang yang mendatangi shalat secara 
telat) kata dibar dengan huruf dal berharakat kasrah, kata ini manshub 
karena berstatus mashdar (dalam kalimat), tagdir kalimatnya adalah: 

yg og. Kata ini biasa digunakan untuk menyebut akhir dari segala 
Sesuatu. Ada pula yang mengatakan kata ini adalah bentuk jamak 
(plural) dari kata dubur yang berarti akhir waktu. Menurut Al 
Khaththabi, orang ini tidak diterima shalatnya bila itu sudah menjadi 
kebiasaannya, di mana dia selalu menghadiri shalat jamaah ketika 
semua orang sudah selesai sebagai sebuah kesengajaan. raih of Ari 
nj yi of ag (telat di sini maksudnya mendatangi setelah ketinggalan 
shalaf), maksudnya, ketinggalan shalat jamaah tanpa udzur. 


Dalam An-Nihayah disebutkan, “Artinya, setelah habis 
waktunya. Ada pula yang mengatakan dibaar ini adalah jamak dari 
dubur yaitu akhir dari waktu (pengerjaan) sesuatu. Dengan demikian 
maksudnya orang itu baru melaksanakan shalat ketika waktunya sudah 
habis.” 


Ie ea 3 29 


0) pan IE Jen 33 (Dan orang yang memperbudak orang yang 
sudah dia merdekakan), artinya menjadikannya budak baik pria 
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maupun wanita, padahal dia sudah dimerdekakan. Ibnu Malik 
mengatakan kata muharrar di-mu'annatskan (3594) agar bisa 
digunakan untuk pria dan wanita, demikian dalam Al Mirgah. Dalam 


sebagian naskah manuskrip Sunan Abi Daud disebutkan kata (0970) 
dengan dhamir majrur. 


Al Khaththabi mengatakan, “Memperbudak orang yang sudah 
dimerdekakan bisa dilakukan dengan dua cara: 


Pertama, memerdekakan seorang budak. lalu menyembunyikan 
pemerdekaan itu, atau mengingkarinya. Ini adalah bentuk terburuk. 


Kedua, memaksanya tetap bekerja setelah dimerdekakan, sehingga 
dia bekerja dengan terpaksa.” 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah dan dalam sanadnya ada Abdurrahman bin Ziyad bin An'am Al 
Ifrigi yang dha 'if.” 


Bab 63: (Hukum) Seorang yang Fajir dan Baik Menjadi Imam 
(Mim: 63-Ta': 64) 


0 Jo Pa Ipa 


Pan na Ka (Ai le ui Ae bb -—04. 
ang Rika JK & MA OI YP (ale 2 Aga 


0 sa 3 3 r) ." 3 3 KAA 3) 0 4 s, y PJ ago - 4 
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590. Ahmad bin Shalih menceritakan kepada kami, Ibnu 

Wahb menceritakan kepada kami, Mu'awiyah bin Shalih 
menceritakan kepada kami dari Al Ala' bin Al Harits, dari Makhul, 


dari Abu Hurairah ia berkata: bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Shalat Fardhu wajib dikerjakan di belakang seorang muslim, entah 
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ia orang yang baik ataupun durhaka, dan meskipun ia melakukan 
dosa besar.” 


Penjelasan Hadits: 


Cab OS (la S da Zat 4 #5 IMAN (Shalat Fardhu 
wajib dikerjakan di belakang seorang muslim, entah ia adalah 
seorang yang baik ataupun durhaka, dan meskipun ia melakukan dosa 
besar). Ad-Daraguthni juga meriwayatkan hadits semakna dengan ini, 
dan ia berkata bahwa Makhul belum pernah bertemu Abu Hurairah. 
Hadits ini juga diriwayatkan dari beberapa jalur lainnya. Kesemua 
jalur tersebut seperti apa yang telah dikatakan oleh Al Hafizh (yaitu 
Ibnu Hajar), “Lemah sekali!” 

Al Ugaili berkata, “Tidak ada sanad yang shahih untuk matan 
hadits ini.” 

Di dalam kitab Subul As-Salam ia berkata, “Terdapat banyak 
hadits yang menunjukkan sah shalat (berjama'ah) di belakang seorang 
imam yang fajir, namun kesemua hadits tersebut adalah dha Y, dan 
hadits-hadits tersebut bertentangan dengan hadits («4 Ud "3 SEGI 
433), “Jangan sekali-kali orang yang lancang terhadap agamanya 
mengimami kalian.” Dan hadits lain yang serupa dengannya. Namun, 
hadits ini juga dha 'if. 

Mereka (ulama) berkata, “Mengingat hadits-hadits yang ada 
pada kedua masalah ini (yaitu yang menunjukkan boleh dan yang 
menunjukkan tidak boleh) adalah dha'if, maka kita kembali kepada 
kaidah asal, yaitu: barangsiapa yang sah shalatnya, maka sah pula 
keimamannya, dan hal ini juga diperkuat oleh perbuatan para sahabat. 


Al Bukhari dalam kitab At-Tarikh mengeluarkan riwayat dari 
Abdul Karim bahwa ia berkata, “Aku mendapati sepuluh orang 


4 Hadits ini dha'if, karena mungathi'. 
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sahabat Muhammad SAW, dan mereka shalat di belakang para imam 
(yaitu pemimpin) yang zhalim.” 


Ini juga dikuatkan oleh hadits riwayat Muslim, Rasulullah 
SAW bertanya kepada para sahabat, “Apakah yang akan kalian 
lakukan ketika kalian diperintah oleh para pemimpin yang 
mengakhirkan shalat dari waktunya atau mereka mematikan shalat 
dari waktunya?” Abu Dzar berkata, “Apa yang engkau perintahkan 
kepadaku?” Beliau berkata, “Shalatlah pada waktunya. Jika engkau 
mendapati shalat tersebut bersama mereka, maka lakukanlah. Karena 
sesungguhnya shalat (bersama mereka) itu adalah nafilah.” 


Beliau SAW membolehkan shalat di belakang mereka dan 
menjadikan shalat tersebut bernilai sunah, karena mereka telah 
mengakhirkan shalat tersebut dari waktunya. Yang dipahami melalui 
makna zhahir dari hadits ini adalah jika mereka mengerjakan shalat 
pada waktunya, niscaya Abu Dzar diperintah untuk melaksanakan 
shalat fardhu di belakang mereka.” selesai. 


Bab 64: Hukum Orang yang Buta Menjadi Imam 
(Mim: 64-Ta': 65) 
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591. Muhammad bin Abdurrahman Al Anbari Abu Abdillah 
menceritakan kepada kami, Ibnu Al Mahdi menceritakan kepada 
kami, Imran Al Oaththan menceritakan kepada kami dari Gatadah dari 
Anas bahwa Nabi SAW mengamanahkan kepada Ibnu Ummi Maktum 
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untuk mengimami orang-orang padahal ia adalah seorang yang 
buta. »35 


Penjelasan 2. 


$ Ya 2 Aj Ke) Ulasan (Mengamanahkan kepada Ibnu Ummi 
Maktum). “Maksudnya, beliau memposisikan Ibnu Ummi Maktum 
untuk menggantikan dirinya menjadi imam di masjid Madinah ketika 
beliau sedang keluar untuk berperang. 


cas 2 (Mengimami orang-orang). Ini merupakan 
penjelasan tentang sesuatu yang diamanahkan kepada Ibnu Ummi 
Maktum. Hadits ini merupakan dalil bagi bolehnya seseorang yang 
buta menjadi imam dalam shalat, dan tidak ada hukum makruh dalam 

Asy-Syaukani berkata di dalam kitab Nail Al Authar, “Abu 
Ishag Al Marwazi dan Al Ghazali menyebutkan dengan jelas bahwa 
shalat yang diimami oleh orang yang buta lebih utama dari shalat yang 
diimami oleh orang yang melihat. Karena orang yang buta tersebut 
lebih khusyu' dari orang yang dapat melihat bila ditinjau dari 
kesibukan hati oleh hal-hal yang dapat dilihat. 


Sementara yang lainnya lebih mengedepankan keimaman 
orang yang dapat melihat, karena orang tersebut bisa lebih berhati-hati 
terhadap najis. Sedangkan yang dipahami oleh Al Mawardi dari 
pernyataan tegas Asy-Syafi'i adalah bahwa keimaman kedua orang 
tersebut hukumnya sama, dalam konteks keduanya sama-sama tidak 
makruh, karena masing-masing memiliki keutamaan. Hanya saja, 
keimaman orang yang dapat melihat lebih utama, mengingat 
kebanyakan sahabat yang dijadikan imam oleh Nabi SAW adalah 
mereka yang dapat melihat. 


28 Hadits Shahih, dan para periwayatnya adalah tsigah. 
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Adapun beliau mengamanahkan kepada Ibnu Ummi Maktum 
untuk menggantikannya ketika beliau sedang berperang, hal ini karena ' 
tidak ada seorang mukmin pun yang tidak ikut berperang, melainkan 
karena mereka memiliki udzur. Dan mungkin tidak ada dari mereka 
yang dapat melihat -namun tidak ikut berperang- yang dapat 
menggantikan posisi beliau, atau dapat meluangkan seluruh waktunya 
untuk hal tersebut (kecuali Ibnu Ummi Maktum). Dan beliau 
mengamanahkan tugas tersebut kepada Ibnu Ummi Maktum untuk 
menunjukkan bahwa hal tersebut memang boleh dilakukan.” Selesai. 


Bab 65: (Hukum) Orang Yang Sedang Berkunjung Menjadi 
Imam (Mim:65-Ta':66) 
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592. Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Aban 
menceritakan kepada kami dari Budail, Abu Athiyyah —seorang 
mantan budak dari kami— menceritakan kepadaku, ia berkata: Malik 
bin Huwairits pernah mendatangi kami di tempat shalat kami ini. Lalu 
shalat didirikan. Kami katakan kepadanya, 'Majulah dan jadilah 
imam.' Ia berkata kepada kami, “Suruhlah salah seorang laki-laki dari 
kalian untuk shalat (mengimami) kalian. Akan kusampaikan kepada 
kalian mengapa aku tidak mau mengimami shalat kalian. Aku pernah 


mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa mengunjungi 
suatu kaum maka janganlah ia menjadi imam (shalat) pada kaum 
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tersebut, namun hendaklah seorang laki-laki dari kaum tersebut yang 


menjadi imam. Ki 


Penjelasan Hadits: 
USkkaa S! wb (Mendatangi kami di tempat shalat kami) 

yaitu masjid kami.” 

ikad (Jadilah imam), lafazh ini dibaca dengan saktah (pada 
huruf ha). | 

£ sket Y s Santa, (Akan kusampaikan kepada kalian 
mengapa aku tidak mau mengimami shalat kalian). Maksudnya, 
“Meskipun aku lebih utama dari kalian.” Hal ini mengingat ia (Malik 
bin Huwairits) adalah seorang sahabat dan juga seorang yang 
memiliki banyak ilmu. | 

ab Jr era 3 WN Up 3) ya (Barangsiapa 
mengunjungi suatu kaum maka janganlah ia menjadi imam (shalat) 
pada kaum tersebut, namun hendaklah seorang laki-laki dari kaum 
tersebut yang menjadi imam), karena orang itu lebih berhak untuk 
menjadi Imam daripada tamunya tersebut. Tampak disini bahwa Malik 
bin Al Huwairitsah enggan menjadi imam shalat meskipun mereka 
telah mengizinkannya, karena mengamalkan apa yang memang 
dimaksud secara zhahir oleh hadits tersebut. Kemudian, ia 
menjelaskan hal tersebut kepada mereka setelah usai shalat. Huruf sin 
pada lafazh Kusta untuk menunjukkan perbuatan yang akan 
dilakukan di waktu kemudian. Kalaupun tidak dimaknai demikian, 
maka fungsinya adalah untuk menguatkan. 


At-Tirmidzi berkata, “Hukum seperti ini diamalkan oleh 
kebanyakan ulama dari kalangan sahabat Nabi SAW dan yang 
lainnya. Mereka berkata, "Tuan rumah lebih berhak untuk menjadi 
imam daripada tamunya'.” 


?8 Hadits ini shahih. HR. At-Tirmidzi (356) dan ia menshahihkannya. 
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Sebagian ulama berkata, “Jika ia (tamu tersebut) diizinkan 
maka ia boleh mengimami shalat mereka.” Ishag berkata, “Seseorang 
tidak boleh menjadi Imam bagi tuan rumah meskipun tuan rumah 
tersebut mengizinkannya.” Ia (Ishag) juga berkata, “Demikian pula 
halnya di masjid. Jika seseorang mengunjungi mereka (di masjid).” 
Ishag melanjutkan, “Hendaknya yang menjadi imam adalah salah 
seorang laki-laki dari kalangan mereka (tuan rumah),” demikian 
perkataannya. 


Di dalam kitab Al Muntaga disebutkan bahwa kebanyakan 
ulama berpendapat bahwa seorang tamu boleh menjadi imam shalat 
dengan seizin pemilik tempat. Hal ini berdasarkan sabda beliau SAW, 
di dalam hadits Abu Mas'ud, (es Y) “kecuali dengan izinnya.” Dan 


secara umum, pendapat ini dikuatkan oleh hadits yang Manan 
oleh Ibnu Umar bahwa Nabi SAW bersabda, 


ai) e3 Hendi ss Is SU 


“Tiga orang yang akan berada di tanah dari kasturi pada hari kiamat 
kelak ...” al-hadits. | 

Dan pada riwayat ini disebutkan: Lx!) « Yi LV Af Je33 “Dan 
seorang laki-laki yang mengimamai suatu kaum, sedangkan mereka 
ridha terhadap dirinya,” demikian pernyataannya secara ringkas. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi, dan ia berkata, 'hadits hasan shahih.” Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i secara ringkas. Abu Hatim Ar-Razi 
pernah ditanya tentang Abu Athiyyah ini. Ia berkata: 'Ta tidak dikenal 
dan tidak disebutkan'.” 
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Bab.66: Imam Berdiri pada Tempat yang Lebih Tinggi dari 
Tempat Makmum (Mim: 65-Ta':67) 


£.e It ea 


Kar 2 Sena Tn CL NE AI SI 
Eau p yaaa 3 Kar 3 Je PU gta jk: Tata of Sa 


.. 2. 


KUN 2 Oi NAS af aa JB Oo ia HP Cb iga 
au se SN uda 
593. Ahmad bin Sinan dan Ahmad bin Al Furat Abu Mas'ud 
Ar-Razi Al Ma'na menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Ya'la menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada 
kami dari Ibrahim dari Hammam, bahwa Hudzaifah pernah 
mengimami orang-orang di kota Madain, di atas sebuah toko. Lalu 
Abu Ma'sud memegang bajunya kemudian menariknya. Setelah 
selesai shalat, ia berkata, “Tidakkah engkau mengetahui bahwa 
mereka melarang melakukan perbuatan ini?” Ia berkata, “Ya, aku baru 
teringat ketika engkau menarikku.”” 


Penjelasan Hadits: 
adu " (Di kota Mada 'in), ia adalah nama sebuah kota tua 
di daerah Dajlah, di Baghdad. 
053 SE. (Di atas toko). Kata LS3 diucapkan dengan 
harakat dhammah pada huruf dal dan tasydid pada huruf kaf, artinya 
adalah toko (atau kedai). Ada yang mengatakan bahwa huruf nun pada 
lafazh ini sifatnya hanyalah tambahan. Namun, ada pula yang . 
berpendapat bahwa ia merupakan huruf asli pada kata tersebut. Kata 


31 Hadits ini shahih. Sanad hadits ini shahih dan para periwayatnya adalah tsigah. 
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263 ini berasal dari kata 55, dengan harakat fathah pada huruf dal, 
yaitu tempat yang tinggi yang dipergunakan untuk duduk. 


diana (Kemudian menariknya), maksudnya mendorong dan 
menariknya. z 3 ui (Setelah selesai shalat), maksudnya Abu 
Hudzaifah. AT (Ia berkata), yaitu Abu Mas'ud. 


OS NS “ ai si "(Tidakkah engkau mengetahui bahwa 
mereka melarang melakukan perbuatan ini?” ?) lafazh Oi dibaca 
dengan harakat fathah pada huruf ya" dan ha'. Pada riwayat Ibnu 
Hibban disebutkan id & 4 & :mJf “Bukankah beliau benar-benar 

.telah melarang melakukan perbuatan tersebut?” Demikian yang 
disebutkan di dalam kitab Nail Al Authar. 


daa ce (Ketika engkau menarikku). Yaitu menarik 
DM g 
bajuku, dan engkau menarikknya ke arahmu. 


Pa 4. he Pa 


ad 3 “eng oa ala Op ke wb — 044 
IPS ea sa ab gi Sa anu Pi SA CP 
26) “3 AS GI wat Pa Pe pes 
WN de Sab Akin FS da Ka AI ea 063 Je 
Aib DOG atap JR PA UB Ae ICS TAI 
Sa an Iya lag da lo SI Iyan Ka di 
BP in ip dl gi 

KE Se Dia ia UEA WN : HKG 


594. Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, Abu Khalid mengabarkan 
kepadaku dari Adi bin Tsabit Al Anshari, seorang laki-laki 
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meriwayatkan kepadaku bahwa ia pernah bersama Ammar bin Yasir : 
di kota Madain. Kemudian didirikanlah shalat. Maka Ammar pun 
maju lalu ia berdiri di atas sebuah kedai, sementara orang-orang 
berada lebih rendah darinya. Lalu Hudzaifah maju dan menarik kedua 
tangannya. Ammar pun mengikutinya sampai akhirnya Hudzaifah 
menurunkannya. Setelah Ammar selesai shalat, Hudzaifah berkata 
kepadanya, “Apakah engkau tidak pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, Jika seseorang mengimami shalat suatu kaum maka 
janganlah ia berdiri pada tempat yang lebih tinggi dari tempat 
mereka,” atau beliau mengucapkan yang serupa dengannya. 


Ammar berkata, “Karenanya, aku pun mengikutimu ketika 
engkau menarik kedua tanganku. an 


Penjelasan Hadits: 


kasa “ad (Lalu Hudzaifah maju), maksudnya maju dari 
shaf (barisan shalat). 4x is8 (Dan menarik kedua tangannya). 
Yaitu memegang keduanya dan menarik Ammar dari belakang agar ia 
turun ke bawah sehingga posisinya sama dengan makmum. 


Ie 


430 (Wmmar pun mengikutinya). Yaitu, mengikutinya untuk 
turun. Disebutkan di dalam kitab Nail Al Authar, “Kesimpulan dari 
dalil-dalil tersebut adalah larangan seorang imam berada pada posisi 

yang lebih tinggi dari makmum tanpa membedakan antara masjid dan 
yang lainnya, juga antara yang tubuhnya tinggi dan pendek. Hal ini 
berdasarkan perkataan Abu Mas'ud bahwa mereka dilarang melakuan 
perbuatan tersebut. Juga berdasarkan perkataan Ibnu Mas'ud, 
“Rasulullah SAW melarang seorang imam berdiri di atas sesuatu, 
sementara orang-orang berada di belakangnya,” maksudnya lebih 
rendah darinya. | 


38 Ganadnya dha'if. Pada sanad ini terdapat seorang periwayat yang tidak 
disebutkan namanya, dan yang lebih dekat adalah bahwa orang tersebut bukanlah 
dari kalangan sahabat. Lihat pula sebelumnya. 
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Adapun shalat beliau SAW di atas mimbar, ada yang 
berpendapat bahwa hal ini beliau lakukan dengan tujuan untuk 
memberikan pelajaran, sebagaimana yang ditunjukkan oleh salah satu 
sabda beliau, “Agar kalian mengetahui bagaimana shalatku.” 
Sehingga, dari sini disimpulkan bahwa seorang imam boleh berdiri di - 
atas suatu tempat yang lebih tinggi dari posisi makmum jika tujuannya 
untuk memberikan pelajaran. 

Ibnu Dagig Al Id berkata, “Barangsiapa ingin berargumen 
dengan hadits ini tentang bolehnya posisi imam lebih tinggi (dari 
makmum) bukan karena tujuan memberikan pelajaran, maka argumen 
tersebut tidaklah benar. Karena lafazh hadits tersebut tidak 
menunjukkan demikian, dan karena suatu sifat yang ditemukan pada 
sesuatu yang bersifat asal menunjukkan adanya alasan yang harus 
. dijadikan sebagai acuan,” demikian perkataannya. 

Al Hafizh (Ibnu Hajar) di dalam kitab Fath Al Bari berkata, 
“Pada hadits ini terdapat penjelasan tentang bolehnya perbedaan. 
antara tempat imam dan makmum dalam hal tinggi dan rendahnya. 
Penyusun (Al Bukhari) telah menyebutkan hal tersebut secara jelas 
dalam riwayatnya dari gurunya, yaitu Ali Al Madini dari Ahmad bin 
Hambal. Sementara, Ibnu Dagig Al Id mempunyai pembahasan lain 
tentang hal ini ...,”” demikian perkataannya. 


“ Al Mundziri berkata, “Pada sanad riwayat ini terdapat 
seorang periwayat yang identitasnya tidak diketahui.” | 


Menurut saya (pensyarah), bahwa penyusun (Abu Daud) dan 
Al Mundziri tidak memberikan komentar apa-apa terhadap hadits 
yang pertama dari kedua hadits yang disebutkan pada. bab ini. Hadits 
ini dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan Al Hakim. 


Pada riwayat Al Hakim, ia menyebutkan dengan jelas bahwa 
riwayat ini adalah marfu', demikian yang dikatakan oleh Asy- 
Syaukani. 
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| Bab 67: (Hukum) Seseorang Mengimami Suatu Kaum, Padahal Ia 
Telah Melakukan Shalat Tersebut Sebelumnya (Mim: 67- Ta':68| 


ae 0.3 30 » 2 03 Pa 


PPA dp ji pe MB Ela - 010 


3 0 Y, 3 0-3 6G. 3 0 


9 ru beta Gp BAP Ci OP gi dab YP Uk 
ala ae AN fe da Da Ja DS an ai Saad Uta 
Sita ale ga Jaa GB AE tah 


' 595. Ubaidullah bin Umar bin Maisarah menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Muhammad 
bin Ajlan, Ubaidullah bin Migsam menceritakan kepada kami dari 
Jabir bin Abdillah bahwa Mu'adz bin Jabal pernah shalat Isya bersama 
Rasulullah SAW. Kemudian ia kembali ke kaumnya dan mengimami 
mereka dengan shalat tersebut.” 


Kn. 36-43 Pe 


2S ena NA Ou BA 041 
Se KD aa 05 Fa Wa: JAM ae 3 AG 


BB al 

596. Musaddad menceritakan kepada kami, Sufyan 

menceritakan kepada kami dari Amru bin Dinar bahwa ia pernah 

mendengar Jabir bin Abdullah berkata, “Sesungguhnya Mu'adz 

pernah shalat bersama Rasulullah SAW, kemudian ia kembali pulang 
lalu mengimami kaumnya.” 


39 Hadits ini shahih. HR. Ahmad dan yang lainnya. 


. 0 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (700), dan Muslim (Pembahasan tentang 
shalat/178). 
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Penjelasan Hadits: 


ng UK, Ta 4 aa ale PT ae Pin & das Ky BK Ot 
(Sesungguhnya Mu 'adz pernah shalat bersama Rasulullah SAW. 
Kemudian ia kembali dan mengimami kaumnya). Al Khaththabi 
berkata, “Pada hadits ini terdapat hukum fikih tentang bolehnya 
seorang makmum melaksanakan shalat fardhu di belakang imam yang 
. melaksanakan shalat sunah, karena shalat yang dilakukan Mu'adz 
ketika sedang bersama Rasulullah SAW adalah shalat fardhu. 
Mengingat ia telah melaksanakan shalat fardhu, maka shalatnya 
bersama kaumnya terhitung sebagai shalat sunah. Di dalam hadits ini : 
juga terdapat penjelasan tentang bolehnya mengulangi shalat sebanyak 
dua kali pada satu hari yang sama, jika pengulangan tersebut memang 
memiliki salah satu alasan yang dibenarkan untuk melakukannya. 


Ulama berbeda pendapat tentang boleh atau tidaknya makmum 
melaksanakan shalat fardhu di belakang seorang imam yang 
melaksanakan shalat sunah. Malik berkata, “Jika niat Imam dan 
Makmun pada sebuah shalat berbeda, maka shalat makmum bersama 
imam tersebut tidaklah sah, dan ia harus mengulanginya dari awal.” 


Hal senada disampaikan oleh Az-Zuhri dan Rabi'ah. Ashabu 
Ar-Ra'yi (kalangan rasionalis, yang dimotori oleh pengikut madzhab 
Abu Hanifah) berkata, “Jika imam melakukan shalat sunah maka 
shalat fardhu yang dilakukan oleh makmum dibelakangnya tidaklah 
sah. Namun, jika imam tersebut melakukan shalat fardhu, sementara 
makmum di belakangnya melaksanakan shalat sunah, maka shalat 
mereka sah.” Mereka juga membolehkan orang-orang yang menetap 
(mugim) menjadi makmum bagi orang yang sedang melakukan 
perjalanan. Dan menurut mereka, shalat wajib bagi orang yang sedang 
melakukan perjalanan adalah beberapa rakaat. : 


Asy-Syafi'i, Al Auza'i, dan Ahmad berkata, “Shalat fardhu 
boleh dilakukan di belakang orang yang melakukan shalat sunah,” dan 
ini juga merupakan pendapat Atha' dan Thawus. 
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Sebagian mereka —yang berpendapat bahwa hal tersebut 
tidaklah boleh— mengatakan bahwa shalat Mu'adz bersama Nabi SAW 
ketika itu adalah sunnah, sedangkan shalat yang ia lakukan bersama 
kaumnya adalah shalat fardhu.” 


Pendapat ini salah, karena tidak benar Mu'adz mengakhirkan 
shalat fardhu. Padahal itu merupakan amal yang paling baik yang 
dilakukan bersama makhluk terbaik, lalu ia meninggalkan dan 
menyia-nyiakan pahala shalat fardhu tersebut, serta merasa cukup 
dengan sesuatu yang tidak lebih baik darinya. 


Tidak benarnya penakwilan seperti ini juga ditunjukkan oleh 
perkataan periwayat, “Mu'adz bin Jabal pernah shalat Isya bersama 
Rasulullah SAW,” dan shalat Isya merupakan shalat fardhu. Selain itu, 
Rasulullah SAW juga telah bersabda, “Jika shalat (Fardhu) telah 
didirikan, maka tidak ada lagi shalat selain yang wajib.” Mw'adz 
sendiri tidak pernah meninggalkan shalat wajib setelah ia 
mendapatinya dan setelah shalat tersebut didirikan. Rasulullah SAW 
pernah memujinya dengan kedalaman ilmunya. Beliau SAW 
bersabda, “Orang yang paling dalam ilmunya di antara kalian adalah 
Mu 'adz.” ' 


Menurut saya (pensyarah), tidak diragukan lagi shalat yang 
dilakukan Mu'adz bersama Rasulullah SAW adalah shalat fardhu, 
sedangkan shalatnya bersama kaumnya adalah shalat sunah. Hal ini 
ditunjukkan oleh apa yang diriwayatkan oleh Abdurrazzag, Asy- 
Syafi'i, Ath-Thahawi, Ad-Daraguthni, dan yang lainnya, melalui jalur 
Ibnu Juraij dari Amru bin Dinar dari Jabir, tentang hadits pada bab ini, 
dan ia menambahkan lafazh, “Shalat tersebut bernilai sunah baginya, 
dan fardhu bagi mereka (kaumnya-penerj),” dan hadits ini shahih. 
Pada riwayat Ibnu Juraij, Abdurrazzag menyebutkan dengan jelas 
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bahwa ia mendengar hadits tersebut. Sehingga tudingan adannya 
tadlis"! pada riwayat ini dapat dihilangkan. 


Al Hafizh Ibnu Hajar berkata di dalam kitab Fath Al Bari, 
“Dan jawaban yang paling selamat adalah dengan berpegang kepada 
redaksi tambahan ini.” 

Al Hafizh menjawab berbagai penakwilan Ath-Thahawi yang 
lemah (di atas) dengan jawaban yang sangat baik sekali. Ia pun telah 
memberikan penjelasan yang sangat baik dan berharga tentang bab ini 
dalam kitab Fath Al Bari, maka lihatlah kembali kitab tersebut. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al 
Bukhari, Muslim, dan An-Nasa'i.” 


Bab 68: Imam Shalat Dengan Cara Duduk (Mim: 68 - Ta': 69) 
— Pada sebagian Naskah Tertera: Jika Imam Shalat Sambil Duduk 


doa HA ae 3 A3 Ea — o4y 

aa Tan us S5 Ang dl AM Ke A1 J5 af al 

bing Ae ay Aga Gya Do aa Kis Pe 

IP eh II UNI Jb US d3 Ur UB d3 

Kata IE Pp AG S9 Ih ASI S3 IG UG Ker Ls 

bia es Ae Ng ea an Tua Oa ad 3 
OA Hita 


“1 Tadlis adalah meriwayatkan hadits dari orang yang dijumpainya, sementara ia 
tidak pernah mendengarnya dari orang tersebut, atau meriwayatkan dari seseorang 
yang dimungkinkan selain orang tersebut. (Lih. Mu'jam Lughah Al Fugaha' Ed.) 
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597: Al Oa'nabi menceritakan kepada kami dari Malik dari 
Ibnu Syihab dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah SAW Sulaiman 
pernah menunggang seekor kuda. Lalu beliau terjatuh darinya dan 
tubuh beliau bagian kanan pun luka. Kemudian beliau menunaikan 
salah satu shalat sambil duduk dan kami pun shalat di belakang beliau 
sambil duduk. Setelah selesai, beliau bersabda, “Sesungguhnya Imam 
itu dijadikan untuk diikuti. Oleh karenanya, jika ia shalat sambil 
berdiri maka shalatlah kalian sambil berdiri, dan jika ia ruku maka 
rukulah. Jika ia mengatakan "Sami 'allaahuliman Hamidah' (Allah 
mendengar orang yang memijinya) maka katakanlah 'Rabbana Waa 
.Lakal Hamd' (Ya Tuhan Kami, segala puji bagi-Mu), dan jika ia 
shalat sambil duduk, maka shalatlah kalian semua sambil duduk.” 


Penjelasan Hadits: 


Je 


Ae ke: ad (Lalu beliau terjatuh darinya). Kata E. ” 
disebutkan dengan bentuk majhul (bentuk pasif), artinya terjatuh. 


peta (Terluka), kata ini diucapkan dengan harakat - 


dhammah pada huruf jim dan kasrah pada huruf ha', artinya terluka. 
Kata z- sendiri merupakan bentuk fi'il muta'addi (kata kerja yang 
tidak memerlukan objek) 

Ga aka (Tubuh beliau bagaian kanan). Maksudnya bekas 
luka tersebut membuat beliau sampai tidak mampu berdiri. 


Ogah aa i5kp ad (Kemudian beliau menunaikan salah 
satu shalaf). Yaitu salah satu shalat wajib, sebagaimana yang dapat. 
dipahami dari makna zhahir dari redaksi tersebut: 


ae “A3 (Sambil duduk). Kalimat ini merupakan kalimat 
keterangan. 


“2 Hadits Shahih. HR. Al Bukhari(378), dan Muslim (Pembahasan tentang 
shalat/77) 
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PPN, 


u 3 (Untuk diikuti), yaitu untuk dijadikan sebagai contoh 
dan panutan. 


Uti skuad (Maka shalatlah kalian sambil berdiri), kata (3 
merupakan bentuk mashdhar, dan maksudnya adalah mereka yang 
mampu berdiri. Atau, kata ini dipahami sebagai bentuk jamak, 
sehingga maksudnya “Kalian semuanya.” Sedangkan i'rab nashb pada 
kata ini dikarenakan kedudukannya sebagai hal. 


Ka ja (Sambil duduk). Kata » 4 merupakan bentuk jamak dari kata 
«six, dan maksudnya di sini Sambil sambil duduk. 


o yaa (Semuanya). Lafazh ini menguatkan dhamir yang memiliki 
kedudukan marfu' (yaitu huruf wau) yang terdapat pada kalimat ! ska, 


Imam Al Khaththabi di dalam kitab Ma'alim As-Sunan 
berkata, “Abu Daud menyebutkan hadits ini dari riwayat Jabir, Abu 
Hurairah, dan Aisyah. Namun, ia tidak menyebutkan tentang shalat 
Rasulullah SAW lainnya dimana beliau shalat sambil duduk 
sementara orang-orang di belakangnya shalat sambil berdiri, dan ini 
merupakan contoh terakhir yang dilakukan oleh Rasulullah SAW. 
Salah satu kebiasaan Abu Daud dalam menyampaikan bab-bab pada 
kitab ini adalah dengan menyebutkan hadits pada babnya dan 
menyebutkan hadits lain yang bertentangan dengannya pada bab yang 
lain setelahnya. 


Namun, saya belum menemukannya pada satu naskah pun 
(yaitu naskah Sunan Abu Daud). Entah, bagaimana beliau tidak 
“menyebutkan kisah ini, padahal kisah tersebut disampaikan pada 
kitab-kitab Sunan yang utama dan kebanyakan ulama berpegang 
kepada hadits tersebut. Kami menyebutkannya untuk memberikan 
faidah tambahan, serta untuk tetap menjaga tulisan maupun kebiasaan 
yang ada pada Kitab (Sunan Abu Daud) ini.” 


Kemudian Al Khaththabi menyebutkan -dengan sanadnya 
dari Aisyah- sebuah hadits tentang shalat terakhir yang Rasulullah 
SAW lakukan bersama orang-orang, yaitu beliau shalat sambil duduk 


AUNULMABUD —————  — 89 





sementara orang-orang di belakangnya berdiri. Pada akhir hadits itu 
disebutkan, “Lalu beliau menempatkannya (yaitu Abu Bakar) pada 
tempatnya dan memposisikannya di sebelah kanannya. Kemudian 
Rasulullah SAW duduk, lalu bertakbir (mengimami) orang-orang. 
Beliau menjadikan Abu Bakar bertakbir setelah beliau bertakbir, 
sedangkan orang-orang bertakbir mengikuti takbir Abu Bakar.” 


Al Khaththabi berkata, “Pada kasus dimana Rasulullah SAW 
menempatkan Abu Bakar di sebelah kanannya yang tak lain adalah 
tempat makmum, juga pada takbirya (Abu Bakar) menjadi imam bagi 
orang-orang, serta takbir Abu Bakar yang mengikuti takbir beliau, 
terdapat penjelasan yang sangat jelas bahwa yang menjadi Imam pada 
shalat ini adalah Rasulullah SAW, dan beliau shalat sambil duduk, 
sementara orang-orang di belakangnya shalat sambil berdiri. Dan ini 
merupakan shalat terakhir yang beliau lakukan bersama mereka. 
Dengan demikian, hadits ini menunjukkan bahwa hadits Anas dan 
hadits Jabir telah dimansukh (dihapus). Apa yang telah kami katakan 
ini lebih diperjelas lagi dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Muw'awiyah dari Al A' masy dari Ibrahim dari Al Aswad dari Aisyah, 
ia (Aisyah) berkata, “Ketika Rasulullah SAW merasa begitu berat ...,” 
lalu ja menyebutkan hadits tersebut. 


Ia (Aisyah) berkata, “Lalu Rasulullah SAW datang Mass 
beliau duduk di sebelah kiri Abu Bakar. Rasulullah SAW shalat 
sambil duduk mengimami orang-orang, dan Abu Bakar berdiri 
mengikuti (shalat) beliau, sementara orang-orang mengikuti shalat 
Abu Bakar.” Mereka menyampaikan riwayat tersebut kepada kami 
dari Yahya bin Muhammad bin Yahya, ia berkata, “Musaddad 
mengabarkan kepada kami, Abu Mu'awiyah mengabarkan kepada 
kami...” 

Selain itu, hukum Oiyas juga mendukung pendapat ini. 
Karena seorang Imam tidak dapat menggugurkan satu rukun shalat 


pun dari makmun disaat makmum memang memiliki kemampuan 
untuk melaksanakannya. Bukankah Anda lihat bahwa beliau tidak 
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mengalihkan ruku dan sujud hanya dengan isyarat saja, dan beliau 
juga tidak mengalihkan berdiri kepada duduk? Pendapat ini dipegang 
oleh Sufyan Ats-Tsauri, Ashab Ar-Ra'yi, Asy-Syafi'i, dan Abu Tsaur. 
Sedangkan Malik bin Anas berkata, “Tidak selayaknya seseorang 
mengimami orang lain sambil duduk.” Ahmad bin Hambal, Ishag, bin 
. Rahuyah, dan sekelompok ulama ahli hadits berpegang kepada hadits 
Anas. Yaitu, jika imam shalat sambil duduk, maka makmum di 
belakangnya pun shalat sambil duduk. 


Sebagian ahli hadits menyangka bahwa riwayat hadits 
tentang masalah ini berbeda-beda, di mana Al Aswad 
meriwayatkannya dari Aisyah bahwa Nabi SAW yang menjadi imam. 
Sementara Syagig meriwayatkan dari Aisyah bahwa yang menjadi 
imam (ketika itu) adalah Abu Bakar. Sehingga, hadits Anas dan Jabir 
tidak boleh dikesampingkan, mengingat adanya perbedaan ini. 
Sepertinya, Abu Daud tidak menyebutkan hadits tersebut karena 
alasan ini. 


“Pada hadits ini terdapat penjelasan tentang bolehnya 

mendirikan shalat dengan dua orang imam, dimana salah seorang dari 

. mereka melakukan (gerakan maupun bacaan shalat) setelah imam 

yang lainnya, dan dengan syarat bahwa (ehalat) imam yang pertama 
tidak batal. 

Dalam hadits ini juga terdapat dalil tentang bolehnya sebagian 
shalat makmum mendahului sebagian shalat imam, dan di dalam 
hadits ini juga terdapat dalil tentang diterimanya hadits yang berasal 
dari khabar wahid. Demikian perkataannya. 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al 
Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah.” 
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598. Utsman bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, 
Jarir dan Waki” menceritakan kepada kami dari Al A'masy dari Abu 
Sufyan dari Jabir, ia berkata: Rasulullah SAW pernah menunggang 
seekor kuda di Madinah. Lalu kuda tersebut melemparkan beliau ke 
bagian bawah pohon kurma sehingga kakinya terluka parah. Lalu 
kami datang menjenguk beliau. Kami mendapati beliau berada di 
sebuah ruangan milik Aisyah sedang bertasbih sambil duduk. 


Ia (periwayat) berkata: Lalu kami pun berdiri di belakang 
beliau dan beliau mendiamkan kami. Kemudian kami kembali datang 
menjenguk beliau, dan beliau sedang melaksanakan shalat wajib 
sambil duduk. Lalu kami pun berdiri di belakangnya. Kemudian . 
beliau memberi isyarat kepada kami, maka kami pun duduk. 


Ia (periwayat) berkata: Setelah selesai shalat, beliau bersabda, 
“Jika imam shalat sambil duduk maka shalatlah kalian sambil duduk, 
dan jika imam shalat sambil berdiri maka shalatlah kalian sambil 
berdiri. Janganlah kalian melakukan seperti yang dilakukan oleh 
orang-orang Persia terhadap para pembesar-pembesar mereka.” 


“3 Hadits ini shahih, dengan hadits sebelumnya dan juga dikuatkan oleh hadits 
setelahnya. HR. Ibnu Majah (3485) melalui jalur Al A'masy dengan sanad ini, dan 
sanad riwayat ini munghathi'. Karena Abu Sufyan Thalhah bin Nafi” belum pernah 
mendengarnya dari Jabir pada empat buah hadits, ia belum pernah mendengar selain 
darinya. 
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Penjelasan Hadits: 


15'ad (Melemparkan beliau), yaitu menjatuhkan beliau. Kata 
#le dibaca dengan huruf jim berharakat kasrah, dan huruf dal 
berharakat sukun. Artinya asal dari sesuatu, dan yang dimaksud di sini 
adalah akar pohon kurma. Al Jauhari menuturkan bahwa kata ini 
diucapkan dengan harakat fathah pada huruf jim, namun penyebutan 
ini lemah karena kata #l& - dengan harakat fathah - artinya adalah 
memotong, demikian yang dijelaskan oleh Asy-Syaukani. 


Bsd SGG (Sehingga kakinya terluka parah). Kata eka 
artinya adalah sejenis lemah dan tercabut. Kalimat asli GAN artinya 
tulang bergeser dari sendinya. Dikatakan dalam bahasa arab ui 
sega artinya aku memisahkan antara bagian yang satu dari yang 
lainnya. 

Al Hafizh Zainuddin Al Iragi, di dalam kitab Syarah At- 
Tirmidzi, berkata, “Riwayat ini tidaklah bertentangan dengan riwayat 
sebelumnya, karena tidak ada halangan tentang kemungkinan 
robeknya kulit dan bergesernya tulang terjadi secara bersamaan. Dan 
mungkin juga bahwa keduanya merupakan dua peristiwa yang 
berbeda.” 


tp ra 8U3e-p- (Kami mendapati beliau berada di sebuah 
ruangan). - yaa diucapkan dengan harakat fathah pada huruf 
mim, diikuti dengan huruf syin bertitik, serta ra" berharakat dhammah 
atau boleh juga fathah, dan artinya adalah kamar. Ada yang 
mengatakan bahwa ia seperti lemari yang di dalamnya terdapat 
makanan dan minuman. Itulah mengapa ia disebut dengan 44, 
karena kata tersebut — dengan harakat fathah pada huruf ra' — artinya 
tempat yang dipergunakan orang untuk minum. 

(Wala "3 6 dat Jadi KS jadi Y9  (Janganlan kalian 
melakukan seperti" yang dilakukan oleh orang-orang Persia terhadap 
para pembesar-pembesar mereka). Maksudnya para pemimpin 
mereka. Pada riwayat Muslim melalui jalur Al-Laits dari Abu Az- 
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Zubair dari Jabir, disebutkan: Setelah salam, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya tadi kalian telah melakukan perbuatan orang Persia 
dan Romawi. Mereka berdiri untuk para raja-raja mereka. Janganlah 
kalian melakukan hal tersebut!” 


Al Mundziri berkata, “Ibnu Majah meriwayatkan -hadits ini 
secara ringkas.” 
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599. Sulaiman bin Harb dan Muslim bin Ibrahim Al Ma'na 
menceritakan kepada kami dari Wuhaib dari Mush'ab bin Muhammad 
dari Abu Shalih dari Abu Hurairah, dia berkata bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya Imam itu dijadikan untuk diikuti. 
Sehingga, jika ia bertakbir maka bertakbirlah kalian, dan janganlah 
kalian bertakbir hingga ia bertakbir. Jika ia ruku maka rukulah 
kalian, dan janganlah kalian ruku hingga ia ruku. Dan jika ia 
mengucapkan Sami 'allahu Liman Hamidah (Allah mendengar orang 


yang memujinya), maka katakanlah Allahumma Rabbana Laka! Hamd 
(Ya Allah, Tuhan kami, hanya bagiMu segala puji). —Muslim 
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berkata: Waa Lakal Hamd (Dan hanya bagiMu lah segala puji) — 
. Dan jika ia sujud maka sujudlah kalian, dan janganlah kalian sujud 
hingga ia sujud, Jika ia shalat sambil berdiri maka shalatlah kalian 
sambil berdiri, dan jika ia shalat sambil duduk maka shalatlah kalian 
semuanya sambil duduk.” 


: Abu Daud berkata, “Allahumma Rabbana 'Lakal Hamdu (Ya 
Allah, Tuhan kami, hanya bagiMu segala puji), beberapa sahabat kami 
telah menjelaskannya kepada kami dari Sulaiman.”“ 


Penjelasan Hadits: 


"5 159 Vika ia bertakbir).- Yaitu untuk memulai shalat 
(Takbiratul Ihram). Atau, bisa juga yang dimaksud adalah takbir 
secara mutlak, sehingga ia mencakup takbir yang sifatnya sunnah. | 


pa Pi Tpi Y9 (Dan janganlah kalian bertakbir hingga 
ia fimam| bertakbir). Beliau SAW menambahkan redaksi tersebut. 
untuk menguatkan makna yang terkandung melalui konteks mafhum 
asy-Syarth syarth sebagaimana yang juga terdapat pada kalimat- 
kalimat berikutnya. 

S FP "3 YY9 (Janganlah kalian ruku hingga ia ruku). 
Maksudnya, hingga imam tersebut mulai ruku, bukan setelah imam 
selesai ruku sebagaimana makna yang pertama kali dipahami dari 
lafazh tersebut. | 


0... 


kawa f3 (Dan jika ia sujud). Yaitu, mulai bersujud. 

Wol Ya ai (Beberapa sahabat kami telah 
menjelaskannya). Yang dimaksud oleh penyusun (Abu Daud) adalah 
bahwa ia meriwayatkan hadits ini dari Sulaiman bin Harb, dan ia 
"mendengar lafazh ini darinya. Namun, kalimat “Allahumma Rabbana 
Lakal Hamdu” tidak ia dengar dari lafazh gurunya. Atau, mungkin 
Abu Daud mendengarnya namun ia tidak paham maksudnya. Lalu 


“ Hadits ini shahih. HR. Ahmad. 


AUNULMABUD —— —— | 


beberapa orang temannya menjelaskan hal tersebut kepadanya. 
Maksudnya, teman-teman dekatnya, dan ia mengabarkan kepada Abu 
Daud dengan lafazh dari gurunya. Hal ini menujukkan sikap sangat 

berhati-hati dan sungguh-sungguh dalam menyampaikan lafazh hadits. 
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600. Muhammad bin Adam Al Mishshishi menceritakan 
kepada kami, Abu Khalid menceritakan kepada kami dari Ibnu Ajlan 
dari Zaid bin Aslam dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya Imam itu itu dijadikan untuk - 
diikuti.” Dengan lafazh hadits ini, ia menambahkan, “Dan jika Imam 
membaca maka hendaklah kalian diam.” 


Abu Daud berkata: Tambahan ini “Dan Jika Imam membaca 
maka hendaklah kalian diam” bukan merupakan riwayat yang 
mahfuzh. Kesalahan terletak pada Abu Khalid.” 


Penjelasan Hadits: 


515 (la menambahkan). Yaitu, Yazid bin Aslam 
menambahkan pada riwayatnya. 


ai Bug sah 315 kt Ja (Abu Daud berkata, “Tambahan 
ini...dst) | 


“8 Hadits Shahih. HR. An-Nasa'i (920) dan Ibnu Majah (846). 
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Al Mundziri berkata, “Apa yang dikatakan oleh Abu Daud ini 
masih harus dipertimbangkan kembali. Karena yang dimaksud dengan 
Abu Khalid pada hadits ini tak lain adalah Sulaiman bin Hibban Al 
Ahmar dan ia merupakan salah seorang periwayat yang dipercaya. Al 
Bukhari maupun Muslim berdalil dengan hadits-haditsnya di dalam 
kedua kitab Shahih mereka. Lebih dari itu, ia (Abu Khalid) tidak 
meriwayatkan hadits ini sendirian, karena hadits ini juga diriwayatkan 
secara mutaba'ah oleh Abu Sa'id Muhammad bin Sa'ad Al Anshari 
“Al Asyhali Al Madani, yang tinggal di Baghdad. Ia mendengar hadits 
tersebut dari Ibnu Ajlan, dan ia (Ibnu Ajlan) adalah seorang periwayat 
tsigah (terpercaya). Predikat tsigah ini sendiri diberikan oleh Yahya 
bin Ma'in, Muhammad bin Abdullah Al Makhrami, dan Abu 
Abdurrahman An-Nasa'i. An-Nasa'i meriwayatkan tambahan redaksi . 
ini di dalam kitab Sunannya dari hadits Abu Khalid Al Ahmar, dan 
juga dari hadits Muhammad bin Sa'ad. 


Muslim meriwayatkan redaksi tambahan ini di dalam kitab 
Shahihnya dari hadits Abu Musa Al Asy'ari melalui hadits Jarir bin 
Abd Al Hamid dari Sulaiman At-Taimi dari Gatadah. 


Ad-Daraguthni berkata, “Lafazh ini tidak diriwayatkan secara 
mutaba'ah oleh Sulaiman At-Taimi dari Oatadah, dan para Huffazh 
(penghapal hadits) berbeda dengannya dimana mereka tidak 
menyebutkan lafazh tersebut.” Ia juga mengatakan bahwa kesepakatan 
para Huffazh tersebut dalam hal menyelisih Sulaiman menunjukkan 
kesalahannya, dan inilah kiranya perkataan terakhir dari Ad- 
Daraguthni. 

| Abu Ishag berkata, “Abu Bakar —yaitu keponakan Abu An- 
Nashr- mengomentari, “Ia cacat.” Lalu Muslim berkata, “Yazid lebih 
baik kualitas hafalannya daripada Sulaiman.” Lalu Abu Bakar berkata 
kepadanya, “Kalau begitu, hadits Abu Hurairah adalah shahih? 
(Maksudnya “Jika imam membaca maka hendaklah kalian diam.”) 
“Muslim berkata, “Hadits tersebut menurutku shahih.” Abu Bakar 
berkata, “Lalu, mengapa Anda tidak meletakkannya di sini? Muslim 
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menjawab, “Tidak semua hadits yang menurutku shahih kuletakkan di 
sini (Kitab shahihnya). Sesungguhnya yang kuletakkan di sini 
hanyalah yang telah mereka sepakati.” | 

Muslim sendiri menshahihkan tambahan ini melalui hadits 
Abu Musa Al Asy'ari dan dari hadits Abu Hurairah RA. demikian 
pernyataan Al Mundziri. 


Komentar seputar lafazh tambahan ini akan diberikan pada 
pembahasan tentang Tasyahhud. | 


Pt - 
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601. Al Ga'nabi menceritakan kepada kami dari Malik dari 
Hisyam bin Urwah dari ayahnya dari Aisyah, istri Nabi SAW, bahwa 
ia (Aisyah) berkata, “Rasulullah SAW pernah shalat di rumahnya 
sambil duduk, dan orang-orang shalat di belakang beliau sambil 
berdiri. Lalu beliau pun memberikan isyarat kepada mereka agar 
duduk. Setelah selesai, beliau bersabda, “Sesungguhnya Imam itu 
dijadikan untuk diikuti. Sehingga, jika ia ruku maka hendaklah kalian 
ruku, dan jika ia bangkit maka hendaklah kalian bangkit, dan jika 
Shalat sambil duduk maka hendaklah kalian shalat sambil duduk.” 


“£ Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (1113) dan Muslim (Pembahasan tentang 
shalat/82) dan keduanya melalui jalur periwayatan Hisyam. 
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Penjelasan Hadits: 


ai la as Aa Kdi 3 Ke (Rasulullah SAW pernah 
shalat di rumahnya). Maksudnya di dalam ruangan yang terdapat di 
bilik Aisyah, sebagaimana yang dijelaskan oleh Abu: Sufyan dari 
Jabir. Pada riwayat Al Bukhari ia menambahkan 8& 443 (Dan beliau 
mengeluh), maksudnya sedang sakit. Lafazh tersebut berasal dari 
Had. Adapun sebab sakit beliau ini disebutkan pada riwayat Anas 
yang lalu, yaitu karena beliau terjatuh dari seekor kuda. 


ut ag 8813 cad (Dan orang-orang shalat di belakang 
beliau sambil berdiri). Pada riwayat muslim melalui riwayat Abdah 
bin Hisyam, disebutkan, “Lalu beberapa orang sahabat beliau masuk 
untuk menjenguknya,” al hadits. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al 
Bukhari dan Muslim.” 
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602. Outaibah bin Sa'id bin Yazid bin Khalid bin Mauhib Al 
Ma'na menceritakan kepada kami dari Abu Az-Zubair dari Jabir, dia 
berkata: Nabi SAW pernah menderita sakit. Kami pun shalat di 
belakang beliau, sementara beliau duduk. Dan Abu Bakar bertakbir 
agar orang-orang mendengar takbir beliau SAW... kemudian ia 
menyebutkan hadits tersebut. 


“1 Hadits ini shahih. HR. Muslim (Pembahasan tentang shalat/85) dan An-Nasa'i 
(797). 


AUNULMABD  —— 99 





Penjelasan Hadits: | 
Het Gay beng Kekkad plug ANE AI Geo Oa KE Jb He 3 
Cwbdl (Dari Jabir, dia berkata: Nabi SAW pernah menderita sakit. . 
Kami pun shalat di belakang beliau, sementara beliau duduk...) 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, 
An-Nasa'i, dan Ibnu Majah secara panjang, dan di dalamnya 
disebutkan: Beliau melihat kami berdiri. Lalu beliau memberi isyarat 
kepada kami, kemudian kami pun duduk.” 


?, 
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603. Abdah bin Abdullah menceritakan kepada kami, Zaid — 
yaitu Ibnu Al Hubbab- mengabarkan kepada kami dari Muhammad 
bin Shalih, Hushain —salah seorang anak Sa'ad bin Mu'adz— 
menceritakan kepadaku dari Usaid bin Hudhair bahwa ia pernah 
mengimami mereka. Kemudian Rasulullah SAW datang 
menjenguknya. Mereka berkata, “Wahai, Rasulullah SAW! 


Sesungguhnya imam kami sedang sakit.” Beliau SAW bersabda, “Jika 
ia shalat sambil duduk maka hendaklah kalian shalat sambil duduk." 


Abu Daud berkata, ”(Sanad) hadits ini tidak bersambung.” 


“ Sanadnya dha'if, karena mungathi' (terputus). Lihat sebelumnya. 
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Penjelasan Hadits: 


.sex 


ep OS Af (la pernah mengimami mereka). Yaitu bahwa 
Usaid bin Hudhair pernah mengimami kaumnya. Ia adalah imam 
mereka, dan ketika itu ia sedang sakit. 


Pagran Pan ad 


3 aa Yaa Ai Se AI ya sd (Kemudian Rasulullah 
SA ng menjenguknya). Yaitu menjenguk Usaid bin Hudhair. 


di Im 6 JW (la berkata, 'Wahai, Rasulullah SAW... ) 
Demikian redaksi yang dijumpai pada sebagaian manuskrip, dan 
demikian pula kiranya yang dijumpai pada kitab Mukhtashar karya Al 
Mundziri. Sedangkan pada beberapa manuskrip lainnya disebutkan 
—lafazh 18 (Mereka berkata...) yaitu dengan bentuk jamak, dan kiranya 
lafazh inilah yang benar. Maksudnya, orang-orang yang hadir dan 
menjadi makmum ketika itu berkata. 


ae 7 alat ol (Sesungguhnya Imam kami sedang sakit). Yang 
mereka maksud dengan “Imam kami? adalah Usaid bin Hudhair, 
karena dia adalah imam mereka. 

Ibata Ld Cadadi Kiky 595 ff JB (Abu Daud berkata: 
(Sanad) hadits ini tidak bersambung). 

Al Mundziri berkata, “Apa yang ia katakan ini jelas sekali. 
Karena Hushain (pada sanad ini) meriwayatkan dari seorang tabi'in, 
dan tidak diketahui apakah tabi'in tersebut pernah meriwayatkan 
hadits dari sahabat, apalagi dari Usaid bin Hudhair. Karena Usaid 
sendiri sudah lama wafat. Ia wafat pada tahun 20 (Hijriah). Ada pula 
yang mengatakan bahwa ia wafat pada tahun 21 (Hijriah). 
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Bab 69: Bagaimanakah Posisi Berdiri Dua Orang yang 
Melaksanakan Shalat, dan Salah Seorang Menjadi Imam Bagi 
Yang Lain? (Mim: 69 — Ta': 70|J 
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604. Musa bin Isma'il menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami, Tsabit mengabarkan kepada kami dari 
Anas bahwa Rasulullah SAW pernah menemui Ummu Haram. Lalu 
mereka menyuguhkan kepada beliau minyak samin dan kurma. Beliau 
berkata, “Kembalikan ini (minyak samin) ke tempatnya, dan yang ini 
(kurma) ke tempat penyimpanannya, karena sesungguhnya aku 
sedang berpuasa.” Kemudian beliau bangkit dan shalat sunah dua 
rakaat bersama kami. Ummu Sulaim dan Ummu Haram berdiri di 
belakang kami. Tsabit berkata, “Aku tidak mengetahui selain ia 
mengatakan: Beliau SAW menempatkan diriku di sebelah kanannya, 
di atas sebuah alas.” 


Penjelasan Hadits: 
u — a (Je J3 (Menemui Ummu Haram). Yaitu, bibi Anas 
dari pihak ibunya. 


8 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (1982) dan Muslim (pembahasan tentang 
masjid /268) dan keduanya berasal dari jalur Tsabit dari Anas, serupa dengannya. 
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Wtia d TA) S6) s Ik 183 JW (Beliau berkata: 
Kembalikan ini (minyak samin| ke tempatnya, dan yang ini (kurma) 
ke tempat penyimpanannya). Kata s& 3 dengan huruf wau berharakat 
kasrah merupakan bentuk jamak dari kata Kei yaitu tempat yang 
dipergunakan untuk menyimpan sesuatu. “Sedangkan kata su 
artinya adalah tempat air yang terbuat dari kulit, dan bentuk jamak 
dari kata ini adalah Ki!. 

&8 «3 (Kemudian beliau bangkit). Yaitu Nabi SAW. 


G ya ES 1,4 ad (Dan shalat sunah dua rakaat bersama 
kami). Pada hadits 'ini terdapat penjelasan tentang bolehnya 
“melaksanakan shalat sunah secara berjama'ah, serta memberikan 
keberkahan yang dilakukan oleh seorang yang alim kepada penghuni 
rumah, melalui shalat yang ia lakukan. Sebagian ulama berkata, 
“Mungkin saja Nabi SAW ingin mengajarkan secara langsung kepada 
mereka tentang perbuatan-perbuatan apa saja yang dilakukan ketika 
shalat, di samping beliau juga ingin memberikan keberkahan kepada 
mereka. Hal ini mengingat wanita jarang sekali melihat shalat beliau 
SAW di masjid secara langsung. Sehingga, beliau SAW ingin agar 
Ummu Haram melihat dan mempelajarinya, serta kemudian 
mengajarkannya kepada wanita lainnya. Demikian sebagaimana yang 
dikatakan oleh An-Nawawi. 

Kala AP ai, kan at RAT (Ummu Sulaim dan. Ummu Haram 
berdiri di belakang kami). Di disini terdapat penjelasan bahwa wanita 
tidak berdiri pada satu shaf yang sama dengan kaum pria. Ummu 
Sulaim adalah ibu dari Anas, dan namanya adalah Mulaikah 
(diucapkan dengan cara mushaghghar/demunitif). 


Ju Y! (Selain ia mengatakan), yaitu Anas. 


sai (Beliau SAW menempatkan diriku), yaitu Rasulullah SAW 
(menempatkan Anas) di sebelah kanannya. 
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605. Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Al Mukhtar dari Musa 
bin Anas, ia meriwayatkan dari Anas bahwa Rasulullah SAW pernah 
mengimaminya dan juga seorang wanita dari mereka. Maka beliau 
menempatkannya di sebelah kanannya, sedangkan wanita itu di 
belakangnya.” 


Penjelasan Hadits: 


WI aa Gali, turi 56 Usad (Maka beliau menempatkannya 
di sebelah kanannya, sedangkan wanita itu di belakangnya). Di sini 
terdapat dalil bahwa jika imam shalat bersama sekelompok orang 
yang terdiri dari laki-laki dan perempuan, maka posisi laki-laki berada 
di sebelah kanan imam, sedangkan posisi perempuan berada di 
“belakang mereka. Dalam hal ini, wanita tidak berada pada satu barisan 
yang sama dengan laki-laki. Alasannya karena dikhawatirkan hal 
tersebut akan melahirkan fitnah. Namun, kalaupun wanita berdiri 
sejajar dengan barisan pria, maka shalat mereka tetap sah menurut 
pendapat jumhur ulama. | 

Sedangkan menurut pendapat madzhab Hanafi, shalat kaum 
pria —dalam hal ini— tidak sah, namun tidak demikian halnya dengan 

shalat kaum wanita. 


Ibnu Hajar di dalam kitab Fath Al Bari mengatakan, 
“Pendapat ini sangat aneh dan alasan yang dikemukakan begitu 


2 Hadits ini shahih. HR. Muslim (pembahasan tentang masjid /369), An-Nasa'i 
(802) dan Ibnu Majah (975), dan kesemuanya berasal dari Syu'bah bin Al Hajjaj 
dengan sanad ini. 
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dipaksakan sekali. Mereka yang berpendapat demikian beralasan 
bahwa Ibnu Mas'ud berkata, “Tempatkanlah mereka di belakang 
sebagaimana Allah telah menempatkan mereka di bagian belakang”. 
Menurut mereka konteks perintah memiliki makna wajib. Sehingga, 
jika wanita sejajar dengan pria maka shalat laki-laki tersebut batal 
karena ia tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan 
kepadanya, yaitu menempatkan wanita pada bagian belakang'. Dan 
riwayat ini kiranya sudah cukup untuk menyanggah pendapat 
“tersebut.” | 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, 
An-Nasa'i, dan Ibnu Majah.” 


SO UI Ie pH Ce KAA EN 


so peak Ag br OMA 
OP Ga aa Yi yes de N Se MA 
Li oo Oh pt Sab aa Sl Aa CA 


Has ng LP AG Aa Ia di ng sia aje YP 


Ine 


606. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin abi Abi Sulaiman 
dari Atha' dari Ibnu Abbas ia berkata, “Aku (pernah) menginap di 
rumah bibiku, Maimunah. Rasulullah SAW bangun di malam hari 
kemudian beliau membuka tempat air lalu berwudhu. Setelah itu 
. beliau menutup tempat air tersebut lalu berdiri untuk shalat. Aku pun 
bangkit dan berwudhu sebagaimana beliau berwudhu. Kemudian aku 
datang dan berdiri di sebelah kiri beliau. Beliau pun menarikku 
dengan tangan kanannya dan menggeserku dari belakang beliau. Lalu 
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beliau menempatkanku di sebelah kanannya dan aku pun shalat 
bersama beliau.””! 


Penjelasan Hadits: 
| &4 (Aku (pernah) menginap). Kata Eu ini berasal dari kata 
da. 
Lyn (Maimunah). Dia merupakan salah seorang Ummu 
. Mukminin. | 
P3 Aa si (Kemudian beliau membuka tempat air). Yaitu 
melepaskan ikatan penutupnya. 
z ai ag) S (Setelah itu beliau menutup tempat air tersebut). 
Yaitu mengikat penutupnya kembali. 
guna sb (Beliau pun menarik tangan kananku). Pada 
sebagian manuskrip disebutkan tag dasi (Beliau pun menarikku 
dengan tangan kanannya). Imam Al Khaththabi berkata, “Di sini 
terdapat beberapa penjelasan hukum fikih. Di antaranya: shalat sunah 
boleh dilaksanakan berjama'ah, jumlah sebanyak dua orang sudah 
dikatakan sebagai jama'ah, jika shalat jama'ah terdiri dari dua orang 
maka makmum berdiri di sebelah kanan imam, boleh melakukan 
gerakan yang sifatnya tidak banyak ketika sedang shalat, dan bolehnya 
menjadi makmum bagi seseorang yang awalnya tidak berniat untuk 
menjadi imam di dalam shalat.” Demikian perkataannya. 
Al Mundziri berkata, “Dan hadits ini diriwayatkan oleh 
Muslim.” 


51 Hadits ini shahih. HR. Muslim (pembahasan shalat musafir /192) 


106 ——————-—-  AUNULMABUD 


40. AG 


Pa AP aa CAN op HI PAR EA. V 
Af gta Sat NN Na aan 
Lang ip gai Ah 


607. Amru bin Aun menceritakan aa kami, Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Abu Bisyr dari Sa'id bin Jubair dari 
Ibnu Abbas. Dalam kisah ini ia berkata, “Beliau pun menarik kepalaku 
— atau rambutku — lalu beliau menempatkanku di sebelah 
kanannya.””2 


Penjelasan Hadits: 

sik 9) seta is8 (Beliau pun menarik kepalaku —atau 
rambutku-), yaitu rambut yang ada di kepalaku. Kalimat ini 
merupakan keragu-raguan dari sebagian periwayat. 


dia » sad (Lalu beliau menempatkanku di sebelah 
kanannya). Makna yang tampak jelas dari redaksi ini menunjukkan 
bahwa beliau SAW berdiri sejajar dengannya. Pada sebagian lafazh 
yang lain disebutkan, “Lalu aku berdiri di sebelahnya.” | 


Diriwayatkan -dari sebagian murid Asy-Syafi'i- pendapat 
bahwa makmum dianjurkan untuk berdiri sedikit di belakang imam. 
Ibnu Juraij meriwayatkan bahwa ia berkata, “Kami pernah bertanya 
kepada Atha', “Seorang laki-laki shalat bersama seorang lainnya, 
maka dimanakah posisi orang tersebut darinya (imam)?' Atha' 
menjawab, “Di sebelahnya.” Kukatakan, “Apakah sejajar dengannya 
sehingga ia berada pada barisan yang sama, dimana tidak ada 
perbedaan antara keduanya?” Ia menjawab, “Ya.' Kukatakan lagi, 
“Apakah posisi keduanya tidak berjauhan sehingga (tidak) terdapat 
celah di antara keduanya?” Ia menjawab, “Ya.” 


32 Hadits Shahih. HR. Al Bukhari (5919) 
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Riwayat serupa juga ditemukan pada kitab Al Muwaththa', 
dari Umar, pada hadits Ibnu Mas'ud. Yaitu bahwa ia berada pada 
barisan yang sama dengan beliau. Lalu beliau pun mendekatkan 
posisinya hingga ia menyejajarkannya di sebelah kanannya. Riwayat 
ini disebutkan oleh Muhammad bin Isma'il Al Amir di dalam kitab 
Subul As-Salam. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al 
Bukhari, Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah 
melalui hadits Kuraib dari Ibnu Abbas, dan hadits ini akan diberikan 
kemudian, Insya Allah. Dan melalui hadits Ibnu Abbas ini didapatkan 
sekitar dua puluh kesimpulan hukum.” Selesai. 


Bab 70: Bagaimanakah Posisi Berdiri Orang yang Shalat Jika 
Mereka Berjumlah Tiga Orang 


Aoi Gal IP LIL ya Cabai GA 1A 
AN elo Al Op 233 SD AU yi ya gp Cndb gl 
JB. IPA Lap Bd JG At pi da Ale 
lg Ba AG dab ip Spa 5 Pa aa 24 
2 Ah Like, an dls 2 de Si Ae “le Aa 
Ag Ae Ie SA Pp ad Jah dag Ia op, 
608. Al Ga'nabi menceritakan kepada kami dari Malik dari 
Ishag bin Abdullah bin Abi Thalhah dari Anas bin Malik bahwa 
. neneknya, Mulaikah, pernah mengundang Rasulullah SAW untuk 


makan. Ia membuat makanan tersebut dan beliau pun memakannya. 
Kemudian beliau bersabda, “Bangkitlah agar aku shalat untuk 
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kalian.” Anas berkata, “Aku pun berdiri menuju sebuah alas milik 
kami yang warnanya sudah menghitam karena sudah lama dipakai. 
Aku pun memercikkan air kepadanya. Lalu Rasulullah SAW berdiri, 
sementara aku berdiri satu baris dengan seorang anak yatim di 
belakang beliau, sementara orang tua berada di belakang kami. Beliau 
pun shalat dua rakaat untuk kami, dan kemudian beliau pergi.” 


Penjelasan Hadits: 


AS. 


IKah Six Ol (Bahwa neneknya, Mulaikah...). Abu Umar An- 
Namari berkata bahwa yang dimaksud dengan perkataannya, 
'Neneknya, Mulaikah,” tak lain adalah ibu dari Malik, demikian yang 
dipahami dari perkataannya. Sedangkan kata ganti (nya) pada lafazh 
“neneknya” kembali kepada Ishag. Wanita ini adalah nenek dari Ishag 
dan ibu dari ayahnya, yaitu Abdullah bin bi Thalhah. Wanita ini tak 
lain juga adalah Ummu Sulaim binti Milhan, istri Abu Thalhah Al 
Anshari, dan ia juga merupakan ibu dari Anas. 


Yang lain mengatakan bahwa kata ganti tersebut kembali 
kepada Anas bin Malik, dan dialah yang mengatakan bahwa 
sesungguhnya neneknya, yaitu nenek Anas bin Malik, ibu dari ibunya, 
yaitu Mulaikah binti Malik bin Adi. Hal ini juga dikuatkan oleh 
perkataan Abu Imran pada sebagian jalur periwayatan yang lain pada 
hadits ini, “Bahwa Ummu Sulaim pernah meminta kepada Rasulullah 
SAW untuk datang kepadanya.” Riwayat ini dituturkan oleh An- 
Nasa'i melalui hadits Yahya bin Sa'id bin Ishag bin Abdullah. 
Demikian kiranya yang dikatakan oleh Al Mundziri di Sala kitab 
Talkhisnya. . 


| war Sa 5 (Aku pun berdiri menuju sebuah alas). Di 
dalam kitab An-Nihayah dikatakan, ”” nas Jl yaitu alas yang 
dihamparkan di dalam rumah.” 


3 Hadits Shahih. HR. Al Bukhari (380) dan Muslim (pembahasan tentang 
masjid/66) 
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du d hb? an 3 yaa Ru (Yang warnanya sudah menghitam 
karena sudah lama dipakai) "Maksudnya sudah lama dipergunakan. Di 
sini terdapat penjelasan bahwa duduk di atas sebuah alas disebut juga 
memakai alas tersebut. 


sky #29 "(Aku pun memercikkan air kepadanya.” ) Yaitu 
memberikan percikan air. Kata cas! semakna dengan kata ?29! yaitu 
memercikkan. An-Nawawi berkata, “Mereka mengatakan bahwa 
menghitamnya alas tersebut karena ia sudah cukup lama dan sering 
dipergunakan. Dan Anas memercikkan air kepadanya agar alas 
tersebut kembali melunak, karena alas tersebut terbuat dari pelepah 
kurma — sebagaimana yang disebutkan secara jelas pada sebagian 
riwayat yang lain — dan debu-debu, serta kotoran yang serupa 
dengannya dapat hilang darinya. Demikian hal tersebut ditafsirkan 
oleh Al Oadhi Isma'il Al Maliki dan yang lainnya. 


Al Oadhi Iyadh berkata, “Yang tampak lebih jelas adalah 
karena ia (Anas) ragu tentang najisnya alas tersebut,” dan penafsiran 
ini ia dasarkan kepada madzhabnya. Karena adanya najis yang 
dikhawatirkan terdapat pada alas tersebut dapat dipahami dari 
perbuatannya memercikkan air tanpa mencucinya. Sedangkan 
madzhab kami adalah sebagaimana madzhab jumhur, yaitu kesucian 
(dari najis) tidak didapatkan kecuali dengan mencucinya. Dan yang 
lebih di pilih dalam hal ini adalah penafsiran yang pertama. Selesai. 

Al Mundziri berkata, “Yatim yang dimaksud pada hadits ini 
adalah Ibnu Abi Dhamrah, bekas budak Rasulullah SAW. Ayahnya 
adalah seorang sahabat dan keduanya merupakan penduduk madinah.” 

3 rip (Sementara orang tua). Yaitu Mulaikah yang telah 
disebutkan sebelumnya. 

Bali s (Kemudian beliau pergi). Al Hafizh berkata, 
”(Maknanya) yaitu selesai melaksanakan shalat, atau pergi ke 
rumahnya.” Al Khaththabi berkata, “Kukatakan bahwa pada hadits ini 
terdapat penjelasan hukum fikih tentang bolehnya seseorang shalat 
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— sendirian di belakang shaf. Karena (pada hadits tersebut) wanita ini 
berdiri sendirian di belakang keduanya. Pada hadits ini juga terdapat 
dalil bahwa seorang wanita tidak dibenarkan untuk menjadi imam 
bagi kaum pria. Mengingat wanita tidak dibenarkan berada satu 
barisan dengan kaum laki-laki, maka tentu apabila i ia berada di depan 
mereka akan lebih tidak dibenarkan lagi. 


Di sini juga terdapat dalil tentang wajibnya mengatur posisi 
para makmum, dan mereka yang lebih utama didahulukan dari mereka 
yang kedudukannya berada di bawahnya. Oleh karenanya, Rasulullah 
SAW bersabda, “Hendaklah mereka yang telah baligh dan berakal 
berada di belakangku.” 

Di-giyas-kan pula kepada dalil ini, jika sedang menshalatkan 
beberapa mayat yang terdiri dari beberapa orang laki-laki, perempuan, 
anak-anak, dan khuntsa (seseorang yang memiliki dua alat kelamin). 
Maka yang lebih utama dari mereka diletakkan setelah imam. 
Sehingga laki-laki diletakkan lebih dekat kepada imam, kemudian 
anak-anak, lalu khuntsa, dan diikuti dengan wanita. Jika mereka 
dikuburkan pada satu liang kubur yang sama, maka yang lebih utama 
di antara mereka diletakkan paling dekat dengan kiblat, lalu orang 
yang utama selanjutnya. Jenazah wanita diletakkan paling belakang, 
hanya saja antara jenazah wanita dan jenazah pria diberi Pena dari 
batu bata atau sejenisnya. 


LNG 


ajaa Gi SAN EA Aga al Hi OK El 1. 4 
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609. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami dari Harun bin 
Antarah dari Abdurrahman bin Al Aswad dari ayahnya, dia berkata: 
Algamah dan Al Aswad pernah meminta izin kepada Abdullah — dan 
kami sudah cukup lama duduk di pintunya — lalu pembantu 
perempuannya keluar dan kemudian memintakan izin untuk keduanya. 
Ia (Abdullah)pun mengizinkan keduanya. Lalu ia bangkit dan shalat di 
antara aku dan dirinya. Kemudian ia berkata, “Seperti inilah aku 
melihat Rasulullah SAW melakukannya.” 


Penjelasan Hadits: 

An X8 Je 3yASN, il OSEM (Algamah dan Al Aswad 
pernah meminta izin kepada Abdullah), yaitu (Abdullah) Ibnu 
Mas'ud. 


rorg, “3 as (Lalu shalat di antara aku dan dirinya), 
maksudnya, Ibnu Mas'ud shalat di antara Al Aswad dan Algamah 
dengan menempatkan salah seorang dari mereka di sebelah kanannya, 
dan yang lainnya di sebelah kirinya. Sementara ia berdiri di antara 
mereka tanpa maju ke depan. | 


Al Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab Fath Al Bari mengatakan, 
. “Ibnu Sirin memberi jawaban terhadap (makna) hadits ini bahwa yang 
demikian itu karena tempat cukup sempit. Demikian diriwayatkan 
oleh Ath-Thahawi,” selesai. | 


Al Mundziri berkata bahwa hadits ini diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i, dan pada sanadnya terdapat Harun bin Antarah. Sebagian 
ulama memberikan komentar tentang dirinya. Abu Umar An-Namari 
berkata bahwa tidak benar bahwa hadits ini adalah marfu' dan yang 
benar menurut mereka adalah sanad hadits ini terhenti sampai Ibnu 
Mas'ud, yaitu demikianlah ia shalat bersama Algamah dan Al Aswad, 


“4 Hadits Shahih. HR. Muslim (pembahasan tentang Ja 26) dan An-Nasa'i 
(718) 
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dan riwayat ini hukumnya mauguf. Sebagian mereka berkata bahwa 
hadits Ibnu Mas'ud ini (hukumnya) telah dimansukh. Karena dahulu ia 
mempelajari shalat ini dari Nabi SAW, dan di dalamnya terdapat ' 
praktek dan hukum-hukum lainnya. Namun, sekarang hukum tersebut 
ditinggalkan, dan hukum ini merupakan bagian dari hukum yang 
ditinggalkan tersebut. Dan ketika Nabi SAW tiba di Madinah beliau 
pun meninggalkannya, selesai. 


Bab 71: Imam Merubah Posisinya Setelah Salam 
(Mim: 71-Ta': 721 
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610. Musaddad' menceritakan kepada kami, Yahya 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, Ya”la bin Atha' menceritakan 
kepada kami dari Jabir bin Yazid bin Al Aswad dari ayahnya, ia 
berkata, “Aku shalat di belakang Rasulullah SAW, dan jika beliau 
telah selesai, beliau berbalik.” 


Penjelasan Hadits: 

Dadi Urfali 1 0 (Dan jika beliau telah selesai, beliau 
berbalik). Yaitu berpaling dari arah Kiblat dan menghadap kepada 
jama'ah. Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ahmad dengan lafazh, 
“Kami menunaikan haji Wada” bersama Rasulullah SAW. Ia 
(periwayat) berkata: Beliau shalat subuh bersama kami. Setelah itu 
beliau berbalik sambil duduk dan menghadap ke arah jama'ah dengan 


58 Hadits ini shahih, lihat kembali hadits no (571) yang lalu . 
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wajahnya...” al hadits. Pada riwayat tersebut terdapat kisah tentang 
orang-orang yang memegang tangan beliau lalu mereka 
mengusapkannya ke wajah-wajah mereka. : 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi dan An-Nasa'i. At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan shahih.” 
selesai. 


AG. 4 Papa 


SA Ken 4 Bas @ " Ian Bd — 1 
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611. Muhammad bin Rafi” menceritakan kepada kami, Abu 

Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, Mis'ar menceritakan 
kepada kami dari Tsabit bin Ubaid dari Ubaid bin Al Barra' dari Al 
Barra' bin Azib, dia berkata, “Dahulu, ketika kami shalat di belakang 


Rasulullah SAW, kami ingin sekali berada di sebelah kanan beliau. 
Sehingga beliau menghadap ke arah kami dengan wajahnya.” 


Penjelasan Hadits: : 

bian Ra of wat (Kami ingin sekali berada di sebelah 
kanan beliau). Karena shaf sebelah kanan lebih utama, selain karena 
beliau menghadap ke arah kami dengan wajahnya, yaitu ketika salam. 
pertama kali sebelum beliau menghadapkan wajahnya kepada orang 
yang berada di sebelah kirinya. Ada yang mengatakan bahwa 
maknanya adalah beliau menghadap ke arah kami -ketika selesai 
shalat. 


3€ Hadits Shahih. HR. Muslim (pembahasan shalat musafir/92) 
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Ary 9 ale Ie Ary rta Jia (Sehingga beliau menghadap 
ke arah kami “dengan wajahnya). Al Hafizh (Ibnu Hajar) mengatakan 
di dalam kitab Fath Al Bari, “Hikmah dari menghadap ke arah 
makmum adalah untuk mengetahui apa yang sedang mereka 
butuhkan.” Berdasarkan makna ini, maka hal tersebut khusus bagi 
mereka yang kondisinya seperti beliau SAW, yaitu yang ingin 
memberikan pelajaran dan nasihat. 


Ada yang berpendapat bahwa hikmahnya di sini adalah untuk 
memberitahu mereka yang shalat bersamanya bahwa shalat tersebut 
telah selesai. Karena apabila imam tetap pada posisinya niscaya hal 
tersebut akan dapat menimbulkan kesan bahwa ia masih melakukan 
tasyahhud, misalnya. Az-Zain Ibnul Munayyar berkata, “Berpalingnya 
imam ke arah para makmum lebih dikarenakan hak keimamannya, dan 
jika shalat telah selesai maka alasan itu pun tidak ada lagi. Sehingga, 
berpalingnya imam tersebut untuk menghilangkan kesan sombong dan 
angkuh terhadap para makmum. ” Wallaahu a'lam. Selesai. 

Al Mundziri berkata “Bahwa hadits ini diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i dan Ibnu Majah. Dan pada hadits Abu Daud dan An-Nasa'i 
(disebutkan) dari Ubaid bin Al Barra' dari ayahnya. Sedangkan pada 
hadits Ibnu Majah (disebutkan) dari Ibnul Barra' dari ayahnya, namun 
ia belum mendengarnya. Menurut saya, hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Muslim.” 


Bab 72: Imam Melaksanakan Shalat Sunnah di Tempatnya 
Sendiri (Mim: 72-Ta':73| 


Di gi ea PAP bs £ & SA JI X2 
SA 


NA :Gy (Fat y Ang de KI 3 S1 Ana Ju 
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Kara IS MUNAS 233 1535 pt JB IS Se 
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Di 

612. Abu Taubah Ar-Rabi' bin Nafi” menceritakan kepada 

kami, Abd Al Aziz bin Abdul Malik Al Ourasy menceritakan kepada 
kami, Atha' Al Khurasani menceritakan kepada kami dari Al 
Mughirah bin Syu'bah, dia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah seorang Imam shalat di tempat ia shalat sebelumnya, 
sampai ia berpaling.” | 


Abu Daud berkata, ””Atha Al Khurasani belum pernah 
bertemu Al Mughirah bin Syu'bah.” 


Penjelasan Hadits: | 
IPS Su Io sal Sl d ATI eka Y (Janganlah 
seorang imam shalat di tempat ia shalat sebelumnya, sampai ia 


berpaling) Maksudnya selesai dan pindah dari tempat shalatnya 
tersebut. 


Hadits ini menunjukkan tentang disyariatkannya seseorang 
untuk pindah ke tempat lain (selain tempat yang telah ia pergunakan 
untuk shalat) untuk setiap shalat sunah yang ingin ia kerjakan. Adapun 
untuk imam, maka dalilnya berdasarkan nash pada hadits di atas. 
Adapun untuk makmum dan mereka yang shalat sendiri, maka 
dalilnya disandarkan kepada keumuman hadits Abu Hurairah dari 
Nabi SAW bahwa beliau bersabda, “Apakah seseorang di antara 
kalian merasa berat, jika ia telah shalat, untuk melangkah ke depan, 
atau ke belelakang, atau ke samping kanan atau samping “kirinya.” 
Juga berdasarkan giyas terhadap apa yang berlaku pada imam. 
Alasannya di sini adalah untuk memperbanyak tempat beribadah 


57 Hadits dha'if, lantaran majhulnya Abdul Aziz bin Abdul Malik Al- Ourasy. 
Selain itu, Atha Al Khurasani belum pernah bertemu dengan Mughirah, sehingga 
hadits ini hukumnya mungathi'. 


16 AUNUL MA'BUD 





sebagaimana yang dikatakan oleh Al Bukhari dan Al Baghawi. Karena 
tempat sujud akan menjadi saksi bagi orang tersebut, sebagaimana 
firman Allah SWT, “Pada hari itu bumi mengabarkan berita- 
beritanya,” (Os. Az-Zalzalah (99): 4), yaitu mengabarkan tentang apa 
yang telah ia perbuat di atasnya. 


Pada tafsir tentang firman-Nya SWT, “Maka langit dan bumi 
tidak menangisi mereka” (Os. Ad-Dukhaan (44): 29), disebutkan 
bahwa jika seorang mukmin meninggal dunia, maka tempat ia 
mendirikan shalat di muka bumi ini dan juga tempat ia naik ke langit 
akan menangisi dirinya. Alasan ini menuntut seseorang untuk 
berpindah ketika melaksanakan shalat fardhu dari tempat ia 
melaksanakan shalat sunah, juga berpindah untuk setiap shalat sunah 
yang ia lakukan. Kalaupun ia tidak berpindah tempat, maka 
seyogiyanya ia berbicara terlebih dahulu, berdasarkan hadits yang 
melarang menyambung satu shalat dengan shalat yang lainnya sampai 
orang yang shalat tersebut berbicara atau keluar. Hadits yang 
dimaksud ini diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Daud, demikian 
yang dikatakan oleh Asy-Syaukani. 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah. 

kh Gi Tak 5 3 dg Madi sla2 (Atha" Al Khurasani belum 
pernah ana Al Mughirah bin Syu bah). 


Al Mundziri berkata, “Apa yang dikatakan oleh Abu Daud ini 
sangat jelas sekali. Karena Atha' Al Khurasani dilahirkan pada tahun 
ketika Al Mughirah bin Syu'bah wafat, yaitu pada tahun lima puluh 
hijriah berdasarkan riwayat yang paling masyhur. Atau, mungkin ia 
dilahirkan satu tahun sebelum Al Mughirah wafat, berdasarkan 
pendapat yang lain.” Selesai. 
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Bab.73: Imam yang Batal Setelah Ia Mengangkat Kepalanya pada 
Raka'at yang Terakhir. (Mim: 73 — Ta':74| 


3 0 as Bo. 3 & Suk | Pa 


PEN AE El GP BAL Uya Gi aa bd — TI 
Aa Bni Koo NM .y 963 D 
RGYI 3 Ol 2JE dag da oa Ni Je 


# 
IK 0 Go 
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613. Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Zuhair 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Ziyad bin An'um 
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Rafi' dan Bakr bin 
Sawadah dari Abdullah bin Amru bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Jika imam telah menyelesaikan shalat dan ia duduk, lalu ia batal 
sebelum ia sempat berbicara, maka shalatnya telah sempurna, dan 
orang yang berada di belakangnya, termasuk mereka yang telah 
menyempurnakan shalatnya.” 


Penjelasan Hadits: | 
Aa) 3WAl AYI 3 151 (Jika imam telah menyelesaikan shalat 
dan ia duduk). Pada riwayat At-Tirmidzi disebutkan, “Dan ia (Imam) 
telah duduk pada (rakaat) terakhir dari shalatnya.” : 
Acer af J3 wash (Lalu ia batal sebelum ia sempat berbicara). 


Pada riwayat At-Tirmidzi disebutkan, “Sebelum ia mengucapkan 
salam.” 


58 Hadits ini dha'if. HR. At-Tirmidzi (408) dalam sanad mereka ada Abdurrahman 
bin Ziyad Al Ifrigi, At-Tirmidzi berkata, ”Sanadnya tidak kuat dan mereka 
mengalami kerancuan tentang sanadnya.” 
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IM 3 (Maka shalatnya telah sempurna). Maksudnya 
shalat imam tersebut. 


ale 66 us (Dan orang yang berada di belakangnya), 
maksudnya, shalat para makmum yang berada di belakang imam pun 
telah sempurna. 


Mai ii (ye (Termasuk mereka yang telah menyempurnakan 
shalatnya). Kata Ke pada perkataannya «£ merupakan penjelasan. 
Sehingga maksudnya, 'Dan shalat para makmum yang berada di 
belakang imam pun telah sempurna. Maksudnya, mereka yang 
menyempurnakan shalatnya bersama imam, bukan mereka yang 
masbug (menyusul) dalam shalatnya. | 


Pada riwayat Ad-Daraguthni disebutkan, “Yaitu mereka yang 
mendapati awal shalat.” Al Khaththabi, di dalam kitab Ma'alim As- 
Sunan, mengatakan bahwa hadits ini dha'if. Sebagian ulama telah 
memperbincangkan tentang periwayatan hadits ini. Hadits ini sendiri 
bertentangan dengan hadits-hadits yang menjelaskan tentang wajibnya 
bertasyahhud dan salam di dalam shalat, dan saya belum pernah 
mengetahui ada seorang pun ulama yang berpendapat sebagaimana 
yang ditunjukkan oleh makna zhahir dari hadits tersebut. 


Ashhab Ar-Ra'yi sendiri berpandangan bahwa shalat belumlah 
sempurna hanya dengan duduk (pada rakaat terakhir tersebut) hingga 
ia seukuran lamanya tasyahhud, berdasarkan atsar yang mereka 
riwayatkan dari Ibnu Mas'ud. Lebih dari itu, mereka pun tidak 
mengutarakan pendapat seperti itu, karena mereka mengatakan bahwa 
jika matahari terbit, atau ketika itu orang tersebut bertayamum, 
kemudian ia melihat air, sementara ia telah duduk seukuran lamanya 
tasyahhud namun ia belum mengucapkan salam, maka pada kondisi 
seperti ini shalatnya adalah batal. Dan mereka berkata tentang orang 
yang batuk setelah duduk selama ukuran tasyahhud bahwa hal 
tersebut tidak membatalkan shalatnya, dan orang tersebut berwudhu. 
Di antara pendapat mereka adalah bahwa batuk tidak membatalkan 
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wudhu, kecuali jika hal itu terjadi ketika shalat. Permasalahan tentang 
pendapat-pendapat ini, perbedaannya, serta bahwa ia menyelisihi 
hadits, adalah sesuatu yang sangat jelas sekali. selesai. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al 
Bukhari, dan ia menilai bahwa sanad hadits ini tidak kuat. Para 
periwayatnya meriwayatkan hadits ini secara mudhtharib. Ia juga 
menilai bahwa Abdurrahman bin Ziyad Al Ifrigi didha'ifkan oleh 
sebagian ulama hadits. Di antaranya Yahya bin Sa'id Al Gaththan dan 
Ahmad bin Hanbal.” | 

Al Khaththabi berkata, “Hadits ini dha 'if, dan sebagian orang 
(maksudnya ulama) telah membahas tentang periwayatan hadits 
tersebut.” | aan | 

Al Hafizh Ibnu Hajar berkata di dalam kitab Fath Al Bari, 
“Adapun hadits, Jika seorang (imam) berhadats sementara ia telah 
duduk pada akhir shalatnya, yaitu sebelum ia mengucapkan salam, 
maka shalatnya sah, ' hadits ini didha'ifkan oleh Al Hafizh.” Selesai. 

. o ee ... 3 . - 
AN PSG BAN ga al Gi OK GIS Mt 

Ana TAN NP . Sa Bs o » A3 0. ? e . 
JB JB KI Co (AE UP AI ih daa YP ik IN ye 
? . 010 5 - aa Anna ta A, 8 “3 5 aa 
SSI Cot ALAN bin Au) Ale Al lo AI Iya) 

» . . . . - ” P 
“pekan! Gl 

614. Utsman bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, 
Waki' menceritakan kepada kami dari Sufyan dari Ibnu Agil dari 
Muhammad bin Al Hanafiyyah dari Ali RA. Dia berkata bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Pembuka shalat adalah bersuci (wudhu), 
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yang mengharamkannya adalah akpin dan yang menghalalkannya 
adalah salam.” 


Penjelasan Hadits: 


Salat Ball aa (Pembuka shalat adalah bersucifwudhu).” 
Kata gia diucapkan dengan harakat kasrah pada huruf mim. Yang 
dimaksud di sini adalah bahwa wudhu tersebut merupakan salah satu 
yang mengawali perbuatan-perbuatan shalat, karena ia merupakan 
salah satu persyaratan ibadah shalat tersebut. Sedangkan kata ) saka 
diucapkan dengan harakat dhammah pada huruf dhad. 


sah (gala pel WP3) (Yang mengharamkannya 
adalah takbir, dan yang menghalalkannya adalah salam). Al 
Khaththabi mengatakan bahwa hadits ini menjelaskan salam 
merupakan salah satu rukun dalam shalat, sebagaimana halnya takbir. 
Juga penjelasan bahwa shalat tersebut dianggap selesai dengan salam, 
bukan karena hadats ataupun berbicara. Karena pada hadits ini beliau 
menuturkannya secara makrifah (definitif), yaitu dengan alif dan lam, 
dan ini menunjukkannya sebagaimana ia menunjukkan masalah 
wudhu. Dan hal tersebut ditujukan kepada makna yang dibawa oleh 
syariat berupa wudhu yang telah di kenal dalam syariat. 

Sementara, konteks makrifah dengan alif dan Iam, serta 
idhafah, memberikan makna khusus, seperi halnya perkataan Anda 
(dalam bahasa arab), Bonai Ana Su (Fulan tinggal di masjid). Dalam 
hal ini, yang engkau maksud adalah bahwa fulan tidak memiliki 
tempat tinggal dan bernaung selain masjid tersebut. 


Dalam kitab Nail Al Authar disebutkan bahwa hadits ini 
merupakan dalil bahwa tidak ada yang mengawali ibadah shalat selain 
lafazh takbir, bukan dzikir-dzikir lainnya, dan inilah yang menjadi 
pendapat jumhur. 


” 8 Hadits ini shahih, sudah disebutkan pada nomor. 61 dengan sanad dan matan 
yang sama. 
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Abu Hanifah mengatakan bahwa shalat dapat dimulai dengan 
semua lafazh yang mengandung makna pengagungan. Namun hadits 
ini menolak pendapat tersebut. Karena konteks idhafah pada sabda 
beliau (425 menunjukkan adanya pembatasan. Sehingga, seakan- 
akan beliau berkata bahwa semua yang mengharamkannya adalah 
takbir, maksudnya bahwa sahnya shalat tersebut hanya ditentukan 
oleh takbir, dan tidak ada sesuatu lainnya yang dapat 
mengharamkannya. Hal ini seperti juga perkataan mereka dai 5 Ju 
(fulan mengiring unta) dan #3! 5 aa (fulan mengajar nahwu). Pada 
masalah ini terdapat banyak hadits yang menunjukkan bahwa takbir 
memiliki lafazh tertentu yang berasal dari ucapan dan perbuatan 
beliau SAW. 


Ulama berbeda pendapat tentang hukum bertakbir ini. Al 
Hafizh berkata, “Menurut jumhur ia merupakan rukun shalat. 
Sedangkan Abu Hanifah menganggap ia hanya merupakan syarat, dan 
ini juga merupakan salah satu pendapat Asy-Syafi'i. Menurut Az- 
Zuhri ia adalah sunnah. Ibnu Al Mundzir berkata, “Tidak ada yang 
berpendapat demikian selain dirinya.” | 


Hal tersebut juga diriwayatkan dari Sa'id bin Al Musayyab, 
Al Auza'i, dan Malik. Namun, pendapat tersebut tidak dapat 
dibuktikan berasal dari salah seorang dari mereka secara jelas. Hanya 
saja, mereka mengatakan bagi makmum yang mendapati imam sedang 
ruku, maka ia boleh langsung melakukan takbir ruku,” Selesai (Al 
Hafizh). 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi dan Ibnu Majah, dan At-Tirmidzi berkata, 'Hadits ini 
merupakan riwayat yang paling shahih dan paling hasan pada 
pembahasan tentang masalah ini'. 


Abu Nuw'aim Al Ashbahani berkata, 'Ini adalah hadits 
Masyhur, dan ia hanya diketahui berasal dari hadits Abdullah bin 
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Muhammad bin Agil dengan lafazh ini, dari hadits Ali." Begitulah 
pernyataan terakhirnya. | | 


Sebagian ulama hadits berdalil dengan hadits-hadits yang 
diriwayatkan oleh Abdullah bin Muhammad bin Agil, namun sebagian 
lainnya memberikan komentar tentang dirinya.” Selesai (Al ' 
Mundziri). 0. | 


Bab 74: Hal-Hal yang Diperintahkan Kepada Makmum Untuk 
Mengikuti Imam (Mim: 74 - Ta': 75) 


2». A8 3G. Ka. 


Cia PEN Yara BP P3 lb Sala Ud 0 
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615. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya bercerita 
kepadaku, dari Ibnu Ajlan, Muhammad bin Yahya bin Hibban 
menceritakan kepadaku, dari Ibnu Muhairiz, dari Muawiyah bin Abi 
Sufyan, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kalian 
mendahuluiku ketika ruku' dan sujud, karena walaupun aku 
mendahului kalian ketika ruku' maka kalian akan mendapatiku ketika 
aku bangkit (dari ruku'). sesungguhnya aku telah gemuk”. 


2 Hadits ini shahih. HR. Ibnu Majah (963). 
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Penjelasan Hadits: 


Cp pg y (Janganlah kalian mendahuluiku), m maksudnya, 
janganlah kalian mendahuluiku. IL ag 5, EA hh 4 Sial Vaga ut 
sh, (Karena walaupun aku mendahului kalian ketika ruku' maka 
kalian akan mendapatiku ketika aku . bangkit). Al Khaththabi 
mengatakan, “Maksudnya, ketika Rasulullah mengangkat kepalanya 
dari ruku maka janganlah kalian segera bangkit, karena kalian masih 
mendapati beliau sedang berdiri sebelum sujud. Dan Rasulullah SAW 
ketika mengangkat badannya dari ruku', sering berdoa dengan doa 
yang panjang”. | | 
AU s! (Sungguh aku ini telah gemuk) Penggalan kata ini 
diriwayatkan dalam dua versi: 


Pertama, dengan men-tasydid-kan huruf dal yang bermakna : umur 
“yang telah tua. Dikatakan bahwa, Wa — g Bok (orang itu sudah 
berumur) jika ia telah berumur. 


Kedua, dengan men-dhammah-kan huruf dal tanpa di-tasydid-kan, 
sehingga maknanya adalah bertambahnya berat badan. Aisyah RA 
meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW ketika telah bertambah usia 
(tua), badannya bertambah gemuk. Umur yang telah tua dan 
bertambahnya bobot badan semuanya membuat badan terasa berat dan: 
membuatnya lamban ketika bergerak. Pendapat ini disampaikan oleh 
Al Khaththabi. Ia mengatakan pula dalam Injah Al Hajah, Sabdanya, 
...& &SikzuilVagad Maksudnya, aku mendahului kalian ketika awal ruku' 
dan kelewat dari kalian, maka kalian akan mendapati aku mengangkat 
kepalaku dari posisi ruku', karena saat di mana seorang imam lebih 
dulu mengangkat badannya dari ruku' akan menjadi pengganti saat 
pertama bagi makmum. Tujuannya adalah bahwa takhir 
(pengakahiran) yang kedua akan menjadi pengganti bagi takhir yang 
pertama, sehingga kadar kembalinya imam dan makmum sama saja. 

Demikian pula ketika sujud.” Selesai. 
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616. Hafsh bin Umar bercerita kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Ishag, ia berkata, Aku 
mendengar Abdullah bin Yazid Al Khathmi berkhutbah di hadapan 
orang banyak, Ia berkata, “Al Barra' bercerita kapada kami —sedang 
dia bukanlah pembohong- bahwa mereka dulu ketika mengangkat 
kepala dari posisi ruku' bersama Rasulullah SAW, maka mereka 
berdiri. Jika mereka telah melihat Rasulullah SAW telah sujud maka 
mereka pun ikut sujud.” 


Penjelasan Hadits: 


selasa up a Ai K2 Casa (Aku mendengar Abdullah bin 
Zubair Al Khathmi), i ia berafiliasi ke kata Zalas dengan men-fathah- 
kan huruf kha-nya dan men-sukun-kan huruf tha -nya dari Aus. 
Abdullah tersebut adalah gubernur Kufah pada zaman pemerintahan 
Ibnu Zubair. 


w$ 3 K3 (Dan dia bukanlah pembohong), Yahya bin 
Ma'in mengatakan, “Yang mengatakan “Dia bukanlah pembohong” 
adalah Abu Ishag. Ia mengatakan, “Maksudnya adalah bahwa 
Abdullah bin Yazid bukanlah pembohong. Kalimat itu bukan 
ditujukan kepada Al Barra', karena Al Barra" adalah salah seorang 
sahabat, dan tidak perlu lagi diberikan tazkiyah (rekomendasi 
kelakukan baik). Tidaklah pantas perkataan itu ditujukan kepadanya. 


S1 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (960), Muslim (Pembahasan tentang shalat/ 


197). 
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— Pendapat yang dikatakan oleh Ibnu Ma'in ini adalah salah 
menurut ulama. Yang benar adalah bahwa yang mengatakan “Dia 
bukanlah pembohong” adalah Abdullah bin Yazid. Maksudnya 
adalah, Al Barra' bukanlah pembohong. Artinya, menegaskan dan 
menguatkan hadits tersebut serta berusaha keras untuk 
menanamkannya dalam jiwa. Maksudnya bukanlah untuk 
menghilangkan yang masih diragukan. | 

Hadits seperti ini serupa dengan perkataan Ibnu Abbas RA, 
“Rasulullah SAW menceritakan kepada kami, dan dialah orang yang 
paling jujur di antara orang jujur”. Dalam kitab Shahih Muslim 
terdapat sebuah hadits dari Abu Muslim Al Khaulani. Ja mengatakan, 
“Seorang yang tercinta dan terpercaya, Auf bin Malik Al Asyja'i, 
menceritakan kepada kami....” Dan bentuk hadits seperti ini banyak 
sekali. 


| Jadi, maksud perkataan di atas adalah, Al Barra' menceritakan 
kepada kami, dan dia tidaklah tertuduh sebagai pembohong, 
sebagaimana yang Anda ketahui sebelumnya. Karenanya, percayalah 
terhadap berbagai informasi yang disampaikannya kepada kalian. 


Adapun perkataan Ibnu Ma'in bahwa Al Barra' adalah seorang 
.sahabat sehingga harus dijauhkan dari perkataan tersebut, tidaklah 
memiliki nilai apa-apa, karena Abdullah bin Yazid merupakan salah 
seorang sahabat pula. Dia termasuk dalam kalangan para sahabat. 
Demikianlah yang dikatakan oleh An-Nawawi. 


"Is «41 (Bahwa mereka). Maksudnya, para sahabat 
Rasulullah SAW. CG ix4 (mereka semua berdiri), maksudnya, 
mereka semua dalam keadaan berdiri. 21) 15 (Jika mereka 
melihatnya). Maksudnya, Rasulullah SAW. | 


Al Mundziri mengatakan, “Hadits ini diriwayatkan oleh Al 
Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi dan lainnya dengan redaksi senada.” 
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617. Zuhair bin Harb dan Harun bin Ma'ruf menceritakan 
kepada kami —maknanya-. Keduanya mengatakan, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Aban.bin Taglib. Zuhair mengatakan, 
Al Kufiyyun, Aban dan selainnya, menceritakan kepada kami, dari Al 
Hakam, dari Abdurrahman bin Abi Laila, dari Al Barra', ia 
mengatakan, Kami pernah shalat bersama dengan Nabi SAW Ketika 
itu, tidak ada yang membengkokkan badannya hingga ada yang 

. melihat Nabi SAW meletakkannya.” 


Penjelasan Hadits: 

tab WI Lu HN (Tidak ada seorang pun dari kami yang 
membengkokkan badannya). Al Mundziri mengatakan, Hanaitu 
Zhahri, dan Hanaitu al Uud (membengkokkan kayu) jika saya 
menghubungkannya. Ibnul Atsir mengatakan dalam kitab An- 
Nihayah: lam Yahnu Ahadun Minna Zhahrahu artinya: ia tidak 
membengkokkannya untuk ruku'. Dikatakan bahwa Hana yahni dan 
yahnu.” Selesai. | | 


As-Suyuthi mengatakan, Hana Zhahrahu, yahnu wa Yahni jika 
membungkukkan dan membengkokkannya. Maknanya adalah ia 
belum membungkukkan badannya. Ia termasuk dalam timbangan 


6? Hadits ini shahih. HR. Muslim (Pembahasan tentang shalat/ 200). 
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(wazan) nashara dan dharaba, wallahu a'lam. mai (meletakkannya) 
maksudnya, badannya atau jidatnya. 


CA Pen aa Ana GI AN Bi —1IA 

ap Gin eat 2 ame 
Ke dpn Ss AS AA AA BA Eh Je Usah 
Ne akan Tea dur aa Tang. 


or. tah Lp 31 3 s3: .. . 
Ie Ko KAS HPA GS Koh BI SU 


618. Ar-Rabi' bin Nafi' menceritakan kepada kami, Abu Ishag 
—maksudnya Al Fazari- dari Abu Ishag dari Muharib bin Ditsar, ia 
mengatakan, saya pernah mendengar Abdullah bin Yazid mengatakan 
di atas mimbar, “Al Barra' bercerita kepadaku bahwa mereka (para 
sahabat) pernah shalat bersama Rasulullah SAW. Jika beliau ruku' 
maka mereka pun ruku'. Jika beliau mengatakan 'Sami 'allahu liman 
hamidah' (Allah mendengar orang yang memujinya) maka kami tetap 
dalam posisi berdiri sehingga mereka melihatnya sedang meletakkan 

jidatnya ke tanah, lalu mereka semua mengikuti beliau SAW.? 


Penjelasan Hadits: 
3 £ (sehingga Sehingga mereka melihatnya), Pada 


beberapa ai tertulis 8yy . P 1G 4 saga 23 1 (telah meletakkan 
Jidatnya di atas tanah). Pada sebuah riwayat yang diriwayatkan oleh 


Imam Al Bukhari, ft ai (& (hingga ia dalam posisi sujud). Al 
Hafizh mengatakan, “Tbnu Al Jauzi berdalil dengan hadits ini dengan 


|8 Hadits ini shahih. HR. Al Bukbari (811), Muslim (Pembahasan tentang 
shalat/199). 
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mengatakan bahwa makmum tidak boleh memulai suatu rukun shalat 
hingga sang imam sempurna melakukannya. Ia juga menambahkan, 
tidak ada hal lain kecuali ia mengakhirkannya hingga imam pindah ke 
pada rukun selanjutnya. Yang mana, makmum memulai juga gerakan 
setelah imam dan sebelum ia selesai darinya. 


Pada hadits Amru bin Harits yang terdapat dalam Shahih 
Muslim berbunyi: 


2. 0. Bo 300 


dar pa Sab Un LA MY OS 
'Ketika itu, tidak ada seorang pun yang memiringkan badannya 
hingga Rasulullah SAW sujud dengan sempurna." 
Dan hadits Abu Ya'la yang berasal dari Anas berbunyi: 


NB en ata NI LO Ge ena Ge 
pam ja pekan SAE AN Ge AN SAR 
'Hingga Rasulullah SAW sempurna dalam posisi sujudnya.' 


Ini jelas dalam meniadakan perbandingan. Selesai. 


Bab 75: Larangan Keras bagi Orang yang Bangkit Sebelum 
Imam, atau Sujud Mendahuluinya (Mim: 75 — Ta ': 76) 


AA ai MATA LB ARA AL CAB Ih Laka Ulin SNN 


, - 


dewa Gea da Ai Se dua Au 
Ae ee KT 22 2 , 0. 
Can Kl AI Jap Oh anta FUN dana d ISI Pera ang VI 
Jana yan yup Poto 
619. Hafsh bin Umar bercerita kepada kami, Syu' bah 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ziyad, dari Abu 
Hurairah, ia mengatakan, Rasulullah SAW bersabda, “Tidakkah takut 
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atau tidakkah khawatir seseorang di antara kalian yang mengangkat 
kepalanya sedang imam masih dalam posisi sujud, jika Allah SWT 
merubah kepalanya menjadi kepala keledai, atau bentuknya seperti 
bentuk keledai?!” 


Penjelasan Hadits: 

ag IP YP gsu Uf (Tidakkah takut atau tidakkah khawatir), 
dengan keraguan diantara dua redaksi tersebut. Adapun Ul, dengan 
— tidak men-tasydid-kannya, maka ia berfungsi sebagai huruf pembuka, 
sama halnya dengan Yi. Asalnya adalah huruf nafji (untuk 

meniadakan) yang didahului oleh hamzah al Isfifham. Di sini ia 

berfungsi sebagai kata tanya yang mengindikasikan kejelekan 
(istifham taubikh). etos #UNV, (Sedang Imam dalam keadaan sujud) 
merupakan kalimat yang menunjukkan keadaan (jumlah haliyah). 

ke oi Tuh di Upi Of (ika Allah merubah kepalanya 
seperti kepala keledai). eh Allah mengganti atau merubahnya. 
Pada riwayat Al Bukhari berbunyi, | 


jae Nana Ha ai Jana Ol 
“Allah menjadikan bentuknya seperti bentuknya keledai” 


Al Hafizh mengatakan bahwa keraguan itu berasal dari Syu'bah. 


Al Khaththabi mengatakan, “Ulama berbeda pendapat tentang 
orang yang melakukan perbuatan di atas. Diriwayatkan dari Ibnu 
Umar bahwa ia mengatakan, Siapa yang bak maka ia tidak 
mendapatkan pahala. 


Sedang mayoritas ulama mengalikan, ia telah berbuat jelek 
tetapi shalatnya sah. Hanya saja sebagian besar dari mereka 


& Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (691), Muslim (Pembahasan tentang 
shalat/115). 
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memerintahkan yang bersangkutan agar mengulangi kembali 
sujudnya. 

Sebagian lain mengatakan, ia tetap dalam posisi sujudnya, 
setelah imam mengangkat kepalanya, sesuai dengan lama waktu yang 
ia gunakan ketika mendahului imam.” Selesai. | 


Lalu ancaman tersebut di atas menjadi perdebatan para ulama. 
Ada yang mengatakan bahwa ancaman itu tertuju kepada hal yang 
sifatnya maknawi, karena keledai berkarakter bodoh sehingga makna 
demikian dipinjam dan digunakan pada orang yang bodoh terhadap 
hal-hal yang seharusnya ia lakukan, berupa fardhu shalat dan 
mengikuti Imam. | 

Majaz (arti kiasan) ini makin diperkuat dengan melihat bahwa 
perubahan bentuk kepala itu tidaklah terjadi, padahal banyak yang 
melakukannya. Hanya saja, tidak terdapat dalam hadits hal yang 
menunjukkan bahwa itu pasti terjadi, yang ada hanyalah isyarat bahwa 
pelakunya rentan dengan kejadian itu, dan bahwa dengan 
melakukannya maka terdapat kemungkinan akan terjadinya ancaman 
tersebut. Tidaklah setiap sesuatu mengancam seseorang lalu hal itu 
benar-benar terjadi. 

Ibnu Dagig Al "Id mengatakan, “Bisa saja yang dimaksud 
merubah pada hadits tersebut adalah perubahan sebenarnya atau 
perubahan bentuk tubuh secara lahiriah atau secara maknawiah atau 
dengan keduanya sekaligus.” 


Sebagian ulama lain memahami ancaman itu sesuai dengan 
— lahiriahnya, karena tidak ada halangan bagi terjadinya hal itu. Pada 
pembahasan tentang minuman nanti akan ada dalil yang menunjukkan 
adanya kemungkinan terjadinya perubahan tersebut pada ummat ini, 
yaitu hadits Abi Malik Al Asy'ari tentang peperangan. Di dalamnya 
terdapat pembahasan tentang pasukan yang ditenggelamkan. Pada 
akhir hadits itu terdapat ungkapan, “Sedang selainnya dirubah 
menjadi monyet dan babi hingga datangnya hari kiamat.” 
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Mengarahkannya kepada makna lahiriahnya makin kuat 
dengan melihat bahwa dalam hadits riwayat Ibnu Hibban, dari jalur 
lain, dari Muhammad bin Ziyad bunyinya adalah, 


“Allah merubah kepalanya menjadi kepala anjing.” 


Ini makin menjauhkan kemungkinan majaz karena tidak 
adanya kesesuaian dengan apa yang mereka sebutkan, berupa 
kebodohan sang keledai. Demikian disampaikan oleh Al Hafizh dalam 
kitab Fath Al Bari. | 


Al Mundziri mengatakan, “Diriwayatkan oleh Muslim, Al 
Bukhari, An-Nasa 'i, dan Ibnu Majah dengan lafazh yang sama.” 


Bab 76: Orang yang Pulang sebelum Imam Keluar dari Masjid 
(Mim: 76 - Ta' : 76) 


CA Ja ui ga Tree PA er ana Year NY» 
or A “. ka o : aa o 2 3 : Pd &3 - Pt - 
ala ai ce Ai of | us Jual Pr, Bea) us COdal) Usul 
KAN Aya Saad J3 Ng ati Ol AG) SWA SE ea Aa 
620. Muhammad bin Al 'Ala' menceritakan kepada kami, 
Hafsh bin Bughail Al Murhibi menceritakan kepada kami, Zaidah 
menceritakan kepada kami, dari Mukhtar bin Fulful, dari Anas, 
bahwasanya Rasulullah SAW mendorong mereka untuk shalat dan 
melarang mereka beranjak sebelum beliau beranjak dari shalat.” 


€S Hadits ini sanadnya dha'if Hafsh bin Bughail Al Murhibi tidak dikenal 
kredibilitasnya. Demikian kata Ibnu Al Gaththan. Ibnu Hazm mengatakannya 
majhul. Tapi hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam musnadnya 
(12298) dari jalurnya dari Abdus Shamad bin Abdul Warits, dari Za 'idah. Abdus 
Shamad ini tsigah juga dikuatkan oleh Mu'awiyah bin Amr pada riwayat Al Hakim 
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Penjelasan Hadits: 


Hafsh bin Bughail Al Hamdani Al Murhibi Al Kufi, termasuk 
periwayat yang majhul (tidak diketahui kredibilitasnya) dan termasuk 
dalam tingkatan kesembilan. Demikian dalam kitab At-Tagrib. 


A, artinya, mendorong dan memotifasi mereka. DPI 35, 
maksudnya, untuk terus -menerus shalat berjama'ah, atau shalat secara 
mutlak dengan berusaha memperbanyak kwantitasnya. of Ary 3 
Bal ca A3 nadi Ja ' 3 pat (melarang mereka beranjak sebelum beliau 
beranjak dari shalat ). Ath-Thibi mengatakan, “Alasan larangan 
Rasulullah SAW terhadap sahabatnya agar tidak keluar dari masjid 
sebelum ia keluar ialah agar wanita yang shalat di belakangnya bisa 
keluar lebih dahulu. Dulu, Rasulullah SAW sering tetap berada di 
tempatnya hingga para wanita keluar, lalu beliau keluar dengan diikuti 
oleh para kaum lelaki.” Demikian dalam kitab Al Mirgah. 


' Menurut saya (Syamsul Hag): apa yang disebutkan oleh Alth- 
Thibi berupa alasan larangan Rasulullah SAW juga dipertegas oleh 
hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Ummu Salamah 
“Bahwasanya wanita pada zaman Rasulullah SAW, ketika mereka 
selesai salam, mereka berdiri, sedang Rasulullah SAW tetap berada di 
tempatnya bersama para kaum laki-laki beberapa saat. Jika Rasulullah 
SAW berdiri maka kaum laki-laki pun ikut berdiri pula.” 


dalam Al Mustadrak (juz I hal. 218). Sehingga, hadits ini menjadi hasan lantaran 
masih adanya keraguan pada Za 'idah (tambahan). 
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Bab 77: Apa yang Dipakai dalam Shalat (Mim: 75 — Ta': 76) 


Aa IP AS IA op LI 3 ea Oi ANA 
Tan Pa : Ti x - T. 3 -— ni Ge 2. 2d TP 
pp Ita Ag: Ale AI ko dy of 3 Ga 33 sal 

PP Pa Cet or. A “ Kr ran “ 0 Sa 

Tol ai Aa Ala Ie BI IR AA OP da 
621. Al Oa'nabi menceritakan kepada kami, dari Malik, dari 
Ibnu Syihab, dari Said bin Musayyab, dari Abu Hurairah, bahwasanya 
Rasulullah SAW pernah ditanya tentang shalat dengan menggunakan 


dua baju, lalu Rasulullah SAW mengatakan, “Bukankah setiap orang 
di antara kalian memiliki dua pakaian? sj 


Penjelasan Hadits: 

vy Y) TAG 3 (Bukankah setiap orang di antara kalian memiliki 
dua pakaian ?), maknanya bahwa setiap orang tidak bisa memiliki dua 
baju. Jika wajib menggunakan dua baju ketika shalat maka orang 
yang tidak mampu tidak bisa melaksanakan shalat, dan tentu itu akan 
memberatkan. Padahal, Allah SWT telah berfirman, ”.....dan Allah 
tidaklah menjadikan sesuatu dalam agama (Islam) ini yang (terasa) 
memberatkan.” (Os. Al Hajj ((22)): 78). 


Hadits ini menunjukkan bolehnya melaksanakan shalat dengan 
menggunakan satu baju. Tidaklah ada perbedaan dalam hal ini, 
kecuali apa yang diinformasiakan dari Ibnu Mas'ud RA tentang hal 
ini, tetapi saya tidak mengetahui kebenaran berita ini. 

| Para ulama sepakat bahwa shalat dengan menggunakan dua 
baju adalah lebih utama. Adapun shalat Rasulullah SAW bersama 
para sahabat dengan menggunakan satu baju maka itu terjadi pada 


€ Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (358), Muslim (Pembahasan tentang 
shalat/275), dari jalur Malik bin Anas dengan sanad ini. 
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saat tidak adanya pakaian lain, dan pada saat pakaian lain ada maka 
itu menunjukkan bolehnya hal ini dilakukan. Hal ini sebagaimana 
yang diyatakan oleh Jabir RA, “Agar orang-orang yang belum paham 
melihat aku, kalau tidak, maka menggunakan dua baju tentu lebih 
utama.” Demikianlah pendapat Imam An-Nawawi dalam Syarh 
Shahih Muslim. 


Al Khaththabi mengatakan, “Lafazh tanya (istifham), 
maknanya adalah menginformasikan tentang orang yang ia ketahui 
keadaannya yang sedang kesempitan dan tidak memiliki baju yang 
banyak. #a mengatakan, jika kalian demikian keadaannya, sedang 
tidak semua orang memiliki dua baju, padahal shalat wajib bagi kalian 
maka ketahuilah bahwa shalat dengan mengunakan satu baju 
dibolehkan.” Selesai. 


Al Mundziri mengatakan, “Diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim, An-Nasa'i dan Ibnu Majah.” 


FI : na SUN Pun Gan Kera Lala ker va —1YY 


LL AMAK ena JB Ag 3 
La La ES AN SA 


622. Musaddad menceritakan kepada kami, "3 
menceritakan kepada kami, Dari Abu Zinad, dari Al A'raj, dari Abu 
Hurairah, ia mengatakan, Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah ada 
seseorang di antara kalian yang shalat dengan satu baju, sedang 
tidak ada penutup sama sekali pada bahunya.” 


S1 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (359), Muslim (Pembahasan tentang 
shalat/277). 
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Penjelasan Hadits: 
Sai “kas y (UJanganlah ada seseorang di antara kalian yang 
shalat) pada sebagian naskah tertulis sea 1. 

Lab ka 4553 SE Led (padahal tidak ada sama sekali kain 
penutup pada bahunya). Al Khaththabi mengatakan, “Maksudnya 
janganlah memakainya pada bagian pertengahan dan mengikatkan 
kedua ujungnya pada pinggangnya, tetapi hendaknya ia menarik 
kedua ujungnya lalu membentangkan keduanya dan mengikatnya pada 
bagian tengkuknya sehingga seperti layaknya sarung dan pakaian. Hal 
ini dilakukan jika saja pakaian itu lebar. Jika pakaian itu senipit maka 
cukup mengikatkannya pada bagian pinggangnya. Tentang ini terdapat 
dalam hadits Jabir yang nantinya akan disebutkan olehnya pada bab 
selanjutnya.” Selesai. $ 


An-Nawawi mengatakan, “Malik, Abu Hanifah, Asy-Syafi'i - 
rahimahumullah- dan mayoritas ulama mengatakan, larangan ini 
hanyalah larangan yang bersifat tanzih dan bukan larangan yang 
bersifat tahrim. Jika ia shalat dengan menggunakan satu baju dan telah 
menutup auratnya serta tidak ada penutup apa pun di atas tengkuknya 
maka shalatnya sudah sah disertai dengan ke-makruh-an, baik ia 
mampu untuk menutupi tengkuknya atau pun tidak. 

Sementara Ahmad dan sebagian Salaf mengatakan, shalatnya 
tidak sah jika ia mampu untuk meletakkan penutup pada tengkuknya, 
kecuali jika ia meletakkan penutup sesuai dengan teks hadits. Juga 
terdapat riwayat dari Ahmad bin Hanbal rahimahullah bahwa 
shalatnya sah, tetapi ia berdosa karena meninggalkannya. 

Hujjah mayoritas ulama adalah sabda Rasulullah SAW yang 
terdapat pada hadits Jabir RA. 

“jl Lilo OS Up a Ui bal, 05 OP 
“Jika bajunya luas maka ia melilitkan badannya dengannya dan jika 
sempit maka ia memakainya saja.” (HR. Al Bukhari). Juga 
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diriwayatkan oleh Muslim pada akhir kitabnya pada haditanya yang 
panjang.” Selesai. 

Al Mundziri mengatakan, “Diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
Muslim dan An-Nasa'i.” 


Pa 2G. 3 as 2 Pt, 3G. 3 Papa 


NA Oa Wa, al an bodo Aha Kode NY 
MS Not PEP AE al ui lha 3 Ah Jet 
nan en dk SR yaa Pe Mata nba Aan Na sb 
BI AG UEA Il IN Jgn) JG SB IRA NP US 
KEAS Ie Aja El S3 SAE Ko 
623. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya 
menceritakan kepada kami, Musaddad menceritakan kepada kami, 
Ismail Al Ma'na menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Abi 
Abdullah, dari Yahya bin Abi Katsir, dari Ikrimah, dari Abu Hurairah, 
ja mengatakan: Rasulullah SAW bersabda, “Jika ada seseorang di 


antara kalian shalat dengan satu baju maka hendaknya ia 
mempertemukan kedua ujungnya pada bahunya” 


Penjelasan Hadits: 

en) 3,5 S Wa (Maka hendaknya ia mempertemukan kedua 
ujungnya pada bahunya) tafsirannya ada pada penjelasan hadits 
berikutnya. Al Mundziri mengatakan, diriwayatkan oleh Al Bukhari. 


o 103 16 - 


A5 th Pa Aira TT 
8 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (360), dari jalur Yahya bin Abu Katsir 


dengan sanad yang sama. 
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IE Ai Gi MEA Cena al, IBI Jl aah deh Je 
An 


. 
Pa 


624. Outaibah bin Said menceritakan kepada kami, Laits 
menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Said, dari Umamah bin 
Sahl, dari Umar bin Abi Salamah, ia mengatakan, “Aku pernah 
melihat Rasulullah SAW sedang shalat dengan menggunakan satu 
baju dengan membungkus dirinya dan mempertemukan kedua 
ujungnya pada kedua pundaknya.” 


Penjelasan Hadits: 


AI Je 2 bagi / dua Voli (Dengan membungkus dirinya 
dan mempertemukan kedua ujungnya). Asy-Syaukani mengatakan, 
“AI Iltihaf bi ats-tsaub artinya membungkus badan dengannya, 
sebagaimana penjelasan kamus. Maksudnya, dia tidak mengikatkan 
pakaiannya pada bagian pinggang sehingga ia shalat dengan keadaan 
punggung terbuka, tetapi hendaklah dia memakainya dengan 
mengangkat kedua ujungnya lalu menutupi dirinya dengan pakaian 
tersebut layaknya sarung dan baju. Hal ini dilakukan jika pakaian itu 
lebar. Tetapi jika sempit maka ia cukup memakainya layaknya sarung 
tanpa adanya unsur makruh sama sekali.” Selesai. ! 

An-Nawawi mengatakan, “AI Musytamil, al Mutawassyih dan 
al Mukhalif maknanya sama saja di sini. Ibnu As-Sikkit mengatakan, 
At-Tawassyuh artinya seseorang mengambil ujung pakaian yang ia 
letakkan pada bahu kanannya dari bawah tangan kirinya, dan 
mengambil ujung yang ia letakkan pada bagian kiri dari bawah tangan 
kanannya, lalu ia mengikatkannya pada bagian dadanya.” Selesai. 


S9 Hadits ini shahih. HR. Muslim (Pembahasan tentang shalat/ 280), dari jalur 
Yahya bin Sa'id Al Gaththan dengan sanad yang sama dengan redaksi yang mirip. 
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WS Jk (pada kedua bahunya), Al Mankib, dengan mem- 
fathah-kan mim-nya dan meng-kasrah-kan kaf'nya. Al Mundziri 
mengatakan, diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, An- 
Nasa'i dan Ibnu Majah. 


us 3G. as 


Kw. Nara Ci na M3 SIS Sila BA —1Yo 


Mp dada 36 Wp ab gi ea Pa 
Tan 5 3D CAR gu “JUS J3 sn at de 


AN 4 ab 25 ag ala Je S1 Apes SIB :JG LAI 
aa ag ee To j3 Galah G3 3 Laga Ke JG 
: Nan bari gi IE Ba 3 


625. Musaddad menceritakan kepada kami, Mulazim bin 
Amru Al Hanafi menceritakan kepada kami, Abdullah bin Badr 
menceritikan kepada kami, dari Oais bin Thalg, dari ayahnya, ia 
mengatakan, Kami pernah mendatangi Rasulullah SAW, lalu tiba-tiba 
datang seseorang dan mengatakan, “Wahai Nabi Allah ! Bagaimana : 
pendapatmu mengenai shalat dengan menggunakan satu baju?” Ia 
mengatakan: Lalu Rasulullah SAW melepaskan sarungnya dengan 
meletakkannya di atas pakaiannya lalu menggunakan keduanya, lalu 
beliau SAW bangkit dan shalat bersama kami. Setelah ia selesai shalat 
beliau bersabda,. “Apakah setiap kalian memiliki dua pakaian?”” 


7 Hadits ini sanadnya hasan, lantaran masih adanya perbincangan tentang Oais 
bin Thalg. Ibnu Abi Hatim berkata tentang diri Oais mi menukil dari ayahnya, ”OGais 
bukanlah periwayat yang bisa dijadikan hujjah.” Dia menganggapnya lemah. 

Ahmad berkomentar, ”Orang lain lebih kuat darinya.” Asy-Syafi'i berkomentar, 
”Kami bertanya tentang Oais bin Thalg dan tidak kami dapati siapa yang 
mengenalnya yang membuat kami bisa menerima hadits darinya.” 

Saya (“Ishamuddin Ash-Shababithi) katakan, kesimpulannya adalah tidak adanya 
kesaksian tentang pen-tsigah-annya tidak berarti dia itu sendiri tidak isigah, karena 
Ibnu Ma'in telah menganggapnya tsigah, demikian pula Al Ajli. Ibnu Hibban sendiri 
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IA ri »— z1 # Ia S Sj » (Bagaimana pendapat Anda 
tentang shalat memakai satu pakaian?) maksudnya, beritahu aku 
mengenai shalat dengan satu pakaian, 2 boleh? 

8513) 4 ab 831! day ale Io Mi jan GbB (Lalu 
Rasulullah SAW melepaskan sarungnya dengan meletakkannya di 
atas pakaiannya) yakni, melepaskan kainnnya. (6315 , «4G 3w)i ia berasal 
dari kata Tharagat ats-tsaub ala ats-tsaub jika ia meletakkan di 
atasnya, demikianlah dalam kitab AI Majma'. (& J4) makna 
Isytimal telah dijelaskan sebelumnya. Al Mundziri mengatakan, hadits 
dari Oais bin Thalg tidak bisa dijadikan hujjah. 


Bab 78: Orang Yang Mengikat Kainnya pada Bagian Leher lalu 
Melaksanakan Shalat (Mim: 78 — Ta': 79) 
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626. Muhammad bin Sulaiman Al Abari menceritakan kepada 
kami, Waki' menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Abu Hazim, 
dari Sahl bin Sa'ad, ia mengatakan, Sungguh saya telah melihat kaum 
laki-laki mengikat kain mereka pada bagian leher, di belakang 


Bt “ 
aa 


menyebutkannya dalam kitab Ats-Tsigat. Al Hafizh berkata dalam At-Tagrib, ”dia 
itu sangat jujur. ” Dengan begitu haditsnya menjadi hasan, insya Allah. 

Hadits ini juga dikeluarkan oleh Ahmad dalam Tenan dengan jalur Tharig 
bin Abdullah bin Badr dengan sanad yang sama di atas. 
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Rasulullah SAW ketika shalat, layaknya anak kecil, sehingga ada 
orang yang mengatakan: Wahai kaum perempuan ! Janganlah kalian 
mengangkat kepala kalian hingga kaum laki-laki mengangkat kepala 
mereka.! 


Penjelasan Hadits: 


dj Ong )» (Aku melihat para pria), mereka adalah Ahlu 
Suffah. 3 ) Si G6 (mengikat kain mereka), a'gidi adalah jama' dari 
a'gid, nun-nya dibuang karena ia mudhaf. Sedang uzurihim, dengan 
men-dhammah-kan alifnya dan men-sukun-kan huruf zai-nya 
merupakan jama' dari izar yang artinya pembungkus. Ini adalah 
pendapat Al Oasthalani. Mereka melakukan hal itu karena mereka 
belum memiliki celana panjang, sehingga ada diantara mereka yang 
mengikat sarungnya pada bagian lehernya agar bisa tertutup jika ia 
sedang ruku' dan sujud. Penjelasan ini adalah menyangkut Ahlu 
Suffah, sebagaimana nantinya terdapat dalam bab tentang tidurnya 
kaum laki-laki di masjid. Ini dikatakan oleh Al Hafizh dalam kitab 
Fath Al Bari. 

ST ge Ip (Karena faktor sempitnya sarung tersebut). Al 
Hafizh mengatakan, “Pelajaran yang bisa diambil adalah bahwa jika 
sarung bisa dililitkan pada bagian tubuh maka itu lebih utama 
dibanding dengan memakainya seperti sarung, karena itu lebih 
terkesan tertutup.” 

O ea dus (Layaknya anak kecil). Pada sebuah riwayat dari 
Al Bukhari berbunyi, 6 c Otgrali 1 (Seperti bentuk anak-anak). 

Je » as 8 £ “551p H5 V (Uanganlah kalian mengangkat 
kepala kalian hingga kaum laki-laki mengangkat kepala mereka) 
wanita dilarang dari hal itu agar mereka tidak melihat aurat laki-laki 
ketika mereka bangkit dari sujud. pada beberapa riwayat terdapat 


1 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (362), Muslim (Pembahasan tentang 
shalat/123). 
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penjelasan lebih rinci dengan lafazh: JI On Kg of Kar 
“Karena dikhawatirkan mereka akan melihat aurat laki-laki.” 


Al Hafizh mengatakan, “Pelajaran yang bisa diambil dari hal 
itu adalah bahwa tidaklah wajib menutup bagian bawah.” 


Al Mundziri mengatakan, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh 
Al Bukhari, Muslim dan An-Nasa'i.” 


Bab 79: Seseorang yang Shalat dengan Satu Pakaian sementara 
Sebagian Pakaian itu Dipakai Orang Lain (Mim: 79 — Ta': 80) 
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627. Abu Walid ATh-Thayalisi menceritakan kepada kami, 
Zaidah menceritakan kepada kami, dari Abu Husain, dari Abu Shalih, 


dari Aisyah RA, “Bahwasanya Rasulullah SAW pernah shalat dengan 
menggunakan satu pakaian, sebagiannya ada padaku.” 


Penjelasan Hadits: | 
IP v3 Sd Io (beliau shalat dengan menggunakan satu 
pakaian). Pada riwayat Muslim berbunyi, 
“ . . o- sa “ed | . . . AP te: . ore 4, @5 ana 
ae Uya Sh JAN ja Kat Ag ae Ko 0S 
35, 0. ora » ce. Ge 
“hang ale 3 b » & 3 
7 Hadits Shahih. HR. Ahmad. Dalam Shahih Muslim (Shalat/ 274) yang serupa 
dari jalur Ubaidullah bin Abdullah bin Atabah dari Aisyah. Dan dalam Sunan An- 


Nasa'i (767), Ionu Majah (652), Abu Daud (366-dengan penomoran buku tersebut). 
Mereka semuanya demikian dengan lafazh serupa. 
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“Rasulullah SAW pernah shalat malam, sedang saya berada di 
sampingnya, dan ketika itu saya sedang haid, saya memakai pakaian 
dari bulu, yang sebagiannya dipakai oleh beliau.” 


Dikatakan dalam kitab Nail Al Authar, “Pada hadits itu 
terdapat pelajaran tentang bolehnya seseorang shalat walaupun di 
sampingnya terdapat wanita haid. Pakaian wanita haid tetap suci 
kecuali bagian yang ia lihat ada bekas darah atau najis. Bolehnya 
shalat dengan menggunakan pakaian yang sebagiannya dipakai oleh 
orang yang shalat dan sebagiannya lagi ada pada wanita.” Selesai. 


Bab 80: Tentang Orang yang Shalat dengan Satu Gamis 
(Mim: 80 — Ta': 81) 
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628 Al Oa'nabi menceritakan kepada kami, Abdul Aziz — 
yakni: Ibnu Muhammad menceritakan kepada kami, dari Musa bin 
Ibrahim, dari Salamah bin Al Akwa', ia mengatakan: Aku berkata, 
“Wahai Rasulullah, Saya adalah pemburu, apakah saya boleh. shalat 
dengan satu pakaian gamis?” Beliau menjawab, “Ya (boleh), dan 
ikatlah walau hanya dengan satu jarum peniti saja.” 


3 Hadits ini hasan. HR. An-Nasa'i (764), dari jalur Musa bin Ibrahim dari 
Salamah bin Al Akwa” dengan hadits ini. 
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Penjelasan Hadits: 


Iemot Je 5 s! (Saya berburu, saya adalah seorang Pen 
Gaya bahasa seperti ini sama dengan orang yang mengatakan, kata & 
(saya menjual, saya adalah seorang pedagang). Dalam tulisannya 
seperti akram. 


Dalam kitab An-Nihayah disebutkan, “Demikianlah 
keberadaannya dalam sebuah riwayat 4Ce! z3 PI : yakni sesuai 
timbangan kata akram, yaitu orang yang sakit tengkuknya yang 
membuatnya tidak bisa menoleh. Yang paling masyhur adalah bahwa 
szel berasal dari kata 3Gh:p1.” Selesai. : 

Sedang makna kedua lebih tepat, karena aktifitas perburuan 
menuntut adanya tampilan simple, dan bisa saja dengan memakai 
sarung ia terhalangi ketika sedang berlari di belakang buruan. 
Demikian dalam kitab Al Mirgah. 


PE 


: Je (beliau menjawab, ya) yakni, shalat saja dengannya. 
£ Y319) Aa men-dhammah-kan huruf ra'-nya : artinya ikatlah. (“45 

4S,43) Ath-Thibi mengatakan, “Hal itu dilakukan jika baju gamisnya 
lebih longgar sehingga dapat membuat auratnya tampak. Maka, ketika 
itulah ia harus mengikatnya agar auratnya tidak tersingkap.” 

Al Mundziri mengatakan, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
An-Nasa'i.” | 
A3 ea Gara gi 3 OI Kata Ea -1YA 
JB LIS 1535 Af Je — dea Ja SI 3 Jalal 5 y 
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629 Muhammad bin Hatim bin Bazi' menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Abu Bukair menceritakan kepada kami, dari Israil, 
dari Abu Haumal Al Amiri -Abu Daud mengatakan, Demikianlah 
yang ia katakan: Yang benar adalah Abu Harmal— dari Muhammad 
'bin Abdulrahman bin Abu Bakar, dari ayahnya, ia berkata: Jabir bin 
Abdulah pernah mengimami kami dengan pakaian gamis tanpa adanya 
pakaian luar (jubah). Ketika ia pulang, ia mengatakan, “Aku pernah 
melihat Rasulullah SAW shalat dengan menggunakan gamis.” 


Penjelasan Hadits: 

JENIS :3319 #T JW (Abu Daud mengatakan, Demikianlah yang 
ia katakan). Maksudnya, Muhammad bin Hatim bin Bazi'. Secara 
redaksi tertulis Abu Haumal, dengan huruf wau, namun yang benar 
adalah Js'» #1 dengan huruf ra'. Pada beberapa naskah tertulis: yang 
benar adalah Abu Harmal. | 

yan JAS Ke Wt (Jabir mengimami kami dengan 
hanya memakai satu gamis). 

Al Mundziri mengatakan, “Abdurrahman bin Abu Bakr adalah Al 
Maliki. Haditsnya tidak digunakan sebagai hujjah. Ia dinisbatkan 
kepada kakeknya, Abu Mulaikah Zuhair bin Abdullah bin Jud'an Al 
Ourasy At-Taimi.” 


7 Sanad hadits ini dha'if, karena ke-majhul-an Abu Haumal Al “Amiri, atau Abu 
Harmal Al “Amiri yang merupakan ejaan yang benar menurut Abu Daud. 
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Bab 81: Jika Pakaiannya Sempit maka Dia Menjadikannya 
Sarung (Mim: 81 — Ta ': 82| 
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630. Hisyam bin Ammar, Sulaiman bin Abdurrahman Ad- 
Dimasygi dan Yahya bin Fadl As-Sijistani menceritakan kepada kami, 
mereka mengatakan, Hatim —yakni Ibnu Ismail— menceritakan kepada 
kami, Ya'gub bin Mujahid Abu Hazrah menceritakan kepada kami, 
dari Ubadah bin Walid bin Ubadah bin Shamit, ia mengatakan, “Kami 
pernah mendatangi Jabir —yakni Ibnu Abdillah— ia mengatakan, “Aku 
pernah ikut bersama Rasulullah SAW pada sebuah pertempuran, lalu 
beliau berdiri untuk shalat. Ketika itu, aku mempunyai pakaian 
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burdah yang aku usahakan untuk bisa mempertemukan kedua 
ujungnya, tetapi tidak bisa. Burdah itu memiliki beberapa ujung 
sehingga aku membaliknya. Kemudian, aku pertemukan lagi kedua 
ujungnya, lalu menahannya dengan tengkuk agar tidak jatuh. 


Selanjutnya, aku pergi dan berdiri di sebelah kiri Rasulullah 
SAW. Beliau lalu menarik tanganku dan memutarku hingga aku 
berada di sebelah kanannya. Lalu datang Ibnu Shakr dan berdiri di 
sebelah kirinya. Beliau lalu memegang kami dengan kedua tangannya 
hingga memposisikan kami di belakangnya.” 


Ia mengatakan, “Lalu Rasulullah SAW memperhatikan aku, 
tetapi aku tidak menyadarinya. Aku lalu memahaminya. Beliau 
mengisyaratkan kepadaku agar memakainya pada bagian pinggang. 
Setelah Rasulullah SAW selesai shalat, beliau mengatakan, “Wahai 
Jabir." Aku menjawab, “Ya wahai Rasulullah.” Beliau mengatakan, 
Jika ia longgar maka pertemukan kedua ujungnya, tetapi jika sempit 


maka ikatlah pada bagian pinggangmu'.”' 


Penjelasan Hadits: 

3752 WI dengan huruf ha" muhmalah dan ber-fathah, kemudian 
ra”, lalu huruf ha”. 155 6 5S, (Waktu itu aku memakai sebuah 
burdah). Burdah adalah mantel yang telah dijahit. Ada yang 
mengatakan, Ia adalah jubah yang berbentuk persegi empat yang 
memiliki lobang dan dipakai oleh orang arab. Bentuk jamak-nya 
— adalah burad, ini adalah pendapat An-Nawawi. 

PP) ai At (dia tidak sampai untukku) yakni, tidak cukup untuk 
menutupiku. 

1343 w RA 9 (Dia memiliki beberapa ujung) yakni, ujung. 
Mufrad-nya adalah dzibdzib. Dikatakan demikian karena ia selalu 


7 Hadits ini shahih. HR. Muslim (Zuhud/74). 
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bergoyang jika orang memakainya sambil berjalan. Yakni, selalu 
bergerak. Demikianlah yang dikatakan An-Nawawi. | 


K3 Dengan men-tasydid-kan atau men-takhfif-kan huruf : 
kaf-nya yang berarti membaliknya. 

kala Ain 5 yakni, lalu aku menekannya dengan tengkukku 
agar ia tidak terjatuh. Al Khaththabi berpendapat, maknanya, ia 
menjepitkan lehernya untuk menahan pakaian, seperti ia mengikuti 
orang yang pendek lehernya. 


INK yakni, agar tidak jatuh. 


Ae Kan sni (kemudian datang Ibnu Shara) Pada riwayat 
Muslim tertulis Jabir bin Shakhr. 


Aa Kai & laga au 4 Vis8 (beliau memegang kami dengan 
kedua tangan beliau semuanya sampai menempatkan kami di 
belakang beliau). Pada riwayat Muslim bunyinya adalah, 


. “Lalu beliau memegang tangan kami semua dan menggiring kami 
hingga beliau memposisikan kami di belakangnya.” 


An-Nawawi mengatakan, “Di sini terdapat beberapa pelajaran, 
di antaranya, boleh melakukan hal-hal kecil ketika shalat, dan itu 
tidaklah makruh selama dibutuhkan. Dan menjadi makruh ketika tidak 
dibutuhkan. Selain itu, seorang makmum hendaknya berdiri di sebelah 
kanan imam. Jika ia berdiri di sebelah kiri maka imam boleh 
memposisikannya. Pelajaran lain, para makmum hendaknya membuat 
satu shaf di belakang imam jika mereka bertiga atau lebih. Ini adalah 
pendapat semua ulama, kecuali Ibnu Mas'ud dan kedua sahabatnya. 
Mereka mengatakan, kedua orang makmum berdiri di samping kiri 
dan kanan imam. 


Menurut saya, juga terdapat pelajaran bahwa jika ada 
makmum di sebelah kanan imam kemudian datang lagi makmum lain 
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datang dan berdiri di sebelah kirinya, maka imam boleh saja 
mendorongnya ke belakang jika memang masih ada tempat di 
belakangnya atau imam maju ke depan. 


Hal ini dikuatkan oleh hadits Jundub (Rasulullah SAW 
memerintahkan kami, jika kami bertiga, agar salah seorang maju ) 
diriwayatkan oleh At-Tirmizi. 


4 


sy yakni, melihat kepadaku berulang-ulang. 4 Cik sial 4 
yakni, saya memahaminya. | 

Ka 3 Si 568 (Beliau mengisyaratkan kepadaku agar 
memakainya pada bagian pinggang) pada riwayat Muslim: 


Ga S3 As IG 
“Beliau mengatakan demikian dengan tangannya, yakni, ikat pada 
bagian pinggangmu.” | : 

BD yio IE 8513 (maka ikatlah pada pinggangmu), dengan 
mem-fathah-kan ha'-nya atau meng-kasrah-kannya, yakni tempat 
mengikat sarung. Maksudnya di sini, hendaknya sampai ke bagian 
pusar. Di sini terdapat pelajaran tentang bolehnya shalat dengan satu 
pakaian. Dan jika ia mengencangkan ikatan sarungnya dan 
menggunakannya untuk shalat, sedang bagian antara lutut dan 
pusarnya tertutup maka shalatnya sah. Jika auratnya tampak dari 
bawah seperti jika ia berada di tempat tinggi maka itu tidaklah 
membahayakannya. Demikian pendapat An-Nawawi. 

Al Mundziri mengatakan, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh 
Muslim pada sebuah hadits yang panjang pada bagian akhir kitabnya. 
Ibnu Shakhr ini adalah Abu Abdullah Jabir bin Shakhr Al Anshari Al 
Muslimi. Ia ikut pada Perang Badar dan Agabah. Ini disebutkan 
sebagai penjelasan dalam Shahih Muslim.” Selesai. 
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631. Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, Hammad 
bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu 
Umar, ia mengatakan, Rasulullah SAW bersabda: atau ia (periwayat) 
berkata: Umar RA mengatakan, “Jika ada-seseorang di antara kalian 
memiliki dua kain maka hendaknya ia menggunakan keduanya untuk 
shalat, jika ia hanya memiliki satu pakaian, maka hendaknya ia 
memakainya sebagai sarung, dan janganlah ia memakainya layaknya 
cara orang yahudi.” 


Penjelasan Hadits: 


"ab Je: Ju (atau ia IperiwayatJ berkata: Umar RA 
Pa Oak di sini beberapa periwayat mengalami keraguan. 


syaa dbatat gara y. 3 (dan janganlah ia memakainya layaknya 
cara orang yahudi). 'Al Khaththabi mengatakan, “Cara Yahudi yang 
terlarang adalah ketika menyelimuti badannya dengan pakaian dan 
menjulurkannya tanpa ikut menjulurkan ujungnya. Adapun 
menyelimuti badan sesuai dengan yang terdapat dalam hadits maka itu 
sebenarnya menyelimuti badan dengan pakaian, lalu kedua ujungnya 
diikatkan pada bahu kirinya. Demikianlah interpretasinya dalam 
hadits. ” Selesai. 


7 Hadits ini shahih dan para periwayatnya terpercaya. 
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632. Muhammad bin Yahya bin Faris Adz-Dzuhli 
menceritakan kepada kami, Said bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, Abu Tumailah Yahya bin Wadih menceritakan kepada kami, 
Abul Munib Ubaidullah Al Ataki menceritakan kepada kami, dari 
Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, ia mengatakan: Rasulullah 
SAW melarang Shalat dengan selimut tanpa mengikatkan kedua 
unjungnya di pingganya, dan larangan lainnya adalah jika Anda shalat 
dengan menggunakan celana peanjang tanpa adanya pakaian yang 
menutup badanmu.” 


77 Hadits yang terdapat perbedaan dalam isnadnya. Abu Tumailah Yahya bin 
Wadih, ia di-tsigah-kan oleh Ahmad bin Hanbal, Yahya bin Ma'in, An-Nasa'i dan 
selain mereka. Juga diinformasikan pendapat dari Ahmad, Ibnu Ma'in dan An-Nasa'i 
bahwa ia tidaklah ada masalah. Dari Ibnu Abi Hatim dari ayahnya: Ia tsigah dalam 
hadits, Al Bukhari memasukannya dalam kategori orang—orang lemah. Adz-Dzahabi 
mengatakan bahwa saya tidak menemukan komentar tentang dia dalam kitab Adh- 
Dhua'fa karya Imam Al Bukhari. | 

Menurut saya (pentahgig), yang benar dalam hal ini adalah ke-tsigah-annya, 
sebagaimana ditegaskan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab 4t-Tagrib. Dalam 
hadits ini juga terdapat Abul Munib Ubaidillah Al Ataki. Ibnu Ma'in, Abbas bin 
Mush'ab, An-Nasa'i, Hakim, dan Abu Abdullah men-tsigah-kannya. Juga 
diinformasikan dari An-Nasa'i pada tempat lain bahwa ia men-dhaif-kannya. 
Bukhari mengatakan, ia memiliki hadits-hadits munkar. Ibnu Hibban mengatakan, Ia 
berbeda dengan para periwayat yang terpercaya dengan beberapa hadits yang ia 
riwayatkan dengan maglub. Al- Baihagi mengatakan, Ia tidak dipakai berhujjah. 

Saya mengatakan : kesimpulannya adalah bahwa dalam masalah hafalan ia 
diperdebatkan, karena itulah, Ibnu Hajar mengatakan dalam At-Tagrib : Ia jujur 
tetapi kadang salah. 
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Penjelasan Hadits: 


IE aa of (shalat dengan selimut) dengan meng-kasrah- 
kan lam-nya yang berarti pakaian yang menutup tubuh. 


4 BA $ (tidak mengikat kedua ujungnya di pinggangnya). 


Dalam kitab A/ Majma' disebutkan, “At-Tausyih adalah mengambil 
ujung kain yang ia bentangkan pada bahu kirinya dari bawah tangan 
kirinya, dan mengambil ujungnya yang ia bentangkan pada bagian kiri 
di bawah tangan kanannya, lalu keduanya diikat pada bagian 
dadanya. Mempertemukan kedua ujung pakaian dan menyelimuti 
badan dengan pakaian sama maknanya dengan istilah at-tausyih.” 

Selesai. 


216 5 Our “ad 9 ding ya & akad of rs 3 (dan larangan lainnya 
adalah jika Anda shalat “dengan menggunakan celana panjang tanpa 
adanya pakaian yang menutup badanmu), karena dengan demikian, 
auratnya tersingkap, padahal ia harus menutupinya selama. mampu. 
- Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah seseorang di antara kalian 
shalat dengan satu kain, sedang tidak ada apa pun pada lehernya. ” 
(HR. Al Bukhari). 

Al Mundziri mengatakan, “Dalam isnad-nya terdapat Abu 
Tumailah Yahya bin Wadih Al Anshari dan Abul Munib Ubaidillah 
Al Ataki Al Marwazi. Keduanya diperdebatkan.” 


Bab 82: Isbal dalam Shalat (Mim: 82 — Ta : 83) 
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633. Zaid bin Ahzam menceritakan kepada kami, Abu Daud 
menceritakan kepada kami, dari Abu Uwanah, dari A'shim, dari 
Utsman, dari Ibnu Mas'ud, ia mengatakan, saya pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang memanjangkan 
sarungnya ketika shalat karena bersikap sombong, maka Allah tidak 
membebaskannya (dari dosa) dan tidak menghannya (dari 
neraka). 


Penjelasan Hadits: 


Abu Daud menilai bahwa hadits ini diriwayatkan oleh 
sekeklompok orang dari Ashim secara mauguf pada Ibnu Mas'ud. 
Diantara periwayatnya, Hammad bin Salamah, Hammad bin Zaid, 
Abul Ahwash, dan Abu Mu'awiyah. 


89151 deal wa (Siapa yang menjulurkan sarungnya) Isbal adalah 
memanjangkan atau menjulurkan pakaian dan membiarkannya terurai 
ke tanah, jika ia berjalan dalam keadaan sombong. 


Kata berarti sombong dan merasa membanggakan diri. 


“g y, 3 Na s & an ed (maka Allah tidak membebaskannya 
(dari dosa) dan tidak mengharamkannya (dari neraka)), yakni, Allah 
tidak menjadikannya bersih dari dosa, dengan mengampuninya dan 
tidak pula menjauhkan serta menjaganya dari perbuatan jelek, atau 
menghalalkan surga baginya, atau mengharamkannya dari neraka, 


2 (ni adalah isnad yang shahih. Para periwayatnya terpercaya. Hanya saja 
Hammad bin Salamah, Hammad bin Zaid, Abu Ahwash, Abu Muawiyah, dan selain 
mereka berbeda dengan Abu Awanah. Mereka meriwayatkan secara mauguf pada 
Ibnu Mas'ud. Abu Daud menyebutkannya dan tampaknya ia menghukuminya 
dengan cacat karena ia mauguf. Abu Awanah adalah terpercaya (tsigah) dan tsabt. 
Tambahan yang ia riwayatkan dari bukunya dipakai berhujjah. Tetapi jika ia 
meriwayatkannya dari hapalannya maka bisa saja ia salah. Wallahu Ta'ala a'lam. 
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atau ia tidak berada dalam bingkai perbuatan yang halal dan tidak 
memiliki kemuliaan di sisi Allah SWT. Wallah Ta'ala A'lam. 
Demikianlah dalam kitab Fath Al Wadud. 

| 83) Hata kai Jp3 KS (Ketika seseorang shalat dalam 
keadaan isbal) . Yakni, membiarkannya lebih rendah dari mata kaki 
dengan penuh kesombongan. Memanjangkan ujung pakaian makruh 
hukumnya menurut Abu Hanifah dan Syafi'i ketika shalat dan pada 
kondisi lainnya. Malik membolehkannya dalam shalat dan tidak 
membolehkannya ketika berjalan karena, ketika, tampak adanya 
kesombongan. Demikianlah dikatakan dalam kitab Al Mirgat. 
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634. Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, Aban 
menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan kepada kami, dari 
Atha' bin Yasar, dari Abu Hurairah, ia mengatakan, Ketika ada 
seseorang yang shalat dengan isbal (memanjangkan) sarungnya 
sampai melebihi mata kaki, tiba-tiba Rasulullah SAW mengatakan 
kepadanya, “Pergi dan berwudhulah!” Ia lalu pergi berwudhu", . 
kemudian datang lagi. Tiba-tiba ada orang yang mengatakan kepada 
beliau, “Wahai Rasulullah, kenapa Anda menyuruhnya untuk 


ON 


“Seharusnya teks ini untuk hadits yang berikutnya, bukan hadits di atas. Ada 
kemungkinan terjadi kesalahan setting dari percetakan atau memang asli dari kitab 
Aun Al Ma'bud. Wallahu a'lam. Penerj. 
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berwudhu' kemudian mendiamkannya?” Beliau menjawab, “Ja tadi 
shalat dengan memanjangkan sarungnya sampai mata kaki, padahal 
Allah tidak menerima shalat orang yang memanjangkan sarungnya 
sampai mata kaki.” 


Penjelasan Hadits: 


ga La (pergi dan berwudhulah), ada yang mengatakan, 
kemungkinan rahasia perintah Rasulullah SAW agar ia berwudhu, 
padahal sebenarnya ia masih tetap suci adalah agar yang bersangkutan 
memikirkan perbuatan makruh yang dilakukannya. Dan agar Allah 
berkenan membersihkan batin orang itu dari noda kesombongan 
berkat sabda Rasulullah SAW tersebut. Sebab, bersihnya lahiriah bisa 
berpengaruh terhadap bersihnya batin. Hal ini disinggung oleh Ath- 
Thibi. | 

:& & tb Lali (Dia kemudian pergi dan berwudhu, 
kemudian datang kembali). Tampaknya "ia datang tanpa 
memanjangkan sarungnya sampai melebihi mata kaki. | 


... 


si ol Spl Ulu (Mengapa Anda menyuruhnya berwudhu?), 
padahal ia dalam kondisi bersih. 

Dalam Al Mirgah disebutkan setelah menjelaskan hadits ini, 
“Ath-Thabrani telah menyebutkan sebuah riwayat bahwa Rasulullah 
SAW pernah melihat seseorang shalat sambil menguraikan sarungnya 
(isbal), lalu Rasulullah SAW mendekatinya dan merasa iba terhadap 
keadaan sarungnya tersebut.” 


Al Mundziri mengatakan dalam kitab Mukhtashar-nya, 
“Dalam rangkaian sanadnya terdapat Abu Ja'far. Ia merupakan orang 


7 Isnadnya dha'if. Dalam rangkaian sanadnya terdapat Abu Ja'far. Ia tidak dikenal 
secara pasti sebenarnya dia siapa. Al Hafizh Ibnu Hajar mengira ia adalah Abu Ja'far 
Al Anshari yang bertindak sebagai tukang adzan. Sedang Yahya adalah Ibnu Abi 
Katsir. Ja adalah tsigah, tetapi terkadang melakukan tadlis. 
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yang termasuk penduduk kota Makkah yang tidak dikenal namanya.” 
Selesai. 


Al Mundziri mengatakan dalam dalam kitab At-Targhib, 
“Hadits Abu Hurairah diriwayatkan oleh Abu Daud dan Abu Ja'far Al 
Madani. Jika ia adalah Muhammad bin Ali bin Husain maka 
riwayatnya dari Abu Hurairah adalah mursal, jika ia bukan 
Muhammad tadi maka saya tidak mengenalnya.” Selesai. 


Menurut saya (pensyarah), bagaimana mungkin hadits ini 
mursal, padahal yang meriwayatkan adalah Abu Ja'far. Jika dia adalah 
Bagir Muhammad bin Ali bin Husain maka dia meriwayatkan dari 
Atha' bin Yasar dan bukan dari Abu Hurairah. Yang benar, Abu Ja'far 
ini adalah sang muadzdzin. 

Al Hafizh mengatakan dalam kitab Tagrib, “Abu Ja'far Al 
Muadzdzin Al Anshari Al Madani magbul (riwayatnya dapat 
diterima) dan termasuk periwayat tingkat ketiga. Barangsiapa yang 
mengira bahwa ja adalah Muhammad bin Ali bin Husain maka ia 
telah ngawur.” h | 

Ia juga mengatakan dalam Al Khulasah, “Abu Ja'far Al 
Anshari Al Muadzdzin Al Madani biasa meriwayatkan hadits dari 
Abu Hurairah. Yang biasa meriwayatkan darinya adalah Yahya bin 
Abi Katsir. At-Tirmidzi menilai hasan haditsnya.” Selesai. . 

Jadi, Abu Hasan ini adalah seseorang dari Madinah. Ia 
meriwayatkan dari Abu Hurairah, Atha' bin Yasar. Dia bukanlah Abu 
' Jafar Al Bagir Muhammad bin Ali. Demikian pula ia bukan Abu 
Jafar At-Tamimi yang bernama Isa. Ibnu Ma'in menganggapnya 
tsigah. | 

Imam An-Nawawi mengatakan dalam kitab Riyadh Ash- 
Shalihin setelah menampilkan hadits ini, “Diriwayatkan oleh Abu 
Daud dengan isnad yang shahih sesuai dengan syarat Muslim.” 


| Al Hafizh Al Mizzi mengatakan dalam Tuhfah Al Asyraf, 
“Hadits: 'Ketika ada seseorang yang shalat dengan isbal 
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(memanjangkan sarungnya hingga melebihi mata kaki), tiba-tiba 
Rasulullah SAW bersabda kepadanya, 'pergilah berwudhu'.”. Hadits 
ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam bab Shalat dan pakaian, dari 
Musa bin Ismail Al Mingari, dari Aban bin Yazid Al Aththar, dari 
Yahya bin Abi Katsir, dari Abu Ja'far, dari Atha' bin Abi Yasar dari 
seseorang yang merupakan sahabat Rasulullah SAW secara ringkas, 


3 4, . 3 3. AG Pd : Pa, - 

DAS ya Se 
“Tidaklah diterima shalat orang yang memanjangkan sarungnya 
hingga melebihi mata kaki.” Mengenai hal ini akan ada 
pembahasannya nanti.” 


Al Mizzi mengatakan dalam biografi Atha' bin Yasar, dari 
seorang sahabat Rasulullah SAW sebuah hadits, 


Ie 0 04 Ba Ati ik Ga 
OA Ja Pra Lo Jak Y 
“Tidaklah diterima shalat “ang yang memanjangkan 
sarungnya hingga melebihi mata kaki. 


Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam pembahasan tentang 
perhiasan, dari Ismail bin Mas'ud, dari Khalid bin Al Harits, dari 
Hisyam Ad-Dastuwa'i, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Ja'far 
bahwa Atha' bin Yasar menceritakan kepada mereka, dia berkata, 
“Ada seorang sahabat Rasulullah SAW yang menceritakan 
kepadaku....”. Demikian yang diungkap dalam kitab Ghayah Al 
Magshud. 





AUNULMA'BUD 157 





Bah 83: Jumlah Lapis Pakaian yang Harus Dipakai Wanita yang 
Shalat? (Mim: 83 — Ta': 84) 


4 0 . 0. An 


Ig ai SA ph aga Gis - -1Yo 

RI AB ih da bea duh ata 
g - s1 pn P3 # 0 . .. H : 3 

AGS 9 seb 3 II Ad! Sar MA tai 
635. Al @a'nabi menceritakan kepada kami, dari Malik, dari 
Muhammad bin Zaid bin Ounfudz, dari ibunya yang bertanya kepada 
Ummu Salamah, “Apa yang harus dipakai seorang wanita untuk 
shalat?” Dia menjawab, “Hendaklah shalat dengan menggunakan 


khimar (mukena), dan baju panjang menjulur (jubah) yang bisa 
menutupi kedua tapak kakinya.” 


Penjelasan Hadits: 


ai ey, 1 yaa «8 (dengan menggunakan khimar (mukena) 
dan baju panjang menjulur) kata khimar dengan huruf kha' berbaris 
kasrah adalah pakaian yang menutup kepala wanita. Penulis. kitab Al 
Muhkam berkata, “Khimaar adalah nashiif, jamaknya adalah 
akhmirah dan khumur.” Al Hafizh berkata, “Yaitu kain penutup 
kepala, jamaknya adalah "s2 dengan huruf kha' dan mim berharakat 
dhammah. Kata & wi adalah baju kemeja wanita yang menutup badan 
sampai ke kaki. Dikatakan sabigh (menjulur panjang) bila menutup 


ec. 


dari atas sampai ke bawah. ab Laka sa Wang bisa menutupi 


80 Sanad ini mawuguf, Ummu Muhammad bin Zaid bin Gunfudz Ummu Haram 
disebutkan biografinya oleh Ibnu Hajar dalam Tahdzib At-Tahdzib dan Tagrib At- 
Tahdzib, di sana dia tidak menegaskan bahwa Ummu Muhammad ini seorang 
Shahabiyah, juga tidak ada keterangan tentang jarh (penilaian negatif) atau ta'dil 
(penilaian positif) tentangnya. Saya sendiri tidak menemukannya dalam golongan 
para sahabat wanita Nabi SAW dalam kitab Al Ishabah. Hadits ini disebutkan pula 
dalam Al Muwaththa' karya Malik secara mauguf. 
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kedua tapak kakinya), artinya baju itu harus sampai menutupi kedua 
tapak kaki (untuk bisa dipakai shalat). 
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636. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, Utsman 
bin Umar menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Abdullah — 
yakni Ibnu Dinar- menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin 
Zaid dengan hadits sama di atas, tapi ada redaksinya berbunyi, “Dari 
Ummu Salamah, bahwa dia bertanya kepada Nabi SAW, “Bolehkah 
wanita shalat dengan baju jubah dan mukena yang tidak lagi memakai 
sarung?” Beliau menjawab, (Boleh) bila baju jubah itu menjulur 
panjang sampai menutupi tapak kakinya'. saji 

Abu Daud berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh Malik 
bin Anas, Bakr bin Mudhar, Hafsh bin Ghiyats, Ismail bin Ja'far, Ibnu 
Abi Dzi'b dan Ibnu Ishag dari Muhammad bin Zaid dari ibunya, dari 

81 Sanad hadits ini dha'if karena Abdurrahman bin Abdullah bin Dinar ragu me- 


rafa'-nya, demikian kata Abu Hatim. Abdurrahman ini sendiri jujur tapi sering 
tersalah sebagaimana diterangkan dalam At-Tagrib. 
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Ummu Salamah, tapi tak satupun dari mereka yang menyebut, 'dari 
Nabi SAW', semuanya hanya sampai pada Ummu Salamah RA.” 


Penjelasan Hadits: 


3 as 2d (Tidak lagi memakai sarung), maksudnya tidak 
melapisi bajunya dengan sarung, demikian pula celana. £ pu OS 15 
ulu (bila baju jubah itu .menjulur), maksudnya, baju itu longgar dan 
menutup seluruh bagian badan. 


Al Khaththabi berkata, “Orang-orang berbeda pendapat 
tentang apa yang wajib pada diri wanita merdeka apakah dia harus 
menutup seluruh tubuhnya ketika shalat. Asy-Syafi'i dan Al Auza'i 
berpendapat bahwa dia harus menutup seluruh badan kecuali muka 
dan kedua telapak tangan. Ini diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas dan 
Atha'. | | 

Abu Bakr bin Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam 
mengatakan, semua badan wanita itu aurat, termasuk kukunya. 
Sedangkan Ahmad bin Hanbal berpandangan, wanita yang shalat tidak 
— boleh terlihat apapun selain kukunya. Sementara itu menurut Malik 
bin Anas jika seorang wanita shalat dan terlihat seperempat atau 
sepertiga dari rambut, paha atau perutnya maka shalatnya batal, tapi 
jika kurang dari itu maka shalatnyatidak batal. 


Mereka berbeda pendapat pula dalam menentukan batasannya, 
ada yang menetapkan setengah, tapi saya tidak tahu apa pedoman 
mereka yang memberi batasan semacam itu. Dalam hadits di atas jelas 
bahwa pendapat yang menilai tidak sah shalat wanita yang anggota 
badannya terlihat lebih tepat, bukankah Nabi SAW bersabda, “Jika 
baju itu panjang sampai menutupi kedua telapak kakinya.”?! Beliau 
menjadikan sahnya shalat wanita bila tidak tampak sedikit pun dari 
anggota badannya.” Selesai. | 


Al Mundziri berkata, “Dalam sanadnya ada Abdurrahman bin 
Abdullah bin Dinar yang ada komentar miring tentangnya.” 
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Ag ale FT Jo Kl eh “4 de Sa d (tak satupun dari mereka 
yang menyebut, 'dari Nabi SAW), maksudnya, tidak ada yang me- 
rafa'-nya sampai kepada Nabi SAW. 4& FT # 5 kaku aj ra 4 sad 
(semuanya hanya sampai pada Ummu Salamah RA), artinya hadits i ini 
mauguf hanya sampai ke Ummu Salamah, sehingga ini adalah 
perkataan Ummu Salamah dan bukan sabda Nabi SAW. 


Bab 84: Wanita yang Shalat Tanpa Mukena atau Jilbab 
(Mim: 84 — Ta': 85) 


- 3013 A8 
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637. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
Hajjaj bin Minhal menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan 
kepada kami, dari Oatadah, dari Muhammad bin Sirin, dari Shafiyyah 
binti Al Harits dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Allah 
tidak menerima shalat seorang wanita yang sudah haidh kecuali 
dengan memakai mukena (jilbab). ”” 


Abu Daud berkata, “Diriwayatkan oleh Sa'id —yakni Ibnu Abi 
Arubah- dari Oatadah, dari Al Hasan, dari Nabi SA 


2 Hadits shahih. HR. At-Tirmidzi (377) dan Ibnu Majah (635). 
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Penjelasan Hadits: 


an 


Taka 2x Ai Yas Y (llah tidak menerima shalat seorang 
wanita yang sudah haidh), maksudnya, tidak sah shalat wanita yang 
. sudah baligh, karena kalimat tidak diterima berarti perbuatan itu tidak 
sah, kecuali bila ada dalil yang mem peri pengertian lain. Demikian 
disebutkan dalam Al Mirgah. 


Al Khaththabi mengatakan, “Maksud wanita. haidh adalah 
wanita yang sudah mencapai usia haidh, bukan wanita yang sedang 
mengalami haidh, karena wanita yang sedang haidh pada dasarnya 
tidak boleh shalat.” | 


Disebutkan dalam Al Mirgah bahwa yang dimaksud wanita . 
haidh di sini adalah setiap wanita yang akan mengalami haidh, 
sehingga mencakup pula anak kecil, karena anak kecil perempuan pun 
harus menutup kepalanya bila i ingin shalatnya sah. 


Jeru Y (Kecuali dengan (Imemakai)) mukena), artinya 
penutup kepala. Hadits ini dijadikan dalil bagi orang yang 
menyamakan antara perempuan merdeka dengan hamba sahaya dari 
segi aurat berdasarkan keumuman kata haidh, di sini tidak dibedakan 
apakah dia wanita merdeka atau sahaya. Ini adalah pendapat Ahlu 
Zhahir (kelompok tekstual). 


— Sedangkan Asy-Syafii, Abu Hanifah din mayoritas ulama 
membedakan antara aurat perempuan merdeka dengan budak sahaya. 


Menurut mereka aurat budak wanita adalah dari pusar hingga lutut 
sama dengan laki-laki. 


Adapun Malik berpendapat, aurat budak wanita sama Anda 
“wanita merdeka kecuali rambut. Rambut budak wanita merdeka bukan 
aurat menurutnya. Sepertinya Malik melihat amal yang biasa 
dilakukan penduduk Hijaz di mana budak wanita di sana biasa 
membukakan kepala. Demikian yang dituturkan oleh Ibnu Abdil Barr 
dalam kitab Al Istidzkar. Al Iragi berkata dalam Syarh At-Tirmidzi, 
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“Yang masyhur adalah bahwa aurat budak wanita itu sama dengan 
aurat laki-laki.” Demikian dalam Nail Al Authar. 


Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi dan 
Ibnu Majah. At-Tirmidzi menganggapnya hadits hasan.” 


BP PB PA di Ol ak Kabin 335 Af yi 
by ala A8 Ko (Abu Daud berkata, “Diriwayatkan oleh Sa'id -yakni 
Ibnu Abi Arubah— dari Oatadah, dari Al Hasan, dari Nabi SAW), 
maksudnya, riwayat yang mursal, karena Al Hasan di sini adalah Al 
Hasan Al Bashri seorang tabi'in. | 

Ibnu Al Gayyim —rahimahullah- berkata, “Diriwayatkan pula 
oleh Ibnu Al Khuzaimah dalam Shahih-nya dengan redaksi: 


s 3 5 P 3 . NG. .. 5 4 & 2. 

MY SAN NS Al Jai N 

'Allah tidak akan menerima shalat seorang wanita yang sudah haidh 
kecuali dengan khimar (mukena). 


. Para periwayatnya dipakai dalam Shahih Muslim sebagai 
hujjah kecuali Shafiyyah binti Al Harits, dia ini disebutkan oleh Ibnu 
Hibban dalam Ats-Tsigat (para periwayat terpercaya). 
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638. Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari 
| Muhammad, bahwa Aisyah mendatangi Shafiyyah Ummu Thalhah -: 
Ath-Thalahat dan dia melihat anak-anak perempuannya. Dia (Aisyah) 
berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah masuk dan di dalam 
kamarku ada seorang remaja putri. Beliau lalu melemparkan kain 
sarungnya kepadaku dan beliau bersabda kepadaku, 'Belahlah dia 
menjadi dua lalu berikan setengahnya kepada anak ini dan 
setengahnya lagi berikan kepada anak gadis yang ada pada Ummu 
Salamah. Sungguh aku tidak mengira lain kecuali bahwa dia sudah 
haidh.' (atau) “.....aku tidak mengira keduanya” kecuali telah 
haidh'.”" | 


Abu Daud berkata, “Demikian pula yang diriwayatkan oleh 
Hisyam dari Ibnu Sirin.” 


Penjelasan Hadits: 


Y UV (anak-anak perempuannya) dalam beberapa naskah 
tertulis W SG. iyw dr «d3 (di dalam kamarku ada seorang 
remaja putri) kata al Jaariyah berarti wanita yang biasanya belum 
baligh. yan e) it (Beliau lalu melemparkan kain sarungnya 
kepadaku) kata al hagwu biasanya berarti tempat untuk mengikat 
sarung yaitu di pinggang, kemudian mendapat perluasan makna 
sehingga bisa diartikan sarung itu sendiri yang biasa mengikat aurat. 
Ki akh ash cp aah 2) ds, (beliau bersabda kepadaku, 
Belahlah dia menjadi dua (berikan setengahnya kepada anak ini) 
yakni gadis yang ada pada Aisyah salah satu dari dua sarung yang 
sudah dibelah tadi, Zaku Hj xi Pi BN (dan anak gadis yang ada 


“ Maksudnya, remaja putri yang ada pada Aisyah dan remaja putri yang ada pada 
Ummu Salamah. Penerj. 

8 Isnadnya dha 'if karena terputus. Muhammad bin Sirin tidak pernah mendengar 
dari Aisyah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam musnadnya. 


164 ——  —————— AUNULMABUD 


pada Ummu Salamah). F3) nik Y Pj (Sungguh aku tidak mengira) 
dengan dhammah pada hamzah. Artinya tidak memberi perkiraan lain. 


Al Mundziri berkata, “Abu Hatim Ar-Razi ai “Ibnu Sirin 
tidak pernah mendengar dari 2 2 


Bab 85: Masalah Sadi dalam Shalat (Mim: 85 — Ta': 86J 


Al Khaththabi berkata, “Sad! berarti mengulurkan pakaian 
sampai menyentuh tanah.” 


Dalam Nail Al Authar disebutkan, “Abu Ubaidah mengatakan 
dalam kitab Gharib Al Hadits bahwa as-sadI berarti seorang laki-laki 
menjulurkan pakaiannya tanpa menyelempang kedua sisinya ke 
depan. Kalau dia menyelempangkan tidak dinamakan sadI. Penulis 
kitab An-Nihayah (Ibnu Al Atsir) mengatakan, praktiknya seseorang 
berselimut dengan pakaiannya dan memasukkan kedua tangan dari 
dalam lalu dipakai ruku dan sujud dalam posisi itu. Ini berlaku untuk 
baju gamis dan lainnya. 


Ada pula yang mengatakan sadi itu berarti meletakkan bagian 
tengah sarung di atas kepala lalu menjulurkan kedua sisinya di kanan 
dan kiri tanpa menyelempangkannya | di kedua pundak. Sementara Al 
Jauhari menerangkan, diky — Ag Aa dengan harakat dhammah 
berarti menjulurkannya ke bawah. 


Tidak ada masalah menafsirkan kata ini dengan semua makna 
di atas, karena kata sad! itu memang musytarak (satu kata banyak arti) 
antara definisi-definisi tersebut. Menafsirkan sebuah kata musytarak 
kepada semua makna yang dikandungnya merupakan cara 
berpendapat yang kuat. 

Ada riwayat bahwa sad! itu merupakan perbuatan orang 
Yahudi sebagaimana riwayat Al Khallal dalam Al Ilal dan Abu Ubaid 
dalam AI Gharib dari riwayat Abdurrahman bin Sa'id bin Wahb dari 
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ayahnya dari Ali bahwa dia keluar dan melihat sekelompok orang 
yang shalat dengan keadaan men-sadl pakaian mereka. Ali berkata, 
“Semuanya adalah Yahudi yang keluar dari gahr mereka.” 

Abu Ubaid mengatakan gahr ini artinya tempat belajar mereka 
di mana mereka biasa berkumpul. Dalam 4! Oamus Al Muhith dan An- 
Nihayah disebutkan dengan huruf Ja" bukan gaf. 


30 36.3 8 


Ring biaya uji mail Id 3 basa Lado —1YA 
Deen SE IA Ian Ana aa NA GE Bah 
” z .. ” 2 Aa 9, , , P3 . TA Zn 3 PR) 
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.3 » ) . 

AA Jar daki Op MEA JI 

A Kang Ai “5 cebas | pa Jus 19 1595 Af JB 
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639. Muhammad bin Al Alla' dan Ibrahim bin Musa 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Al Mubarak, dari Al Hasan bin 
Dzakwan, dari Sulaiman Al Ahwal, dari Atha', -Ibrahim berkata— dari 
Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW melarang sad! dalam shalat, 

serta (melarang) laki-laki menutup mulutnya (dalam shalat). 


Abu Daud berkata, Diriwayatkan oleh Isl, dari Atha' dari Abu 
Hurairah bahwa Nabi SAW melarang sadi dalam shalat. 


4 Hadits ini hasan. (alam sanadnya ada kelemahan lantaran lemahnya Al Hasan 
bin Dzakwan dari segi hafalannya, tapi dia punya punya mutabi' (penguat tapi masih 
dalam sanad yang sama. Penerj) yaitu “Isl bin Sufyan dari Atha' yang dikeluarkan 
oleh At-Tirmidzi (378). Isl ini juga dha'if dari segi hafalannya tapi karena sudah 
ada dua berarti meningkat ke derajat hasan. Lihat catatan Syaikh Ahmad Syakir atas 
Sunan At-Tirmidzi. 
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Penjelasan Hadits: 

38 Ja ssi of, (dan melarang laki-laki menutup mulutnya). 
Al Khaththabi berkata, “Salah satu kebiasaan orang arab adalah 
menutup mulut dengan surban, dan itu dilarang oleh Rasulullah SAW 
dalam shalat kecuali kalau dia menguap, sehingga harus menutup 
mulutnya sebagaimana diterangkan dalam hadits yang menerangkan 
hal itu.” | | 

Hadits ini menjadi dalil haramnya sadl dalam shalat, karena 
mengandung makna larangan yang sejati. Al Khaththabi mengatakan, 
“Sebagian ulama ada yang memberi keringanan melakukan sad! 
dalam shalat. Itu diriwayatkan dari Atha', Makhul, Az-Zuhri, Al 
Hasan dan Ibnu Sirin. Sedangkan Malik malah berkata, “Hal itu tidak 
mengapa”. Menurut saya, sepertinya mereka membedakan kebolehan 
melakukan sad! dalam shalat karena seorang yang sedang shalat tetap 
berada di tempatnya dan tidak berjalan dengan pakaian yang ia 
| julurkan. Sedangkan orang yang tidak shalat akan berjalan 
menggunakan pakaian yang dia julurkan ke bawah dan itu menurutku 
merupakan bentuk kesombongan yang dilarang. Sufyan Ats-Tsauri 
memakruhkan sad) dalam shalat, dan Asy-Syafi'i memakruhkannya 
baik dalam shalat maupun di luar shalat.” Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh At- 
Tirmidzi secara ringkas hanya di bagian pertama dan dia katakan, 
“Kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Atha' dari Abu 
Hurairah secara marfu' kecuali dari jalur Isl bin Sufyan.' Abu Daud 
juga mengeluarkannya secara marfu' dari jalur Sulaiman Al Ahwal 
dari Atha'.' Dia mengisyaratkan hadits Isl. Juga Dikeluarkan oleh 
Ibnu Majah pada bagian kedua dari Al Hasan bin Dzakwan dari Atha' 
secara marfu'. Isl adalah putra Sufyan At-Taimi Al Yarbu'i Al Bashri, 
kunyahnya adalah Abu Ourrah dan haditsnya dha '1f.” 
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S (alas Tara Ha, Kai - Op Kaban ap Kara 0 
AL sia ATP ti L Kai -JB TP Ki 

aa BS Sik lia 835 al J6 
'640. Muhammad bin Isa bin Ath-Thabba' menceritakan 


kepada kami, Hajjaj menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dia 
berkata, “Sering kali aku melihat Atha' shalat dalam keadaan sadi.”" 


Abu Darid berkata, “Riwayat ini memelemahkan hadits 
tersebut (sebelumnya).” 


Penjelasan Hadits: 


Maksud Abu Daud perbuatan Atha' ini menunjukkan kelemahan 
hadits di atas yang merupakan riwayatnya sendiri dari Abu Hurairah. 


Bab 86: Shalat dengan Pakaian Dalam bagi Wanita 
(Mim: 86 — Ta': 87) 


2 dai gl Te su ja A3 BAK 


3 


as HE KN Ya Ka OR AN AP 2 Ting DN gi» Hee 


A3 Ju: Ka) FA y Tera atap Je Le Je 

. OR 0 

641. Ubaidullah bin Mu'adz menceritakan kepada kami, 

ayahku menceritakan kepada kami, Al Asy'ats menceritakan kepada 

kami, dari Muhammad —yakni Ibnu Sirin— dari Abdullah bin Syagig 
29 Hadits ini magthu" (hanya sampai pada tabi'in). 
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dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW tidak pernah shalat 
menggunakan pakaian dalam kami atau selimut kami. 


Ubaidullah berkata, “Ayahku ragu (apakah pakaian dalam atau 
selimut).” 


Penjelasan Hadits: 


Kata "25 adalah jamak dari 44 berdasarkan wazn kata — LES 
& artinya pakaian yang langsung 'bersentuhan dengan tubuh. Dia 
disebutkan secara khusus karena lebih mungkin terkena najis daripada 
pakaian luar. Menurut Ibnu Al Atsir, syi'aar di sini maksudnya sarung 
yang biasa dipakai untuk tidur. 

aj 3 Utan dengan selimut kami) kata atau di sini 
menunjukkan keraguan dari periwayat. Kata Al-Lihaaf adalah pakaian 
yang dipakai sebagai selimut atau jaket. Hadits ini menunjukkan 
disyariatkannya seorang laki-laki agar tidak memakai pakaian/kain 
wanita yang diperkirakan akan terkena najis. Hukum yang sama 
berlaku pada semua jenis pakaian dengan sifat demikian. 


Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi dan 
An-Nasa'i, hadits ini sudah berlalu sebelumnya.” 


Bab 87: Laki-laki Shalat dengan Rambut yang Dipintal 
(Mim: 87- Ta : 88) 


ol ob EP AS Gi5 AJE Lab BAK AAN 

, ". | : 3 . 2 v0 0-9. o- 

Ga da Gi da GP usah Di Ops NS GA 
8.4 


Aa ala Fo Span dah Kala aka 


8 Hadits ini shahih, sudah disebutkan pada nomor (363) dengan sanad dan matan 
yang sama. 2 
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642. Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, Imran bin 
. Musa menceritakan kepadaku, dari Sa'id bin Abi Sa'id Al Magburi 

menceritakan dari ayahnya bahwa dia melihat Abu Rafi” mantan 
budak Nabi SAW lewat di depan Hasan bin Ali —alaihimas salam- 
yang sedang shalat dengan berdiri, sementara rambutnya yang dipintal 
berada di tengkuk. Abu Rafi” kemudian mengurainya, sehingga Hasan 
menoleh ke arahnya dan marah. Abu Rafi” berkata, “Kembalilah ke 
shalatmu dan jangan marah, karena aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Itu adalah tempat duduk syetan.' Maksudnya pintalan 
rambut itu adalah bangkunya syetan.” 


Penjelasan Hadits: 


Ia, 


Oykap 3 “8 Ht 4 (memintal rambutnya), maksudnya rambutnya 
dilipat dengan memasukkan ujungnya ke pangkalnya. Maksud kata 
ps (sanggul) di sini adalah rambut yang disanggul. Demikian yang 
dituturkan Al Khaththabi. 

An & (di tengkuknya) kata al gafa bisa dimudzakkarkan bisa 
pula dimu'annatskan. YWs4 (lalu dia mengurainya), maksudnya 
melepas jalinan/pintalan rambut yang ada di tengkuk Hasan tadi. (saka 
(dengan marah) dengan huruf dhadh berbaris fathah. obat! Jis W3 
(Itu adalah tempat duduk syetan), maksudnya jalinan rambut tersebut. 
Kata kijl dengan huruf kaf berbaris kasrah dan fa' sukun. 


5! Hadits ini hasan. HR. At-Tirmidzi (384). 
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Abu Sulaiman Al Khaththabi berkata, “Adapun ki/l asalnya 

adalah penggabungan kelambu di atas punuk unta untuk dipakai 
. pengendara unta tersebut. 

Perintah untuk mengurai rambut adalah agar rambut itu jatuh 
ke tempat sujud sehingga bisa disujudkan bersama anggota sujud yang 
lain. Juga diriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda, “Aku 
diperintahkan untuk sujud di atas tujuh anggota, dan tidak 
menggabungkanya dengan rambut atau pakaian.” Selesai. 

ola Udin (tempat duduk syetan) tafsir ini untuk kalimat yes 
ok “dari sebagian periwayat. (Maksudnya pintalan rambut) ini 
adalah keterangan bahwa yang menjadi tempat duduk syetan adalah 
jalinan rambut. 


Al Mundziri berkata, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah, At-Tirmidzi menilai hadits ini hasan.” 
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643. Muhammad bin Salamah menceritakan kepada kami, 

Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dari Amru bin Al Harits, 
bahwa Bukair menceritakan kepadanya, bahwa Kuraib, mantan budak 
Ibnu Abbas menceritakan kepadanya, bahwa Abdullah bin Abbas 


melihat Abdullah bin Al Harits shalat dengan rambut terjalin ke 
belakang. Dia lalu pergi ke belakangnya dan menguraikan rambut itu | 
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dan membiarkan yang lain. Usai shalat (Abdullah bin Al Harits) 
mendatangi Ibnu Abbas dan berkata, “Ada apa antara Anda dengan 
rambutku?” dia menjawab, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Perumpamaan orang (dengan rambut) seperti itu adalah 


sama dengan orang yang shalat dalam keadaan terpintal.”" 


Penjelasan Hadits: 


1 1 3 u uv sia katy, 59 (dengan rambut dipintal ke belakang), 
sama artinya “dengan menguncir atau menjalin. Kata vi artinya 
benang yang mengikat ujung-ujung jambul. 


Pa AI rif (membiarkan yang lain), karena tidak bergerak. 


Da Yah ul sai As (sama dengan orang shalat dalam 
keadaan terpintal) kata S'gX4 artinya tangan terikat dengan tali di 
belakang kedua pundak. | 


An-Nawawi berkata, “Para ulama sepakat dilarangnya shalat 
. dengan lengan baju tersingsing atau sejenisnya, atau kepala terjalin 
atau rambut keluar di bawah surban dan lain sebagainya. Larangan ini 
bersifat makruh tanzih. Kalau pun tetap dilakukan maka shalatnya 
tetap sah meski dianggap berbuat salah. Abu Ja'far Ath-Thabari 
berdalil dengan itu dan mengatakannya sebagai ijma' ulama.. 


Mayoritas ulama berpendapat bahwa larangan itu berlaku bagi 
| yang shalat seperti itu baik sengaja, atau sudah melakukan itu 
sebelumnya, bukan lantaran itu tapi karena makna yang lain. Ad- 
Daudi berkata, “Larangan ini hanya berlaku bagi yang melakukan 
perbuatan tersebut untuk shalat. Pendapat yang benar dan terpilih 
adalah pendapat pertama, dan itu adalah pemahaman tekstual dari 
perkataan para sahabat dan lainnya. Hal ini juga ditunjukkan oleh 
perbuatan Ibnu Abbas yang disebutkan dalam hadits di atas.” Selesai 
(dari An-Nawawi). | 


8 Hadits ini shahih. HR. Muslim (Shalat/332), An-Nasa'i (1113). 
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Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh An- 
Nasa'i.” | 


Bab 88: Shalat dengan Memakai Sandal (Mim: 88 — Ta': 89) 
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644. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, Muhammad bin Abbad 
bin Ja'far menceritakan kepadaku, dari Ibnu Sufyan, dari Abdullah bin 
As-Sa'ib, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW shalat di hari 
penaklukan Makkah dan beliau meletakkan kedua sandalnya di 
samping kiri.” 


Penjelasan Hadits: 


0 6 yang » aa es3 (Meletakkan kedua sandal di kiri) ini boleh 
jika tidak ada yang shalat di sebelah itu. Jika demikian maka ini tidak 
bertentangan dengan hadits Abu Hurairah yang akan disebutkan 
setelah bab ini secara bersambung. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i.” 


” PN Erat Pe 2 0 Is. 
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89 Hadits ini shahih. HR. An-Nasa'i (775), Ibnu Majah (1431). 
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645. Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzag dan Abu Ashim menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Abbad bin Ja'far berkata: Abu Salamah 
bin Sufyan dan Abdullah bin Al Musayyab Al Abidi dan Abdullah bin 
Amru mengabarkan kepadaku, dari Abdullah bin As-Sa'ib yang 
berkata: Rasulullah SAW shalat Shubuh bersama kami di Makkah. 
Beliau membuka dengan surah Al Mukminun, sampai ketika beliau 
menyebut kisah Musa dan Harun —atau menyebut Musa dan Isa (Ibnu 
Abbad ragu) atau mereka berbeda pendapat— tiba-tiba Rasulullah 
SAW batuk hingga beliau menghentikan bacaan dan langsung ruku. 
Saat itu Abdullah bin As-Sa'ib ada di situ.” 


CN Hadits: 
Kai mali pg AB AI Iko Ai Iya) G Ke (Rasulullah SAW 
shalat Shubuh bersama kami di Makkah), yaitu ketika penaklukan 
kota tersebut sebagaimana dalam riwayat An-Nasa'i. Demikian yang 
dituturkan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar. 


2 Hadits ini shahih. HR. Muslim (Pembahasan tentang shalat/ 163), An-Nasa'i 
(1900). 
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Gasa Tai 7, ya mika (Beliau membuka dengan surah Al 
Mukminin), maksudnya yang diawali dengan ayat: “Sesungguhnya 
beruntunglah orang-orang yang beriman,” (Os. Al Mukminuun (231: 
1). | 

oa 3S AI $& (Sampai ketika beliau menyebut kisah 
Musa), maksudnya, “ketika beliau sampai pada ayat yang 
membicarakan tentang Musa (dan Harun), maksudnya, pada ayat: 
“Kemudian Kami utus Musa dan saudaranya Harun dengan 
membawa tanda-tanda (kebesaran) Kami, dan bukti yang nyata.” (Os. 
Al Mukminuun (23): 45). 

(ee aya “53 "! (atau menyebut Musa dan Isa) yaitu pada 
ayat: “Dan Sesungguhnya telah Kami berikan Al kitab (Taurat) 
kepada Musa, agar mereka (Bani Israil) mendapat petunjuk." Dan 
telah Kami jadikan (Isa) putera Maryam beserta ibunya suatu bukti 
yang nyata bagi (kekuasaan kami), dan Kami melindungi mereka di 
suatu tanah Tinggi yang datar yang banyak terdapat padang-padang 
rumput dan sumber-sumber air bersih yang mengalir.” (Os. Al 
Mukminuun (23): 49-50). 

Tau (batuk), menurut Al Hafizh, dengan harakat Jathah pada 
awalnya, boleh pula dengan dhammah (sul'ah). Dalam Al Mirgah 
disebutkan, Ibnu Malik berkata, “Yaitu suara yang terjadi lantaran ada 
sesak dalam dada dan dahak di dalamnya.” 


Dini (lalu beliau berhenti), maksudnya, berhenti dari 
membaca ayat. Sebagian orang manafsirkannya dengan membuang 
dahak akibat batuk tersebut, tapi penafsiran sebelumnya lebih benar, 
karena setelah itu langsung disebutkan (dan beliau langsung ruku'), 
kalau cuma sekedar membuang dahak bisa saja bacaan diteruskan. 
Dalam hadits ini pula diperoleh hukum bahwa memutus bacaan Al 
Our'an lantaran sebab batuk atau sebab lain yang tiba-tiba lebih baik 
daripada meneruskan bacaan dalam keadaan terbatuk-batuk, meskipun 
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harus memperpendek bacaan yang seharusnya diperpanjang. 
Demikian disebutkan dalam Fath Al Bari. 


WN Pb cit u Aa x42, (Abdullah bin As-Sa'ib ada di situ) 
dia menyaksikan apa yang terjadi dengan Nabi SAW berupa batuk 
yang menyebabkan beliau menghentikan bacaan dan langsung ruku. 
Ketahuilah bahwa hadits ini dengan hadits sebelumnya adalah sama. 
Yang pertama disajikan secara ringkas dan yang kedua adalah versi 
panjangnya, sehingga jangan ada yang mengatakan, hadits ini tidak 
menyebutkan kisah sandal sehingga tidak cocok ditempatkan di bab 
ini. 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh 
Muslim, An-Nasa'i dan Ibnu Majah dengan redaksi yang mirip, dan 
Al Bukhari meriwayatkannya secara mu'alag.” 


36. 
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646. Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, dari Abu Na'amah As-Sa'di, dari 
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Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Ketika 
Rasulullah SAW sedang shalat bersama para sahabatnya tiba-tiba 
beliau melepas sandalnya lalu meletakkan keduanya di samping kiri. 
Ketika orang-orang melihat itu maka mereka pun melepas sandal 
mereka dan melemparnya. Seusai shalat beliau bersabda, “Apa yang 
menyebabkan kalian melepas sandal kalian?” Mereka menjawab, 
“Kami melihat Anda melakukannya, sehingga kami pun melepas 
sandal kami.” Beliau berkata, “Tadi Jibril SAW datang padaku dan 
mengabarkan bahwa ada (gadzran) kotoran pada kedua sandalku.” — 
Atau beliau menyebut adzan (kotoran)—. Beliau berkata lagi, “Jika 
salah seorang dari kalian mendatangi masjid maka lihat dulu, jika dia 
melihat ada kotoran pada kedua sandalnya hendaklah dia 
menggosoknya lalu (dia boleh) shalat dengan at at: kedua 
sandal itu.” 


laa Hadits: 


Ad da 3 (beliau melepas sandalnya), maksudnya, 
menanggalkannya dari kedua kaki beliau. Sim Sad 33 (kalian 
melepas sandal kalian) kata ni'aal beri'rab manshub. "53 3) af (ada 
kotoran padanya) kata gadzar dengan baris fathah pada gaf dan dzal 
berarti najis. Atau s3 periwayat ragu apakah gadzaran atau adzan. 
Ibnu Ruslan mengatakan, kata al adza dalam bahasa Arab bisa dipakai 
untuk sesuatu yang kotor baik benda bukan najis maupun najis. 


Dalam Subul As-Salam disebutkan, “Hadits ini ada dalil 
disyariatkannya shalat memakai sandal, dan bahwa menggosok sandal 
yang bernajis adalah cara membersihkannya dari najis itu. Secara lahir 
keduanya (gadzar maupun adza) berarti najis, baik najis itu kering 
maupun basah. Ini ditunjukkan oleh sebab D ucap nanya hadits ini.” 
Selesai. 


?1 Hadits ini shahih. HR. Ahmad dan lainnya. 
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Al Khaththabi berkata, “Ada hukum fikih yang terkandung 
dalam hadits ini, yaitu jika seseorang shalat dengan pakaian bernajis 
dan dia tidak tahu akan hal itu, maka shalatnya sah dan tidak perlu 
diulang. Selain itu, mengikuti perbuatan Rasulullah SAW adalah 
wajib sebagaimana menuruti perkataan beliau. Para sahabat tadi 
melihat perbuatan Rasulullah SAW yang melepas sandal dan mereka . 
pun melepas sandal mereka. Kandungan lain bahwa adab seorang 
yang shalat jika sendirian hendaklah meletakkan sandalnya di sisi kiri. 
Kalau ada orang lain di shaf baik di kanan dan di kiri, maka hendaklah 
meletakkan sandal itu di antara kedua kakinya. Kandungan lain bahwa 
gerakan yang sederhana tidak membatalkan shalat. 


ea ot cara 15 — Jana gi PL (aya tera -1£V 
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647. Musa —yakni Ibnu Ismail- menceritakan kepada kami, 
Aban menceritakan kepada kami, Gatadah menceritakan kepada kami, 
Bakr bin Abdullah menceritakan kepadaku, dari Nabi SAW dengan 
hadits yang sama. Di dalamnya ada lafazh, “Pada keduanya (sandal 
beliau) ada khabats (kotoran).” Dalam kedua kalimat periwayat 
menyebutkan kata khabats.” 


Penjelasan Hadits: 


OP Laga (Pada keduanya ada kotoran), maksudnya dalam 
riwayat ini teksnya 'berbunyi demikian, sedangkan dalam riwayat 
sebelumnya berbunyi, "WB Laga. 


22 Hadits ini shahih, lihat sebelumnya. 





178 AUNULMA'BUD 


and “ali «$ (Dalam kedua kalimat) kalimat pertama, ketika 
Jibril menyampaikan bahwa di sandal beliau ada kotoran disampaikan 
menggunakan kata khabats. Kalimat kedua pada sabda beliau SAW, 
“Jika salah seorang dari kalian ...... ” disebutkan pula kata khabats. 
Secara zhahir maksud kata khabats adalah najis atau segala sesuatu 
yang menjijikkan. | 


Penjelasan Hadits: 
CA La IN OA Gas data 3 13 CAS LA | 
:Jb SN aga gi Jia op Aga Oya gi Vila LP 
3 ” s 3 Bo. X 8, y.42 Para 
Abal YP Sa ya Ielag MEA Ceko Al Sya) Ju 
Hilis Y, Hu 


Pa . Td . 


648. Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Marwan 
bin Mu'awiyah Al Fazari menceritakan kepada kami, dari Hilal bin 
Maimun Ar-Ramli, dari Ya'la bin Syaddad bin Aus, dari ayahnya, dia 
berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Berbedalah kalian dengan orang 
Yahudi, mereka shalat tidak menggunakan sandal atau sepatu.” 


Penjelasan Hadits: 


Hadits ini paling tidak menunjukkan kesunnahan (shalat 
dengan menggunakan sandal) demikian pula hadits Abu Sa'id yang 
lalu. Hadits-hadits lain menunjukkan sunnahnya shalat dengan sandal. 
Dalil yang bisa dipakai untuk meniadakan kesunnahan mungkin 


9 Para periwayat hadits ini terpercaya kecuali Marwan bin Mu'awiyah Al Fazari, 
dia biasa menyembunyikan nama para gurunya. Al Hakim juga mengeluarkan hadits 
ini (juz 1 hal. 260), dia menyatakannya shahih serta disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
Juga dinilai shahih oleh Al Albani dalam Shahih Al Jami' Ash-Shaghir. . 
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adalah hadits Amru bin Syu'aib, dari ayahya, dari kakeknya, dan 
hadits Abu Hurairah yang akan datang. 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanadnya sampai 
kepada Abu Abdurrahman bin Abi Laila, dia berkata, Rasulullah 
SAW shalat dengan memakai kedua sandalnya, sehingga orang-orang 
pun shalat dengan menggunakan sandal. Ketika beliau melepas sandal 
mereka pun ikut melepasnya pula. Setelah selesai shalat beliau 
bersabda, “Siapa yang ingin shalat memakai sandal silahkan lakukan 
dan siapa yang ingin melepasnya silahkan lakukan.” Al Iragi 
mengomentari, “Hadits ini mursal tapi shahih sanadnya. 


Cara mengompromikannya dengan hadits-hadits dalam kitab 
ini adalah bahwa hadits Amru bin Syu'aib, dari ayahya, dari kakeknya 
ini dan juga hadits lainnya yang senada merupakan dalil yang 
memalingkan perintah berbeda dengan orang Yahudi dari wajib 
menjadi sunah. Sebab, kebolehan memilih antara melakukan dengan 
tidak melakukan tidak menafikan kesunnahan suatu perintah, 
sebagaimana dalam hadits, “Di antara kedua adzan ada shalat bagi 
yang mau.” Ini adalah madzhab yang paling adil dan paling kuat 
menurut saya.” | 


Ini adalah ringkasan dari pernyataan Asy-Syaukani dalam 
masalah di atas. Dalam Fath Al Bari disebutkan pernyataan Ibnu 
Baththal, “Perintah ini dipahami bila kedua sandal itu tidak 
mengandung najis, juga sebagai keringanan bagi yang pakai sandal 
untuk tidak membukanya sebagaimana yang dikemukakan Ibnu Dagig 
Al Id, jadi bukan menunjukkan sunnahnya (shalat memakai sandal). 
Sebab, shalat memakai sandal bukanlah bagian yang diminta dalam 
shalat. Meskipun sandal ini termasuk hiasan tapi seringnya 
bersentuhan dengan najis mengurangi perannya sebagai hiasan itu". 


" Sebagaimana diketahui disunnahkan memakai hiasan dan pakaian indah bila 
.. hendak pergi shalat berdasarkan firman Allah, "Hai anak Adam pakailah perhiasan 
— (pakaianmu yang bagus) bila pergi ke setiap masjid.” (Os. Al A'raf (7): 31). 
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Jika kepentingan untuk memperbagus pakaian berbenturan 
dengan kepentingan untuk menjaga pakaian dari najis, maka 
kepentingan kedualah yang didahulukan, karena yang kedua ini masuk 
-dalam kategori mencegah terjadinya kerusakan, sedangkan yang 
pertama termasuk kategori mengundang kebaikan. Kecuali bila ada 
dalil lain yang menghendaki didahulukannya kepentingan pertama, 
maka ditinggalkanlah kaidah fikih semacam ini. 


Menurut saya, ada riwayat Abu Daud dan Al Hakim dari 
- hadits Syaddad bin Aus secara marfu', “Berbedalah dengan Yahudi, 
karena mereka shalat tidak memakai sandal dan sepatu”. Sehingga “ 
kesunahan itu berhubungan dengan pembedaan diri dengan Yahudi. 
Ada pula hadits yang sangat dha'if menyatakan bahwa shalat 
dengan sandal merupakan pemakain hiasan yang dianjurkan dalam Al 
Our'an. Hadits itu diriwayatkan oleh Ibnu Adi dalam Al Kamil, Ibnu 
 Mardawaih dalam tafsirnya dari Abu Hurairah dan Al Ugaili dari 
hadits Anas. Selesai. 


ka SA £ - Pa Kara Ia Kanal Ke ie PA EA SEA 
ng -J6 Ha Dad 3 aa 3 3 s laa gama 
8 2 es 4 . - Ana or A . $ : ” 
MEN Gil ah lag Ale Al Glbo Ml Jy) 
649. Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ali bin 
Al Mubarak menceritakan kepada kami, dari Husain Al Mu'allim dari 
Amru bin Hausyab, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata, “Aku. 


melihat Rasulullah SAW shalat kadang tidak beralas kaki, kadang 
pula bersandal.””4 


4 HAdits ini shahih. HR. Ibnu La (1038) dan Ahmad dalam musnadnya serta 
dishahihkan oleh Ahmad Syakir 
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Penjelasan Hadits: 


W&- (Tidak beralas kaki) berarti tidak memakai sandal, juga 
kadang bersandal. Dalam sebuah naskah berbunyi 535, dari kata 
Je." 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu 
Majah.” 


Bab 89: Orang yang Shalat jika Melepas Sandalnya, Dimana 
Dia Harus Meletakkannya? 


3 
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650. Al Husain bin Ali menceritakan kepada kami, Utsman bin 
Umar menceritakan kepada kami, Shalih bin Rustum Abu Amir 
menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin Oais, dari Yusuf 
bin Mahak, dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Jika salah seorang dari kalian shalat maka janganlah meletakkan 
kedua sandalnya di kanan juga di kiri, sehingga (bila diletakkan di 
sebelah kiri) akan menjadi di sebelah kanan orang lain (yang ada di 
kirinya). Kecuali, bila di kirinya tidak ada siapa-siapa. (Bila ada 


5 


" Sepertinya dalam naskah asli kitab “Aun Al Ma'bud tertulis kata 13, karena 
dalam naskah yang kami terjemahkan teks haditsnya memang sudah berbunyi Nat. 
Penerj. 
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orang di kanan atau kirinya) hendaklah dia meletakkannya di antara 
kedua kakinya.” 


Penjelasan Hadits: 


“Shot Ko (81 (Jika salah seorang dari kalian shalat), artinya 
hendak melakukan shalat, » ag yg (maka janganlah meletakkan), kata 
aj berstatus majzum sebagai jawab dari kata 1S. 


..u. 


o ob cra Ka) 5,3 (Sehingga menjadi di sebelah kanan orang 
lain), artinya sandal itu menjadi berada di sebelah kanan orang lain. 
Menurut Ath-Thibi kata V9 beri'rab manshub sebagai jawab dari 
larangan sebelumnya. Maksudnya, dia meletakkan sandal di sebelah 
kiri tapi di sebelah kirinya itu sendiri ada orang lain, maka itu menjadi 
sebab larangan, karena akan menjadi di sebelah kanan orang yang 
berada. di kirinya itu. Ini bisa menjadi satu bentuk pelecehan terhadap 

“orang tersebut, padahal seorang mukmin wajib menghargai orang lain 
sebagaimana dia menghargai dirinya sendiri dan membenci terjadinya 
sesuatu pada orang itu sebagaimana benci terjadi pada dirinya pula. 


3st Oya OX Yaf Y! (Kecuali bila tidak ada siapapun di 
kirinya), bila demikian maka dia boleh meletakkan sandal itu di sisi 

Al Mundziri berkata, “Dalam isnad hadits ini ada 
Abdurrahman bin Oais, kemungkinan dia adalah Az-Za'farani Al 
Bashri yang kunyahnya adalah Abu Mu'awiyah. Dia ini tidak dapat 
dipakai haditsnya.” 


?5 Sanad hadits ini dha'if, karena majhulnya keadaan Abdurrahman bin Oais Al 
Ataki Al Bashri. Tidak ada yang menganggapnya tsigah selain Ibnu Hibban. Hanya 
. hadits ini yang merupakan riwayat darinya dalam Sunan Abu Daud. Al Mundziri 
dalam Mukhtashar-nya menyangka dia adalah Abdurrahman bin Oais Az-Za'farani, 
dan ini dikoreksi oleh Ibnu Hajar, karena Az-Za'farani terlalu muda untuk bertemu 
dengan Yusuf bin Mahak, sehingga dipastikan Abdurrahman di sini adalah Al Ataki 
yang meriwayatkan hadits ini darinya. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim, Ibnu 
Khuzaimah dan Ibnu Hibban. 
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651. Abdul Wahhab bin Najdah menceritakan kepada kami, 
Bagiyyah dan Syu'aib bin Ishag menceritakan kepada kami, dari Al 
Auza'i, Muhammad bin Al Walid menceritakan kepadaku, dari Sa'id 
bin Abu Sa'id, dari ayahnya, dari Abu Hurairah dari Rasulullah SAW, 
“beliau bersabda, Jika salah seorang dari kalian hendak shalat, maka 
lepaslah sandalnya dan jangan mengganggu seorangpun dengan 


kedua sandal itu. Letakkanlah sandal itu di antara kedua das lalu 
shalatlah dalam keadaan demikian. 3g 


Penjelasan Hadits: 


IE Lg dp W (Jangan mengganggu seorangpun dengan 
kedua sandal itu), misalnya dengan meletakkannya di kanan orang 
yang berada di sebelahnya atau dengan gangguan lain dengan 
menggunakan sandal itu. | 

Kie) ii Uegland (Letakkanlah sandal itu di antara kedua 
kakinya). Beliau tidak memerintahkan di belakang supaya tidak 
“berada di depan orang yang berada di shaf belakang, atau supaya 
pikirannya tidak khawatir kalau-kalau sandalnya dicuri orang. 
Demikian disebutkan dalam Al Mirgah. 


?€ Hadits ini shahih. HR. Al Hakim, Ibnu Hibban dan Ibnu Khuzaimah, maknanya 
sama dengan sebelumnya. 
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Bab 90: Shalat di Atas Khumrah (Tikar atau Sajadah) 
(Mim: 99 — Ta': 91) 


Al Hafizh berkata dalam akhir pembahasan tentang haidh di 
kitab Fath Al Bari, “Khumrah dengan huruf kha" berharakat dhammah 
dan mim sukun menurut Ath-Thabari adalah alas shalat kecil yang 
terbuat dari pelepah kurma. Dinamakan demikian karena dia bisa 
menjadi alas wajah dan kedua tangan dari panas dan dinginnya lantai 
atau tanah. Jika agak besar biasanya dinamakan hashiir (tikar). 


Hal yang sama dituturkan oleh Al Azhari dalam Tahdzib-nya, 
juga temannya Abu Ubaid Al Harawi serta sejumlah pakar setelah 
zaman mereka. Dalam An-Nihayah ditambahkan, khumrah hanya 
berukuran seperti itu. Dinamakan khumrah karena benangnya tertutup 
dengan pelepahnya. | 

Sedangkan Al Khaththabi mendefinisikannya sebagai sajadah 
yang biasa dipakai mushalli (orang shalat) untuk sujud, kemudian dia 
menyebutkan hadits dari Ibnu. Abbas tentang tikar yang melewati 
. sumbu lampu lalu jatuh ke atas khumrah yang biasa dipakai Nabi 
SAW. 


. Al Khaththabi berkomentar, dalam hadits ini ada penegasan 
bahwa yang dinamakan khumrah itu bisa lebih lebar dari sekedar 
melapisi wajah.: Dinamakan krumrah karena dia bisa melapisi 
wajah....” Selesai (dari Fath Al Bari). 

Saya (pensyarah) katakan, hadits Ibnu Abbas yang 
diisyaratkan oleh Al Khaththabi diriwayatkan pula oleh Abu Daud 
(penulis sunan ini) dengan redaksi, “Ada seekor tikus datang melewati 
sumbu pelita sehingga sumbu itu jatuh ke atas khumrah yang dipakai 
Rasulullah SAW untuk duduk. Khumrah itu terbakar seukuran dirham, 
beliau: kemudian bersabda, Vika kalian hendak tidur maka matikan 
pelita kalian, karena syetan bisa memberi petunjuk kepada yang 


AUNULMA'BUD  — ——  —— 185 





seperti ini (tikus) untuk lewat (menabrak) pelita sehingga bisa 
membakar kalian?” 
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652. Amru bin Aun menceritakan kepada kami, Khalid 
menceritakan kepada kami, dari Asy-Syaibani, dari Abdullah bin 
Syaddad, Maimunah binti Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Pernah (suatu ketika) Rasulullah SAW sedang shalat dan aku 
berada di sampingnya sedang haidh. Kadang pakaianku mengenai 
beliau ketika beliau sujud dan beliau shalat di atas khumrah (sajadah 
kecil).”” 


Penjelasan Hadits: 

bslilo- uh, artinya aku berada di sampingnya. P3 sai Tp 
abdi (dan beliau shalat di atas khumrah). Abu Sulaiman Al 
Khaththabi mengatakan, “Khumrah itu adalah sajadah yang dibuat 
dari pelepah kurma dan dijahit dengan benang. Dinamakan khumrah 
karena dia melindungi wajah dari lantai. Hukum fikih yang 
terkandung di dalamnya antara lain, bolehnya shalat di atas tikar, 
permadani dan lain sebagainya. Sebagian ulama salaf berpendapat 
dimakruhkan shalat kecuali di atas dataran lantai (tanah). Sebagian 
mereka ada yang membolehkan shalat beralaskan sesuatu yang terbuat 


"1 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (381), Muslim (pembahasan tentang 
. masjid/270). 
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dari tumbuhan bumi, sedangkan yang Mou dari kulit hewan 
dimakruhkan oleh mereka.” Selesai. 


Ibnu Baththal berkata, “Tidak ada perbedaan pendapat antara 
para ahli fikih perkotaan tentang bolehnya shalat di atas khumrah, 
kecuali ada riwayat dari Umar bin Abdul Aziz bahwa dibawakan 
kepadanya tanah yang diletakkan di atas khumrah dan dia su di 
atasnya. 

Ada kemungkinan dia melakukannya karena saking tawadhu” 
dan khusyuknya, sehingga perbuatannya ini tidak menyelisihi 
kelompok lain. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Urwah bin 
Zubair bahwa dia memakruhkan shalat di atas alas selain tanah. Hal 
yang sama diriwayatkan dari selain Urwah. Bisa jadi ini dimaksudkan 
karahah tanzih saja. Wallahu a'lam. Demikian yang diutarakan oleh 
Al Hafizh. 


Bab 91: Shalat di atas Tikar (Mim: 91 — Ta': 92) 


Ibnu Baththal mengatakan, “Jika tikar sembahyang itu panjangnya 
sama dengan panjang tubuh manusia atau lebih maka itu dinamakan 
hashiir dan tidak lagi dinamakan khumrah, tapi semuanya terbuat dari 
pelepah kurma atau yang sejenis.” 
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653. Ubaidullah bin Mu'adz menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada 
kami, dari Anas bin Sirin, dari Anas bin Malik, dia berkata: Ada 
seorang lelaki Anshar berkata, “Ya Rasulullah, saya ini orang yang 
gemuk —dan memang dia gemuk- tidak bisa shalat bersama Anda, — 
Dia pun membuatkan makanan untuk beliau dan mengundang beliau 
ke rumahnya—. Shalatlah (ya Rasululah) sehingga aku bisa melihat 
bagaimana Anda shalat dan saya akan mengikuti Anda.” Mereka pun 


memerciki tepian tikar milik mereka untuk beliau dan beliau berdiri 
kemudian shalat dua rakaat. | 


Fulan bin Al Jarud bertanya kepada Anas bin Malik, “Apakah 
beliau shalat Dhuha?” Anas menjawab, “Aku belum pernah 
melihatnya kecuali hari itu.” | 


Penjelasan Hadits: 
Ka aa 325 Jd (Seorang laki-laki Anshar berkata), ada yang 
mengatakan namanya Utban bin Malik dan ini mungkin saja, karena 


kisahnya hampir mirip, tapi saya tidak melihatnya sebagai suatu 
kepastian. Demikian dituturkan oleh Al Hafizh. 


Pp Jas 3 s (Saya ini orang yang gemuk, di sini dia 
menjelaskan sebab mengapa dia tidak bisa ikut berjamaah. Ibnu 
Hibban memasukkannya sebagai udzur bolehnya seseorang terlambat 
“shalat jamaah (bersama Anda), maksudnya, di masjid untuk shalat 
berjamaah. 


8 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (670), dari jalur Syu'bah dengan redaksi di 
atas. 
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max Usb D pvai (Mereka kemudian memerciki tepian tikar 
kepada beliau)" artinya mereka memerciki tepiannya. 


s)tdi 44 OM (Fulan bin Al Jarud), dalam riwayat Al Bukhari 
“Berkatalah seseorang dari keluarga Al Jarud. Al Hafizh menjelaskan, 
“Kemungkinan dia adalah Abdul Hamid bin Al Mundzir bin Al Jarud 
Al Bashri, karena Al Bukhari meriwayatkan hadits ini dari jalur 
Syu'bah dan di tempat lain ia meriwayatkannya dari jalur Khalid Al 
Hadzdza' keduanya dari Anas bin Sirin dari Anas. 


- Ibnu Majah dan Ibnu Hibban meriwayatkannya dari jalur 
Abdullah bin Aun dari Anas bin Sirin dari Abdul Hamid bin Al 
Mundzir bin Al Jarud dari Anas. Ini menandakan pada riwayat Al 
- Bukhari ada ingitha' (sanad yang terputus), tapi ini tertolak karena 
Anas bin Sirin dengan tegas mengatakan dia mendengarnya langsung 
dari Anas, sehingga riwayat Ibnu Majah punya dua kemungkinan: bisa 
jadi termasuk al mazid fii muttashil as-sanad (tambahan nama orang 
di tengah sanad), atau bisa jadi karena keraguan. Karena saat itu Ibnu 
Al Jarud juga hadir mendengarkan cerita Anas tersebut, dan dia 
bertanya kepada Anas sesuatu yang ingin dia ketahui, sehingga 
sebagian periwayat menyangka dia juga meriwayatkan.” Selesai. 

dea & (Aku tidak pernah melihatnya shalat), dalam 
sebagian riwayat kalimatnya berbunyi, ai 25) (Aku belum pernah 
melihat beliau shalat). 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari sebagaimana 
dijelaskan oleh Al Mundziri. | 
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# Alasan memerciki tikar itu dengan air dijelaskan dalam riwayat Anas di Shahih 
Al Bukhari no. 380, karena tikar itu sudah menghitam lantaran lama tak dipakai. 
Penerj. 
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654. Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Al 
Mutsanna bin Sa'id Adz-Dzari' menceritakan kepada kami, Oatadah 
menceritakan kepada kami, dari Anas bin Malik bahwa Nabi SAW 
pernah mengunjungi Ummu Sulaim dan kadang bertepatan dengan 
waktu shalat. Beliau pun biasa shalat di tikar milik kami, yaitu tikar 


yang kami perciki dengan air. 


Penjelasan Hadits: 


bea saka (beliau Sikalar di atas tikar milik kami) bisath 
artinya segala benda yang dijadikan tikar atau diinjak, sedangkan 
basath dengan huruf ba berbaris fathah artinya tanah lapang yang 
luas. 
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655. Ubaidullah bin Umar bin Maisarah dan Utsman bin Abi 
Syaibah —dengan isnad dan makna yang sama— menceritakan kepada 
kami, mereka berdua berkata, Abu Humaid Az-Zubairi menceritakan 
kepada kami, dari Yunus bin Al Harits, dari Abu Aun, dari ayahnya, 


9 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (860), Muslim (sembahhaan: tentang 
masjid/266). 
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dari Al Mughirah bin Syu'bah, dia berkata, “Rasulullah SAW biasa 
shalat di atas tikar dan tikar kulit binatang yang sudah disamak.”” 


Penjelasan Hadits: 


Sasa 4 aEayi Ha (dengan isnad dan makna yang sama), 
maksudnya hadits Utsman bin Abi kaaa sama dengan hadits 
' Ubaidullah baik isnad maupun makna. 

2 gadi 3 ir 9 (pakaian dari kulit atau bulu yang disamak) 
jamaknya adalah al fira' seperti kata 18 jamaknya LAN 

Hadits ini menunjukkan bolehnya shalat di atas alas selain 
tanah dan membantah pendapat yang memakruhkannya. 

Al Mundziri berkata, “Abu Aun adalah Muhammad bin 
Ubaidullah Ats-Tsagafi. Sedangkan Ubaidullah bin Sa'id Ats-Tsagafi 
dikatakan majhul oleh Abu Hatim Ar-Razi.” 


Bab 92: Bersujud di atas Pakaian (Mim: 92 — Ta': 93) 


Pa GA 2 ah NA Jaa gi ai Ela -101 

tab Dana A1 dada Kp ab Et 

SS Ki Hai SBB CAS 3 Gd ah Ie Jo Jpn Se 
Ae SE KE (PSI ia 3 KO 


? 


656. Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Bisyr — 
yakni Ibnu Al Mufadhdhal- menceritakan kepada kami, Ghalib 
menceritakan kepada kami, dari Bakr bin Abdullah, dari Anas bin 
Malik, dia berkata, “Kami pernah shalat bersama Rasulullah SAW di 


100 Sanadnya dha'if, karena ke-dha'ifan Yunus bin Al Harits. 
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hari yang sangat panas. Jika salah seorang dari kami tidak sanggup 
menempelkan wajahnya ke tanah, maka dia pun membentangkan 
pakaiannya lalu sujud di atasnya.”''! 


Penjelasan Hadits: 


IE Lem Tg dang (membentangkan pakaiannya lalu sujud di 
atasnya), kata t/'gJ! dalam bahasa arab bisa dipakai untuk yang 
berjahit maupun tidak, hakikatnya yang tidak berjahit sedangkan yang 
berjahit dipakai sebagai majaz. 

Dalam hadits ini boleh shalat memakai pakaian tak berjahit 
demikian pula kain lain yang bisa menghalangi antara mushalli 
dengan tanah langsung. Apalagi bila karena panas atau dinginnnya 
lantai. | 

Al Khaththabi berkata, “Ulama berbeda pendapat dalam hal 
ini. Kebanyakan fukaha berpendapat hal itu boleh saja, di antaranya 
Malik, Al Auza'i, Ahmad, Ashhab Ar-Ra yi dan Ishag bin Rahawaih. 
Sedangkan Asy-Syafi'i berpendapat itu tidak boleh sebagaimana tidak 
bolehnya sujud di atas bendul surban. Sepertinya dia mentakwil hadits 
Anas ini dengan pakaian yang tidak Krn dipakai pada saat shalat.” 


“. Selesai. 


: Menurut saya (Al Abadi), “Asy-Syafi'i memahaminya dengan 

pakaian yang terpisah (dari badan mushalli), dan ini diperkuat oleh Al 
Baihagi berdasarkan riwayat Al Ismaili dari sanad ini dengan redaksi, 
“Salah seorang dari kami mengambil kerikil di tangannya, jika dingin 
maka dia meletakkannya (di tanah) dan sujud di atasnya.” Dia berkata, 
“Kalau boleh sujud di atas sesuatu yang terpisah maka tidak perlu 
menunggu dinginnya kerikil, padahal itu akan lama.” Tapi ini bisa 
dibantah dengan kemungkinan kerikil itu tidak didinginkan di 


101 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (385), Muslim (pembahasan tentang 
masjid/191). 
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pakaiannya apalagi bila mau dipakai alas sujud padahal pelindungnya 
masih ada. Yang benar adalah pendapat Malik, Ahmad dan Ishag. 

Dalam hadits ini pula ada kebolehan melakukan tindakan 
sederhana dalam shalat asalkan selalu memperhatikan kekhusyukan. 
Pada dasarnya mereka melakukan itu justru untuk menetapkan 
kekhusyukan dan menghilangkan keraguan dengan panasnya tanah 
atau lantai. 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al 
Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah.” 
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PEMBAHASAN TENTANG SHAF 


Bab 93: Meluruskan Shaf (Mim: 93 — Ta ': 94) 


SIB Cam Kis Gg aan La Ai A5 Bis —10V 
Sal SA gi Pe ada 3 AI Ou It 
Na aa ok Aek Asia Biss ana 
PSS Dita U as dd in 5 6 Jepan 
tra) Ke SA Ll G5 ds 1) Yao 0 SAI 
LI 9 Ope) mai Bisa Oya 5 :J6 


. 657. Abdullah bin Muhammad An-Nufaili menceritakan 
kepada kami, Zuhair menceritakan kepada kami, ia berkata, Aku 
bertanya kepada Sulaiman Al A'masy tentang hadits Jabir bin 
Samurah tentang shaf-shaf yang maju ke depan. Dia lalu menceritakan 
kepada kami dari Al Musayyab bin Rafi? dari Tamim bin Tharafah 
dari Jabir bin Samurah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Tidakkah kalian ingin bershaf sebagaimana bershafnya malaikat di 
sisi tuhan mereka?” kami bertanya, “Bagaimana bershafnya malaikat 
- di sisi tuhan mereka?” Beliau menjawab, "Mereka mengisi penuh 
—. dahulu barisan yang ada di depan dan saling merapatkan posisi- 
— posisi mereka di dalam shaf. 21 


12 Hadits ini shahih. HR. Muslim (Pembahasan tentang shalat/119), An-Nasa'i 
(815), Ibnu Majah (992), semuanya dari jalur Al A'masy. 
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Penjelasan Hadits: 


. LX .. 


me Ss (Di sisi tuhan mereka), maksudnya ketika mereka 
berdiri sebagai “bentuk taat, atau ketika mereka berada di sisi Arsy 
tuhan mereka. 


kai D sial v sy (Mereka mengisi penuh dahulu barisan 
yang ada di depan), maksudnya, shaf pertama dipenuhi terlebih 
dahulu, dan tidak segera membentuk shaf kedua sampai yang pertama 
penuh sempurna, demikian pula yang kedua dibuat sempurna dulu 
baru kemudian membuat shaf ketiga dan seterusnya. | | 


Litadi S o Tan (Mereka saling merapatkan diri dalam shaf), 
maksudnya, menempelkan badan mereka sehingga tidak ada celah. 


.. Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, 
An-Nasa'i dan Ibnu Majah.” 


Pa ea Rena en 


2 


Hg yeh Oh WAN tebal 106 “gadi AI Tap BA ai 
aa IU au AS Se gb le Ke ds ya 


3 ye 


USB 53 9 bi yan" na AT AE Sa yi 
dn ia naa TA Je. 


658. Utsman bin Abi Syaibah menceritakan Ten kami, 
Waki' menceritakan kepada kami, dari Zakariya bin Abi Zaidah, dari 
Abu Al Oasim Al Judali, ia berkata, Aku mendengar An-Nu'man bin 
Basyir berkata, “Rasulullah SAW menghadap ke orang banyak dan 
. bersabda, “Luruskan barisan (shaf) kalian —tiga kali- demi Allah, 
kalian harus meluruskan barisan kalian atau (kalau tidak) Allah akan 
menyelisihkan hati kalian'.” (An-Nu'man) berkata, “Aku melihat ada 
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yang sampai menempelkan bahunya ke bahu temannya, melekatkan 
lututnya ke lutut temannya dan mata kakinya pada mata kaki 
temannya. ce 


Penjelasan Hadits: 


| “S3,ko Idi (Luruskan barisan (shaff kalian), maksudnya, 
diluruskan, dirapatkan : dan disamaratakan. Beliau mengucapkan itu 
tiga kali. S j3 5 Ai GW (atau (kalau tidak) Allah akan 
mempertentangkan hati kalian) jika kalian tidak mau meluruskan shaf. 
Dalam riwayat Al Bukhari dan Muslim, (ap "#4 cs) (antar wajah- 
wajah kalian). An-Nawawi berkata, “Artinya, Allah akan menjadikan 
— permusuhan, kebencian serta perbedaan rasa antar kalian. Ini sama 
dengan orang mengatakan, “Wajah Si Fulan berubah pada diriku.” 
Artinya terlihat dari wajahnya bahwa ia tidak suka padaku. Sebab, 


tidak lurusnya shaf menunjukkan dalam kehidupan nyata pun jamaah 


tersebut tidak lurus dan perbedaan lahiriah biasanya juga Haa 
perbedaan dari sisi bathiniah.” Selesai. 


— Menurut saya, Ini diperkuat oleh riwayat yang disebut mu'allif 
(Abu Daud) di sini. 


J4 (An-Nu'man bin Baysir mengatakan). 4te aa KS Iga 
Aa AA ente IS 2 RS (menempelkan “bahunya ke bahu 
temannya, melekatkan jututnya ke lutut temannya dan mata kakinya 
pada mata kaki temannya). Al Hafizh berkata, “Dalam hadits Nu'man 
ini terdapat dalil bahwa yang dinamakan mata kaki dalam ayat wudhu 
(ayat ke-6 surah Al Ma'idah) adalah tulang yang membatasi betis 
dengan tapak kaki, karena itu yang mungkin ditempelkan antara satu 
orang dengan yang di sampingnya. Ini membantah pendapat yang 


13 Hadits ini shahih. Al Bukhari menyebutkannya secara ta'lig dalam pembahasan 
tentang Adzan pada bab: Menempelkan Bahu dengan Bahu. Dikeluarkan pula oleh 
Ahmad dan lainnya secara maushul. 
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menafsirkan kata «4S (mata kaki) dengan ujung kaki. Ini adalah 
pendapat yang syadz (janggal).” 


Dalam Shahih Al Bukhari dari Humaid dari Anas dari Nabi 
SAW beliau bersabda, “Luruskan shaf kalian karena aku melihat 
kalian dari belakangku.” (Anas berkata), “Biasanya masing-masing 
kami menempelkan pundaknya dengan pundak orang yang ada di 
sampingnya dan tapak kakinya dengan tapak kaki yang 
disampingnya.” 

Al Hafizh memberi komentar dalam Fath Al Bari, 
“Perkataannya, dari Anas: diriwayatkan dari Sa'id bin Manshur dari 
Husyaim. Di sini ditegaskan bahwa Anas menceritakan kepada 
Humaid. Ada tambahan di akhirnya, ”....biasanya kami....” Dan 
ditegaskan itu adalah perkataan Anas. 


Diriwayatkan pula oleh Al Ismaili dari riwayat Ma'mar dari 
Humaid dengan redaksi, “Anas berkata, “aku melihat masing-masing 
kami...... ?, Ini menunjukkan bahwa perbuatan para sahabat yang 
demikian itu terjadi di masa Nabi SAW. Makanya, ini cukup menjadi 
hujjah bagaimana cara meluruskan dan merapatkan shaf. Ma'mar 
menambahkan dalam riwayatnya, “Sekiranya aku lakukan begitu 
kepada orang-orang sekarang tentu mereka akan lari seperti baghal" 
yang bandel.” Selesai. 

Dalam kitab 4t-Ta'lig Al Mughni disebutkan, “Hadits-hadits 
ini mengandung dalil yang jelas antara satu sama lain, bahwa 
(meluruskan shaf itu dilaksanakan dengan) menempelkan pundak, 
mata kaki dan lutut. Tapi sekarang, sunnah ini sudah ditinggalkan. 
Kalau Anda lakukan sekarang mungkin orang akan lari seperti keledai 
liar, Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun!!” | 

Al Mundziri berkata, “Abu Al Oasim Al Judali namanya 
adalah Husain bin Al Harits, dia mendegar hadits dari An-Nu'man bin 
Basyir termasuk orang Kufah.” 


"Peranakan kuda dengan keledai. Penerj. 
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.. 8.5. | 3. 


o Wa 0 Ola rara Naat. Ea —104 | 
dl ah ja DG LIA ya Gi DN at 106 
Cat 3G ob $$ Sy an an) naa 9 La Ar 
JL ajar ig aah SI ra Ca Ss jai Upi, 2 OT 
| Ie An RA APE 


659. Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami, dari Simak bin Harb, ia berkata, Aku 
. mendengar An-Nu'man bin Basyir berkata, “Nabi SAW biasanya 
menyamakan barisan kami dalam shalat sebagaimana meluruskan 
batang anak panah. Ketika beliau merasa kami sudah paham (cara 
meluruskan shaf) beliau menghadap ke arah kami suatu hari dan 
melihat seseorang yang dadanya maju daripada yang lain. Beliau 
bersabda, “Luruskan shaf kalian atau (kalau tidak) Allah akan 
memperselisihkan wajah kalian!!” 4 | 


Penjelasan Hadits: 


PTE Ine 


ci Oa KS (sebagaimana meluruskan batang anak panah) 
kata aa dengan huruf gaf berbaris kasrah berarti batang anak panah 
ketika diraut atau dirancung. Al Khaththabi berkata, ”W! berarti 
batang anak panah jika diraut dan diperbaiki sebelum Bata 
dengan bulu (burung) di pangkalnya.” Makna perumpamaan ini 
adalah saking telitinya Rasulullah SAW memperhatikan kelurusan 
shaf seolah memperhatikan kelurusan batang panah. 


er (dan kami telah paham), maksudnya, kami sudah paham 
cara meluruskan shaf. oya Ia Je 5 IS (Tiba-tiba ada seseorang 
yang Mean maju sendirian ke depan), dalam Unaya Muslim: 


108 Hadits ini shahih. HR. Muslim (Pembahasan tentang 3 shalat/128), At-Tirmidzi 
(227), An-Nasa'i (809), Ibnu Majah (994). 
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Ha Ia Sa Uob IE al 
“Beliau melihat ada orang yang dadanya kelihatan maju di 
dalam s 


Artinya, hanya dia sendiri yang posisinya agak maju dalam 
barisan. 


Iga 


io DS (Luruskan shaf kalian), dengan huruf ta" berbaris 
— dhammah dan sin berbaris Jathah dan wau berbaris dhammah dengan 
tasydid dan nun juga bertasydid. Al Baidhawi mengatakan, “Lam di 
sini merupakan penyambut gasam (bentuk sumpah) dan sumpahnya 
sendiri ditakdirkan (tidak disebut dalam kalimat), makanya diberi nun 
sebagia taukid.” Selesai. 


Maksud dari menyamakan shaf adalah membuat para mushalli 
berdiri tegak lurus atas posisi yang sama, atau menutup celah yang 
renggang dalam shaf. 


3 


' Apr) Ud em) arjun) VI Utau Allah akan memperselisihkan 
wajah-wajah kalian). Ada perbedaan penafsiran mengenai kata ini. 

Ada yang berpendapat ini sesuai dengan hakikatnya, sehingga 
maksudnya adalah memperburuk muka dengan memutarbalikkannya 
dari penciptaan semula, sehingga dia berada pada posisi tengkuk, atau 
dengan penafsiran sejenis. Ini sama dengan ancaman bagi orang yang 
mengangkat kepalanya sebelum imam, di mana Allah akan 
menjadikan kepalanya itu sama dengan kepala keledai. Salah satu 
yang memperkuat penafsiran kalimat ini sesuai teksnya adalah hadits . 
Umamah, “Hendaklah kalian meratakan shaf atau wajah kalian akan 
dibalik.” Mn kaan oleh Ahmad dan ada kelemahan dalam 
sanadnya. 


Ada pula yang menafsirkan kalimat tersebut secara majaz 
sebagaimana yang disebutkan oleh Al Imam An-Nawawi. 


Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan pula oleh Muslim, At- 
Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah. Al Bukhari dan Muslim juga 
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meriwayatkannya dari jalur Salim bin Abu Al Ja'd dari An-Nu'man 
'bin Basyir tapi hanya bagian akhirnya saja.” 


AN agar SAR al Gm ep SER EA AU 

. Hana a- na P Anna. Mt A4 0. 0 - .. 1 £.. 
Y Sr Na Naa Imlb Kanaan PAI 8 P 
Ne or X ag , : APA RA 2 o .. P teona., 
ang dala ag Haa ue al 1 pang os :J6 DE up Ia (dnruan 3S 
2 “ Sen 3... . H3 S Ke : PURA 
IA ENI Vogiko ih TU IU ya itali JS 
Ta CG 8, 3 w Pi hi ke ” ki a Sue na 2 LA P4 2 . 
Ob Ona ASIA AI Oh ida OS) S3 WS IA 

5 # ? . 3 2 , 33 
Ji Sya 
660. Hannad bin As-Sari dan Abu Ashim bin Jawwas Al 
Hanafi menceritakan kepada kami, dari Abu Al Ahwash, dari 
Manshur, dari Thalhah Al Yami, dari Abdurrahman bin Ausajah, dari 
Al Barra' bin Azib, dia berkata, “Rasulullah SAW memeriksa shaf 
dari ujung ke ujung beliau mengusap dada dan pundak kami. Beliau 
' bersabda, Jangan kalian berbeda sehingga hati kalian juga berbeda. ' 
Beliau juga bersabda, Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya 


mendoakan orang-orang di shaf pertama'”” 


Penjelasan Hadits: 


Abu Ashim bin Jawwas dengan huruf wau bertasydid dan 
akhirnya adalah huruf sin. Al Hanafi adalah Abu Ashim Al Kufi, 
mendengar dari Abu Al Ahwash Salam, Ibnu Al Mubarak dan lainnya. 
Demikian disebutkan dalam A4! Khulashah. . 


108 Hadits shahih. HR. An-Nasa'i (810). 
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Gara Jing (Memeriksa shaf), maksudnya, masuk ke dalam 
shaf-shaf itu. 1515 Y (Jangan berbeda), maksudnya, jangan ada yang 
maju atau mundur dari garis shaf. 

2 Mundziri berkata, “Hadits i ini diriwayatkan pula alehi An- 
Nasa'i 1.” 


18 - : 3504 Pa 2 0-3 “aa 


Cam OI Ht Wa Agan SNI 

Kar Ca ec - 
C3 BL yap 3 -t, Pr 2 Ie Si Aa 5 j6 
Ega Sp Ba 


661. Ubaidulah bin Mu'adz menceritakan kepada kami, Khalid 
bin Al Harits menceritakan kepada kami, Hatim —yakni Ibnu Abi 
Shaghirah— menceritakan kepada kami, dari Simak, ia berkata, Aku 
mendengar An-Nu'man bin Basyir berkata, “Biasanya Rasulullah 
SAW meluruskan shaf-shaf kami. terlebih dahulu. Bila kami sudah 
lurus beliau pun bertakbir.”8 


Penjelasan Hadits: 


P3 ng 15 (Bila kami sudah lurus beliau pun bertakbi), 
artinya melakukan takbiratul ihram. Ibnu Malik mengatakan, “Ini 
menunjukkan bahwa imam disunnahkan meluruskan shaf terlebih 
dahulu baru kemudian bertakbir.” Demikian disebutkan dalam Al 
Mirgah. 


Al Mundziri berkata, “Ini adalah bagian dari hadits yang lalu.” 


106 Hadits ini shahih, telah berlalu pada nomor 659. 
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662. Isa bin Ibrahim Al Ghafigi menceritakan kepada kami, 
Ibnu Wahb menceritakan kepada. kami, (h) Outaibah bin Sa'id juga 
menceritakan kepada kami, Al-Laits menceritakan kepada kami, (tapi 


hadits Ibnu Wahb lebih lengkap) dari Mu'awiyah bin Shalih, dari Abu 
Az-Zahiriyyah, dari Katsir bin Murrah, dari Abdullah bin Umar. 

Dalam versi Outaibah: dari Abu Az-Zahiriyyah, dari Abu: 
Syajarah dan dia tidak menyebutkan Ibnu Umar. 


Bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Luruskanlah shaf, ratakan 
bahu dan tutuplah celah serta lembutkanlah untuk masuknya tangan 
saudara kalian -Isa tidak menyebutkan, “Untuk masuknya tangan 
saudara kalian”- Jangan tinggalkan celah untuk syetan. Siapa yang ' 
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menyambung shaf maka Allah akan menyambungnya, dan siapa yang 
memutus shaf maka Allah akan memutusnya.”'” 


Abu Daud berkata, “Abu Syajarah itu adalah Katsir bin 
Murrah.” 


Abu Daud berkata, “Makna kata “lembutkanlah untuk 
— masuknya tangan saudara kalian” adalah jika seseorang masuk ke 

dalam shaf maka hendaklah setiap orang melembutkan bahu agar dia 
. bisa masuk dengan mudah ke dalam shaf.” 


Penjelasan Hadits: 


tah a Ca 4 (Hadits Ibnu Wahb lebih lengkap), 
maksudnya, daripada hadits Al-Laits. 4 Laka "& (dari Mu'awiyah), 
maksudnya, kedua hadits tersebut semuanya bersumber dari 
Mu'awiyah. 

pa 3 4 S Spa Pa » RA | Ka 13 yd (Dalam versi 
Outaibah: dari Abu Az Zahirtyyah, dari Abu Syajarah dan dia tidak . 
menyebutkan Ibnu Umar), sehingga riwayat Outaibah ini menjadi 
. mursal, karena Abu Syajarah atau Katsir bin Murrah adalah seorang 
tabi'i. 


Dial | "ya (Luruskanlah shaf), artinya diluruskan dan 
diratakan. LS Wi : ca! Para 9 (dan ratakan bahu), maksudnya, jadikan 
dia rata berhadapan bahu yang satu dengan bahu yang di sampingnya, 
sehingga bahu, leher dan kaki berada dalam satu bentuk. Ssi 133 
(Tutuplah celah), maksudnya, celah atau lowong yang biasanya ada 
dalam shaf. !'#JW lembutkanlah), maksudnya, gampangkan, 
permudah, SH “gih (untuk masuknya tangan saudara kamu), 
maksudnya, jika ada yang ingin mengatur shaf dengan memajukan 
atau memundurkan kalian maka perlembutlah badan supaya shaf bisa 
lurus. Dengan begitu kalian akan memperoleh keutamaan saling 


17 Hadits ini shahih. HR. An-Nasa'i (818) dari jalur Az-Zahiriyyah. 
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membantu dalam kebaikan dan takwa. Bisa pula diartikan kalau ada 
yang menarik ke belakang maka mundurlah untuk menemaninya di 
shaf belakang suapaya dia tidak shalat sendirian, karena menurut 
sebagian ulama itu membatalkan shalatnya. 


Dalam mursal Abu Daud ada riwayat: Jika ada yang dang 
dan tidak mendapatkan tempat lagi di shaf yang ada maka hendaklah 
dia.menarik salah seorang yang ada di shaf untuk menemaninya di 
shaf berikutnya. Alangkah besarnya pahala yang didapat orang yang 
' bersedia mundur itu. Sebab, dengan niatnya dia sudah memperoleh 
pahala berada di shaf sebelumnya ditambah pahala dia membantu 
orang lain mendapatkan fadhilah. 


14 yi X 3 (dan jangan tinggalkan), maksudnya, jangan biarkan 
obral Dr 3 (celah-celah untuk syetan) kata o ah dengan huruf fa' 
dan ra" berbaris .dhammah jamak dari kata 23 dengan huruf ra” 
berbaris sukun. We dr uas (Siapa yang menyambung shaf), dengan 
mengisi shaf yang masih kosong atau menyumbat celah yang lowong 

A1. ikpy (maka Allah akan menyambungnya), maksudnya memberi 
. rahmat kepadanya. aj 93 (dan siapa yang memutus shaf), misalnya 
dengan mundur dari shaf atau tidak bersedia mengisi celah yang 
lowong atau meletakkan sesuatu yang membuatnya bercelah, 1 kala 
Ullah akan memotongnya), maksudnya, memotong rahmat dan 
pertolongan-Nya yang sempurna. | 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i secara ringkas dan bersambung,” 


039 3. 18 


ne GANGA GI diah GA NA 

ho Le) J6 da aa Ja dan ae AG 

OGAN SN Gil og ii sa SEAL (pat dg Pn 
kaga GE Lita ya 
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663. Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Aban 
menceritakan kepada kami, dari Oatadah, dari Anas bin Malik, dari 
Rasulullah SAW yang bersabda, “Rapatkan shaf kalian, dekatkan 
antaranya (shaf), dan luruskan leher. Demi Dzat yang jiwaku berada 
di Tangan-Nya, sungguh aku melihat ada syetan yang masuk ke celah 
shaf seperti anak kambing.” 


Penjelasan Hadits: | 
“ sio 10) (Rapatkan shaf kalian), dengan baris dhammah 
pada ra" dan shad, artinya gabungkan yang satu dengan yang lain, 
makanya ada kata s1 " «3 (menyusun bangunan). Firman Allah, AK 
PIP 2. . 


Oa yaaa Seolah kalian adalah bangunan yang tersusun rapi.” 
(Os. Ash Shaaf (617: 4) 


. ca. 


lea Naa, 23 (Dekatkan antaranya), maksudnya, antar shaf itu 
supaya yang satu dengan yang lain tidak terlalu jauh sehingga bisa 
dijadikan satu shaf lagi di antaranya. Demikian yang dikatakan dalam 
Al Mirgah. 


BEI ' Far 3 (Ratakan leher), Syaikh Waliyuddin mengatakan, 
artinya jadikan leher setiap (yang ada di shaf) sama lurus satu sama 
lain. Sepertinya huruf ba di sini sebagai za 'idah (tambahan). 

JS Hp (dari celah shaf), maksudnya, mengisi celah yang 
lowong itu lantaran jarak antara yang satu dengan yang lain cukup 
jauh berdirinya. Disdi us (seperti seekor anak kambing). An- 
Nawawi berkata, “Kata B&J- dengan huruf ha" dan dzal berharakat 
Jathah, bentuk tunggalnya adalah Tio seperti kata Lai (bambu atau 
kayu) bentuk tunggalnya adalah 1£ei.” Al Khaththabi berkata, “AJ 
Hadzaf itu artinya kambing kecil berwarna hitam, konon jenis ini 
banyak terdapat di Yaman.” 


108 Hadits ini shahih. HR. An-Nasa'i (814) dan lainnya. 
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| Al Mundziri berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i secara ringkas.” 


NG SL Hi suga, Ca AI jd BIL —a1 
ale Ko Ai Tag JB JG 6 33 13 AA CL 
Sea AI La Lila Tp OP (Sina Lyn Han 
664. Abul Walid Ath-Thayalisi dan Sulaiman bin Harb 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, dari. Gatadah, dari Anas, ia berkata, Rasulullah SAW 


bersabda, “Luruskan shaf-shaf kalian, karena kelurusan shaf 
merupakan bagian dari kesempurnaan shalat. ”'8 


Pejelasan Hadits: 


5) pai Gp La Lali G Tni oy (karena lurusnya shaf merupakan 
bagian dari kesempurnaan shalat) dalam riwayat Al Bukhari, za) op 
hall yag an Wali “Karena lurusnya shaf termasuk kesempurnaan 


? 


shalat. 2 


Dalam riwayat lain: 3Wali Li) " an dial Ly op “Karena 
lurusnya shaf termasuk kesempurnaan shalat.” 


Dalam Nail Al Authar disebutkan, “Ibnu Hazim berdalil 
dengan kalimat “kesempurnaan shalat? bahwa meluruskan shaf itu 
wajib, dan dia katakan, “Menegakkan shalat itu wajib dan segala hal 
yang menjadi media terlaksananya kewajiban itu hukumnya wajib 
pula.” Selanjutnya dia membantah pendapat yang mengatakan tidak 
ada ijma dalam hal ini. Dia menyebutkan pula riwayat dari Umar dan 


12 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (723) Muslim (pembahasan tentang 
shalat/124). 
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Bilal yang menunjukkan kewajiban ini menurut mereka berdua, 
karena mereka memukul kaki yang tidak lurus dalam shaf.” 


Dalam Fath Al Bari disebutkan, “Pendapat ini Ibnu Hazm) 
masih perlu ditinjau ulang, apalagi para periwayat hadits ini tidak 
sepakat mengenai redaksi kalimat di atas. Ibnu Baththal sendiri 
berpegang pada teks redaksi Abu Hurairah, sehingga dengan itu dia 
berdalil bahwa meluruskan shaf itu hukumnya sunnah. Dia berkata, 
“Karena, kesempurnaan sesuatu berarti pelengkap untuk 
kesempurnaannya.” Tapi ada yang membantahnya dengan kalimat 
dalam riwayat, '...... termasuk kesempurnaan shalat.” Tapi ini juga 
dijawab balik oleh Ibnu Dagig Al Id dengan mengatakan, “Terkadang 
kalimat kesempurnaan itu juga menunjukkan hukum istihbab 
(anjuran). Alasannya, kesempurnaan sesuatu menurut “urf adalah hal 
tambahan (pelengkap) dari hakikat pokok sesuatu itu. Meski 
terkadang kata ini diucapkan untuk mendiskripsikan hal yang harus 
ada pada sesuatu di mana tidak sempurna sesuatu itu tanpanya.” 
Demikian katanya, dan ini jauh kemungkinannya, karena lafazh yang 
digunakan dalam syariat tidak mungkin dipahami selain berdasarkan 
penggunaan yang biasa dipakai dalam bahasa. Dia baru bisa 
ditafsirkan secara “urf kalau itu adalah “urfnya syariat bukan “urf yang 
baru muncul kemudian.” Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al 
Bukhari, Muslim dan Ibnu Majah. 


z o- 9. 20. .. So. 16 - dah ah - 
AU gp Keraaa 2 Jana 01 ba 413 Lok —1 10 


... rd . 


Aa sena LI Gi pl gi Ap AAA 


bs 
CG 
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Ga MA A.A LS y, 4 Ha LS was Na “3 1. 
aah ita OA Co Al Iya) OS 2 Ten Dana hai 


665. Outaibah menceritakan kepada kami, Hatim bin Ismail 
menceritakan kepada kami, dari Mush'ab bin Tsabit bin Abdullah bin 
Zubair, dari Muhammad bin Muslim bin As-Sa'ib shahib Al 
Magshurah, dia berkata, “Suatu hari aku shalat di samping Anas bin 
Malik. Dia berkata, “Tahukah kamu kenapa kayu ini dibuat?” Aku 
jawab, “Demi Allah, tidak tahu.” Dia berkata, “Rasulullah SAW 
meletakkan tangan di atas kayu ini sambil berkata, "Ratakan dan. 
luruskan shaf kalian!” 


Penjelasan Hadits: 


dee Se 


Osy «#1 (Meletakkan tangannya), maksudnya, mengambilnya 
dengan tangan sebagaimana yang dijelaskan pada riwayat berikutnya. 


Naa .. 


Ke 3 024 K6 2603 KG 


Jaana Uoakoe dalama Usakae UU 


& 35 D1 Disana gaga 6 


"J3 AG ang il Fa JI REI DS aa la Ni aa 
aa NA ola sial SN ain aa TA 


eSayino 
666.. Musaddad menceritakan kepada kami, Humaid bin Al 
: Aswad menceritakan kepada kami, Mush'ab bin Tsabit menceritakan 
' kepada kami, dari Muhammad bin Muslim, dari Anas dengan hadits 
ini, dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW bila berdiri untuk 


10 Sanad hadits ini dha'if, lantaran Muhammad bin Muslim bin As-Sa'ib majhul, 
dan Mush'ab bin Tsabit Az-Zubairi dha'if. 
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shalat selalu mengambil kayu itu di tangannya, kemudian beliau 
menoleh dan bersabda, “Luruskan dan ratakan shaf kalian!' kemudian 
beliau memegang kayu itu di tangan kiri dan bersabda, “Luruskan dan 
ratakan shaf kalian!” 1 


Penjelasan Hadits: 


Sadadi Ia (Dengan hadits ini), maksudnya hadits sebelum ini. 
sist (Beliau mengambilnya), maksudnya kayu tersebut di atas. Ori » 
(Kemudian beliau menoleh), ke arah kanan shaf. » 0 yuungg sast S 
(Kemudian beliau memegangnya ke tangan kiri), maksudnya, 
mengarah ke kiri shaf. 


3 0. Ao AG. 4 Pt 


Aa 3 Kura Gas MI Obat Sa o3 Sepur Code —11V 


N 
P4 


Aan Olesi oa GP kta DP lah GA Ah 


HE ab ag al Patah tah Ana 2 Mae 
(4 5. 4 .. -£ 

667. Muhammad bin Sulaiman Al Anbari menceritakan 
kepada kami, Abdul Wahhab —yakni Ibnu Atha'— menceritakan 
kepada kami, dari Sa'id, dari Oatadah, dari Anas bin Malik, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Sempurnakan shaf yang terdepan, 


kemudian yang berikutnya, apa yang kurang hendaklah di shaf 
terakhir. "12 


. M1 Ljhat sebelumnya. 
11 Hadits ini shahih. HR. An-Nasa'i (817. 
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Penjelasan Hadits: h 

AA) Kanal 1 sa (Sempurnakan shaf yang terdepan), 
maksudnya, yang pertama, tak sai t) (kemudian yang bedkunya) 
maksudnya, penuhi shaf kedua dan: seterusnya. 

Hadits ini menunjukkan bahwa bila ada jumlah yang tidak 
penuh hendaklah berada di shaf terakhir. Hanya saja di sini tidak 
dijelaskan di mana letak shaf tak penuh itu, tapi berdasarkan hadits 
Abu Hurairah “Jadikanlah imam itu di tengah” maka shaf yang tak 
penuh ini harus berada di tengah imam. Yang baru datang hendaknya 
mengisi di kanan kemudian di kiri (seimbang). Wallahu a'lam. 


PN) 3,0. 


Ol rta HE Al ea Us ee Ca MA 


3 


JP ba Ou Me ana -J8 «ob Pes 


SN Seken tela SEA Iia M AO 26 sa 
Sea S 


668. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, Ja'far bin Yahya bin Tsauban 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Pamanku Umarah bin Tsauban 
.mengabarkan kepadaku, dari Atha' dari Ibnu Abbas dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Yang terbaik di antara kalian adalah 
yang paling senang memudahkan pundaknya dalam shalat. ubi 


Abu Daud berkata: Ja'far bin Yahya adalah penduduk 
Makkah. 


113 Sanad hadits ini dha'if, karena majhulnya Ja'far bin Yahya bin Tsauban dan 
pamannya Umarah bin Tsauban. 


210 AUNUL MA'BUD 





Penjelasan Hadits: 


Na 5&- (Yang terbaik di antara kalian) dalam hal akhlak dan 
adab.” LS ta (adalah yang paling senang memudahkan 
pundaknya) kata 5! beri'rab manshub karena berstatus tamyiz. Ada 
yang mengatakan maknanya adalah jika dia berada dalam shaf lalu 
ada orang yang memintanya untuk meratakan shaf, atau ada yang 
meletakkan tangan di pundaknya maka dia akan menurut dan tidak 
merasa sombong. Sehingga kalimat ini berarti orang yang paling cepat 
menurut (bila shafnya diluruskan). | 

Al Khaththabi berkata, “Maknanya harus senantiasa tenang, 
tidak boleh menoleh dan bahunya tidak boleh membusung dari bahu 
sebelahnya.” Tapi bisa jadi ada pengertian lain dalam hal ini, yaitu 
tidak boleh menghalangi orang yang akan masuk ke dalam shaf bila 
dia ingin menyumbat celah yang lowong atau agak renggang. 

a Ja YP jin (Ja'far bin Yahya adalah penduduk 
Makkah). Ibnu Al Madini berkata, “Dia seorang syaikh yang majhul 
— (tidak dikenal) tidak ada yang meriwayatkan darinya selain Abu 
Ashim. Demikian disebutkan dalam At-Tahdzib. 


Bab 94: Shaf-Shaf di antara Tiang-Tiang (Mim: 94- Ta': 95) 


As & o- . &0 4G. 39 an 


Waw Ka Ca ara uya Or Sapua Uids —114 


s.d MP 


Semakan : IE SA gi aa IP Ab oi PA EL 
JB Kb, bus Spa Ji Cal ae Oi ML gi oi 
abg dat Jo bag aa Jala ES 2 

669. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 


Abdurrahman menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Yahya bin Hani' dari Abdul Hamid -bin Mahmud, ia 
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berkata, “Aku pernah shalat bersama Anas bin Malik pada hari 
Jum'at. Kami pun tersudut hingga ke tiang, sehingga di antara kami 
ada yang agak maju dan ada yang agak mundur (dari tiang).” Anas 
pun berkata, “Kami biasanya menghindari hal ini di masa Rasulullah 
SAW. 


Penjelasan Hadits: 


&. N gadi S Kid (Kami tersudut hingga ke tiang) lantaran 
saking sesaknya shaf. Wi (Kami ada yang agak maju), maksudnya, 
dari tiang itu, ush, ', (dan ada yang agak mundur) dari tiang tersebut. 

HI (& (Kami biasanya menghindari hal ini), maksudnya, 
kami menghindar untuk shalat di antara tiang-tiang. 

Hadits ini adalah dalil makruhnya shalat di antara tiang-tiang. 
Sebabnya adalah sebagaimana kata Abu Bakar bin Al Arabi bahwa itu 
bisa memutuskan shaf, atau karena tempat itu adalah tempat 
meletakkan sandal-sandal. 


Ibnu Sayyid An-Nas berkata, “Kemungkinan pertama lebih 
kuat, karena kemungkinan kedua itu bisa terjadi bisa pula tidak.” 

Al Ourthubi mengatakan, “Diriwayatkan bahwa sebab 
makruhnya hal itu adalah karena tempat itu Menekan tempat 
shalatnya orang-orang beriman dari kalangan jin.” 

At-Tirmidzi berkata, “Sebagian ulama memakruhkan shaf di 
antara tiang-tiang, dan ini adalah pendapat Ahmad dan Ishag. 
Sebagian lagi memberi keringanan untuk melakukan itu.” Selesai. 

Sai'd bin Manshur meriwayatkan dalam sunannya dari Ibnu 
Mas'ud, Ibnu Abbas dan Hudzaifah tentang larangan bershaf di antara 
tiang. 


114 Hadits ini shahih. HR. At-Tirmidzi (229), An-Nasa'i (820), Ibnu Majah (1002). 
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Ibnu Sayyid An-Nas berkata, “Tidak diketahui ada yang 
menentang mereka dari kalangan sahabat. Sedangkan Abu Hanifah, 
Malik, Asy-Syafi'i dan Ibnu Al Mundzir memberi keringanan dalam 
hal ini. Mereka meng-giyas-kannya dengan shalatnya imam dan orang 
yang shalat sendirian. Mereka berpandangan, telah jelas dari Nabi 
SAW bahwa beliau shalat di Ka”bah antara dua tiang: 


| Menurut saya (pensyarah), ada dalil yang menunjukkan 
perbedaan antara shalat jamaah dan shalat sendirian, yaitu hadits 

Ourrah dari ayahnya, dia berkata, 
aU, .. Y: ap y 3 oo. Tg Pa . - 3 " ..3 @ 
Ag ANE AI Io Al Ig AP IE IPA Ga Hara? ad 
NA ag 

“Kami dilarang untuk bershaf di antara tiang-tiang di masa 
Rasulullah SAW, bahkan kami sangat dicegah dari melakukan hal 
itu.” (HR. Ibnu Majah) 

Karena, di dalamnya hanya disebutkan larangan bershaf di 
antara tiang-tiang, dan tidak disebutkan shalat di antara tiang-tiang itu. 
Sedangkan hadits yang menjadi topik pembahasan di atas berlaku 
umum untuk pelarangan shalat di antara tiang-tiang, tapi yang umum 
akan dibawa atau dipahami kepada pemahaman yang khusus. Lagi 
pula, beliau SAW pernah shalat sendirian di antara dua tiang, sehingga 
larangan ini hanya berlaku pada makmum dan tidak berlaku pada 
imam dan shalat sendirian. Ini adalah bentuk kompromi yang paling 
baik. 

Sedangkan giyas kepada shalatnya imam dan yang sendirian 
termasuk giyas fasid (rusak) karena bertentangan dengan hadits- 
hadits. Ini adalah ringkasan dari apa yang ut oleh Asy- 
Syaukani dalam Nail Al Authar. 


Al Mundziri berkata, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An- 
Nasa'i. At-Tirmidzi mengatakan hadits ini hasan. 
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Bab 95: Siapa yang Seharusnya Berada di Dekat Imam, dan 
Makruhnya Berada di Belakang (Mim: 95 — Ta': 96| 


as 2 


HK 53 LE PMA Va LS KIS AV. | 
SI gata S Jr3 Je take ekeeati 
Aura Teuku Pan SE IS ag Ha 


670. Ibnu Katsir menceritakan kepada kami, Sufyan 
mengabarkan kepada kami, dari Al A?'masy, dari Umarah bin Umair, 
dari Abu Ma'mar, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Hendaklah yang berada setelahku adalah orang-orang 
yang sudah dewasa dan bijaksana, kemudian yang lebih rendah 
(kualitasnya) dari mereka dan seterusnya (ke bawah). 15 —— 


Penjelasan Hadits: 

Aa) (Hendaklah yang berada setelahku), dengan huruf nun 
 bertasydid dan ya" berbaris fathah. Demikian yang kami tetapkan 
dalam Sunan Abu Daud, juga sebagaimana dalam Sunan An-Nasa'i 
dan Ibnu Majah. Sedangkan Muslim mengharakatinya dengan dua 
bentuk, sebagaimana diungkapkan Syaikh Waliyuddin. Dalam Al 
Mashabih dinyatakan bahwa kata s3. Pensyarahnya berkata, 
“Riwayat-riwayat yang menetapkan adanya huruf ya' adalah syadz 
(menyalahi yang pernah ada), karena dia berasal dari kata Ss 4 yang 
artinya dekat sedangkan Jam yang ada dalam kalimat ini adalah Jam al 
amr (bentuk perintah), sehingga huruf ya' seharusnya tidak ditulis 
karena status fi'ilnya menjadi majzum. Ada yang menduga ini terjadi 


MS Hadits ini shahih. HR. Muslim (pembahasan tentang shalat/123), At-Tirmidzi 
(228). 
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karena kesalahan penyalin kitab atau memang ditulis dengan ya” 
karena itulah asalnya kemudian dibaca demikian. Menurut saya, lebih 
baik bila dianggap bahwa itu merupakan penyesuaian dengan harakat 
kasrah sebagaimana dalam kata yxg' 6 dan Pe «. Atau ini 
merupakan penarik perhatian pada bacaan asal sebagaimana dalam 
gira'at Ibnu Katsir wa: yi (& cp Si, atau ini memang dialek dari salah 
satu dialek yang ada dalam bahasa Arab sehingga harakat sukun 
(sebagai tanda jazm) menjadi ditakdirkan saja (tanpa disebut). 


6391 $5f adalah jamak dari kata #le mungkin berasal dari 
kata & (kelembutan) atau ketenangan dan keteguhan, bijaksana 
dalam segala urusan, mampu menahan diri dari sikap emosional. Tapi 
kata itu sendiri berarti akal, karena semua sifat di atas merupakan 
tanda bahwa pelakunya memiliki akal yang luas. Ada pula yang 
berpendapat bahwa ulul ahlam artinya orang-orang yang sudah baligh 
(dewasa). Kata Ara dengan huruf ha' berbaris dhammah artinya 

“adalah sampai pada usia baligh, dan arti dasarnya adalah mimpi. 


» Kata (63! dengan nun berbaris dhammah adalah bentuk jamak 
dari kata 44 yang artinya akal yang bisa mencegah dari perbuatan 
buruk. Dengan demikian perintah ini bermakna “hendaklah yang dekat 
kepadaku adalah orang-orang yang sudah baligh yang berakal karena 
mereka adalah orang-orang yang mulia dan lebih bijaksana serta 
shalat mereka lebih benar.” Kalau terjadi sesuatu pada imam, dia bisa 
langsung menggantikan. 

api ai A (kemudian yang di bawah mereka), maksudnya, 
mendekati mereka berdasarkan kriteria di atas. An-Nawawi 
berkomentar, “Hadits ini menganjurkan untuk memprioritaskan orang 
yang lebih utama berada di dekat imam, karena orang semacam itu 
lebih layak mendapat kehormatan, dan juga imam akan 
membutuhkannya sebagai pengganti (bila terjadi apa-apa) dan itu 
lebih utama. Alasan lain, orang seperti ini juga akan lebih dapat 
mengingatkan bila si imam lupa dalam shalatnya. Mereka diharapkan 
menjadi orang yang lebih mengerti tata cara shalat, menghafal dan 
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mengajarkannya kepada orang lain, sehingga bisa menjadi contoh bagi 
makmum yang ada di belakang mere 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Muslim, An-Nasa'i dan Ibnu Majah.” 


Oo. 5 0 £ 8 sea 3 


P3 ta era NG, daya (SI Sakaa SAS VA 
ae Ai Jep pang KAS 3 AN) 3 AKA 
2 33 7 rd PJ - ki 37 .. Pa 
AN, Tg Sai HB IA Y3 159 Alta eh 
II 
. 671. Musaddad menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai' 
menceritakan kepada kami, Khalid menceritakan kepada kami, dari 
Abu Ma'syar, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah, dari Nabi 
SAW sama dengan di atas, tapi ada tambahan, “Dan janganlah kalian 


berselisih dalam shaf. sehingga hati-hati kalian juga berselisih, dan 
hindari suara gaduh pasar!” 


Penjelasan Hadits: 

8 aa Haa SG 1g 5 (Dan hindari suara gaduh pasar), 
maksudnya, gemuruh orang yang biasa ada di pasar, di mana biasa 
terjadi pertengkaran, suara keras, saling mencela, menyalahkan dan 
lain sebagainya. 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Muslim, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i. At-Tirmidzi mengatakan hadits 
ini hasan gharib. Sedangkan Ad-Daraguthni mengatakan, “Khalid bin 


16 Hadits ini shahih. HR. Muslim (Pembahasan tentang “laa At-Tirmidzi 
(223), An-Nasa'i 1 (806), Ibnu Majah (976). 
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Mihran sendirian dalam meriwayatkannya dari Abu Ma'syar Ziyad 
bin Kulaib.?” 


0. Pa 


us Ta Oa Bu 1 VI gi petak (ot boa 

San An 0 Ol: sala le MN Ie Si Iya) JB 1 sana 
33 PA opa JS Ogan Ola 

672. Utsman bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, 

Mu'awiyah bin Hisyam menceritakan kepada kami, Sufyan 

menceritakan kepada kami, dari Usamah bin Zaid, dari Utsman bin 

Urwah, dari Urwah dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW 


bersabda, “Sesungguhnya Allah dan para malaikatnya mendoakan 
keselamatan kepada orang-orang yang berada di kanan shaf. "1 


Penjelasan Hadits: 


Ssi cet (Di kanan shaf), kata «4s adalah jamak dari kata 
ia. Ini mengandung pengertian sunahnya “berada di sisi kanan shaf 
pertama dan shaf berikutnya. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah.” 


1177 Hadits ini hasan. HR. Ibnu Majah (1005). 
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Bab 96: Posisi Anak-Anak dalam Shaf (Mim: 96 — Ta': 97) 


5 0 


KB BA GE DE AL DI Hi Uma GAS -AVY 

Sita KE HA Wu AE Ae af can AE 

ay IG toy Bilah pb 2 ah deh Je 
IE II TA IE 0 In Sei dab dala 

| PA Kemen KE pe 


673. Isa bin Syadzan menceritakan kepada kami, Ayyasy Ar- 
Raggam menceritakan kepada kami, Abdul A'la menceritakan kepada 
kami, Ourrah bin Khalid menceritakan kepada kami, Budail 
menceritakan kepada kami, Syahr bin Hausyab menceritakan kepada 
kami, dari Abdurrahman bin Ghanm, dia berkata, Abu Malik Al 
Asy'ari berkata, “Maukah kalian aku ceritakan shalat Nabi SAW?” 
Dia melanjutkan: “Beliau mendirikan shalat sementara dibelakangnya 
shaf laki-laki dewasa.. lalu dibelakang mereka shaf anak-anak, 
kemudian beliau shalat bersama mereka. Dia kemudian menceritakan 
shalat beliau, lalu beliau bersabda, “Beginilah shalat —Abdul A'la 
mengatakan: aku tak mengira lain kecuali dia mengatakan kata: 
“shalat '- ummatku” "3 


Penjelasan Hadits: 

Kata Y! bisa jadi bermakna tanbih (peringatan) sebagaimana 
tampak kasat mata, bisa pula hamzah di awal berarti kata tanya. Ju 
(dia berkata), yaitu Abu Malik. Je! xe3 (beliau membariskan laki- 
laki dewasa), maksudnya, Rasulullah SAW mengatur shaf mereka. 


18 Sanad hadits ini dha'if, karena ke-dha'if-an Syahr bin Hausyab. 
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#1 Jd (kemudian dia menceritakan shalat beliau), maksudnya, Abu 
“Malik menceritakan shalat Rasulullah SAW. Jv P (kemudian beliau 
bersabda), maksudnya Rasulullah SAW. JEYI A2 Ji Io Nike 
(demikianlah shalat —Abdul A'la berkata), yaitu periwayat yang 
meriwayatkan dari Malik, #1 (aku tidak mengira dia), kata ganti : 
“dia' kembali kepada Abu Malik! (kecuali berkata), maksudnya, 
berkata menukil dari Nabi SAW (umatku), maksudnya beginilah cara 


shalat seharusnya yang dilakukan oleh umat Rasulullah SAW. 


Hadits ini menunjukkan shaf laki-laki dewasa harus 
dikedepankan baru kemudian membariskan anak-anak, juga 
hendaknya shaf anak-anak di depan shaf wanita. Ini berlaku jika anak 
kecil itu ada dua orang atau lebih. Bila hanya sendiri hendaklah 
dimasukkan ke dalam barisan orang dewasa dan jangan biarkan 
sendirian di belakang shaf. Ini dituturkan oleh As-Subki. Ini juga 
ditunjukkan oleh hadits Anas, di mana anak yatim yang diceritakan 
dalam hadits itu tidak berdiri sendirian, tapi berdampingan dengan 
Anas. 


Ahmad bin Hanbal berpendapat, dimakruhkan menempatkan 
anak kecil dalam satu shaf dengan orang dewasa di masjid tepat di 
belakang imam. Tempat itu hanya untuk yang sudah baligh, atau 
tumbuh bulu badan atau sudah berusia lima belas tahun. 


Ada riwayat dari Ibnu Umar di mana kalau dia melihat ada 
anak kecil di dalam shaf maka dia pun mengeluarkannya. Riwayat 
yang sama dari Abu Wa'il dan Zirr bin Hubaisy. Demikian yang 
dikemukakan oleh Asy-Syaukani. 
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Bab 97: Shaf Wanita dan Makruhnya Mundur dari Shaf Pertama 
(Mim: 97 — Ta ': 98) 


JoJGL Ih 


3 dala Ve 6 sa aus aan YEN -1V£ 
JG :J6 Era na sa Gp Ja Sd 5 Je SI 
8333 “si SENI Sio pe ang le Si ke & Tea 


Magi Tp Maa Ke Si eS Uap 
674. Muhammad bin Ash-Shabbah Al Bazzar menceritakan 
kepada kami, Khalid dan Ismail bin Zakariya menceritakan kepada 
kami, dari Suhail bin Abi Shalih dari ayahnya dari Abu Hurairah, dia 
berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Sebaik-baik shaf laki-laki adalah 
yang paling depan dan terburuk adalah yang paling belakang, dan 
sebaik-baik shaf wanita adalah yang paling belakang dan yang 
terburuk adalah yang paling depan.” | 


Penjelasan Hadits: 


Gg Je Sip "2 (Sebaik-baik shaf laki-laki adalah yang 
paling depan), karena itu berarti mereka lebih dekat dengan imam dan 
jauh dari (shaf) wanita. W& AI "yeyi (dan terburuk adalah yang paling 
belakang), karena paling dekat dengan shaf wanita dan jauh ka 


imam. 


& Ai ska D to 'x83 (dan sebaik-baik shaf wanita adalah 
yang paling belakang), karena lebih jauh dari laki-laki. W@ ii 333 
(dan yang terburuk adalah yang paling depan), karena lebih dekat 
dengan laki-laki. 


119 Hadits ini shahih. HR. Muslim (Pembahasan petang 3 shalat /132), At-Tirmidzi 
(224), An-Nasa'i (819), Ibnu Majah (1000). 
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An-Nawawi berkata, “Shaf laki-laki berlaku secara umum 
yaitu yang lebih utama adalah yang paling depan. Sedangkan shaf 
wanita di sini hanya berlaku bila mereka shalat bersama jamaah laki- 
laki. Kalau mereka shalat hanya sesama wanita maka mereka sama 
dengan laki-laki di mana shaf utamanya adalah yang paling depan. 


Maksud dari shaf terburuk bagi laki-laki dan wanita adalah 
yang paling sedikit pahala dan keutamaannya, juga karena hal itu jauh 
dari yang diinginkan oleh syariat. Sedangkan hal terbaik adalah 
sebaliknya. Tapi khusus untuk shaf wanita yang shalat bersama pria 
maka yang terbaik adalah yang paling belakang, lantaran itu lebih jauh 
dari kaum pria dan mereka pun akan semakin jauh pandangan dari 
para pria, sehingga hati mereka bisa lebih bersih. Sebaliknya, shaf 
terdepan bertolak belakang dengan tujuan ini. Wallahu a'lam.” 
Selesai. - 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh 
Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah.” 


- 
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675. Yahya bin Ma'in menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, dari Ikrimah bin Ammar, 
dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abu Salamah, dari Aisyah, dia 
berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Suatu kaum senantiasa berada 
di shaf belakang sampai Allah membelakangkan mereka di 

neraka. 2 


PG 


120 Hadits ini shahih, semua periwayatnya isigah. 
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Penjelasan Hadits: 

K-ige, FT MPR & (sampai Allah membelakangkan mereka 
di neraka), maksudnya tidak mengeluarkan mereka dari neraka 
bersama orang-orang yang lebih dulu keluar, dan mengakhirkan 
mereka bila masuk ke surga, atau memasukkan mereka ke neraka dan 
menahan mereka di sana. Demikian diungkapkan dalam Fath Al 
Wadud. 
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676. Musa bin Ismail dan Muhammad bin Abdullah Al 
Khuza'i menceritakan kepada kami, mereka berkata, Abu Al Asyhab 
menceritakan kepada kami, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id Al 
Khudri bahwa Rasulullah SAW melihat para sahabatnya mundur dari 
shaf, beliau bersabda kepada mereka. “Majulah dan ikuti aku, dan 
hendaklah orang-orang yang di belakang kalian mengikuti gerak 


kalian, orang-orang yang senantiasa mundur (dari shaf) akan 
dimundurkan pula oleh Allah “Azza wa Jalla. - 2 


21 Hadits ini shahih. HR. Muslim (pembahasan tentang shalat/130), An-Nasa'i 
(794), Ibnu Majah (978). | 
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Penjelasan Hadits: 


| aa (ikuti aku), maksudnya, lakukan sesuai dengan apa 
yang En lakukan: “ii, boleh dengan huruf Jam sukun atau berbaris 
. kasrah. 


a Bah uya & Sa, (hendaklah orang-orang yang di belakang 
kalian mengikuti gerak kalian), maksudnya, shaf belakang mengikuti 
gerakan shaf di depannya. Dengan ini Asy-Sya'bi berpendapat bahwa 
shaf yang di depan menjadi imam bagi shaf di belakangnya, tapi 
mayoritas ulama tidak sepakat dengan pendapat i ini. 


ta no 


o3 yan ag dg 2 Y5 (orang-orang yang senantiasa mundur) dari 
shaf pertama. 


SI 


Kg ,# FI 3 "FR & (sampai mereka dimundurkan oleh Allah) 
dari rahmat-Nya dan dari fadhilah-Nya yang agung serta tidak akan 
diangkat derajatnya oleh Allah dan lain sebagainya. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Muslim, An-Nasa'i dan Ibnu Majah.” 


Bab 98: Posisi Imam dalam Shaf (Mim: 98 — Ta ': 99) 
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677. Ja'far bin Musafir menceritakan kepada kami, Ibnu Abi 
Fudaik menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Basyir bin Khallad, 
dari ibunya, bahwa dia masuk menemui Muhammad bin Ka'ab Al 
Ourazhi dan dia mendengar Muhammad ini berkata: Abu Hurairah 
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menceritakan kepadaku, Rasulullah SAW bersabda, “Jadikan imam 
itu di tengah, dan tutuplah celah (shaf).”'? 


Penjelasan Hadits: 


ayi | ata (Jadikan imam itu di tengah), maksudnya, imam 
harus ditempatkan di tengah shaf. Shaf harus dimulai dari tepat di 
belakang imam, kemudian melebar ke kanan dan kiri. 


Bab 99: Orang yang Shalat Sendirian di Belakang Shaf 
(Mim: 99 — Ta': 100) 
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678. Sulaiman bin Harb dan Hafsh bin Umar menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata, Syu'bah menceritakan kepada kami, 
dari Amru bin Murrah, dari Hilal bin Yasaf, dari Amru bin Rasyid, 
dari Wabishah bahwa Rasulullah SAW melihat seseorang yang shalat 
sendirian sa belakang shaf lalu beliau memerintahkannya agar 
mengulang.!2 
Sulaiman bin Harb berkata: (maksudnya, mengulang) shalat. 


12 Sanad hadits ini dha'if, karena Ummu Yahya bin Basyir bin Khallad majhul 
dan keadaannya j juga tersembunyi. 
13 Hadits ini shahih. HR. At-Tirmidzi (231), Ibnu Majah (1004). 
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Penjelasan Hadits: 


ka of ih (Beliau memerintahkannya agar mengulang). Para 
ulama salaf berbeda pendapat mengenai orang yang shalat sendirian di 
belakang shaf. Sebagaian berpendapat, itu tidak boleh dan shalatnya 
tidak sah. Ini adalah pendapat An-Nakha'i, Hasan bin Shalih, Ahmad, 
Ishag, Hammad, Ibnu Abi Laila dan Waki?. 


Sementara Hasan Al Bashri, Al Auza'i, Malik, Asy-Syafi'i dan 
Ashhab Ar-Ra yi membolehkan hal itu. 


Mereka yang mengatakan tidak sah berpegang pada hadits bab 
ini, juga hadits Ali bin Syaiban yang di dalamnya disebutkan, 
Rasulullah SAW berkata pada orang itu, 


Mata Talita AINI Pit Y Ma ea 


“Ulangi lagi shalatmu, karena tidak ada shalat bagi yang shalat 
sendirian di belakang shaf.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah). 


' Sedangkan yang membolehkan berpegang pada hadits Abu 
Bakrah yang akan disebutkan kemudian. Mereka mengatakan dalam 
hadits tersebut dia sudah mengerjakan beberapa amalan shalat 
sendirian di belakang shaf, dan Nabi SAW tidak menyuruhnya untuk 
mengulang, sehingga perintah mengulang dalam hadits di atas 
dipahami sebagai perintah sunah saja dan sebagai usaha keras untuk 
menjaga keutamaan ibadah. | 


Al Hafizh berkata, “Ahmad dan lainnya berusaha 
mengkompromikan kedua hadits ini dengan cara lain, yaitu bahwa 
hadits Abu Bakrah sebagai pembatasan atas keumuman hadits 
Wabishah. Artinya, siapa yang memulai shalat di belakang shaf, 
kemudian masuk ke dalam shaf sebelum bangkit dari ruku, maka dia 
tidak perlu mengulang sebagaimana hadits Abu Bakrah. Jika tidak 
demikian keadaannya maka berlakulah kewajiban sebagaimana dalam 
hadits Wabishah dan Ali bin Syaiban.” 
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Bp 4 Onlu Jb (Sulaiman bin Harb berkata), maksudnya 
dalam versi riwayatnya, 23X! (shalat), artinya setelah kalimat kg of 
(agar mengulang), sedangkan dalam versi riwayat Hafsh bin Umar 
hanya sampai kata “mengulang” dan tidak menyebutkan kata “shalat”. 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh At- 
Tirmidzi dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi mengatakan hadits Wabishah 
hasan.” i 

Al Hafizh Syamsuddin Ibnu Al Oayyim —rahimahullah- 
berkata, “Imam Ahmad dan Ibnu Hibban dalam shahih-nya telah 
meriwayatkan hadits Ali bin Syaiban —dia adalah salah seorang utusan 
yang diutus menghadap Rasulullah SAW dari Bani Hanifah— dia 
berkata, “Aku pernah shalat di belakang Rasulullah SAW. Ketika 
beliau menyelesaikan shalatnya ternyata ada seseorang yang shalat 
sendiri di belakang shaf. Nabi SAW berkata padanya, “Begini kamu 
shalat (sejak tadi)?” dia menjawab, “Ya.” Beliau berkata lagi padanya, 
“Kalau begitu ulangi shalatmu, karena tidak ada shalat bagi yang 
sendirian di belakang shaf.” Ini adalah redaksi Ibnu Hibban. 

Sedangkan redaksi Ahmad adalah, Rasulullah SAW melihat 
seorang laki-laki yang shalat sendirian di belakang shaf. Beliau berdiri 
hingga orang itu selesai, kemudian beliau berkata, “Ulangi shalatmu, 
karena tidak ada shalat bagi yang sendirian di belakang shaf.” 


” Hadits Wabishah ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban 
dalam shahihnya dan Imam Ahmad. Dalam salah satu redaksi Ahmad 
disebutkan, “Rasulullah SAW ditanya tentang orang yang shalat 
sendirian di belakang shaf, beliau menjawab, “Dia harus mengulang 
shalatnya'.” 

Asy-Syafi'i menyatakan ada cacat pada hadits Wabishah, dia 
berkata, “Aku mendengar dari ahli ilmu tentang hadits ini bahwa 
sebagian ahli hadits memasukkan nama lain antara Hilal bin Yasaf dan 
Wabishah. Ada pula yang meriwayatkannya langsung dari Hilal dari 
Wabishah dengan asumsi Hilal yang mendengar langsung dari 
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Wabishah. Aku juga mendengar sebagian ahli melemahkan hadits ini 
berdasarkan kasus yang aku sebutkan. Ada pula yang memberi cacat 
bahwa Hilal sendirian meriwayatkannya dari Wabish: 


Kedua pencacatan ini lemah: Pertama, Hilal bin Yasaf 
meriwayatkannya dari Amru bin Rasyid dari Wabishah, juga dari 
Ziyad bin Abi Al Ja'd dari Wabishah sebagaimana disebutkan Ibnu 
Hibban dalam shahihnya, dia berkata, “Hilal bin Yasaf mendengar 
khabar (hadits) ini dari Amru bin Rasyid dan juga dari Ziyad bin Abi 
Al Ja'd, keduanya dari Wabishah, dan ini adalah dua jalur yang 
terpelihara.” Sehingga, masuknya Ziyad dan Amru bin Rasyid antara 
Hilal dan Wabishah tidaklah melemahkan hadits.ini. 


Kedua, pencacatan kedua tidak benar adanya. Ibnu Hibban 
telah mengisyaratkan kebatilannya dengan berkata, “Ada yang 
mengatakan hadits ini terbantahkan karena Hilal bin Yasaf sendirian 
dalam meriwayatkannya dari Wabishah.” Kemudian dia menyebutkan 
riwayat Ubaid bin Abi Al Ja'd dari ayahnya Ziyad bin Abi Al Ja'd 
— dari Wabishah dan dia menyebutkan hadits yang sama, sehingga 
hadits ini menjadi terpelihara. 


Asy-Syafi'i berkomentar, “Kalaupun hadits Wabishah ini 
shahih, maka hadits kami lebih utama untuk diamalkan karena lebih 
sesuai dengan giyas dan merupakan perkataan orang kebanyakan. 
Maksudnya hadits Abu Bakrah yaitu ketika dia ruku sendirian di 
belakang shaf lalu berjalan memasuki shaf. 


Kalau ada yang bertanya apa maksud lebih sesuai dengan 
' giyas dan perkataan umum? Kita jawab, tidakkah Anda lihat bahwa 
shalat orang sendirian itu sah? Kalau dia menjawab “ya” lanjutkan. 
pertanyaan, lalu bagaimana dengan shalat imam di depan shaf? Kalau 
dia mengatakan sah juga dikatakan lagi, apakah orang yang sendirian 
di belakang shaf sama dengan imam yang sendirian di depan shaf atau 
orang yang memang shalat sendirian tanpa jamaah? Kalau dia 
menjawab, demikianlah sunahnya posisi imam dan orang yang shalat 
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sendirian. Maka, sunahnya menunjukkan bahwa sendirian di belakang 
shaf tidak merusak shalat. : 


Kalau ada yang meminta hadits maka kita sebutkan hadits 
yang sudah kita sebutkan (hadits Abu Bakrah). Kalau dia meminta 
disebutkan, kita katakan, Malik mengabarkan kepada kami...... (dia 
(Asy-Syafi'i) lalu menyebutkan hadits Anas bahwa seorang wanita 
shalat sendirian di belakang shaf). | 

Hadits Anas ini tidaklah bertentangan dengan hadits Wabishah 
dan Ali bin Syaiban. Adapun hadits Abu Bakrah, dia hanya ruku di 
luar shaf kemudian berjalan memasuki shaf. Yang dipentingkan di sini 
adalah bahwa dia sudah mendapatkan ruku bersama imam di dalam 
shaf dan dalam haditsnya ini tidak ada keterangan bahwa dia tidak 
ruku bersama dalam shaf, sehingga tidak bisa dijadikan hujjah (untuk 

mengesahkan shalat sendirian di belakang shaf. Penerj). 

Mengenai tempat berdirinya wanita di belakang shaf dan imam 
di depan shaf, maka memang demikianlah sunnahnya. Sedangkan 
makmum (laki-laki) harus berada di dalam shaf baik sebagai 
kewajiban maupun sebagai kesunahan. Jadi, bagaimana mungkin bisa 
di-giyas-kan satu sama lain?! 

Kalau seorang wanita berdiri tidak di posisinya maka shalatnya 
batal menurut sebagian ulama dan makruh tanpa batal menurut 
sebagian yang lain. 

Kalau laki-laki shalat sendirian sebagaimana berdirinya wanita 
maka shalatnya batal menurut sebagian ulama dan makruh menurut 
sebagian yang lain. Jadi, di mana letak persamaannya?!” 
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Bab 100: Seseorang Ruku di Luar Shaf (Mim: 100 — Ta': 101) 
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679. Humaid bin Mas'adah menceritakan kepada kami bahwa 
Yazid bin Zurai” menceritakan kepada mereka, Sa'id bin Abu Arubah 
'menceritakan kepada kami, dari Ziyad Al A'lam, Al Hasan 
menceritakan kepada kami, bahwa Abu Bakrah menceritakan dirinya 
pernah masuk ke masjid dan Nabi SAW sedang ruku. Abu Bakrah 
berkata: Aku pun ruku di luar shaf dan Nabi SAW bersabda, “Semoga 
Allah menambah semangatmu dan jangan diulang!” 


Penjelasan Hadits: 


Le FT 5513 (Semoga Allah menambah semangatmu), untuk 
melakukan kebaikan. 14 Y3 (dan jangan diulangi), maksudnya, jangan 
lagi tergesa-gesa dan jangan lagi ruku di luar shaf dan berjalan ke 
shaf. Ada beberapa riwayat yang dengan tegas menerangkan 
pengertian ini dari jalur-jalur hadits. 

Al Hafizh mengatakan, “Dia berkata, keduanya memberi baris 
fathah pada huruf ta” dan dhammah pada “ain (&&) dari kata si 
dalam semua jalur riwayatnya. Sebagian pensyarah kitab Al Mashabih 
mengatakan, ada yang meriwayatkan dengan harakat dhammah pada 
huruf ta" dan kasrah pada huruf 'ain (1) dari kata 356YI 


14 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (783), An-Nasa'i (870). 
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(pengulangan) tapi riwayat-riwayat yang terkenal. diperkuat oleh 
redaksi tambahan yang ada pada riwayat Ath-Thabrani, “Shalatlah apa 
yang kamu dapatkan (bersama imam) dan gantilah apa yang 
ketinggalan.” 

Al Khaththabi berkata, “Di dalamnya terdapat dalil bahwa 
shalat orang yang sendirian di belakang shaf itu sah, karena bila ada 
rukun shalat yang sah dikerjakan sendirian maka rukun yang lain pun 
boleh dikerjakan sendirian.” 
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680. Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami, Ziyad Al A'lam mengabarkan kepada 
kami, dari Al Hasan, bahwa Abu Bakrah datang ketika Rasulullah 
SAW sedang ruku dan dia pun ruku di luar shaf. Ketika Nabi SAW 
menyelesaikan shalatnya beliau bertanya, “Siapa di antara kalian tadi 
yang ruku di luar shaf, kemudian berjalan masuk ke shaf?” Abu 
Bakrah berkata, “Saya.” Nabi SAW bersabda, “Semoga Allah 
menambah semangatmu, tapi jangan diulangi. 2 


Abu Daud berkata, “Ziyad Al A'lam adalah Ziyad bin Fulan 
bin Ourrah dia adalah anak bibi (dari pihak ibu) Yunus bin Ubaid.” 


1S Hadits ini shahih. HR. Ahmad dari versi lain dari Hasan Al Bashri. 
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Penjelasan Hadits: 


Perintah Rasulullah SAW, &gf Yy “Jangan diulangi lagi.” 
Merupakan isyarat untuk tidak melakukan hal yang sama di masa 
datang dan inilah yang terbaik. Seandainya apa yang dilakukan Abu 
Bakrah tadi tidak sah maka beliau pasti menyuruhnya untuk 
. mengulang shalatnya. 


Hal senada juga ditunjukkan oleh hadits Anas tentang shalat 
Rasulullah SAW di rumah seorang wanita dan wanita itu berdiri 
sendirian. Hukum yang berlaku bagi pria dan wanita dalam hal ini 
sama. Ini juga menunjukkan bahwa perintah beliau untuk mengulang 
shalat dalam hadits Wabishah bukanlah perintah wajib, tapi hanya 
sunnah. 


Al Auza'i dan Az-Zuhri berpendapat mengenai orang yang 
ruku sebelum mencapai shaf, kalau jaraknya dekat dengan shaf maka 
itu sah, tapi kalau jauh maka itu tidak sah.” Selesai. 


Menurut saya (pensyarah), “Apa yang dikatakan oleh Al 
Khaththabi dan bahwa hukum pria dan wanita dalam hal ini sama 
perlu ditinjau ulang, karena orang yang membantah pendapat ini bisa 
mengatakan, wanita itu harus berdiri seorang diri di belakang shaf 
sebab mereka tidak boleh berdiri di shafnya para pria, berbeda dengan 
pria yang seharusnya berada dalam shaf sesama pria, kalau tidak 
mendapatkan teman maka dia harus menarik orang lain untuk 
menemaninya di belakang. Jadi hukumnya berbeda bukan sama.” 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dan An-Nasa'i.” 
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PEMBAHASAN TENTANG SUTRAH 
(PEMBATAS) 


Bab 101: Apa yang Bisa Menjadi Sutrah dalam Shalat 
(Mim: 101 — Ta': 102) 


jata s8... 


 « Ja Bas Maa 5 Cp Kapan BI IM 


OA 


Ju IG Na gi Tb Ad 1 Hah 33 ja YP al 
JI KAP Ja BI Gi II Ain ee Le NI 


Bag Ipa IA Wi 

| 681. Muhammad bin Katsir Al Abdi menceritakan kepada 

kami, Israil menceritakan kepada kami, dari Simak, dari Musa bin 

'Thalhah, dari ayahnya Thalhah bin Ubaidillah, dia berkata, Rasulullah 

SAW bersabda, “Jika kamu jadikan di hadapanmu sesuatu seperti 

tonggak sandaran duduk, maka tidak mengapa bila ada yang lewat di 
depanmu. 1? 


Penjelasan Hadits: | 
UG oa ke 1D (Jika kamu jadikan di depan kamu), ini 

bersifat mutlak, sedangkan hadits-hadits yang menetapkan ukuran 

selewatan kambing atau tiga hasta adalah pengikat untuk yang mutlak 


ra 


ini. dr 33 Pa Jaa (sebesar tonggak sandaran duduk). An-Nawawi 


16 Hadits ini shahih. HR. Muslim (pembahasan mana shalat/241), At-Tirmidzi 
(335). 
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berkata, “ai dengan huruf mim berbaris dhammah dan kha' 
berbaris kasrah serta hamzah yang berbaris sukun. 


Ada pula yang mengatakan dengan fathah pada kha" dan 
hamzah dan kha' ditasydid, atau dengan mensukunkan hamzah dan 
tanpa mentasydid kha'. Kata J5! 321 dengan huruf hamzah 
dipanjangkan dan kha' dikasrahkan, sehingga ini menjadi empat 
dialek. Artinya adalah batang kayu yang biasanya ada di punggung 

.hewan kedaraan yang dipergunakan orang sebagai pegangan untuk 
menaiki unta. Ukurannya biasanya sepanjang tulang hasta atau sekitar 
dua pertiga hasta. 


ui Pea 0 0. G2 0 


Di ad Pp Bai Y (maka tidak mengapa bila ada yang 
lewat di depanmu), karena dia telah melakukan hal yang disyariatkan 
berupa memberi tanda bahwa dia sedang shalat. Maksud kata xi 
(bahaya) yang ada dalam hadits ini adalah bahaya kepada si mushalli 
(orang yang sedang shalat) yang akan berkurang pahala shalatnya. 


Ini juga menunjukkan bahwa jika si mushalli sudah 
menancapkan sutrah maka tak ada masalah bila ada yang lewat di 
depannya, tapi bila dia tidak meletakkan sutrah maka shalatnya bisa 
berkurang dengan adanya yang lewat di depannya. Di depan berarti 
antara sutrah dengan kiblat, bukan antara sutrah dengan orang yang 
shalat. 


Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan pula oleh Muslim, At- 
Tirmidzi dan Ibnu Majah.” 


Ap SI KE EA age 5 Gas Cie —NAI 
BPS P3 JET 1J8 cela 3 tahi 
682. Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Atha', 
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ia berkata, tonggak kendaraan adalah seukuran satu hasta atau 
lebih.” 


Penjelasan Hadits: 


sks “ (dari Atha”), yaitu Ibnu Abi Rabah salah satu fukaha' 
dan seorang imam. Ibnu Abbas pernah berkata ketika dia ditanya 
tentang suatu masalah, “Wahai penduduk Makkah, kalian masih 
bertanya padaku padahal di sekitar Pn 


0-3 39 2. Do Io. 


ca ke YP aa Sa eerai ed gi aa rr —TAY 
13 0 ng ale Ai Pe A1 Us33 af CS au IU oa 
P3 EL - 0  y oo... 3 ac! Lg . Bana .. 
LAN Gl akad cah 5 Ke ALA aa 3 TP 
SA BASA 3 iyah JA HWI Jai 03 eh 
683. 'Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Ibnu 
Numair menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah, dari Nafi”, dari 
Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW jika keluar pada hari raya maka 
beliau memerintahkan (untuk menancapkan) sebatang tombak di 
depannya. Beliau lalu shalat menghadap ke arah itu, sementara orang- 
orang shalat di belakang beliau. Beliau juga melakukan hal yang sama 


bila dalam perjalanan, karena itulah para pemimpin kemudian 
melakukannya.'? 


7 Hadits magthu? (hanya sampai kepada tabi ). 
18 hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (972), Muslim (pembahasan tentang 
shalat/245). 
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. Penjelasan Hadits: 


Hpil "af (memerintahkan sebatang tombak), maksudnya, 
memerintahkan pembantunya untuk membawakan tombak. Ibnu 
Majah menambahkan, “Itu bila tempat shalatnya adalah tanah lapang 
yang tidak ada dindingnya.” W3 Jai 053 (dan beliau juga melakukan 
hal yang sama), maksudnya, menancapkan tombak bila tidak ada 
tembok di depan. s' sai dadi S La (maka dari itu para pemimpin 
melakukannya), maksudnya lantaran perbuatan Rasulullah itu para 
pemimpin biasa membawa tombak pada hari raya dan menancapkan 
tombak itu di hadapan mereka. Kalimat terakhir ini dipisahkan oleh 
Ali bin Mushir dan dia nyatakan sebagai perkataan Nafi” sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah. Kata ganti “nya” pada 
menjadikannya bisa jadi kembali kepada Kah untuk tombak atau jenis 
tombak itu sendiri. 


Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan pula oleh Al Bukhari, 
Muslim An-Nasa'i dan Ibnu Majah.” 


St Oa 3 Ah Tarra Cab 3 Taka Ci —YAL 
api Ab pa Io al Se Se Ol cal Lp 
IA ah Ula YA 33 Td, 43) ika da an 
| Sei 
684. Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Aun bin Abi Juhaifah, dari ayahnya 


bahwa Nabi SAW shalat bersama mereka di Bathha' dan di depan 
beliau ada tongkat runcing, yaitu shalat Zhuhur dua rakaat, Ashar dua 
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rakaat. Di depan tonkat runcing itu ada wanita dan keledai yang 


lewat.1?2 


Penjelasan Hadits: 


nda | ai Io (shalat bersama mereka di Bathha' » salah satu 
tempat di luar Makkah, yang biasa disebut Abthah. Kata 3 aa dengan 
baris fathah pada 'ain, nun dan zai adalah tongkat lebih pendek 
daripada tombak dan punya dua cabang mata runcing. Ada pula yang 
mengatakan itu adalah tombak pendek (lembing). Dalam riwayat 
Karimah di akhir hadits disebutkan bahwa 'anazah adalah tongkat 
yang punya dua cabang mata runcing. Ini dikatakan oleh Al Hafizh 
dalam pembahasan tentang Thaharah. 


— Hadits-hadits ini menunjukkan disyariatkannya meletakkan 
sutrah (pembatas) dan itu harus dilakukan terus pada saat dalam 
perjalanan. Sutrah itu sendiri bisa dari semua benda yang ditancapkan 
ke tanah di hadapan mushalli, meski hanya seukuran tonggak hewan 
kendaraan. Ini berlaku baik di tanah lapang maupun di dalam gedung, 
karena informasi yang diperoleh dari Nabi SAW bahwa beliau 
menancapkan sutrah baik di tanah lapang maupun di tempat lainnya. 


Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan pula oleh Al Bukhari dan 
Muslim.” 


1 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (499), Muslim (pembahasan tentang 
shalat/252). 
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Bab 102: Membuat Garis bila tidak Mendapatkan Batang Kayu 
(Mim: 102 — Ta': 103) 


- bea Be AS 
Hp Ha pa asih la Hope Sa 
de Oa de Jaa MI dp ala Wi 
dop Las 2 demi Op 3 Ae) slab | Kata sa 
AA Ng apa SN Aa DKP UNA 
$ Lia Ye Uta Telat at Haa LG 


685. Musaddad menceritakan kepada kami, Bisyr bin Al 
Mufadhdhal menceritakan kepada kami, Ismail bin Umayyah 
menceritakan kepada kami, Abu Amru bin Muhammad bin Huraits 
menceritakan kepadaku, bahwa dia mendengar kakeknya yaitu Huraits 
menceritakan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Jika salah seorang dari kalian shalat, hendaklah dia meletakkan 
sesuatu di hadapannya. Bila dia tidak menemukan apa-apa 
hendaknya dia menancapkan batang kayu. Kalau tidak ada juga 
hendaklah dia membuat sebuah garis. Dengan demikian, maka tak 
ada masalah bila ada yang lewat di hadapannya. dl 


Penjelasan Hadits: 

w3 4g 3 sal Jani (hendaklah dia meletakkan sesuatu di 
hadapannya), maksudnya, sutrah (pembatas) itu tidak harus berbentuk 
sesuatu tertentu, tapi apa saja yang bisa ditancapkan di hadapan orang 
yang shalat maka itu adalah sutrah. Kata Ca& (batang kayu/tongkat) 
secara zhahir tidak dibedakan antara yang keras dengan yang lembek, 


10 Hadits ini dha'if. Dia mudhtharib, HR. Ibnu Majah (943), Ahmad dalam 
musnadnya (7368). 
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lagi pula Nabi SAW bersabda, “Pakailah sutrah untuk shalat kalian 
meski hanya dengan sebatang anak panah.” Juga sabda beliau, 
“Sutrah itu cukup meski hanya dengan seukuran tonggak hewan 
kendaraan dan selembut rambut.” Diriwayatkan oleh Al Hakim dan 
dia katakan ini berdasarkan pensyaratan Al Bukhari dan Muslim. 


Al Mundziri berkata, “Hadits bab ini an pula oleh 
Ibnu Majah.” 


Oa PMA tg Oi Pi USA Ela —AN 

ena ta aa PIA IP OA 1 Ha 

pp BE dp pr PA PA Yi 
AS ag S3 IE lag TEA So ai 1 


Da tem d3 Tan KK ag NS Wi La IE 


| AI Na 
UE AL KE Nas Oi Ha DI Lb 2G 
opa bad yk 
DG IR) GM pad OLI JU 
Lala Ialas 22 UUS An Ia LI Ika 
BE Ita Ia Jam Ga IM teka 3 1533 IG 
Sh Pa MP 1 


. 


3 2 2 Bia Ia 3 CL s8. 2. 
“dell Jessi YP G3 Ju Je Sina Lana 3 1595 1 J6 
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dp ab bb toy IE 3 A1 edan 1 338 fb 
Mila Ga JD Jae 055 GS UPI AG ISA Jas 
686. Muhammad bin Yahya bin Faris menceritakan kepada 
kami, Ali —yakni Ibnu Al Madini- menceritakan kepada kami, dari 
Sufyan, dari Ismail bin Umayyah, dari Muhammad bin Amru bin 
Huraits dari kakeknya Huraits —salah seorang dari Bani Udzrah— dari 


Abu Hurairah, dari Abu Al Oasim SAW yang bersabda: (lalu dia 
menyebutkan hadits membuat garis, sama dengan di atas). 


Sufyan berkata, “Kami tidak menemukan sesuatu yang 
menguatkan hadits ini, dan riwayatnya hanya dari versi ini.” 
Aku (Ibnu Al Madini) berkata kepada Sufyan, “Mereka 


berbeda pendapat tentangnya.” Dia pun berpikir sejenak lalu berkata, 
“Aku tidak hapal kecuali Muhammad bin Amr”. 


Sufyan berkata, “Di sini ada seseorang datang setelah 
meninggalnya Ismail bin Umayyah. Orang tua ini minta dipertemukan 
dengan Muhammad bin Amru hingga dia bertanya kepadanya dan 
Abu Muhammad mulai agak bercampur (hapalannya).” | 

Abu Daud berkata, “Aku mendengar Ahmad bin Hanbal 
ditanya tentang seperti apa garis yang dibuat tersebut tidak hanya 
sekali, dia pun menggambarkan seperti bulan sabit.” 

Abu Daud berkata, “Aku juga mendengar Musaddad berkata, 


, ” 


“Ibnu Daud berkata, garis itu berbentuk memanjang”. 


Abu Daud berkata, Aku mendengar Ahmad bin Hanbal 
menggambarkan garis itu bukan hanya sekali, dia menggambarkannya 
begini —maksudnya luasnya- seperti lingkaran bulan sabit.” 


181 Sanad hadits ini dha'if, lihat sebelumnya. Abu Muhammad bin “Amr bin 
Huraits itu majhulul haal (ststusnya tidak diketahui). 
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Penjelasan Hadits: 

Yara Na d3 (seorang dari Bani Udzrah), sebagai ganti kata 

s B8 :jB (beliau bersabda, lalu dia menyebutkan... 35 
maksudnya, hadits yang sama dengan sebelumnya. xi Aj (kami tidak 
mendapatkan sesuatu), maksudnya, jalur lain selain jalur yang telah 
disebutkan, atau tidak mendapatkan penguat dari jalur lain untuk 
hadits ini. &j Ida an Y ta S3 Casa Ika (hadits ini tidak ada dari 
jalur lain selain ini), maksudnya dari jalur Abu Muhammad bin Amru 
bin Huraits. 


Dikatakan dalam kitab Al Khulashah, “Abu Amru bin 
Muhammad bin Huraits ada yang mengatakannya Abu Muhammad 
'bin Amru Al Adawi dari kakeknya dari Abu Hurairah. Yang 
meriwayatkan dari Abu Muhammad ini adalah Ismail bin Umayyah. 
Abu Ja'far Ath-Thahawi mengatakan dia ini majhul.” 


Dalam kitab Mizan Al I'tidal disebutkan, Abu Muhammad bin 
Amru bin Huraits dari kakeknya tidak ditemukan keterangan 
mengenai kredibilitas dan namanya. Hanya Ismail bin Umayyah yang 
meriwayatkan darinya. 


J4 (Dia berkata), maksudnya Ali bin Al Madini, (Aku berkata 
kepada Sufyan), yaitu Ibnu Uyainah (mereka berbeda pendapat dalam 
hal ini), maksudnya dalam hal siapa nama Abu Muhammad bin Amru. 
Ada yang mengatakan namanya adalah Abu Amru bin Muhammad 
bin Huraits, ada pula yang menyebut Abu Muhammad bin Amru, ada 
pula yang berpendapat lain sebagaimana yang dijelaskan panjang 
lebar oleh As-Sakhawi. TA 3 (dia berpikir sejenak), yakni Sufyan, 
4, pe ca Kapus ui Y disi un - Ju 4 (lalu berkata, “Aku hanya menghapal 
namanya Abu Muhammad bin Amru), jadi bukan Abu Amru bin 
Muhammad atau lainnya. 


TG der C4 L 3g (setelah meninggalnya Ismail bin 
. Umayyah), huruf & di sini berstatus mashdariyyah (infinitif) artinya 
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setelah wafatnya Ismail. 4! (is LiM(Orang tua ini kemudian minta 
dipertemukan kepada), orang tua itu adalah seseorang yang disebutkan 
tadi, X2 SE (dia bertanya tentangnya), maksudnya, orang tua itu 
bertanya kepada Abu Muhammad tentang hadits ini. 


ae lai (dia mulai agak bercampur hapalannya). Kata 
khulitha diucapkan dengan bentuk majhul (3), maksudnya, dia 
mulai agak lupa dengan hadits ini sehingga tidak bisa lagi 
meriwayatkannya sebagaimana mestinya. Wallahu a'lam. 

Perlu diketahui bahwa hadits tentang menggaris sebagai ganti 
sutrah ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dan dinilai shahih oleh 
Al Baihagi, Ahmad dan Ibnu Al Madini sebagaimana yang dinukil 
oleh Ibnu Abdil Barr dalam Al Istidzkar. Ini disampaikan oleh ban 
Syaukani. 


Ahmad dan lainnya mengamalkan hadits ini sehingga mereka 
menetapkan garis bila tidak mendapatkan sesuatu untuk dijadikan 
sutrah. Sedangkan ketiga imam lainnya dan mayoritas para ulama 
tidak mengamalkannya. Mereka mengatakan hadits ini sanadnya 
simpang-siur yang parah sebagaimana disebutkan oleh Al Iragi dalam 
Al Fiyah-nya. 


Al Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, “Ibnu Shalah 
menyebutkannya sebagai contoh hadits mudhtharib dan dia dikritik 
dalam masalah ini.” 


Dalam kitab Bulugh Al Maram dinyatakan, “Yang 
menganggap hadits ini mudhtharib keliru.” 


Fr .. 


pp Jas Hp In KP (ditanya tentang seperti apa garis 
tersebut Fak hanya sekali), maksudnya, dia sering ditanya seperti itu. 
Ke'$ IIS JUd (dia berkata begini luasnya), maksudnya, dalam hal 
luas, bukan panjang. JXg! Je (seperti bulan sabit), Ahmad memilih 
bahwa garis tersebut membentuk bulan sabit seperti mihrab sehingga 
seorang yang shalat menghadap garis itu seolah ia berada di mihrab. 
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Jalu tadi 315 27 Ju ban Daud berkata, garisnya berbentuk 
panjang. ), maksudnya garis itu lurus dari depan menuju kiblat. 


Iii yaa 558 5 (melingkar seperti bulan sabit), atau 
melingkarkan garis dan memutarnya seperti bulan sabit. 


Pt B5 3 Lo & 0. 


ui He Koo SAN kam Yi A 22 Gb —1AV 

G3 ES 3 Gal) di je bp 3 SB aa 
687. Abdullah bin Muhammad Az-Zuhri menceritakan kepada 

kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, ia berkata, 

“Aku melihat Syarik mengimami kami dalam shalat jenazah pada saat 


Ashar. Dia meletakkan kopiahnya di depannya. Smnya Si shalat 
fardhu yang telah tiba.”'2 


Penjelasan Hadits: 


Oalansuwah dengan huruf gaf dan lam berbaris fathah adalah 
dengan nun sukun dan dhammah pada sin serta wau berbaris fathah. 
Kadang wau-nya diganti dengan huruf ya', kadang pula diganti 
dengan alif dan sin-nya berbaris fathah G3) dan kadang pula nun- 
nya dihilangkan dan setelahnya ada huruf ha' pertanda mu 'annats. 
Artinya adalah tutup kepala, demikian kata Al Gazzaz dalam Syarh Al 
Fashih. 


' Ibnu Hisyam berkata, “Dia adalah yang biasa disebut imamah 
syasyiyah.” Dalam kitab Al Muhkam disebutkan bahwa dia adalah 
tutup kepala yang cukup dikenal. 


Abu Hilal Al Askari berkata, “Dia adalah tutup surban dan 
melindunginya dari sinar matahari. Mungkin menurutnya galansuwah 


13 Hadits magthu'. 
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ini sama dengan barnis. Demikian yang dituturkan oleh Al Hafizh 
dalam Fath Al Bari.” 


Bab 103: Shalat Menghadap Hewan Kendaraan 
(Mim: 103 — Ta': 104) 


Al Jauhari berkata, kata 4r-Rahilah berarti unta betina yang 
sudah bisa dinaikan barang-barang di atasnya. Al Azhari berkata, 4r- 
Rahilah adalah unta baik jantan maupun betina. Huruf ha' di Na 
adalah untuk mengungkapkan kesan yang sangat. 


Ia Panai ana Ji Ma Si — —TYAA 


3 & 3 or 


53 cl K3 CAS aa Gan LIKE JG ente Hj A X5, 


ai PA nan Ia Ni Je Ab ap at 

688. Utsman bin Abi Syaibah, Wahb bin Bagiyyah, Ibnu Ubay 

bin Khalaf dan Abdullah bin Sa'id menceritakan kepada kami, 

Utsman berkata: Abu Khalid menceritakan kepada kami, Ubaidullah 

menceritakan kepada kami, dari nafi', dari Ibnu Umar bahwa Nabi 
SAW pernah shalat menghadap ke unta beliau." 


Penjelasan Hadits: 


5 8 pai S saat OS (Pernah shalat di atas unta beliau), kata PI 
berarti unta berlaku untuk jantan maupun betina, sa adalah 


3 a, | 
Al Hafizh berkata, “Hadits ini menjadi dalil bolehnya 
menjadikan hewan kedaraan sebagai sutrah (pembatas) asal saja dia 


138 Hadits ini shahih. 
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diam di tempatnya tidak bergerak. Ini tidak bertentangan dengan 
hadits-hadits yang melarang shalat di tempat penderuman 
(istirahatnya) unta, karena tempat penderuman hanyalah berlaku pada 
tempat-tempat unta itu minum karena biasanya sangat busuk, atau 
karena untuk itu tercipta dari syetan. Ini sudah dibahas sebelumnya, 
sehingga hadits ini bisa dipahami bahwa kalau seseorang berada 
dalam perjalanan maka dia boleh menjadikannya sebagai sutrah 
karena darurat. Hal yang sama adalah bolehnya shalat menghadap ke 
arah kasur yang ada wanita berbaring di atasnya, karena rumahnya 
yang sempit misalnya. 

Abdurrazzag meriwayatkan dari Ibnu Uyainah dari Abdullah 
bin Dinar bahwa Ibnu Umar memakruhkan shalat menghadap unta 
kecuali bila di atas unta itu ada barang-barang yang dibawa (kargo). 
Sepertinya hikmah dari itu semua adalah ketika seorang yang sedang 
dalam perjalanan shalat dengan menghadapnya akan membuatnya 
lebih tenang dan tidak khawatir kalau-kalau hewan itu akan lari.” 
Selesai secara ringkas. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al 
Bukhari, Muslim dan At-Tirmidzi.” 


Bab 104: Jika Dia Shalat Menghadap Tiang atau Lainnya maka 
di mana Posisi Dirinya? (Mim: 104 — Ta: 105) 


Kata &),& berarti pilar (tiang besar) kata ganti 'nya' kembali 
pada mushalli (orang yang shalat). 


d .9...8 ». Ao Ls 429 Pt 


CP Gi Uda Gis ek Pa Da Ie eren —YAA 
hg CN As e He pa 5 j3 2 AJ ag Tgn Muara 


. 


244 ——— X5 AUNULMA'BUD 


N PELAN Y5 apa, KAN AIA 


TAMA Sa Alai Y) ja 3, Pai terlo- 

689. Mahmud bin Khalid Ad-Dimasygi menceritakan kepada 

kami, Ali bin Ayyasy menceritakan kepada kami, Abu Ubaidah Al 

Walid bin Kamil menceritakan kepada kami, dari Muhallab bin Hujr 

Al Bahrani, dari Dhuba'ah binti Al Migdad bin Al Aswad, dari 

ayahnya, dia berkata, “Aku tak pernah melihat Rasulullah SAW shalat 

menghadap ke batang kayu, atau tiang atau pohon, kecuali beliau akan 

memposisikan dulu semua itu di sisi kanan atau kirinya, dan beliau 
tidak menghadapnya langsung.” 


Penjelasan Hadits: 


3s (batang kayu), maksudnya, tongkat, bentuk jamaknya 
adalah Olx! (tiang) termasuk di dalamnya pilar, ini adalah bentuk 
jamak dari kata sesi. Hatai Y) dengan huruf ya" fathah dan dhammah 
pada mim. Al Khaththabi berkata, “Artinya menuju atau 
menjadikannya tepat di hadapan wajahnya. Ash-Shamad adalah tuan 
yang menjadi tempat tumpuan kebutuhan.” Selesai. 


Dalam hadits ini terdapat dalil sunnahnya menempatkan sutrah 
itu di sebelah kanan atau kiri. 


Al Mundziri berkata, “Dalam isnad-nya ada Abu Ubaid Al 
Walid bin Kamil Al Bajali Asy-Syami yang terdapat komentar negatif 
tentangnya. Menurut saya, dia ini dianggap tsigah oleh Ibnu Hibban. 
Al Bukhari mengatakan bahwa dia punya hal-hal aneh. Demikian 
— dalam Al Khulashah.” 


138 Sanadnya dha'if. Dhuba'ah binti Al Migdad majhul, Al Muhallab bin Hujr Al 
Bahrani yang meriwayatkan darinya juga majhul, serta Abu Ubaidah Al Walid bin 
Kamil layyinul hadits (haditsnya lemah). 
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Al Hafizh Syamsuddin Ibnu Al Gayyim rahimahullah berkata, 

— “Hadits Dhuba'ah ini menurut Ibnu Al Oaththan punya tiga 

periwayat yang majhul: Al Walid bin Kamil, dari Al Muhallab bin 

Hajar, dari Dhuba'ah binti Al Migdad dari ayahnya. Abdul Hag 
berkata, 'Sanadnya tidak kuat'. 


Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari hadits Bagiyyah dari Al 
Walid bin Kamil, Al Muhallab bin Hajar menceritakan kepada kami, 
dari Dhubai'ah binti Al Migdam bin Ma'dikarib dari ayahnya, dia 
berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Vika salah seorang dari kalian 
shalat menghadap tiang, atau pilar atau yang sejenisnya, maka 
Jangan posisikan dia tepat di depan matanya, tapi hendaklah 
diposisikan di keningnya sebelah kiri.” Ini adalah perintah sedangkan 
hadits Abu Daud adalah cerita perbuatan beliau. 

Al Walid bin Kamil ini diperselisihkan kredibilitasnya 
sebagaimana yang Anda lihat. Ali bin Ayyasy meriwayatkan darinya 
dalam bentuk cerita perbuatan, sedangkan Bagiyyah meriwayatkan 
dalam bentuk sabda. Ibnu Abi Hatim menyebutkan Al Muhallab bin : 
Hajar bahwa dia meriwayatkan dari Dhuba'ah binti Al Migdam dari 
Madikarib. Ini lain dengan yang ada dalam dua isnad lain, karena di 
sana disebutkan Dhuba'ah binti Al Migdad, atau Dhab'ah binti Al 
Migdam. Wallahu a'lam. 


Bab 105: Shalat Menghadap ke Orang-orang yang Sedang 
Berbicara atau Sedang Tidur (Mim: 105 — Ta': 106) 


9 Pa TPA, GAN GK To. ey ee 
f ne , HA AG Cia - -a. 
0. kar 


Da ab « 1 Tai ya Ga ji 
pn Atap ab gi aa HA IE 2 BAN LS gp MA 
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690. Abdullah bin Maslamah Al Oa'nabi menceritakan kepada 
kami, Abdul Malik bin Muhammad bin Aiman menceritakan kepada 
kami, dari Abdullah bin Ya'gub bin Ishag, dari orang yang 
menceritakan kepadanya, dari Muhammad bin Ka'ab Al Ourazhi, ia 
berkata, Aku berkata padanya (pada Umar bin Abdul Aziz), 
“Abdullah bin Abbas menceritakan kepadaku bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Jangan shalat di belakang orang yang sedang tidur atau 
orang yang sedang berbicara.” 


Penjelasan Hadits: 

Wind Y9 SBI Lis Ike Y (Jangan shalat di belakang 
orang yang sedang tidur atau orang yang sedang berbicara). Al 
Khaththabi berkata, “Hadits ini tidak sah dari Nabi SAW lantaran 
sanadnya yang lemah. Abdullah bin Ya'gub tidak menyebutkan siapa 
nama orang yang menceritakan kepadanya dari Muhammad bin Ka'ab 
Al Ourazhi. Dia biasanya mengambil riwayat Muhammad bin Ka'ab 
dari dua orang yang kedua-duanya lemah, yaitu: Tamam bin Buzai” 
dan Isa bin Maimun, Yahya bin Ma'in dan Al Bukhari memberi 
komentar negatif tentang kedua orang ini. Hadits ini juga diriwayatkan 


1S Sanad hadits ini dha'if, karena tidak diketahui siapa yang meriwayatkan dari 
Muhammad bin Ka'ab Al Ourazhi. Ada beberapa orang yang meriwayatkan hadits 
ini darinya tapi semuanya dha'if atau bahkan matruk. Hanya saja Syaikh Al Albani 
menemukan syahid (penguat)nya yaitu riwayat Abu Hurairah yang diriwayatkan 
oleh Ath-Thabrani yang kesemua periwayatnya tsigah. Tak ada satupun di antara 
mereka yang dikritik kecuali Muhammad bin Al Oamah Al-Laits yang ada sedikit 
kelemahan padanya dari segi hafalan, tapi dia sendiri haditsnya hasan. Dia juga 
menguatkannya dengan syahid lain yang mursal, sehingga dengan demikian dia 
menilai hasan hadits ini. Lihat penjelasannya lebih rinci dalam Irwa' Al Ghalil 
(375). 
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oleh Abdul Karim Abu Umayyah dari Mujahid dari Ibnu Abbas, tapi 
Abdul Karim ini matrukul hadits. 


Ahmad bin Hanbal mengatakan, “Kami membuang haditsnya 
dan mereka pun membuangnya. Yahya bin Ma'in berkata, “Dia itu 
tidak t#sigah dan tidak bisa dipertanggungjawabkan.” Menurutku 
(Ahmad), Abdul Karim di sini adalah Abu Umayyah Al Bashri bukan 
Al Jazari, dan Abdul Karim Al Jazari tidak ada dalam hadits ini, dan 
Al Bashri ini dha 'ifjiddan (sangat lemah). Telah valid informasi dari 
Nabi SAW bahwa beliau shalat di hadapan Aisyah yang sedang tidur 
antara dia dengan kiblat. 


Adapun shalat di hadapan orang-orang yang sedang berbicara 
memang dimakruhkan oleh Asy-Syafi'i dan Ahmad bin Hanbal sebab 
pembicaraan mereka bisa menyebabkan mushalli terganggu shalatnya. 
Ibnu Umar juga tidak pernah shalat di belakang orang yang sedang 
bicara kecuali pada hari Jum'at.” Demikian menurut Al Khaththabi. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu 
Majah dan dalam sanadnya ada periwayat yang majhul. Jalur yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah terdapat Abu Al Migdam Hisyam bin 
Ziyad Al Bashri yang tidak bisa dipakai haditsnya.” 


Bab 106: Mendekat ke Sutrah (Pembatas) (Mim: 106 - Ta': 107) 
| 2 Pa ca “ Pa 0 Ka 30 3G. 3 Pa 
Cc Olukw Go (Ola oi pal Op Sapua ol 141 
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691. Muhammad bin Shabbah bin Sufyan menceritakan 
kepada kami, Sufyan mengabarkan kepada kami, (h) Utsman bin Abi 
Syaibah, Hamid bin Yahya dan Ibnu Sarh menceritakan kepada kami, 
mereka berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, dari Shafwan bin 
Sulaim, dari Nafi” bin Jubair, dari Sahl bin Abi Hatsmah yang 
menyampaikan dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jika salah seorang 
dari kalian shalat maka hendaklah dia mendekat ke sutrah (pembatas) 
supaya shalatnya tidak diputus oleh syetan. ”'?8 ' 


Abu Daud berkata, “Diriwayatkan oleh Wagid bin Muhammad 
dari Shafwan, dari Muhammad bin Sahl, dari ayahnya atau dari 
Muhammad bin Sahl dari Nabi SAW. Sebagian mereka mengatakan, 
dari Nafi” bin Jubair, dari Sahl bin Sa'id dan Mana tentang 
sanadnya.” 


Penjelasan Hadits: 


Ag ale At Ke PN #Styang menyampaikan dari Nabi 
SAW), maksudnya, menilai marfu' dan sampai kepada beliau. 

Lis ondi (hendaklah dia mendekat), maksudnya, dengan jarak 
pas untuk sujud demikian halnya dengan antara shaf depan dengan 
shaf di belakangnya. W4 (darinya) dari sutrah itu, setidaknya tiga 
hasta jaraknya atau kurang dari itu. Demikian kata Asy-Syafi'i dan 
Ahmad sebagimana dinukil oleh Ibnu Malik. Sebab, Nabi SAW ketika 
shalat di Ka'bah jarak antara dia dengan Ka'bah itu sekitar tiga hasta. 


136 Hadits ini shahih. HR. An-Nasa'i (747) juga oleh yang lainnya. 
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otr alah Y (syetan tidak memutus). Kata kerja alali majzum 
sebagai jawab dari fi'il amr tapi diharakatkan karena bertemunya dua 
huruf berbaris sukun. 4& (atasnya), maksudnya, salah satu dari 
kalian. #0 (shalatnya), maksudnya, shalatnya tidak akan dihinggapi 
rasa was-was. | | 
— Dari sini didapat kesimpulan bahwa sutrah itu menghalangi 
penguasaan syetan pada diri orang yang shalat baik secara 
keseluruhan maupun sebagian, sesuai keyakinan si mushalli sendiri 
akan diterimanya shalatnya oleh Allah Ta'ala. Sebaliknya, tanpa 
sutrah maka syetan akan mungkin menggelincirkannya dari 
— kekhusyukan. Demikian diungkapkan dalam Al Mirgah. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh An- 
Nasa'i (diperselisihkan sanadnya) dia menerangkan perbedaan itu 
lewat pernyataannya, “Diriwayatkan oleh Wagid bin Muhammad ... 
dan seterusnya” 

Ibnu Al COayyim mengatakan, “Aku katakan, para 
periwayatnya adalah para periwayat Muslim. Perbedaan yang 
disebutkan Abu Daud adalah karena dia meriwayatkannya secara 
marfu', mauguf, musnad dan muttashil.” 


Bi HA KE ES NG Gk AI CAS —xAN 
FI sia Si Cas a& 0, “JB Jaa ga tgl SA - JG (j 
Heh adas A6 
692. Al Ga'nabi dan An-Nufaili menceritakan kepada kami, 


mereka berkata: Abdul Aziz bin Abi Hazim menceritakan kepada 
kami, ayahku mengabarkan kepadaku, dari Sahl ia berkata: Jarak 
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antara tempat berdiri Rasulullah SAW dengan na seukuran jarak 
yang bisa dilalui seekor kambing.” 


Abu Daud berkata, “Redaksi ini dari An-Nufaili.” 


Penjelasan Hadits: 


ag ala At Jo ai plis 5x OS (Jarak antara tempat berdiri 
Rasulullah SAW). Maksudnya tempat. berdiri beliau ketika shalat. Adi 
(dan kiblat) dalam riwayat Al Bukhari disebutkan, Ni cp (dan di 
antara dinding). Al Hafizh berkata, “Dinding masjid yang setelah 
kiblat. Ini ditegaskan dari jalur Ghassan dari Abu Hazim dalam Al 
IT 'tisham.” 

2 yah (tempat lewatnya kambing) kata 'yas beri” Es marfu' 

dan 11 06 dianggap taam (sempurna), atau 'X sebagai isim kana 
dengan perkiaraan “Sejarak” atau sejenisnya. Sedangkan zharf 
(keterangan tempat) yang terdapat dalam kalimat ini berstatus khabar. 
Al Kirmani meng-i 'rabnya dengan nashb bahwa kata 'f ini statusnya 
khabar kaana sedangkan isimnya (mugaddar) dengan kata »“ 
(sejarak). Dia menambahkan konteks kalimat menunjukkan kearah itu. 
3dl adalah kambing betina. Dalam riwayat Al Bukhari 
kalimatnya adalah 35 daa (tempat lewat kambing). Ibnu Baththal 
berkata, “Ini adalah jarak minimal antara mushalli dengan sutrahnya 
yaitu sekedar bisa lewatnya seekor kambing di depannya.” 

Ada pendapat lain bahwa jarak minimalnya adalah tiga hasta 
berdasarkan hadits Bilal bahwa Nabi SAW shalat di dalam Ka'bah 
dan jarak antara beliau dengan dinding Ka'bah adalah tiga hasta. 

Ad-Daudi mengkompromikan (kedua hadits ini) bahwa jarak 
minimal adalah sekedar bisa lewatnya kambing dan maksimalnya 
adalah tiga hasta. Sebagian ulama lain mengkompromikan bahwa 


37 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (496), Muslim (Pembahasan tentang 
shalat/262). 
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yang pertama adalah jarak ketika berdiri dan duduk, sedangkan yang 
kedua untuk jarak ketika ruku dan sujud. 


Sedangkan Ibnu Ash-Shalah mengatakan, “Ada riwayat bahwa 
| jarak yang bisa dilewati kambing itu adalah tiga hasta.” Saya" 
katakan, pernyataan ini jelas kerancuannya. 


Al Baghawi berkata, “Para ulama menyunahkan untuk dekat 
dengan sutrah di mana jarak antara dia dengan sutrah hanya sekedar 
untuk bisa sujud, demikian halnya dengan jarak antar shaf depan dan 
belakang. Ini adalah ringkasan dari Fath Al Bari.” 


Catatan: 


Al Khaththabi berkata, “Malik bin Anas pernah shalat agak 
jauh dari sutrah-nya sehingga ada seseorang yang lewat antara dia 
dengan sutrah itu tanpa sadar. Orang itu berkata padanya, “Hai orang 
yang shalat, mendekatlah ke sutrah-mu!” Malik pun maju dan saat itu 
ia sedang membaca ayat, “Dan Dia mengajarkan kamu apa yang 
tidak kamu ketahui. Dan fadhilah Allah kepadamu itu sangat besar.” 
(Os. An-Nisaa' (4J: 113). 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al 
Bukhari Muslim. Dalam riwayat mereka berbunyi, sa 3. 


Sd 8.0, 


aa) “saji (Redaksi ini dari sa maksudnya lafazh 
hadits dari An-Nufaili. 


“ Sepertinya saya di sini adalah Al Hafizh Ibnu Hajar, karena penulis 4un Al 
Ma'bud (Syamsul Hag Al “Azhim Abadi) mengutip Keterangan ini dari Fath Al 
Bari. Penerj. 
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Bab 107: Apa yang Diperintahkan kepada Mushalli untuk 
Mencegah Orang yang Lewat di Depannya (Mim: 107 — Ta': 108) 


X3 SP ea gi DP MIL Ip Ce CAS —xar — 
NN Of da aa ul YP PAN ata gi GI 
ENjAN ra Pay S8 Ia pra at Os Ip : IU pl ala Pura Wb 
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693. Al Oa'nabi menceritakan kepada kami, dari Malik, dari 
Zaid bin Aslam, dari Abdurrahman bin Abi Sa'id Al Khudri, dari Abu 
Sa'id Al Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Jika salah 
seorang dari kalian sedang shalat maka jangan dia biarkan ada yang 
lewat di depannya, cegah orang itu sebisa mungkin. Kalau dia keras 
kepala maka perangilah dia, karena dia itu tak lain adalah syetan. 


Penjelasan Hadits: 
| ae YG (jangan biarkan). #txdy (hendaklah dia 
mencegahnya), maksudnya halangi dia jangan sampai lewat di depan, 
ini bila baru sekali dia ingin lewat, tak lebih dari sekedar mencegah 
atau menolak. 
Turut si og (kalau dia keras kepala, maka perangilah dia), 
maksudnya, lebih keras lagi dalam mencegahnya. 
Ola “» up (dia itu tak lain adalah syetan), maksudnya, 
syetanlah yang membawanya melakukan hal itu, karena lewat di 
depan orang shalat adalah perbuatan syetan dan godaannya. 


18 Hadits ini shahih. HR. Muslim (Pembahasan tentang shalat /257), An:Nasa'i 
(750), keduanya dari jalur Malik dengan sanad yang sama dengan redaksi yang 
mirip. 
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Hadits ini juga diriwayatkan dari Ibnu Umar dengan redaksi: 
Dasi ap Oi Fl) dna og Anal ”...maka perangilah dia, karena dia 
itu bersama pendamping enakan syetan).” Menurut saya, ini jika 
si mushalli shalat di depan sutrah, tapi jika dia tidak menancapkan 
sutrah dan ada orang yang ingin lewat di depannya maka dia tidak 
berhak melarang orang itu. Ini ditunjukkan oleh hadits lain 
sebagaimana dituturkan oleh Al Khaththabi. 

Al Oadhi Iyadh dan Al Ourthubi berpendapat bahwa para 
ulama sepakat orang yang shalat tidak harus memerangi orang yang 
memaksa lewat di depannya dengan senjata, karena itu bertentangan 
dengan keharusan seseorang berkonsentrasi pada shalatnya. Sebagian 
pengikut Syaifi'iyyah berpendapat bahwa dia boleh memerangi dalam 
artian sebenarnya, tapi pendapat ini dianggap terlalu berlebihan oleh 
Ibnu Al Arabi, dan dia hanya menganggap bahwa maksud dari 
memerangi itu adalah mencegah. 


30 AG. 4 Pa 
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694. Muhammad bin Al Ala' menceritakan kepada kami, Abu 

Khalid menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ajlan, dari Zaid bin 
Aslam, dari Abdurrahman bin Abu Sa'id Al Khudri, dari ayahnya, ia 
berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Jika salah seorang dari kalian 
shalat hendaklah dia shalat menghadap sutrah dan mendekat ke 


sutrah itu.” Kemudian dia menyebutkan makna yang sama dengan 
hadits di atas.” : 


139 Hadits ini shahih. HR. Ibnu Majah (954). 
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Penjelasan Hadits: 


Ona GL 2, maksudnya Ibnu Ajlan menyebutkan makna yang 
sama dengan hadits sebelumnya. 
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695. Ahmad bin Abi Suraij Ar-Razi menceritakan kepada 
kami, Abu Ahmad Az-Zubairi mengabarkan kepada kami, Masarrah 
bin Ma'bad Al-Lakhmi mengabarkan kepada kami ketika aku 
menemuinya di Kufah, ia berkata, Abu Ubaid Hajib bin Sulaiman 
menceritakan kepadaku, dia berkata, “Aku melihat Atha' bin Zaid Al- 
Laitsi berdiri shalat. Aku kemudian beranjak untuk lewat di depannya 
dan dia menghalangiku. Setelah itu dia berkata, “Abu Sa'id Al Khudri 
menceritakan kepadaku, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa di antara kalian yang sanggup mencegah siapapun 
yang akan menghalangi antara dia dengan kiblatnya maka 
lakukanlah 


Penjelasan Hadits: 


Abu Ubaid adalah maula (mantan budak) Sulaiman bin Abdul 
Malik. 


ai Sanadnya hasan. ada sedikit kritikan terhadap hafalan Masarrah bin Ma'bad, 
tapi hadits ini punya beberapa penguat. 
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696. Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, Sulaiman — 
yakni Ibnu Al Mughirah- menceritakan kepada kami, dari Humaid — 
yakni Ibnu Hilal- dia berkata, Abu Shalih berkata, Aku akan 
menceritakan kepadamu tentang apa yang aku lihat dari Abu Sa'id dan 
aku dengar langsung darinya, Abu Sa'id menemui Marwan dan 
berkata padanya, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersbda, “Jika 
salah seorang dari kalian shalat menghadap sesuatu yang 
menutupnya dari orang lain, lalu ada seseorang yang ingin melintas 
di depannya maka halangi orang itu (dengan memegang) lehernya. 
Kalau dia keras kepala maka perangilah dia, karena dia tak lain 
adalah syetan” 


Abu Daud berkata, “Sufyan Ats-Tsauri berkata: Ada seseorang 
yang ingin melintas di hadapanku dengan gaya yang sombong 
sehingga aku menghalanginya. Tapi ketika ada orang lemah yang 
melintas aku tidak menghalanginya.” 


Ml Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (509), Muslim (Pembahasan tentang 
shalat/259). 
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Penjelasan Hadits: 

ji of at 3159 (ingin melintas), maksudnya, lewat di depan. 
' dk (cegahlah dia di lehernya), maksudnya tahan dadanya 
jangan sampai bisa lewat. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al 
Bukhari dan Muslim dengan makna senada tapi redaksinya lebih 
lengkap.” 

"sex artinya dengan gaya sombong bangga akan dirinya. 
| Al Hafizh Syamsuddin Ibnu Al Oayyim -rahimahullah— 

berkata, “Ibnu Hibban dan lainnya berkata, “keharaman yang 
disebutkan dalam hadits ini hanya berlaku bila si mushalli shalat 
menghadap sutrah. Kalau dia tidak memasang sutrah di depannya 
maka tak ada larangan bagi orang lain untuk lewat di hadapannya. 
' Abu Hatim —maksudnya Ibnu Hibban— beralasan dengan hadits yang 
ada dalam kitab shahihnya dari Muththalib bin Abi Wada'ah, dia 
berkata, “Aku melihat Nabi SAW —ketika selesai thawaf— mendatangi 
ujung tempat keliling thawaf. Di sana beliau shalat dua rakaat dan tak 
ada yang menghalanginya dengan orang-orang yang thawaf.” 


Abu Hatim Ibnu Hibban berkata, dari informasi ini ditemukan 
dalil bolehnya lewat di depan orang yang sedang shalat jika dia tidak 
memasang suftrah di depannya. Hadits ini juga menjadi dalil yang 
jelas bahwa sikap keras yang ditujukan kepada orang yang hendak 
melintas di hadapan orang shalat hanya berlaku bila orang yang shalat 
ini memasang sutrah di depannya, dan tidak berlaku bila dia tidak 
memasang sulrah. 


Abu Hatim Ibnu Hibban berkata lagi: Disebutkan keterangan 
bahwa shalat ini tidak dihalangi dengan sutrah antara Nabi SAW dan 
orang-orang yang sedang thawaf. Kemudian dia menyebutkan hadits 
Muththalib, dia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW shalat di 
hadapan rukun (sudut) hajar Al Aswad sedangkan para pria dan 
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wanita melintas di depan beliau dan tak ada sutrah-yang menghalangi 
antara beliau dan mereka.” 


Bab 108: Apa Saja yang Dilarang Melintas di Depan Mushalli 
(Mim: 108 — Ta': 109) 
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singa ae Gaal JB us jadi 2db A3 AO 


697. Al Oa'nabi menceritakan kepada kami, dari Malik, dari 
Abu An-Nadhr maula (mantan budak) Umar bin Ubaidullah, dari Busr 
bin Sa'id bahwa Zaid bin Khalid Al Juhani mengirimnya kepada Abu 
Juhaim untuk menanyakan apa yang dia dengar dari Rasulullah SAW 
tentang orang yang melintas di hadapan orang yang sedang shalat. 
Abu Juhaim berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Kalau saja orang 
yang melintas di depan orang yang sedang shalat itu tahu dosa 
perbuatannya, niscaya berdiri selama empat puluh lebih baik baginya 
daripada dia harus lewat di depan orang yang sedang shalat”? 


Abu An-Nadhr berkata, “Aku tidak tahu apakah dia 
mengatakan empat puluh hari ataukah bulan atau tahun?” 


142 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (510), Muslim (Pembahasan tentang 
shalat/261). 
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Penjelasan Hadits: 


Abu Juhaim namanya adalah Abdullah bin Al Harits bin Ash- 
Shummah Al Anshari Al Bukhari. ukaali $$ ce (di depan orang yang 
shalat), yaitu dekat dengannya. Ada perbedaan mengenai batasannya, 
ada yang mengatakan jika lewat pas di tempat sujudnya, ada pula yang 
mengatakan kira-kira tiga hasta, ada pula yang mengatakan jaraknya 
kira-kira sejauh orang melempar batu ke depan. ca ni Uu of 3 
(berdiri empat puluh), maksudnya, kalau dia tahu dosa lewat di depan 
orang shalat maka dia akan merasa lebih baik berdiri saja (tidak lewat) 


selama itu. 


Dalam Sunan Ibnu Majah dan Shahih Ibnu Hibban dari hadits 
Abu Hurairah disebutkan, 


Ba BS AA 3 eU NI 


“Dia berdiri selama seratus tahun lebih baik baginya daripada satu " 
langkah yang dia langkahkan (untuk lewat di depan orang yang 
sedang shalat).” 


Ini menunjukkan bahwa penyebutan angka empat puluh adalah 
sebagai peringatan akan lamanya waktu bukan substansi angka itu 
yang dimaksud. Dalam Musnad Al Bazzar haditsnya berbunyi, 
“Berdiri selama empat puluh musim (tahun). 


KP pati jl Jb (Abu An-Nadhr berkata, “Aku tidak 
tahu. Ne ini adalah perkataan Malik pan mia dituturkan dalam 
Fath Aa Bari. 


Hadits ini menunjukkan bahwa lewat di depan orang yang 
sedang shalat merupakan dosa besar yang bisa diancam dengan 
neraka, dan secara tekstual tidak ada beda antara shalat fardhu dengan 
shalat sunah. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al 
Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah.” 
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PEMBAHASAN TENTANG HAL-HAL 
YANG DAPAT MEMUTUS SHALAT DAN 
YANG TIDAK 


Bab 109: Hal yang Dapat Memutus Shalat 
(Mim: 109 — Ta': 110) 


aa Pa CT Tg 


Ius Cody TG Pete Erna CS pai aka - NA 
: 12 akal Ha G3 dwi AS GS 5 Ala 3 Sa 
JG Jai JB 33 PP ba jp Bap Ita op aah 
Lp JB an 
KAT AS AA GL 3 B3 IX mai 133 pl JB Otak 
e na ae AA RA TEA CU KAI 3 


& da sat Pi PETA 1 CASN Ga AI Ga Abi 
ola SI SI J3 at Bayat da Aan Ie 


698. Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, (h) Abdus Salam bin Muthahhar dan Ibnu 
Katsir bin juga menceritakan kepada kami, dengan makna yang sama 
bahwa Sulaiman bin Al Mughirah mengabarkan kepada mereka dari 
Humaid bin Hilal, dari Abdullah bin Ash-Shamit, dari Abu Dzar. 
(dalam riwayat Hafsh bunyinya) dia (Abu Dzar) berkata, Rasulullah 
SAW bersabda, “Shalat seseorang akan diputus oleh.....” (sedangkan 
dalam versi riwayat Sulaiman Abu Dzar berkata, (Rasulullah SAW 
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bersabda), “Shalat seseorang akan diputus oleh keledai, anjing hitam 
dan wanita bila di depannya tidak ada yang membatasi paling tidak 
sebesar tonggak kayu kendaraan.” Aku bertanya, “Apa bedanya yang 
hitam dengan yang merah atau kuning, atau putih?” dia menjawab, 
“Keponakanku, aku menanyakan hal yang sama kepada Rasulullah 
SAW dan beliau menjawab, “Anjing hitam itu adalah syetan” 


Penjelasan Hadits: 


Jadi (dengan makna yang sama), maksudnya, maknanya 

sama hanya redaksi yang berbeda. yak Je (Hafsh berkata), yaitu 
Hafsh bin Umar. Ag yak Ie ad 3, JB :JB (Dia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda), Hafsh mengangkat hadits ini kepada Nabi 
SAW, sedangkan Abdus Salam dan Ibnu Katsir tidak merafa'nya, 
hanya mewagafnya sampai kepada Abu Dzar sebagaimana Abu Daud. 
mengatakan, mereka berdua (Abdus Salam dan Ibnu Katsir) berkata. 

9 JB Oluku 5& (dari Sulaiman, dia berkata, Abu Dzar berkata) 
Abdus Salam dan Ibnu Katsir menyatakan ini adalah perkataan Abu 
Dzar (bukan Rasulullah SAW). 


SE ho An (Shalat seseorang akan diputus oleh) para 
ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. Sebagian mereka 
mengatakan hal-hal yang disebutkan dalam hadits ini membuat shalat 
seseorang jadi batal. Ahmad bin Hanbal berkata, “Diputuskan oleh 
anjing hitam, sementara tentang wanita dan keledai masih ada 
ganjalan dalam hatiku.” 

Malik, Abu Hanifah dan Asy-Syafi'i serta mayoritas ulama 
salaf dan khalaf berpendapat, kesemua makhluk yang disebutkan itu 
tidak memutuskan shalat seseorang atau makhluk-makhluk lainnya. 
Mereka mentakwil hadits ini bahwa maksud kata memutus di sini 
adalah Pet (pahala) shalat lantaran membuat hati pelakunya 


13 Hadits ini shahih. HR. Muslim (Pembahasan tentang shalat /265), At-Tirmidzi 
(338), An-Nasa'i (749), Ibnu Majah (952). 
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jadi kurang khusyuk, dan tidak dimaksudkan bahwa shalatnya-menjadi 
batal. Ini dikemukakan oleh An-Nawawi. 


de 3 sAI 19 (seukuran tonggak kendaraan), maksudnya, 
minimal panjangnya Seperti itu. Kata jab (keledai) adalah fa'il 
(subjek) dari kata Ae (memutus), sedangkan kata anjing hitam dan 
wanita adalah ma'thuf (ikutan). | 

sai Oy Uu rada (Aku berkata, Apa bedanya hitam), kenapa 
harus anjing hitam yang memutus shalat sedangkan anjing merah, 
kuning dan putih tidak demikian? 

Odara 391 LK (beliau bersabda, “Anjing hitam itu adalah 
syetan.”). Dalam kitab Fath Al Wadud disebutkan, “Sebagian mereka 
(para ahli) memahami kata ini sesuai harfiyah. Mereka mengatakan 
bahwa syetan berubah wujud manjadi anjing hitam. Ada pula yang 
mengatakan karena anjing hitam itu lebih berbahaya daripada yang 
lainnya sehingga disamakan dengan syetan.” Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh 
Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah dengan redaksi yang 
mirip baik secara ringkas maupun panjang.” 


8. a. AS 2G in 


Pena Intan ana -1494 


8 ah 3 oc 8. 


Rea 3 AS Ip AA Gi HS ata 
BL AI Sa 


PAR PBB PU La Fa Daan K5 1545 fu 


ai Ie 


699. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya 
menceritakan kepada kami, dari Syu'bah, Oatadah menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Aku mendengar Jabir bin Zaid 
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menceritakan dari Ibnu Abbas. Syu'bah me-marfu' hadits ini 
(Rasulullah SAW bersabda), “Shalat itu @putuskan oleh wanita haidh 
dan anjing” 


Abu Daud berkata, “Sa'id dan Hisyam me-mauguf-kannya 
kepada Ibnu Abbas dengan sanad dari Oatadah, dari Jabir bin Zaid.” 


Penjelasan Hadits:. 

Fara Ag (Syu'bah memarfu' hadits ini), artinya di antara 
murid-murid Oatadah hanya dia yang meriwayatkan hadits ini sebagai 
marfu' (sabda Rasulullah SAW). Sedangkan murid-murid Oatadah 
yang lain seperti Sa'id, Hisyam dan Hammam meriwayatkannya 
secara mauguf sebagai perkataan Ibnu Abbas PenesAanAi yang 
dikatakan oleh Abu Daud. 


— Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh An- 
Nasa'i, dan Ibnu Majah. Dalam hadits Ibnu Majah disebutkan 'Anjing: 
hi 1:2 


Ko AG. Papa 


Spa Ha & 3 (Jeram Cp Sabun ba —Y 


JB GAP gl pp AO IP LP elba Era At Ban ka 
2... gb 


en Ayang SE Ko Jaa ES 

PAI, Oh, AI, CAN Go dai 5 ipa pa 
da Jan Sa tep Ea AT 

AS saga Kan Uh La ii 396 4 Jb 


Ino, 


AE PG BA YG oat pa ME IP Ab ah Si) 


14 Hadits ini shahih. HR. An-Nasa'i (750), Tonu Majah (949). 
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KALA PA Tami gl Ol on AP Ab Ula IP 4 LA 
7, IL AN ta 2 PAT IP, 0.7 - “. an 0 0 . 
ea 33 SEN HAM HA Ip sya SG 

DK jd 33 "asing BB de" A3 


Jintan e JASA ya Y La hi Aatat (3 1816 F Je 


“ 


Lal Gal SE any kenny Taat al gi 


700. Muhammad bin Ismail maula Bani Hasym Al Bashri 
menceritakan kepada kami, Mu'adz menceritakan kepada kami, 
Hisyam menceritakan kepada kami, dari Yahya, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas —dia berkata, aku kira— dari Rasulullah SAW yang 
bersabda, “Jika salah seorang dari kalian shalat tanpa menghadap 
sutrah, maka shalatnya akan diputuskan oleh anjing, keledai, babi, 
orang Yahudi, orang Majusi dan wanita. Cukup baginya kalau ada 
yang mau lewat dengan jarak selemparan batu.” 


Abu Daud berkata, “Dalam hatiku ada sesuatu tentang hadits 
ini yang diskusikan dengan Ibrahim dan lainnya. Tidak ada yang 
 meriwayatkannya “dari Hisyam " dan dia (Ibrahim) tidak ' 

mengetahuinya. Dan aku tidak melihat ada yang menceritakannya dari 
. Hisyam, sehingga aku mengira ini adalah keraguan yang berasal dari 
Ibnu Abi Saminah —yaitu Muhammad bin Ismail Al Bashri maula 
Bani Hasyim-. Yang diingkari dalam hadits ini adalah penyebutan 
kata Majusi. Juga di dalamnya ada kata, “Selemparan batu”, 
penyebutan “Babi” semuanya ada pengingkaran terhadapnya.” 


Abu Daud berkata, “Aku belum pernah mendengar hadits ini 
kecuali dari Muhammad bin Ismail bin Abu Saminah, dan aku kira dia 


MS Cacat hadits ini adalah karena periwayatnya ragu apakah dia marfu' atau 
mauguf. Dalam matannya juga ada sesuatu yang diingkari yaitu Pen ge ruta kata 
Majusi, babi dan selemparan batu. 
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lupa, karena dia menceritakan kepada kami dari hafalannya (bukan 
. dari catatannya).” 


Penjelasan Hadits: 

A9 1s ja 4 (mencukupi baginya), dengan huruf hamzah berasal 
dari kata s! yi artinya, kalau pun dia tidak memakai sutrah maka 
yang seperti ini cukup baginya. Pr 23 Pr (selemparan batu), 
maksudnya, orang boleh lewat sejauh itu di hadapannya, yaitu sekitar 
tiga hasta atau lebih. Demikian yang diungkapkan Ibnu Hajar. 


Ath-Thahawi meriwayatkan, “Cukuplah bagimu bila mereka 
(yang lewat itu) berada jauh dari dirimu sejarak lemparan batu. Jika 
mereka lewat pada jarak seperti itu maka tidak akan memutuskan 
shalat kamu.” Demikian disebutkan dalam Al Mirgah. 


2ab3 mal 4 S ISf && (Aku diskusikan dana Ibrahim dan 
lainnya). Maksud pernyataan ini adalah, Aku bertanya kepada Ibrahim 
dan lainnya apakah ada orang lain yang meriwayatkan hadits ini dari 


Hisyam selain Mu'adz? 

dpi V3 velaa PA slr Ml jl 43 ( Aku tidak mengetahui ada 
yang menjawab, dari Hisyam dan tidak ada yang mengetahuinya). 
Maksudnya, yang aku tanya itu tidak ada yang menjawab bahwa ada 
yang meriwayatkannya dari Hisyam dan tidak ada yang mengetahui 
hadits ini dari Hiysam. 

pia » “ Sita Naa 9 S' $ (dan aku tidak mengetahui ada yang 
menceritakan hadits i ini dari Hisyam), maksudnya selain dari Mu'adz. 

Kisa Pi) oi saj! Ccmpiyfaku kira keraguan ada pada Ibnu Abi 

Saminah), yaitu | Muhammad bin Ismail Al Bashri. 

BIS Ad ajal 39 "janu AB JP” Ah) “gang S3 Ah KAT, 
(yang diingkari dalam hadits ini Hi alah penyebutan kata Majusi. Juga 
di dalamnya ada kata, “Selemparan batu”, penyebutan “Babi” 
semuanya ada pengingkaran terhadapnya). Kesimpulannya, 
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penyebutan kata Majusi, selemparan batu dan penyebutan kata babi 
yang ada dalam hadits ini mungkar (diingkari validitasnya). 


Al Hafizh Syamsuddin Ibnu Al Gayyim -rahimahullah— 
berkata, “Ibnu Al Oaththan berkata, “Cacat pada hadits ini adalah 
keraguan periwayat apakah dia marfu' atau tidak. Karena dia berkata, 
“Dari Ibnu Abbas, dia berkata, (aku kira dari Rasulullah SAW)”. Ini 
adalah opini bukan informasi. Ibnu Abbas sendiri tidak memastikan 
ke-marfu '-an hadits ini, tapi ditetapkan oleh Ibnu Abu Saminah, salah 
seorang yang isigah. 


Informasi senada juga datang dari Ibnu Abbas secara mauguf 
“dengan sanad yang bagus tapi hanya menyebutkan empat macam yang 
bisa memutuskan shalat. 


Al Bazzar berkata: Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan 
kepada kami, Abdul A'la menceritakan kepada kami, Sa'id 
menceritakan kepada kami, dari Oatadah, dia berkata, Aku bertanya 
kepada Jabir bin Zaid, “Apakah ada yang bisa memutuskan shalat?” 
Dia menjawab, “Ibnu Abbas berkata, “Anjing hitam, wanita, wanita 
. haidh.” Aku bertanya lagi, “Bukankah dia menyebutkan yang 
keempat?” Dia balik bertanya, “Apa itu?” Aku katakan, “Keledai.” 
Dia berkata, “Tahan dulu, keledai?!” Aku berkata, “Dia menyebutkan 
yang keempat?” Aku berkata, “Orang kafir.” Dia berkata, “Jika kamu 
bisa menghalangi orang yang akan lewat di hadapanmu baik dia 
muslim atau kafir maka lakukanlah.” Demikian perkataannya. 


ga PS Bab teara SN Debian Ke NaSaA Ela —y. |) 


” 


"JB Ola HF PIP PU Tp op HP Ay kata 
"ata 5, 20... .. 8. ” LS ta 
IA Sea bp Ie ae aj 5 


La P Abas ai 2 JU ai P9 yaa & & Ha 

701. Muhammad bin Sulaiman Al Anbari menceritakan 
kepada kami, Waki” menceritakan kepada kami, dari Sa'id bin Abdul 
Aziz, dari maula (mantan budak) Yazid bin Nimran, dari Yazid bin 
Nimran, dia berkata, “Aku melihat seorang laki-laki di Tabuk sedang 
terduduk. Dia menceritakan, “Aku pernah lewat di hadapan Nabi 
SAW menunggangi keledai, sementara beliau sedang shalat." Beliau 
bersabda, “Ya Allah, potonglah jejak baiknya.” Sejak saat itu aku tak 
lagi pernah berjalan mengendarai (keledai).” 8 


Penjelasan Hadits: 

Byu Ye, Cit, (Aku melihat seorang laki-laki di Tabuk), 
Tabuk adalah tempat yang sudah terkenal berada di dekat daerah 
Syam. 
(Sada (terduduk), maksudnya, tidak bisa berdiri karena lumpuh. 
Ada pula yang mengatakan kata ini berasal dari kata 1 yaitu sebuah 
penyakit yang menyerang pantatnya sehingga membuatnya miring ke 
tanah. 

ai) adal Ai (Ya Allah 'potonglah nama baiknya), 
maksudnya, jalannya. 28 WS Lis4 Ld (Sejak saat itu aku tak lagi 
pernah berjalan di atasnya), maksudnya, di atas keledai. 4x (sejak saat 
itu) kata ini berstatus mabni dengan harakat dhammah di akhirnya. 
Ada mudhaf ilaih setelahnya yang tidak disebutkan karena sudah 
diniatkan, artinya dengan doa Nabi SAW supaya atsar (jejak Pa 
terpotong, 


16 Sanadnya dha'ifkarena mawla Yazid bin Nimran tidak diketahui. 
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apa Os Pe 3 Ari oo. os. o pe 5 
0 yaa te Had GRI IS Up RS Ud —VY 
£ - s - 


EL Pan Pa, Pan an ar ta Mada "9 2. 0. 
Aj AI da CDC ala 1 SI BEA su Jala 3 


AB abs sa Ju aa ara Ama 2 at dinga 395 Ju 


702. Katsir bin Ubaid -yakni Al Madzjihi- menceritakan 
kepada kami, Abu Haiwah menceritakan kepada kami, dari Sa'id 
dengan sanad dan makna yang sama dengan di atas. Ada tambahan 
(Rasulullah SAW bersabda), “Dia telah memotong shalat kami, 
semoga Allah memotong jejak kebaikannya” | 

Abu Daud berkata, “Diriwayatkan oleh Abu Mushir dari Sa'id, 
dia berkata, (Rasulullah SAW bersabda), “Dia telah memotong shalat 
kami.” 


Penjeasan Hadits: 


Ini adalah doa dari beliau supaya yang bersangkutan lumpuh, 
karena bila dia lumpuh maka terputuslah jalannya dan akibat 
berikutnya terputuslah jejaknya. 


01 013 An - 8 ...i - o .0 an 
Ap Oil SIG CUT na Op KA SAS Y Y 

. - Ps sed . 2... 
POP Ui daa 3 Agan GA A3 HA GAS YG 33 
£ A of. ri "an -! 2 24 Par NG - bana Tee g 
JS ajal 53 las akan Jera Ga SP TS 939 Dygta 
y, 2 Ae 8... . (3 . Ne 2 . Ha d ? ” 2. ” Na 
AM Ipa IS Sa Ku LA Hae ul 


GI) Io AE oa JW AS 33 Ig Ing le Ke 


17 Dha'if, sama dengan sebelumnya. 
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Pai eh Prada LO ee 3Aas 3 0.0 a ... ai e 3 Oo ga 
Aa NS ala LI GA AG OA ale Ui, lab 
va oo Neo on LT EA 

Jia ga Sl ae ui Lo Ss 

703. Ahmad bin Sa'id Al Hamdani menceritakan kepada kami, 

(h) Sulaiman bin Daud juga menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, Mu'awiyah 
. mengabarkan kepadaku, dari Sa'id bin Ghazwan, dari ayahnya, bahwa 
dia singgah di Tabuk saat menunaikan ibadah haji. Tiba-tiba dia 
bertemu dengan seorang laki-laki yang terduduk (tidak bisa jalan). Dia 
bertanya kenapa bisa demikian. Orang itu menjawab, “Aku akan 
menceritakan kepadamu, tapi jangan kau ceritakan ini selama kau 
dengar aku masih hidup. Sesungguhnya Rasulullah SAW singgah di 
Tabuk pada sebuah pohon kurma. Beliau bersabda, 'Inilah kiblat kita'. 
Kemudian beliau shalat menghadap batang pohon itu. Aku kemudian 
datang, waktu itu aku masih kecil, aku berlari antara beliau dan pohon 
itu. Beliau bersabda, 'Dia telah memotong shalat kita semoga Allah 
memotong jejak kebaikannya'. Maka aku tidak lagi berdiri ke sana 


sampai saat ini.” 


Penjelasan Hadits: : 
? € Casa LG (selama kau dengar aku masih hidup), 
maksudnya, selama engkau masih mendengar tentang itu. 
| Al Hafizh Syamsuddin Ibnu Al Gayyim -—rahimahullah— 
berkata, “Hadits Ghazwan ini dinilai dha'if sanadnya oleh Abdul Hag. 
Ibnu Al Oaththan mengatakan, 'Sa'id itu majhul', sedangkan ayahnya 
yaitu Ghazwan tidak pernah disebutkan. Adapun anaknya. pernah 
disebutkan biografinya dalam kumpulan yang diprasangkakan sebagai 
periwayat yang dha'if. Abdul Hag menyangka bahwa Ghazwan ini 


48 Ganad hadits ini dha'f, lantaran ke-majhul-an Sa'id bin Ghazwan. 
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seorang sahabat. Padahal tidak demikian, sehingga sanad ini ada 
kurangnya.” 


Bab 110: Sutrahnya Imam Merupakan Sutrah Pula bagi yang di 
Belakangnya (Mim: 110 — Ta': 111) 


R0 Aa Pan . SA LO 35. K6 


SP Aa UAS Udh Gi ine AS SL Gia V4 


PE 


PIN pagg aga IE gp aa Heh oi app ip JI 
II IN aan ati oa pay da ia 


JG Uh G3 KG as dis 2g 3 SS Yaar 
Sae NA AVR f aa Au ayal Pel 

704. Musaddad menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus 
menceritakan kepada kami, Hisyam bin Al Ghaz menceritakan kepada 
kami, dari Amru bin Syu'aib, dari ayahya, dari kakeknya, dia berkata, 
“Kami singgah di perbukitan Adzakhir bersama Rasulullah SAW, lalu 
tibalah waktu shalat. Beliau shalat menghadap ke tembok dan 
menjadikannya sebagai kiblat, sementara kami berada di belakang : 
beliau. Kemudian, ada seekor bahmah (anak kambing yang baru lahir) 
— lewat di depan beliau. Beliau pun berusaha menahannya sampai beliau 
merapatkan perut ke tembok dan bahmah itupun lewat di belakang 
beliau.” Atau sebagaimana yang dikatakan oleh Musaddad.! 


Penjelasan Hadits: 


Ud artinya kami singgah. '#t5f 44 52 (di bukit Adzakhir) 
sebuah tempat antara dua tanah haram “(Makkah dan Madinah) 
dinamakan Jam' Adzakhir. 


19 Sanadnya hasan. 
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Jar S bad (beliau shalat menghadap tembok), yaitu pagar 
yang mengelilingi ladang serupa dengan tembok. 

Tagi Led (lalu datanglah seekor bahmah). Al Khaththabi 
berkata, “Artinya anak kambing yang pertama sal dilahirkan, kata ini 
berlaku untuk yang jantan dan betina.” 

W Ht JI td (beliau berusaha menahannya), kata ts 3 dengan 
huruf hamzah berasal dari kata s sai yang berarti menolak atau 
menghalangi, bukan dari kata 8! sad tanpa huruf hamzah di tengahnya 
yang berarti bersikap lemah lembut. 


Keselarasan hadits ini dengan judul bab sangat jelas, karena 
Nabi SAW tidak memerintahkan para sahabatnya untuk mengambil 
sutrah yang lain selain yang ada di hadapan beliau. 


Tran YG ae ui SA an u Al Debat Tara —VY 0 
Pak KA gi gp Ab ai KA gi app Apa — 
Aa ra IA BA AI ir LA Jai IS al dia M Je 

— 905. Sulaiman bin Harb dan Hafsh bin Umar menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata, Syu'bah menceritakan kepada kami, 
dari Amru bin Murrah, dari Yahya bin Al Jazzar, dari Ibnu Abbas, 


“Nabi SAW sedang shalat dan ada seekor anak kambing yang 
melintas di depannya dan beliaupun menjauhkannya.”" 


Penjelasan Hadits: 
Kata 153 berarti anak kambing bandot yang usianya baru 
mencapai enam atau tujuh bulan baik yang jantan maupun betina. 
#0 Sanadnya mungathi', Yahya bin Al Jazzar tidak mendengar dari Ibnu Abbas, 
tapi hadits sebelumnya menjadi syahid bagi kesbeahan hadits ini. 
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Bab 111: Dalil Pendapat yang Mengatakan Wanita Tidak 
Memutuskan Shalat (Mim: 111 — Ta': 112) 


Ba Bean tra GA Ha EA AA 
ia Te Fo ea aa KIE UN 1 GP GP HA 
abah 3 


Tag Pa “Tg 


Ie di 2 


(ag ya e PSA Ap abs, SAN 199 35 A1 Ju 
GP 3 at Kala - (R33 SS A9 ML Ie GA 


Sejak Up Jail Ip HARU Sep op HA TAI 

PA Na rn MA OP - - 30.3 Aj nana Terba 
Up Na daa Ga in ph ahh Ii AG Lp 

Layan 

706. Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Sa'ad bin Ibrahim, dari Urwah, dari 
Aisyah, dia berkata, “Aku pernah berada di depan Nabi SAW antara 
dia dengan kiblat”! 

Syu'bah berkata, “Aku mengira dia mengatakan, 'dan waktu 
itu aku sedang haidh'.” 

Abu Daud berkata, “Diriwayatkan pula oleh Az-Zuhri, Atha', 
Abu Bakr bin Hafsh, Hisyam bin Urwah, Irak bin Malik, Abu Al 
Aswad dan Tamim bin Salamah. Semuanya dari Urwah dari Aisyah. 
Sedangkan Ibrahim meriwayatkannya dari Al Aswad, dari Aisyah. 
Abu Adh-Dhuha meriwayatkannya dari Masrug, dari Aisyah. Al 


1S! Hadits ini shahih, lihat sebelumnya. 
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Gasim bin Muhammad dan Abu Salamah dari Aisyah. Semuanya 
tidak ada yang menyebutkan kalimat, 'dan waktu itu aku sedang 
haidh'.” 


kak 3 No 4 - IA Lo A0 Pa 


“Reak Ae aman na —VV 
os Ang “le At si A APA af aa Png ga nga 
PA Je jar, abi La he Lp Haa 3 JB aa dai 
ab Watt ay Ot BI AL caa d sai 


707. Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Zuhair 
menceritakan kepada kami, Hisyam bin Urwah menceritakan kepada 
kami, dari Urwah, dari Aisyah bahwa Rasulullah SAW pernah shalat 
malam dan dia (Aisyah) berbaring melintang antara Rasulullah SAW 
dan kiblat, tidur di atas kasur yang biasa dipakai Rasulullah untuk 
tidur. Sampai pada saat beliau ingin melaksanakan shalat witir, maka 
beliaupun membangunkannya dan dia pun shalat witir.!52 


Penjelasan Hadits: 


He u 45ke (Salah satu Malanya di waktu malam), yaitu 
shalat tathawwu (sunah). 


2 007 Sco2 - 


Bug 5 akad Oa Ha Fe jan SA. 4 (dia melintang antara beliau 
dengan kiblat dalam keadaan tidur). Ibnu Al Malik mengatakan, 
“Melintang berarti menjadi penghalang antara sesuatu dengan sesuatu 
lainnya. Ini merupakan dalil bolehnya shalat menghadap orang yang 
sedang tidur tanpa ada unsur kemakruhan di dalamnya.” 


12 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (512), Muslim (Pembahasan tentang 
shalat/268). 
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Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al 
Bukhari, Muslim dan An-Nasa'i.” 


Oo 0 Pa SIGLI 


bia JB ALA 3 CPI ab Bala as —YSA 
Ni me UAS la JG LA 3 LA ea 


ab anea Dl sd Gp HA G3 oh uh Ia drs Th, 
AJ 9 NONA Tekan P3 


708. -Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya 
menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Al Oasim menceritakan dari Aisyah, dia berkata, 
“Betapa buruknya kalian menyamakan kami (para wanita) dengan 
anjing dan keledai. Padahal, aku telah melihat Rasulullah SAW shalat 
dan aku melintang di hadapan beliau. Ketika hendak sujud beliau 
meraba kakiku sehingga akupun menekuknya barulah beliau sujud.”153 


Penjelasan Hadits: 
Up3is Kia kata JAS tanpa ada tsydid di huruf dal berarti 
menganggap sama. 
Aa nga jan ut, (Aku melintang di hadapan beliau), dalam 
keadaan aa 


ar “ab (beliau meraba kakiku), kata j8! berarti memeras 
atau menekan dengan tangan. Dalam riwayat lain teksnya adalah: 
3 Dr (memukul kedua kakiku). 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al 
Bukhari dan An-Nasa'i.” 


158 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (519), An-Nasa'i (Pembahasan tentang 
shalat/167). 
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JI AG Ea Cebah Ga CAP Gi mel Bi -V-A 
HN WN Tb YP Ayak ap ai Ta APN ap 
Ia 7 0 70. Os Te 2:3 ' 2 2 - F3 
ab ala : BA Ie Ip) CA HI Deng an os 
€: 3... 5g ad a Pa »: Ide 
Pen Ata yang Lip Kemlu Of GP Jl Sya (daa 3 
. 709. Ashim bin An-Nadhr menceritakan kepada kami, Al 
Mu'tamir menceritakan kepada kami, Ubaidullah menceritakan : 
kepada kami, dari Abu An-Nadhr, dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman, dari Aisyah bahwa dia berkata, “Aku pernah tidur dan 
kedua kaki berada di hadapan Rasulullah SAW, sementara beliau 
sendiri sedang shalat malam. Ketika ingin sujud maka beliaupun 


. memukul kedua kakiku sehingga aku menekuknya, barulah beliau 
: sujud. »154 


Penjelasan Hadits: 


Dalam riwayat Al Bukhari teksnya adalah, us (merabaku). 
Al Hafizh berkomentar, “Kata Bu ini dijadikan dalil bahwa 
menyentuh wanita tidak membatalkan wudhu, tapi ini dibantah karena 
ada kemungkinan masih ada penghalang (antara kulit Rasulullah SAW 
dan kulit Aisyah. Penerj), atau kemungkinan ini khusus untuk Nabi 
SAW.” Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim 
dan An-Nasa'i dengan redaksi yang mirip dan lebih lengkap.” 


14 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (513), Muslim (Pembebanan tentang 
shalat/272). 
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Ag 5 AAA GA ak HA AP EA aga Cin, 533 
KIE GA 23 Ab gd y tnjah oi KA up 5 
Ja ih en Po MI as g rmas ad 5s 
DL 3G Say Of SGP S1 UT Ujang ale AI Jo MO 


Pen 


710. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Bisyr. menceritakan kepada kami, (h) Abu Daud | 
berkata: Al Oa'nabi juga menceritakan kepada kami, Abdul Aziz — 
' yakni putra Muhammad- menceritakan kepada kami, dan ini adalah 
redaksi darinya, dari Muhammad bin Amru, dari Abu Salamah, dari 
Aisyah, dia berkata, “Aku pernah tidur melintang di kiblatnya 
Rasulullah SAW. Beliau tetap shalat meski aku ada di hadapan beliau. 
Jika beliau hendak mengerjakan (shalat) witir maka beliau berkata, 
“Menyingkirlah!”5 | 


Utsman menambahkan kalimat, “Beliau merabaku”, 
selanjutnya kalimat setelah itu sama. 


Penjelasan Hadits: : 

OLS 315 (Utsman menambahkan) dalam riwayatnya ada kata 
Wje (memencet memijit) tapi tambahan ini tidak ada pada riwayat Al 
Oa'nabi. 

4 (menyingkirlah), maksudnya, beliau berkata kepada 
Aisyah, “Wahai Aisyah menyingkirlah ke sudut lain.” 





I5$ Hadits ini shahih, lihar sebelumnya. 


Perlu diketahui bahwa orang yang berpendapat wanita itu tidak 
memutuskan shalat berdalil dengan hadits-hadits di bab ini. Dalam 
Nail Al Authar disebutkan, “Ada riwayat dari Aisyah bahwa dia 
berpendapat yang memutuskan shalat itu hanya anjing, keledai dan 
kucing, tapi tidak termasuk wanita. Ada kemungkinan dalilnya adalah 
kasus dia berbaring melintang di hadapan Rasulullah SAW yang 
sedang shalat. Tapi Anda tahu bahwa melintang berbeda dengan 
melintas (lewat di depan). Di atas sudah disebutkan bahwa dia 
(Aisyah) sendiri juga meriwayatkan dari Nabi SAW bahwa wanita itu 
dapat memutus shalat, sehingga dia Mennya oleh riwayatnya sendiri.” 
Selesai (Nail Al Authar). 


Menurut saya, Riwayatnya yang disampaikan oleh Ahmad 
berbunyi, “Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada yang memutus 
shalat seorang muslim kecuali keledai, orang kafir, anjing dan 
wanita. Kami telah disandingkan dengan makhluk-makhluk buruk.” 
Al “Iragi berkata, “Para periwayatnya tsigah.” 


Ibnu Syihab Az-Zuhri berdalil dengan hadits Aisyah di bab ini 
bahwa shalat seseorang tidak bisa diputus oleh apapun. 


Al Hafizh berkata dalam Fath Al Bari, “Segi pendalilan dalam 
hadits Aisyah yang diambil oleh Ibnu Syihab bahwa pemutusan shalat 
dengan adanya wanita mencakup bila dia melintas atau melintang atau 
duduk di depan. Manakala sudah tsabit informasi dari Nabi SAW 
bahwa beliau shalat menghadap Aisyah yang melintang di hadapannya 
maka itu menunjukkan mansukh-nya hukum pemutusan shalat bila di 
hadapan ada wanita yang tidur melintang. Sedangkan selain melintang 
(seperti melintas, duduk dan lain sebagainya. Penerj) hukumnya juga 
mansukh karena dikiaskan dengan melintang ini tadi. 

Tapi ini bisa diterima bila semua hal yang disebutkan 
(melintang, melintas dan lain-lain) itu sama kondisinya, tapi di atas 
sudah dijelaskan. Kalau ternyata hadits Aisyah ini lebih akhir 
terjadinya daripada hadits Abu Dzar, maka dia bisa menunjukkan 
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bahwa hadits Sa Dzar tidak hanya: mansukh pena kondisi kalau 
melintang saja.” 


Dia berkata, “Sebagian mereka berdebat dalam beristidlal dari 
sudut pandang lain.” Dia (Al Hafizh) lalu menyebutkan sudut-sudut 
pandang tersebut. Antara lain, hadits Aisyah ini terjadi pada kondisi 
' yang mengandung unsur kemungkinan pemahaman lain, beda halnya 
dengan hadits Abu Dzar yang diucapkan atas dasar tasyri” yang 
berlaku umum. 


Selanjutnya Al Hafizh berkata lagi, “Sebagian ulama 
Hanabilah berpendapat bahwa hadits Abu Dzar ini ditentang oleh 
beberapa riwayat yang shahih tapi tidak sharih (tegas) atau riwayat 
yang sharih tapi tidak shahih. Sehingga, pengamalan hadits Abu Dzar 
— tidak boleh ditinggalkan dengan sebuah hadits yang mengandung 
kemungkinan pengertian lain, yaitu seperti hadits Aisyah dan hadits . 
lain yang senada dengannya. 


Perbedaan antara orang yang melintas dengan orang yang tidur 
di kiblat adalah bahwa melewati orang shalat itu haram, berbeda 
dengan orang yang memang sejak tadi berada di kiblat dalam posisi 
yang tidak berubah, baik dalam keadaan tidur atau lainnya. Demikian 
halnya dengan wanita yang bisa memutus shalat seseorang bila dia 
melintas di depan orang itu, sedangkan bila dia diam di tempat maka 
itu tidak mengapa.” Demikian perkataan Al Hafizh. 


Bab 112: Dalil Pendapat yang Mengatakan bahwa Keledai tidak 
Memutus Shalat (Mim: 112 — Ta': 113) 


203 Io f Pt - 


PARA Ian Ca Ia jai TEA 


Yo uda Lin JB PAP Gl gp AL AP oi AI AP 3 UAN 


0-3 0 . .. Pt Pn 


IN KE ppi AN AE 53 Ab yi 3 bp oa CG. Td 
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2... 


LAU day Uly oi Je Un, SIT 6 ate HA 3 


oi 4 25 ap ore 4, 0 P3 2 da... Pa o 


Dea 3 A35 AI OI elang HB Ula Gak CU Li 
si Ui Ju J8 AA ah LAS bd 23 155 ,f JG 
AN AG A3) aa, SUS 
711. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, 
Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari 
Ubaidullah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku datang 
di atas keledai....” | 
—— Al @a'nabi juga menceritakan kepada kami, dari Malik, dari 
Ibnu Syihab, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Aku datang dengan berkendaraan seekor keledai 
betina. Waktu itu aku sudah hampir mimpi basah (dewasa). (Waktu 
itu) Rasulullah SAW sedang shalat di Mina mengimami orang-orang. 
Aku melintas di hadapan sebagian shaf. Aku turun dan melepaskan 
keledai betina tersebut untuk merumput. Kemudian, aku masuk ke 
shaf dan tidak ada satupun yang menyalahkan (perbuatan)ku.”' 
Abu Daud berkata, “Ini adalah redaksi Al Ga'nabi dan ini 


lebih lengkap. Malik berkata, dan aku melihat itu luas bila shalat telah 
digamatkan.” 


Penjelasan Hadits: 


yan P3 (di atas keledai), kata te bersifat umum mencakup 
jantan dan betina. Sama dengan kata '»#. Kadang ada bahasa yang 


16 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (493), Muslim (Pembahasan tentang 
shalat/254). 
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aneh yaitu 3 ajar untuk menyatakan keledai betina. Ini diungkapkan 
dalam Ash-Shihah. 


OVf HE (di atas keledai betina), kata 3 O dengan hamzah 
berbaris fathah adalah unta betina. 


AI & "Au Ru (aku hampir mimpi basah), maksud dewasa di 
sini adalah baligh dari segi syariat. 


an (di Mina), dengan bentuk munsharif (bisa dibariskan 
tanwin di 'akhirnya) atau tidak (ghairu munsharif), tapi yang lebih baik 
adalah munsharif. Kata ini tertulis dengan huruf alif di akhirnya. . 
Dinamakan demikian karena memancarkan darah (untuk hewan 
kurban haji). 


Wiali yaa (54 Se (di hadapan salah satu shaf). Dalam riwayat 
Al Bukhari di pembahasan tentang haji (di Shahihnya) berbunyi, 
JII JAN aki (59 (di salah satu shaf pertama). 

S. 'S (merumput), maksudnya, makan apa saja yang dia mau 
(tanpa dituntun). Ada pula yang memberikan Lu lain, berjalan 
dengan cepat. 


Hadits ini menjadi dalil bahwa PE keledai tidak 
memutus shalat, demikian halnya dengan Den anya wanita dan 
anjing hitam. 


Al Hafizh berkata, “Ini bisa dijawab bahwa tewasnya keledai 
bertepatan dengan lewatnya Ibnu - Abbas yang - sedang 
mengendarainya. Dan itu tidak bermasalah karena sutrahnya imam 
juga merupakan sutrah bagi yang di belakangnya. Berbeda dengan 
melintasnya keledai setelah dia turun darinya, ini masih perlu ada 
informasi yang diriwayatkan.” Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al 
Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. Redaksi 
yang ada pada An-Nasa'i dan Ibnu Majah mengatakan kata (2'u). 
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Sedangkan Muslim meriwayatkan dengan kedua kalimat itu.“ Yang 
terkenal kejadian ini terjadi pada haji wada”. Muslim juga 
menyebutkan hadits Ma'mar dari Az-Zuhri yang di dalamnya dia 
berkata, "Di haji wada” atau pada penaklukan kota Makkah." Ada 
kemungkinan kejadian ini terjadi dua kali. Hanya Allah “Azza wa 
Jalla yang lebih tahu.” 


35 


SAI GP nyata PHP yh Gia Sita GAS - YAN 

Abe ia ada UUS J3 Ag Pi 

Po db aa ab gp Sd tb JB AP gl 

AN Sah S3 At IS aa pl ea on Ia 

AE AR Aa EYE 3 NG Ci bah 
BI JI 3 La 


712. Musaddad menceritakan kepada kami, Abu “Awanah 
menceritakan kepada kami, dari Manshur dari Al Hakam, dari Yahya 
bin Al Jazar, dari Abu Ash-Shahba', dia berkata, “Kami berdiskusi 
tentang hal-hal yang dapat memutus shalat di hadapan Ibnu Abbas. 
Dia berkata: Waktu aku masih kecil di kalangan Bani Abdul 
Muththalib aku pernah datang mengendarai seekor keledai, dan pada 
waktu itu Rasulullah SAW sedang shalat. Beliau turun dan akupun 
turun. Kami meninggalkan keledai di hadapan shaf dan beliau tidak 
mempedulikannya. Lalu datanglah dua orang bocah perempuan dari 
Bani Abdul Muththalib yang masuk ke dalam shaf dan beliau juga 


tidak mempedulikannya.”'' 


ji Maksudnya Muslim meriwayatkan dengan kalimat Pipa :, dan juga dengan 
kalimat ,£e. Penerj. 
97 Hadits ini shahih. HR. An-Nasa'i (753). 
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Penjelasan Hadits: 


AA (tidak PN maksudnya, tidak menoleh 
atau mempersoalkannya. | 


AS 


Pn ja 5 3855 K3 al Ds Gia yA 
balas HIE sarah aa Tia apata dp ENG 


Pn 


28 L 


pas HE 36 — Wish HI Ab XS ye Oke 
Kal 3 Dean SI 53 Kata) Ta 35 J8 Mag 
713. Utsman bin Abu Syaibah dan Daud bin Mikhrag Al 
Firyani menceritakan kepada kami, mereka berkata, Jarir 
menceritakan kepada kami, dari Manshur dengan hadits ini berikut 
sanadnya, dia berkata, “Lalu ada dua bocah wanita dari Bani Abdul 
Muththalib yang berkelahi, beliau lalu mengambil keduanya.” 


(Dalam riwayat Utsman), “Beliau memisahkan antara 
keduanya.” 


(Dalam riwayat Daud), “Beliau mengambil salah satu dari 
keduanya dari yang lain, dan beliau tidak mempedulikan itu.”158 


Penjelasan Hadits: 


tedfaai 1 si u vg Dig Tel (Lalu datanglah dua bocah 
perempuan dari Bani Abdul Muththalib). An-Nasa'i menambahkan, 
“Mereka memegang kedua lutut beliau.” 


Hen 


bag £ “3 (Beliau memisahkan keduanya), artinya menahan 
dan memisahkan. 


158 | jhat sebelumnya. 
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3415 Jd (Daud berkata), maksudnya, Daud bin Mukhrag 
dalam versi riwayatnya mengatakan. 2 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i dengan redaksi yang mirip. Abu Ash Shahba' adalah Al Bakri. 
Dikatakan pula dia adalah maula (mantan budak) Abdullah bin Abbas 
dan namanya adalah Shuhaib. Ada pula yang mengatakan dia itu Al 
Bashri (orang Bashrah) Abu Zur'ah ditanya tentangnya dan dia 


, ” 


. menjawab, “Dia itu orang Madinah yang terpercaya”. 


Bab 113: Dalil Pendapat yang Mengatakan bahwa Anjing Tidak : 
Memutus Shalat (Mim: 113 — Ta': 114) 


ul il SJ SIN op ek Hj SI Ap CAS —v ot : 
Na |, 0.4 0 Go. - Ae 2... 8. 0. 

JP Pr Lu Ian Pj PEP Ea 
# Na La nah an aa o 0. 2... 0 y o-. 0 

elo AN Ir OA JB AE oi IE 3 Ae og MS 
. or ya 2 2 Aa £. . & sa “2 Pa an ud £ TA Pad va “3 X 
ye elang (8 ulas una Aang GUI oh 3 opa eagle AI 
B5 AAS HA B3 ME AS AS Aj GA MI LI 


714. Abdul Malik bin Syu'aib Al-Laitsi menceritakan kepada 
kami, dia berkata, ayahku menceritakan kepadaku, dari kakeknya, dari 
Yahya bin Ayyub, dari Muhammad bin Umar bin Ali, dari Abbas bin 
Ubaidullah bin Abbas, dari Al Fadhl bin Abbas, dia berkata, 
“Rasulullah SAW mendatangi kami dan waktu itu kami sedang berada 
di sebuah perkampungan milik kami. Dia datang bersama Abbas. 
Beliau shalat di lapangan terbuka yang tidak ada sutrah di 
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hadapannya. Keledai kami dan seekor anjing betina bermain-main di 
hadapannya dan beliau tidak mempedulikan itu.”'? 


. Penjelasan Hadits: 


ay SP g35 (Kami berada di sebuah perkampungan milik 
kami) kata ang artinya lawan dari kata a54 (perkotaan). 


— Kata ita dan kata za yang berakhiran ta" bisa jadi untuk 
menyatakan satu ekor atau bisa pula menyatakan jenis betina. 

Pn artinya bermain-main. (Di hadapannya), maksudnya, di 
bagian depan. Dalam Al Mirgah dikatakan, “Bisa jadi di belakang 
Gauh) dari tempat sujud, atau pandangan mata.” 

WS Ju Cd (beliau tidak mempedulikan itu). Artinya beliau 
tidak menganggap itu memutus shalat. 

Tapi dalam Nail Al Authar dikomentari, “Dalam hadits ini 
tidak terdapat petunjuk bahwa kedua hewan itu lewat di hadapan 
beliau, dan keberadaan hewan itu di depan tidak berarti dia melintas 
yang merupakan masalah yang masih diperdebatkan.” 

Al Mundziri berkata, “An-Nasa'i juga meriwayatkan .hadits 
senada. Sebagian mereka menyatakan ada masalah dalam sanadnya. 
Dia mengatakan, tidak ada penyebutan anjing bermain di dalamnya. 
Tapi bisa saja ini boleh karena anjing tersebut bukan anjing hitam.” 


159 Sanadnya dha'if karena ada yang terputus antara Abbas bin Ubaidullah bin 
Abbas dengan pamannya Al Fadhl bin Abbas. 


84 ——————————w—  AUNULMABUD 


Bab 114: Pendapat yang Mengatakan Shalat Tidak Diputus oleh 
Apapun (Mim: 114 — Ta: 115) 


Jo d6. ig 


es ea 4 Tea Ai H3 LIA EA ae 
Ig lea So IA JB HI kat al 33 BBI ah 
De Mp BI Gin PS Sh Ala 


715. Muhammad bin Al Ala' menceritakan kepada kami, Abu 
Usamah menceritakan kepada kami, dari Mujalid, dari Abu Al 
Waddak, dari Abu Sa'id, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Tidak ada yang bisa memutus shalat, tapi cegahlah semampu kalian, 
sesungguhnya dia hanyalah syetan!” 


Penjelasan Hadits: 

sega HKal! Alai Y (tidak ada yang bisa memutus shalat), 
maksudnya, tidak ada yang bisa membuatnya menjadi batal gara-gara 
melintas di depan orang yang sedang shalat. 

Vas s1 5 (tapi cegahlah), maksudnya, tahan orang yang ingin 
melintas. tks A Lp (sesungguhnya dia hanyalah syetan), 
maksudnya orang yang ingin melintas di depan tersebut. 

Al Mundziri berkata, “Dalam sanadnya ada Mujalid dan dia 
adalah putra Sa'id bin Umair Al Hamdani Al Kufi, banyak orang yang 
mempermasalahkannya. Muslim meriwayatkan hadits darinya satu 
buah tapi setelah dikuatkan oleh sejumlah murid Asy-Sya'bi.” 


10 Sanadnya dha'ifkarena ke-dha'if-an Mujalid bin Sa'id yang tidak kuat. 
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716. Musaddad menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin 
Ziyad menceritakan kepada kami, Mujalid menceritakan kepada kami, 
Abu Al Waddak menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ada 
seorang pemuda Ouraisy yang melintas di hadapan Abu Sa'id Al 
Khudri yang sedang shalat, maka Abu Sa'id menahannya. Dia : 
mengulangi lagi dan Abu Sa'id kembali menahannya sampai itu 
terjadi tiga kali. Setelah selesai (shalat) Abu Sa'id berkata, “Shalat itu 
tidak bisa diputus oleh apapun, tapi Rasulullah SAW bersabda, 
“Cegahlah semampu kalian, karena dia adalah syetan”. tol 


Abu Daud berkata, “Jika ada dua khabar (hadits) dari 
Rasulullah SAW yang saling kontradiksi, maka yang diamalkan 
adalah yang diamalkan oleh para sahabat sepeninggal beliau.” 


PenjAAN Hadits: 


.... 3 


OA Cya deol 4 ja 6 S Pn (maka yang diamalkan adalah 
yang diamalkan oleh para sahabat sepeninggal beliau). Menurut saya 
(pensyarah), sebagian besar sahabat —semoga Allah meridhai mereka 
semua— berpendapat bahwa shalat itu tidak bisa diputus oleh-apapun. 


11 Sanadnya sama dengan sebelumnya. 
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Ath-Thahawi meriwayatkan dari Ali dan Ammar, “Tidak ada yang 
bisa memutus shalat seorang muslim, tapi cegahlah semampu kalian.” 


Sedangkan dari Ali dia berkata, “Anjing, keledai, wanita dan 
lainnya tidak dapat memutus shalat seorang muslim.” 


Dari Hudzaifah dia berkata, “Tidak ada yang dapat memutus 
shalatmu.” Juga diriwayatkan dari Utsman pernyataan senada. 


Al Hafizh berkata, “Sa'id bin Manshur mengeluarkan riwayat 
dari Ali, Utsman dan lainnya secara mauguf yang menyatakan hal 
yang senada dengan hadits Abu Sa'id yang marfu'. At-Tirmidzi 
berkata, “Isi dari hadits inilah yang diamalkan oleh mayoritas para 
ulama dari kalangan sahabat dan tabi'in setelah mereka. Mereka 
berpendapat bahwa shalat itu tidak bisa diputus oleh apapun. Ini juga 
menjadi pendapat Sufyan, Asy-Syafi'i.” 


Lalu At-Tirmidzi menyebutkan hadits Abu Dzar dan dia 
mengomentarinya, “Hadits Abu Dzar ini shahih. Dan sebagian ulama 
menjadikannya sebagai pegangan, mereka berpendapat bahwa shalat 
itu bisa diputus oleh (melintasnya) keledai, wanita dan anjing hitam.” 
Selesai (dari Al Hafizh). 


Menurut Abu Daud sendiri sepertinya pendapat yang benar 
adalah bahwa shalat itu tidak bisa diputus oleh melintasnya apapun. 


Ath-Thahawi cenderung berpendapat bahwa hadits Abu Dzar 
ini mansukh oleh hadits Aisyah dan lainnya. Tapi ini bisa dikritisi 
karena hukum mansukh tidak bisa ditetapkan kecuali bila telah 
mengetahui tanggal masing-masing kejadian. Dalam kasus ini tidak 
ada yang tahu kasus mana yang terjadi terlebih dahulu dan jalan 
kompromi masih terbuka. | 


| Sedangkan 'Asy-Syafi'i dan lainnya cenderung untuk 
mentakwilkan lain, bahwa pemutusan shalat yang terdapat dalam 
hadits Abu Dzar itu berarti mengurangi kekhusyukan bukan berarti 
shalat otomatis batal. Sebagian mereka berpandangan bahwa hadits 
Abu Dzar harus didahulukan karena hadits Aisyah berada pada posisi 
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membolehkan. Ini jika disimpulkan bahwa kedua hadits ini 
bertentangan, tapi dengan adanya kemungkinan kompromi seperti 
yang telah disebutkan maka tidak ada pertentangan. Wallahu 'alam. 
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PEMBAHASAN TENTANG PEMBUKAAN SHALAT 


Bab 115: Mengangkat Tangan dalam Shalat 
(Mim: 114, 115 — Ta': 116) 


Al Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Fath Al Bari, “Al Bukhari 
menulis satu bab khusus untuk masalah ini. Dia menyampaikan dari 
Al Hasan dan Humaid dan Hilal bahwa para sahabat melakukan hal 


itu. 


Al Bukhari berkata, “Al Hasan tidak mengecualikan satu 
sahabatpun.” Ibnu Abdil Barr berkata, “Semua yang meriwayatkan 
darinya tidak menyebutkan adanya pengangkatan tangan ketika ruku 
dan ketika bangkit dari ruku, dan dia meriwayatkan dari perbuatannya, 
kecuali Ibnu Mas'ud.” 


Muhammad bin Nashr Al Marwazi berkata, “Para ulama 
perkotaan sudah sepakat disyariatkannya hal itu kecuali para ulama 
Kufah.” Ibnu Abdil Barr berkata, “Tidak ada yang meriwayatkan dari 
Malik bahwa pada saat ruku dan bangkit dari ruku itu tidak 
mengangkat tangan kecuali Ibnu Al Oasim. Dalil yang kita pakai 
untuk mengangkat kedua tangan pada kedua rukun tersebut adalah 
hadits Ibnu Umar. Itulah yang diriwayatkan oleh Ibnu Wahb dan 
lainnya dari Malik. At-Tirmidzi tidak meriwayatkan dari Malik selain 
itu.” 

Al Khaththabi menukil bahwa itu adalah pendapat terakhir 
Malik di antara dua versi pendapat darinya dan itu yang paling benar. 
Perkataan Al Khaththabi ini diikuti oleh Al Gurthubi dalam kitab 4! 
Mufhim. Saya (Al Hafizh Ibnu Hajar) tidak melihat ada dalil bagi 
pengikut pendapat Malik untuk tidak mengangkat kedua tangan pada 
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kedua rukun tersebut, tidak pula pendapat yang dipegang dalam 
madzhab kecuali pernyataan dari Ibnu Al Oasim. 


Sedangkan Al Hanafiyah (pengikut madzhab Hanafi) berdalil 
pada riwayat Mujahid bahwa dia shalat di belakang Ibnu Umar dan 
'dia tidak melihatnya melakukan hal itu. Ini dijawab bahwa ada 
masalah dalam sanad riwayat ini, karena Abu Bakr bin Ayyasy salah 
satu periwayatnya merupakan orang yang buruk hafalannya di akhir 
usianya. Kalau pun riwayat ini dianggap shahih, tapi Salim dan Nafi 
menetapkan adanya hal tersebut dari perbuatan Ibnu Umar. Jumlah 
periwayat yang lebih banyak harus diunggulkan daripada yang sedikit, 
apalagi riwayat mereka menetapkan sedangkan riwayat Mujahid ini 
meniadakan. Di sisi lain kedua riwayat ini masih bisa dikompromikan, 
yaitu bahwa terkadang dia melakukannya terkadang pula tidak. 


Salah satu yang menunjukkan kelemahan riwayat ini adalah 
apa yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam kitab bagian khusus 
tentang mengangkat kedua tangan dari Malik, bahwa Ibnu Umar bila 
melihat orang shalat yang tidak mengangkat kedua tangannya ketika 
akan ruku dan ketika bangkit dari ruku maka dia melemparnya dengan 
kerikil. | 

Mereka juga berdalil dengan hadits Ibnu Mas'ud bahwa dia 
pernah melihat Nabi SAW mengangkat kedua tangan ketika membuka 
shalat, lalu tidak lagi: melakukannya setelah itu. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Daud. Tapi Asy-Syafi'i mengatakan hadits ini 
tidak tsabit (kuat). Dia menambahkan, “Andai hadits ini kuat maka 
riwayat yang menetapkan adanya pengangkatan kedua Mangan 
— didahulukan daripada riwayat yang meniadakan.” 

“Hadits Ibnu Mas'ud ini dinilai shahih oleh beberapa ahli hadits, 
tapi dipakai sebagai dalil tidak wajibnya mengangkat kedua Pakan 
sean takbiratul ihram. 


Ath-Thahawi memfokuskan diri menggunakannya untuk 
menjawab pendapat yang mewajibkan pengangkatan tangan dalam 
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shalat seperti Al Auza'i dan sebagian ahli zhahir (kalempok literal 
teks). 


Al Bukhari menyebutkan bahwa hadits senada diriwayatkan 
dari tujuh belas orang sahabat. Al Hakim dan Abu Al Oasim Ibnu 
Mandah menyebutkan bahwa di antara para sahabat yang 
meriwayatkannya adalah sepuluh orang yang dijamin masuk surga. 
Guru kami Abu Al Fadhl Al Hafizh menyatakan bahwa dia telah 
menelusuri siapa saja para sahabat yang telah meriwayatkan masalah 
ini dan ternyata mencapai lima puluh orang.” Selesai 


B- 3 3 Tan Oi Pa Ipa 


gp ata kaka Jp SIS —VNV 
Ne Men AN Il DU PAN 
Sa daan Kau S3 Sa Er 
KA ah Ep 

ka Kd os ui, La) Ah II : Tg aa J8, 
Pe an ea 


717. Ahmad bin Muhammad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, 
dari ayahnya, dia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW mengangkat 
tangan sampai sejajar bahu jika memulai shalat. Beliau juga 
melakukan itu ketika hendak ruku dan setelah mengangkat kepala Tg 
ruku.”182 


Satu kali Sufyan berkata, “Dan ketika beliau dana 
kepala.” Yang paling sering dia katakan adalah, “Setelah mengangkat 


I2 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (735), Muslim (Pembahasan tentang 
shalat/21). 
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kepala dari ruku, dan beliau tidak mengangkat kepala ketika duduk 
antara dua sujud.” 


Penjelasan Hadits: 


3 peka | (Jika memulai shalat). Dalam kalimat ini 
terdapat dalil bagi “yang mengiringkan antara takbir . dengan - 
mengangkat kedua tangan. Ada pula riwayat yang menunjukkan 
pengangkatan tangan terlebih dahulu baru kemudian disusul takbir, 
dan juga ada riwayat sebaliknya. Kedua riwayat tersebut diriwayatkan 
oleh Muslim. Dalam hadits bab ini disebutkan mengangkat tangan 
kemudian bertakbir, sedang dalam hadits Malik bin Al Huwairits yang 
ada pada Muslim disebutkan bahwa beliau SAW bertakbir terlebih 
dahulu baru kemudian mengangkat kedua tangan. 


Al Hafizh berkata, “Ada perbedaan pendapat para ulama 
antara menyertakan takbir dengan mengangkat tangan dengan 
mendahulukan angkat tangan sebelum takbir. Yang diunggulkan 
menurut ulama kami (Syafi'iyah) adalah mugaranah (menyertakan 
takbir dengan angkat tangan). Dan saya tidak mengetahui ada yang 
berpendapat mendahulukan takbir baru kemudian mengangkat tangan. 
Pendapat pertama dikuatkan oleh hadits Wa'il bin Hujr yang ada pada 
Abu Daud dengan redaksi, AI & Aa 3 “Beliau mengangkat 
kedua tangan bersamaan dengan takbir.” 


Kata & (bersamaan) yang ada pada hadits ini menunjukkan 
bahwa ucapan takbir selesai begitu selesainya mengangkat tangan. 
Inilah pendapat yang dianggap benar oleh An-Nawawi dalam Syarh Al 
Muhadzdzab, dia menukilnya sebagai nash (dictum) dari Asy-Syafi'i. 
Pendapat ini pula yang diunggulkan dalam madzhab Malikiyah. 

Sedangkan penulis kitab Al Hidayah dari kalangan Hanafiyah 
mengatakan, “Yang paling benar adalah mengangkat tangan terlebih 
dahulu baru kemudian  bertakbir, karena - mengangkat tangan 
menghilangkan sifat kesombongan selain dari Allah, dan takbir adalah 
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menetapkan sifat tersebut hanya untuk Allah. Peniadaan itu lebih 
dahulu daripada penetapan sebagaimana yang ada dalam kalimat 
syahadat.” 


Ini bisa diterima bila hikmah dari pengangkatan tangan itu 
seperti yang dia katakan, padahal sebagian ulama telah berkata, 
“Hikmah dari pengangkatan tangan dengan pengucapan takbir 
bersamaan adalah supaya dilihat oleh orang yang tuli, sekaligus bisa 
didengar oleh yang buta. Ada pula hikmah-hikmah lain yang 
. disebutkan dalam hal ini.” Selesai. 

M3 Gil & (sampai sejajar dengan kedua bahunya), 
artinya, berhadapan dengan kedua bahu. Demikianlah yang diambil 
oleh Asy-Syafi'i dan mayoritas ulama. Sedangkan ulama Hanafiyah 
berpegang pada hadits Malik bin Al Huwairits yang diriwayatkan oleh 
Muslim dengan redaksi: 453! 23 bg Sibu H& “Sampai sejajar 
dengan kedua cabang telinganya. pena 

Abu 'Tsaur meriwayatkan dari Asy-Syafi'i bahwa dia 
mengamalkan kedua hadits tersebut sekaligus, yaitu dengan 
mensejajarkan punggung tapak tangan ke bahu sedangkan ujung- 
ujung jari sejajar dengan telinga. Ini diperkuat oleh riwayat lain yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud sendiri dengan redaksi: It us £ 
asi dapil S3 9 Aa “Sampai kedua tangan itu sejajar dengan 
kedua bahunya dan kedua ibu Jari sejajar dengan telinga.” 


Catatan: 
Tidak ada hadits yang membedakan antara laki-laki dan 
perempuan dalam hal ini. Tapi menurut ulama Hanafiyah laki-laki 
mengangkat tangan sampai sejajar telinga sedangkan wanita sampai 
sejajar bahu, karena itu lebih tertutup untuk wanita. Wallahu a'lam. 
Demikian disampaikan oleh Al Hafizh. 

Sa of af 81, (dan jika beliau hendak ruku), maksudnya, 

“ketika itu beliau juga mengangkat kedua tangan. 
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- Dp Kat, dg Gia) (dan setelah beliau mengangkat 
kepala dari ruku), maksudnya, pada saat itu beliau juga mengangkat 
kedua tangan. 


Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Artinya, ketika beliau hendak 
mengangkat kepala agar semua riwayat yang ada menjadi selaras.” 


Dalam riwayat Al Bukhari berbunyi: “Beliau mengangkat 
. kedua tangan sejajar bahu ketika memulai shalat, ketika bertakbir 
untuk ruku, ketika mengangkat kepala dari ruku beliau juga 
mengangkat kedua tangan seperti itu.” 


yakni @'f Yg (dan beliau tidak mengangkat tangan di 
antara dua sujud). Dalam riwayat Al Bukhari, “Dan beliau tidak 
melakukan itu dalam sujud.” 


.Al Hafizh berkata, “Maksudnya, beliau tidak mengangkat 
tangan pada saat turun maupun bangkit untuk bangkit darinya 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat Syu'aib pada bab sebelum ini 
di mana dia berkata, “Ketika sujud dan ketika mengangkat kepala 
darinya”. Ini mencakup ketika beliau bangkit dari sujud menuju rakaat 
kedua atau keempat, ketika bangun untuk tasyahhud pertama dan 
kedua, juga mencakup ketika berdiri ke rakaat ketiga yang tidak 
memakai ftasyahhud karena itu tidak wajib. Kalau kita katakan 
sunnahnya duduk istirahat, maka lafazh ini tidak menunjukkan 
peniadaan hal itu pada saat berdiri menuju rakaat ketiga dan keempat. 


Namun ada riwayat dari Yahya Al Oaththan, dari Malik, dari 
nafi', dari Ibnu Umar, secara marfu' tentang hadits ini dan di 
dalamnya ada kalimat, “dan beliau tidak mengangkat tangan setelah: 
'itu'. Ini diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni dalam Al Ghara'ib dengan 
sanad yang hasan. secara zhahir ini mencakup peniadaan 
pengangkatan kedua tangan selain ketiga tempat yang disebut dalam 
hadits di atas. Tapi nanti akan dijelaskan penetapan hal itu di tempat 
keempat satu bab setelah ini.” Selesai (Al Hafizh). 
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Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh 
Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah.” 
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718. Muhammad bin Al Mushaffa Al Himshi menceritakan 
kepada kami, Bagiyyah menceritakan kepada kami, Az-Zubaidi 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Abdullah 
bin Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW mengangkat kedua tangan 
sampai sejajar bahu bila berdiri untuk shalat, lalu beliau bertakbir. 
Juga dilakukan seperti itu lalu beliau ruku, kemudian ketika beliau 
hendak mengangkat tulang sulbi maka beliau mengangkat kedua 
tangan -sampai sejajar kedua bahu, baru kemudian beliau 
mengucapkan, '“Sami'allaahu lilam hamidah' (Allah mendengar 
orang yang memujinya). Dan beliau tidak mengangkat kedua tangan 
dalam sujud. Beliau mengangkat keduanya dalam setiap takbir yang 
dilakukan sebelum ruku sampai shalatnya selesai.” 


19 alam sanadnya ada Bagiyyah bin Al Walid yang sering men-tadlis dari orang- 
orang yang dha'if, tapi di sini dia dengan tegas mengatakan "menceritakan Bj 
kami”. Lihat hadits sebelumnya dengan sebagian maknanya. 


AUNULMABUD  —— —— — ——— 298 





Penjelasan Hadits: 

K5 Te DI Sx (sampai keduanya sejajar dengan kedua 
bahu) yaitu berhadapan dengan kedua bahu. WS 44, (dan keduanya 
seperti itu) ini adalah kalimat yang berstatus sebagai haal 
(kondisional), artinya kemudian Rasulullah SAW bertakbir dan kedua 

. tangannya terangkat. 

Cegah) Ado dh of st 181 A Gesinudisa ketika beliau hendak 

mengangkat tulang sulbi maka beliau mengangkat kedua tangan), 


konsekuensinya, beliau memulai dengan mengangkat kedua tangan 
ketika hendak berdiri dari ruku. 


ES Haag ea 1G «$ (pada setiap takbir sebelum ruku), 
artinya an akan ruku. 
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719. Ubaidullah bin Umar bin Maisarah Al Jusyami 
menceritakan kepada kami, Abdul Warits bin Sa'id menceritakan 
kepada kami, dia berkata, Muhammad bin Juhadah menceritakan 
kepada kami, Abdul Jabbar bin Wa'il bin Hujr menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Waktu aku masih kecil dan tidak mengerti 
shalat yang dilakukan ayahku. Lalu Wa'il bin Algamah menceritakan 
kepadaku, dari ayahku, Wa'il bin Hujr, dia berkata: Aku shalat 
bersama Rasulullah SAW. Ketika bertakbir beliau mengangkat kedua 
tangan, kemudian beliau berselimut lalu memegang tangan yang kiri 
dengan tangan kanan dan memasukkan kedua tangannya ke dalam 
pakaiannya. Jika beliau hendak ruku maka beliau mengeluarkan kedua 
tangannya lalu mengangkat keduanya. Ketika bangkit dari ruku beliau 
juga mengangkat kedua tangan, kemudian sujud dan meletakkan 
keningnya di antara kedua tapak tangan. Jika beliau mengangkat 
kepala dari sujud maka beliau mengangkat kedua tangan sampai 
shalatnya selesai.” 


Muhammad berkata, “Aku menceritakan itu kepada Hasan bin 
Abu Al Hasan, dia berkata, “Itulah shalat Rasulullah SAW yang 
dilakukan oleh orang yang melakukannya dan Ki oleh orang 
yang meninggalkannya'.” 

Abu Daud berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Hammam, dari Ibnu Juhadah dan dia tidak menyebutkan kalimat, 
mengangkat (kedua tangan) ketika bangkit dari sujud.” 


1& Hadits ini shahih. HR. Muslim (Pembahasan tentang shalat/54) dari jalur 
Muhammad bin Juhadah, Abdul Jabbar bin Wa'il menceritakan kepadaku, Algamah 
bin Wa'il dari ayahku Wa'il bin Hujr. Sanad ini bersambung (muttashil). 
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Penjelasan Hadits: 


ise 2i "3 Sesu (Muhammad bin Juhadah), dengan huruf jim 
berbaris Pya 


Ju (dia berkata) yang berkata adalah Abdul Jabbar. (Aku 
masih kecil dan tidak mengerti shalat yang dilakukan ayahku). Ini 
merupakan dalil yang jelas bahwa Abdul Jabbar bin Wa'il dilahirkan 
ketika ayahnya masih hidup. 


Ui Aa, (Kemudian berselimut), Muslim menambahkan dalam 
riwayatnya “Dengan pakaiannya”. Artinya menutup dengan itu. 

iyaa! Ae S (Kemudian memegang tangan kiri dengan 
tangan kanannya). Ibnu Khuzaimah meriwayatkan dengan lafazh, 


“Beliau meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri di atas dada.” 
Demikian disebutkan Al Hafizh dalam At-Talkhish. 


Uagad) 5 hh ana S3 “1 fa af 15 (Jika beliau hendak ruku 
maka beliau mengeluarkan kedua : tangannya dan mengangkat 
keduanya). Di sini terdapat kesunnahan membuka kedua tangan ketika 
mengangkat kedua tangan. 

xi oa P3 Kop hama 4 (Kemudian beliau sujud dan 
meletakkan keningnya di antara kedua tapak tangannya). Dalam 
riwayat Muslim bunyinya adalah: LS, Cot Kena Lensa Ki “Ketika 
beliau sujud maka beliau sujud di antara kedua tapak tangan.” 


Dalam Al Mirgah disebutkan, “Ini berarti berhadapan dengan 
kepalanya. Ibnu Al Malik berkata, 'Artinya meletakkan kedua tapak 
tangannya di samping kedua bahunya ketika sujud! Di dalamnya 
diakui pula bahwa di samping kedua bahu tidak dipahami dari teks 
hadits, dan juga tidak sesuai dengan madzhab.” 


Ibnu Hajar juga merasa heran, di mana dia mengatakan, “Di 
-sini dengan jelas disebutkan bahwa orang yang shalat disunahkan 
meletakkan kedua tangannya di lantai sejajar dengan kedua bahunya 
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demi mengikuti perbuatan Nabi SAW sebagaimana diriwayatkan Abu 
Daud dengan sanad yang shahih.” 


Saya (penulis Al Mirgah) katakan, Anggaplah hadits ini shahih 
sanadnya tapi apa yang diriwayatkan oleh Muslim lebih diunggulkan, 
sehingga riwayat lain dibawa pada pemahaman kebolehan semata, 
wallahu a'lam.” Selesai (Al Mirgah). 


Menurut saya (pensyarah), Riwayat Abu Daud yang 
diisyaratkan oleh Ibnu Hajar tadi adalah riwayat Abu Humaid yang 
akan disebutkan setelah ini. Di dalamnya terdapat kalimat, “Kemudian 
beliau sujud dan menekankan hidung dan keningnya, dan beliau 
menjauhkan kedua tangannya dari samping serta meletakkan kedua 
tapak tangannya sejajar dengan bahu.” Dalam riwayat Al Bukhari 
yang juga dari Abu Humaid disebutkan, “Ketika sujud beliau 
meletakkan kedua tapak tangannya sejajar dengan kedua bahunya.” 


Dengan demikian perkataan Ali Al Oari (penulis kitab Al 
Mirgah) “Tapi apa yang diriwayatkan oleh Muslim lebih diunggulkan, 
sehingga riwayat lain dibawa pada pemahaman kebolehan semata” 
sungguh dalam koridor yang kering (belum bisa diterima). 

3424 J4 (Muhammad berkata), yaitu Ibnu Juhadah, WI LS 
PAI | gi ye (aku menyampaikan itu kepada Al Hasan bin Abu 
Al Hasan), yaitu Al Hasan Al Bashri seorang yang fsigah dan punya 
keutamaan juga sekaligus tokoh terkenal. Dia sering memursalkan 
— hadits dan juga men-tadlis. Dia adalah tokoh puncak dalam tingkatan 
ketiga periode para periwayat hadits. Dia termasuk salah satu 
pemberani di antara manusia di zamannya. Ukuran pergelangan 
tangannya mencapi satu jengkal. | 

SALA ga SP ga AP SS J (dia tidak menyebutkan adanya 
mengangkat tangan ketika bangkit dari sujud). 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Muslim dalam shahihnya dari hadits Abdul Jabbar bin Wa'il, dari 
Algamah bin Wa'il dan seorang maula mereka dari ayahnya yaitu 
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Wa'il bin Hujr dengan redaksi yang mirip, tapi tidak menyebutkan 
adanya mengangkat tangan ketika bangkit dari sujud.” 


AS (ae Na as 3G. 


ek la Kena Diam Coakow Ai 


Ta A3 ea : Yat Pan up et Ai X Pan (pom 
SIN Bg db Jo dsn st Haa 


720. Musaddad menceritakan kepada kami, Yazid —yakni Ibnu 
Zurai'- menceritakan kepada kami, Al Mas'udi menceritakan kepada 
kami, Abdul Jabbar bin Wa'il menceritakan kepadaku, keluarga 
rumahku menceritakan kepadaku, dari ayahku bahwa dia melihat 
Rasulullah SAW mengangkat kedua tangan bersamaan dengan 
— takbir. 


Na X5 anne (ana Ja OKE He —VYA 
Na ha ap DA Ba rb yh dah 
cah (35 DUA II R3 Ca plg AOA Kp AI al Af tan 
Deal aa AN aa 2 5 

EN Ah IA ATI Su BS 


721. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan k Ja kami, 
Abdurrahim bin Sulaiman menceritakan kepada kar Al Hasan 
. bin Ubaidullah An-Nakha'i, dari Abdul Jabbar bin Wwa'il, dari 
ayahnya, bahwa dia melihat Nabi SAW mengangkat kedua tangan 
ketika berdiri untuk shalat sampai sejajar dengan kedua bahunya, 
sedangkan kedua ibu jari sejajar dengan telinga lalu beliau 
bertakbir. 12 


1S Sanadnya dha'if mungathi' karena Abdul Jabbar tidak mendengar langsung 
dari ayahnya. Lihat sebelumnya yang sanadnya shahih. 
16 Hadits ini shahih. HR. Ahmad dalam musnadnya. 
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dah dlbu KS (sejajar kedua bahunya), nenen 
berhadapan dengan kedua bahu. 


an 08 


ai bea S3 43 (sedang kedua ibu jari sejajar kedua telinga). 
Ini adalah kata sambung dari kata &W& artinya Nabi SAW 
memposisikan kedua ibu jari sejajar dengan kedua bahu. 


Al Mundziri berkata, “Abdul Jabbar bin Wa'il tidak 
mendengar dari ayahnya dan keluarga rumahnya tidak diketahui siapa 
mereka.” 


Perlu diketahui bahwa Wa'il punya dua anak yaitu Abdul 
Jabbar dan Algamah. Yang benar Abdul Jabbar tidak pernah 
mendengar hadits dari ayahnya meski dia dilahirkan pada saat 
ayahnya masih hidup. 


At-Tirmidzi berkata ketika menuliskan bab tentang wanita 
yang dipaksa berzina, “Aku mendengar Muhammad” mengatakan 
bahwa Abdul Jabbar bin Wa'il tidak pernah mendengar dari ayahnya 
dan juga tidak pernah bertemu dengannya. Konon, dia lahir satu bulan 
setelah ayahnya wafat.” 


Pernyataan ini dianggap lemah oleh Al Mizzi. Dalam kitab 
Tahdzib Al Kamal, dia berkomentar, “Pernyataan ini lemah sekali, 
karena telah shahih bahwa Abdul Jabbar pernah berkata, “Aku masih 
kecil dan belum mengerti shalat yang dilakukan ayahku'. Seandainya 
Wa'il sudah wafat sebelum Abdul Jabbar dilahirkan tentulah dia tidak 
akan menyampaikan informasi seperti itu.” 

Sementara itu Adz-Dzahabi juga mengomentari pernyataan Al 
Bukhari di atas, “Pernyataan ini tertolak sebab ada informasi yang 
shahih bahwa Abdul Jabbar berkata, “Aku masih kecil dan belum 
mengerti shalat ayahku'.” 


“ Bila At-Tirmidzi mengatakan nama Muhammad saja biasanya yang dimaksud 
adalah Muhammad bin Ismail atau yang lebih dikenal sebagai Al Bukhari penulis 
kitab hadits tershahih. At-Tirmidzi sendiri adalah murid dari Al Bukhari. Penerj. 
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Sedangkan Algamah, menurut informasi yang benar dia 
“ mendengar (hadits) dari ayahnya. Al Mu'allif (Abu Daud) 
meriwayatkan haditsnya dalam bab: Imam Hendaknya Meminta 
adanya Pemaafan dalam hal Darah: Ubaidullah bin Umar bin 
Maisarah Al Jusyami menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id 
menceritakan kepada kami, dari Auf, Hamzah Abu Amru Al A'idzi 
mengabarkan kepada kami, Algamah bin Wa'il menceritakan 
kepadaku, dia berkata, Wa'il bin Hujr menceritakan kepada kami, 
“Aku pernah berada di sisi Nabi SAW...... dst.” 


Perkataannya, — “Ayahku menceritakan — kepadaku” 
(sebagaimana dalam riwayat-riwayat lain) menunjukkan bahwa dia 
mendengar dari ayahnya. Dia lebih tua daripada Abdul Jabbar yang 
tidak mendengar dari ayahnya Wa'il bin Hujr.” Selesai. 


Demikian halnya apa yang diutarakan Al Hafizh dalam At- 
Tagrib ketika menjelaskan biogrfai Algamah bin Wa'il, “Shadug 
(sangat jujur)” hanya saja dia tidak pernah mendengar dari ayahnya, 
pernyataan ini tidak benar.” 


Ayah mereka, yaitu Wa'il bin Hujr adalah Abu Hunaid bin 
Rabi'ah Al Hadhrami, dia pernah menjadi utusan untuk menemui 
Rasulullah SAW kemudian masuk Islam (setelah bertemu beliau). 
Dikatakan, bahwa Nabi SAW memberi kabar gembira kepada para 
sahabat akan kedatangan Wa'il ini. Beliau bersabda, “Akan datang 
kepada kalian Wa'il bin Hujr dari sebuah negeri yang jauh dalam 
keadaan taat dan hanya menginginkan Allah “Azza wa Jalla serta 
menginginkan rasul-Nya. Dia adalah sisa dari anak-anak raja.” 


Ketika dia sampai kepada Rasulullah SAW beliau pun 
menyambutnya dengan hangat dan mendekatkan dirinya kepada 
beliau. Beliau juga membentangkan selendangnya dan mendudukkan 
Wa'il di atasnya. Beliau berdoa, “Ya Allah, berkahilah Wa'il dan 
anaknya.” Beliau kemudian menugaskannya kepada raja-raja 
Hadhramuut. : 
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Al Jamaah meriwayatkan haditsnya kecuali Al Bukhari. Dia 
hidup sampai masa pemerintahan Mu'awiyah dan dia membai'at 
Mu'awiyah. 


Pt - 


PN nak, FAR £ Op jan Gia Siah GAS -y1r 
Ip Bit Ji Se BEI Ah IP aa Pu 
Ale AN Ito MIA MB JB lal HS Bah de Io 
Is SA Be Seni aa yan Is 
Je ga ea maan Bap La 
KT gn Aa Ji SN ip TA 


2... 


oh pang pan Tag HAL Lola AA oa La JSI OT 
au oles IK 2 Lila 154 Tgn ola & 23 


Haa 35 
ESA EN Ja AYI aa GG diK3 Jai Ch 

722. Musaddad menceritakan kepada kami, Bisyr bin Al 
Mufadhdhal menceritakan kepada kami, dari Ashim bin Kulaib, dari 
ayahnya, dari Wa'il bin Hujr, dia berkata, “Aku berkata, “Aku benar- 
benar akan melihat bagaimana Rasulullah SAW shalat." Dia bercerita: 
Rasulullah SAW berdiri dengan menghadap kiblat lalu bertakbir dan 
mengangkat kedua tangan sampai sejajar dengan kedua telinganya. 
Kemudian beliau memegang tangan kiri dengan tangan kanan. Ketika 
“hendak sujud beliau kembali mengangkat kedua tangan seperti 
sebelumnya, lalu meletakkan kedua tangan itu di atas kedua lutut. 
Ketika mengangkat kepala dari ruku beliau juga mengangkat tangan 
seperti sebelumnya. Tatkala hendak sujud beliau meletakkan kepala di 
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tempat antara kedua tangannya. Selanjutnya beliau duduk dengan 
istirasy (membentangkan) kaki kiri dan meletakkan tangan kanan di 
atas paha kanan dan meninggikan siku yang kanan di atas paha kanan, 
beliau menggenggam dua jari dan melingkarkan j jari lainnya dan aku 
melihatnya melakukan seperti ini Heh Ay data rin Ae! 5 P3 EiLag 9 
(Bisyr melingkarkan ibu jari dengan j jari tengah lalu menunjuk dengan 


jari telunjuk). 


Penjelasan Hadits: 

Sr! He, M4 (Membentangkan kaki yang kiri), 
maksudnya, duduk di atas bagian depan tapak kaki kiri serta 
menancapkan kaki yang kanan. 

Pai old Ia api As" » 45 (meninggikan siku kanan di atas 
paha kanan), “ maksudnya, mengangkatnya dari pahanya (tidak 

. menyentuh paha) dan memisahkan siku dari sisi samping dengan tidak 


menempelkannya di atas paha. Dalam Fath Al Wadud dikatakan, “Ada 
tiga versi untuk i'rab kata 45: 


Pertama, sebagai bentuk ff'il madhi Sana Tangki (Cathy) 
dari kata kerja sebelumnya, dan kata ,J& di sini maknanya dari (2). 


Kedua, sebagai ism (kata benda) dan dia mudhaf (bersandar) 
kepada kata g AM (siku). Artinya dia menjadi mubtada' dan khabarnya 
adalah kata olad & (di atas pahanya). Dengan demikian kalimat 
tersebut menempati posisi jumlah haaliyah (kalimat keterangan). 


Ketiga, sebagai ism yang manshub dan sebagai 'athf dari 
. maf'ul (objek), sehingga artinya adalah: meletakkan batasan sikunya | 
yang kanan di atas pahanya yang kanan.” Selesai. 
Gas, (Beliau menggenggam), yaitu jari yang ada di tangan 
kanannya. 5 (dua jari) yaitu jari manis dan jari kelingking. 3-3 
(dan melingkarkan), artinya melingkarkan ibu jari dengan jari tengah. 


1S Hadits ini shahih. HR. At-Tirmidzi (292), An-Nasa'i (888), Ibnu Majah (867). 
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Ia Jis ily, (dan aku lihat dia melakukan seperti ini), ini 
adalah perkataan Bisyi bin Al Mufadhdhal, sedangkan yang dilihat 
adalah Ashim bin Kulaib. Maksudnya, Bisyr melihat Ashim 
mencontohkan (bagaimana melingkarkan dan memberi Isyarat dengan 
telunjuk tersebut). 

36i, (dia mengisyaratkan), yang ini adalah perkataan 
Musaddad. 


SA ES cd AA Ea aga 3 LED EA —v1y 
PN aan Ha JG AA Wap 5 yi pal Lp 
MMI NG EL AS je 

SAN Sa BI Ah Op Bb AG Gn GI 
MS aah A33 ME Ja male ca 


723. Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Abu Al 
Walid menceritakan kepada kami, Za'idah menceritakan kepada kami, 
dari Ashim bin Kulaib dengan sanad dan isi yang sama (dengan di 
atas). Di dalamnya terdapat kalimat, “Kemudian beliau meletakkan 
tangan kanan di atas punggung tapak tangan kiri beserta pergelangan 
dan lengannya.” 


Di dalamnya dia juga berkata, “Kemudian aku Asas setelah 
itu di masa yang amat dingin. Aku melihat orang-orang memakai 
pakaian yang tebal. dan menggerakkannya dari balik pakaian 
tersebut.”198. 


18 Lihat sebelumnya. 
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Penjelasan Hadits: 


Ka! artinya pergelangan tangan yaitu sendi: yang 
menghubungkan antara telapak dengan lengan bawah. Maksudnya di 
sini bahwa beliau meletakkan tangan yang kanan di atas tangan kiri 
yang meliputi tapak tangan, pergelangan dan lengan bawah. Dalam 
lafazh riwayat Ath-Thabrani bunyinya adalah: 


KN AA AN dea Ab Je AI 3 


“Beliau meletakkan tangan yang kanan di atas punggung tangan yang 
kiri dalam shalat di wilayah dekat pergelangan.” “gn 


.... 


JAN cai W'-j (Tangan mereka bergerak dari balik 
pakaian) misalnya gerakan mengangkat kedua tangan. : 


Al Hafizh Syamsuddin Ibnu Al Oayyim -rahimahullah— 
berkata, “Dalam hadits ini disebutkan meletakkan tangan kanan di atas 
tangan kiri ketika berdiri dalam shalat. Dalam masalah ini ada hadits 
“lain dari Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi, dia berkata, “Orang-orang 
diperintahkan untuk meletakkan tangan kanan di atas 2 kirinya 
dalam shalat.” 


Abu Hazim berkata, “Aku tidak tahu kecuali itu di-marfu'kan 
(kepada Rasulullah SAW).” 


Malik meriwayatkannya dalam Al Muwaththa” dari Abu 
Hazim bin Dinar darinya (Sahl bin Sa'ad) dan dia membuat judul 
babnya: Meletakkan Tangan Satu di atas yang lain dalam Shalat." Dia 
berkata, dalam bab ini juga ada riwayat dari Abdul Karim bin Abu Al 
Makharig bahwa dia berkata, “Di antara perkataan kenabian adalah 
Jika kamu tidak malu maka berbuatlah sesukamu', meletakkan kedua : 


" Bab ini adalah bab kelima belas dari Kitab Oashru Pembahasan tentang shalat fii 
As-Safar dari kitab Al Muwaththa'. Hadits Abu Hazim, dari Sahal bin Sa'id ini juga 
" terdapat dalam Shahih Al Bukhari hadits no. 740. Kalimat yang diungkapkan oleh 


Abu Hazim adalah (ON aa. Tuk Y ak 1) kemudian kami terjemahkan seperti yang 
tersebut di atas setelah "membaca penjelasan maksudnya dari Fath Al Bari. Penerj. 
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tangan di atas satu sama lain dalam shalat (yakni meletakkan yang 
kanan di atas yang kiri), dan menyegerakan berbuka serta 
memperlambat sahur.” Abu Umar mengatakan kalimat “meletakkan 
tangan kanan di atas tangan kiri” merupakan kalimat dari Malik. 


Kalimat ini merupakan dalil dan penafsiran yang jelas bahwa 
madzhab Malik adalah meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri. 


Abu Hatim Ibnu Hibban dalam shahihnya meriwayatkan dari 
hadits Ibnu Wahab, Amru bin Al Harits menceritakan kepada kami, 
bahwa dia mendengar Atha' bin Abu Rabah menceritakan dari Ibnu 
Abbas, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Kami para nabi 
diperintahkan untuk mengakhirkan sahur kami dan menyegerakan 
berbuka, juga supaya kami meletakkan tangan kanan di atas tangan 
kiri dalam shalat kami.” 


- - : 4 o 4 

PEP Lupa EN aa uh Olas BIS —vyt 
(3 a C3 $ of rta 0 : 0 - 0 0. 23 
“ls ag! ae Pa eng :JB Ae ot d3 ae cal Pa La cos 

- 4 2... 4 - - ae 0 e) 

HA HET sa AN Ie ai aah DA RE aa 
Rem, sa (HE) SAI CE Aye dl Ha Oya 
724. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, 
' Syarik menceritakan kepada kami, dari Ashim bin Kulaib, dari 
ayahnya, dari Wa'il bin Hujr, dia berkata, “Aku melihat. Nabi SAW 
mengangkat kedua tangan sampai sejajar telinga ketika membuka 
shalat.” Dia berkata lagi, “Kemudian aku mendatangi mereka dan aku 
melihat mereka mengangkat tangan sejajar dada ketika membuka 
shalat. Mereka memakai mantel yang bertudung kepala dan 


pakaian 3169 . 


169 Lihat hadits no. 722. 
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Penjelasan Hadits: h 

kam Ai me 9 (Mereka memakai mantel bertudung. 
kepala dan pakaian). al "$ adalah bentuk jamak dan ey yang 
berarti baju yang sekaligus menutupi kepala atau bisa pula diartikan 
jubah dan sejenisnya. Al Jauhari mengatakan, “Dia adalah kopiah 
panjang yang biasa dipakai para pelaksana haji di awal Islam. Berasal 
dari kata .»,J! yang berarti kapas.” 


Bab 116: Memulai Shalat (Mim: 115, 116 — Ta': 117) 


ga a36 kena SI £ au ion 4. SARA Kara -yYo 


Abg Yogi Kita oi mel MA 


OA Ulontot & LI AN al den Ufo -JG 
SN ae dad 


725. Muhammad bin Sulaiman Al Anbari menceritakan 
kepada kami, waki' menceritakan kepada kami, dari Syarik, dari 
Ashim bin Kulaib, dari Algamah bin Wa'il, dari Wa'il bin Hujr, dia 
berkata, “Aku mendatangi Nabi SAW di musim dingin, dan aku 
melihat para sahabat beliau mengangkat tangan dari balik pakaian 
mereka dalam shalat.” 


23 BEA ae AE Ja CA PA tra EA Aa 
Kai -Ju 2 ee Pu Lana nyi Man Tara (Sha Erarag FI eh, MA 
0-02 So AG. Ad £ 0 Ao 


Mn an sana 


170 Hadits ini shahih. HR. Ahmad. 


308 





AUNUL MA'BUD 


basa Pang HAB Sae ad hat 


AM Iya Kn ll sa Ad 36 Adakan die 
Pak AN AG ag ab A6 Ban data 
Na AJE db 

SA Tah JA) ag de Ao dd, OS :JG 
kg die SR A3 Un aa Ian 
Si KEL enam naa iba da 
SA Yg Uh ag 3 Ja Ba Ja An 
hp BG LK dika Uya Al ga» Sean 
SA SS PSI Besi SEN An aji 3 laa Re 
BA ig NA IYA) gai Tn aa 
, PI Kah as SSL AN Dg 2 Basa oa 3 ab, 
BEA saga Iga Ki bea Ata Pan 
Gi LN ah SAP PU Ob Jaa SAI 
Sd ai BN KS euy 
339 1 al aer) Ai peti La S3 Sena BI na 
Ab bs ja ig 

ag da Jie Kai 05 TKA Kain J6 
726. Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Abu 
Ashim Adh-Dhahhak bin Makhlad menceritakan kepada kami, (h) 
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Musaddad juga menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan 
kepada kami, (selanjutnya ini adalah hadits Ahmad), dia berkata: 
Abdul Hamid — yakni Ibnu Ja'far — mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Umar bin Atha' mengabarkan kepadaku, dia 'berkata, 
Aku medengar Abu Humaid As-Sa'idi sedang berada bersama sepuluh 
orang sahabat Rasulullah SAW, di antaranya Abu Oatadah. Abu 
Humaid berkata, “Aku adalah orang yang paling tahu tentang shalat 
Rasulullah SAW di antara kalian.” 


Mereka berkata, “Atas dasar apa? Demi Allah, kamu bukanlah 
orang yang paling sering mengikuti beliau di antara kita, bukan pula 
| orang yang lebih dahulu menjadi sahabat beliau dibanding kami?” Dia 
berkata, “Benar.” Mereka berkata lagi, “Silahkan kemukakan.” Dia . 
berkata, 


“Rasulullah SAW itu bila hendak berdiri shalat maka beliau 
mengangkat kedua tangan sampai sejajar dengan kedua bahunya. 
Kemudian beliau bertakbir sampai semua persendian kembali ke 
tempatnya semula secara lurus. Selanjutnya beliau membaca lalu 
bertakbir dengan mengangkat kedua tangan hingga sejajar kedua bahu 
— dan lantas ruku. Beliau meletakkan tapak tangan di atas kedua lutut 
dalam posisi lurus dan tidak menundukkan kepala serta tidak pula 
mendongak. Setelah itu beliau mengangkat kepala sambil berkata, 
“Sami'allaahu liman hamidah” (Allah mendengar orang yang 
menujinya). Beliau mengangkat kedua tangan saat itu hingga sejajar 
dengan kedua bahu lalu berdiri tegak. Kemudian, beliau 
mengucapkan, “Allaahu Akbar" dan turun ke lantai dan menjauhkan 
kedua tangan dari kedua sisinya. Kemudian beliau mengangkat kepala 
dan melipat kaki kiri dan duduk di atasnya. Beliau juga membuka jari- 
jarinya saat sujud barulah beliau sujud. Kemudian beliau 
mengucapkan “Allaahu Akbar" dan mengangkat kepala lalu melipat 
kaki kiri dan duduk di atasnya, sampai semua persendian kembali ke 
tempatnya. 


319. ———————————————. AUNULMABUD 


Kemudian beliau melakukan seperti itu untuk (rakaat) yang 
lain. Ketika bangkit dari rakaat kedua beliau bertakbir dan 
mengangkat tangan hingga sejajar dengan kedua bahu sebagaimana 
takbirnya pada saat memulai shalat. Beliau melakukan itu di sisa 
shalatnya, sampai pada saat sujud sebelum salam beliau kemudian 
memundurkan kaki kirinya dan duduk tawarruk (mengalaskan) pada 
sisi sebelah kiri.” 

Mereka berkata, “Kamu benar. Begitulah shalat Rasulullah 
SAW.?17! 


Penjelasan Hadits: 

aa Aha ale de Ai dya) Ubuei | an 3 yag «(bersama sepuluh 
orang sahabat Rasulullah SAW), maksudnya, dia berada bersama 
kesepuluh orang sahabat tersebut. 

ang ae 3d Ie 3 dya). Bay Sale uf (Aku adalah orang 
yang paling tahu tentang shalat Rasulullah SAW di antara kalian). Ini 
mengandung seseorang memujinya sendiri supaya perkataannya nanti 
lebih berkesan serta lebih kokoh di telinga pendengar sebagaimana 
bolehnya seseorang membanggakan dirinya dalam jihad supaya 
memberikan efek menakutkan di hati orang-orang kafir. 


AKU F3 L cu (Kamu bukanlah orang yang paling sering 
ena “belia di antara kami), artinya mengikuti peninggalan- 
peninggalan Nabi SAW. 

pu (Silahkan kemukakan), artinya terangkan apa yang 
kamu ketahui tentang shalat Rasulullah SAW jika kamu memang 
benar lebih tahu tentang shalat beliau supaya kami bisa sepakat 
denganmu dalam hal yang kami hafal dan bila tidak maka kami akan 

mendapatkan pengetahuan darimu. 


11 Hadits ini shahih. HR. At-Tirmidzi (304), Ibnu Majah (1061), dari hadits Abu 
Humaid As-Sa'idi di antara sepuluh orang sahabat Nabi SAW. 
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8 ar one ye 20. re 


A & (hingga menjadi tetap, sang Ape Kenny (meletakkan 
tapak tangannya). dasi S (kemudian dia meluruskan posisi) yaitu 
ketika ruku dengan meluruskan kepala dengan punggung hingga 
seolah seperti piringan panjang. Adapun penafsiran kata Xl, Lay 5 
(tidak menundukkan kepala), adalah tidak miring ke arah bawah. 
Dalam manuskrip milik Al Khaththabi disebutkan, c-24 Y (tidak 
mendongak), di mana dia mengatakan seperti inilah yang ada dalam 
riwayat. : 


Ibnu Al Mubarak meriwayatkan dari Fulaih bin Sulaiman dari 

Isa bin Abdullah yang mendengarnya dari Abbas yaitu putra Sahl, dari 
Abu Humaid, dia berkata di dalamnya, kaki Yp Kat, ya Y, Dikatakan: 
Kat, Je "3 6 artinya tidak merendahkannya atau memiringkannya ke 
tanah. Saya telah menjelaskan Mana dalam kitab Gharib Al 


Hadits.” Selesai 


Dalam kitab 4! Maja ' di sebutkan, “Di dalamnya beliau tidak 
menundukkan kepala dan tidak pula mendongakkannya, artinya tidak 
terlalu merendahkan posisi kepala sehingga miring ke.lantai. Berasal 
dari kata s-4z — we artinya miring. Ada pula yang mengatakan 
kalimatnya adalah dengan huruf hamzah (Gp) yang berarti keluar dari 
sebuah agama. Juga ada riwayat bunyinya, Ae Selesai. 

Dalam Al Mirgah disebutkan, “Dalam kitab An-Nihayah 
dinyatakan bahwa pentasydidan kata tersebut untuk menunjukkan 
jumlah atau kualitas yang sangat. Sedang menurutku itu untuk 
menjadi kata kerja menjadi transitif (butuh objek). 


Al Azhari mengatakan bahwa yang benar adalah W pai 
Menurut saya, kalau riwayat dengan redaksi nd secara bahasa 
maupun riwayat maka tak ada artinya perkataan Al Azhari i 
— Selesai. 

S1 Y3 (dan tidak pula m gakkan), maksudnya, 
mengangkat sepala hingga lebih tinggi Bra punggungnya. 
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Ng ai £ (Kemudian mengangkat kepalanya), maksudnya, 
berdiri i 'tidal. 

Pi d si 4, (lalu turun ke lantai). & 8! artinya turun atau 
jatuh dari atas ke bawah. 


daa YP dag dd (Beliau DN nan kedua tangannya dasi 
- kedua sisinya). 


PT 3 (melipa?. 

ala 5 Tak meki) (Membuka jari-jari kakinya), kata 3 dengan 
huruf kha" yang asal artinya adalah melembutkan. Jadi, beliau 
melembutkan jari kaki dan melipatnya sehingga menghadap kiblat. 
Dalam kitab An-Nihayah disebutkan, “Artinya melembutkannya dan 
menegakkan kaki dengan melemaskan persendian jari lalu melipatnya 
ke arah bagian dalam kaki.” | 


ai Se adi ny abah Kai 
nd “ya S ss (Kemudian beliau mengucapkan “Allaahu Akbar' dan 
mengangkat kepala lalu melipat kaki kiri dan duduk di atasnya, 
sampai semua persendian kembali ke tempatnya). Dalam hadits ini 
disunnahkan untuk duduk istirahat dalam setiap rakaat yang tidak ada 
fasyahhudnya. Nanti akan dijelaskan pada tempatnya secara lebih 
mendalam insya Allah Ta ala. 


Al Khaththabi berkata, “Di dalarinya terdapat pengertian 
bahwa beliau duduk sebentar setelah mengangkat kepala dari sujud 
kedua sebelum berdiri (ke rakaat berikutnya). Hal ini juga 
diriwayatkan dari hadits Malik bin Al Huwairits. Ini menjadi pendapat 
Asy-Syafi'i. Sedangkan Ats-Tsauri, Malik, Ashhab Ar-Ra yi, Ahmad 
dan Ishag berpendapat duduk tersebut tidak perlu. Dia meriwayatkan 
dari sejumlah sahabat bahwa mereka berdiri dengan langsung 
bersandar pada tumit mereka (tanpa duduk istirahat). 


Sal Le 5 3 (Memundurkan kaki kiri), maksudnya, 
mengeluarkannya di bawah tempat duduknya ke sisi kanan. 
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Aa kia Je Ga Asi, (Beliau duduk (warruk di sisi kiri) 
dengan bertelekan pada pantat kiri ke lantai tanpa menduduki kaki. 


Al Khaththabi berkata, “Di dalamnya ada sunnah bahwa orang 
.yang shalat empat rakaat duduk tasyahhud awal di atas kaki kirinya, 
sedangkan pada tasyahhud akhir dia duduk dalam posisi tawarruk, 
yaitu dengan menjadikan pantatnya langsung menyentuh lantai dan 
tidak lagi duduk di atas kaki sebagaimana pada tasyahhud awal. 
Demikianlah pendapat yang dipegang oleh Asy-Syaff'i, Saad bin 
Hanbal dan Ishag. 


Sedangkan Malik berpendapat bahwa duduk tasyahhud awal 
. dan akhir itu sama yaitu tawarruk. Hal yang sama dilakukan ketika 
duduk di antara kedua sujud. 


Sufyan Ats-Tsauri berpendapat bahwa duduknya adalah di atas 
kaki pada kedua tasyahhud tersebut dan ini adalah pendapat Ashhab 
Ar-Ra yi. | 

| SG (mereka berkata), yakni kesepuluh orang sahabat 
Rasulullah SAW tersebut. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al 
Bukhari, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah baik secara lebih 
ringkas maupun lebih panjang.” 


Al Hafizh Syamsuddin Ibnu Al Oayyim —rahimahullah— 
berkata, “Hadits Abu Humaid ini adalah hadits shahih dan diterima 
semua orang dan tak ada cacatnya. Ada sebagian orang menolak 
hadits ini dengan alasan yang tak dapat diterima oleh Allah dan para 
imam: hadits. Kami akan sebutkan beberapa alasan mereka menilai 
hadits ini lalu akan kami jelaskan batalnya alasan Ke dengan 
pertolongan Allah.” 


Hadits ini Meonk riwayat Abdul Hamid bin Ja'far dari . 
Muhammad bin Amru dan dia ini jujur, dianggap tsigah oleh Yahya 
bin Sa'id, Ahmad bin Hanbal dan Yahya bin Ma'in. Muslim juga 
pernah meriwayatkan hadits darinya. Ada riwayat bahwa Yahya bin 
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Sa'id menganggapnya dha'if. Ats-Tsauri juga agak keras terhadapnya 
lantaran masalah gadha dan gadar, sehingga perlu dicek ulang tentang 
perkataannya “Di antara mereka ada Abu Oatadah”. Sebab, Abu 
Oatadah wafat pada masa pemerintahan Ali, bahkan Ali turut 
menshalatkan jenazahnya, dan Abu Oatadah ini ikut serta berperang di 
pihak Ali. Dalam hal ini, usia Muhammad bin Amru masih terlalu 
beliau untuk bisa mengenal Abu Oatadah. Tapi ada pula yang 
mengatakan bahwa Abu Oatadah wafat di tahun 54 H, tapi ini tidak 
benar. Yang benar adalah yang kami sebutkan sebelumnya. Ada pula 
yang mengatakan tahun 40 H. 


Yang menyebutkan pencacatan hadits ini adalah Ath-Thahawi 

di mana dia berkata, “Yang ditambahkan oleh Muhammad bin Amru 

tidaklah dikenal dan tidak bersambung sanadnya, karena dalam 

haditsnya dia menyebutkan menghadiri pertemuan yang di sana ada 

Abu Humaid dan Abu Oatadah, padahal Abu Oatadah wafat jauh 

sebelum itu, karena dia berperang bersama Ali. Mana mungkin usia 
. Muhammad bin Amru mencapai kejadian tersebut?!” 


Ath-Thahawi berkata lagi, “Abdul Hamid bin Ja'far itu dha'if. 
Ibnu Al Oaththan berkata, 'Makna ini semakin diperkuat karena 
“ththaf bin Khalid meriwayatkan hadits ini dengan sanad: Muhammad 
bin Amru menceritakan kepada kami, seseorang menceritakan kepada 
kami, bahwa dia mendapati sepuluh orang sahabat Nabi SAW sedang 
duduk-duduk... lalu dia menyebutkan hadits senada dengan hadits 
Abu Ashim.” 


Aththaf ini adalah orang Madinah dan kredibilitasnya tidak di 
bawah Abdul Hamid bin Ja'far, meski Al Bukhari menceritakan 
bahwa Malik tidak memujinya. Tapi dia mengomentari (pernyataan 
Malik), “Dan itu tidak berpengaruh, karena Malik tidak menjelaskan 
secara rinci mengapa dia tidak memujinya dengan sebuah penjelasan 
yang bisa membuat riwayat Aththaf ini harus ditinggalkan.” : 
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Ath-Thabrani membantah pernyataan Malik ini lantaran tidak 
adanya kejelasan mengapa dia men-jarh (menilai negatif) Aththaf. 
Bahkan dia berkata, “Andaipun Malik merinci alasannya tetap saja 
riwayat Aththaf tidak dapat ditinggalkan, sampai ada orang lain yang 
juga menilainya negatif.” 


Ibnu Al Oaththan berkata, “Dia tidak membenarkan riwayat ini 
hanya lantaran dua alasan: 


Pertama, bahwa madzhab seperti ini tidak benar. Sebab, bila 
sudah ada satu orang yang men-jarh dengan menyebutkan alasan 
maka itu harus diterima dan tidak perlu menunggu berapa orang yang 
men-jarh-nya. 


Kedua, lantaran Ibnu Mahdi juga tidak suka dengan Aththaf 
ini, tapi dia juga tidak menjelaskan alasannya. Kalau kita terima 
pernyataannya berarti kita bertaglid kepada apa yang dia katakan, 
bukan kepada apa yang dia riwayatkan. Padahal, tokoh lain selain 
Malik dan Ibnu Mahdi menganggapnya (Aththaf) tsigah. Abu Thalib 
mengatakan dari Ahmad, Dia termasuk orang Madinah yang tsigah 
dan haditsnya shahih. Dia meriwayatkan lebih kurang seratus hadits. 


Ibnu Ma'in mengatakan, dia itu shalihul hadits (haditsnya 
betul), tak ada masalah padanya. 


Abu Hatim berkata, “Dia tidak begitu.” Ibnu Al @aththan 
berkata, “Ada kemungkinan dia lebih kredibel daripada Abdul Hamid 
bin Ja'far. Dia telah menjelaskan bahwa antara Muhammad bin Amru 
dan para sahabat tersebut ada orang lain.” 


Dia berkata, “Seandainya ini kami perlukan dalam hadits ini 
untuk. menentukan apakah dia mungathi' tentu sudah aku tulis di 
bagian bawah yang sudah aku selesaikan, tapi ini tidak diperlukan 
karena sudah menjadi ketetapan tentang tanggal wafatnya Abu 
@atadah serta ketidakmungkinan usia Muhammad bin  Amru 
mendapatinya sebagai orang yang sudah dewasa. Hanya saja riwayat 
Aththaf ini sebagai penguatnya.” | 
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Dia berkata, “Ini juga diriwayatkan oleh Isa bin Abdullah bin 
Malik dari Muhammad bin Umar dia berkata, “Dari Iyasy Abu Abbas 
bin Sahl As-Sa'idi bahwa dia berada dalam sebuah majlis di mana di 
sana ada Abu Oatadah, Abu Hurairah, Abu Usaid dan Abu Humaid.” 
Di sana dia tidak menyebutkan pembedaan antara kedua sujud 
sebagaimana yang ada pada riwayat Abdul Hamid bin Ja'far. Ini 
disebutkan oleh Abu Daud. 


Al Bukhari meriwayatkan dalam shahihnya, Yahya bin Bukair 
menceritakan kepada kami, Al-Laits menceritakan kepada kami, dia 
mendengar Yazid bin Abu Habib dan Yazid bin Muhammad, 
keduanya mendengar dari Muhammad bin Amru bin Halhalah, dia 
mendengar Muhammad bin Amru bin Atha', bahwa dia sedang duduk 
bersama sejumlah sahabat Nabi SAW. Mereka berbincang-bincang 
tentang shalat Nabi SAW. Lalu berkatalah Abu Humaid As-Sa'idi, 
“Aku adalah orang yang paling hafal akan shalat Rasulullah SAW di 
antara kalian. Aku melihat beliau bertakbir...dan seterusnya.” | 


Di sini tidak ada penyebutan tentang keberadaan Abu Oatadah, 
tapi juga tak ada keterangan bahwa dia mendengar dari Abu Humaid 
meski secara tekstual bisa dipahami demikian. (Ini #galan akhir 
kalamnya). 

Meski pernyataan sedemikian panjang, tapi fokus utamanya 
ada tiga: 

Pertama, pen-dha'if-an Abdul Hamid bin Ja'far. 

: Kedua, pen-dha'if-an Muhammad bin Amru bin Atha'. 

Ketiga, terputusnya sanad hadits ini antara Muhammad bin Amru dan 
para sahabat yang diriwayatkannya. 

Untuk menjawab itu semua kita katakan: : 
Pertama, Abdul Hamid bin Ja'far dianggap tsigah. oleh Yahya bin 
Ma'in dalam semua riwayat darinya. Al Imam Ahmad juga 
menganggapnya fsigah. Muslim juga memakainya sebagai periwayat 
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dalam shahihnya. Belum kita dengar ada di antara ulama jarh wa 
fa'dil (kritik hadits) yang menyebutkan cacatnya yang bisa dijadikan 
alasan untuk meninggalkan riwayatnya. Maka, pen-dha'ifan ini 
tertolak dan dikembalikan kepada yang menuduh. Bahkan, andaipun 
ternyata ada yang men-dha'if-kannya secara mutlak, maka itu tidak 
menjadi alasan untuk menganggap cacat riwayatnya selama orang itu 
tidak menjelaskan alasan kelemahannya. | 


Kalau sudah demikian perlu ditinjau terlebih dahulu, apakah 
kritikan itu akan mengakibatkan cacatnya riwayat atau tidak, di mana 
tinjauan seperti ini dibutuhkan ketika terjadi perbedaan para ulama 
tentang kredibilitas seorang periwayat. 


Beda halnya bila para ulama sudah sepakat akan ke-dha'if-an 
periwayat tersebut maka tak lagi perlu menyebutkan alasan ke-dha 'if- 
annya. Sedangkan di sini terjadi pendhaifan secara mutlak sehingga 
lebih pantas untuk dijelaskan alasannya. 


Jawaban untuk tuduhan kedua: pen-dha'ifan Muhammad bin 
Amru benar-benar tidak bisa diterima, karena dia adalah ulama tabi'in 
senior yang terkenal dengan kejujuran dan amanah serta kuatnya 
hafalan (tsigah). Para ulama hadits telah menganggapnya tsigah 
seperti Ahmad, Yahya bin Sa'id, Yahya bin Ma'in dan lain-lain. 
Bahkan kedua penulis kitab shahih (Al Bukhari dan Km telah 
sepakat memakai riwayatnya. 


Adapun pen-dha'if-an Yahya bin Sa'id dalam salah satu 
riwayat maka kita katakan riwayat yang masyhur justru sebaliknya. 
Bahkan, andai benar-benar ada pen-dha'ifan tersebut dalam sebuah 
riwayat darinya, maka tetap merupakan pen-dha'ifan yang tidak 
dijelaskan alasannya, sehingga tidak bisa diterima karena banyaknya 
para ulama yang menyatakan ke-tsigah-an Muhammad bin Amru ini. 
Kalau sekiranya hanya gara-gara ada satu orang ulama yang 
menganggap dha'if seorang periwayat dan itu diterima begitu saja, 


Sa aa ame aura 


maka tak ada lagi hadits yang shahih. Hampir tak ada periwayat yang 
sudah terpercaya yang lepas dari kritikan. | 

Mengenai tuduhan bahwa Sufyan agak keras terhadap 
Muhammad bin Amru ini lantaran masalah Takdir, maka itu adalah 
pendapatnya bukan riwayatnya. Ada beberapa imam hadits yang 
dituduh bermasalah akidahnya dalam masalah Takdir (gadar) seperti 
Ibnu Abi Arubah, Ibnu Abi Adz-Dzi'b dan lain-lain. Juga ada yang 
dituduh negatif dalam masalah irja" (penangguhan), seperti Thalg bin 
Habib dan lainnya. Semua ini lebih terkenal daripada harus 
menyebutkan yang lainnya, tapi meski demikian para ulama hadits 
tidak meninggalkan hadits seorang yang tsigah hanya lantaran 
tuduhan semacam itu. 


Untuk menjawab point ketiga, yaitu terputusnya sanad hadits, 
maka ini juga tidak benar. Klaim ini dibangun atas tiga premis: 
pertama, wafatnya Abu Oatadah pada masa pemerintahan Ali. Kedua, 
Muhammad bin Amru tidak mendapati masa pemerintahan Ali. 
Ketiga, dia tidak mendengar langsung dari Abu Humaid melainkan 
ada orang lain antara mereka. 


Premis pertama kita jawab dengan perkataan Al Baihagi, “Para 
ahli sejarah sepakat bahwa Abu Oatadah Al Harits bin Rib'i masih 
hidup sampai tahun 54 Hijriyyah. Bahkan ada yang mengatakan 
setelah itu.” Kemudian dia (Al Baihagi) meriwayatkan dari jalur 
Ya'gub bin Sufyan, dia berkata, Ibnu Bukair berkata: Al-Laits berkata, 
“Abu Oatadah Al Harits bin Rib'i bin Nu'man Al Anshari wafat tahun 
54 Hijriyyah.” 

Dia juga berkata, “Demikian pula yang disampaikan oleh At- 
Tirmidzi seperti yang diberitakan kepada kami oleh Abu Abdillah Al 
Hafizh, dari Hamid Al Mugri darinya (At-Tirmidzi).” 

Hal yang sama diungkapkan oleh Abu Abdillah Ibnu Mandah 
Al Hafizh dalam Pa Ma 'rifah Asnasnanaban 
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Demikian pula yang diriwayatkan oleh Al Wagidi dari Yahya 
bin Abdullah bin Abu Gatadah bahwa Abu Oatadah wafat di Madinah 
tahun 55 H dalam usia 70 tahun. Dia berkata, “Yang menunjukkan hal 
ini adalah karena Abu Salamah bin Abdurrahman, Abdullah bin Abu 
Oatadah, Amru bin Sulaim Az-Zuragi dan Abdullah bin Rabah Al 
Anshari meriwayatkan dari Abu Gatadah. Kesemua orang ini 
mendapatkan ilmu pasca pemerintahan Ali. Tak ada satupun dari 
mereka yang mendengar hadits pada masa pemerintahan Ali menurut 
informasi yang valid. 


Kami meriwayatkan dari Ma'mar, dari Abdullah bin 
Muhammad bin Agil bahwa Mu'awiyah bin Abu Sufyan ketika datang 
ke Madinah, maka orang-orang Anshar pun menemuinya. Tapi Abu 
Oatadah tidak ikut dalam penyambutannya, kemudian dia masuk 
menemuinya dan terjadilah apa yang terjadi antara mereka berdua. 
Sebagaimana diketahui bahwa Mu'awiyah waktu datang ke sana 
adalah dalam keadaan haji pada tahun pertama pemerintahannya 
tepatnya tahun 44 Hijriyyah. | 


Dalam kitab Tarikh Al Bukhari menyebutkan dengan sanadnya 
dari Abdullah bin Abdurrahman bin Abdullah bin Ka'ab bin Malik 
bahwa Marwan bin Al Hakam mengutus seseorang kepada Abu 
GOatadah. yang sedang berada di Madinah. supaya Abu Oatadah 
berangkat bersamanya menunjukkan tempat-tempat Rasulullah SAW. 
Dia pun berangkat bersama Marwan sampai keperluannya selesai. 


Marwan menjadi gubernur di Madinah pada masa 
pemerintahan Mu'awiyah, kemudian dia diberhentikan pada tahun 48 
H. Posisinya digantikan oleh Sa'id bin Al Ash, lalu pada Sa'id 
diberhentikan dan kembali digantikan oleh Marwan pada tahun 54 H. 


An-Nasa'i berkata dalam sunannya, Muhammad bin Rafi” 
menceritakan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan kepada kami, 
Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar. 
Nafi” memastikan bahwa Ibnu Umar menshalati tujuh jenazah 
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sekaligus. Dia memposisikan yang laki-laki berada setelah imam dan 
jenazah para wanita di sebelah ujung kiblat. Para wanita dibariskan 
satu shaf. Jenazah Ummu Kultsum bintu Ali yang juga istri dari Umar 
bin Al Khaththab diletakkan dan seorang anak laki-lakinya yang 
bernama Zaid diletakkan bersama. Pada waktu itu imamnya adalah 
Sa'id bin Al Ash. Di antara orang-orang yang ada waktu itu adalah : 
Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Abu Sa'id dan Abu Gatadah. Tempat anak 
kecil itu adalah di dekat imam. Seorang laki-laki berkata, “Aku 
mengingkari hal itu, lalu aku melihat ke arah Ibnu Abbas, Abu 
Hurairah, Abu Sa'id dan Abu Oatadah. Aku berkata, “Apa ini? 
mereka berkata, “Ini adalah sunnah”.” 


Coba perhatikan sanad yang shahih ini di mana Nafi 
memastikan kehadiran Abu Oatadah di sana dan yang menjadi 
gubernur waktu itu adalah Sa'id bin Al Ash. Sa'id ini menjadi 
. gubernur pada tahun 48 H sampai tahun 54 H sebagaimana yang telah 
kami sebutkan. Ini merupakan informasi yang tak diragukan baik oleh 
orang awam maupun alim ulama. 


Kalau ada yang coba membantah, bagaimana pendapat kalian 
tentang riwayat Musa bin Abdullah bin Yazid bahwa Ali menshalati 
jenazah Abu Oatadah dan dia melakukan takbir sebanyak tujuh kali. 
Abu Oatadah ini adalah salah satu yang ikut perang Badar. Juga ada 
riwayat Asy-Sya'bi, dia berkata, “Ali menshalati (jenazah) Abu 
Oatadah dan bertakbir sebanyak enam kali.” 

Kami jawab, tidak bisa membantah hadits-hadits yang shahih 
dan sudah dipastikan keabsahannya dengan riwayat sejarah yang 
terputus sanadnya dan agak rancu. Para ulama menganggap riwayat 
Musa dan semua yang senada ada kesalahan padanya seperti yang 
diungkapkan oleh Al Baihagi dan lainnya. 


— Beberapa hal yang menunjukkan kerancuan riwayat ini adalah: 
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Pertama, ini bertentangan dengan hadits-hadits shahih yang 
telah kami sebutkan yang dengan tegas menyatakan wafatnya Abu 
Oatadah adalah pasca pemerintahan Ali. 


| Kedua, dalam informasi itu disebutkan bahwa Abu Oatadah 
adalah salah satu yang ikut dalam perang Badar. Padahal, tak ada 
informasi valid bahwa Abu Oatadah ikut dalam perang tersebut. | 


Urwah bin Az-Zubair, Az-Zuhri, Musa bin Ugbah, 
Muhammad bin Ishag dan lainnya menyebutkan nama-nama orang 
yang ikut dalam perang Badar dan tak satupun dari mereka yang 
menyebutkan nama Abu Gatadah. Jadi, bagaimana mungkin riwayat 
yang shahih dan tidak ada cacatnya di atas bisa dikalahkan oleh 
riwayat yang rancu dan kesalahannya sudah pasti seperti ini?! 
Kesalahan itu terletak pada redaksi “Ali menshalatinya” dan “Dia 
termasuk yang ikut perang Badar”. 

Sedangkan riwayat Asy-Sya'bi mungathi' (putus sanadnya) 
dan tidak tsabit (kokoh). Ada kemungkinan salah satu periwayatnya 
salah dalam menyebutkan nama Oatadah bin An-Nu'man atau lainnya 
menjadi Abu Oatadah. Oatadah bin An-Nu'man memang ikut perang 
Badar dan wafat terlebih dahulu. 


Mejawab premis kedua bahwa Muhammad bin Amr tidak 
mendapati masa pemerintahan Ali. Kita sudah jelaskan bahwa Abu 
OGatadah wafat jauh setelah pemerintahan Ali. 


— Premis ketiga, bahwa Muhammad bin Amru tidak diketahui 
pernah mendengar dari Abu Humaid, melainkan dia mendengar dari 
orang lain sebelum sampai kepada Abu Humaid maka ini juga batil. 
At-Tirmidzi berkata dalam Al Jami '-nya, “Muhammad bin Basysyar, 
Al Hasan bin Ali Al Khallal, Salamah bin Syabib dan lainnya 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Abu Ashim menceritakan 
kepada kami, Abdul Hamid bin Ja'far menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Amru bin Atha' menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Humaid As-Sa'idi berada bersama 
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sepuluh orang sahabat Nabi SAW di antaranya ada Abu Oatadah bin 
— Rib'i (dan seterusnya dia menyebutkan hadits yang sama). 


Sa'id bin Manshur berkata dalam sunannya, Husyaim 
menceritakan kepada kami, Abdul Hamid bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Amru bin Atha' Al Ourasyi dia 
berkata, “Aku melihat Abu Humaid bersama sepuluh orang sahabat 
Nabi SAW. Dia berkata kepada mereka, “Maukah aku ceritakan 
kepada kalian.....” (Dia menyebutkan haditsnya). 


Al Bukhari dalam At-Tarikh Al Kabir berkata, “Muhammad 
bin Amru bin Atha' bin Iyasy bin Algamah Al Amiri Al Ourasyi Al 
Madani, dia biasa mendengar hadits dari Abu Humaid As-Sa'idi, Abu 
Oatadah dan Ibnu Abbas. Yang biasa meriwayatkan darinya adalah 
Abdul Hamid bin Ja'far, Musa bin Ugbah, Muhammad bin Amru bin 
Halhalah, Az-Zuhri dan Abu Humaid. Dia wafat pada tahun 60 H 
pada masa pemerintahan Mu'awiy: 


Sedangkan Abu Oatadah wafat pada tahun 50-an sebagaimana 

. yang telah kami jelaskan. Jadi, tidak bisa dipungkiri pertemuan 
Muhammad bin Amru kepada Abu Humaid atau Abu Oatadah dan 
pendengarannya dari mereka berdua?! Kalau pun kita katakan bahwa 
Abu Oatadah wafat pada pemerintahan Ali, maka itu tidak menutup 
kemungkinan bahwa Muhammad bin Amru waktu itu sudah menjadi 
seorang pria dewasa. Kalau pun waktu itu dia belum dewasa bisa saja 
dia adalah seorang anak remaja yang sudah mumayyiz (berakal 
sempurna). Bisa jadi dia menyaksikan pertemuan Abu Humaid itu saat 
dia masih kecil lalu menceritakannya saat dia sudah dewasa. Itu 
semua tidak membuat cacat riwayatnya. Ini berlaku sama dengan 
kasus-kasus serupa. Menolak hadits shahih dengan alasan semacam 
ini merupakan tindakan yang amat dijauhi oleh para ulama hadits 
semoga Allah memberi taufig. | 


Mengenai adanya nama lain antara Muhammad bin Amru dan 
Abu Humaid As-Sa'idi itu juga tidak. berpengaruh pada keabsahan 
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hadits ini. Yang melakukan hal itu ada dua orang yaitu Aththaf bin 
Khalid dan Isa bin Abdullah.” Aththaf ini tidak diridhai oleh para 
penulis kitab shahih untuk meriwayatkan haditsnya. Tapi dia juga 
tidak bertentangan dengan riwayat yang lebih tsigah darinya. Malik 
berkata, “Dia bukan periwayat yang sangat bagus.” 


. Riwayat Abdul Hamid bin Ja'far ini dikuatkan oleh riwayat 
Muhammad bin Amru bin Halhalah, keduanya dari Muhammad bin 
Amru bin Atha' dari Abu Humaid. Kedua jalur ini tidak bisa 
ditandingi oleh jalur yang ada pada riwayat Aththaf bin Khalid 
sehingga tidaklah pantas mendahulukan riwayatnya daripada riwayat 
mereka berdua. 


Untuk menjawab pernyataannya bahwa Muhammad bin Amru 
bin Halhalah tidak dengan tegas menyatakan bahwa Muhammad bin 
Amru bin Atha' mendengar langsung dari Abu Humaid adalah 
pernyataan yang airnya dingin (tidak bisa diterima). Sebab, dia sudah : 
berkata, “Muhammad bin Amru bin Atha' duduk bersama beberapa 
orang sahabat Nabi SAW. Mereka berbincang-bincang tentang shalat 
Nabi SAW, lalu berkatalah Abu Humaid... 


Di dalamnya juga ada perkataan Muhammad bin Amru bin 
Atha', “Aku melihat Abu Humaid”. 


Dalam kesempatan lain redaksinya adalah “Aku mendengar 
Abu Humaid”. 


Jadi, mengapa harus mencari-cari alasan untuk menolak 
riwayat ini dengan menganggap sanadnya terputus padahal Allah telah 
menyambungnya?!! 


“ Makasudnya hanya Aththaf bin Khalid dan Isa bin Abdullah yang meriwayatkan 
dari Muhammad bin Amru bin Atha' bahwa dia tidak mendengar langsung dari Abu 
Humaid, melainkan dari orang lain yang tidak disebutkan namanya. Sedangkan 
murid-murid Muhammad bin Amru bin Atha' yang lain meriwayatkan tidak 
demikian. Mereka sepakat bahwa Muhammad bin Amru mendengar langsung dari 
Abu Humaid. Penerj. 


324 





AUNUL MA'BUD 


Adapun hadits Isa bin Abdullah dikomentari oleh Al Baihagi, 
“Ada perbedaan pendapat mengenai namanya. Sebagian mengatakan 
namanya adalah Isa bin Abdullah, ada pula yang mengatakan Isa bin 
Abdurrahman. Yang lain lagi mengatakan Abdullah bin Isa, kemudian: 
mereka berbeda pendapat tentangnya.” 


Dia meriwayatkan dari Al Hasan bin Al Hurr, dari Isa bin 
Abdullah, dari Muhammad bin Amru dari Iyasy atau Ayyasy bin Sahl, 
dari Abu Humaid. Dia juga meriwayatkan dari Utbah bin Abu Hakim, 
dari Abdullah bin Isa, dari Al Abbas bin Sahl, dari Abu Humaid. Di 
sini dia tidak menyebutkan Muhammad bin Amru bin Atha'. Kami 
meriwayatkan hadits Abu Humaid ini dari Fulaih bin Sulaiman dari 
Abbas bin Sahl, dari Abu Humaid. Abdullah bin Al Mubarak 
menerangkan di dalamnya dari Fulaih yang mendengar Isa dari Abbas. 
Dengan menyebutkan mendengarnya Fulaih dari Abbas maka 
penyebutan Muhammad bin Amru di antara mereka adalah wahm 
(keraguan).” Demikian akhir pernyataan Al Baihagi. 


Ini —wallaahu a'lam- merupakan kesimpang-siuran Isa atau 
para periwayat di bawahnya, karena hadits Abbas ini tidak 
menyebutkan adanya nama Muhammad bin Amru, juga tidak 
diriwayatkan oleh Muhammad bin Amru darinya. Kami akan sebutkan 
haditsnya: At-Tirmidzi berkata, Muhammad bin Basysyar 
menceritakan kepada kami, Abu Amir Al Agdi menceritakan kepada 
kami, Fulaih bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Abbas bin Sahl 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Abu Humaid As-Sa'idi, Abu 
Usaid, Sahl bin Sa'ad dan Muhammad bin Maslamah duduk dalam 
satu majlis. Mereka membicarakan shalat Nabi SAW, bahwa 
Rasulullah SAW ruku dengan meletakkan kedua tangan di atas kedua 
' Jutut sambil menggenggam lutut itu. Beliau juga melengkungkan 
kedua tangan dan menjauhkannya dari sisi beliau.” At-Tirmidzi 
mengatakan hadits ini hasan shahih. 


Abu Daud berkata, “Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada 
kami, Abdul Malik bin. Amru menceritakan kepada kami, Fulaih 
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mengabarkan kepada kami, Abbas bin Sahl menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Abu Humaid dan Abu Usaid berkumpul.......” 
Lalu dia menyebutkan hadits yang lebih panjang daripada hadits At- 
Tirmidzi. Selanjutnya Abu Daud berkata, “Ini juga diriwayatkan oleh 
Ibnu Al Mubarak, Fulaih mengabarkan kepada kami, dia berkata, Aku 
mendengar Abbas bin Sahl menceritakan, tapi aku tidak hafal lalu Isa 
bin Abdullah menceritakan kepadaku, bahwa dia mendengar dari 
Abbas bin Sahl, dia berkata, “Aku menghadiri Peta dengan Abu 
Humaid”.” 


“Inilah yang dapat terpelihara dari riwayat Abbas, tidak ada 
penyebutan Muhammad bin Amru di dalamnya pada satu versi. 


Abu Daud juga meriwayatkan dari hadits Abu Khaitsamah, Al 
Hasan bin Al Hurr menceritakan kepada kami, Isa bin Abdullah bin 
Malik menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Amru bin 
Atha' -salah satu dari Bani Malik-, dari Abbas atau Iyasy bin Sahl As- 
Sa'idi bahwa dia berada dalam satu majlis di sana ada ayahnya, ada 
pula Abu Hurairah, Abu Humaid dan Abu Usaid. Selanjutnya dia 
menyebutkan hadits di atas dengan sedikit Bae dan 
pengurangan kata. 


Inilah yang membuat tertipu orang yang berpendapat bahwa 
Muhammad bin Amru tidak mendengar dari Abu Humaid. Ini — 
wallahu a'lam- merupakan kesalahan Isa atau periwayat di bawahnya, 
karena Muhammad bin Amru dengan tegas menyatakan bahwa Abu 
Humaid menceritakan kepadanya tentang hadits itu dan dia 
mendengar langsung darinya, sehingga bagaimana bisa ada Abbas bin 
Sahl yang menjadi perantara antara dia dengan Abu Humaid?! Ini 
terjadi karena Muhammad bin Amru meriwayatkan dari Abu Humaid 
dan Abbas bin Sahl juga meriwayatkan dari Abu Humaid, dan 
sebagian periwayat hafalannya bercampur aduk dengan mengatakan, 
dari Muhammad bin Amru, dari Abbas bin Sahl, dari Abu Humaid. 


326 AUNULMA'BUD 





—.. Semestinya dia berkata, “Dan dari Abbas” dengan kata “Dan”. 
Indikasinya adalah Isa bin Abdullah meriwayatkan dari Abbas 
sebagaimana riwayat Ibnu Al Mubarak. Artinya, mana mungkin dia 
mendengar langsung dari Abbas bin Sahl kemudian dia diceritakan 
lagi oleh Muhammad bin Amru dari Abbas bin Sah1?! 


Ini semua menunjukkan dengan jelas bahwa Muhammad bin 
Amru dan Abbas bin Sahl sama-sama meriwayatkan dari Abu 
' Humaid, dengan demikian sahlah haditsnya, segala puji bagi Allah. 
Selain itu, cacat yang dituduhkan justru malah memperkuat validitas 
hadits ini. Riwayat Abbas bin Sahl menjadi syahid (penguat) bagi 
riwayat Muhammad bin Amr. Demikianlah kebenaran yang saling 
menguatkan satu sama lain. Asy-Syafi'i juga meriwayatkannya dari 
hadits Ishag bin Abdullah, dari Abbas bin Sahl dari Abu Humaid dan 
para sahabat yang bersamanya waktu pertemuan itu. 


Riwayat Fulaih bin Sulaiman dari Abbas, dari Abu Humaid 
tanpa perantara Muhammad bin Amru merupakan sanad yang 
bersambung dan bisa dipakai sebagai hujjah dan tidak boleh 
mengingkarinya lalu menyibukkan diri dengan hadits Abdul Hamid 
bin Ja'far dan bergantung padanya dengan sesuatu yang batil.” 


Kalaupun kita mengalah dan menyatakan benar bahwa 
Muhammad bin Amru tidak bertemu dengan Abu OYatadah, maka yang 
terjadi hanyalah kesalahan dalam menyebutkan nama Abu Gatadah 
dalam haditsnya, tidak merusak keseluruhan isi yang ada dalam hadits 
tersebut. Seseorang tidak boleh dianggap cacat hanya gara-gara satu 
kali pernah melakukan kerancuan. Andai semua orang yang lupa atau 
salah menyebut nama seseorang dianggap gugur haditsnya, maka 
habislah semua hadits dan para periwayatnya dari sisi manusia. 
Seandainya dia benar-benar salah menyebutkan nama Abu Oatadah, 
apakah itu berarti dia salah dalam menyebutkan semua nama sahabat 
yang hadir saat itu, kemudian menjadi penghalang untuk menerima 
perkataannya, “Aku mendengar Abu Humaid, dan aku melihat Abu 
Humaid”?! 
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Di samping itu, kalimat yang menunjukkan adanya Abu 
Oatadah di sana tidaklah disepakati oleh semua periwayat yang 
meriwayatkan hadits ini. Antara lain, Muhammad bin Amru bin 
Halhalah yang meriwayatkannya dari Muhammad bin Amru bin Atha' 
tidak menyebutkan adanya Abu Oatadah dalam majlis tersebut. 
Sedangkan riwayat Abdul Hamid bin Ja'far sendiri menurut riwayat 
Hisyam darinya juga tidak menyebutkan adanya Abu Oatadah. Yang 
menyebutkan adanya Abu Oatadah adalah Abu Ashim Adh-Dhahhak. 
bin Mukhlid dan Yahya bin Sa'id darinya. Saya kira Abdul Hamid bin 
Ja'far bersendirian dalam meriwayatkan adanya Abu Oatadah dalam 
hadits ini. Tapi hal yang menunjukkan bahwa ini bukanlah kesalahan 
atau keraguan bahwa Muhammad bin Maslamah berada dalam majlis 
tersebut dan tahun wafatnya adalah tahun 43 H. Apabila usia 
Muhammad bin Amru belum dewasa untuk dapat bertemu dengannya, 
bagaimana mungkin akan bisa bertemu dengan Abu Oatadah yang 
wafatnya kalau tidak di tahun 50 menurut mayoritas ulama maka di 
— tahun 40-an menurut sebagian mereka?! Semoga Allah memberi 
taufig menuju kebenaran. | 


5. 8 


en Ing Ang AI Teng con yi IS era —VYY 
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KA Ly AAS AN PN SA Sip SAN 
| Tag 

727. @utaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Ibnu 
Lahi'ah menceritakan kepada kami, dari Yazid —yakni Ibnu Abi 
Habib— dari Muhammad bin Amru bin Halhalah, dari Muhammad bin 
Amru Al Amiri yang berkata: Aku berada di satu majlis bersama para 
sahabat Nabi SAW. Mereka menyebutkan shalat Rasulullah SAW. 
Abu Humaid berkata, “Dia kemudian menyebutkan sebagian hadits 
ini, di dalamnya disebutkan: Jika beliau ruku maka beliau 
memantapkan tapak tangannya di kedua lutut serta merenggangkan 
jemari dan beliau menundukkan punggungnya tanpa mengangkat 
kepala serta tidak memiringkan pipi. Kalau beliau duduk antara dua 
rakaat maka beliau duduk di atas bagian dalam tapak kaki yang kiri 
dan menegakkan yang kanan. Sedangkan kalau di rakaat yang 
keempat maka beliau membentangkan paha kirinya di lantai dan 


mengeluarkan kedua kakinya di arah yang sama'.”172 


Penjelasan Hadits: 


Ke artinya sama dengan sad (memantapkan, menempelkan). 
pn jak & (kemudian beliau menundukkan punggung), Al 
Khaththabi berkata, “Maksudnya beliau menundukkan punggung dan 
merendahkannya. Kata jak artinya adalah mengambil ujung sesuatu 
kemudian menariknya ke arah Anda, seperti kalau kita mengambil 
sebuah ranting dan menundukkannya ke arah orang yang 
menundukkannya sehingga dia tertunduk tanpa harus patah.” 


12 Hadits ini shahih meski sanadnya dha'if, lantaran kacaunya hafalan Ibnu 
Lahi'ah. Hadits ini Dikeluarkan pula oleh Al Bukhari dalam Shahihnya (828) dari : 
jalur Laits dari Yazid bin Abi Habib dengan sanad selanjutnya sama dengan di atas. 
Juga dari jalur Laits dari Khalid, dari Sa'id, dari Muhammad bin Amru bin 
Halhalah. 
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ola N y 3, (tidak memiringkan pipi), maksudnya, tidak 
menampakkan pipi sehingga kelihatan dari samping. & pat Sy Pr sai 
P 39 S (membentangkan pangkal paha yang kiri ke lantai) Al 
Jauhari berkata, » 291 Sd skg (fail (membentangkan tangannya ke 
tanah) jika dia menyentuh tanah itu dengan ia tangan.” Demikian 
kata Al Jauhari. 


SAP LP wa aa Cc rar 3 (mengeluarkan kedua kakinya di arah 
yang sama) “Yaitu di arah kanan, di mana kalau orang biasanya 
menyebut mengeluarkan ke suatu arah dan tidak menyebut ke arah 
mana, berarti ke arah kanan. Sebab, yang dikeluarkan itu adalah yang 
kiri bukan yang lain. Demikian dalam 41 Mirgah. 


Al Mundziri berkata, “Dalam isnad-nya terdapat Ibnu Lahi'ah, 
dan dia adalah orang yang bermasalah.” 


AS 


Pe Gas La) mall : Pan an -VYA 
PSA Ce Ana On) 


A0. 


AA Aaj ah dh MA ip da gp ajh ai Ia 
Ab JAE, Upin Yp Jafia GP HI dng Kala 86 1JG 
Aa Ao 

728. Isa bin Ibrahim Al Mishri menceritakan kepada kami, 

Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, dari Al-Laits bin Sa'ad, dari 
Yazid bin Muhammad Al Ourasyi dan Yazid bin Abi Habib, dari 
Muhammad bin Amru bin Halhalah, dari Muhammad bin Amru bin 
Atha', sama seperti hadits di atas dan ada tambahan, “Jika beliau 
sujud maka beliau meletakkan kedua tangan tanpa merenggangkan 
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dan tidak pula menggenggamnya, pi ujung jari jemari beliau 
menghadap ke kiblat.” 


Penjelasan Hadits: 

bagas Y3 ». Aa yh ds KP) Kena sp (Jika beliau sujud maka 
beliau meletakkan kedua tangannya tanpa 'merenggangkan dan tidak 
pula menggenggam), maksudnya, tidak menempelkan ke badan. 
Pori Angel HA FAN Jasa 4 (dan ujung jari jemari beliau menghadap ke 
kiblat), dalam riwayat Al Bukhari berbunyi, “Dan ujung kedua kaki 


beliau juga menghadap ke kiblat.” 


UX Aa Gas Ka a sa 2 Si da BAL -—vya 


oe Ao ana ka mo 3 . 


| AP Hi Sma PI AS Ii Spul KAS cita AS HA 


4... 


PP LIA Ai aa Aa app AP SAN IP MIL yA 
La 0 AA pa Dr Wa Ya gi ye) | 


- 


ec 9 


Aa ag YG Babi dat liga aga Aoa 
SAS Ob AN AA Lab Ai ata Tae on 


Pa “nd AP. 
aan ES) MAS Se LAB sda gg nan 
ae sp G3 Ca 1 ka S3 Ian pp HS 


ro. Te 2 -. ..... 1 ape gi aa 


18 Lihat sebelumnya. 
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Pai Tape F3 (6 Le ea la SESI 
Pa) PA AA 


729. Ali bin Husain bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Abu Badr menceritakan kepada kami,. Zuhair Abu Khaitsamah 
menceritakan kepadaku, Al Hasan bin Al Hurri menceritakan kepada 
kami, Isa bin Abdullah bin Malik menceritakan kepadaku, dari 
Muhammad bin Amru bin Atha' -salah seorang dari Bani Malik- dari 
Abbas atau Ayyasy bin Sahl As-Sa'idi bahwa dia pernah satu majlis 
dengan ayahnya —dan ayahnya ini adalah salah seorang sahabat Nabi 
SAW- di majlis itu ada pula Abu Hurairah, Abu Humaid As-Sa'idi 
dan Abu Usaid. Dia menyampaikan hadits senada dengan di atas 
dengan sedikit penambahan dan pengurangan redaksional. Di 
dalamnya disebutkan, “Kemudian beliau mengangkat kepalanya —dari 
ruku— dan mengucapkan: Sami 'allahu liman hamidah, Allaahumma 
Rabbanaa lakal Hamd. (Allah Maha mendengar siapa yang memiji- 
Nya. Ya Allah, ya Tuhan kami bagi-Mulah segala puji). Beliau 
kemudian mengangkat kedua tangannya seraya berkata, “Allahu 
Akbar (Allah Maha besar).” Beliau lalu sujud dan bertumpu pada 
kedua tapak tangan, kedua lutut dan kedua tulang ujung kaki ketika 
sujud. Kemudian beliau takbir dan duduk dalam keadaan tawarruk 
dan menegakkan kaki yang satunya lagi, kemudian takbir dan sujud 
lagi, lalu takbir kemudian berdiri dan tidak lagi bertawarruk.” 
Selanjutnya dia menyebutkan haditsnya dan berkata, “Kemudian | 
beliau duduk setelah rakaat kedua sampai ketika hendak berdiri lagi 
beliau bertakbir dan melanjutkan dua rakaat berikutnya.” Dia tidak 
menyebutkan lagi tentang tawarruk ketika tasyahhud. LN 


14 Sanadnya dha'if. Di dalamnya ada Isa bin Abdullah bin Malik Ad-Dar, dia 
dimasukkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigat, tapi tak ada yang menganggapnya 
tsigah selain dia. Ibnu Al Madini mengatakan dia ini majhul. 
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Penjelasan Hadits: 
HE gi PE AS PU ai Jet sbb Gi ayah Gi Haha Up 
Gasal (dari Muhammad bin Amru bin Atha' -salah seorang dari 
Bani Malik- dari Abbas atau “Ayyasy bin Sahl As-Sa'idi). Perlu 
diketahui bahwa Muhammad bin Amru bin Atha' mendengar hadits 
ini dari Abu Humaid As-Sa'idi. Riwayat Abdul Hamid yang telah lalu 
menegaskan hal itu. Makanya, ketika dia memasukkan nama lain 
antara dia dan gurunya Abu Humaid yaitu nama Abbas sebagaimana 
dalam riwayat ini bisa jadi sebagai tambahan dalam hadits, atau bisa 
jadi untuk menguatkannya, sehingga riwayat Isa ini menjadi riwayat 
tambahan di tengah sanad yang bersambung. Demikian yang 
dikatakan oleh Al Hafizh. 


Pal liga (hadits senada dengan di atas), maksudnya, Isa bin 
Abdullah meriwayatkan hadits yang lalu, tak Oh 157. (dengan 
penambahan dan pengurangan) yaitu dalam riwayat Isa ada tambahan 
untuk hadits sebelumnya juga ada pengurangan. 


Ju (dia berkata), yaitu Isa bin Abdullah. 44 (di dalamnya), 
maksudnya, dalam hadits ini. (bertumpu pada kedua tapak tangan, 
kedua lutut dan kedua tulang ujung kaki ketika sujud) dalam riwayat 
Ibnu Ishag berbunyi: 


0. . Ad 0 ee. 0. oh 2 Ot 
da Pb LI PA Yo ES, ak de Seu 
Ha TA 


. 
2... 


“Beliau bertumpu pada kening, kedua tapak tangan, kedua lutut dan 
kedua ujung kaki sampai aku melihat putihnya ketiak beliau dari 
bawah pundaknya,” 


6. 


Sya (bertawarruk), kata tawwaruk di atas paha artinya 
bertumpu pada pangkal paha yang kiri dan duduk di atasnya. wan) 
& Si kang (dan menegakkan kaki yang satunya lagi), yaitu kaki 
kanan. Duduk seperti ini dilakukan antara dua sujud. Demikian 
pendapat Malik. Ar s 2 (kemudian beliau bertakbir dan berdiri), 


ANULMBUD — 333 





hanya bertumpu pada kedua ujung jari kaki untuk bangkit, 8545 dj 
(dan tidak bertawarruk), maksudnya, tanpa duduk dulu sebelum 
bangkit sebagaimana duduk antara dua sujud. SL d3 (dia tidak 
menyebutkan), yaitu Muhammad bin Amru bin Atha' tidak lagi 
menyebutkan (tawarruk dalam tasyahhud), maksudnya tasyahhud 
yang kedua, demikian halnya dia tidak menyebutnya dalam tasyahhud 
yang pertama. | : 
Al Hafizh mengatakan, “Ini bertentangan dengan riwayat 
Abdul Hamid tentang tata cara duduk. Riwayat Abdul Hamid ini 
sendiri diperkuat oleh riwayat Fulaih yang ada pada Ibnu Hibban 
dengan redaksi: | 


SE SAI jatag Jala Sma any MIA SATA Lag polo NS| OS 
: ala 


Jika beliau duduk antara dua sujud maka beliau membentang kakinya 
yang kiri (iftirasy) dan menghadapkan ujung kaki yang kanan ke arah 
kiblat." 
- Beginilah disebutkan secara ringkas dalam pembahasan tentang shalat. 
Dalam riwayat Ibnu Ishag terdapat perbedaan dari kedua 
riwayat di atas, bunyinya: 
SB Ppity 3 JS 
'Beliau berdiri tegak di atas kedua tumit dan bertumpu pada ujung 
kaki." 
Ini bisa jadi beliau melakukan semuanya, atau riwayat Abdul 
Hamid yang diunggulkan.” Selesai. 
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. 730. Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Abdul 
Malik bin Amru menceritakan kepada kami, Fulaih mengabarkan 
kepadaku, Abbas bin Sahl menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Humaid, Abu Usaid, Sahl bin Sa'ad dan Muhammad bin Maslamah 
berkumpul. Mereka menceritakan tentang shalat Rasulullah SAW. 
Abu Humaid berkata, “Aku adalah orang yang paling tahu di antara 
kalian tentang shalat Rasulullah SAW.” Lalu dia menyebutkan 
sebagian hadits ini. Dia berkata, “Kemudian beliau ruku dengan 
meletakkan kedua tangan di atas kedua lutut, seakan beliau 
menggenggam lututnya itu, beliau menekuk kedua tangannya agak ke 
samping. Beliau kemudian sujud dengan menempelkan hidung dan 
keningnya. Beliau meletakkan kedua tangan agak jauh di samping dan 
tapak tangan bersebelahan dengan kedua pundak. Selanjutnya beliau 
mengangkat kepala sampai persendian kembali ke tempatnya semula 
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— dengan jarinya. 


sampai selesai. Kemudian beliau duduk iftirasy (bersimpuh) dengan 
membentangkan kaki yang kiri dan menghadapkan tulang ujung kaki 
kanan ke arah kiblat. Saat itu tangan kanan diletakkan di paha kanan 


dan tangan kiri diletakkan di paha kiri dan beliau juga menunjuk 
2175 


Abu Daud berkata, hadits ini diriwayatkan oleh Utbah bin Abu 
Hakim dari Abdullah bin Isa dari Abbas bin Sahl tapi dia tidak 
menyebutkan adanya tawarruk. Dia menyebutkan yang mirip dengan 
hadits Fulaih. Al Hasan bin Hurr menyebutkan cara duduk yang mirip 
dengan hadits Fulaih dan Utbah. 


Penjelasan Hadits: 
Is Uas “SI (Dia menyebutkan sebagian hadits ini), 


maksudnya, hadits sebelumnya. JW (dia berkata), yaitu Fulaih. 4& 5553 
(beliau menekuk kedua tangannya), maksudnya, ieimibengkokkan 
sedikit, berasal dari kata Ff 9 sama dengan menekuk busur dari 
batangnya. Dalam kitab An-Nihayah disebutkan seperti menarik busur 
sehingga agak bengkok bentuknya. Jadi, posisi lengan seolah seperti 
tali busur yang ditarik, atau agak sedikit melengkung ke samping. 
digan 4s Th (ola menempelkan hidung dan kening), maksudnya 
ke lantai. Kata P3 artinya menjauhkan. & 3 £& (sampai selesai), 
maksudnya, selesai dari sujud di rakaat kedua. ale 3 (kemudian 
beliau duduk), maksudnya di tasyahhud pertama, Syed! der) HAL 
(dengan cara membentangkan kaki yang kiri), maksudnya, duduk di 


atas tapak sampingnya. 3 j3 BI jala » Ji, $ (menghadapkan tulang. 


2... 


ujung kaki kanan ke arah kiblat), artinya menghadapkan ujung-ujung 
jari yang kanan ke kiblat, demikian yang dikatakan oleh Ath-Thibi. 


"5 Sanadnya dha'if. Fulaih adalah Ibnu Sulaiman shadug (sangat jujur) tapi sering 
kali salah. At-Tirmidzi mengeluarkan hadits ini di nomor 260, Ibnu Majah (863), 
dari jalur Fulaih bin Sulaiman selanjutnya sama dengan di atas. At-Tirmidzi 
mengatakan, "Hadits Abu Humaid shahih.” 
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Mirak menukil dari 4! Azhar: maksud hadits ini menjadikan 
ujung kaki kanan berhadapan dengan kiblat, yaitu dengan meletakkan | 
bagian dalam jari di lantai menghadap kiblat dengan sedikit 
menancapkan kaki. Duduk dengan cara seperti ini baik dalam 
tasyahhud pertama maupun kedua adalah madzhab Sufyan Ats-Tsauri 
dan Abu Hanifah. stok Tah $ (beliau menunjuk dengan jarinya) dalam 
riwayat Muslim dari Ibnu Amr, Ate! sntoh ng 4 “Beliau menunjuk 
dengan jari telunjuknya”. Dalam riwayat lain milik Muslim 
disebutkan, “Beliau menggenggam semua Jan dan menunjuk dengan 
jari yang ada di sebelah ibu jari.” 


Dalam kitab Subul As-Salam disebutkan, “Menunjuk dengan 
jari telunjuk (dalam tasyahhud) disebutkan dengan lafazh 2ayI 
sebagaimana terdapat di sini dan juga dalam riwayat Ibnu Az-Zubair, 
“Beliau SAW menunjuk dengan jari telunjuk dan tidak 
menggerakkannya.” (HR. Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu 
Hibban dalam shahihnya). 

Menurut riwayat Ibnu Khuzaimah dan Al Baihagi dari Wa'il 
bin Hujr bahwa Nabi SAW mengangkat jarinya dan aku melihat 
beliau menggerakkannya sambil berdoa dalam keadaan demikian. 


Al Baihagi mengatakan, “Bisa jadi yang dimaksud dengan 
menggerakkan di sini adalah menunjuk itu sendiri tanpa harus 
menggerakkan terus menerus, sehingga tidak bertentangan dengan 
hadits Ibnu Az-Zubair. Tempat menggerakkan telunjuk ini adalah 
pada saat mengucapkan “Laa ilaaha illallaah” pada saat tasyahhud 
berdasarkan riwayat Al Baihagi dari perbuatan Nabi SAW sendiri. 
Ketika menunjuk itu harus diniatkan untuk mengikhlaskan kalimat 
tauhid baik dalam perbuatan, perkataan maupun keyakinan. Itulah 
sebabnya Nabi SAW melarang menunjuk dengan dua jari (dalam 
' tasyahhud ini), di mana ketika beliau melihat orang yang menunjuk 
dengan dua jari beliau mengucapkan, “Ahad! Ahad'!(satu-satu)”.” 
Selesai. 
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Pembahasan lain tentang tempat menunjuk ini akan 
dikemukakan pada tempatnya insya Allah Ta'ala. | 


Jo. 8- 
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731. Amru bin Utsman menceritakan kepada kami, Bagiyyah 
menceritakan kepada kami, Utbah menceritakan kepadaku, Abdullah 
bin Isa menceritakan kepadaku, dari Abbas bin Sahl As-Sa'idi, dari 
Abu Humaid dengan hadits ini dan dia mengatakan, “Ketika 
| (Rasulullah SAW) sujud beliau merenggangkan : antara kedua paha 
tanpa menahan perut di atas bagian paha.” 176 


Abu Daud berkata: Diriwayatkan pula oleh Ibnu Al Mubarak, 
Fulaih menceritakan kepada kami, aku mendengar Abbas bin Sahl 
menceritakan kepada mereka tapi aku tidak menghapalnya, lalu dia 
menceritakan kepadaku -aku mengira dia menyebutkan Isa bin . 
Abdullah- bahwa dia mendengar dari Abbas bin Sahl, dia berkata, 
“Aku ada bersama Abu Humaid saat dia mengucapkan hadits ini.” 


176 y jhat sebelumnya. 
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Penjelasan Hadits: 

HP Oi Pl 1 (dari Abbas bin Sahl), akan disebutkan 
haditsnya setelah ini. 8181 "XX «5 (dia tidak menyebutkan adanya 
tawarruk), yaitu dalam tasyahhud akhir, juga tidak menyebutkannya 
dalam tasyahhud awal. KE 3, (dia menyebutkan), yaitu Utbah bin 
Hakim menyebutkan hadits i ini tanpa fawarruk. “ uas P5 (mirip 
dengan hadits Fulaih), yaitu Fulaih bin Sulaiman yang juga tidak 
menyebutkan adanya duduk tawarruk. "Jl 44 #fusdi 555 (Al Hasan 
bin Al Hurr menyebutkan) riwayatnya yang lalu (sama dengan cara 
duduk dalam hadits Utbah dan fulaih), maknanya sama saja dengan 
bahwa Hasan bin Hurr, Fulaih bin Sulaiman dan Utbah bin Abu 
Hakim semuanya meriwayatkan dari Abbas bin Sahl tentang majlis 
para sahabat di mana mereka berkumpul dalam acara yang sama, tapi 
dalam riwayat mereka tidak disebutkan adanya duduk tawarruk, 
padahal itu disebutkan dalam riwayat Muhammad bin Amru bin Atha' 
dari Abu Humaid As-Sa' idi, wallahu a'lam. 


sial | Kana 3 ana 5 (Ketika Rasulullah SAW sujud, beliau 
merenggangkan antara kedua paha), maksudnya, beliau tidak 
merapatkan paha 4s Na p: (tanpa menahan perut), maksudnya, 
tidak meletakkan perut, kata #bj beri'rab manshub sebagai maful dari 
kata Sg 
Kake oi (aku tidak hapal), maksudnya, dari hadits Abbas bin 
Sahl ini. Ini adalah perkataan Fulaih. 3! fi (lalu ada yang menceritakan 
kepadaku), maksudnya hadits tersebut diceritakan kepadaku oleh 
orang lain ketika aku lupa hadits Abbas ini. Ini juga perkataan Fulaih. 
3) | dengan hamzah berbaris dhammah berarti aku mengira, (£ 5 (dia 
menyebutkan) ini adalah perkataan Abdullah bin Al Mubarak di mana 
dia mengira bahwa Isa bin Abdullahlah yang menceritakan kepada 
Fulaih. | 
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732. Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepada kami, 
Hajjaj bin Minhal menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Juhadah menceritakan kepada kami, 
dari Abdul Jabbar bin Wa'il, dari ayahnya Nabi SAW tentang hadits 
ini. Di dalamnya disebutkan, “Ketika sujud beliau lututnya terletak ke 
tanah (lantai) terlebih dahulu sebelum kedua tapak tangannya. Ketika 
sujud beliau meletakkan kening antara kedua tangan dan menjauhkan 
ketiaknya.”77 


Hajjaj berkata: Hammam berkata: Syagig menceritakan kepada 
kami, Ashim bin Kulaib menceritakan kepadaku, dari ayahnya dari 
Nabi SAW sama seperti ini. Dalam hadits salah satu dari keduanya — 
kuat “dugaanku maksudnya hadits Muhammad bin Juhadah- 
disebutkan, “Jika beliau hendak bangkit, maka beliau bangkit di atas 
kedua lutut dan berpegangan pada kedua paha.” 


177 Sanad hadits ini dha'if, karena terputus. Abdul Jabbar bin Wa' 1 tidak 
mendengar dari ayahnya. 
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Penjelasan Hadits: 


38ber $$ Abu (Muhammad bin Juhadah) dengan hutuf jim 
berbaris dhammah, Al Audi Al Kufi, dia meriwayatkan dari Anas, 
Abu Hazim Al Asyja'i, Atha' dan beberapa ulama lain. Yang 
meriwayatkan darinya antara lain Ibnu Aun, Israil, Syarik dan lainnya. 
Abu Hatim dan An-Nasa'i menganggapnya tsigah. 


5S) Wi) (kedua lututnya terletak), demikian yang terdapat 
dalam semua manuskrip yang ada pada saya. Sepertinya yang betul 
adalah Tai, 4 dengan manjadikan fi'ilnya mufrad, tapi, bisa saja teks di 
atas berdasarkan dialek tertentu seperti pada ayat: PAN Sal Ieaai | bh 
“Dan rahasiakanlah bisik-bisik orang yang zhalim.....” (Os. Al 


Anbiyaa' (211: 3). 


Juga ada orang Arab, dia berkata, R3 3 AT (seekor kutu 
Ibangsat) memakanku). 


sg ai of Ja (sebelum kedua pal tangannya terletak), dalam 
sebagian naskah tertulis H. Di sini mengandung dalil bahwa 
disyariatkan meletakkan lutut terlebih dahulu sebelum kedua tangan 
ketika hendak turun sujud. Inilah pendapat Hanafiah dan Syafi'iyyah. 
Ini juga diriwayatkan dari Umar sebagaimana dikeluarkan riwayatnya 
oleh Abdurrazzag, juga dari Ibnu Mas'ud sebagaimana diriwayatkan 
oleh Ath-Thahawi. Pendapat ini juga dipakai oleh Ahmad, Ishag dan 
sebagian ulama. 


Sedangkan Malik, Al Auza'i dan Ibnu Hazm berpendapat 
hendaknya meletakkan tangan terlebih dahulu sebelum lutut, ini 
merupakan riwayat lain dalam madzhab Ahmad. Al Hazimi 
meriwayatkan dari Al Auza'i bahwa dia berkata, “Aku melihat orang- 
orang biasanya meletakkan tangannya terlebih dahulu sebelum lutut.” 
Ibnu Daud berkata, “Ini adalah pendapat ulama hadits.” | 


| Mereka berdalil dengan hadits dari Abu Hurairah RA yang 
. berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jika salah seorang dari kalian 
sujud maka janganlah dia menderum seperti menderumnya unta, tapi 
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hendaklah dia meletakkan tangannya terlebih dahulu sebelum 
lututnya.” (UR. Tiga Imam). 


Al Hafizh dalam Bulugh Al Maram mengatakan, “Hadits ini 
lebih kuat daripada hadits Abu Wa'il yang berbunyi, “Aku melihat 
Rasulullah SAW meletakkan kedua lututnya sebelum kedua 
tangannya ketika turun untuk sujud.” (HR. Empat Imam). Sebab, 
hadits pertama (Abu Hurairah) punya penguat (syahid) berupa hadits 
Ibnu Umar yang dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah yang disebutkan 
oleh Al Bukhari secara mauguf.” Selesai (dari Bulugh Al Maram). 


Pembahasan tentang masalah ini akan dikemukakan panjang 
lebar dalam bab: bagaimana cara meletakkan tangan sebelum lutut? 


KS 3 Ea 3 Soy hana Lali (ketika sujud beliau meletakkan 
keningnya di antara kedua tapak tangan), dalam riwayat Muslim dari 
Wa'il bunyinya adalah, “Bahwa Nabi SAW sujud dengan meletakkan 
muka beliau di antara kedua tapak tangan.” 


Dalam riwayat Al Bukhari dari hadits Abu Humaid 
disebutkan, “Ketika beliau sujud beliau meletakkan kedua tapak 
tangan sejajar dengan bahu.” 


Menurut saya, dalam masalah ini bisa diamalkan yang mana 
saja. 


ala) na de 4 (beliau menjauhkan dari ketiaknya), dari kata 

#dtadi yang berarti jauh dari sesuatu. Kaset Luas «83 (dalam hadits 
salah satu dari keduanya), antara Muhammad bin Juhadah dan Syagig, 
sepertinya ini adalah perkataan Hammam. «ji Paha Tas AN Pala P3 
va (SN —$5txe(kuat dugaanku maksudnya hadits Muhammad bin 
Juhadah- disebutkan, “Jika beliau hendak bangkit), maksudnya, 
kalimat “Jika beliau bangkit...” Adalah hadits Muhammad bin ' 
Juhadah. Hadits ini akan disebutkan pada bab: bagaimana meletakkan 
kedua lutut sebelum kedua tangan. Pr ag AS 5 Ir un yag Sy, 5 


b: akad (dan jika beliau bangka, maka beliau bangkit di atas kedua lutut 
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dan berpegangan pada kedua pahanya), dalam sebagian naskah 
(manuskrip) tertulis: okad 3 dengan bentuk tunggal. 

Dalam kitab Nail Al Authar disebutkan bahwa dalam Sunan 
Abi Daud tertulis kata 3s dalam bentuk tunggal dan Ibnu Ruslan juga 
memastikannya berbentuk tunggal, dan dia katakan demikianlah 
riwayatnya. Lalu dia berkata lagi, “Sedang dalam satu riwayat lagi aku - 
kira bukan dari Abu Daud tertulis 4is4 46 (di atas kedua paha) 
dengan bentuk mutsanna dan ini lebih layak dari segi makna. Abu 
Daud juga meriwayatkannya dalam bab: Iftitah As-Shalaah dengan 
bentuk tunggal. Ibnu Ruslan berkata lagi, “Mungkin dia bermaksud 
. menuliskan dengan bentuk mutsanna sebagaimana kata x ».” Selesai 
dari Nail Al Authar. | 


Naskah yang ada pada saya justru bertolak belakang dengan 
yang disebutkan di sini, sebagian menuliskan dengan bentuk tunggal, 
sebagian lagi dalam bentuk mutsanna. Hal yang sama terjadi pada 
bab: Kaifa yadha u rukbataihi gabla yadaihi (bagaimana meletakkan 
kedua lutut sebelum kedua tangan). | 


Dalam perkataan, “Beliau bangkit dengan kedua lutut dan 
berpegangan pada kedua paha.” Terdapat dalil bahwa beliau bangkit 
menggunakan kedua lutut dan memegang paha, bukan memegang 
lantai. Pembahasan lebih lengkap akan dikemukakan nanti.” 

Al Mundziri berkata, “Kulaib, ayah Ashim adalah Kulaib bin 
Syihab Al Jarmi Al Kufi yang meriwayatkan dari Nabi SAW secara 
mursal dan dia tidak pernah bertemu dengan beliau.” 


- 
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733. Musaddad menceritakan kepada kami, Abdullah bin Daud 
menceritakan kepada kami, dari Fithr, dari Abdul Jabbar bin wa'il, 
dari ayahnya, dia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW mengangkat 


kedua ibu jarinya sampai ke daun telinga dalam shalat.” 


Penjelasan Hadits: 

ai una aU! 3yali €) dag! ai F (mengangkat kedua ibu 
jarinya 'sampai ke daun telinga dalam shalat), kata 039! Tab berarti 
bagian bawah daun telinga yang paling lembut (tempat anting-anting). 
Dalam Al Mirgah disebutkan, “Ini adalah pendapat Abu Hanifah dan 
yang dipilih oleh Asy-Syafi'i.” Al Hafizh berkata, “Asy-Syafi'i dan 
jumhur mengambil dalil dari sini, yaitu mengangkat tangan sejajar 
dengan bahu. | 


Sedangkan Hanafiyyah berpegang pada hadits Malik bin Al 
Huwairits yang telah disebutkan yang diriwayatkan oleh Muslim. ' 
Dalam salah satu redaksi riwayatnya disebutkan, “Sampai kedua 
tangan beliau sejajar dengan cabang telinga,” sedangkan dalam 
riwayat Abu Daud dari Ashim bin Kulaib dari ayahnya, dari Wa'il bin 
Hujr redaksinya berbunyi, “Sampai kedua tangan itu sejajar dengan 
kedua telinganya.” Dia lebih menguatkan redaksi pertama karena 
lebih shahih sanadnya. 

Abu Tsaur meriwayatkan dari Asy-Syafi'i bahwa dia memakai 
keduanya sambil mengatakan, “Bagian belakang tangan sejajar 
dengan bahu dan ujung jari jemari sejajar dengan telinga.” Ini 
dikuatkan oleh riwayat lain dari Wa'il oleh Abu Daud dengan redaksi, 
“Sampai kedua tangan itu sejajar bahu dan kedua ibu jari sejajar 
dengan telinga.” Inilah yang menjadi landasan para ulama yang datang 
belakangan di kalangan madzhab Maliki sebagaimana dituturkan Ibnu 
Syasy dalam Al Jawahir.” Selesai. 


18 Sanadnya dha'if seperti sebelumnya. 
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Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i. 
Abdul Jabbar tidak pernah mendengar (hadits) dari ayahnya.” 


Oh, 2 e 4d o- Ag 


Beda Spa nj Sat 
us Fa NN EN PI AP 
#Xal PR panen de Je Ai dos GAN Aa Sd 
NA Mn PKP Pee ai ja 
Pa 

734. Abdul Malik bin Syu'aib bin Laits menceritakan kepada 

kami, ayahku menceritakan kepadaku, dari kakekku, dari Yahya bin 
Ayyub, dari Abdul Malik bin Abdul Aziz bin Juraij, dari Ibnu Syihab, 
dari Abu Bakr bin Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam, dari Abu 
Hurairah bahwa dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW takbir untuk 
shalat biasanya beliau mensejajarkan kedua tangannya dengan bahu. 
Jika ruku beliau melakukan hal yang sama. Jika beliau mengangkat 


kepala untuk kemudian sujud beliau pun melakukan hal itu. Jika 
bangkit dari rakaat kedua beliau juga berbuat demikian.” 


Penjelasan Hadits: 


5 2 pall & ) 1S. 5 (Jika beliau mengangkat kepala untuk 
kemudian sujud), maksdunya ketika beliau mengangkat kepala dari 
ruku (berdiri i'tidal), dan setelah itu beliau bersiap untuk sujud. 


ws ga Ja ya ga B3 sr Is (Jika beliau berdiri dari rakaat 
kedua beliau pun melakukan demikian), dalam hadits ini terdapat dalil 


19 Hadits ini shahih, sanadnya juga shahih dan semua periwayatnya terpercaya. 
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disyariatkannya mengangkat tangan di tempat keempat, yaitu ketika 
berdiri dari dua rakaat (untuk melanjutkan ke rakaat ketiga). 

Al Bukhari mengatakan dalam bagian mengangkat kedua 
tangan, “Apa yang ditambahkan oleh Ibnu Umar, Ali dan Abu 
Humaid selain sepuluh orang sahabat berupa adanya mengangkat 
tangan ketika berdiri dari rakaat kedua adalah shahih, karena mereka - 
tidak hanya menceritakan shalat yang sama, sehingga riwayat-riwayat 
mereka pun berbeda-beda. Sebagian dari mereka menambahkan apa 
yang tidak ada dalam riwayat yang lain, dan tambahan semacam ini 
dapat diterima di kalangan para ulama.” 

Ibnu Baththal berkata, “Tambahan ini wajib diterima bagi 
yang setuju dengan pendapat adanya pengangkatan kedua tangan 
(ketika takbir)”. | 

Al Khaththabi berkata, “Pendapat ini tidak dipegang oleh Asy- 
Syafi'i, padahal seharusnya dia menerimanya karena dia menyatakan 
bahwa tambahan dalam riwayat itu diterima.” Ibnu Khuzaimah 
berkata, “Ini adalah sunnah, meski Asy-Syaff'i tidak menyebutkannya, 
tapi sanad hadits ini shahih. Asy-Syafi'i sendiri pernah mengatakan, 
ikutilah sunnah dan tinggalkan pendapatku.” | | 

Ibnu Dagig Al Id berkata, “Memasukkan ini ke dalam 
pendapat Asy-Syafi'i (mengangkat tangan ketika bangkit dari rakaat 
kedua) dengan alasan bahwa dia sendiri pernah berkata, “Jika 
haditsnya shahih maka itulah pendapatku', masih perlu ditinjau 
ulang.” Selesai. | 

Perkataan Asy-Syafi'i itu berlaku bila dia benar-benar belum 
tahu ada hadits tentang hal itu, sedangkan bila dia sudah tahu ada 
haditsnya tapi dia menolak atau mentakwil maka pesan di atas tidak 
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berlaku bagi madzhabnya. Dalam hal ini kemungkinan itu masih ada.” 
Ini semua dikatakan oleh Al Hafizh dalam Fath Al Bari. 


Ibnu Al Oayyim berkata, “Hadits ini sesuai dengan syarat 
Muslim dan diriwayatkan oleh sekolompok ahli hadits dari Az-Zuhri 
dari Abu Bakar.” 
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| 735. Gutaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Ibnu 
Lahi'ah menceritakan kepada kami, dari Abu Hubairah, dari Maimun 
Al Makki, bahwa dia melihat Abdullah bin Az-Zubair shalat 
mengimami mereka dengan mengangkat kedua tangan ketika berdiri, 
ruku, sujud, bangkit untuk berdiri. Semuanya dia lakukan dengan 
mengangkat kedua tangan, lalu aku datangi Ibnu Abbas dan aku 
sampaikan, “Saya melihat Ibnu Az-Zubair shalat tidak sama dengan 
shalat orang lain.” Aku kemudian menceritakan kepadanya yang aku 
lihat tentang mengangkat tangan tersebut. Dia berkata, “Jika kamu 
suka melihat bagaimana shalatnya Rasulullah SAW maka ikutilah 
shalatnya Abdullah bin Az-Zubair.”' 


“ Maksudnya bisa jadi Asy-Syafi'i mentakwil hadits tersebut pada pengertian lain, 
sehingga tidak bisa dikatakan bahwa mengangkat tangan ketika bangkit dari raka'at 
kedua itu adalah madzhabnya Asy-Syafi'i juga berdasarkan pesannya di atas. Penerj. 

120 Thalam sanadnya ada Abdullah bin Lahi'ah yang hafalannya bercampur. Hadits 
ini punya beberapa penguat. Lihat sebelumnya. 
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Penjelasan Hadits: 


Abu Hubairah namanya Muhammad bin Al Walid bin 
Hubairah Al Hasyimi Ad-Dimasygi Al Galanisi. Ibnu Abi Hatim 
berkomentar, dia itu amat jujur (shadug) Day ata di sini diartikan 
mengangkat kedua tangan. 24 ea (ketika berdiri), maksudnya ketika 
membuka shalat (takbiratul ihram), de 3 (ketika sujud), ini 
menjadi dalil bahwa ketika hendak sujud juga disyariatkan 
mengangkat tangan, tapi istidlal-nya kurang lengkap, karena bisa jadi 
yang dimaksud ketika sujud adalah ketika mengangkat kepala dari 
ruku untuk kemudian sujud sebagaimana dalam riwayat sebelumnya. 
Jika ada kemungkinan semacam ini maka istidlal (pengambilan dalil) 
tadi batal, apalagi ternyata hadits ini dha'if aga tidak bisa 
dijadikan hujjah. 


ae) vagi Gr) (ketika bangkit untuk berdiri), maksudnya, 
berdiri untuknya. dia FI , sid (dia berdiri dengan mengangkat kedua 
tangannya), ini menunjukkan disyariatkannya mengangkat kedua 
tangan ketika bangkit dari sujud, tapi ini bertentangan dengan hadits 
Ibnu Umar yang diriwayatkan dalam. Shahih. Al Bukhari, apalagi 

Dalam riwayat Al Bukhari tersebut ketika sujud dan ketika 
bangkit dari sujud tidak ada mengangkat tangan. ae AN Ong s 
Kaka 1 aset 3 Aj IX (Saya melihat Ibnu Az-Zubair shalat tidak sama 
dengan shalat orang: lain), dalam Fath Al Wadud disebutkan, “ 
menunjukkan kebanyakan orang bertoleransi dalam Pa 
shalat, sehingga banyak yang meninggalkan perbuatan mengangkat 
tangan ini sebagaimana banyak juga di antara mereka yang tidak 
bertakbir pada saat-saat itu. Sepertinya inilah yang menjadi penyebab 
terjadinya perbedaan pendapat di kalangan para imam pada masalah: 
sebagian sunnah-sunnah shalat.” (Aku menceritakan kepadanya cara 
mengangkat tangan tersebut), maksudnya, aku menerangkan kepada 
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Ibnu Abbas bahwa Ibnu Az-Zubair mengangkat tangan pada tempat- 
tempat yang tersebut. 


Al Mundziri berkata, “Dalam isnad-nya ada Abdullah bin 
Lahi'ah yang terdapat komentar negatif tentangnya.” Selesai. 


Menurut saya (pensyarah), Al “Allamah Al Khazraji dalam 
kitab Al Khulashah mengatakan, “Ahmad memberi komentar (tentang 
Ibnu Lahi'ah), “Kitab-kitabnya pernah terbakar, padahal itu 
merupakan kitab-kitab hadits shahih. Siapa saja yang menulis darinya 
pada masa awal maka pendengarannya shahih.” Yahya bin Ma'in 
berkomentar, “Dia itu tidak kuat.” Muslim mengatakan bahwa Waki', 
Yahya Al OGaththan dan Ibnu Mahdi meninggalkannya. Al Hafizh 
dalam At-Tagrib menulis, “Abdullah bin Lahi'ah bin Ugbah Al 
Hadhrami Abu Abdurrahman Al Mishir Al OGadhi seorang yang jujur 
termasuk pada tingkatan ketujuh, tapi hafalannya jadi bercampur 
(kacau) setelah kitabnya terbakar. Riwayat Ibnu Al Mubarak dan Ibnu 
Wahb darinya adalah riwayat yang paling baik dibanding yang lain. 
Dia punya riwayat dalam Sahih Muslim SeDasa riwayat yang diiringi 
riwayat lain.” 
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736. Outaibah bin Sa'id dan Muhammad bin Aban —secara 
makna— menceritakan kepada kami, mereka berdua berkata, An-Nadhr 
bin Katsir —yakni As Sa'di— menceritakan kepada kami, dia berkata, 
Abdullah bin Thawus shalat di sampingku di masjid Al Khaif. Ketika 
dia akan sujud pada sujud pertama dia mengangkat kedua tangan 
ketika hendak mengangkat kepala dari sujud itu. Aku mengingkari hal 
itu dan aku berkata kepada Wuhaib bin Khalid. Wuhaib bin Khalid 
kemudian berkata kepadanya, “Kamu melakukan sesuatu yang belum 
pernah aku lihat dilakukan orang lain?!” Ibnu Thawus menjawab, 
“Aku melihat ayahku melakukan hal itu. Ayahku berkata, “Aku 
melihat Ibnu Abbas melakukannya pula. Dan, aku tidak mengira lain 
kecuali dia mengatakan bahwa Nabi SAW yang melakukannya'.”'! 


Penjelasan Hadits: 


Abdullah bin Thawus bin Kaisan Al Yamani adalah Abu 
Muhammad, dia seorang yang terpercaya (tisgah) punya keutamaan 
dan seorang yang ahli ibadah dia termasuk tingkatan ke enam. «4 
Sad Yew (di masjid Al Khaif), dalam Al Majma' disebutkan bahwa 
khaif adalah tanah yang lebih tinggi daripada saluran air tapi lebih 
rendah daripada lereng gunung. Ada sebuah masjid di Mina yang 
dinamakan masjid Al Khaif, karena berada di bawah gunungnya. 

NE yi ang Sid (Aku berkata kepada Wuhaib bin Khalid) Al 
Bahili Abu Bakar Al Bashri salah seorang huffazh yang terkenal. Dia 
meriwayatkan dari Ayyub, Manshur bin Al Mu'tamir, Abu Hazim dan 
beberapa orang lainnya. Yang meriwayatkan darinya adalah Hibban 
bin Hilal, Muslim bin Ibrahim, Abdul A'la bin Hammad An-Nursi. 
Ibnu Sa'ad menganggap dia tsiggah bisa dijadikan hujjah dan 
haditsnya cukup banyak. Dia lebih hafal daripada Abu Awanah. 

dana 2 cit, (Aku melihat ayahku melakukannya), ayahnya 
yaitu Thawus bin Kaisan Al Yamani Abu Abdurrahman Al Yamani 


381 Ffadits ini shahih. HR. An-Nasa'i (1145). 
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. mantan budak mereka (orang-orang Yaman) berasal dari Persia. Ada 
yang mengatakan nama aslinya adalah Dzakwan dan Thawus adalah 
lagab (julukan) dia seorang yang tsigah, punya keutamaan termasuk 
tingkatan ketiga. Demikian dinyatakan dalam At-Tagrib. Thawus ini 
berkata, “Aku mendapati lima puluh orang sahabat (sahabat Nabi 
SAW).” Ibnu Abbas sampai berkata, “Aku mengira bahwa Thawus ini 
termasuk penghuni surga.” Demikian disebutkan dalam Al Khulashah. 

Alai ay Se Jo gi 0S - Je Af Sy gel Y, (Aku tidak 
mengira lain kecuali dia mengatakan bahwa Nabi SAW yang 
melakukannya). Dalam hadits ini ada dalil yang jelas bahwa ketika 
hendak sujud disyariatkan mengangkat tangan. Di antara yang 
menyunnahkannya adalah Abu Bakar bin Al Mundzir dan Abu Ali 
Ath-Thabari dari kalangan murid Asy-Syafi'i, serta sebagian ahli 
hadits, tapi hadits ini sendiri dha'if, karena An-Nadhr bin Katsir As- 
Sa'di haditsnya dha 'if. 


Al Hafizh Abu Ahmad An-Naisaburi mengatakan, “Hadits ini 
mungkar dari Thawus.” Pernyataan ini disampaikan oleh Al Mundziri. 


Abu Hatim mengomentari, “Perlu ditinjau ulang.” An-Nasa'i 
mengatakan “Dia itu shalihul hadits.” 

Al Bukhari mengatakan dia punya riwayat-riwayat yang 
mungkar (sangat lemah). 

Ibnu Hibban berkata, “Dia meriwayatkan hadits-hadits palsu 


dari orang-orang terpercaya tan tidak boleh memakainya sebagai 
hujjah dalam keadaan apapun.” 


Al Allamah Asy-Syaukani mengatakan setelah menyebutkan 
hadits Maimun Al Makki dan hadits Nadhr bin Katsir, “Ad- 
Daraguthni meriwayatkan dalam kitab Al Tlal dari hadits Abu 
Hurairah bahwa dia biasa mengangkat kedua tangan setiap kali turun 
dan naik, dan dia berkata setelahnya, “Aku adalah orang yang paling 

mirip shalatnya dengan Rasulullah SAW di antara kalian.” Hadits- 
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hadits ini bisa diamalkan untuk mengangkat tangan selain tempat- 
tempat yang telah disebutkan. 


Yang wajib adalah mengamalkan bahwa tidak ada angkat 
tangan dalam tempat-tempat tersebut berdasarkan yang sudah valid 
dalam hadits-hadits shahih, sampai benar-benar ada dalil yang 
mengkhususkannya sebagaimana mengangkat tangan ketika bangkit 
dari tasyahhud awal.” Selesai. | | 


Jika Anda mengatakan, Al Hafizh berkata dalam Fath Al Bari, 
“Hadits tershahih yang aku dapatkan tentang mengangkat tangan 
ketika hendak sujud adalah riwayat An-Nasa'i dari riwayat Sa'id bin 
Abi “Arubah dari Oatadah dari Nashr bin Ashim dari Malik bin Al 
Huwairits bahwa dia melihat Nabi SAW mengangkat kedua tangannya 
dalam shalat ketika hendak ruku, ketika mengangkat kepala dari ruku, 
ketika sujud dan ketika bangkit dari sujud dan itu sejajar dengan 
kedua cabang telinga.” 


Muslim meeriwayatkan pula dengan isnad ini tapi hanya pada 
bagian akhirnya sebagaimana kami sebutkan dalam bab sebelum ini. 
Sa'id tidak sendirian dalam meriwayatkannya, ada mutabi '-nya dari 
Hammam dari Oatadah sebagaimana terdapat dalam Shahih Ibnu 
. Awanah. Selesai. 


Dari perkataan Al Hafizh ini jelas bahwa hadits An-Nasa'i dari 
jalur Sa'id bin Abi Arubah dari Gatadah dari Nashr bin Ashim dari 
Malik bin Al Huwairits sanadnya shahih. Dengan demikian telah ada 
dalil yang shahih tentang mengangkat tangan dalam sujud sehingga 
harus diamalkan. 


Menurut saya, tapi shahihnya sanad tidak berarti shahihnya 
hadits. Bagaimana tidak, Al Bukhari sendiri telah meriwayatkan 
dalam shahihnya dari Malik bin Al Huwairits dari jalur Khalid dari 
Abu Oilabah dan di sana tidak ada tambahan mengangkat tangan 
dalam sujud. Sedangkan Muslim meriwayatkan dari jalur Abu 
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Awanah dari Gatadah dari Nashr bin Ashim juga tidak ada tambahan 


Demikian pula riwayat Abu Daud, Ibnu Majah, Ad-Darimi, 
Ad-Daraguthni dan Al Bukhari dalam kitab khusus tentang 
mengangkat tangan, semuanya tidak ada yang menyebutkan tambahan 
tersebut. | 

Al Bukhari meriwayatkan pula dari Ibnu Umar, dia berkata, 
“Aku melihat Rasulullah SAW mengangkat tangan ketika berdiri 
(memulai) shalat, sampai sejajar dengan kedua bahunya. Itu juga 
beliau lakukan ketika bertakbir hendak ruku, ketika mengangkat 
kepala dari ruku dan beliau mengucapkan 'Sami'allaahu liman 
hamidah' (Allah mendengar siapa yang memuji-Nya), tapi beliau 
tidak melakukannya (mengangkat tangan) ketika hendak sujud.” 

Dalam riwayat lain masih oleh Al Bukhari, “Dan beliau tidak 
melakukannya ketika hendak sujud juga ketika mengangkat kepala 
dari sujud.” 

Dalam riwayat Muslim, “Beliau tidak melakukan itu ketika 
sujud dan ketika mengangkat kepala dari sujud.” Juga dalam riwayat 
Muslim lainnya, “Beliau tidak mengangkat keduanya dalam dua 
sujud.” | 

Ad-Daraguthni meriwayatkan dari Abu Musa, dia berkata, 
“Aku akan memperlihatkan kepada kalian shalat Rasulullah SAW”, 
dia lalu takbir dan mengangkat kedua tangannya....... dst. selanjutnya 
dia berkata, “Lakukanlah seperti itu.” Dan dia tidak mengangkat 
tangan dalam dua sujud. Ad-Daraguthni mengatakan periwayatnya 
tsigah semua. 

Al Hafizh dalam Fath Al Bari mengatakan, “Al Bukhari 
meriwayatkan dalam bab khusus tentang mengangkat tangan sebuah 
hadits marfu', di mana Rasulullah SAW tidak mengangkat tangan 
ketika beliau dalam posisi duduk, dan dia mengisyaratkan bahwa. 
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semua yang diriwayatkan Rasulullah mengangkat tangan ketika itu 
adalah dha'if.” Demikian dari Fath Al Bari. 


Allahlah yang Maha tahu dan hanya ilmu-Nyalah yang 
sempurna. | 
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737. Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, Abdul A'la 

mengabarkan kepada kami, Ubaidullah menceritakan kepada kami, 


dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa ketika dia memulai shalat maka dia 
bertakbir dengan mengangkat kedua tangan. Dia juga mengangkat 


354 ——————-  AUNULMABUD 


tangan ketika ruku, ketika mengucapkan “Sami'allaahu liman 
hamidah', ketika bangun dari rakaat kedua. Dia menyatakan bahwa itu 
dilakukan oleh Rasulullah SAW.!? 


Abu Daud berkata, “Yang benar adalah perkataan Ibnu Umar 
ini tidak marfu' (tidak disandarkan kepada Rasulullah SAW).” 


Abu Daud berkata, “Bagiyyah meriwayatkan bagian awalnya 
dari Ubaidullah dan dia menyebutkan sanadnya. Ats-Tsagafi juga 
meriwayatkannya dari Ubaidullah dan me-mauguf-nya hanya sampai 
kepada Ibnu Umar, di mana dia berkata, “Ketika dia bangkit dari 
rakaat kedua dia mengangkat kedua tangan sampai ke dada.” Inilah 
yang benar.” 

Abu Daud berkata, “Juga diriwayatkan oleh Al-Laits bin 
Sa'ad, Malik, Ayyub dan Ibnu Juraij secara mauguf. Hanya Hammad 
bin Salamah yang mengisnad-nya dari Ayyub, tapi Ayyub dan Malik 
tidak menyebutkan adanya mengangkat tangan ketika bangkit dari 
kedua sujud, hanya Laits yang menyebutkannya dalam haditsnya. Ibnu 
Juraij berkata dalam haditsnya, “Aku bertanya kepada Nafi', “Apakah 
Ibnu Umar menjadikan yang pertama lebih tinggi (mengangkat 
tangannya lebih tinggi. Penerj)?” dia menjawab, “Tidak, tingginya 
sama saja.” Aku katakan lagi, “Tolong tunjukkan pada saya.' Dia 
menunjukkan sampai ke dada (payudara) atau lebih rendah dari itu.” 


Penjelasan Hadits: 

Oeah Cal & Rawa JG 183 (Ketika beliau mengucapkan 
“Sami'allaahu liman hamidah'), maksudnya, doa ini adalah Allah 
menerima pujian orang yang memuji-Nya. Huruf lam pada lIiman 
berfungsi untuk pemberian manfaat, dan ha" pada hamidah adalah 
untuk kinayah, ada pula yang mengatakan itu untuk saktah atau 
berhenti sebentar. Ini disebutkan oleh Ibnu Malik. 


12 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (739). 
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Ath-Thibi berkata, “Artinya Allah menerima doa orang yang 
memuji-Nya. Misalnya dikatakan, “dengarkan doaku.” Itu berarti 
terimalah doaku. Karena, tujuan dari si pemohon adalah agar doanya 
diterima dan permintaannya dipenuhi.” 


Ini adalah doa permintaan supaya pujian yang disanjungkan 
diterima di sisi-Nya. Demikian kata orang, tapi ada kemungkinan pula 
kalimat ini adalah kalimat berita (affirmative). 


Aye "35 (dia memarfu'kannya), maksudnya, menyandarkannya, 
w$ (hal itu), maksudnya perbuatan mengangkat tangan di tempat- 
tempat yang disebutkan kepada Rasulullah SAW. Marfu' berarti 
sesuatu yang disandarkan kepada Rasulullah SAW baik berupa 
perbuatan, perkataan atau pun ketetapan, sama saja Lis sanadnya 
Perampung atau terputus. 


ra ea ab A Ja meual! (yang benar adalah perkataan 
Ibnu Umar ini tidak marfu 7, Al Hafizh berkata dalam Fath Al Bari, 
. “Ad-Daraguthni menceritakan dalam kitab Al “Ilal ada perbedaan 
pendapat tentang apakah hadits ini mauguf atau marfu'. Dia 
mengatakan bahwa yang kuat adalah perkataan Abdul A”la. Al Ismaili 
menceritakan dari sebagian gurunya bahwa mereka membenarkan 
bahwa Abdul A'la telah keliru menyatakannya marfu'. Al Ismaili 
berkata, “Ini bertentangan dengan riwayat Abdullah bin Idris, 
Abdullah Ats-Tsagafi dan Al Mu'tamir. Mereka semua meriwayatkan 
dari Abdullah secara mauguf hanya sampai kepada Ibnu Umar. 


Saya (Al Hafizh) katakan: Mu'tamir dan Abdul Wahhab 
memaugufnya dari Ubaidullah dari Nafi' sebagaimana yang ia (Al 
Ismaili) katakan, tapi Ubaidullah me-rafa'-nya dari Az-Zuhri, dari 
Salim, dari Ibnu Umar, dan inilah yang diriwayatkan oleh Al Bukhari 
dalam pembahasan khusus tentang mengangkat tangan. Dan di sana 
ada tambahan. Riwayat Nafi” dari Ibnu Umar dikuatkan oleh riwayat -: 
Abu Daud yang juga dinilai shahih oleh Al Bukhari dalam kitab 
pembahasan khusus tersebut, yaitu dari jalur Muharib bin Ditsar dari 
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Ibnu Umar, dia berkata, “Nabi SAW jika berdiri dari dua rakaat 
pertama maka beliau mengangkat kedua tangannya.” 


sat, siwiy (dan dia (Bagiyyah| mengisnad-nya), maksudnya, 
menyatakannya marfu' dari Nabi SAW. Ama 81359 (dan diriwayatkan | 
pula oleh Ats-Tsagafi), yaitu Abdul Wahhab, 4 J8 (dan dia 
mengatakan di dalamnya), maksudnya dalam haditsnya itu. “A Ary 3 
meal (dan inilah yang benar), maksudnya, yang mauguf ini adalah 
riwayat yang benar berasal dari Ibnu Umar. 

da 3 gi X2 Hi Ju (Ibnu Juraij berkata di dalamnya), maksudnya, 
dalam hadits yang ia riwayatkan, “483! 3 Si. Jab AS 2 OST (apakah 
Ibnu Umar menjadikan yang pertama lebih tinggi), maksudnya, 
apakah angkat tangan yang pertama (pada takbiratul ihram) lebih . 
tinggi dibanding angkat tangan di tempat lain? Atau dengan kata lain, 
apakah Ibnu Umar mengangkat tangan pada saat takbiratul ihram 
sejajar dengan bahu sedangkan pada saat ruku dan lainnya di bawah 
itu? Y :Jd (dia berkata, Tidak, sama saja), Nafi' menjawab pertanyaan 
“Ibnu Juraij itu bahwa Ibnu Umar mengangkat tangan pada 
kesemuanya dengan ketinggian yang sama. 
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AP) 
738. Al @a'nabi menceritakan kepada kami, dari Malik, dari 


Nafi', bahwa Abdullah bin Umar biasa memulai shalat dengan 
mengangkat kedua tangannya sejajar dengan kedua bahunya. Ketika 
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mengangkat kepala dari ruku maka dia mengangkatnya lebih rendah 
dari itu." | 

Abu Daud berkata, “Sepanjang yang aku ketahui tidak ada 
yang menyebutkan kalimat 'dia mengangkat lebih rendah dari itu' 
selain Malik.” 


Penjelasan Hadits: 

Maksud perkataan Abu Daud ini bahwa riwayat Malik di atas 
bertentangan dengan riwayat Ibnu Juraij yang telah disebutkan 
sebelumnya. 


Bab 117: Siapa yang Mengatakan Bahwa Nabi SAW Mengangkat 
Kedua Tangannya jika Bangkit dari Raka'at Kedua 
(Mim: - Ta : 118) 


2 Pa o- 0 315- 3. fa. o 2 Pd K6 - 
CN Ar 3 LA) Tab al oU GS —yya 
. Pj Pd 


0 - 0 ag o . 0. se o 6. an aa 
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aga BA ng Ma sn 2 Na Pe gn, TU Dia ai () . & 
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739. Utsman bin Abi Syaibah dan Muhammad bin Ubaid Al 
Muharibi menceritakan kepada kami, keduanya berkata, Muhammad 
bin Fudhail menceritakan kepada kami, dari Ashim bin Kulaib, dari 
Muharib bin Ditsar, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW jika 
bangkit dari rakaat kedua beliau bertakbir dan mengangkat kedua 
tangannya.” 4 5 


183 Y jhat sebelumnya. | 
14 Hadits ini shahih. HR. Ahmad dan lainnya. 
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Penjelasan Hadits: 


4 das SAS y 28 ISI jika bangkit dari rakaat kedua 
beliau bertakbir dan mengangkat “kedua tangannya), maksudnya 
setelah tasyahhud awal. Hadits ini menunjukkan sunnahnya 
mengangkat kedua tangan ketika bangkit dari tasyahhud awal, dan ini 
sudah diterangkan di atas. 


aa rara Jegeg Ke aa Na 

Na tan Ab lg AN andrean 
DC JI AG Negri ag de Io dr 2 dis 
AKA ab G4 GA Ji ai AS YA ain oa : 
CJ 3 Fs 25 SAS 2 G 5 Pa 
PER BA AN Bah SAI 
G3) NS AG OI Oei Ga GIS Lol yA) K0 


2... 


IX Cie Gaga AAN ARA jan 2 1515 MN Je 


2 an an 3 SEN ye (8 Bl An da ID 
Aa FE He TT La Gl — 

740. Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Sulaiman : 

bin Daud Al Hasyimi menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Abi Az-Zinad menceritakan kepada kami, dari Musa bin “Ugbah, dari 
Abdullah bin Al Fadhl bin Rabi'ah bin Al Harits bin Abdul 
Muththalib, dari Abdurrahman bin Al A'raj, dari Ubaidullah bin Abu 
Rafi”, dari Ali bin Abu Thalib —radhiyallahu 'anhu- dari Rasulullah 
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SAW, Ketika beliau berdiri untuk shalat fardhu maka beliau bertakbir 
dengan mengangkat kedua tangan sejajar bahu. Itu beliau lakukan 
kembali ketika selesai dari bacaan dan hendak ruku. Juga beliau 
“lakukan ketika bangkit dari ruku. Beliau tidak mengangkat tangan 
ketika duduk. Ketika berdiri dari rakaat kedua beliau pun kembali 
mengangkat kedua tangan dan bertakbir.'” . 


Abu Daud berkata, “Dalam hadits Abu Humaid As-Sa'idi yang 
mendiskripsikan shalat Nabi SAW disebutkan, Jika beliau hendak 
berdiri dari rakaat kedua maka beliau bertakbir dan mengangkat kedua 
tangan sampai sejajar kedua bahunya sebagaimana belian takbir ketika 
memulai shalat'.” 


Penjelasan Hadits: 


GAS Ai Ah gaun! Ga si Ip Gika beliau bangkit dari kedua 
sujud maka beliau juga mengangkat kedua tangan seperti itu), 
demikian yang tertulis dalam hadits ini juga dalam hadits Ibnu Umar 
dari salah satu jalurnya. Tak diragukan lagi bahwa maksud kedua 
sujud adalah dua rakaat sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat- 
riwayat lain. Demikianlah yang dipahami oleh para ulama hadits 
selain Al Khaththabi, di mana dia menduga bahwa makna dua sujud 
itu adalah dua sujud biasa yang sudah dikenal orang. Tapi dia sendiri 
kesulitan menakwil arti kedua sujud itu adalah hadits Ibnu Umar dan 
dalam hadits ini. Dia mengatakan “Aku tidak tahu ada fukaha yang 
mengamalkan hadits ini.” Ibnu Ruslan berkata, “Mungkin dia belum 
menemukan jalur-jalur haditsnya, kalau saja dia menemukannya, 
niscaya dia akan memahami bahwa kedua sujud yang disebutkan 
(adalah dua rakaat sebagaimana yang dipahami oleh para imam.” 


Hadits ini menjadi dalil bahwa disunnahkan mengangkat 
tangan pada keempat tempat yang sudah dijelaskan sebelumnya. 


1S Hadits ini shahih. HR. At-Tirmidzi (3423), Ibnu Majah (864). 


360 





AUNUL MA'BUD 


Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi, 
An-Nasa'i dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata, hasan shahih.” 
| BI Ha Ada At Ji BK yen GAS ab Las 
A33 3 a #8 (Dalam hadits Abu Humaid As-Sa'idi yang 
mendiskripsikan shalat Nabi SAW disebutkan, “Jika beliau hendak 
berdiri dari rakaat kedua), inilah letak topik yang dibahas. Sepertinya 
penyebutan hadits ini setelah hadits Ali mengisyaratkan bahwa 
maksud kalimat, “Dari kedua sujud” adalah dari kedua rakaat (dari 
rakaat kedua).” | 


s7. S9 


Jai jp 3 1 Aa AL GR ja Ca — VAN | 
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741. Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Oatadah, dari Nashr bin Ashim, dari 
Malik bin Al Huwairits, dia berkata, “Aku melihat Nabi SAW 
mengangkat kedua tangannya saat takbir (takbiratul ihram), ketika 
ruku, ketika mengangkat kepala dari ruku, yaitu sampai sejajar dengan 
kedua cabang telinga.” 


Penjelasan Hadits: 

Sp Es 3 Lagu Pan & (sampai sejajar kedua cabang telinga), 
yaitu bagian atasnya sebagaimana dikatakan oleh Ath-Thibi. Ibnu 
Malik berkata, “(Cabang segala sesuatu adalah bagian atasnya.)” Ada 
pula yang mengatakan adalah tempat menggantung anting. 


186 Hadits ini shahih. HR. Muslim (pembahasan tentang shalat/26), An-Nasa'i 
(2709), Ibnu Majah (859). 
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Dalam riwayat Muslim disebutkan, “Sampai kedua en itu 
sejajar dengan kedua telinga.” 


Dalam versi lain, “Sampai kedua tangan itu sejajar dengan 
cabang kedua telinga.” 


An-Nawawi berkata, “Adapun cara Banana maka yang 
terkenal dalam madzhab kami (Asy-Syafi'i) dan madzhab mayoritas 
adalah sampai sejajar dengan kedua bahu di mana ujung jari-jari 
tangan sampai ke cabang telinga yaitu bagian atas telinga sedangkan 
ibu jari sejajar dengan daun telinga bagian bawah (tempat anting) dan 
bagian tapak tangan sejajar bahu. Dengan begini berarti Asy-Syafi'i — 
rahimahullah- telah mengkompromikan semua hadits yang ada dan ini 
juga mendapat tanggapan positif dari orang-orang.” 


Ali Al Oari menulis dalam Al Mirgah, “Al Oadhi berkata, 
Umat sudah sepakat bahwa mengangkat tangan ketika takbiratul ihram 
hukumnya sunnah, tapi mereka berbeda pendapat bagaimana caranya. 
Madzhab Malik dan Asy-Syafi'i berpendapat mengangkat tangan 
sampai sejajar dengan bahu. Sedangkan menurut Abu Hanifah 
mengangkat tangan harus sejajar dengan telinga. 


Ath-Thibi menyebutkan bahwa Asy-Syafi'i ketika masuk 
Mesir pernah ditanya bagaimana cara mengangkat tangan ketika 
takbir, dia menjawab, “Mushalli (orang yang shalat) harus 
“mengangkat tangan di mana tapak tangannya sejajar dengan bahu, ibu 
jari mencapai daun telinga bagian bawah, serta ujung-ujung jari 
mencapai cabang telinga.” Ini karena dalam riwayat disebutkan sejajar 
dengan bahu, ada pula riwayat yang menyebutkan sejajar telinga dan 
dalam riwayat lain sejajar cabang telinga. Ini membuat Asy-Syafi'i 
mengamalkan semuanya seperti yang telah kami kemukakan di atas. 
Saya (Ath-Thibi) katakan ini adalah cara kompromi yang baik, dan 
merupakan pilihan sebgain guru-guru kami.” Selesai. 
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742. Ibnu M'adz menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, (h) Musa bin Marwan juga menceritakan 
kepada kami, Syu'aib —yakni Ibnu Ishag- menceritakan kepada kami, 
secara makna, dari Imran, dari Lahig, dari Basyir bin Nahik, dia 
berkata, Abu Hurairah berkata, “Sekiranya aku berada di bawah kaki 
Nabi SAW niscaya aku akan melihat kedua ketiak beliau.”!87 


Ubaidullah bin Mu'adz menambahkan, Lahig berkata, 
“Tidakkah kamu lihat bahwa dia berada dalam shalat sehingga tidak 
bisa berada di bawah kaki Rasulullah SAW?!” 


Musa bin Marwan Ar-Raggi menambahkan, maksudnya ketika 
beliau mengangkat kedua tangan pada saat takbir. 


' Penjelasan Hadits: 


Oia SG ata ae FI Io ea An LS ' (Niscaya aku akan 
melihat kedua ketiaknya), yaitu ketika Rasulullah SAW mengangkat 
kedua tangan, karena bila orang sedang mengangkat tangan maka 


187 Hadits ini shahih. HR. An-Nasa'i (1106). 
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yang berada di kakinya akan dapat melihat kedua ketiaknya, tapi ini 
tidak bisa dilihat oleh orang yang berada di belakangnya. 


af «sj VI (tidakkah kamu lihat bahwa dia), ai dia adalah 
Abu Hurairah. Ang Par Se ds Ant oat al Y (tidak 
bisa berada di kaki Nabi SAW), karena Nabi SAW menjadi i imam dan 
Abu Hurairah menjadi makmum, dan makmum tidak bisa berada di 
depan imam. 

«ay 3153 (Musa menambahkan), maksudnya, setelah kalimat 
“Niscaya aku akan melihat kedua ketiaknya.” 


Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh An-Nasa'i.” 


PAS 1 Kemal DA BAL GA Ni OK BS —y4r 
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743. Utsman bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, Ibnu 
Idris menceritakan kepada kami, dari Ashim bin Kulaib, dari 
Abdurrahman bin Al Aswad, dari Algamah, dia berkata: Abdullah 
berkata, “Rasulullah SAW mengajari kami shalat, beliau bertakbir dan 
mengangkat kedua tangannya. Ketika ruku beliau melipatkan kedua 
tangannya di antara kedua lutut.” Dia berkata: Hal itu sampai kepada 
Sa'ad, dan dia pun berkata, “Saudaraku itu (Abdullah bin Mas'ud) 
benar, pertama-tama kami memang diperintahkan seperti itu, tapi 
kemudian kami diperintahkan begini.” (Memegang kedua lutut). 


"8 Hadits ini shahih. HR. Muslim (Pembahasan tentang mash An-Nasa'i 
(1030). 
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Penjelasan Hadits: 


RS si SG Kar &. 5 Wb (Ketika ruku beliau melipatkan kedua 
tangannya di antara kedua lutut), yaitu menyatukan jari jemari kedua - 
tangan dan menjadikannya di antara kedua lutut. Itu dilakukan ketika 
ruku dan duduk tasyahhud. Dalam Syarh Shahih Muslim disebutkan, 
“Madzhab kami sama dengan madzhab seluruh ulama bahwa menurut 
sunnah adalah meletakkan kedua tangan di lutut serta memakruhkan 
tathbig. Hanya saja Ibnu Mas'ud dan kedua muridnya yaitu Algamah 
dan Al Aswad berpendapat bahwa sunnahnya melakukan tathbig, 
karena belum sampai berita kepadanya bahwa hukum tersebut sudah 
mansukh dan digantikan dengan hukum lain sebagaimana disebutkan 
dalam hadits Sa'ad bin Abi Waggash RA. Makanya, yang benar 
adalah pendapat jumhur bahwa tathbig itu sudah di-mansukh 
hukumnya, karena hukum penggantinya (nasikh) dengan tegas 
mengatakan demikian.” Selesai (Syarh Shahih Muslim). 


3 Pn (Hal itu sampai kepada), maksudnya, apa yang 
dilakukan Ibnu Mas'ud itu sampai ke telinga Sa'ad bin Abi Waggash, 
yang namanya adalah Malik bin Ubaib bin Abdu Manaf bin Zahrah 
Az-Zuhri Al Madani, dia turut ikut perang Badar dan perang-perang 
yang lain. Dia termasuk salah satu dari sepuluh orang yang dijamin 
masuk surga, dan yang paling terakhir wafat di antara mereka. Dia 
adalah orang pertama yang terkena anak panah (musuh) ketika 
berperang di jalan Allah. Dia adalah panglima perang Islam salah 
seorang dari enam orang yang tergabung dalam majlis 
permusyawaratan (untuk memilih Utsman sebagai khalifah. Penerj). 
Dia pula yang menjadi panglima terdepan bagi pasukan Islam ketika 
penaklukan Irag. Nabi SAW mengumpulkan kedua orangtuanya 

untuknya. Dia menjaga Nabi SAW, dia pula yang membersihkan kota 

| Kufah dan mengusir orang-orang asing. Dia yang menaklukkan kota- 
'kota Persia. Dia hijrah (ke Madinah) sebelum Nabi SAW. Dia 
termasuk salah seorang di antara tujuh orang yang pertama kali masuk . 
Islam. Semoga Allah meridhainya. 
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ES f 3x (saudaraku benar), makannya Abdullah bin Mas” uh 
Ika Jak £ (dulu kami melakukan hal itu) yaitu tathbig. ra Dany ga 
Key | (maksudnya berpegangan pada lutut), an 
mencengkramkan kedua tangan pada kedua lutut. 


Al Mundziri berkata: diriwayatkan oleh An-Nasa'i. 
Ya 3 GS) CS ia Pan OK BIS —vtt 
IE daile 5 OI yi LI ag 3 is BR Pb 
HA Ja apn Sada Yi pan PA JB 
SY Wa Jala as 
Pa Cah jago Cab 3 Ya Una Tia 515 jt JG 
Ja lia Je Kei 


744. Utsman bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, 
Waki” menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Ashim —yakni bin 
Kulaib—, dari Abdurrahman bin Al Aswad, dari Algamah, dia berkata, 
Abdullah bin Mas'ud berkata, “Maukah kalian aku tunjukkan shalat 
Rasulullah SAW?” Dia (Algamah) berkata, “Kemudian dia shalat dan 
tidak mengangkat tangan kecuali sekali.” 


Abu Daud berkata, “Ini adalah hadits yang Maan dari 
sebuah hadits panjang, dan tidak shahih dengan redaksi ini.” 


189 Hadits ini shahih. HR. At-Tirmidzi (357), An-Nasa'i (1057). Sebagian ulama 
menganggapnya cacat mereka meragukan kesahihannya. Mereka berbeda pendapat 


' tentang mengangkat kedua tangan ketika ruku” dan ketika bangkit dari ruku'. Ada 


yang mengatakan mengangkat tangan ada pula yang mengatakan tidak perlu 

mengangkat tangan. Penetapan adanya mengangkat tangan pada saat ruku' dan 

bangkit darinya ini ada dalam hadits-hadits shahih, dan yang menetapkan harus 

. didahulukan daripada yang meniadakan. Lihat catatan kaki Syaikh Ahmad Syakir 
pada hadits ini dalam Sunan At-Tirmidzi. : 
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Penjelasan Hadits: 


Hadits ini menjadi dalil bagi ulama Hanafiyyah yang tidak 
menyunnahkan pengangkatan tangan selain pada takbiratul ihram. 
Tapi ini tidak bisa dijadikan hujjah, karena dha'if dan tidak tsabit. 

Al Hafizh berkata dalam kitab At-Talkhish, “Ibnu Al Mubarak 
berkata, “Hadits ini tidak tsabit menurutku.' Ibnu Abi Hatim berkata 
— dari ayahnya, hadits ini salah. Ahmad bin Hanbal dan gurunya Yahya 
” bin Adam berpendapat bahwa hadits ini dha'if sebagaimana yang 
dinukil darinya oleh Al Bukhari dan dia menyebutkan ulama lain yang 
mengikuti keduanya.” 


Abu Daud berkata, “Hadits ini tidak shahih.” Ad-Daraguthni 
berkata, “Tidak tsabit.” Ibnu Hibban dalam pembahasan tentang shalat 
mengatakan, “Ini adalah hadits terbaik yang diriwayatkan oleh orang- 
orang Kufah tentang tidak sunnahnya mengangkat tangan dalam shalat 
. ketika ruku atau bangkit dari ruku. Tapi sebenarnya hadits ini adalah 
dalil terlemah yang mereka jadikan sandaran, karena ada beberapa 
cacat yang membatalkannya.” 

Para imam ini mengkritik hadits ini dari sisi Ashim bin Kulaib 
yaitu dari jalur pertama. Sedangkan dari jalur Muhammad bin Jabir 
disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi dalam kitab Al Maudhu'at, dan dia 
mengomentari, Ibnu Jabir ini bukan apa-apa, dan tidak ada yang 
meriwayatkan darinya kecuali orang-orang yang lebih parah darinya.” 

Al Bukhari menyebutkan dalam pembahasan khusus tentang 
mengangkat tangan, “Ahmad berkata dari Yahya bin Adam yang 
berkata: Aku melihat dalam kitab Abdullah bin Idris, dari Ashim bin 
Kulaib, tidak ada di dalamnya. Kemudian dia tidak kembali dan ini 
lebih shahih, karena kitab itu biasanya lebih terpercaya di kalangan 
para ulama. Alasannya, seseorang bisa saja menceritakan sesuatu lalu 
dia kembali ke catatannya, dan dia akhirnya berkata sesuai dengan apa 

yang ada dalam catatannya.” Selesai. 
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Kalau Anda mengatakan, hadits Ibnu Mas'ud tersebut dianggap 
hasan oleh At-Tirmidzi juga oleh Ibnu Hazm sehingga sah untuk 
dijadikan dalil. Saya jawab, bagaimana mungkin penghasanan ini 
diterima padahal para ulama besar di atas telah menganggap cacat 
hadits ini?! Kesimpulannya, perbedaan pendapat ini menjadikan hadits 
tersebut tidak bisa digunakan sebagai dalil. Kalau pun kita anggap 
hadits Ibnu Mas'ud itu shahih dan mengesampingkan pencacatan para : 
ulama di atas, maka tidak ada pertentangan antaranya dengan hadits- 
. hadits yang menetapkan adanya pengangkatan tangan ketika ruku dan 
bangkit dari ruku, karena yang menetapkan berarti menetapkan 
adanya tambahan dan ini diterima berdasarkan ijma”. Demikian yang 
diungkapkan oleh Asy-Syaukani. 


Al Khaththabi mengatakan, “Hadits-hadits shahih yang 
menetapkan adanya mengangkat tangan ketika hendak ruku dan 
bangkit darinya lebih utama daripada hadits Ibnu Mas'ud ini, karena 
penetapan lebih didahulukan daripada peniadaan. Bisa jadi pula Ibnu 
Mas'ud berpendapat demikian sebagaimana dia berpendapat 
memegang lutut ketika ruku dan dia melipat tangannya berdasarkan 

hukum yang pertama kali turun tapi kemudian ditentang oleh para 
sahabat yang lain.” Selesai. 


Menurut saya (pensyarah), apa yang disampaikan oleh Al 
Imam Al Khaththabi “Bisa jadi dia berpendapat...” bukanlah hal yang 
aneh, karena Ibnu Mas'ud sendiri pernah lupa. surah Al 
Mu'awwidzatain, dan dia juga pernah lupa beberapa hukum yang 
sudah mansukh seperti melipat tangan ketika ruku dan berdirinya dua 
orang makmum di belakang imam, dia juga pernah lupa bagaimana 
Nabi SAW menjamak di Arafah, sebagaimana dia juga pernah lupa 
hal yang sudah disepakati para ulama yaitu dia meletakkan siku dan 
'hasta tangan di atas tanah ketika sujud. Dia juga pernah lupa 
bagaimana Rasulullah SAW membaca ayat, SI, Ki SE G, “Dan 
penciptaan laki-laki dan perempuan” (Os. Al Lail (921: 3). 
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Jika demikian keadaannya Ibnu Mas'ud, maka tak heran kalau 
beliau lupa tempat-tempat mengangkat tangan dalam shalat. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh At- 
Tirmidzi dan An-Nasa'i. At-Tirmidzi mengatakan hadits ini hasan. 
Ada riwayat dari Abdullah bin Al Mubarak bahwa dia mengatakan 
hadits ini tidak tsabit (tidak shahih) dan yang lainnya mengatakan . 
bahwa Abdurrahman tidak mendengar dari Algamah. Kemungkinan 
lain bisa jadi Ibnu Mas'ud tidak mengetahui adanya pengangkatan 
tangan selain pada takbiratul ihram sebagaimana dia tidak tahu bahwa 
hukum melipat tangan sudah mansukh (dihapuskan). Atau itu terjadi 
pada saat pertama kali, di mana mengangkat tangan saat hendak ruku 
belum disyariatkan, kemudian melipat tangan dimansukh, lalu sunnah 
menuntun untuk mengangkat tangan ketika hendak ruku dan 
mengangkat kepala darinya.” Selesai (dari Al Mundziri). 
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745. Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Mu'awiyah, 

Khalid bin Amru dan Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, 

mereka berkata, Sufyan menceritakan kepada kami, dengan sanad 

yang sama dengan di atas, dia berkata: Dia (Ibnu Mas'ud) mengangkat 

tangan pada pertama kali.” Sebagian lagi mengatakan, “Hanya 
sekali.”!? 


190 ihat sebelumnya. 
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Penjelasan Hadits: 


Al Bukhari dalam pembahasan khusus tentang mengangkat 
tangan mengatakan, “Al Hasan bin Rabi” menceritakan kepada kami, 
Ibnu Idris menceritakan kepada kami, dari Ashim bin Kulaib, dari 
Abdurrahman bin Al Aswad, Algamah menceritakan kepada kami, 
bahwa Abdullah RA berkata, “Rasulullah SAW mengajari kami 
shalat, beliau berdiri dan bertakbir, beliau mengangkat kedua tangan 
kemudian ruku dan beliau melipat antara kedua tangannya (tathbig) 
dan menempatkannya antara kedua lutut. Hal itu sampai kepada Sa'ad 
dan dia berkata, “Saudaraku ini benar. Itu dilakukan di masa awal 
Islam, kemudian kami diperintahkan begini.” Al Bukhari mengatakan 
inilah yang terpelihara di kalangan pemerhati dari hadits Ibnu 
Mas'ud.” 


Hadits panjang yang disinggung oleh Abu Daud kemungkinan 
adalah hadits yang disebutkan oleh Al Bukhari: Wallahu a'lam. Saya 
melihat kedua kalimat tersebut ada dalam naskah lama yang ada pada 
saya, tapi tidak ada dalam hampir semua naskah Sunan Abu Daud 
yang lain yang ada pada saya. 


Al Hafizh Syamsuddin Ibnu Al Oayyim —rahimahullah— 
berkata, “Sufyan bin Abdul Malik berkata: Aku mendengar Ibnu Al 
Mubarak berkata, “Tidak ada yang valid dari hadits Ibnu Mas'ud ini 
berupa kalimat Bahwa dia mengangkat kedua tangannya di awal 
takbir'.” 

Ibnu Abi Hatim dalam kitab Al Tlal mengatakan, “Aku 
bertanya kepada ayahku tentang hadits ini dan dia mengatakan, “Ini 
salah.” Dikatakan bahwa Ats-Tsauri ragu di dalamnya, hadits ini 
diriwayatkan oleh beberapa orang dari Ashim, semuanya mengatakan, 
bahwa Nabi SAW membuka shalat dengan mengangkat kedua 
tangannya, lalu ruku dengan melipatkan tangan (tathbig). Tak ada 
satupun yang menyebutkan sebagaimana yang disebutkan oleh Ats- 
Tsauri. 
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Al Hakim berkata, “Hadits Ibnu Mas'ud ini diringkas. Ashim 
bin Kulaib tidak ada haditsnya yang dikeluarkan dalam kitab shahih 
(Al Bukhari maupun Muslim).” 


Kenyataannya tidak seperti yang dikatakan oleh Al Hakim, 
karena Muslim memakainya sebagai hujjah dalam shahihnya, hanya 
saja hafalannya tidak sama dengan Ibnu Syihab dan semisalnya. 


Sedangkan pengingkaran mereka terhadap pendengaran 
Abdurrahman dari Algamah tidak dapat diterima, karena sebenarnya 
dia mendengar dari Algamah dan dia termasuk periwayat yang tsigah. 
Dia juga biasa masuk menemui Aisyah ketika masih balita. Akan 
tetapi penentangan Salim dari ayahnya dengan Ashim bin Kulaib dari 
Abdurrahman dari Al Aswad tidak dapat diterima. Al Atsram berkata, 
Abdullah berkata, Waki' pernah berkata tentang hadits ini, yakni 
mungkin dia disodorkan, maksudnya menyebutkan hadits yang sama. 
Kemudian Ahmad berkata dari Ashim bin Kulaib, “Aku mendengar 
darinya (dari Waki”) bukan hanya sekali ada kalimat, 'kemudian dia 
(Ibnu Mas'ud) tidak mengulangi lagi (melakukan takbir lagi selain 
pada takbiratul ihram tersebut" Lalu ada Abu Abdurrahman Al 
Waki'i yang berkata kepadaku, “Waki' memang mengatakan ada 
kalimat itu (maksudnya kalimat “Kemudian dia tidak mengulangi 
lagi”) Ahmad pun tersenyum mendengarnya. 


Abu Hatim Al Busti berkata dalam kitab shalat, tulisnya, 
“Hadits ini punya beberapa cacat yang melemahkannya, karena Waki' 
meringkasnya dari sebuah hadits yang panjang, dan kalimat 3 & & 
(kemudian dia tidak mengulangi lagi) dikatakan oleh Waki' pada 
— akhir khabar berdasarkan inisiatifnya sendiri. Sebelum kalimat itu ada 
kata “ (yakni/maksudnya) sehingga ada kemungkinan dia 
membuang kata tersebut. Al Bukhari menceritakan pendha 'ifan hadits 
ini dari Yahya bin Adam dan Ahmad bin Hanbal dan dia mengikuti 
pendha'ifan mereka. Hadits ini juga di-dha'ifkan oleh Ad-Darimi, 
| Ni dan Al Baihagi.” | 
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Hadits ini sendiri diriwayatkan dalam empat versi redaksi: 


Dengan redaksi: 1 3 3 3 dg Bd SJ (maka dia 
mengangkat kedua tangannya pada” AR pertama (takbir| dan tidak 
mengulanginya lagi). 

Dengan redaksi: 353 Y! Jai Piya “ (dia tidak mengangkat kedua 
tangan kecuali sekali). 

Dengan redaksi: 3' Ba d Ki e, ang a "3 (maka dia mengangkat 
kedua tangannya di kali pertama) hanya sampai di situ dan tak ada 
tambahan lagi. 


Dengan redaksi: ide, , 3 pa &, 3 (maka dia mengangkat 
kedua tangannya satu kali). Di sini kemungkinan idraj (sisipan) terjadi 
pada kalimat 4 Aj A (kemudian dia tidak mengulangi lagi). 
Sedangkan kalimat lain bisa jadi diriwayatkan secara makna bisa pula 
memang demikian adanya.” | 


Ibnu Al Gayyim berkata, “Utsman Ad-Darimi berkata: Aku 
bertanya kepada Ahmad bin Hanbal tentang hadits ini, dan dia 
menjawab, “Hadits ini tidak shahih.” Yahya bin Muhammad Adz- 
Dzuhali berkata: aku mendengar Ahmad bin Hanbal berkata, “Hadits 
ini lemah.” 


Ibnu Al Oayyim berkata, "(Hadits ini) juga diriwayatkan oleh 
Asy-Syafi'i dari Ibnu Uyainah dari Yazid dengan lafazh, “Aku melihat 
Rasulullah SAW ketika memulai shalat maka beliau mengangkat 
kedua tangannya.” Ibnu Uyainah berkata, “Lalu aku datang ke Kufah 
dan bertemu dengan Yazid, dan aku mendengarnya menceritakan 
hadits ini, dan dia menambahkan kata, “kemudian dia tidak 
mengulangi lagi'.” Sehingga aku mengira mereka telah mendiktenya.” 
Asy-Syafi'i berkata, “Sufyan berpendapat bahwa Yazid sudah agak 
kacau hafalannya.” 


Imam Ahmad berkata, “Hadits ini lemah” Ibnu Abdil Barr 
berkata, “Yazid bin Abu Ziyad sendirian, dalam meriwayatkan hadits 
ini. Juga diriwayatkan oleh Syu'bah, Ats-Tsauri, Ibnu Uyainah, 
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Husyaim, dan Khalid bin Abdullah. Namun tak satupun dari mereka 
yang menambahkan kalimat, kemudian dia tidak mengulangi lagi”. 


Yahya bin Ma'in mengatakan, “Yazid bin Abu Ziyad 
haditsnya dha'if.” Ibnu “Adi mengatakan, “Dia tidak terlalu kuat 
(laisa bidzaaka).” 


Al Humaidi Al Kabir berkata: Kami berkata kepada orang 
yang menjadikan hadits ini sebagai hujjah, hadits ini hanya 
diriwayatkan oleh Yazid, dan Yazid itu sudah ketahuan keadaannya. 


Dalam sebuah riwayat darinya Ahmad berkata, “Hadits ini 
tidak shahih.” Ad-Darimi berkata, “Salah satu yang membenarkan 
perkataan Sufyan bahwa merekalah yang mendiktekan kalimat itu 
kepada Yazid, adalah bahwa Ats-Tsauri, Zuhair bin Mu'awiyah, 
Husyaim dan lainnya tidak meriwayatkan kalimat tambahan tersebut. 
Yang mengungkapkan kalimat tambahan itu hanyalah orang-orang 
yang mendengar dari Yazid di masa akhir usianya.” 


Al Baihagi berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibrahim 
bin Basysyar, dari Sufyan, Yazid bin Abu Ziyad menceritakan kepada 
kami, dari Abdurrahman bin Abi Laila, dari Al Barra" bin Azib, dia 
berkata, “Aku melihat Nabi SAW jika memulai shalat maka beliau 
mengangkat kedua tangannya. (dia mengangkat tangan pula) ketika . 
akan ruku, dan ketika mengangkat kepala dari ruku.” 

Sufyan berkata, “Setelah aku datang ke Kufah aku 
mendengarnya mengatakan, 'Beliau mengangkat kedua tangan jika 
memulai shalat, lalu tidak mengulang lagi.' Aku mengira mereka 
mendiktenya.” | 


Inilah ketiga versi yang ada dalam riwayat Yazid. Kalau pun 
semua itu berasal dari para hafizh yang kokoh hafalannya, maka tetap 
harus dikembalikan kepada hadits-hadits yang sudah tsabit dan tidak 
ada perbedaan versi di dalamnya, seperti hadits Az-Zuhri, dari Salim 
dari ayahnya dan lain sebagainya. Perlawanan hadits yang dha'if 
terhadap hadits semacam ini sangat jelas batil adanya. 
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Al Hakim mengatakan, “Ibrahim bin Basysyar adalah seorang 
yang tsigah dan amanah.” Ibnu Ma'in berkomentar, “Dia bukan siapa- 
siapa.” Ahmad berkata, “Dia bi tai riwayat yang buruk 
seakan itu bukan dari Sufyan.” 
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746. Muhammad bin Shabbah Al Bazzaz menceritakan kepada 

kami, Syarik menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abu Ziyad, 

dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Al Barra' bahwa Rasulullah 

SAW ketika membuka shalat beliau mengangkat kedua tangan hingga 
mendekati telinga, dan tidak lagi mengulang (angkat tangan itu).”'9 


Penjelasan Hadits: 


24 Yi Hj 5 (Dari Yazid bin Abu Ziyad), Al Hafizh Ibnu 
Hajar berkata dalam At-Tagrib, “Yazid bin Abu Ziyad Al Hasyimi, dia 
adalah maula (dari keluarga Al Hasyimi) Al Kufi, dha'if, karena 
sudah tua sehingga hafalannya tercampur, dia juga seorang syi'ah.” 
Selesai. 


Dalam Al Khulashah disebutkan, “Dia termasuk seorang 
pembesar ulama syi'ah. Ibnu Adi berkata: Haditsnya ditulis. Al Hafizh 
Syamsuddin Adz-Dzahabi mengatakan bahwa dia itu 2 jujur tapi 
hafalannya buruk.” Selesai 


191 Sanad hadits ini dha'if, karena dha'ifnya Yazid bin Abu Ziyad. 
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Dalam At-Tahdzib disebutkan, “Ibnu Ma'in mengatakan dia itu 
haditsnya dha'if dan tidak bisa dijadikan hujjah. Abu Daud berkata, 
“Aku tidak mengetahui ada orang yang meninggalkan haditsnya, tapi 
hadits orang lain lebih aku sukai daripada haditsnya.” 

3m A (kemudian dia tidak mengulangi lagi), ini juga yang 
menjadi dalil bagi ulama Hanafiyyah. Tapi hadits ini pun tidak bisa 
dijadikan dalil untuk menafikan pengangkatan tangan selain di saat 
takbiratul ihram. 

Al Hafizh berkata dalam At-Talkhish, “Hadits ini merupakan 
riwayat Yazid bin Abu Ziyad dari Abdurrahman bin Abi Laila darinya 
(Al Barra"). Para ulama sudah sepakat bahwa kalimat 3 Y 5 
(kemudian dia tidak lagi mengulang) adalah mudraj (sisipan) yang 
berasal dari Yazid (bukan Al Barra”).” 


Syu'bah, Ats-Tsauri, Khalid Ath-Thahhan dan Zuhair serta 
para hafizh yang lain meriwayatkan tanpa kalimat tersebut. Al 
'Humaidi berkata, “Hanya Yazid yang meriwayatkan tambahan 
kalimat itu, dan kita sudah tahu siapa dia.” Utsman Ad-Darimi berkata 
dari Ahmad bin Hanbal, "(hadits ini) tidak sah.” 


Demikian pula Al Bukhari, Ahmad, Yahya, Ad-Darimi, Al 
Humaidi dan lain-lain menganggapnya dha 'if. Yahya bin Muhammad 
bin Yahya mengatakan, “Aku mendengar Ahmad bin Hanbal berkata, 
“Hadits ini lemah. Yazid menceritakan di masa jayanya tanpa kalimat 
tambahan tersebut, tapi setelah dia tua dia pun terpengaruh, sehingga 
menyebutkan tambahan tersebut?.” 


Al Baihagi berkata, “Diriwayatkan oleh Muhammad bin 
Abdurrahman bin Abi Laila dan ada perselisihan padanya. Ada yang 
mengatakan ini dari saudaranya yaitu Isa, dari ayah mereka, ada pula 
yang mengatakan ini dari Al Hakam dari Ibnu Abi Laila. Ada pula 
yang mengatakan ini dari Yazid bin Abu Ziyad. Utsman Ad-Darimi 
mengatakan, tidak ada yang meriwayatkannya dari Abdurrahman bin 
Abi Laila seorangpun yang lebih kuat daripada Yazid bin Abi Ziyad.” 
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| Al Bazzar berkata, “Perkataan “kemudian dia tidak mengulangi 
lagi” tidak shahih dalam hadits ini.” 


Ad-Daraguthni meriwayatkan dari jalur Ashim bin Kulaib dari 
Muhammad bin Abdurrahman bin Abi Laila, dari Yazid bin Abi Ziyad 
dan hadits ini. 

| Ali bin Ashim berkata, “Aku datang ke Kufah dan menemui 
Yazid bin Abi Ziyad dan dia pun menceritakannya padaku, tapi tidak 
ada kalimat “kemudian dia tidak mengulanginya. lagi'. Aku 
melaporkan padanya, “Sesungguhnya Ibnu Abi Laila menceritakan 
kepadaku dari Anda di dalamnya ada kalimat “kemudian dia tidak 
mengulanginya lagi”? dia menjawab, “Aku tidak ingat betul tentang 
ini”.” 

Ibnu Hazm berkata, “Hadits Yazid ini kalaupun shahih berarti 
menunjukkan bahwa Nabi SAW melakukan itu sebagai keterangan 
bolehnya melakukan ini dan itu, sehingga tidak ada pertentangan 
" antara hadits ini dengan hadits Ibnu Umar dan lainnya.” Selesai (dari 
At-Talkhish). 

Al. Mundziri berkata, “Dalam 'isnad-nya ada Yazid bin Abi 
Ziyad Abu Abdullah Al Hasyimi maula mereka Al Kufi, haditsnya 
tidak bisa dijadikan hujjah. Ad-Daraguthni mengatakan, dia terdikte” 
pada akhir umurnya, ada yang mendiktekannya kalimat “kemudian dia 
tidak mengulangi lagi” dan diapun terdikte dengan itu. Dia sendiri 
sebenarnya juga sudah mulai pikun. 

Al Bukhari berkata, “Demikianlah para hafizh yang 
meriwayatkan langsung dari Yazid bin Ziyad sejak lama, seperti 
Syu'bah dan Zuhair tidak ada kalimat “kemudian dia tidak lagi 
Mengulang ? 


“ Maksudnya dia mudah tepengaruh dengan kata orang lain elga hafalannya 
menjadi kacau dan serba tak pasti. Penerj. 
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747. Abdullah bin Muhammad Az-Zuhri menceritakan kepada 
kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Yazid dengan redaksi 
yang mirip dengan hadits Syarik, tapi dia tidak mengatakan “kemudian 
dia tidak mengulanginya lagi'. Kemudian Sufyan berkata, “Ketika 
kami ada di Kufah dia (Yazid) menambahkan kalimat “kemudian dia 
tidak mengulanginya lagi”? 


Abu Daud berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Husyaim, Khalid dan Ibnu Idris dari Yazid dan tidak ada kalimat 
“kemudian dia tidak mengulanginya lagi.” 


Pembahasan Hadits: 


eh Luk Pd (seperti hadits Syarik) yaitu yang sudah 
disebutkan sebelum ini. (dia tidak mengatakan), maksudnya Yazid. 
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19 Sanad hadits ini dha'if, karena Yazid bin Abi Ziyad. 
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748. Husain bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
Waki” mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Abi Laila, dari 
saudaranya yaitu Isa, dari Al Hakam, dari Abdurrahman bin Abi Laila, 
dari Al Barra" bin Azib, dia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW 
mengangakat kedua tangannya ketika membuka shalat, kemudian 
tidak lagi mengangkat kedua tangannya sampai selesai shalat”? 


Abu Daud berkata, “Hadits ini tidak shahih.” 


Penjelasan Hadits: 


Al Mundziri berkata, “Dalam sanadnya ada Muhammad bin 
Abdurrahman bin Abu Laila, dia ini dha'if.” 

Al Hafizh dalam At-Tagrib mengatakan, “Muhammad bin 
Abdurrahman bin Abu Laila Al Anshari Al Kufi Al Oadhi dia adalah 
Abu Abdurrahman seorang yang jujur tapi hafalannya buruk sekali.” 


Dalam Al Khulashah, “Dia seorang gadhi kota Kufah dan salah 
satu tokoh. Dia menerima hadits dari saudaranya, Isa, Asy-Sya'bi, 
Atha' dan Nafi?. Yang meriwayatkan darinya adalah Syu'bah, Sufyan 
Ats-Tsauri dan Ibnu Uyainah, Waki' dan Abu Nu'aim.” 


Abu Hatim mengatakan, “Dia ini sebenarnya sangat jujur tapi 
dia sangat sibuk dengan urusan kehakiman sehingga hafalannya 
menjadi buruk.” $ 

An-Nasa'i mengatakan, “Dia ini tidak kuat.” Al Jijli 
mengatakan, “Dia adalah seorang ahli fikih, penguasa sunah dan 
haditsnya boleh.” Selesai dari Al Khulashah. 


19 Sanad hadits ini dha'if, karena dha'ifrya Muhammad bin Abdurrahman bin 
Abu Laila yang hafalannya buruk sekali. Hadits ini dianggap dha'if oleh Abu Daud 
sendiri sebagaimana yang Anda lihat. 
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Al Bukhari berkata dalam pembahasan khusus tentang 
mengangkat tangan, “Waki' meriwayatkan dari Ibnu Abi Laila dari 
saudara Isa, Al Hakam bin Utaibah dari Ibnu Abi Laila dari Al Barra' 
RA, ia berkata: Aku melihat Rasulullah SAW mengangkat kedua 
tangannya ketika takbiratul ihram. Setelah itu beliau tidak mengangkat 
— tangannya lagi.” 


Al Bukhari berkomentar, Ibnu Abi Laila meriwayatkan ini dari 
hafalannya semata. Sedangkan mereka yang meriwayatkan darinya 
berdasarkan catatannya, maka itu dari Yazid lalu dia me-marfu' hadits 
ini sampai Yazid menjadi agak kacau hafalannya. Yang dapat 
dipertanggungjawabkan adalah riwayat Ats-Tsauri, Syu'bah dan Ibnu 
Uyainah dari Yazid yang meriwayatkannya sejak lama.” Selesai 
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749. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Dzi'b, dari Sa'id bin 
Sam'an, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW biasanya 
mengangkat kedua tangan agak panjang bila memulai shalat.” 


Penjelasan Hadits: 


"0 0 


Ig rah & (mengangkat tangan agak panjang), Al Allamah 


Asy-Syaukani, “Kata IL bisa dii'rabkan manshub karena dia mashdar 
dan fi'ilnya mugaddar (diandaikan), bisa pula manshub karena haal. 


IM Hadits ini shahih. HR. At-Tirmidzi (240), dan dia katakan hadits ini lebih 
shahih daripada hadits Yahya bin Al Yaman -Maksudnya Ibnu Abi Dzi b dari Sa'id 
bin Sam'an dari Abu Hurairah yang juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi sendiri di 
nomor 239- dan hadits Yahya bin Al Yaman salah. 
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Juga bisa dimanshubkan karena mashdar dari fi'il & karena kata raf 
artinya sama dengan madda. Kata madda ini dalam bahasa arab 
berarti menjulurkan. Demikian kata Ar-Raghib. Juga bisa diartikan 
meninggikan. Al Jauhari mengatakan, "383! 44 artinya siang sudah 
agak tinggi. Dia juga punya beberapa makna lain yang disebutkan 
oleh penulis kitab Al Oamus dan lainnya. Ibnu Abdil Barr 
menafsirkannya dengan mengangkat tangan sampai di atas telinga dan 
kepala.” Selesai (Asy-Syaukani). 

Maksudnya adalah riwayat lain yang menyatakan adanya 
perenggangan jari. Hadits ini menunjukkan disyariatkannya 
mengangkat tangan pada saat takbiratul ihram. An-Nawawi 
mengatakan dalam Syarh Shahih Muslim, “Umat sudah ijma' bahwa 
itu memang disyariatkan ketika takbiratul ihram.” 


Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An- 
Nasa'i.” 


Bab 119: Meletakkan Tangan Kanan di atas Tangan Kiri dalam 
Shalat (Mim: 117, 118 — Ta': 120) 
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750. Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, Abu Ahmad 


menceritakan kepada kami, dari Al Ala' bin Shalih, dari Zur'ah bin 
Abdurrahman yang berkata: Aku mendengar Abu Az-Zubair berkata, 
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“Membariskan kedua kaki dan meletakkan tangan di atas tangan 
merupakan sunnah.”'? 


Penjelasan Hadits:. 


Artinya merupakan sunnah Rasulullah SAW. Al Hafizh 
berkata dalam Syarh An-Nukhbah, “Salah satu ungkapan yang 
mengandung kemungkinan adalah perkataan salah seorang sahabat 
“termasuk sunnah adalah ini dan itu... Menurut kebanyakan ulama 
ini hukumnya sama dengan marfu'. Bahkan, Ibnu Abdil Barr 
menyatakan adanya kesepakatan dalam masalah ini. Dia mengatakan, 
“Kalau itu dikatakan oleh selain sahabat, maka hukumnya juga sama 
selama dia tidak menyebutkan ini sunnah siapa, misalnya sunah Umar 
bin Khaththab atau Umar bin Abdul Aziz.” Tapi menyatakan bahwa 
ini adalah kesepakatan (ijma”) masih perlu ditinjau ulang, karena Asy- 
Syafi'i mengatakan ada perbedaan pendapat dalam pokok masalah ini. 


Di antara yang menyatakan bahwa ungkapan tersebut tidak 
sama dengan hadits yang marfu' adalah Abu Bakr Ash-Shairafi dari 
kalangan madzhab Asy-Syafi'i, Abu Bakr Ar-Razi dari kalangan 
madzhab Hanafi dan Ibnu Hazm dari kalangan ahlu zhahir (kelompok 
tekstual). Mereka beralasan bahwa kata sunnah bisa jadi dari Nabi 
SAW, bisa pula dari orang lain. Tapi pendapat mereka ini bisa 
dijawab bahwa kemungkinan bahwa yang dimaksud adalah sunnah 
selain Nabi SAW terlalu jauh.” Selesai. 
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195 Sanad hadits ini dha'if, karena majhulnya kredibilitas Al Ala" bin Shalih. 
Selain itu, Zur'ah bin Abdurrahman Abu Abdurrahman Al kufi juga majhulul hal 
(tidak diketahui kredibilitasnya). 
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751. Muhammad bin Bakkar bin Ar-Rayyan menceritakan 
kepada kami, dari Husyaim bin Basyir, dari Al Hajjaj bin Abi Zainab, 
dari Abu Utsman Al Hindi, dari Ibnu Mas'ud bahwa dia pernah shalat 
dengan meletakkan tangan kiri di atas tangan kanan dan Nabi SAW 


melihat hal itu. Beliau pun kemudian meletakkan tangannya (Ibnu 
Mas'ud) yang kanan di atas tangannya yang kiri.” 


| Penjelasan Hadits: 


Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibnu 
Majah.” 


Al Hafizh dalam Fath Al Bari mengatakan, “Isnadnya hasan.” 


Menurut para ulama, hikmah dari perbuatan ini adalah 
menunjukkan sikap seorang peminta-minta yang hina. Lagi pula hal 
ini dapat menjauhkan diri dari bergerak tanpa guna serta lebih dekat 
kepada khusyuk. Ada hikmah lain seperti pendapat sebagian ulama 
bahwa hati itu adalah tempatnya niat, dan biasanya seseorang yang 
menyimpan sesuatu akan meletakkan tangan di atasnya. Ibnu Abdil 
Barr mengatakan, “Tidak ada perbedaan yang datang dari Nabi SAW 
mengenai hal ini. Ini adalah pendapat mayoritas ulama di kalangan 
sahabat dan tabi'in. Ini pula yang disebutkan Malik dalam Al 
Muwaththa”. 


Ibnu Al Mundzir dan lainnya juga tidak menyebutkan 
pendapat lain baik dari Malik maupun lainnya. Tapi Ibnu Al Gasim 
meriwayatkan dari Malik bahwa dia berpendapat hendaknya tangan 
dilepas begitu saja. Inilah yang kemudian diamalkan sebagian besar 


196 Hadits ini hasan. HR. An-Nasa'i (887), Ibnu Majah (811). 
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pengikutnya. Tapi ada pula riwayat darinya yang membedakan antara 
shalat sunah dan shalat fardhu. | 


Ada pula di antara mereka yang memakruhkan memegang 
— tangan. Ibnu Al Hajib menukil bahwa yang dimakruhkan itu kalau 
dimaksudkan untuk bersantai. Demikian yang diungkapkan oleh Al 
Hafizh. 
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752. Muhammad bin Mahbub menceritakan kepada kami, 
Hafsh bin Ghiyats menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin 
Ishag, dari Ziyad bin Zaid, dari Abu Juhaifah bahwa Ali RA berkata, 
“Termasuk sunnah adalah meletakkan tapak tangan di atas tapak 
tangan dalam shalat di bawah pusar.” 


Penjelasan Hadits: 


Perlu diketahui bahwa hadits Ali ini tidak ada dalam sebagian 
naskah Sunan Abu Daud, tapi dia ada dalam naskah Al A'rabi dan . 
lainnya. Al Hafizh Jamaluddin Al Mizzi berkata dalam Tuhfah Al 
Asyraf fi Ma'rifah Al Athraf, “Sesungguhnya hadits 'Termasuk sunnah 
adalah meletakkan tapak tangan di atas tapak tangan dalam shalat di 
bawah pusar'.” ini diriwayatkan oleh Abu Daud dari Muhammad bin 
Mahmud, dari Hafsh bin Ghiyats, dari Abdurrahman bin Ishag dari 
Ziyad bin Zaid daai Wahb bin Abdullah Abu Juhaifah As- Suwa'i dari 
Ali. Tapi, hadits ini terdapat pad riwayat Abu Sa'id Al A'rabi dan 


19! Sanad hadits ini dha'if, karena Ziyad bin Zaid As Suwa'i majhul, dan 
Abdurrahman bin Ishag dha'if. 
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Ibnu Dasah, serta banyak lagi dari Abu Daud, tapi tidak disebutkan 
oleh Abu Al Oasim.” 


Kemungkinan Al Hafizh Az-Zaila'i tidak memperhatikan 
naskah yang terdapat di dalamnya hadits ini, makanya dia mengatakan 
dalam Takhrij hadits kitab Al Hidayah, “Hadits ini tidak ada dalam 
Sunan Abu Daud sepanjang yang aku perhatikan.” | 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadnya 
dengan satu sanad, juga oleh anaknya Abdullah dalam Ziyadat Al 
Musnad, serta Ibnu Abi Syaibah dalam mushannafnya. Ad-Daraguthni 
dalam sunannya meriwayatkan dengan tiga sanad, Al Baihagi dengan 
dua sanad dalam sunannya. Namun meski banyak yang mengeluarkan 
sanad-sanad itu semua dha 'if. Penyebabnya, semua sanadnya 
bermuara pada Abdurrahman bin Ishag Al Wasithi. Ahmad bin 
Hanbal dan Abu Hatim mengatakan, Abdurrahman bin Ishag Al Harits 
Abu Syaibah Al Wasithi adalah mungkarul hadits. | 


Ibnu Ma'in berkata, “Dia bukan apa-apa.” Al Bukhari berkata, 
“Dia masih perlu ditinjau ulang.” An-Nawawi berkata, “Dia itu dha'if 
berdasarkan kesepakatan (para ahli), Al Baihagi, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abdurrahman bin Ishag Al Wasithi secara sendirian 
dan dia itu matruk.” 


Hadits ini menjadi dalil bagi yang berpendapat bahwa 
meletakkan tangan itu di bawah pusar, yaitu Abu Hanifah dan Sufyan 
Ats-Tsauri, Ishag bin Rahawaih dan Abu Ishag Al Marwazi dari 
kalangan pengikut Asy-Syafi'i. Tapi sebagaimana Anda lihat bahwa 
hadits ini dha'if sehingga tidak bisa dijadikan dalil. 

An-Nawawi berkomentar, “Jumhur berpendapat bahwa 
meletakkan tangan itu tempatnya di bawah dada-di atas pusar. Dari 
Ahmad ada dua riwayat seperti dua pendapat yang sudah disebutkan, 
ada lagi riwayat ketiga yaitu boleh memilih antara keduanya dan tidak 
ada yang lebih diunggulkan. Pendapat boleh memilih ini juga 
dikemukakan oleh Al Auza'i dan Ibnu Al Mundzir. Dalam beberapa 
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tulisannya Ibnu Al Mundzir berkata, “Tidak ada yang valid dari Nabi 
SAW mengenai keharusan posisi meletakkan tangan, sehingga boleh 
dipilih di mana saja diletakkannya.” 


Sedangkan Malik juga punya dua versi riwayat, salah satunya 
diletakkan di bawah dada dan riwayat lain adalah meluruskan tangan 
(tidak bersedekap). Demikian yang disampaikan oleh Asy-Syaukani. 


Menurut saya (pensyarah), dari Asy-Syafi'i sendiri ada tiga 
versi meletakkan tangan tersebut, salah satunya, meletakkan tangan 
kanan di atas tangan kiri di bawah dada di atas pusar. Riwayat kedua, 
yang kanan diletakkan di atas yang kiri di dada. Ini adalah riwayat 
yang dinukil oleh pengarang kitab Al Hidayah dari Asy-Syafi'i. 

Al Aini mengatakan ini disebutkan dalam kumpulan kitab- 
kitab mereka. Riwayat ketiga adalah meletakkan tangan di bawah 
pusar. Kesemua riwayat ini disebutkan oleh Al “Allamah Hasyim As- 
Sundi di beberapa risalah tentang masalah ini. 


Asy-Syaukani kemudian berkata, “Para ulama Syafi'iyyah 
beralasan dengan riwayat Ibnu Khuzaimah dalam shahihnya dari 
hadits Wa'il bin Hujr, dia berkata, 'Aku shalat bersama Rasulullah 
SAW dan beliau meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri di atas 
dadanya.' Tapi hadits ini tidak menunjukkan apa yang menjadi 
pendapat mereka, karena mereka mengatakan peletakan tangan itu di 
bawah pusar sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya. 
Padahal, hadits ini dengan tegas menyatakan peletakan tangan itu di 
dada.” | 

Menurut saya, riwayat yang dinukil oleh penulis kitab Al 
Hidayah dari Al Imam Asy-Syafi'i bisa dilandaskan dengan hadits ini. 
Dalam bab ini tidak ada yang lebih shahih daripada hadits Wa'il 
tersebut. Sedangkan Asy-Syafi'i sendiri pernah berkata, “Jika 
haditsnya shahih maka itulah madzhabku.” Nanti di akhir bab akan 
disebutkan beberapa pembahasan berhubungan dengan hadits Wa'il 
ini. 
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753. Muhammad bin Oudamah -yakni Ibnu A'yan— 
menceritakan kepada kami, dari Abu Badr, dari Abu Thalut Abdus 
Salam, dari Ibnu Jarir Adh-Dhabbi, dari ayahnya, dia berkata, “Aku 
melihat Ali RA memegang tangan kirinya dengan tangan kanannya 
pada pergelangan di atas pusar.”? | 


Abu Daud berkata, “Juga diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair:: 
'Di atas pusar' Abu Mijlaz berkata, 'Di bawah pusar.' Hal ini juga 
diriwayatkan dari Abu Hurairah tapi tidak kuat.” 


Penjelasan Hadits: 


Hadits ini dalam sanadnya ada Jarir Adh-Dhabbi. Dalam 
Mizan Al I'tidal disebutkan bahwa Jarir Adh-Dhabbi dari Ali tidak 
dikenal. Al Hafizh dalam At-Tagrib menyatakan, “Jarir Adh-Dhabbi 
kakek dari Fudhail bin Ghazwan, riwayatnya ia ad Sian 
termasuk tingkatan ketiga.” 


Hadits ini bisa menjadi dalil bagi salah satu riwayat Asy- 
Syafi'i yang menyatakan peletakan tangan itu di bawah pusar. Namun 
sayang sebagaimana diketahui hadits ini dikomentari miring, terlebih 
lagi ini hanyalah perbuatan sahabat. 


198 Sanad hadits ini dha'if, karena Ibnu Jarir Adh-Dhabbi majhul. Namanya adalah 
Ghazwan ayahnya juga tidak diketahui (majhul). 
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8 yadl Gp pg o bana » 2 (diriwayatkan dari Sa'id bin 
Jubair: di atas pusar), riwayat ini disebutkan oleh Al-Baihagi secara 
bersambung dengan sanad sebagai berikut, Abu Zakariya bin Ishag 
mengabarkan kepada kami, Al Hasan bin Ya'gub memberitahu kami, 
Yahya bin Abi Thalib mengabarkan kepada kami, Zaid memberitahu 
kami, Sufyan mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Az- 
Zubair, dia berkata, “Aku disuruh oleh Atha' bertanya kepada Sa'id 
bin Jubair di mana meletakkan kedua tangan dalam shalat, apakah di 
atas ataukah di bawah pusar? Aku pun menanyakannya kepada Sa'id 
dan dia mengatakan, di atas pusar. 


Dalam sanad ini ada Yahya bin Abu Thalib. Adz-Dzahabi 
memberi komentar tentangnya dalam Al Mizan, “Ad-Daraguthni 
menganggapnya tsigah. Sedangkan Musa bin Harun mengatakan, “aku 
bersaksi bahwa dia telah berdusta dariku dalam perkataannya.” 


Juga ada Zaid bin Al Habbab. Al Hafizh berkata dalam At- 
Tagrib, “Sangat jujur tapi salah menyampaikan dalam hadits Ats- 
Tsauri.” 


pal Ta abad jona #1 JB (Abu Mijlaz berkata, “Di bawah pusar), 
atsar ini disampaikan secara bersambung oleh Abu Bakr bin Abi 
Syaibah, Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, dia berkata: Al 
Hajjaj bin Hassan mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Mijlaz (atau) aku bertanya kepadanya. Aku berkata, 
“Bagaimana yang Anda lakukan?” dia kemudian meletakkan bagian 
dalam tangan kanan di atas bagian kiri tangan kiri dan meletakkannya 
di bawah pusar. Al Allamah Abu Al Mahasin Muhammad Oa'im 
dalam risalahnya Fauzul Kiram menyebutkan demikian, dan dia 
mengomentari sanad ini bagus. Tapi menurutku, hadits ini magthu' 
karena Abu Mijlaz hanya seorang tabi'i dan yang magthu' tidak bisa 
dijadikan hujjah, apalagi bila bertentangan dengan hadits yang shahih. 
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754. Musaddad menceritakan kepada kami, Abdul Wahib bin 
Ziyad menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin Ishag Al 
Kufi, dari Sayyar bin Abu Al Hakam, dari Abu Wa'il, dia berkata, 
Abu Hurairah berkata: Meletakkan tangan di atas tangan yang lainnya 
dalam shalat adalah di bawah pusar.”'? 


Abu Daud berkata, “Aku mendengar Ahmad bin Hanbal men- 
dha'if.kan Abdurrahman bin Ishag Al Kufi.” | 


Penjelasan Hadits: 


Dalam sanad hadits ini ada Abdurrahman bin Ishag dan Anda 
telah tahu kredibilitasnya, sehingga hadits ini tidak bisa dijadikan 
hujjah. Perlu diketahui bahwa riwayat. Abu Hurairah, Abu Mijlaz, 
atsar Sa'id bin Jubair dan Ali yang telah disebutkan di atas semuanya 
hanya ada dalam naskah Al A'rabi dari Sunan Abu Daud ini. Di 
— sebagian naskah lain disebutkan, “Demikianlah kami diceritakan oleh 
Abu Taubah, Al Haitsam —yakni Ibnu Humaid— menceritakan kepada 
'kami, dari Tsaur dari Sulaiman bin Musa dari Thawus, dia berkata, 
“Rasulullah SAW meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri 
. kemudian menggenggamnya erat di dadanya ketika beliau sedan 
shalat?.” : 


199 Sanad hadits ini dha'if. Abdurrahman bin Ishag Al Kufi dha'if. 
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Al Mizzi dalam Al Athraf mengatakannya di huruf tha' dalam 
kitab Al Marasil mengatakan, “Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud . 
. dalam kitab Al Marasil, juga diriwayatkan Al Baihagi dalam kitab Al . 
Ma 'rifah.” 


Hadits Thawus ini mursal karena Thawus hanyalah tabi'i, 
apalagi dalam sanadnya ada Sulaiman bin Musa yang meski dianggap 
dha'if oleh An-Nasa'i tapi dianggap tsigah oleh yang lain. Dalam Al 
Khulashah disebutkan, “Sulaiman bin Musa Al Umawi Abu Ayyub 
Ad-Dimasygi Al Asydag seorang ahli fikih dia meriwayatkan dari 
Jabir secara mursal, juga dari Watsilah, Thawus dan Atha'.” 

Menurut saya (pensyarah), itu berdasarkan apa yang dikatakan 
oleh Ad-Daraguthni dan Kuraib. Yang meriwayatkan darinya adalah 
Ibnu Juraij, Al Auza'i, Hammam bin Yahya dan sejumlah orang 
lainnya yang terakhir adalah Sa'id bin Abdul Aziz. Sulaiman ini 
dianggap tsigah oleh Duhaim dan Ibnu Ma'in. 

Ibnu Adi mengatakan, “Dia sendirian dalam meriwayatkan 
hadits, tapi dia ini menurutku tsabt (kuat) dan sangat jujur.” 

An-Nasa'i mengatakan, “Dia tidak kuat.” Abu Hatim berkata, 
“Sebenarnya dia jujur, tapi dalam haditsnya ada beberapa kerancuan.” 
Perkataan An-Nasa'i bahwa dia tidak kuat termasuk pencacatan yang 
tidak dijelaskan alasannya sehingga tidak berlaku bagi orang yang 
menganggapnya kredibel sebagaimana dijelaskan dalam pembahasan 
khusus tentang itu. Sedangkan perkataan Abu Hatim bahwa dia ada 

kerancuan hanya menunjukkan bahwa hafalannya sedikit terganggu. 

Kesimpulannya hadits ini menjadi hasan Ii dzatihi, dan ini bisa 
menjadi hujjah sebagaimana hadits shahih. Maka, tidak ada cacat dari 
hadits ini selain bahwa dia mursal, dan yang mursal biasanya dipakai 
tanpa syarat menurut pendapat Abu Hanifah, Malik dan Ahmad 
(semoga Allah merahmati mereka). 
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Sedangkan menurut Asy-Syafi'i —rahimahullah- yang mursal 
ini bisa dipakai kalau dikuatkan oleh jalur lain yang bersanad tapi 
kualitasnya lebih baik, baik penguat ini musnad ataupun mursal pula. 

Dalam masalah meletakkan agan at, atas dada sudah 
disebutkan dua hadits shahih: 

1. Salah satunya hadits Hulb : 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dalam musnadnya, ia 
berkata, “Yahya bin Sa'id mengabarkan kepada kami, dari Sufyan, 
Simak menceritakan kepada kami, dari @abishah bin Halb, dari 
ayahnya yang berkata: 'Aku melihat Rasulullah SAW beranjak (usai 
shalat) kadang dari sebelah kanan kadang pula dari sebelah kiri. Aku 
juga melihat beliau meletakkan ini (tangan) di atas dadanya." Yahya 
menggambarkannya dengan meletakkan tangan kanan di atas "angan 
kiri di atas pergelangan.” 


Semua periwayat hadits ini tsigah. Yahya bin Sa'id adalah 
Abu Sa'id Al Oaththan Al Bashri, dia adalah hujjah salah seorang: 
ulama jarh wa ta'dil. Dia meriwayatkan hadits dari Ismail bin Abi 
Khalid, Hisyam bin Urwah, Bahz bin Hakim dan beberapa ulama lain. 
Yang meriwayatkan darinya adalah Syu'bah, Ibnu Mahdi, Ahmad, 
Ishag, Ibnu Al Madini, Ibnu Basysyar dan lainnya. 


Ahmad berkomentar tentangnya, “Aku belum pernah melihat 
orang setara dia dengan mata kepalaku.” Ibnu Ma'in berkata, “Yahya 
lebih kuat hafalannya dari Ibnu Mahdi.” Muhammad bin Basysyar 
berkata, “Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami —dia adalah 
imam orang-orang pada zamannya-...” demikian disebutkan dalam Al 
Khulashah. 


Sufyan adalah Ats-Tsauri, Al Hafizh memberi komentar 
tentangnya, “Dia adalah tsigah, hafizh, seorang ahli fikih, hujjah- 


merupakan penghulu tingkatan ketujuh (dari tingkatan masa para 
periwayat). Dia hanya mungkin men-tadlis...” Selesai. 
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Menurut saya, di sini dia jelas-jelas menyebutkan kata 
menceritakan kepada kami, sehingga tuduhan tadlis (manipulasi) tidak 
berlaku padanya dalam hadits ini. 


Simak adalah Ibnu Harb bin Aus bin Khalid Adz-Dzuhali Al 
Bakri Al Kufi kunyahnya adalah Abu Al Mughirah. Dia orang yang 
sangat jujur, hanya saja riwayatnya dari Ikrimah sedikit simpang siur. 
Dia berubah agak pikun pada akhir umurnya dan ada kemungkinan 
terpengaruh (oleh diktean orang). Dia termasuk tingkatan keempat. 
Demikian diungkapkan dalam At-Tagrib. 

Ad Dzahabi berkata, “Ahmad menilai bahwa Simak ini 
riwayatnya mudhtharib (simpang siur) dan dianggap dha'if oleh 
Syaibah. Ibnu Ammar mengatakan dia ini pernah lupa. Al “Ijli 
mengatakan mungkin dia menyambung sesuatu, dan Ats-Tsauri 
menganggapnya dha'if, dan dia mengatakan riwayatnya mudhtharib 
dan dia bukan termasuk orang yang dianggap kuat hafalannya. Shalih 
mengatakan dia ini di-dha'ifkan. Ibnu Khaddasy mengatakan ada 
kelemahan padanya. Sedangkan Ibnu Ma'in dan Abu Hatim 
menganggapnya Isigah.” Selesai. 


Menurut saya (pensyarah), pernyataan bahwa Simak ini 
haditsnya mudhtharib tidaklah membuat cacat haditsnya di atas, 
karena dia meriwayatkannya dari Oabishah, sedangkan yang 
mudhtharib hanyalah riwayatnya dari Ikrimah. Demikian pula 
pernyataan bahwa dia sudah berubah (ingatannya) pada masa akhir 
umurnya. Ini sama sekali tidak membuat hadits di atas cacat, sebab 
hadits itu diriwayatkan darinya oleh Sufyan dan Sufyan ini 
meriwayatkan darinya pada saat usianya masih muda. | 

Dalam Tahdzib Al Kamal disebutkan, “Ya'gub berkata, 
“Hanya riwayatnya dari Ikrimah yang mudhtharib. Sedangkan bila dia 
meriwayatkan selain dari Ikrimah berarti tidak ada ke-mudhtharib-an. 
Tapi dia memang bukan orang yang dianggap kokoh hafalannya. Tapi 
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bagi yang mendengar dari Simak ini sejak lama misalnya Syu'bah dan 
Sufyan maka haditsnya tidak ada masalah.” Selesai. 


Sedangkan Oabishah. adalah putra Hulb (dengan huruf Ha" 
dhammah dan lam sukun) dia adalah Ath-Tha'iy, Al Kufi, riwayatnya 
dapat diterima termasuk tingkatan ketiga. Demikian disebutkan dalam 
At-Tagrib. Sedangkan dalam Mizan Al I'tidal disebutkan, “Gabishah 
bin Hulb dari ayahnya, Ibnu Al Madini mengatakan dia ini majhul dan 
tidak ada yang meriwayatkan darinya selain Simak.” Al “Ijli berkata, 
“Dia tsigah termasuk kalangan tabi'i.” Saya (Adz-Dzahabi) katakan, 
dia disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsiggat, dan Ibnu Hibban 
juga menshahihkan haditsnya.” Selesai (dari Mizan Al I'tidal). 


Menurut saya (Syamsul Hag Ai “Azhim Abadi/pensyarah), 
ketika hanya Simak seorang diri yang pernah meriwayatkan dari 
Oabishah, maka jadilah Oabishah ini majhul al “ain (sosok yang tak 
dikenal). Hadits yang diriwayatkan oleh orang majhul al “ain ini bisa 
diterima bila ada orang lain —selain orang yang meriwayatkan 
darinya— yang menganggapnya tsigah. 


Al Hafizh berkata dalam kitabnya Syarh An-Nukhbah, “Jika 
periwayat tersebut disebutkan namanya, dan hanya ada satu orang 
yang pernah meriwayatkan (hadits) darinya maka dia akan menjadi 
majhul al 'ain sama seperti mubham (tidak disebutkan namanya). 
Kecuali, bila ada yang menganggapnya tsigah selain dari orang yang 
pernah meriwayatkannya itu. Demikian pendapat yang paling benar.” 
Dalam kasus ini Ahmad Al Ijli dan Ibnu Hibban telah menganggap 
Oabishah tersebut fsigah, jadi bagaimana mungkin dia masih aa 
majhul?! : 


2. Hadits Wa'il bin Hujr 

Dia berkata, “Aku shalat bersama Rasulullah SAW, beliau 
meletakkan tangan yang kanan di atas tangan yang kiri di dada.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah. Abu Al Mahasin 
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Muhammad yang bergelar Al Oa'im dalam beberapa risalahnya 
meyakini bahwa ini sesuai dengan syarat yang ditetapkan Ibnu: 
Khuzaimah dalam shahihnya. Inilah yang dipahami sekilas dari 
pernyataan Al Hafizh dalam Al Ithaf- 


Menurut zhahirnya ini adalah perkataan Ibnu Sayyid An-Nas 
setelah menyebutkan hadits Wa'il ini dalam Syarh Jami' At-Tirmidzi, 
dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah.” 


Dari pernyataan Ibnu Sayyid An-Nas ini jelaslah bahwa Ibnu 
Khuzaimah menshahihkan hadits Wa'il tersebut. Juga jelas dari 
pernyataan Asy-Saukani bahwa Ibnu Khuzaimah menshahihkan hadits 
War'il ini setelah menyebutkannya. Dia berkata dalam Nail Al Authar, 
“Ulama madzhab Asy-Syafi'i berdalil dengan hadits riwayat Ibnu 
Khuzaimah dalam shahihnya —dan dia menshahihkannya di sana— dari 
Wa'il bin Hujr. Hadits mursal yang diriwayatkan oleh Thawus, hadits 
Hulb dan hadits Wa'il menunjukkan sunnahnya meletakkan kedua 
tangan di dada dan inilah yang benar. Adapun meletakkannya di 
bawah pusar atau di atas pusar tidaklah valid datangnya dari 
Rasulullah SAW. 


Jika Anda katakan ada riwayat dari Ibnu Abi Syaibah dari 
Waki', dari Musa bin Umair, dari Algamah bin Wa'il bin Hujr dari 
ayahnya, dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW meletakkan 
tangan kanannya di atas tangan kirinya dalam shalat di bawah pusar.” 
Sanadnya bagus dan semua periwayatnya tsigah, jadi inilah hadits 
yang shahih tentang meletakkan tangan di bawah pusar. 


Kami jawab, Al Allamah Syaikh Hayah As-Sundi mengatakan, 
“Tentang validitas adanya tambahan meletakkan tangan dibawah 
pusar itu perlu ditinjau ulang, malah bisa dianggap kekeliruan akibat 
lupa. Saya telah meneliti manuskrip asli yang otentik dari Mushannaf 
dan saya melihat hadits ini dengan sanad yang sama dan redaksi yang 
sama tapi tidak ada kata 'di bawah pusar'. Setelah itu (Ibnu Abi 
Syaibah) menyebutkan atsar dari An-Nakha'i yang redaksinya mirip 
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dengan hadits tersebut dan di akhirnya ada kalimat 'di bawah pusar'. 
Bisa jadi pandangan penyalin kitab tertuju kepada kalimat tersebut 
sehingga menuliskannya ke dalam hadits yang marfu' (yang 
“seharusnya tidak ada kalimat itu). Apa yang saya kemukakan ini 
diperkuat bahwasanya semua naskah (mushannaf) tidak sepakat akan 
adanya tambahan tersebut. Lagi pula tidak hanya satu ahli hadits yang 
meriwayatkan tanpa tambahan kalimat tersebut di akhirnya, malah 

saya tidak pernah mendengar ada ahli ilmu yang menyebutkan hadits 
dengan tambahan ini.” Selesai. 


Menurut saya, di antara yang menunjukkan tidak aa 
tambahan 'di bawah pusar' dalam hadits ini karena Imam Ahmad 
meriwayatkan dalam musnadnya dengan sanad yang sama tapi tidak 
menyebutkan tambahan tersebut. Dia berkata, “Waki” menceritakan 
kepada kami, Musa bin Umair Al Anbari menceritakan kepada kami, 
“ dari Algamah bin Wa'il Al Hadhrami dari ayahnya, dia berkata, “Aku 
melihat Rasulullah SAW meletakkan tangan kanannya di atas tangan 
kirinya dalam shalat.” 


Al Baihagi juga meriwayatkan hadits ini dengan sanad yang 
sama tanpa menyebutkan tambahan tersebut. Dia meriwayatkan dari 
Musa bin Umair dan Oais bin Sulaim dari Algamah dari ayahnya 
mirip dengan redaksi di atas tanpa ada tambahan 'di bawah pusar'.” 

Dalil lain bahwa Az-Zaila'i, Al Aini, Ibnu Al Hummam, Ibnu 
Amir Al Haj, Ibrahim Al Halabi, penulis kitab Al Bahr, Ali Al Oari 
dan lainnya yang merupakan ulama madzhab Hanafi yang biasanya 
sangat kuat memegang dalil madzhab dan mengumpulkan semua dalil 
baik yang shahih, hasan maupun cacat, tidak ada satupun dari mereka 
yang menyebutkan tambahan itu dalam hadits ini. Seandainya hadits 
ini shahih dengan redaksi demikian dalam kitab Al Mushannaf pasti 
mereka akan menyebutkannya. Padahal, kitab-kitab mereka dipenuhi 
dengan nukilan dari kitab Al Mushannaf (karya Ibnu Abi Syaibah) 
baik yang berupa hadits maupun atsar. 
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Hal yang sama juga dilakukan oleh Al Hafizh Ibnu Abdil Barr, 
Al Hafizh Ibnu Hajar, Al Imam An-Nawawi dan lainnya serta semua 
ulama tidak ada yang menyebutkan tambahan kalimat tersebut dalam 
hadits ini. Inilah yang menjadikan kita ragu akan validitas tambahan 
'di bawah pusar' tersebut dalam hadits ini. Wallahu a'lam. 


uy Na aah aa -ag Lag Ha ag ai Cree —Yoo 
deli So 15 ng JB yag LP tega gi Oak 52 
Lama Gi # - 2 ». 8 3. pn Ted au 
pa oya Je AL Kh 3 Spam Oi JP Cina! Oh Cah pekan 
Ka 
755. Abu Taubah menceritakan kepada kami, Al Haitsam — 
yakni Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dari Tsaur, dari 
Sulaiman bin Musa, dari Thawus, dia berkata, “Rasulullah SAW 
biasanya meletakkan tangan yang kanan di atas tangan yang kiri 


kemudian memegang erat keduanya di atas dada ketika beliau sedang 
shalat.””00 


Bab 120: Doa Pembuka Shalat (Mim: 118, 119 — Ta': 121) 


3 0. aa LA 


By Ke Gis gl Gia SA Gp AA Gis —YVOM 


ab ya ega da at ") 


AI EA Ga CA yg Nai de Paha Ha 
Nana: 1 Dal S3 BI ag ee Kei Aang ta 


200 Sanadnya shahih tapi mursal. 
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0 x219 Ana R9 2) pp “pasti 0) 23 dal si s3 Jo 
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ii y “Y PA Pa 


756. Ubaidullah bin Mu'adz menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin Abu Salamah 
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menceritakan kepada kami, dari pamannya Al Majisyun bin Abu 
Salamah, dari Abdurrahman Al A'raj dari Ubaidullah bin Abu Rafi”, 
dari Ali bin Abu Thalib RA, dia berkata, “Biasanya Rasulullah SAW 
ketika berdiri untuk shalat beliau pun bertakbir dan mengucapkan doa 
ini: “Aku hadapkan wajahku dalam keadaan bersih dan berserah diri 
kepada Yang menciptakan semua langit dan bumi, dan aku bukanlah 
termasuk orang musyrik. Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, 
matiku hanya untuk Allah tuhan semesta alam. Tak ada sekutu bagi- 
Nya, yang seperti itulah aku diperintahkan, dan aku adalah orang 
Islam pertama. . 


Ya Allah, Engkaulah Raja tiada tuhan selain Engkau, Engkau 
tuhanku dan aku hamba-Mu. Aku telah menzhalimi diriku sendiri dan 
aku mengakui dosa-dosaku, maka ampunilah semua dosaku. 
Sesungguhnya tak ada yang bisa mengampuni dosa selain engkau. 
Tunjuki aku akhlak terbaik, dan tidak ada yang bisa memberi petunjuk 
seperti itu selain engkau. Hindari aku dari keburukan akhlak dan tak 
ada yang bisa memberi petunjuk untuk menjauhinya selain Engkau. - 
Aku datang memenuhi panggilan-Mu, semua kebaikan ada di tangan- 
Mu, tapi kejahatan tidak dikembalikan kepada-Mu. Aku dengan-Mu 
dan kepada-Mu, Maha Mulia Engkau dan Maha tinggilah Engkau, 
aku mohon ampun kepada-Mu dan bertaubat kembali kepada-Mu.” 


Jika ruku beliau membaca: “Ya Allah, untuk-Mulah aku ruku, 
hanya kepada-Mulah aku beriman, hanya untuk-Mulah aku berislam. 
Pendengaran, pandangan, otak, tulang belulang dan otot-ototku 
hanya khusyuk kepada-Mu.” | 


Jika berdiri dari ruku beliau membaca: “Allah mendengar 
yang memuji-Nya. Ya tuhan kami hanya bagi-Mulah segala puji 
sepenuh langit dan bumi serta sepenuh apa yang ada di antara 
keduanya dan sepenuh apa saja yang Engkau kehendaki di kemudian 


hari.” 
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Jika sujud beliau membaca: “Ya Allah, hanya untuk-Mulah 
aku sujud, hanya kepada-Mulah aku beriman, hanya untuk-Mulah aku 
berislam. Aku sujudkan wajahku kepada tuhan yang menciptakannya, 
dan membuat rupanya, yang memperbagus bentuknya, membelah 
(memberikan) pendengaran dan as cnet Maha suci Allah 
sebaik-baik pencipta.” 


Jika beliau salam dari shalat beliau mengucapkan: “Ya Allah, 
ampuni aku dari segala yang telah dan belum aku perbuat, yang aku 
lakukan secara rahasia maupun terang-terangan, (ampuni pula) apa 
yang aku lakukan secara berlebihan, dan semua (dosa) yang Engkau 
lebih tahu daripada diriku sendiri. Engkaulah yang maha mendahului 
dan maha mengundurkan, tiada tuhan selain Engkau.” 


Penjelasan Hadits: 


| ar H3 :JG & si Ia S B3 (Biasanya Rasulullah 

SAW ketika berdiri untuk shalat beliau pun bertakbir dan . 
mengucapkan doa, aku hadapkan wajahku ...) ini menunjukkan 
bahwa doa iftitah ini dibaca setelah takbir bukan seperti yang 
dipahami sebagian orang bahwa doa ini dibaca sebelum takbir. 


Perlu diketahui pula bahwa Ibnu Hibban meriwayatkan hadits 


ini dengan kalimat, “Ketika beliau berdiri melaksanakan shalat 
fardhu.. 


Demikian pula Asy-Syafi'i yang juga menyebutkan bahwa i ini 
untuk shalat lima waktu. Demikian pula ulama lainnya. | 


| — Sedangkan Muslim menyebutkannya untuk 'shalat malam dan 
dia menambahkan kalimat, “Di penghujung malam”. Demikian yang 
disampaikan oleh Asy-Syaukani. 


201 Hadits ini shahih. HR. Muslim (pembahasan tentang shalat/201), At-Tirmidzi 
(2421). 
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“3 C3 (Aku hadapkan wajahku), maksudnya, aku 
menghadap untuk beribadah, atau aku ikhlaskan ibadahku hanya 
untuk Allah. Ada pula yang mengatakan, aku palingkan wajahku, 
amalku dan niatku atau aku ikhlaskan tujuanku dan arah perbuatanku. 


2.8 


Tni Nyata! Jab sal (untuk yang menciptakan langit dan 
bumi), maksudnya yang menciptakan keduanya tanpa ada contoh 
sebelumnya. na (secara bersih) sebagai haal dari dhamir yang ada 
dalam kata Org artinya bersih dari segala agama yang batil menuju 
agama yang benar. Menurut orang arab kata hanif itu biasanya 

“ditujukan untuk agama Nabi Ibrahim AS. lw (secara Islam, 
berserah diri), maksudnya, mengikuti dan taat kepada. perintah dan 
keputusan Allah. && Ad | y UT G3 (dan aku bukanlah termasuk 
orang yang musyrik), kalimat ini mengandung penguatan (bahwa yang 
mengucapkan benar-benar muslim yang hanif. Penerj) sekaligus 
pengingkaran (bahwa yang mengucapkan benar-benar bukan musyrik. 
Penerj). 

Pro o (sesungguhnya shalatku), maksudnya, ibadahku dan 
shalatku, ini mengandung alasan baru buat kalimat sebelumnya. “3 
(ibadahku), maksudnya, agamaku, ada pula yang mengatakan artinya 
ibadahku, atau amalanku untuk mendekatkan diri kepada tuhan, atau 
hajiku. (lang Sby (hidupku dan matiku), menurut jumhur kata 1 
dengan harakat fathah pada huruf ya" terakhir, ada pula yang 
membacanya dengan sukun (S4). 

& Pi was 3 (dengan itulah aku diperintahkan), yaitu dengan 
tauhid yang sempurna yang lengkap mencakup keikhlasan baik dalam 
ucapan maupun keyakinan. Sakemadi d ri uh, (aku adalah orang Islam 
pertama), Asy-Syafi'i berkata, “Karena beliau SAW adalah orang 
pertama yang beragama Islam dari umat ini. Dalam riwayat Muslim 
redaksinya berbunyi, Gak an vf, (aku termasuk orang Islam). 

“4! (Ya Allah), huruf mim dalam kata ini sebagai badal 
(pengganti) dari huruf nida' (panggilan), makanya keduanya tidak 
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bisa digabung menjadi satu kecuali dalam syair. sudi csi (Engkaulah. 
raja), maksudnya, yang Maha Berkuasa. atas segala sesuatu dan 
merupakan pemilik sejati dari semua makhluk. 54 Ut, (aku adalah 
hamba-Mu), maksudnya, aku mengaku bahwa Engkau adalah rajaku 
dan yang mengatur hidupku. Hukum-Mu berlaku untuk diriku. KA 
(aku menzhalimi diriku), maksudnya, aku mengakui kesalahanku 
dan pengakuan semacam ini didahulukan sebelum meminta 
pengampunan sebagai bentuk etika sebagaimana Adam dan Hawa 
yang sebelum meminta ampun terlebih dahulu mengatakan, “Tuhan 
kami, kami telah menzhalimi diri kami, dan jika Engkau tidak 
. mengampuni kami dan tidak mengaahani kami maka jadilah kami 
termasuk orang-orang yang rugi.” 


! gag oar SAB (Tunjuki aku kepada akhlak terbaik), 

maksudnya, bimbing 'aku menuju akhlak yang paling benar dan beri 

aku taufig untuk selalu menerapkan itu dalam hidupku. “ 2 el, 3 
Lea (palingkan aku dari akhlak terburuk), maksudnya, yang jelek. 


&kJ, Para ulama mengatakan artinya adalah aku senantiasa 
berada dalam kepatuhan pada-Mu. Kata OKU 2 artinya sampai ke 
tempat itu. Aslinya adalah Ka tapi kemudian nun-nya dibuang karena 
idhafah (disandarkan dengan kata lain). &4aw3 Al Azhari dan lainnya 
mengatakan bahwa maknanya adalah pertolongan bagi Mn 
setelah pertolongan dan Ba setelah ikutan. 


aw) aa pg 9 Ong S IL ad 3 (Kebaikan semuanya hanya | 
milikkMu dan keburukan tidak dikembalikan kepada-Mu), Al 
Khaththabi dan lainnya berpendapat bahwa ini mengandung petunjuk 
bagaimana cara etika dalam memuji Allah Ta'ala, yaitu dengan hanya 
menyandarkan kebaikan kepada-Nya, dan tidak menyandarkan yang 
jelek-jelek. Adapun kata “Kejelekan tidak dikembalikan (penciptanya) 

. kepada-Mu” maka perlu ditakwil karena madzhab yang benar adalah 
semua yang ada berarti ciptaan Allah baik yang baik maupun yang 
buruk atau jelek, makanya kata ini Te Mang Ada lima versi 
dalam masalah ini: 
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Pertama, maknanya adalah kejelekan itu tidak dipergunakan 
untuk mendekatkan diri kepada-Mu. Ini dikemukan oleh Al Khalil bin 
Ahmad, An-Nadhr bin Syamil, Ishag bin Rahawaih, Yahya bin Ma'in, 
Abu Bakr bin Khuzaimah, Al Azhari dan lainnya. 


Kedua, ini diungkapkan oleh Abu Hamid dari Al Muzanni, dan 
dia juga mengemukakan pendapat lain. Di sini dia mengatakan 
maknanya adalah kejahatan itu tidak disandarkan kepada Allah bila 
disebutkan secara tersendiri. Makanya, tidak boleh mengucapkan 
“Wahai pencipta monyet dan babi”, atau “Wahai tuhan segala 
kejahatan” atau dengan kalimat sejenis. Meski sebenarnya memang 
benar Allah-lah yang menciptakan semua itu dan Dia pula tuhan untuk 
semuanya. Pada saat ini masuklah kejelekan itu dalam hal yang 
umum. | 


Ketiga, kejelekan tidak akan naik kepada-Mu, yang naik 
hanyalah kalimat-kalimat yang baik dan amal shalih. 


Keempat, kejelekan bukanlah sesuatu yang jelek menurut 
Engkau, karena Engkaulah yang menciptakannya dengan hikmah 
tertentu. Dia hanya jadi jelek bila sudah berhubungan dengan 
makhluk. 

Kelima, ini dikemukakan oleh Al Khaththabi bahwa ini sama 
dengan kalau Anda mengatakan, “Si Fulan ke Bani Fulan” yaitu jika si 
Fulan ini dimasukkan ke dalam Bani tersebut atau ditempatkan 
bersama mereka. 

UI, Bh Uf (Aku dengan-Mu dan kepada-Mu), maksudnya 
taufig untukku hanya dengan petunjuk-Mu dan aku hanya tunduk 
pada-Mu. | 

G (maha suci Engkau), maksudnya, hanya Engkau yang 
layak dipuji. Ada yang mengatakan artinya, kebaikan sudah menjadi 
ketetapan pada diri-Mu. Ibnu Al Anbari berkata, “Para hamba 
memuji-Mu dengan mengesakan-Mu.” 
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— Ada pula yang mengatakan artinya, engkau Maha Agung, 
Maha Mulia atau Engkau datang membawa berkah dan kebaikan dari- 
Mu selalu melimpah. Makna asal kalimat itu adalah untuk 
menunjukkan sesuatu yang senantiasa tetap dan tegak tak berubah. 


An Op (Hanya kepada-Mu aku menyerahkan diri), 
maksudnya, kepada-Mu aku patuh merendahkan diri, atau hanya 
kepada-Mu aku ikhlaskan diri, atau hanya kepada-Mu aku mematuhi . 
dan meninggalkan segala hawa nafsu. 


, al) @## Artinya aku rendahkan diri dengan tenang. yee 
(pendengaranku), maksudnya, telingaku hanya mendengar dari-Mu. 
& ak Ypandanganku), maksudnya, tidak melihat ke yang lain selain 
diri-Mu dan hanya untuk-Mu. Kedua indera ini disebutkan secara 
eksklusif karena umumnya kesalahan dan dosa itu berawal dari 
keduanya. Jika keduanya sudah tunduk dan patuh kepada Allah maka 
kekhawatiran jatuh ke dalam dosa pun akan berkurang. Demikian 
seperti yang dikemukakan Ibnu Al Malik. 2 (dan otakku). Ibnu 
Ruslan berkata, “Maksudnya di sini otak kepala, kata # ini sendiri 
arti dasarnya adalah lemak yang ada di tulang dan inti dari segala 
sesuatu. ad , sar 9 (tulang dan ototku) sehingga keduanya tidak 
lagi tegak bekerja kecuali berdasarkan perintah-Mu dan hanya dalam 
ketaatan kepada-Mu. 


pn DI amal! sja (Sepenuh langit dan bumi), kata s4 lebih 

sering dibaca dengan baris kasrah pada mim dan hamzah fathah 

karena manshub, tapi bisa pula di-marfu' (23) tapi dengan manshub 

lebih terkenal (cJa). Demikian kata An-Nawawi. Statusnya adalah 
sifat dari mashdar yang mahdzuf (dihilangkan), tapi ada pula yang 

mengatakan statusnya adalah haal, sehingga artinya ketika langit dan 

bumi penuh berisi badan (andai dianggap sebagai badan). Kalau 

dikatakan spa sebagai marfu' berarti dia adalah sifat dari kata Je. 
Demikian dikatakan dalam kitab 4! Mirgah. | 
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3g 5 an Tas An 4 (dan sepenuh apa saja yang Engkau 
kehendaki setelah itu), artinya setelah langit dan bumi, misalnya “arsy, 
al kursi dan lainnya yang tidak diketahui kecuali oleh Allah. Semua 
kalimat ini berarti ungkapan pujian yang tak terhingga. 


GUSI #jxl (Sebaik-baik pencipta), maksudnya, Allah adalah 
sebaik-baik pemberi bentuk, karena Dialah pencipta yang sebenarnya 
dan tak ada duanya dalam menciptakan sesuatu. Sedangkan pencipta 
yang lain hanya menciptakan sesuatu secara jiplakan bukan pencipta 
sebenarnya. Allah Ta'ala yang menciptakan kalian dan apapun yang 

kalian lakukan, Allah lah yang menciptakan segala sesuatu. 


Ju PK ca AN 1S. 5 (Jika beliau telah selesai dari shalat beliau 
mengucapkan), dalam riwayat Muslim, “Kemudian yang beliau 
ucapkan antara tasyahhud dan salam, adalah, Allaahumma....” 

aa Dirut G4 (Apa yang aku rahasiakan dan apa yang 
aku lakukan terang-terangan), maksudnya, mencakup semua dosa, 
karena dosa itu ada yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi dan 
ada pula yang dilakukan terang-terangan. D5! G3 (dan apa yang aku 
lakukan secara berlebihan), maksudnya, melampaui batas. Arake Oi 
ea 4 (apa yang Engkau lebih tahu daripada aku) termasuk segala iga 
dan hal-hal yang aku lakukan dengan melampaui batas. padi 

Pang 4 (Engkaulah yang maha menyegerakan dan mengundurkan), 
maksudnya, menyegerakan siapa saja yang Engkau kehendaki untuk 
patuh kepada-Mu serta mengundurkan siapa saja yang Engkau 
kehendaki untuk itu. Itu semua berjalan sesuai hikmah dan 
kebijaksanaanmu. Engkau maha memberi kekuatan kepada siapa saja 
yang Engkau kehendaki dan maha Mengkunakan siapa saja yang 
Engkau kehendaki. 


Hadits ini menunjukkan disyariatkannya membaca doa iftitah 
dengan kalimat di atas. An-Nawawi mengatakan, “Kecuali kalau dia 
menjadi imam untuk suatu kaum yang tidak suka bacaan yang 
panjang,” 
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Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh Muslim, At- 
Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah secara ringkas.”. 


ea 2 3 Otak Gia Gas PA Ia -YoY 
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757. Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Sulaiman 
bin Daud Al Hasyimi menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin 
Abu Az-Zanad mengabarkan kepada kami, dari Musa bin Ugbah, dari 
“Abdullah bin Al Fadhl bin Rabi'ah bin Al Harits bin Abdul 
Muththalib, dari Abdurrahman Al A'raj, dari Ubaidullah bin Abu 
Rafi”, dari Ali bin Abu Thalib, dari Rasulullah SAW, bahwa jika 
beliau berdiri melaksanakan shalat lima waktu maka beliau bertakbir 
dan mengangkat kedua tangan sejajar dengan bahunya. Beliau 
melakukan hal yang sama ketika selesai membaca surah dan hendak 


ruku. Beliau juga melakukannya lagi ketika bangkit dari ruku. Akan 
tetapi beliau tidak mengangkat kedua tangannya ketika sedang duduk 
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untuk gerakan apapun. Ketika bangkit dari rakaat kedua beliau 
kembali mengangkat tangan. Beliau bertakbir dan membaca doa: 
(mirip dengan doa yang ada dalam hadits Abdul Aziz dengan sedikit 
penambahan dan pengurangan. Tapi di sini tidak disebutkan, “Dan 
kebaikan semuanya di tangan-Mu dan kejelekan tidak ada yang 
dikembalikan kepada-Mu.” Serta ada tambahan doa ketika selesai 
shalat, “Ya Allah ampunilah aku dari apa yang telah dan belum aku 
kerjakan, yang aku lakukan secara sembunyi-sembunyi maupun 
terang-terangan, Engkaulah sembahanku tiada tuhan selain 
Engkau. "20? 


Penjelasan Hadits: 


Al Hafizh Syamsuddin Ibnu Al Oayyim berkata, “Ada 
perbedaan pendapat mengenai doa di akhir shalat kapan diucapkan. 
Dalam sunan Abu Daud sebagaimana disebutkan di sini itu diucapkan, 
“Jika beliau telah salam”. Sedangkan dalam Shahih Muslim ada dua 
versi riwayat: | | 

Pertama, “Kemudian yang beliau ucapkan antara tasyahhud 
dan salam adalah “Ya Allah, ampunilah aku...” dst.” 


Kedua, “Jika beliau telah salam beliau mengucapkan, “Ya 
Allah, ampunilah aku....'dst.” sama seperti yang diriwayatkan oleh 
Abu Daud. , 


Ada hal lain dalam Shahih Muslim di mana dia memasukkan 
hadits ini ke dalam bab: Shalat Nabi pada malam hari, artinya doa 
iftitah yang ada dalam hadits ini dibaca ketika shalat malam. 


Sedangkan At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban dalam Shahih-nya 
dengan hadits yang sama menyebutkan, “Adalah Rasulullah SAW 
ketika berdiri melaksanakan shalat lima waktu maka beliau 
bertakbir....dst.” 


202 Sudah disebutkan pada nomor 740 dengan sanad dan matan yang sama. 
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An-Nasa'i dalam hadits dari Muhammad bin Al Munkadir dari 
Jabir, dia berkata, “Jika Nabi SAW membuka shalat maka beliau 
bertakbir lalu membaca, 


ng 0 Pang Y add DA GA Sh ya 
2 una 5 AI uh: 1. "id 
“Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidup dan matiku hanyalah untuk 


Allah tuhan semesta alam. Tiada sekutu bagi-Nya dan dengan itulah 
aku diperintahkan dan aku adalah orang Islam pertama.” 


Dia lalu menyebutkan doa setelahnya. An-Nasa'i berkata, “Ini 
adalah hadits Al Himshi, dia pulang ke Madinah kemudian ke 
Makkal 


. jo. 8. 


Pan Dop ar Gas Oa 1 Jp Vidoe —YOA 

Gp ad GAS Gi Ia j Jb Un ipa li Sah 

sap ya ag of la Ip aldi dat G3 ya CE, 
Ame UP UE j3 ah Salah 


758. Amru bin Utsman menceritakan kepada kami, Syuraih bin 
Yazid menceritakan kepada kami, Syu'aib bin Abu Hamzah 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Muhammad bin Al Munkadir 
Ibnu Abi Farwah dan para ahli fikih Madinah yang lain berkata 
padaku, “Apabila engkau yang membacanya maka gantilah 
kalimatnya menjadi “dan aku termasuk orang-orang Islam.' yang 
diganti adalah kata “dan aku adalah orang Islam pertama'. sad 


203 Hadits ini magthu'. 
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Penjelasan Hadits: 


Artinya dia tidak lagi mengucapkan, Gaal dit vs. Dalam AI 
Intishar Cinyatakan, “Untuk selain Nabi SAW maka dia harus 
mengucapkan, cp 2 aa Ti 4 (dan aku termasuk orang-orang Islam).” 


Ini karena orang-orang mengira bahwa makna orang Islam 
pertama dalam doa Nabi SAW tersebut berarti orang yang pertama 
kali memeluk Islam, padahal bukan demikian. Makna sebenarnya 
adalah keterangan bahwa yang bersangkutan adalah orang yang 
bersegera melaksanakan perintah. Ini sama dengan perkataan dalam 
ayat, “Katakan, Jika Ar-Rahman mempunyai anak laki-laki maka aku 
adalah orang yang pertama kali menyembah.” (Os. Az-Zukhruf (431: 
81) 


Dan perkataan Musa dalam ayat, “Dan aku adalah orang yang 
pertama kali beriman.” (Os. Al A'raaf (7): 42). Demikian 
dikemukakan dalam Nail Al Authar. 


siasat VE Jana GI Saga GAS —VOA 

23 Sg Ap SA IA Ia Oi ll IP MA 
Eh Aa ae K3 as Kah AA s3 
ea) Ha IG S2 Ah be So Jaa aa 
A8) Le dal Ja G UJI JS Na an 
2 we ae 2 IS GA LA G3 


PIA To. 


en 

PSS AP bi Sae On Big as KA G3 
i 3 e ki p . P4 ” y 
La yjaid, SG Kas 
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759. Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, Hammad 
mengabarkan kepada kami, dari OGatadah, Tsabit dan Humaid, dari 
Anas bin Malik, Ada seseorang yang datang melakukan shalat dalam 
keadaan napas terengah-engah. Dia mengucapkan dalam shalatnya, 
“Allah Maha Besar. Segala puji bagi Allah pujian yang banyak lagi 
baik serta diberkahi di dalamnya.” Tatkala Rasulullah SAW selesai 
dari shalatnya beliau berkata, “Siapa yang tadi mengucapkan kalimat 
. tersebut? Sesungguhya dia tidak mengatakan sesuatu yang 
membahayakan.” Orang itupun berkata, “Saya ya Rasulullah, saya 
datang dalam keadaan napas terengah-engah lalu saya 
mengucapkannya.” Beliau bersabda, “Sungguh aku melihat dua belas 
malaikat berlomba-lomba menyambut kalimat itu untuk menentukan 


siapa di antara mereka yang akan mengangkatnya (ke langit). 


Humaid menambahkan dalam redaksinya, “Jika salah seorang 
dari kalian datang (menuju shalat) hendaklah dia berjalan seperti 


biasa dan laksanakan shalat yang ia dapatkan, sedangkan (rakaat) 
yang ketinggalan hendaklah dia sempurnakan.” 


Penjelasan Hadits: 


mil 334» 35 (napas terengah-engah), Al Khaththabi berkata, 
“Maksudnya dengan napas yang payah akibat berlari menuju shalat 
(jamaah). Makna dasar dari kata j4x! adalah menolak dengan keras. 

tk NE & &p (dia tidak mengatakan sesuatu yang 
membahayakan). Ath-Thibi berkata, “Ini bisa jadi maf'ul bihi dengan 
arti dia tidak mengucapkan kalimat yang membuatnya berdosa. Bisa 
pula berstatus maf'ul muthlag dengan arti mengatakan sesuatu yang 
dikeraskan.” 

kai Sia as 1S th 3 (sungguh aku melihat dua belas 
malaikat berlomba), maksudnya, berlomba satu sama lain untuk 


28 HAdits ini shahih. HR. Muslim (pembahasan tentang mann), dan An- 
Nasa'i (900). 
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terlebih dahulu mencatat kalimat tersebut, kemudian segera 
mengangkatnya kepada Allah Ta'ala. Itu semua karena kalimat ini 
sangatlah agung dan bernilai tinggi. 

WI'5 #g! (siapa di antara mereka yang akan mengangkatnya), 
kedua kata ini adalah mubtada" dan khabar. Kalimat ini sendiri 
beri'rab manshub, artinya mereka berlomba bersegera untuk dapat 
menentukan siapa yang akan mengangkatnya. Abu Al Baga' berkata, 
Dalam firman Allah, “Ketika mereka melemparkan pena-pena mereka 
siapa di antara mereka yang akan memelihara Maryam.” (Os. Aali 
'Imraan (3): 44). 

Kata aj adalah mubtada' dan khabar yang ada di posisi nashb 
dengan arti: mereka mengundi siapa di antara mereka. 'amil “ di sini 
adalah apa yang ditunjuki oleh kalimat 6 sik (mereka melemparkan). 

Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh Muslim dan An- 
Nasa'i.” | 

. 0 0 ta. ra » do. 32 0 J0. 15 - 
83 LL us (ah by (Oyjp IT Da ba —YT 
Ugpan El Il dat aah Ui APE ON PUN Ae jp HA 
.. G 7 Jaa - ., : 2 0 “AA Ka $ 
9 ai Y gps Je Xp aa lag ap 
. Na BIAK 8 LAN - LA Ke aa 2 
KI KANG NS GITA NS YNA NS STA 2 —h 
BR Obeng Na AN IAIN NS AI KING Ny 
AR Aap AA Tya WOW Ta A0 SEL —I— Yo 


3 0 . o 7 2. 
BEAN Oak LSI ai al KS 1G 


“# “Amil dalam ilmu nahwu adalah sesuatu yang membuat kata yang berhubungan 
dengannya menjadi manshub, marfu' atau majrur, sesuai dengan posisinya. Penerj. 
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760. Amru bin Marzug menceritakan kepada kami, Syu'bah 
mengabarkan kepada kami, dari Amru bin Murrah, dari Ashim Al 
Anazi, dari Ibnu Jubair bin Muth'im, dari ayahnya bahwa dia melihat 
Rasulullah SAW melaksanakan suatu shalat -Amr berkata, “Aku tidak 
tahu shalat apa itu”- beliau mengucapkan, “Allah Maha Besar dengan 
sebesar-besarnya, Allah Maha Besar dengan sebesar-besarnya, Allah 
Maha Besar dengan sebesar-besarnya. Segala puji yang.banyak bagi 
Allah, segala puji yang banyak bagi Allah, segala puji yang banyak 
bagi Allah. Maha suci Allah di pagi dan petang —tiga kali- aku 
berlindung kepada Allah dari syetan, dari tiupannya, hembusannya, 
dan makiannya. ”?05 


Dia berkata, “Tiupannya adalah syair, hembusannya adalah | 
kesombongan, dan makiannya adalah kegilaan.” 


Penjelasan Hadits: 


Jab JG (Amr berkata), maksudnya Amru bin Murrah. “51 4 

| F3 Ullah Maha Besar dengan sebesar-besarnya), kata as berstatus 

hal muakkadah (penguat). Ada pula yang mengatakan dia manshub 

karena potongan dari nama Allah dengan menyembunyikan kata 

akbar. Ada pula yang mengatakan sebagai shifat bagi kata yang 
dihilangkan yang seharusnya berbunyi, ! pr ! 3. 

| ( ab Kandr 4 (segala puji yang banyak bagi Allah), kata 

| F3 adalah sifat bagi maushuf yang 2 mana, yaitu | 3 Ike (pujian 

yang banyak). 
Yel, 3 ne di! Obes3 (Maha Suci Allah di pagi dan petang), : 
maksudnya, baik di awal siang maupun di akhirnya, kedua kata ini 


manshub karena keduanya adalah zharf (keterangan waktu) “dan 
“amilnya adalah kata Ubww (Maha Suci). Kedua waktu ini disebut 


208 Sanad hadits ini dha'if. Ashim bin Umair atau Ibnu Amrah Al Anzi magbul 
haditsnya sebagaimana dikatakan Al Hafizh dalam At-Tagrib, maksudnya ketika ada 
yang menguatkannya. HR. Ibnu Majah (807). 
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secara ekslusif karena para malaikat yang ada di malam dan siang hari 
berkumpul. Demikian dikatakan oleh Al Abhari dan penulis kitab Al 
Mafatih, wallahu a'lam. 


U (tiga kali), maksudnya, semua kalimat itu diucapkan tiga 
kali. Demikian disampaikan dalam kitab Al Mafatih. Tapi ada 
kemungkinan hanya berlaku untuk kalimat terakhir, karena kedua 
kalimat sebelumnya sudah tertulis tiga kali. 

n Ojak , sa , ai u (dari tiupannya, hembusannya dan 

| makiannya), semuanya kembali kepada syetan dan status i'rab ketiga 
kata ini adalah badal isytimal dari kata syetan. Je (dia berkata) yaitu 
Amru bin Murrah, “44! is (tiupannya adalah syair). Syair 
dimasukkan ke. dalam tiupan syetan karena dengan syair terkadang 
orang hina menjadi mulia dan orang tercela menjadi terpuji. 

Ada pula yang mengatakan maksudnya tiupan syetan manusia, 
yaitu para penyair yang memutar balikkan fakta. pi rp 
(hembusannya adalah kesombongan), ditafsirkan demikian karena 
orang yang sombong membanggakan diri apalagi jika dipuji. “a83 
5 ali (makiannya adalah kegilaan), kata al hamz dalam bahasa berarti 
memeras, meremas. Bila ada yang mengatakan, & s seal Diah 
artinya aku memeras sesuatu di tanganku. Adapun bila dihubungkan 
dengan manusia berarti menceritakan kejelekannya. 


Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh Ibnu Majah.” 
v yaaa GP Ha ta aya (Salsa Eno YM 
$$ G6 sa 0 
(AI ena Ld ppi MAP Ga 
Naga 2 & Ui Ang dk Ai Bt 
761. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya bin Mis'ar 
menceritakan kepada kami, dari Mis'ar, dari Amru bin Murrah, dari 
seorang pria, dari Nafi” bin Jubair, dari ayahnya, dia berkata, “Aku 
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mendengar Nabi SAW bersabda tentang shalat sunah, (kemudian dia 
menyebutkan hadits yang sama dengan di atas). Sa 


ba In . 30 3603 ih 


SA AE 53 A5 Gia GB) Gi Iasah Gia VAN 


Lab TA KAN ag 3 2 SA Oei AU 
Ang SR AN Ke AI Jp mi OS sega el: na “JG 
AS Ul IA K3 te Ie Usa Ar pb SARAN, AI 


Hat Span Ji Tan AR TAN Tas S3 
Jab Iya SAI (BEI AI PA up AB AI 2JG) as 
TAG Fi Ma 


| an 


PA SAI Ra) 56 Ola 23 AL 299 133 M1 Je 
2. ex Le 
762. Muhammad bin Rafi” menceritakan kepada kami, Zaid 
bin Al Hubab menceritakan kepada kami, Mu'awiyah bin Shalih 
mengabarkan kepadaku, Azhar bin Sa'id Al Harazi mengabarkan 
kepadaku, dari Ashim bin Humaid, dia berkata, “Aku bertanya kepada 
| Aisyah, “Dengan (doa) apa Rasulullah SAW membuka shalat malam?” 
Dia menjawab, “Kamu bertanya padaku sesuatu yang belum - 
ditanyakan siapapun sebelum kamu. Ketika beliau berdiri shalat maka 
beliau mengucapkan takbir sepuluh kali, tahmid sepuluh kali, tasbih 
sepuluh kali, tahlil sepuluh kali dan istighfar sepuluh kali, kemudian 
beliau mengucapkan, “Ya Allah, ampar aku beri aku petunjuk, beri 

aku rezeki, dan selamatkanlah a. 


206 Y ihat sebelumnya. 
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Kemudian beliau berlindung kepada Allah dari sempitnya tempat di 
hari kiamat'. 5207 


Abu Daud berkata, “Ini diriwayatkan oleh Khalid bin Ma'dan 
dari Rabi'ah Al Khurasyi dari Aisyah dengan hadits yang sama.” 


Penjelasan Hadits: 


li og sa Eh (Dengan (doaj apa beliau membuka Shalat), 
maksudnya, dzikir apa yang beliau ucapkan. & 2 » at wd du 
Ou Ii 1 2 it (dia berkata, “Kamu bertanya padaku sesuatu yang 
belum pernah ditanyakan orang sebelum kamu.”) ini menunjukkan 
bahwa pertanyaannya adalah pertanyaan yang bagus, serta ada 
penyayangan mengapa orang-orang lupa menanyakan ini. 

Yan (tahlil), maksudnya, mengucapkan “Laa ilaaha illallaah” 
| (tiada ilah selain Allah). 363 (selamatkanlah aku), yaitu dari bala 

musibah di dunia TAU PUN! di akhirat, atau dari segala penyakit yang 
— Jahir maupun batin. Ana Ag i pliadi re up 39465 (dan beliau berlindung | 
dari sempitnya tempat di hari kiamat), artinya betapa beratnya 


keadaan waktu itu. 


Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh An-Nasa'i i dan Ibnu 
Majah.” 


as Xe aa Wat Ai AS ES pa AI Can —YAY 

SP gi AP ae Ul AE NA PE 
Sa din da pe ip Hae IU IU 
16 ih JIN ya (6 BS) OS SG CJ La Sa Bi Xt 


IE PN Bra bu Ntar Jaa A3 5 ah 


” 


27 Hadits ini shahih. HR. An-Nasa'i (1616), Ibnu Majah (1356). 
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763. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Umar bin . 
Yunus menceritakan kepada kami, Ikrimah menceritakan kepada 
kami, Yahya bin Abu Katsir menceritakan kepadaku, Abu Salamah 
bin Abdurrahman bin Auf menceritakan kepadaku, dia berkata, Aku 
bertanya kepada Aisyah, “Dengan apa Nabi SAW membuka shalatnya 
ketika berdiri untuk shalat malam?” dia menjawab, “Ketika beliau 
shalat malam, maka beliau membukanya dengan doa, “Ya Allah, tuhan 
Jibril, Mikail dan Israfil, Tuhan yang menciptakan langit dan bumi, 
Yang Maha Mengetahui hal ghaib dan yang tampak, Engkaulah yang 
memutuskan antara hamba-hamba-Mu ketika mereka berselisih. 
Tunjukilah aku dalam masalah yang diperselisihkan menuju 
kebenaran dengan izin-Mu, sesungguhnya Engkau maha memberi 
petunjuk ke jalan yang lurus kepada siapa saja yang Engkau 
kehendaki 8 


Penjelasan Hadits: 

dat jala Jang Jay D5 HI (Ya Allah tuhan Jibril, Mikail 
dan Israfil), mereka disebutkan secara khusus -padahal sebenarnya 
Allah adalah tuhan segala sesuatu- guna menunjukkan keutamaan dan 
kemuliaan mereka dibanding yang lain. 


Ibnu Hajar Al Makki mengatakan, “Penyebutan Jibril terlebih - 
dahulu sepertinya karena dia adalah yang memegang amanah untuk 
menyampaikan wahyu. kitab-kitab samawiyah, sehingga semua 
perna keagamaan terpulang kepadanya. Sedangkan Israfil disebut 


208 Hadits ini shahih. HR. Muslim (Shalatul Min AA At-Tirmidzi (2420), 
An-Nasa'i (1624, Ibmu Majah (1357). | 


414 AUNULMA'BUD 





terakhir karena dialah yang menjaga lauh al mahfuzh, sangkakala, 

sehingga kepadanyalah terpulang urusan hari pembalasan. Sedangkan 

penyebutan Mikail di tengah karena dia yang melaksanakan tugas 

' pertengahan di antara Jibril dan Israfil. Dialah yang mengatur 
pembagian hujan dan tumbuhan dan segala hal yang berhubungan 

dengan rezeki yang dijadikan penyokong utama untuk agama, dunia 

dan akhirat. Baik Jibril maupun Israfil lebih utama dibanding Mikail. 

Lalu ada perbedaan pendapat tentang siapa yang lebih utama antara 

Jibril dan Israfil. Demikian disebutkan dalam Al Mirgah. 


» Ki 9 Iga! 2 (Pencipta langit dan bumi), maksudnya, 
penemu dan menciptakan tanpa ada yang mendahului. cai se 
Bata, 5 (Maha tahu urusan ghaib dan yang tampak), yang ghaib 
maupun tampak bagi selain Dia. Bsts 157 4X4 GJl (Engkaulah yang 
memutuskan antara Hen RAL YAN di hari kiamat dengan 
menentukan siapa yang benar dan siapa yang salah, juga tentang 
pahala dan dosa. D pa dg Is led (dalam hal yang mereka 
perselisihkan), baik berupa urusan agama maupun dunia. WIL 
(dengan izin-Mu), berarti dengan kemudahan yang Engkau berikan 
dan taufig dari-Mu. pefw bio S AT Na sa at an 
(Sesungguhnya Engkau maha memberi petunjuk ke jalan yang lurus 
kepada siapa saja yang Engkau kehendaki), kalimat ini merupakan 


kalimat baru tapi merupakan alasan dari kalimat sebelumnya. 


Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh Muslim, At- 
Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah.” 


eng 3 PN Ia gn 3 An Nana YUL 
se Ar «8 BI OS JB AG 5 oa 25 
di 
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ana 


SH St jae JB SL 5 AI Ea 


Na | Mah Ka dop CL dn 


aa 764. Muhammad bin Rafi” menceritakan kepada kami, Abu 
Nuh. Ourad menceritakan kepada kami, Ikrimah menceritakan kepada 
kami, dengan sanadnya —tanpa mengabarkan- berikut maknanya, dia 
berkata, “Ketika beliau berdiri untuk shalat malam maka beliau takbir 
dan mengucapakan atas dst.”209 


..Al Oa'nabi menceritakan kepada kami, dari Malik, dia berkata, 
“Tidak 'ada masalah bila berdoa dalam shalat baik di awal, tengah atau 
di akhirnya, juga baik dalam shalat fardhu maupun sunnah.” 





Penjelasan Hadits: 
—— Abu Nuh Ourad adalah Abdurrahman bin Ghazwan Al 
Harrani, dia meriwayatkan dari Auf Al A'rabi, dan Yunus bin Abu 


Ishag. Yang meriwayatkan darinya adalah Ahmad dan Ibnu Ma'in. 
Ibnu Al Madini menganggapnya tsigah. 


wc yi (Malik berkata,....), ini merupakan penegasan dari 
Imam Malik rahimahullah bahwa doa iftitah boleh diucapkan antara 
takbir dan membaca Al Our'an, tapi pendapat yang terkenal darinya 
berbeda dengan itu. Al Hafizh berkata di bawah hadits Abu Hurairah 
yang berbunyi, “Rasulullah SAW biasanya diam sebentar antara takbir 
dan membaca (Al Faatihah)......” (kata Al Hafizh), “Hadits ini 
menjadi dalil disyariatkannya doa setelah takbir sebelum membaca 
(Al Faatihah) berbeda dengan riwayat yang terkenal dari Malik....” 
Selesai. 


209 Y ihat sebelumnya. 


dis” ——————————— AUNYZMABUD 


Oaimat IN AE op pa IP NI Aoa GA —y10 
Tn A PE an SL anta Pa Ia Been, 
, ti & Lp Mt or 4 Pp y An ata ”, 0. 
2... Ba Nan Kantaa Aa 3 3 2 ig PJ 5 TN PAN LX 5: 
JB dea Sab AI Rata 2S p SJ Ga Kala eh Cleo 
s0. - “Ge s.1 y Pa PP ore Ka 0 y, aa Len ag - 
KA KUN jarang, Se le Sya) sig Jar 
.. A.A 8, , ? 32. 0... sela Sena s5 !.. 
SIP Ito AI Jaa) Dat C3 Lah SG Ab NS Naam 
2... “ -' 1 P3 ».. , KS 35 PN LA... 
JL LI J9 CUT JR JUS PUT Yg SE op 1G Ah 
.. Pd Pai ig GP Pa Op NA 3 2 Tya 4 ". Y 2 ” 
| 2 Pay .. 
JI ai 
765. Al Oa'nabi menceritakan kepada kami, dari Malik, dari 
Nu'aim bin Abdullah Al Mujmir, dari Ali bin Yahya Az-Zuragi, dari 
Rifa'ah bin Rafi” Az-Zuragi, dia berkata, “Suatu hari kami pernah 
shalat di belakang Rasulullah SAW. Ketika Rasulullah SAW 
mengangkat kepala dari ruku beliau mengucapkan, Sami 'allaahu 
liman hamidah (Allah Maha Mendengar orang yang memuji-Nya). 
Ada seseorang di belakang Rasulullah SAW mengucapkan, “Ya Allah, 


ya tuhan kami, bagi-Mulah segala puji, berupa pujian yang banyak 
lagi baik dan ada berkah di dalamnya.” 


Tatkala Rasulullah SAW beranjak (usai) dari shalat, beliau 
bertanya, “Siapa yang mengucapkan doa itu tadi?” orang itu berkata, 
“Saya wahai Rasulullah.” Rasulullah SAW bersabda, “Aku melihat 
tiga puluhan malaikat berlomba siapa yang lebih dahulu mencatatnya 
pertama kali.“ 


210 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (799). 
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Penjelasan Hadits: 


(an GI 9 Tatan (tiga puluhan malaikat), kata Ja! berarti 
hitungan angka dari tiga sampai sembilan. Al Hafizh mengatakan, 
“Hadits ini merupakan bantahan atas pendapat bahwa kata ae itu 
hanya bisa dipakai untuk jumlah dua puluh ke bawah, dintara yang 
berpendapat demikian adalah Al Jauhari.” 


Gg ai (Berlomba menata), maksudnya, bersegera 
menulis kalimat (doa) tersebut. 


Kata J 9! dalam hadits ini dikatakan oleh As-Suhaili berbaris 
dhammah karena dia kata yang mabni (tidak bisa berubah barisnya), 
karena dia adalah zharf (kata keterangan) yang terpisah dari idhafah 
(sandingan dengan kata lain). Tapi bisa pula manshub atas dasar 
bahwa dia haal, sebagaimana dikemukakan oleh Al Hafizh. 
Sedangkan Ibnu Malik mengatakan bahwa bila kata ini manshub maka 
itu lebih berdasar, artinya pertama kali.” : 


Sedangkan kata 0i kami riwayatkan dengan marfu' (berbaris 
dhammah akhirnya), karena dia adalah mubtada” sedangkan 
khabarnya adalah kata re Demikian yang dikemukakan oleh Ath- 
Thibi dan lainnya mengikuti apa yang disampaikan Abu Al Baga' 
ketika mengi'rab firman Allah, Ba II Kp 2 NASI LX “Ketika 
mereka melemparkan pena-pena mereka siapa di antara mereka yang 
akan memelihara Maryam.” (Os. Aali 'Imraan (3): 44). 


Kata “dl adalah mubtada ' dan khabar yang ada di posisi nashb 
dengan arti: mereka mengundi siapa di antara mereka. “amil di sini 
adalah apa yang ditunjuki oleh kalimat U sik (mereka melemparkan). 


Kata cs! adalah kata tanya (apakah/siapakah). Kalimat ini 
maknanya adalah “Ada perkataan di antara mereka siapa yang berhak 
menulisnya”. Bisa pula kata ini dii'rabkan manshub dengan makna 
yaitu “Mereka melihat siapa yang berhak di antara mereka 
menulisnya”. Menurut Sibawaih kata 13) di sini adalah ism maushul 
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(kata sambung) dan makna kalimat itu adalah “Mereka berlomba “apa 
yang bisa menulisnya pertama kali”. 

Sejumlah tokoh Bashrah mengingkari mag ini. Tapi 
tak ada pertentangan antara riwayat dengan kalimat “Menulisnya” 
dengan riwayat yang memakai kalimat “Membawanya naik”, karena 
para malaikat itu menulisnya terlebih dahulu baru kemudian 
membawanya naik (ke langit). Secara tekstual para malaikat yang 
dimaksud di sini bukanlah malaikat yang selalu menjaga manusia, dan 
ini diperkuat oleh riwayat yang ada dalam Shahih Al Bukhari dan 
Muslim dari Abu Hurairah secara marfu', “Sesungguhnya Allah dan 
para malaikat-Nya berkeliling di jalanan mencari ahli dzikir....” 
Selesai. 


Al Mundziri berkata, Agan oleh Al Bukhari dan An- 
Nasa'i. 
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766. Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami, dari 
Malik, dari Abu Az-Zubair, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, bahwa 
Rasulullah SAW jika melakukan shalat di penghujung malam maka 
beliau mengucapkan, “Ya Allah, bagi-Mulah segala puji, Engkau 
adalah cahaya langit dan bumi, Bagi-Mulah segala puji. Engkaulah 
. yang mengurusi langit dan bumi, bagi-Mulah segala puji. Engkaulah 
tuhan langit dan bumi dan segala yang ada di dalamnya. Engkau 
adalah Al Hag (pemilik kebenaran) perkataan-Mu benar, janji-Mu 
benar, pertemuan dengan-Mu benar adanya, surga itu benar adanya, 
neraka itu benar adanya, hari kiamat itu benar adanya. Ya Allah, 
hanya kepada-Mu aku berserah diri, dan hanya kepada-Mu aku 
beriman, hanya kepada-Mu aku bertawakkal, hanya kepada-Mu aku 
kembali, hanya dengan (pertolongan)-Mu aku berkonfrontasi (dengan 
orang-orang kafir), hanya kepada-Mu aku mengambil hukum. 
Ampunilah aku dari semua dosa yang telah maupun belum aku 
kerjakan, apa yang aku sembunyikan maupun aku tampakkan. 
— Engkaulah sembahanku dan tiada ilah selain Engkau.” 


Penjelasan Hadits: 

P1 DI faa! s3 aji (Cahaya langit dan bumi), maksudnya, 
pemberi cahaya dan pencipta cahaya yang ada pada keduanya. Abu 
'Ubaid berkata, “Artinya “hanya dengan cahaya-Mu para penduduk 
langit dan bumi mendapat petunjuk.” 

P 391 4 NN jam! ad . aj (Engkau pengurus Jangit dan bumi), 
dalam riwayat Muslim bunyinya, Pn , 5 aral 2g “Pengurus 
langit dan bumi.” 

An-Nawawi berkomentar, “Para ulama benni salah satu sifat 
Allah adalah Al Oayyam atau Al Oayyim sebagaimana dijelaskan 
dalam hadits ini. Juga ada Al Oayyum sebagaimana yang terdapat 


211 Hadits ini shahih. HR.-Al Bukhari (1120), Muslim (pembahasan tentang shalat 
orang yang sedang berpergian/199), Ibnu Majah (1355), dan An-Nasa'i (1718). 
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dalam Al Our an, juga Al ea im sebagaimana disebutkan dalam 


firman Allah, oa 3 Bs asa “Maka apakah Tuhan yang 
menjaga setiap dir?” (Os. T- Ta 33). 

Al Harawi berkata, kadang bisa pula disebut Al Gawwam, 
menurut Ibnu Abbas artinya selalu berdiri dan tidak pernah hilang. 
Yang lain berkata, Dia adalah 4! Ga'im (yang mengurusi) segala 
sesuatu atau mengurusi semua urusan makhluk. Ini semua umum 
menjadi tafsiran ayat dan hadits. 


oa aa » “8 GI ara D Ly ai (Engkaulah tuhan langit dan 
bumi serta 'segala yang ada di Tan para ulama berkata, kata 
rabb (tuhan) punya tiga makna dalam bahasa Arab: Tuhan yang selalu 
dipatuhi, Pemberi Kebaikan, dan Raja. Menurut sebagian mereka jika 
bermakna Tuhan yang dipatuhi maka yang menjadi hambanya . 
haruslah makhluk yang punya akal. Inilah yang diisyaratkan oleh Al 
Khaththabi dalam pernyataannya, “Tidak bisa dikatakan sayyidul 
jabal (tuannya gunung) atau sayyidus syajar (tuannya pohon).” 

Al Oadhi Iyadh berkata, “Ini adalah pensyaratan yang tidak 
benar, karena semua makhluk patuh kepada Allah SWT. Allah 
berfirman, Gm Lx ana 2 Keduanya berkata, Kami datang dalam 
keadaan taat.” (Os. Fushshilat (41): 11). 


“adi Dj (Engkaulah Al Hag), menurut para ulama kata Al 

Hag yang merupakan nama Allah mempunyai makna benar-benar ada 
wujudnya. Segala sesuatu yang benar-benar nyata wujudnya maka dia 
dinamakan hag. Makanya hari kiamat dinamakan Al Haaaa (3), 
karena pasti terjadi tanpa keraguan. 

tua Badi Bib3h Gali Uu, eka Ma benar 
adanya...... dst), maksudnya, perkataan yang pasti terbukti. Maksud 
dari pertemuan dengan-Mu adalah hari kebangkitan, bukan kematian. 

cilul WS (Hanya kepada-Mulah aku berserah diri), 
maksudnya, hanya kepada-Mu aku tunduk dan patuh, melaksanakan 
semua perintah dan meninggalkan semua larangan. 
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ai 3 (hanya kepada-Mu aku beriman), maksudnya, aku 
membenarkan semua yang datang dari-Mu baik Pet berita, 
sa maupun larangan. 


ot Ur I (hanya kepada-Mu aku kembali), maksudnya, aku 
taat dan kembali kepadamu dengan ibadahku. Ada pula yang 
mengartikan, aku kembali kepada-Mu dalam urusan aku dan aku 
serahkan semua urusanku itu hanya kepada-Mu. 


Aa. 


PK 33 (hanya dengan pertolonganmu aku berkonfrontasi), 
maksudnya, “dengan pertolongan-Mulah aku berani melawan orang- 
orang yang menentang-Mu baik dengan menyampaikan hujjah 
(dakwah) maupun dengan pedang. | 


c4Sw Uli, (hanya kepada-Mu aku berhukum), maksudnya, 
— semua yang menolak kebenaran aku adukan pengadilannya kepada- 
” Mu, aku jadikan Engkau hakim antara aku dan dia, bukan kepada 
selain Engkau berupa hukum-hukum jahiliyah, bukan berupa berhala, 
dukun, api, syetan dan lainnya yang biasa dipakai orang-orang 
jahiliah. Aku tidak rela kecuali dengan hukum-Mu semata. 

e) apl (maka ampunilah aku), Rasulullah SAW meminta 
ampun padahal beliau sudah diampuni, itu menunjukkan kerendahan 
hati dan pengagungan terhadap Allah SWT. Supaya, ini diikuti pula 
sebagai asal doa dengan kerendahan hati dan kekhusyukan. 


Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh Muslim, At- | 
Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah.” | 
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an OS Ai ae Io dgan Ol aa gp 
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767. Abu Kamil menceritakan kepada kami, Khalid —yakni 

Ibnu Al Harits- menceritakan kepada kami, Imran bin Muslim 
menceritakan kepada kami, Oais bin Sa'ad menceritakan kepadanya, 
dia berkata, Thawus menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abbas, 
Rasulullah SAW pernah shalat tahajjud dan setelah mengucapkan 


“Allahu Akbar” (takbir) beliau mengucapkan: (dia menyebutkan 
hadits yang sama dengan di atas).? 
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768. Outaibah bin Sa'id dan Sa'id bin Abdul Jabbar (juga 
menyampaikan hadits yang sama) menceritakan kepada kami, 
Outaibah berkata: Rifa'ah bin Yahya bin Abdullah bin Rifa'ah bin 
Rafi' menceritakan kepada kami, dari paman ayahnya yaitu Mu'adz 
bin Rifa'ah bin Rafi”, dari ayahnya, dia berkata: Aku pernah shalat di 
belakang Rasulullah SAW -kemudian Rifa'ah bersin (tapi Outaibah 
tidak menyebutkan nama Rifa'ah)- sehingga aku mengucapkan, 


212 Y ihat sebelumnya. 
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“Segala puji bagi Allah dengan pujian yang banyak lagi baik dan 
diberkahi di dalamnya, diberkahi di atasnya, sebagaimana yang 
disukai dan diridhai oleh Tuhan kita.” 


Tatkala Rasulullah SAW selesai shalat beliau berbalik dan 
mengatakan, “Siapa yang berkata dalam shalat?” Kemudian dia 
menyebut hadits yang sama dengan hadits Malik bahkan lebih 
lengkap. 28 


Penjelasan Hadits: : 

12 ) Clan (Rafi' bersin), ini merupakan dalil bahwa orang 
yang bersin dalam shalat boleh mengucapkan hamdalah dan itu tidak 

Ie SG Md SG (diberkahi di dalamnya dan diberkahi di 
atasnya) bisa jadi potongan kalimat yang kedua menjadi penguat 
semata, tapi ada pula yang mengatakan bahwa yang pertama itu 
bermakna “Adanya tambahan” dan yang kedua bermakna “Kekal 
abadi”. Ini sama dengan firman Allah, G xi 5 55, 3 
Sa Dia memberkahinya dan Dia menentukan padanya kadar 
makanan-makanan (penghuni)nya dalam empat masa...... "Os. 
Fushshilat (41): 10). 


h Ini cocok untuk bumi, karena kata barakah di sini berarti 
tumbuh dan berkembang bukan kekal. 


Kemudian Allah berfirman, Gx) es AK S3 “Kami 
limpahkan keberkatan atasnya dan atas Ishag.......” (Os. Ash- 
' Shaaffaat (37): 113). 


Ini cocok untuk para nabi karena keberkahan akan senantiasa 
ada pada mereka. 


213 Hadits ini hasan. HR. At-Tirmidzi (404), An-Nasa'i (930). 
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Untuk kata pujian kedua makna ini bisa diterapkan sehingga 
dipakailah kedua makna itu di sini. Demikian sebagaimana yang 
ditetapkan oleh sebagian pensyarah, tapi ini jelas ada sedikit kritikan 
terhadapnya. 

Al Hafizh mengomentari kalimat “Sebagaimana yang disukai 
dan diridhai tuhan kita” ini mengandung kepasrahan terbaik kepada 
Allah Ta'ala yang merupakan tujuan dalam semua tindakan. 


Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dan 
An-Nasa'i. At-Tirmidzi mengatakan hadits ini hasan.” 
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769. Al Abbas bin Abdul Azhim menceritakan kepada kami, 
Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, Syarik mengabarkan 
kepada kami, dari Ashim bin Ubaidullah, dari Abdullah bin Amir bin 
Rabi'ah, dari ayahnya, dia berkata, “Ada seorang pemuda dari 


kalangan Anshar yang bersin ketika shalat di belakang Rasulullah 
SAW. Pemuda ini kemudian mengucapkan, 'Segala puji bagi Allah 
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dengan pujian yang banyak lagi baik dan diberkahi di dalamnya, 
diberkahi di atasnya, sehingga tuhan kita ridha, dan setelah Dia ridha 
akan urusan dunia dan akhirat." 


Tatkala Rasulullah SAW selesai shalat beliau berkata, “Siapa 
yang mengucapkan kalimat tadi?” pemuda itu diam, dan beliau 
kembali berkata, “Siapa yang mengucapkan kalimat tadi? Tidak ada 
apa-apa atasnya.” Kemudian dia berkata, “Wahai Rasulullah, saya 
yang mengucapkan, dan saya tidak menginginkan apapun kecuali 
kebaikan.” Rasulullah SAW bersabda, “Kalimat itu tidak tertahan di 
bawah “arsy Ar Rahman (Allah) Tabaraka wa Ta ala 24 


Penjelasan Hadits: 


ag 3 AP Op LM U (“Kalimat itu tidak tertahan di bawah 
arsy Ar Rahman (llah)).Artinya kalimat itu sampai ke sana. Dalam | 
kitab Al Majma' disebutkan, “Ada sekitar dua belas malaikat yang 
memperebutkannya dan kalimat itu tidak tertahan di bawah 'arsy.” 
Artinya tidak ada yang bisa menahannya untuk sampai ke 'arsy.” Selesai. 

Al Mundziri berkata, “Dalam sanadnya ada Ashim bin 
Ubaidullah bin Umar bin Khaththab dan Syarik bin Abdullah, kedua 
orang ini diperbincangkan kredibilitas mereka.” | 


Bab 121: Doa Iftitah dengan Subhanakallahumma wa Bihamdika 
(Mim: 119, 120 — Ta': 122) 
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21 Sanad hadits ini dha'if, karena ke-dha'ifan Ashim bin Ubaidullah bin Ashim 
bin Umar bin Khaththab. 
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770. Abdus Salam bin Muthahhar menceritakan kepada kami, 
Ja'far menceritakan kepada kami, dari Ali bin Ali Ar-Rifa'i, dari Abu 
Al Mutawwkil An-Naji, dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata, “Jika 
. Rasulullah SAW shalat malam maka beliau takbir lalu berdoa, “Maha 


Suci Engkau ya Allah dan dengan memuji-Mu. Maha Suci nama-Mu, 
Maha Tinggilah kemuliaan-Mu, tiada ilah selain Engkau.” 


Kemudian beliau mengucapkan, “Laa ilaaha illallaah” (tiada 
ilah selain Allah) tiga kali, kemudian beliau mengucapkan, “Allaahu 
Akbar” (Allah maha besar) tiga kali, (kemudian mengucapkan), “Aku 
berlindung kepada Allah yang Maha Mendengar. lagi Maha 
Mengetahui dari syetan yang terkutuk, dari makiannya, tiupannya dan 
hembusannya.” Baru kemudian beliau membaca (surah Al 
Faatihah).”25 | 


Abu Daud berkata, “Mereka berkata tentang hadits ini, dari Ali 
bin Ali dari Al Hasan secara mursal. Keraguan bersumber dari Ja'far.” 


215 Hadits ini shahih, lihat Sunan At-Tirmidzi (242), Ibnu Majah (807), An-Nasa'i 
(898, 899), Ali bin Ali Ar-Rifa'i dianggap tsigah oleh banyak ulama. 
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Penjelasan Hadits: 

RAT WN (Maha Suci Engkau yang Allah), artinya, berilah 
aku taufig, demikian kata Al Abhari. Menurut Ibnu Al Malik, 
Subhaanaka adalah ism yang berperan sebagai mashdar, dia adalah 
sejenis tasbih. Status i'rabnya manshub karena ada fi'il yang . 
disembunyikan yang ditagdir-kan, Luwu Ora (aku bertasbih 
kepadamu dengan sebuah tasbih) dengan kata lain, “Aku mensucikan- 
Mu dari segala kejelekan dan kekurangan, dan aku jauhkan Engkau 
dari segala yang tak pantas di sisi-Mu.” 


Ada pula tafsir lain, yaitu: “Aku bertasbih kepada-Mu yang 
disertai dengan pujian. Sehingga huruf ba' pada kata “bi” dalam kata 
bihamdika berfungsi sebagai penyandang dan wau-nya dianggap 
za 'idah (tambahan). Tapi ada pula yang mengatakan huruf wau (yang 
artinya “dan”) itu berarti a2 (beserta), sehingga artinya menjadi, “Aku 
bertasbih kepadamu disertai pujian kepadamu.” Kesimpulannya, 
semua ini menetapkan sifat positif dan menghilangkan sifat negatif 
bagi Allah. 


Al Khaththabi berkata, “Perkataan beliau SAW 
“Wabihamdika” ada wau di awalnya. Ibnu Khallad mengabarkan 
kepadaku, dia berkata, Aku bertanya kepada Az-Zajjaj tentang hal ini 
dan dia menjawab, “Artinya Maha Suci Engkau ya Allah, dengan 
memujimu aku bertasbih kepada-Mu'.” Selesai. 


Dalam Al Mirgah disebutkan, “Konon, perkataan Az-Zajjaj ini 
mengandung dua kemungkinan, pertama, wau itu menjadi haal. 
Kedua, sebagai kata sambung (“athf) bagi kalimat verbal yang sama 
dengan sebelumnya. Sehingga makna seharusnya adalah, “Aku 

. mensucikanmu sebenar-benarnya dan bertasbih kepadamu yang 
dikaitkan dengan rasa syukur kepada-Mu.” 


Gkewi 9549, (Maha Berkah nama-Mu), maksudnya, nama-Mu 
mengandung banyak berkah karena setiap kebaikan ada dengan 
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menyebut nama-Mu.- Bisa pula diartikan Maha Agunglah penyebutan 
nama-Mu. 


Sik JW, (Maha Tinggilah kemuliaan-Mu), kata (JG berarti 
tinggi artinya keagunganmu Maha Tinggi dibanding keagungan yang 
lain. | 

kai asih 0 HB # (dari makiannya, tiupannya, dan 
hembusannya), ini sudah dijelaskan tafsirnya di atas. 

Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, An- 
Nasa'i dan Ibnu Majah.” i 
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771. Husain bin Isa menceritakan kepada kami, Thalg bin 
Ghannam menceritakan kepada kami, Abdus Salam bin Harb Al 
.Mula'i menceritakan kepada kami, dari Budail bin Maisarah, dari Abu 


. Al Jauza', dari Aisyah, dia berkata, Rasulullah SAW ketika membuka 
shalat beliau mengucapkan, “Maha Suci Engkau ya Allah dan dengan 


AUNULMA'BUD —————  — ————— 49 


memuji-Mu. Maha Suci nama-Mu, Maha Tinggilah kemuliaan-Mu, 
fiada tuhan selain Engkau.” 


2 Abu Daud berkata, “Hadits ini tidak masyhur dari Abdus 
Salam bin Harb. Tidak ada yang meriwayatkannya kecuali Thalg bin 
Ghannam. Kisah shalat sendiri diriwayatkan dari Budail oleh sejumlah 
ahli hadits, tapi mereka tak sedikit pun menyebutkan seperti yang ada 
di hadits ini.” 


Penjelasan Hadits: 


Al Mundziri berkata, “At-Tirmidzi berkata, “Hadits Abu Sa'id 
adalah hadits yang paling terkenal dalam pembahasan ini.” Dia juga 
berkata, “Hadits Abu Sa'id itu masih dipermasalahkan. Yahya bin 
Sa'id berkomentar miring tentang Ali bin Ali.” Ahmad berkata, 
“Hadits ini tidak shahih.” 


— Menurut saya (Al Mundziri), dengan ini berarti dia adalah Ali 
bin Ali. bin Najjad bin Rifa'ah Ar-Rafi'i Al Bashri, kunyahnya adalah 
.Abu Ismail. Dia dianggap tsigah oleh banyak pakar tapi tak sedikit 
pula yang berkomentar negatif terhadapnya.” Selesai. 


— Menurut saya (Al Azhim Abadi), Al Hafizh berkata dalam At- 
Talkhish, “Ibnu Khuzaimah berkata, “Kami tidak tahu ada khabar 
(hadits) yang tsabit dari para ahli hadits tentang doa iftitah dengan 
“Subhanakallaahumma wa bihamdika...” Hadits yang paling baik 
sanadnya mengenai ini adalah hadits Abu Sa'id.' Kemudian dia 
berkata lagi, “Kami tidak mengetahui dan tidak pula pernah 
mendengar ada orang yang mengamalkan hadits ini sesuai dengan 
maknanya'. “Selesai (dari At-Talkhish). 


Bana AA (Hadits ini), maksudnya, Abu Al Jauza" dari | 
Aisyah. 149 ca tb dd 19 SG (Mereka tidak menyebutkan sedikitpun 
dari hadits ini). Al Mundziri berkata, “Maksudnya mereka tidak 


216 Hadits ini shahih. HR. (243), Ibnu Majah (806), lihat sebelumnya. 
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sedikitpun menyinggung doa iftitah. Ad-Daraguthni berkata: menurut 
Abu Daud, tidak ada yang meriwayatkannya dari Abdus-Salam selain 
Thalg bin Ghannam, dan hadits ini tidak kuat. Demikian akhir 
perkataannya (Abu Daud).” 


At-Tirmidzi dan Ibnu Majah mengeluarkannya dari hadits 
Haritsah bin Abu Rijal dari Hamzah dari Aisyah. Harijah ini haditsnya 
tidak bisa dijadikan hujjah. Sedangkan Muslim juga mengeluarkannya 
dalam Shahihnya dari Abdah yaitu Ibnu Abi Lubabah bahwa Umar 
bin Khaththab RA mengucapkan doa ifititah ini TEA suara keras 
(suara keras), yaitu: 


ana Yg Bln Jt BIT, Ba pa ne 


“Maha suci Engkau ya Allah dan dengan memuji-Mu. Maha suci 
nama-Mu, Maha Tinggilah Kemuliaan-Mu, tiada tuhan selain 
Engkau.” 

Dengan demikian hadits ini mauguf hanya sampai kepada 
” Umar. Tapi Abdah sendiri tidak diketahui pernah mendengar dari 

Umar, dia hanya mendengar dari Abdullah bin Umar. Tapi memang 
. konon dia pernah. melihat Umar (tapi tidak pernah mendengar hadits 
darinya. Penerj). 

Doa ini juga diriwayatkan dari Umar secara marfu' kepada 
Rasulullah SAW. Ad-Daraguthni berkata, “Yang pasti dari Umar doa 
ini adalah ungkapannya sendiri.” Kemudian Ad-Daraguthni 
menyebutkan siapa saja yang meriwayatkannya secara marfu', dan 
itulah yang benar.” Demikian perkataan Al Mundziri. 


Catatan: 


Dalam kitab Muntaga Al Akhbar disebutkan, “Muslim 
meriwayatkan dalam shahihnya dari Umar yang membaca doa 
tersebut secara keras. Sa'id bin Manshur dalam sunannya juga 
meriwayatkan bahwa Abu Bakar Ash-Shiddig mengucapkan doa 
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iftitah ini. Hal yang sama diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni dari 
Utsman bin Affan. Ibnu Al Mundzir meriwayatkannya dari Abdullah 
bin Mas'ud. Al Aswad berkata, “Ketika Umar membuka shalat maka 
dia mengucapkan, Ii Y9 Bie Sy Uklah BIG Babu f, al Alor 
apa pe 'Maha suci Engkau ya Allah dan dengan memuji-Mu. Maha suci 
nama-Mu, Maha Tinggilah Kemuliaan-Mu, tiada tuhan selain 
Engkau.' Dia memperdengarkannya kepada kami untuk mengajar 
kami (HR. Ad-Daraguthni).” Selesai (dari Muntaga Al Akhbar). 


Dalam Nail Al Authar disebutkan, “Al Muw'allif" (penulis) 
mengatakan, “Pilihan mereka (maksudnya para sahabat yang membaca 
doa iftitah ini) serta perbuatan Umar yang mengeraskan bacaannya di 
hadapan para sahabat adalah untuk mengajarkan orang banyak akan 
doa tersebut, meski sebenarnya lebih utama bila dibaca dengan sirr 
(suara pelan). Nabi SAW sendiri biasanya membaca iftitah selalu 
demikian (dengan sirr). Kalau ada yang mau membaca doa iftitah 
versi riwayat Ali dan Abu Hurairah maka itu juga bean karena 
riwayatnya shahih.” Selesai. 


Tak perlu diragukan bahwa riwayat yang sah dari Nabi SAW 
lebih utama untuk diamalkan. Riwayat yang paling shahih tentang doa 
iftitah ini adalah riwayat Abu Hurairah, kemudian riwayat Ali. 
Sedangkan hadits Aisyah sudah dijelaskan kritikan para ulama 
terhadap sanadnya. Demikian pula hadits Abu Sa'id yang nanti akan 
Anda lihat kritikan terhadapnya. 


“ Dalam kitab 'Aunul Ma'bud yang kami terjemahkan ini (cetakan Dar Al Hadits) 
tertulis Al Mu “allif, sedangkan dalam kitab Nail Al Awthar cetakan Dar Al Hadits 
tertulis Al Mushannif, makna kedua kata ini sama. Maksudnya adalah penulis kitab 
Muntaga Al Akhbar yaitu Majduddin Abdus Salam bin Abdullah Ibnu Taimiyah Al 
Harrani (kakek dari Ibnu Taimiyah penyusun Majmu' Al Fatawa yang terkenal itu). 
kitab tersebut berisi kumpulan hadits Nabi saw dalam pembahasan fikih. Kitab Nail 
Al Awthar tulisan Asy Syaukani adalah syarh (penjelasan) dari kitab Muntaga Al 
Akhbar tersebut. Penerj. 


2 —— Aynumasup 


Imam Ahmad berkata, “Aku sendiri akan tetap memilih 
riwayat Umar. Tapi kalau ada yang mau membaca | dengan versi 
riwayat yang lain maka itu bagus.” 


Ibnu Khuzaimah berkata, “Kami tidak tahu ada khabar (hadits) 
yang fsabit dari para ahli hadits tentang doa iftitah dengan 
“Subhanakallaahumma wa bihamdika...” Sanad terbaik mengenai 
doa ini adalah riwayat Abu Sa'id. Kemudian dia mengatakan, “Kami 
tidak mengetahui dan tidak pula pernah mendengar ada orang yang 
mengamalkan hadits ini sesuai dengan maknanya.” 


Bab 122: Diam Sejenak Ketika Iftitah (Mim: 120, 121 — Ta: 123) 


3 8“ dan BIS GG Ly KIS -YVY 
penak Ha jg in ia Ada JOB pal 5p 
iis 253 Ai Su v £5 BI "ceng Ca & say 2 
ag gg ajah 33 Dao ala uh KG :JG £S3 
PA ATA 
ALA sewa Ki GLASS NAS 2315 JG 
BIA 


772. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ismail 
menceritakan kepada kami, dari Yunus, dari Al Hasan, dia berkata, 
Samurah berkata, “Aku mengingat betul ada dua kali berhenti sejenak 
ketika shalat, (yaitu) ketika imam sudah takbiratul ihram sebelum dia 
membaca (Al Faatihah), dan satu lagi ketika dia selesai membaca Al 
Faatihah sebelum membaca surah menjelang ruku.” 
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—- Hal itu diingkari oleh Imran bin Hushain. Dia berkata, 
“Mereka kemudian menulis (surat) kepada Ubay di Madinah, dan 
ternyata dia malah membenarkan perkataan Samurah.”27 


Abu Daud berkata, “Sedangkan Humaid meriwayatkan hadits 
' ini dengan versi “dan satu lagi ada diam sejenak ketika selesai dari 


“79 


membaca". 


Penjelasan Hadits: 


PAI » (dari Al Hasan), yaitu Al Bashri salah seorang imam 
petunjuk dan sunnah. 3. yaa dengan huruf sin berbaris fathah dan mim 
berbaris dhammah. P3 1S ika (satu kali diam saat takbir), maksudnya 
takbiratul ihram. 3) 4-3 (dan surah), maksudnya, ketika beliau sudah 
selesai membaca Al Faatihah dan surah, beliau diam sejenak dan tidak 
langsung ruku. Ini dijelaskan dalam riwayat perkunya, 


JW (Dia berkata), yaitu Hasan Al Bashri, 2 Oa ale ws “26 
yna (Itu diingkari oleh Imran bin Hushain) dia mengingkari adanya 
diam sejenak dua kali sebagaimana yang dihafal oleh Samurah. Imran 
bin Hushain termasuk salah satu ulama di kalangan sahabat, bahkan 
malaikat pernah memberi salam kepadanya. Dia termasuk orang yang 
menghindarkan diri dari fitnah.” 


Fi S (kepada Ubay), yaitu Ubay bin Ka'ab Al Anshari Al 
Khazraji, dia adalah penghulu para gari' (orang yang paling ahli 
membaca Al Our'an). Dia adalah penulis wahyu dan ikut perang 
Badar dan semua perang berikutnya. Allah memerintahkan kepada 


217 Sanad hadits ini mungathi” (terputus). Tidak ada keterangan kuat bahwa Hasan 
pernah mendengar dari Samurah. 

" Riwayat Humaid ini mengandung dua PN apakah setelah membaca Al 
Faatihah atau membaca surah setelah Al Faatihah. 

“ Bila disebutkan kata fitnah antara para sahabat berarti maksudnya adalah perang 
saudara antara Ali dan Mu'awiyah —radhiyallahu 'anhuma-. Dengan kata lain Imran 
tidak terlibat memihak salah satu dari keduanya dalam perang tersebut dan memilih 
tetap di rumah. Penerj. 
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Nabi SAW untuk membacakan Al Our'an kepada Ubay ini, semoga 
Allah meridhainya. Dia termasuk salah seorang yang menghafal Al 
Ouran dan punya sejumlah kelebihan lainnya. Bata Gatal (dia 
membenarkan Samurah), Ubay membenarkan perkataan Samurah. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu 
Majah. Ada perbedaan pendapat tentang apakah Hasan pernah 
mendengar hadits dari Samur 


Menurut saya (Al Azhim Abadi), memang ada perbedaan 
pendapat tentang pendengaran Hasan dari Samurah. Syu'bah 
mengatakan dia tidak pernah mendengar hadits apapun dari Samurah. 
Tapi ada yang mengatakan dia mendengar langsung dari Samurah 
hadits tentang “agigah. 


Al Bukhari mengatakan, “Ali bin Al Madini mengatakan, 
Pendengaran Hasan dari Samurah shahih (benar adanya).” Siapa yang 
mengatakan ada maka pendapatnya didahulukan daripada yang 
mengatakan tidak ada. Demikian seperti yang dikemukakan oleh Asy- 
Syaukani. 


Dia juga menyebutkan dalam pembahasan tentang dua kali 
diam sejenak dengan menjelaskan hadits Samurah, 


“At-Tirmidzi menganggap shahih hadits Hasan dari Samurah 
di beberapa tempat dalam Sunannya, antara lain, hadits larangan jual 
beli hewan dengan hewan secara nasi'ah (utang), juga hadits tetangga 
rumah lebih berhak (membeli) rumah tetangganya (daripada orang 
lain), juga hadits, “Jangan melaknat dengan laknat Allah, atau 
— kemurkaan Allah dan dengan api.”, juga hadits bahwa shalat al wustha 
itu adalah shalat Ashar. Dengan demikian hadits ini pun berdasarkan 
itu semua seharusnya dianggap shahih. Menurut Ad-Daraguthni 
semua periwayatnya Isigah.” Selesai (Asy-Syaukani) 


Ro 


Canon Ida S Iaa Ju Na (Dalam riwayat Humaid tentang 
hadits ini), artinya dalah riwayat tersebut redaksinya berbunyi, “Dan 
satu lagi diam yaitu ketika selesai dari membaca (Al Our'an).” 
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P0 Ai 5 Ye Ea Ta en Ke Ad Es —vyy 

SE de TA ip da gi KA 3 baba 3 eat 

Mb CE pa Keys Ag 
A3 ana Ha pb 


773. Abu Bakr bin Khallad menceritakan kepada kami, Khalid 
bin Al Harits menceritakan kepada kami, dari Asy'ats, dari Al Hasan, 
dari Samurah bin Jundub, dari Nabi SAW bahwa beliau biasanya diam 
sejenak di dua tempat, yaitu ketika membuka shalat, dan ketika selesai 
dari seluruh bacaan Al Our'an. Dia kemudian Ba hadits 
senada dengan hadits Yunus.2! 


Penjelasan Hadits: 


A03 . ap 


Lir 4 Sy (Samurah bin Tandan) dibaca dengan 
mendhammahkan huruf dal (Jundub), tapi bisa pula difathahkan 
(Jundab). Sa 1S (ketika beliau membuka shalat), maksudnya 
setelah takbiratul ihram. dg Cak ah “Sid (dia kemudian 
menyebutkan hadits senada dengan hadits Yunus). 


an 


338 tata laa ara aj Wa Sila GAS VE 

rar NN gam Gi WAS AA Gp Tyas ae ep ar. 
Aa Aa in Jap ba AN ca 5 KA 
Yg HIP sayah p , Ba Ba PPL Pa 
GS gan 5 Ape di Ki aan ca ba 4 aah 


218 Seperti sebelumnya. 
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IT epb na Uas 3 ana dus 
714.  Musaddad menceritakan kepada kami, Yazid 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami, Gatadah 
menceritakan kepada kami, dari Al Hasan bahwasanya Samurah bin 
Jundub dan Imran bin Hushain saling berpolemik. Samurah 
menceritakan bahwa dia menghafal dari Rasulullah SAW adanya dua 
kali diam (dalam shalat) yaitu sesudah takbir dan sesudah selesai dari 
membaca, “Bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula 
jalan) mereka yang sesat.” Itulah yang dihafal oleh Samurah. Tapi, 
Imran mengingkarinya, sehingga mereka berdua menulis surat kepada 
Ubay bin Ka'ab menanyakan hal itu. Dalam balasannya atau dalam 
jawabannya kepada mereka tertulis, “Samurah benar hafalannya.””? 


Penjelasan Hadits: 


s | & (satu kali diam saat takbir), maksudnya takbiratul 
ihram. 3s! 3 e & 3 SI Tag 49 (dan satu lagi adalah ketika selesai 
membaca.. » menurut Al Khaththabi beliau diam di sini supaya 
makmum bisa membaca Al Faatihah, sehingga mereka tidak membaca 
ketika beliau membaca yang bisa menyebabkan berisik bagi beliau. 


Al Ya'muri berkomentar, “Pernyataan Al Khaththabi ini 
berlaku untuk diam setelah membaca Al Faatihah. Sedangkan diam 
yang pertama sudah diterangkan dalam hadits Abu Hurairah bahwa 
beliau SAW diam sejenak antara takbir dan membaca Al Our'an, pada 
saat itu beliau mengucapkan, “Ya Allah jauhkan aku dari nafsuku dan 
kesalahanku....” 


Demikian yang diungkapkan dalam Nail Al Authar. 


219 HR. At-Tirmidzi (251) seperti dua riwayat sebelumnya. 
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Dengan demikian, berdasarkan riwayat ini dan sebelumnya 
berarti ada tiga kali diam yang jelas informasinya, yaitu setelah 
takbiratul ihram, setelah membaca Al Faatihah dan setelah membaca 
surah. 


Ada yang mengatakan bahwa diam yang ketiga lebih singkat 
daripada yang pertama dan kedua, yaitu hanya sebatas memisahkan 
antara bacaan dengan takbir, di mana Rasulullah SAW telah melarang 
menyambung bacaan dengan takbir secara langsung. 


Di antara para ulama yang menyunnahkan tiga kali diam ini 
adalah Al Auza'i, Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishag. Sedangkan Ashhab 
Ar-Ra yi dan Malik berpendapat bahwa diam sejenak itu makruh. 

(Si(kemudian mereka berdua menulis), yaitu Samurah dan 
Imran. Lag! us & (dalam balasannya kepada mereka), maksudnya, 
dalam surat Ubay untuk menjawab pertanyaan Samurah dan Imran, ,I 
Lage 053 «$ (atau dalam jawabannya atas mereka) di sini periwayat 
ragu kalimat mana yang dipakai. | 


Ha Ten sa Kp Ula El 2 Gas —yyo 
daa ea ae Adaa PA La yg 2 12 :JU 
obta ka 56 Us Buat JB “JG asa Doa 


” “ 
Lo. 


"bg JG :. raga Ah Se gg JB SOESAI 


AT GA mei) JIN 


775. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Abdul A'la 
menceritakan kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami dengan 
hadits ini, dia berkata: Oatadah berkata: dari Al Hasan, dari Samurah, 
dia berkata, “Ada dua kali diam yang aku hafal dari Rasulullah 
SAW...” Di dalamnya dia berkata, Sa'id berkata, Kami bertanya 
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kepada Oatadah, “Apa dua kali diam itu?” Dia menjawab, “Yaitu 
ketika beliau masuk ke dalam shalat, dan ketika selesai dari 
membaca.” Kemudian pada lain kesempatan dia berkata, “Setelah 
beliau selesai membaca, “Bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan 
bukan (pula jalan) mereka yang sesat.” 


Penjelasan Hadits: 
Ia Sana Wib «ENI 12 ix (Abdul A'la menceritakan kepada 
kami, Sa' id menceritakan kepada kami dengan hadits ini), artinya 
dengan hadits yang telah lalu, yaitu dari Musaddad dari Yazid, dari 
Sa'id. 4 -ju (di dalamnya dia berkata), yang berkata adalah Abdul 
A'la. Wiko S J3 1S Gika beliau masuk ke dalam shalat), maksudnya, 
ketika beliau telah bertakbir. Ada yang mengatakan bahwa tujuan dari 
diam di sini adalah supaya makmum bisa menyelesaikan niatnya dan 
.bertakbiratul ihram. Sebab, kalau si imam langsung membaca Al 
.Our'an setelah takbiratul ihram maka makmum tidak akan sempat 
untuk menyimak beberapa ayat lantaran masih sibuk mengucapkan 
takbiratul ihram. 
Menurut saya (pensyarah), yang benar, tujuan dari diam ini 
adalah supaya imam membaca doa iftitah. 
s1 ai w & 3 Tg 5 (ketika beliau selesai membaca), maksudnya, 
secara keseluruhan baik Al Faatihah maupun surah. 4 JW 2 
(kemudian dia berkata di lain waktu), maksudnya, @atadah di lain 
| kesempatan berkata lagi. 

— Perlu diketahui bahwa mu'allif (Abu Daud) meringkas hadits 
ini dan tidak menyebutkannya secara lengkap. Dalam riwayat Ibnu 
Majah disebutkan begini, Jamil bin Al Hasan bin Jamil Al Ataki 
menceritakan kepada kami, Abdul A'la menceritakan kepada kami, 
Sa'id menceritakan kepada kami, dari OGatadah, dari Al Hasan, dari 


220 1 ihat sebelumnya. 
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Samurah bin Jundub, dia berkata, “Ada dua kali diam sejenak yang 
aku hafal dari Rasulullah SAW. Tapi itu diingkari oleh Imran bin 
Hushain, sehingga kami menulis surat kepada Ubay bin Ka'ab yang 
ada di Madinah, dan dia menulis balasan bahwa Samurah hafalannya 
benar.” Said berkata, Kami bertanya kepada Oatadah, “Kapan dua 
diam tersebut?” Dia menjawab, “Ketika beliau masuk ke dalam shalat 
dan ketika selesai dari membaca (surah).” Kemudian di lain waktu dia 
berkata lagi, “Ketika beliau selesai membaca, “Ghairil Maghdhuubi 
'alaihim....” Dia berkata, “Mereka biasanya senang diam sejenak 
setelah membaca untuk menyegarkan nafas mereka.” | 


Catatan: 


Dalam riwayat Abdurrazzag dari Al Hasan Al Bashri dia 
berkata, “Samurah bin Jundub mengimami orang banyak dan dia diam 
sejenak dua kali, yaitu ketika selesai takbir (takbiratul ihram) untuk 
shalat dan ketika selesai membaca Ummul Kitab (Al Faatihah). Hal 
ini dikritik oleh orang-orang, sehingga dia menulis surat kepada Ubay 
bin Ka'ab menanyakan hal itu dan menceritakan bahwa orang-orang 
mengkritikku, bisa jadi aku lupa dan mereka yang hafal, atau 
sebaliknya aku yang hafal mereka yang lupa. Ubay bin Ka'ab pun 
menulis surat balasan yang isinya, “Kamu yang hafal dan mereka 
yang lupa.” 

Ath-Thabrani dalam Al Kabir meriwayatkan dari Al Hasan, dia 
berkata, “Samurah berkata, “Aku menghafal dari Rasulullah SAW ada 
dua kali diam sejenak (dalam shalat) yaitu setelah beliau takbir, dan 
satu lagi ketika beliau selesai membaca surah. Itu membuat Imran bin 
Hushain mengkritikku.' Mereka pun menulis surat kepada Ubay bin 
 Ka'ab menanyakan hal tersebut, dan Ubay menulis bahwa Samurahlah 
yang benar.” 


Dari sini jelas bahwa yang mengatakan, “Imran mengkritik” 
adalah Hasan Al Bashri. Juga, dia berkata, “Mereka menulis” atau 
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“Dia menulis” adalah Hasan Al Bashri. Dalam sebuah riwayat Abu 
Daud tertulis LS (mereka berdua menulis) dengan menggunakan 
pelaku dua orang (tatsniyah), maksudnya Samurah dan Imran. Inilah 
yang bisa dijadikan kompromi antar semua riwayat. Kesimpulannya, 
yang menulis surat kepada Ubay adalah Samurah, atau dia bersama 
Imran. Semua ini adalah cerita dari Hasan Al Bashri menukil apa yang 
dia dengar dari Samurah, dan bahwa penulisan surat itu dari Samurah 
atau Samurah dan Imran, atau bersama orang-orang yang setuju akan 
hal itu. Perawi dalam hal ini adalah Hasan Al Bashri dari Samurah 
secara mendengar langsung, tapi tidak berarti Hasan hadir saat terjadi 
polemik antara Samurah dan Imran bin Hushain. Wallahu a'lam. 

Al Mudziri berkata, “Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah dengan redaksi yang mirip. At-Tirmidzi mengatakan hadits 
Samurah adalah hadits hasan.” 


Na Ru -YYI 
2 Ki 333 15 an Ae 6 Gas AI Pa aa 
In el Jo Ia Nag Sad 
Haa Da Dla sa, LSI Gg CK Ka Takan GS 
AT AAN: SA WI S3 5 ES 
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776. Ahmad bin Abu Syu'aib menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami, dari Umarah (h) 
Abu Kamil juga menceritakan kepada kami, Abdul Wahid 
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menceritakan kepada kami, dari Umarah dengan makna senada, dari 
“Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bertakbir untuk shalat kemudian diam sejenak antara takbir (ihram) 
dengan pembacaan (surah). Aku bertanya kepada beliau, “Ayah dan 
ibuku menjadi tebusan untuk Anda, tolong ceritakan apa yang Anda 
baca ketika diam sejenak setelah takbir sebelum membaca surah?” 
Beliau menjawab, (Aku membaca): Ya Allah, jauhkan antara aku 
dengan kesalahanku sebagaimana Engkau jauhkan antara timur dan 
barat. Ya Allah, bersihkan aku dari kesalahan-kesalahanku seperti 
baju putih dibersihkan dari kotoran. Ya Allah, basuhlah aku dengan 


salju, air dan embun!” 


Penjelasan Hadits: 
3s! Fi 3 AS ii 4 Ka Bali d 3S 15 (bertakbir untuk shalat 


kemudian diam sejenak antara takbir (ihram) dengan Pem paraan 
surah), dalam riwayat Al Bukhari tertulis, 


aan 2, Penta eng 


“Beliau diam antara takbir dan pembacaan dengan satu diam 
tertentu.” 


Al Hafizh berkata, “Kami menulis dengan memfathahkan 
awalnya (LX4) bersalah dari kata XX (diam). Al Kirmani 
menceritakan dari sebagian periwayat dengan mendhammahkan 
awalnya (LX) dari kata SIX (terdiam). Al Jauhari mengatakan, 
jika ada “seseorang berbicara lalu dia - diam (3), jika 
pembicaraannya terhenti maka Anda katakan dia terdiam (Kay? 
Selesai (dari Al Hafizh). 


Dalam kitab Al Mirgah disebutkan, kata ini adalah bentuk 
ifaalah dari kata as-sukut, artinya diam, tapi tidak berarti tidak 


21 Hadits ini 'shahih. HR. Al Bukhari (744), Muslim (pembahasan tentang 
masjid/147). 
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mengucapkan apapun, melainkan hanya tidak mengeraskan suara, 
misalnya ada orang yang bertanya kepada Anda, “Apa yang kamu 
bicarakan dalam diammu tadi?” demikian kata Ath-Thibi. Atau bisa 
pula maksudnya adalah diam dari membaca bukan diam dari dzikir, 
demikian ini pendapat Al Abhari dan inilah yang lebih tepat.” Selesai 
(Al Mirgah). 


Pi 9 cdi P1 (Ayah dan ibuku menjadi tebusan AA At- 
Turbasyti mengatakan, huruf ba' di sini berhubungan dengan kata 
yang dihilangkan (nahdzuf) yang menurut sebagian orang adalah ism 
sehingga setelahnya menjadi marfu'. Takdirnya adalah, “Engkau akan 
ditebus oleh ayah dan ibuku”. Ada juga yang mengatakan yang 
mahdzuf itu fi'il sehingga artinya adalah “Aku menebusmu' dan 
kalimat setelahnya beri'rab manshub. Makna ini tidak disebutkan 
dalam kalimat karena kepanjangan, dan lawan bicara sudah paham 
maksudnya. Ini disebutkan oleh Ath-Thibi. 


Gif di sini berarti “kabarkan kepadaku”. J pi L (apa yang 
Anda ucapkan) di sini menunjukkan bahwa beliau SAW mengucapkan 
sesuatu dalam diamnya itu, karena pertanyaannya adalah “Apa yang 
Anda ucapkan?” bukan “Apakah Anda mengucapkan sesuatu?”. Ibnu 
Dagig Al Id mengingatkan hal ini dengan mengatakan, “Mungkin 
karena dia melihat adanya gerakan bibir sebagaimana para sahabat 
lain memahami bahwa beliau mengucapkan sesuatu jika jenggot 
beliau bergerak.” 


wal Gaal £ ca DAEY & Gula ca $ uu An) (Ya Allah, 
jauhkan antara aku dengan kesalahanku sebagaimana Engkau 
Jauhkan antara timur dan barat), ini sebuah bentuk pernyataan betapa 
besarnya hal tersebut (mubalaghah). Ada yang mengatakan ini 
berfungsi sebagai permintaan supaya dijauhkan sejarak kedua arah 
tersebut, seakan dikatakan, “Ya Allah, jauhkan aku dari kesalahanku 
dan jauhkan kesalahanku dari diriku”. Kata t3i (kesalahan) bisa jadi 
yang dimaksud adalah yang akan terjadi, sehingga seandainya Allah 
mentakdirkan aku akan berbuat salah maka jauhkan kesalahan itu. 
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Bisa pula yang dimaksud adalah yang sudah lalu sehingga artinya 
hapuskan atau ampuni kesalahan dan dosaku itu. Ini semua adalah 
bentuk majaz, karena hakikat dari jauh dekat adalah masalah jarak dan 
waktu. Perumpamaan yang tergambar di sini adalah sebagaimana 
mustahilnya timur dan barat itu bertemu maka mustahilkan pula aku 
bertemu dengan kesalahanku. 


SIN ya AI SRC Gibe ya al 4 (Ya Allah, 
bersihkan aku “dari kesalahan-kesalahanku seperti -baju putih 
dibersihkan dari kotoran), dalam riwayat Al Bukhari berbunyi, Ai 
at . Al Hafizh berkata, “Di sini terdapat majaz tentang hilangnya 
dosa dan terhapusnya semua bekasnya. Biasanya baju berwarna putih 
lebih jelas kotoran yang melekat padanya, sehingga dengan 
perumpamaan inilah dipakai untuk dosa yang dibersihkan sehingga 


tak tampak lagi. Demikian seperti disampaikan Ibnu Dagig Al “Id. 


5 sh, 9. sar , au li Ai (Ya Allah basuhlah aku dengan 
. salju, air dan embun), menurut Al Khaththabi penyebutan salju dan 
embun adalah sebagai penguat (taukid), atau karena keduanya 
termasuk jenis air yang belum tersentuh tangan dan belum pernah 
dipakai. 

Ibnu Dagig Al Id berkata, “Pengungkapan ini menujukkan 
penghapusan dosa sebersih-bersihnya, karena bila ada pakaian yang 
- dibersihkan dengan ketiga benda itu niscaya dia akan bersih sebersih- 
bersihnya.” 


Bisa pula yang dimaksud adalah masing-masing dari ketiga 
benda tersebut adalah kiasan untuk sifat yang dapat menghapus dosa, 
seperti halnya firman Allah, (sen g 5, Ez AAA “Maafkanlah 
kami, ampunilah kami dan sayangi kami......” (@s. Al Bagarah f2): 

286). Ath-Thibi mengisyaratkan bahwa dia punya pembahasan khusus 


tentang ini. 


Dia berkata, “Kemungkinan 2 RN dengan 
penyebutan salju dan embun di samping air adalah kesempurnaan 
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bentuk-bentuk rahmat: dan ampunan setelah pemaafan dan 
pemadaman siksa api neraka, yang merupakan siksaan terpanas. 
Makanya, orang-orang biasa mengucapkan, tkmtas Ai 347 (semoga 
Allah mendinginkan pembaringannya), artinya semoga Allah 


menyayanginya dengan melepaskannya dari siksa neraka.” Selesai. 


Ini diperkuat dengan penyifatan air dengan sifat dingin 
sebagaimana yang terdapat dalam riwayat Muslim dari Abdullah bin 
Abu Aufa. Seolah dinyatakan bahwa kesalahan itu seperti api 
jahannam karena dosa bisa menjadi penyebab orang masuk ke sana, 
dan untuk memadamkan apinya harus dengan pencucian, dan 
dipakailah pendingin untuk menunjukkan air yang digunakan itu 
sangat ampuh memadamkannya. Demikian seperti yang dikatakan Al 
Hafizh. 


Jika Anda mengatakan, pencucian yang sangat biasanya 
dilakukan dengan air panas, lalu mengapa diungkapkan seperi ini? 


Saya jawab, Muhyis Sunnah berkata, “Artinya, bersihkan aku 
dari segala dosa.” Penyebutan ini adalah bentuk yang sangat 
(mubalaghah) dalam hal pembersihan, bukan karena kebutuhan untuk 
membersihkan itu harus menggunakan benda-benda tersebut. 
Demikian disebutkan dalam Al Mirgah. 


Hadits ini menjadi dalil disyariatkannya berdoa setelah 
takbiratul ihram sebelum membaca Al Faatihah, dan ini berbeda 
dengan riwayat masyhur (yang terkenal) dari Malik. Ini juga menjadi 
dalil bahwa boleh berdoa dengan doa yang tidak terdapat dalam Al 
Our'an, berbeda dengan pendapat ulama madzhab Hanafi. Kemudian, 
doa ini diungkapkan Nabi SAW sebagai bentuk mubalaghah 
(hiperbola) yang menunjukkan penghambaan yang teramat sangat. 


Ada pula yang mengatakan beliau mengucapkan itu untuk 
mengajar umatnya, tapi ini bisa dibantah sebab kalau itu maksud 
beliau tentu beliau akan mengucapkannya dengan suara keras. Tapi 
jawaban ini bisa dijawab balik bahwa beliau memang pernah 
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mengeraskannya sebagaimana dalam riwayat Al Bazzar. Dalam hadits 
ini pula diperoleh kesan betapa para sahabat sangat memperhatikan 
setiap gerak gerik: Rasulullah SAW baik ketika beliau bergerak 
maupun sedang diam, juga dalam hal yang beliau lakukan secara 
tersembunyi maupun yang tampak. Dengan inilah Allah menjaga 
- orisinilitas agama-Nya. Demikian diungkapkan dalam Fath Al Bari. 


Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, 
An-Nasa'i dan Ibnu Majah.” 


Bab 123: Dalil Pendapat yang Mengatakan tidak Mengeraskan | 
Bacaan Basmalah (Mim: 121, 122 — Ta': 124) 


Al Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam kitab Takhrij Ahadits Al 
Hidayah, “Ada beberapa pendapat mengenai basmalah: 


. Pertama: Dia bukan bagian dari Al Our'an kecuali pada surah 
An-Naml. Ini adalah pendapat Malik, dan sebagian ulama madzhab 
Hanafi, serta merupakan salah satu riwayat dari Ahmad. 


Kedua: Dia adalah ayat dari semua surah, atau sebagian dari 
ayatnya sebagaimana yang terkenal dalam madzhab Asy-Syafi'i dan 
yang setuju dengannya. Ada riwayat lain dari Asy-Syafi'i bahwa dia 
adalah salah satu ayat dari surah Al Faatihah semata tidak di surah 
lain. Ini juga salah satu riwayat dari Ahmad. | 


Ketiga: Dia merupakan salah satu ayat dari Al Our'an yang 
berdiri sendiri di awalnya dan bukan bagian dari surah apapun, tapi 
ditulis pada setiap. surah untuk memisahkan satu surah dengan surah 
berikutnya. Muslim meriwayatkan dari Al Mukhtar bin Fulful dari 
Anas bahwa Nabi SAW bersabda, “Tadi baru saja turun satu surah 
kepadaku, (lalu beliau membaca), 5G Li G PIN 

“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha 
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Penyayang. Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat 
yang banyak.” (Os. Al Kautsar). (HR. Muslim). 


Juga ada riwayat dari Ibnu Abbas,, dia berkata, “Rasulullah 
SAW tidak mengetahui pemisahan surah kecuali diturunkan 
“Bismillaahir rahmaanir rahiim'.” (HR. Abu Daud dan Al Hakim). 


Ini juga merupakan pendapat Ibnu Al Mubarak dan Daud 
(Azh-Zhahiri), dan inilah yang manshush (jadi pendapat resmi) dari 
Ahmad. Pendapat ini pula yang dipegang sekelompok ulama madzhab 
Hanafi. Abu Bakr Ar-Razi berkata, “Inilah yang cocok dengan 
pendapat madzhab.” 

Masih ada dua riwayat lagi dari Ahmad, yaitu bahwa basmalah 
bagian dari Al Faatihah, yang kedua, tidak ada ena dan inilah 
yang paling benar. 

Selanjutnya, ada perbedaan pendapat mengenai pembacaannya 
dalam shalat. Riwayat dari Asy-Syafi'i dan yang mengikutinya bahwa 
itu wajib. Dari Malik ada riwayat bahwa itu makruh. Serta Abu 
Hanifah mengatakannya hanya sunnah dan itulah yang terkenal dalam 
madzhab Ahmad. 

Kemudian mereka berbeda pendapat mengenai yang 
membacanya. Menurut Asy-Syafi'i disunnahkan untuk dibaca dengan 
suara keras (jahr), sedangkan dari Abu Hanifah tidak demikian, dan 
dari Ishag boleh dipilih keduanya. Selesai. 


3 3 13 (laa kana Tan er Apa Gak —VVY 
WAS Oa AE Uh aah ba KA Aa 


AS A S BLN & Ap Ogah 


777. Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Hisyam 
menceritakan kepada kami, dari Oatadah, dari" Anas, bahwa Nabi 
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SAW, Abu Bakar, Umar La Utsman membuka bacaan dengan 
“Alhamdu lillaahi rabbil “aalamiin (segala puji bagi Allah, Tuhan 


semesta alam).”2 


Penjelasan aa 

LE 5 ALE) & sari O peti If& (mereka 
membuka na dengan “Alhamdu jillaahi rabbil 'aalamiin? ”) ada 
perbedaan pendapat mengenai penafsiran ini. Ada yang mengatakan 
maksudnya adalah surah Al Faatihah, dan ini adalah pendapat orang 
yang menyatakan bahwa ayat pertama dari Al Faatihah adalam “Al 
hamdu lillaahi rabbil “aalamiin”. Pendapat lain bahwa artinya mereka 
memulai bacaan Al Faatihah dengan mengucapkan “Alhamdu lillaahi 
rabbil “aalamiin”, ini adalah pendapat yang menyatakan tidak ada 
basmalah. Tapi ini tidak berarti bahwa mereka tidak membaca & ai 
"3 ar "3! (Dengan nama Allah yang maha pemurah lagi “maha 
penyayang) secara sirr (pelan). 


Perlu diketahui ada Pabean ea yang banyak tentang 
redaksi hadits Anas ini. 


Dalam salah satu redaksinya sebagai berikut: 
PEN GA AN pig GA ia ME Kal 3 


“Aku belum pernah mendengar satu pun dari mereka yang membaca 
“Bismillaahir rahmaanir rahiim”.” (HR. Ahmad dan Muslim). 


Dalam versi riwayat lainnya: 


(EN PENS plat VAN "AG 


22 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (743), Muslim embahasan tentang 
shalat/50). 
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“Mereka tidak mengeraskan bacaan “Bismillaahir rahmaanir 
rahiim”.” (HR. #slimad dan An-Nasa'i sesuai dengan syarat kitab 
shahih). 


Dalam versi riwayat lain: 
Bal Yg dig Se SEN Apa SIA 


“Mereka tidak menyebut “Bismillaahir rahmaanir rahiim', baik di 
awal maupun di akhir bacaan surah.” (HR. Muslim). 


Dalam versi riwayat lain: 
PN AI pig AR Aas PK 


“Mereka tidak membuka bacaan dengan “Bismillaahir rahmaanir 
rahiim?.” (HR. Abdullah bin Ahmad dalam musnad ayahnya). 


Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah setan adalah, &' y - yi 5 
(mereka menymebunyikan suara bacaan). 


Al Hafizh berkomentar, “Yang mungkin bisa dikompromikan 
dari riwayat-riwayat yang berbeda ini bahwa Nabi SAW membaca 
'basmalah tidak secara keras. Bila disebutkan dalam hadits Anas 
bahwa beliau tidak membacanya berarti maksudnya beliau tidak 
mengeraskan bacaannya, dan ketika disebutkan beliau membaca 
berarti membaca dengan suara pelan (sirr). Bahkan, ada riwayat yang 
menafikan mengeraskan (bacaan basmalah) secara tegas, dan inilah 
yang dapat dipegang. 

Perkataan Anas dalam riwayat Muslim, “Mereka tidak 
menyebut “Bismillaahir rahmaanir rahiim?, baik di awal maupun di . 
akhir bacaan.” Harus dipahami bahwa beliau tidak mengeraskan 
bacaannya, karena itulah yang mungkin ditiadakan. Sedangkan 
redaksi yang jelas-jelas meniadakan bacaan basmalah seperti pada 
redaksi “Mereka memulai bacaan dengan “Al Hamdu lillaahr Rabbil 

“Aalaamiin'.” Tidak menunjukkan bahwa beliau sama sekali tidak 
membaca basmalah. Sebab, bacaan awal beliau sendiri adalah doa 


AUNULMABUD ————————  — 49 





iftitah (rawajjuh, subhaankallaahumma, Allaahumma baa'id baini), 
dan beliau juga mengucapkan ta'awwudz, serta. riwayat-riwayat lain 
yang menyatakan ada bacaan lain yang diucapkan sebelum. Al 
Faatihah setelah takbir. Dengan demikian, perkataan, “Mereka 
memulai” maksudnya memulai bacaan yang bisa didengar supaya bisa 
mengkompromikan semua versi redaksi yang ada.” Selesai 11 
Hafizh). 


Ini menjadi dalil bagi yang berpendapat bahwa bacaan 
basmalah tidak dinyaringkan. Menurut At-Tirmidzi ini adalah 
pendapat sebagian besar ulama di kalangan sahabat Nabi SAW antara 
lain, Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali dan setelah mereka dari kalangan 
tabi'in. Ini pula yang menjadi pendapat Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Al 
Mubarak, Ahmad dan Ishag. Mereka semua mengatakan tidak . 
mengeraskan bacaan basmalah, tapi hanya dibaca sendiri. 


Al Khaththabi berkata, “Terkadang orang yang berpendapat 
bahwa basmalah bukan bagian dari surah Al Faatihah juga berdalil 
dengan hadits ini. Tapi tidak demikian adanya. Hadits ini hanya 
menunjukkan bahwa bacaan basmalah tidak dinyaringkan berdasarkan . 
riwayat yang tsabit dari Anas, dia berkata, “Aku pernah shalat di 
belakang Rasulullah SAW, Abu Bakr, Umar dan Utsman, dan tidak 
pernah satupun dari mereka yang mengeraskan bacaan “Bismillaahir 
Rahmaanir Rahiim'.” Selesai (Al Khaththabi). 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al 
Bukhari, Muslim, An-Nasa'i dari hadits Syu'bah dari Oatadah. At- 
Tirmidzi dan Ibnu Majah juga meriwayatkannya dari Abu Awanah, 
. dari Santan dengan redaksi yang mirip. 


o- 4 Boo GL ih 


pa pp ta Op SIG AG la Sia Ci —VVA 
| 3 0 9 0 
oa HI IG 3 SA DP aa 3 JM ea 
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Ka) Arr Pe Fa Sa Sa le Si Ie a a33 


It Tan Ne AN 
SARA Pr teh a e a Ga Ta 
Sedan IL OS CI ES) 13 3 Ja 053 CAB Key 
wis 7 Ki Tg aa de) Cat SPI be, ah 
Me HAN 3 3g, Kal 33 3 oa 


778. Musaddad menceritakan kepada kami, Abdul Warits bin 
Sa'id menceritakan kepada kami, dari Husain Al Mu'allim, dari 
Budail bin Maisarah, dari Abu Al Jauza', dari Aisyah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW membuka shalat dengan takbir dan mengawali 
bacaan dengan membaca "Al Hamdulillaahi Rabbil “Aalamiin'. Ketika 
ruku beliau tidak mendongakkan kepala, dan tidak pula 
merundukkannya, tapi pada posisi yang pertengahan antara keduanya. 
Ketika beliau mengangkat kepala dari ruku maka beliau tidak sujud 
sampai tegak berdiri. Pada setiap dua rakaat beliau mengucapkan 
tahiyat. Ketika duduk beliau membentangkan kaki yang kiri dan 
menegakkan kaki yang kanan. Beliau melarang tumit syetan, 
bentangan binatang buas dan beliau mengakhiri shalatnya dengan 
salam.” 23 


Penjelasan Hadits: 

Abu Al Jauza' namanya adalah Aus bin Abdullah Bashri. mi 
Pe 3XI (memulai shalat dengan takbir), maksudnya, menjadikan 
takbir itu pembuka shalat. 81 Fi 4 (dan bacaan), maksudnya, memulai 
bacaan Al Faatihah dengan 41 Hamdulillaah. An-Nawawi berkata ini 


23 Hadits ini shahih. HR. Muslim (pembahasan tentang shalat/240), Ibnu Majah 
(869). | 
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dijadikan dalil bagi Malik dan lainnya yang mengatakan bahwa 
Basmalah bukan ayat dari surah Al Faatihah. 


Asy-Syafi'i rahimahullah dan mayoritas ulama menjawab 
bahwa basmalah itu merupakan satu ayat dari Al Faatihah dengan 
menakwil hadits ini bahwa yang dimaksud dengan Al hamdu itu 
adalah surah Al Faatihah itu sendiri, sehingga maksudnya beliau 
memulai bacaan dengan Al Faatihah. Tapi sudah diterangkan dalil 
bahwa basmalah itu bagian dari Al Faatihah. 


katy Tah AR Aj (tidak mendongakkan kepala), yaitu tidak 
mengangkat aa lehernya. nya pan Ag 3 (tidak pula merundukkannya), 
maksudnya, menjadikannya ke bawah atau menurunkannya. 4 Rag , 
3 (tapi pertengahan antara keduanya), maksudnya, antara 
mendongak dan merunduk yaitu dengan meluruskan punggung dan 
leher. 

CI Gd HI de S3 pa Kat) A33 IS) 0S (Ketika beliau 
mengangkat kepala dari ruku maka beliau tidak sujud sampai tegak 
berdiri), An-Nawawi berkata, “Di dalamnya mengandung dalil . 
wajibnya i'tidal (berdiri tegak) ketika bengkit dari ruku. Ini lebih 
ditegaskan oleh sabda Rasulullah SAW, “Shalatlah kalian 
sebagaimana kalian melihat aku shalat.” Juga mengandung kewajiban 
duduk antara dua sujud. 


| Menurut saya (pensyarah), yang menyatakan thuma'ninah 
adalah rukun shalat adalah jumhur ulama. Sedangkan pendapat yang 
terkenal dari madzhab Hanafi bahwa thuma'ninah tersebut hanyalah 
sunah. Ini disebutkan dengan tegas oleh para penulis di kalangan 
mereka. Akan tetapi pernyataan Ath-Thahawi seolah menegaskan 
bahwa yang ditegaskan dalam madzhab mereka adalah thuma'ninah 
itu rukun. Karena, Ath-Thahawi menjelaskan berapa lama ruku dan 
sujad kemudian dia menyebutkan hadits yang dikeluarkan Abu Daud 
dan lainnya tentang doa “Subhaana Rabbiyal 'Azhiim” tiga kali dalam 
ruku dan ini adalah minimalnya. | 
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Sedangkan para ulama lain berbeda pendapat dengannya, 
karena mereka mengatakan bila dia sudah ruku dengan lurus dan sujud 
dengan tenang maka itu sudah mencukupi. Selanjutnya Ath-Thahawi 
menjelaskan bahwa apa yang diucapkannya itu adalah pendapat Abu 
Hanifah, Abu Yusuf dan Muhammad. Demikian seperti yang 
disebutkan Al Hafizh dalam Fath Al Bari. 

Lipa 3S 5 3 d J ri 0S (Pada setiap dua rakaat beliau 
mengucapkan tahiyat), artinya setelah dua rakaat beliau membaca 
tahiyat. Ini merupakan dalil bagi Ahmad dan yang sepaham 
dengannya bahwa tasyahhud awal dan akhir itu sama-sama wajib. 
Sedangkan Malik, Abu Hanifah dan kelompok mayoritas berpendapat 


keduanya hanya sunnah dan tidak wajib. Sementara itu Asy-Syafi'i . 


berpendapat yang pertama sunnah sedangkan tasyahhud kedua wajib. 
Ahmad berdalil dengan hadits ini, disertai hadits “Shalatlah kalian 
sebagaimana kalian melihat aku shalat”, serta hadits, “Nabi SAW 
mengajari kami tasyahhud sebagaimana beliau mengajari kami surah 


dari Al Ouran....... ?, juga hadits “Jika salah seorang dari kalian 


shalat, hendaklah dia mengucapkan tahiyat...... ?, Dan, hukum asal 
dari sebuah perintah menunjukkan kewajiban. 


Sedangkan kelompok mayoritas ulama berpendapat karena 
Nabi SAW pernah meninggalkan tasyahhud dan menggantinya 
dengan sujud sahwi. Seandainya itu wajib tentu tidak dapat diganti 
dengan apapun seperti halnya ruku dan rukun-rukun shalat lainnya. 
Mereka juga mengatakan, kalau sudah demikian maka tasyahhud 
pertama dengan kedua sama saja. Lagi pula ketika mengajari seorang 
arab badui tentang shalat, Nabi SAW. tidak menyebutkannya. 
Demikian kata An-Nawawi. 


» Pi dengan baris kasrah pada ra" dan bisa pula 
didhammahkan. (£e! Ar) U-a4y (menegakkan kakinya yang kanan), 
maksudnya, meletakkan jemarinya di atas tanah dan mengangkat 


tumitnya. Ini menjadi dalil bagi Abu Hanifah dan yang sepaham 
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dengannya bahwa duduk dalam shalat itu dengan bentuk iftirasy 
dalam semua duduk. 


Sedangkan menurut Malik rahimahullah, disunnahkan 
bertawarruk yaitu dengan mengeluarkan ka kiri dan duduk di atas 
pantat. 


— Sementara itu Asy-Syafii mengatakan yang disunnahkan 
adalah duduk iftirasy untuk semua duduk kecuali duduk yang diakhiri 
dengan salam. Dalil Asy-Syafi'i adalah hadits Abu Humaid As-Sa'idi 
dalam Shahih Al Bukhari yang di dalamnya ditegaskan duduk iftirasy 
pada tasyahhud pertama dan tawarruk pada duduk di akhir shalat, 
sedangkan hadits Aisyah ini dipahaminya untuk duduk sebelum duduk 
yang terakhir guna mengkompromikan semua hadits yang berkaitan. 


Ob LA 1 1 OS (beliau melarang tumit syetan), dalam 
riwayat Muslim kalimatnya adalah: otardi aib “#. Dalam riwayat 
lainnya adalah: Okagadi ci w. Menurut An-Nawawi yang pertama 
dengan mendhammahkan “ain dan yang kedua dengan memfathahkan 

ain dan kasrah pada gaf. Inilah yang masyhur dan shahih. Ada 
riwayat yang diceritakan oleh Al Oadhi “Iyadh dengan dhammah pada 
'ain lalu dia menganggapnya lemah. Demikian kata An-Nawawi. 


Al Khaththabi dalam 4! Ma'alim mengatakan, “Tumit syetan 
adalah berjongkok dengan duduk di atas tumit dalam shalat dan tidak 
membentangkan (iftirasy) kakinya juga tidak bertawarruk (duduk 
dengan pantat di lantai). Aku rasa bahwa aku mendengar beberapa 
penafsiran tentang hal ini tapi aku tidak ingat untuk 
menyebutkannya.” | 

An-Nawawi berkata, “Yang benar, bahwa duduk ig'a" 
Gongkok) itu ada dua: 


Pertama, menempelkan pantatnya ke tanah dengan betis tegak serta 
tangan menekan lantai seperti duduknya anjing. Demikian yang 
ditafsirkan oleh Abu Ubaidah Ma'mar bin Al Mutsanna dan muridnya 
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Abu Ubaid Al Oasim bin Salam serta sekelompok ahli bahasa lainnya. 
Duduk seperti inilah yang dilarang dalam hadits. 


Kedua, menempelkan pantatnya pada kedua tumit yang tegak di 
lantai di antara kedua sujud. Duduk seperti inilah yang dikatakan Ibnu 
Abbas, “Ini adalah sunnah Nabi kalian SAW....” Demikian dari An- 
Nawawi. 


Menurut saya (pensyarah), perkataan Ibnu Abbas yang 
disebutkan oleh An-Nawawi diriwayatkan oleh Muslim dari Thawus 
dengan lafazh, “Kami bertanya kepada Ibnu Abbas tentang duduk di 
'atas kedua tumit ketika duduk antara dua sujud. Dia menjawab, 'Itu 
adalah sunnah.' Kami mengatakan, 'Tapi orang-orang tidak suka hal 
itu?' dia menjawab, Justru itulah sunnah Nabi kalian SAW!'.” 


An-Nawawi telah membahas ini panjang lebar dan 
menjelaskan pendapat para ulama tentangnya. Siapa yang ingin 
. mendapat penjelasan lebih rinci silahkan merujuk kepadanya. 


SA 2 c3 (dan (melarang) bentangan binatang buas), Al 
Khaththabi berkata, “Yaitu meletakkan kedua tangan di atas tanah - 
(lantai) pada saat sujud seperti yang biasa dilakukan binatang buas. 
Yang sunnah adalah hanya tapak tangan yang ditempelkan ke tanah 
(lantai) sedangkan kedua hasta diangkat dengan menjauhkan kedua 
siku dari Bdg si 

34 WA Hi os 3 (dan beliau menutup shalat dengan 
salam). Al Khaththabi berkata, “Dalam pernyataan beliau bahwa 
beliau membuka shalat dengan takbir dan menutupnya dengan salam 
menunjukkan bahwa keduanya merupakan rukun shalat, yang mana 
shalat tidak sah tanpa keduanya. Sebab, kalimat beliau menutup 
dengan ini dan membuka dengan itu berarti menunjukkan. kedua 
perbuatan itu selalu dilakukan terus menerus. Di samping itu, Nabi 
SAW sendiri memerintahkan, “Shalatlah kalian sebagaimana kalian 
melihat aku shalat.” Demikian Al Khaththabi. 
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Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh Muslim dan Ibnu 
Majah dengan redaksi yang mirip.” 


PE up ja HE kesrta IS Agya Ia EA — yA 
P3 Sold 


dai Jo Ips Ye ka Ne Gi Ga tata JG ea 


“ 


Yy Oos33, —y ta dog ET EA il 


PES Ou Ja IE YSS KO SSI DEA 
BI Aa -J6 Me 16 


779. Hannad bin As-Sariy menceritakan kepada kami, Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami, dari Al Mukhtar bin Fulful, dia 
berkata, Aku mendengar Anas bin Malik berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Tadi ada satu surah turun kepadaku.” Lalu beliau membaca 
“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi. Maha 
Penyayang. Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu nikmat 
yang banyak (sampai selesai).” (Os. Al Kautsar). | 

Kemudian beliau berkata, “Tahukah kalian apa itu Al 
Kautsar?” mereka (para sahabat) menjawab, “Allah dan rasul-Nya 
lebih tahu.” Beliau bersabda, “Itu adalah sungai yang dijanjikan Allah 
untukku di surga.” 4 


Penjelasan Hadits: 

Mukhtar bin Fulful adalah maula Amru bin Al Huraits Al 
Kufi. Dia meriwayatkan hadits dari Anas dan Ibrahim At-Taimi. Yang 
meriwayatkan darinya adalah Za'idah dan Ats-Tsauri. Ibnu Idris 
berkata, “Dia biasa menceritakan hadits dengan kedua mata 


24 Hadits ini shahih. HR. Muslim (pembahasan tentang shalat/35), An-Nasa'i 
(903). 
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| mencucurkan airmata.” Dia dianggap tsigah oleh Ahmad. Wi artinya 
tadi atau baru saja. 


K3 AO STA YO asas ay Gi 
(beliau lalu membaca, surah Al Kautsar sampai selesai) dalam Fath Al 
Wadud disebutkan, “Seakan dengan hadits ini dia (Abu Daud) 
memberi isyarat bahwa basmalah itu bagian dari surah Al Faatihah 
sehingga harus dibaca jahr. Ketika dijawab bahwa mungkin saja 
beliau SAW membaca basmalah sekedar meminta berkah | 
 (bertabarruk) bukan karena dia adalah bagian dari surah Al Faatihah 
sehingga tidak harus dibaca jahr, maka dia kemudian membawakan 
hadits berikutnya (setelah ini), karena di sana tidak dibacakan 
basmalah (untuk tabarruk/memperoleh berkah). Tapi ini bisa dijawab, 
bahwa basmalah itu hanya untuk memisahkan antar surah, sehingga 
dia dibaca hanya di awal surah saja.” Selesai (Fath Al Wadud). 


Dalam Nail Al Authar disebutkan ketika menerangkan hadits 
ini, “Hadits ini merupakan salah satu dalil bagi yang menetapkan 
pembacaan basmalah, dan mereka sudah disebutkan. Salah satu yang 
juga menjadi dalil mereka adalah penulisannya dalam mushaf tanpa 
membedakannya dari surah yang ada sebagaimana mereka 
membedakan nama surah dengan surahnya dengan tanda merah. Tapi 
ini dijawab oleh yang mengatakan bahwa basmalah itu bukan bagian 
dari Al Our'an bahwa ditulis demikian hanya untuk memisahkan antar 
surah. Tapi ini bisa dijawab oleh yang menetapkan basmalah, bahwa 
kalau hanya untuk memisahkan antar surah maka penulisannya tanpa 
tanda khusus adalah pengelabuan. Juga dia tetap akan ditulis antara Al 
Anfaal dan At-Taubah (Al Barra'ah), juga tidak perlu ditulis di awal 
Al Faatihah”. Selain itu, pemisahan bisa saja dilakukan dengan 
menulis judul surah seperti yang dilakukan antara Al Anfaal dengan 
Bara'ah.” Selesai (dari Nail Al Authar). 


“ Karena tidak ada surah sebelum Al Faatihah sehingga tidak perlu ditulis 
pemisah dengan surah lain di atasnya. Penerj. 
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dl 0 Ae) 3 V9 (Itu adalah sebuah sungai di surga 
yang dijanjikan Allah Tn Muslim menambahkan, “Di atasnya 
ada kebaikan yang banyak yaitu sebuah telaga yang akan didatangi 
oleh Ha di hari kiamat, yang jumlah bejananya sebanyak 
bintang... 


Al Mundziri Bala “Diriwayatkan oleh Muslim dan An- 


rd 
LD AD AS 


CS IS Gas Gs Bin pd ubi ia —YAs | 
BY SD en ARIE 33 FP AG No IS 
LI Ae 2p 23 diy ado Ni Jo Ia SG 
Sing Tai HP JBS Ga pal ar aj 

D3 


CL Land) Tn IU Lana A99 1395 yf JG 


Os en aa Ia bai ag GAN og 
| Saha IS #aruyI sa 


780. Oathan bin Nusair menceritakan kepada kami, Ja'far 
menceritakan kepada kami, Humaid Al A'raj Al Makki menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari- Urwah, dari Aisyah, Dia 
menyebutkan kisah Al Ifki” dan dia berkata, “Rasulullah SAW 


“Al Ifki artinya kabar bohong atau gosip. Ini pernah terjadi menimpa Aisyah RA 
Ummul Mu'minin, sehabis perang dengan Bani Mushtalig bulan Sya'ban 5 H. 
Perperangan ini diikuti oleh kaum munafik, dan turut pula Aisyah dengan Nabi 
berdasarkan undian yang diadakan antara istri-istri beliau. Dalam perjalanan mereka 
kembali dari peperangan, mereka berhenti pada suatu tempat. Aisyah keluar dari 
sekedupnya untuk suatu keperluan, kemudian kembali. tiba-tiba Dia merasa 
'kalungnya hilang, lalu Dia pergi lagi mencarinya. Sementara itu, rombongan 
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kemudian duduk dan membuka (tabir) dari wajahnya, beliau bersabda, 
“Aku berlindung kepada Allah yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui dari syetan yang terkutuk. Sesungguhnya Orang-orang 
yang datang membawa kabar ifki adalah sekelompok orang dari 
kalangan kalian sendiri.....” (Os. An-Nuur (241: 11). 


Abu Daud berkata, “Hadits ini mungkar. Hadits ini 
diriwayatkan oleh sekelompok orang dari Az-Zuhri, tapi dia tidak 
menyebutkan pembicaraan mengenai penjelasan ini. Aku khawatir 
bacaan istri 'adzah itu hanya ucapan Humaid.” | 


Penjelasan Hadits: 

ui KE (Dan dia menyebutkan cerita Al Ifki), yaitu cerita 
bohong tentang Aisyah Ummul Mukminin RA di mana dia dituduh 
selingkuh. Cerita ini disebutkan panjang lebar dalam Shahih Al 
Bukhari dan Muslim. 


US Wbeliau membuka), maksudnya membuka tabir (dari 
wajahnya) yang mulia setelah selesai menerima wahyu. 


SIYL ! para Gaal o (Sesungguhnya orang yang datang 
membawa berita bohong), yang merupakan kebohongan terburuk 
tentang Aisyah RA, Kia Int (adalah sekelompok orang dari 


berangkat dengan persangkaan bahwa Aisyah masih ada dalam sekedup. setelah 
Aisyah mengetahui, sekedupnya sudah berangkat Dia duduk di tempatnya dan 
mengaharapkan sekedup itu akan kembali menjemputnya. Kebetulan, lewat ditempat 
itu seorang sahabat Nabi, Shafwan Ibnu Mu'aththal, diketemukannya seseorang 
sedang tidur sendirian dan Dia terkejut seraya mengucapkan: "Inna lillahi wa inna 
ilaihi raji'un, isteri Rasul!” Aisyah terbangun. lalu Dia dipersilahkan oleh Shafwan 
mengendarai untanya. Syafwan berjalan menuntun unta sampai mereka tiba di 
Madinah. orang-orang yang melihat mereka membicarakannya menurut Pendapat 
masing-masing. Mulailah timbul desas-desus. Kemudian kaum munafik membesar- 
besarkannya, Maka fitnahan atas Aisyah itupun bertambah luas, sehingga 
menimbulkan kegoncangan di kalangan kaum muslimin. Penerj. 

225 Sanad hadits ini dha'if. Cacatnya ada pada riwayat Oathan bin Nusair dari 
Ja'far bin Sulaiman. Abu Zur' ah mengkritik Oathan bin Nusair. 
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kalangan kalian juga), maksudnya, termasuk dari kalangan kaum 
mukminin. | 

Kelanjutan ayat itu adalah, “Janganlah kamu kira bahwa 
berita bohong itu buruk bagi kalian, malah itu baik bagi kalian. Tiap- 
tiap seseorang dari mereka mendapat balasan dari dosa yang 
dikerjakannya. Dan siapa di antara mereka yang mengambil 
bahagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu baginya 
adzab-yang besar.” 


(Janganlah kamu mengira itu buruk buat kalian, malah itu 
baik buat kalian), karena Allah Ta'ala akan memberi kalian pahala 
gara-gara peristiwa ini, dan malah akan memperlihatkan bersihnya . 
Aisyah dari yang dituduhkan beserta pria yang bersamanya yaitu 
Shafwan. | 


Firman Allah, “Dan siapa di antara mereka yang mengambil 
bahagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu baginya 
adzab yang besar”, artinya yang bertanggung jawab dan mempunyai 
andil paling besar dalam penyebarannya, mulai dari mengorek-ngorek 
keterangan, menyebar gossip dan dia adalah Abdullah bin Ubay. 


Ka Ca Ida (ini adalah hadits mungkar), Al Hafizh Ibnu 
Hajar mengatakan, “Jika ada hadits dha'if yang saling bertentangan 
maka yang lebih kuat dinamakan ma'ruf sedangkan lawannya 
dinamakan munkar.” 


Kesimpulannya, hadits munkar itu adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh periwayat dha'if yang berlawanan dengan yang 
lebih tsigah. Mu'allif menjelaskan sebab kemungkaran hadits ini 


“ 
per Land 


dengan mengatakan, 4 adat NA sn 3 (Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh sekelompok ulama lain), seperti Ma'mar, Yunus bin 
Yazid dan lainnya, 9S! Wa WK d GAY! 5£ (dari Az-Zuhri dan 
mereka tidak menyebutkan perkataan ini), maksudnya ucapan, 3,8 
KAN Ob ia (ld! mata! AU “Aku berlindung kepada Allah yang 
maha mengetahui lagi maha mendengar dari syetan yang terkutuk.” 
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Ca Lia P3 (mengenai penjelasan ini), ja yang 
jala oleh Ahmad Al A'raj. 6 u 85tsaa yi aa oi ol Ust, 


kar (Aku khawatir bacaan isti 'adzah itu hanya ucapan Humaid), 
maksudnya ucapan fa 'awwudz tersebut hanyalah ucapan Humaid. 


Al Mundziri berkata, “Humaid di sini adalah Abu Shafwan 
Humaid bin Oais Al A'raj Al Makki yang dipakai oleh Syaikhani (Al 
Bukhari dan Muslim)” Demikian kata Al Mundziri. 


Menurut saya (pensyarah), dengan ini maka hadits di atas 
menjadi syadz, tapi tidak mungkar. Syadz itu sendiri artinya hadits 
yang diriwayatkan oleh orang yang bisa diterima riwayatnya, tapi 
bertentangan dengan riwayat orang yang lebih kuat darinya. Inilah 
yang bisa dipegang dalam definisi syadz sesuai dengan 
terminologinya, sebagaimana yang dikatakan oleh Al Hafizh dalam 
Syarh Nukhbatul Fikar. 


Al Hafizh Syamsuddin Ibnu Al Oayyim -rahimahullah- 
berkata, “Ibnu Al Oaththan berkata, “Humaid bin Oais adalah salah 
seorang yang fsigah.” Cacatnya hanya ada pada riwayat Oathan bin 
Nusair, dari Ja'far bin Sulaiman, dari Humaid. Oathan ini -—meskipun 
Muslim meriwayatkan darinya- dikritik oleh Abu Zur'ah dan dia 
mengatakan, “Dia meriwayatkan dari Ja'far bin Sulaiman, dari Tsabit 
dari Anas hadits-hadits yang diingkari. Ja'far ini sendiri masih 
diperselisihkan (kredibilitasnya). Jadi, masalahnya tidak terletak pada 
Humaid, karena dia dianggap fsigah menurut semua orang. 


. Bab 124: Pendapat yang Mengeraskan Bacaan Basmalah 
(Mim: - Ta': 125) 


0. ... 0. 0s #8. 0. e Nita .—. 
BB Up eh Ud wrp Up SAS Ugly 
-"# CA Pan LA 0. SE NRP 
L 0S gp Old Cb :Jb AS Gl Saam 1JB sed Ing 
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Vm Kg SEN Ii AN OS OA 1G LN GAN 
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| | P Lo 
781. Amru bin Aun mengabarkan kepada kami, Husyaim 
mengabarkan kepada kami, dari Yazid Al Farisi, dia berkata, Aku 
mendengar Ibnu Abbas berkata, “Aku berkata kepada Utsman bin 
Affan, “Apa yang membuat kalian langsung menuju surah Bara'ah 
padahal dia termasuk surah-surah yang ayatnya lebih dari seratus (4l 
Mi 'in) dan kalian letakkan dia setelah Al Anfaal, padahal (Al Anfaal) 
itu termasuk Al Matsani dan kalian jadikan keduanya masuk ke dalam 
tujuh surah yang panjang, dan kalian tidak menulis basmalah 
antaranya?” | 
Utsman menjawab, “Biasanya bila ada ayat yang turun kepada 
Nabi SAW maka beliau memanggil tukang tulisnya dan berkata 
padanya, “Letakkan ayat ini pada surah yang disebut kata ini 
padanya”. Bila ada satu atau dua ayat yang turun beliau mengucapkan 
hal itu. Al Anfaal ini termasuk surah yang pertama kali turun di 
Madinah sedangkan Bara'ah (At-Taubah) termasuk surah-surah yang 
turun terakhir kali dalam Al Our'an. Kisah yang ada padanya 
(Bara'ah) mirip dengan “kisah-kisah yang ada pada Al Anfaal, 
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sehingga aku mengira bahwa Bara'ah ini termasuk bagian dari Al 
| Anfaal. Makanya aku mejetakkannya termasuk tujuh surah yang 

panjang (As-Sab' Ath-Thiwal) dan aku tidak menuliskan kalimat 
“Bismillaahir Rahmaanir Rahiim' padanya' 6 


Penjelasan Hadits: 


Sam artinya apa yang menyebabkan kalian, atau apa 
sebabnya. #ile£ artinya menuju atau bermaksud. 3s" 4! (langsung ke. 
surah Bara'ah) yaitu surah At-Taubah. Ini adalah namanya yang 
paling terkenal, di mana dia mempunyai sepuluh nama sebagaimana 
disebutkan oleh Al Hafizh dalam Fath Al Bari. 


anal £ w CI 4 (Padahal dia termasuk surah yang ayatnya lebih 
dari seratus), maksudnya, termasuk surah yang mempunyai seratus 
ayat. Dalam Al Majma' disebutkan, “Bagian awal Al Our'an adalah 
As-Sab" Ath-Thiwal (tujuh surah yang panjang), kemudian yang : 
mempunyai seratus ayat lebih, kemudian Al Matsani, kemudian Al 
Mufashshal.” 


SE Ga ja) JW dip (Ke dalam Al Anfaal padahal dia 
termasuk Al Matsani), maksudnya tujuh al matsani (yang diulang- 
ulang) atau tujuh yang panjang. Sebagian ulama berkata al matsani 
dalam Al Our'an adalah surah-surah yang ayatnya kurang dari seratus. 
Semua Al Our'an dinamakan Al Matsani karena ayat tentang rahmat 
selalu mengiringi ayat tentang adzab. Al Faatihah juga dinamakan al 
matsani karena dia dibaca berulang-ulang dalam shalat, atau terlipat 
ketika diturunkan. Dalam An-Nihayah disebutkan, “Al Matsani dalam 
Al Our'an adalah surah-surah yang kurang dari seratus ayat tapi lebih 
panjang dari al mufashshal. Seakan al mi'in dijadikan awal 
dilanjutkan dengan al matsani.” 


25 Sanad hadits ini dha'if. HR. At-Tirmidzi (3086), An-Nasa'i dalam Fadha'il Al 
Our'an dalam kitabnya As Sunan Al Kubra. Cacatnya ada pada Yazid Al Farisi yang 
majhul. . 
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SEN PAN ping Jasa Wi 13 AT en yaa Kaad 
(Kalian jadikan dia termasuk tujuh surah yang panjang, dan kalian 
tidak menuliskan baris “Bismillaahir Rahmaanir Rahiim' di 
antaranya). Dalam Al Mirgah disebutkan, “Alasannya pertanyaan ini 
karena Al Anfaal itu bukan termasuk tujuh surah yang panjang karena . 
kurang dari seratus ayat, tapi hanya 77 ayat. Tapi berhubung 
disambung dengan Bara'ah bisa menjadi termasuk ketujuh surah yg 
panjang. 


SS Aja aki PG SA GI Can el del Jaa ae 
S3 Sa Bo padi HTI ola ap dsk SG (Biasanya 
— bila ada ayat yang turun kepada Nabi SAW na beliau memanggil 
tukang tulisnya dan berkata padanya, “Letakkan ayat ini pada surah 
yang disebut kata ini dan itu padanya”) penulis wahyu itu seperti Zaid 
bin Tsabit dan lainnya. Disebutkan kata ini, misalnya surah yang 
terdapat kisah Hud, Yunus dan lain sebagainya. 


Da IP PT UAN TN) aah ale JjlG df Iya sai 3 
ori (Al Anfaal ini termasuk surah yang pertama Kali turun di 
Madinah sedangkan Bara'ah termasuk surah-surah yang turun terakhir 
kali dalam Al Ouran), maksudnya, sama-sama madaniyah 
(diturunkan di Madinah). Antara kedua surah ini berhubungan bahwa 
yang satu turun di awal periode dan yang lain di akhirnya. Ini adalah 
salah satu bentuk kesamaan antara keduanya. | 


Ini pula yang menjadi pegangan bagi mereka yang mengatakan 
kedua surah ini pada dasarnya sama (satu surah), yaitu riwayat Abu 
Syaikh dari Raug dan Abu Ya'la dari Mujahid dan Ibnu Abi Hatim, 
dari Sufyan dan Ibnu Lahi'ah, di mana mereka mengatakan, bahwa 
Bara'ah itu bagian dari Al Anfaal. Makanya, tidak dituliskan 
basmalah antara keduanya. Tapi ini tertolak karena Nabi SAW 
menamai keduanya dengan nama yang berbeda. 


Al Ousyairi berkata, “Yang benar bahwa memang tidak ada . 
tasmiyah (basmalah) di dalamnya, karena Jibril AS tidak 
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menyebutkannya ketika menurunkannya kepada Rasulullah SAW. 
Dari Ibnu Abbas menyatakan tidak ditulisnya basmalah di sana karena 
basmalah itu hanya untuk perdamaian sedangkan surah Bara'ah 
banyak berbicara tentang pedang (perang). Dari Malik disebutkan 
alasannya karena bagian awal surah Bara'ah ini dihapus (mansukh) 
maka tulisan basmalahnya juga ikut terhapus, sebagaimana informasi 
yang tsabit bahwa tadinya panjang surah ini sama dengan Al Bagarah. 
Ada pula yang mengatakan bagian awal surah ini masih ada pada 
mushaf Ibnu Mas'ud tapi tidak dimasukkan. 


kerah Lor giaa CSS, (Kisahnya mirip dengan kisahnya), 
maksudnya, kisah yang 'ada dalam surah Bara'ah mirip dengan kisah 
yang ada dalam surah Al Anfaal. Boleh pula kata ganti “nya” itu 
dibalik. Ini adalah alasan lain mengapa surah ini tidak dipisah. 
Kemungkinan yang dimaksud kemiripan di sini adalah kisah perang 
yang ada dalam Bara'ah yaitu ayat, “Perangilah mereka, niscaya 
Allah akan menghancurkan mereka dengan (perantaraan) tangan- 
tanganmu dan Allah akan menghinakan mereka dan menolong kamu 
terhadap mereka, serta melegakan hati orang-orang yang beriman.” 
(Os. At-Taubah (9): 14) 


Dan kisah penyembunyian janji yang ada dalam Al Anfaal 
G2 GG, Em, 


| ea baal al ian de Ah AS Ala. » BE UB 


.. 


si “Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) 
Pe dari suatu golongan, Maka kembalikanlah Perjanjian 
itu kepada mereka dengan cara yang jujur. Sesungguhnya Allah tidak 


menyukai orang-orang yang berkhianat.” (Os. Al Anfaal (81: 58). 


Ibnu Hajar berkata, “Karena Al Anfaal menceritakan apa yang 
terjadi antara Rasulullah SAW bersama kaum musyrikin Makkah, 
sedangkan Bara'ah menceritakan apa yang terjadi bersama orang- 
orang munafik yang ada di Madinah. Kesimpulannya, inilah yang 
tampak bagi saya sebagai alasan mengapa kedua surah ini 
disandingkan.” 
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“gp GI LLXB3 (Aku mengira bahwa dia adalah bagian darinya), 
maksudnya, bahwa Bara'ah adalah bagian dari Al Anfaal. (karena 
itulah), maksudnya, berdasarkan tidak ada keterangan yang 
memisahkan disertai berbagai kemiripan. BY ag 3 “hati ma ") Tag 
? AI ya “8 A1 cm Yate 6455 (aku meletakkannya ke dalam tujuh surah 
yang panjang dan tidak menuliskan 'Bismillaahir Rahmaanir Rahiim' 
antara keduanya), karena tidak ada keterangan apakah itu surah yang 
tersendiri. Lagi pula basmalah itu biasanya turun kepada Nabi SAW 
untuk menjadi pemisah antar surah. Tapi di sini tidak diturunkan dan 
tidak aku tulis. Ini tidak menafikan riwayat dari Ali RA yang 
menyebutkan hikmah tidak diturunkannya basmalah dalam surah 
Bara'ah ini, di mana Ibnu Abbas bertanya kepada Ali, “Kenapa dia 
tidak ditulis?” Ali menjawab, “Karena basmalah itu untuk surah yang 
aman (menceritakan keadaan aman) sedangkan surah Bara'ah tidak 
ada suasana aman di dalamnya, dia turun dengan (menceritakan) 
pedang (peperangan).” 


Orang arab biasanya menulis kata basmalah dalam surat-surat 
mereka bila isinya adalah perdamaian atau penjelasan suasana aman 
dan gencatan senjata. Tapi kalau mereka menyembunyikan perjanjian 
atau melanggarnya maka mereka tidak menulisnya. Al Our'an turun 
dengan kebiasaan seperti ini, sehingga penulisan basmalah menjadi 

“tanda keamanan dan sebaliknya bila tidak ditulis berarti maa 
perang. Inilah makna kata aman. 


Sedangkan ungkapan bahwa kalau dituliskan Pasal berarti 

ayat rahmat, sedangkan kalau tidak dituliskan basmalah berarti i isinya 
“tentang adzab, maka Ath-Thibi mengartikannya, “Ungkapan ini 
menunjukkan bahwa kedua surah tersebut turun layaknya surah yang 
sama sebagaimana pada tujuh surah yang panjang. Kemudian para 
ulama berpendapat bahwa ketujuh surah yang panjang itu adalah Al 
Bagarah dan Bara'ah (At-Taubah) serta yang ada di antaranya. Inilah 
pendapat yang masyhur. Akan tetapi An-Nasa'i dan Al Hakim 
meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ketujuh surah itu adalah Al 
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Bagarah, Aali 'Imran, An-Nisaa', Al Maa'idah, Al An'aam,. dan Al 
A'raaf. Periwayatnya berkata: dia menyebutkan yang ketujuh tapi aku 
lupa. Bisa jadi itu adalah Al Faatihah karena dia adalah tujuh yang 
selalu diulang (as-sab'u al matsani), atau dia termasuk as-sab'u al 
matsani tapi turun seperti layaknya al mi 'iin (surah yang ayatnya lebih 
dari seratus). Kemungkinan lain itu adalah Al Anfaal sendiri, atau 
digabung dengan yang setelahnya. 


Ada riwayat shahih dari Jubair Bahas yang ketujuh (yang 
dilupakan periwayat) adalah surah Yunus. Hal senada datang dari Ibnu 
Abbas. Kemungkinan alasannya adalah karena Al Anfaal dan yang 
setelahnya masih diperselisihkan apakah dia masuk dalam kategori al 
matsani, juga apakah keduanya itu satu surah atau dua surah yang 
berbeda. 


Orang yang berpendapat bahwa basmalah itu bagian dari Al 
Our'an berdalil bahwa tulisan basmalah itu ditetapkan dalam setiap 
awal surah di dalam mushaf. Sehingga dia merupakan bagian dari Al 
Our'an yang ada dalam Al Faatihah. Seandainya bukan bagian dari Al 
Our'an tentu mereka tidak akan menulisnya dengan tulisan Al Our'an. 


Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan dia 
mengatakan, “Hadits ini hasan, kami tidak mengetahuinya kecuali 
dari hadits Auf dari Yazid Al Farisi dari Ibnu Abbas. Yazid Al Farisi 
ini meriwayatkan dari Ibnu Abbas tidak hanya satu hadits. Ada yang 
menyebutnya Yazid bin Hurmuz.” | 


Yang dikatakan oleh At-Tirmidzi ini sama dengan pernyataan 
Abdurrahman bin Mahdi dan Ahmad bin Hanbal. Sedangkan ulama 
lain mengatakan bahwa Yazid Al Farisi dengan Yazid bin Hurmuz ini 
berbeda, Ibnu Hurmus orangnya tsigah sedangkan Al Farisi nilainya 
adalah “Laa ba'sa bih' (tidak mengapa)”.” 


“# Ungkapan ini adalah ungkapan khusus dalam ilmu jarh wa ta'dil dalam 
mushthalahul hadits, artinya orang tersebut bisa diterima riwayatnya tapi nilainya 
dibawah orang yang bernilai ”tsigak”, Peng MAN hanya berderajat hasan, 
tidak sampai shahih. Penerj. 


AUNULMABUD ——— 467 
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, 782. Ziyad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Marwan — 
yakni Ibnu Mua'wiyah- menceritakan kepada kami, Auf Al A'rabi 
mengabarkan kepada kami, dari Yazid Al Farisi, Ibnu Abbas 
menceritakan kepada kami (dengan makna yang sama dengan di atas), 
hanya ada tambahan, “Sampai Rasulullah SAW wafat dan beliau tidak 
menerangkan kepada kami bahwa dia adalah bagian darinya (bahwa. 
Bara'ah itu bagian dari Al Anfaal).” 

Abu Daud berkata, “Asy-Sya'bi, Abu Malik, Oatadah dan 
Tsabit bin Umarah berkata: Sesungguhnya Nabi SAW tidak 
menuliskan “Bismillaahir Rahmaanir Rahiim' sampai turunnya surah 
An-Naml. Inilah maknanya.” 


Penjelasan Hadits: 

daku one LI Gie (Ibnu Abbas menceritakan kepada kami 
dengan hadits yang sama maknanya), maksudnya dengan hadits 
sebelumnya. 4 Ju (Ada tambahan), . maksudnya Marwan 
menambahkan dalam haditsnya. 2g ay Atri ae AT Ko Ang adi 
Lgi wf TE (Sampai Rasulullah SAW wafat dan beliau tidak 
menerangkan kepada kami bahwa dia adalah bagian darinya), 


27 | ihat sebelumnya (hadits no. 781). 
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maksudnya surah At-Taubah itu apakah bagian dari surah Al Anfaal 
atau bukan. | 


HS EP PENA pang IG alta IP Ho AD) 
| Ja z. | ya (Sesungguhnya Nabi TT tidak menuliskan Bismillaahir 
Rahmaanir Rahiim sampai turunnya surah An-Naml) karena 
basmalah termasuk salah satu ayat dari surah tersebut. Ini merupakan 
dalil bahwa penulisan basmalah pada tiap awal surah hanyalah untuk 
pemisah antar surah. 


Al Mundziri berkata, “Ini mursal. Perlu diketahui bahwa umat 
sudah sepakat bahwa yang menetapkan basmalah bagian dari Al 
Our'an ataupun yang menafikannya tidaklah kafir, karena para ulama 
sendiri masih berbeda pendapat mengenai hal ini. Berbeda dengan 
orang yang menafikan (atau mengingkari) satu huruf dari Al Our'an 
yang telah disepakati keberadaannya sebagai ayat Al Our'an, atau 
menetapkan ada ayat tambahan yang belum pernah ditetapkan orang 
di masa lalu, maka yang seperti ini kafir menurut ijma”. | 


Tak ada perbedaan bahwa kata, “Bismillaahir Rahmaanir . 
Rahiim' ini adalah satu ayat dari surah An-Naml. Juga tak ada 
perbedaan pendapat bahwa secara tulisan kalimat ini ada dalam awal 
setiap surah dalam mushaf kecuali di awal surah At-Taubah (Bara'ah). 
Sedangkan secara tilawah, maka tak ada perbedaan dalam giraat yang 
tujuh bahwa dia dibaca ketika membaca Al Faatihah, serta pada setiap 
awal surah selain surah At-Taubah bila seseorang baru mulai 
membaca awal surah tersebut. Sedangkan bila seseorang selesai 
membaca surah kemudian melanjutkan dengan surah yang lain apakah 
dia harus membaca basmalah untuk surah yang dilanjutkan itu? 
Menurut Ibnu Katsir, Oalun, Ashim dan Al Kisa'i dia harus 
membacanya, kecuali pada surah At-Taubah. Sementara itu Abu . 
Amru, Hamzah, Warsy dan Ibnu Amir menganggap tidak perlu. | 
Demikian disebutkan dalam Nail Al Authar. 
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783. @utaibah bin Sa'id dan Ahmad bin Muhammad Al 
Marwazi serta Ibnu Sarh menceritakan kepada kami, mereka berkata, 
Sufyan menceritakan kepada kami, dari Amru, dari Sa'id bin Jubair, - 
dalam riwayat Outaibah, dari Ibnu Abbas- dia berkata, “Nabi SAW 
tidak mengetahui pemisahan antar surah kecuali bila diturunkan 
padanya “Bismillaahir Rahmaanir Rahiim' 28 


Ini adalah redaksi dari Ibnu Sarh. 


Penjelasan Hadits: 


35 ad Id Y A Y (Tidak mengetahui pemisahan antar 
surah.. 9. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim dan dia 
menyatakan ini shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim. 
Abu Daud juga meriwayatkannya dalam Al Marasil (himpunan hadits- 
hadits mursal) dari Sa'id bin Jubair, dan menurutnya yang mursal ini 
lebih shahih. Setelah menyebutkan hadits ini dari Ibnu Abbas, Adz- 
Dzahabi mengatakan dalam Ringkasan A4! Mustadrak, “Adapun yang 
ini statusnya tsabit (kuat).' Al Haitsami berkata, “Dia diriwayatkan 
oleh Al Bazzar dengan dua sanad dan para periwayat dari salah 
satunya adalah periwayat kitab shahih.” 


28 Hadits ini shahih. HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak dan dia menganggapnya 
Shahih. 
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Hadits ini menjadi dalil bagi yang mengatakan bahwa 
basmalah adalah bagian dari Al Our'an. Ini berarti hanya dengan dia 
turun bersama Al Our'an maka dia adalah bagian dari Al Our'an itu 
sendiri. Demikian diungkapkan Asy-Syaukani. 


— Berdalil dengan hadits ini dan juga hadits lain yang senada 
untuk mengatakan bahwa membaca basmalah hendaknya dengan 
keras (jahr) dalam shalat tidaklah tepat. Al Hafizh Ibnu Sayyid An- 
Nas Al Ya'muri mengatakan, “Karena sekelompok orang yang 
mengharuskan pembacaan basmalah secara keras tetap tidak meyakini 
bahwa basmalah itu bagian dari Al Our'an. Mereka malah 
mengatakan bahwa itu hanya sunah, sama halnya dengan ta'awwudz 
dan pembacaan amin. Sebaliknya, kelompok yang menyatakan 
basmalah dibaca pelan (sirr) malah meyakini bahwa basmalah bagian 
dari Al Our'an.” | 

Karenanya An-Nawawi berkata, “Masalah mengeraskan atau 
memelankan bacaan basmalah tidak ada. hubungannya dengan 
masalah apakah dia bagian dari Al Our'an atau bukan.” 


Merupakan kesalahan pula berdalil dengan hadits-hadits yang 
meniadakan pembacaan basmalah (secara keras) bahwa itu berarti 
basmalah bukan ayat dari Al Our'an. 


Al Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Takhrij Hadits Al 
Hidayah, “Salah satu dalil yang menetapkan pembacaan 
basmalah dengan suara keras adalah bahwa haditsnya diriwayatkan 
dari banyak jalur. Sedangkan yang meniadakannya hanya datang dari 
riwayat Anas dan Ibnu Mughaffal. Sedangkan yang lebih kuat tentulah 
yang lebih banyak. 

Selain itu, hadits yang menyatakan pembacaan secara keras 
merupakan peng-itsbat-an (penetapan) dan penetapan biasanya lebih 
diunggulkan daripada peniadaan. Lagi pula yang meriwayatkan bahwa 
Rasulullah SAW tidak mengeraskan bacaan basmalah juga 
meriwayatkan bahwa beliau mengeraskan bacaan basmalah. Bahkan 
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ada riwayat dari Anas yang mengingkari hal itu. Sebagaimana 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Ad-Daraguthni dari jalur Sa'id bin 
“Yazid Abu Maslamah, dia berkata, “Aku bertanya kepada Anas, 
'Apakah Rasulullah SAW membaca “Bismillaahir — Rahmaanir 
Rahiim', ataukah “Al Hamdu lillaahi Rabbil “Aalamiin'””” Dia 
menjawab, “Kamu bertanya padaku tentang hal yang aku tidak ingat. 
betul dan juga tak ada yang bertanya itu kepadaku selain kamu.” 


Tapi dalil pertama bisa dijawab, bahwa pengunggulan jalur 
yang lebih banyak itu bisa dilakukan kalau sanadnya sama-sama 
shahih. Dalam hal ini, tidak ada satupun khabar (hadits) marfu' yang 
shahih bahwa Rasulullah SAW pernah membaca basmalah dengan 
suara keras, sebagaimana diungkapkan oleh Ad-Daraguthni. Yang 
shahih hanya perbuatan sebagian sahabat. 


Sedangkan untuk yang kedua, meskipun dalil tidak membaca 
basmalah dengan suara keras itu bentuknya nafy (peniadaan), tapi 
maknanya adalah itsbat (penetapan). Dalil lain yang biasa dikatakan 
bahwa ada kemungkinan sahabat yang meniadakan pembacaan 
basmalah dengan suara keras ini tidak mendengarnya dari Rasulullah 
SAW, karena jarak mereka jauh. Ini kemungkinannya jauh sekali, 
sebab demikian lamanya mereka mendampingi beliau SAW. 


Jawaban untuk yang ketiga (hadits Anas yang menyatakan 
lupa) maka yang mendengar darinya pada saat dia masih hafal tentu 
harus lebih didahulukan daripada yang mendengarnya di saat lupa. 
Anas sendiri pernah ditanya tentang sesuatu lalu dia berkata kepada 
penanya, “Tanyakan kepada Al Hasan, karena dia masih ingat sedang 
aku sudah lupa.” 

Al Hazimi mengatakan, “Hadits-hadits tentang membaca 
basmalah dengan suara pelan tidak bisa ditakwil lain, juga tidak bisa 
dilawan oleh dalil lain karena hadits tersebut shahih. Sedangkan hadits 
yang menyatakan beliau membaca dengan suara keras tidak sama 

.dalam ke-shahih-annya. Kalau pun ada yang shahih tentang 
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penyaringan suara saat membaca basmalah adalah hadits Anas, itupun 
redaksinya berbeda-beda. Dan, riwayat yang paling shahih dari Anas 
adalah bahwa mereka (Rasulullah SAW, Abu Bakar, Umar dan 
Utsman) memulai bacaan dengan “AI Hamdulillaahi Rabbil 
— “Aalamiin'. Seperti inilah riwayat kebanyakan murid-murid Syu'bah 

darinya, dari Oatadah dari Anas. Seperti ini pula redaksi kebanyakan 
murid-murid Oatadah dari Oatadah. Redaksi ini pula yang disepakati 
oleh Syaikhani (Al Bukhari dan Muslim). 


"Ada pula versi redaksi lain dengan lafazh, “Aku belum pernah 
mendengar seorang pun dari mereka yang mengeraskan bacaan 
basmalah. Perawi redaksi ini lebih sedikit dibanding riwayat pelan, 
serta hanya diriwayatkan oleh Muslim seorang diri.” 


Ada lagi riwayat dari Hammam dan Jarir bin Hazim dari 
Oatadah, “Anas ditanya bagaimana bacaan Nabi SAW? Dia 
menjawab, beliau membaca basmalah dengan panjang dan Ar- 
Rahmaanir Rahiim juga dengan panjang.” Diriwayatkan oleh Al 
Bukhari. 

Ada pula riwayat darinya dari hadits Abu Maslamah sama 
seperti hadits yang .sudah disebutkan. Konon dia ditanya tentang 
. bagaimana Nabi SAW membuka bacaan. Kemudian Al Hazimi 
berkata, “Ini adalah perbedaan pendapat yang dibolehkan, tidak ada 
nasikh dan mansukh di sini. Wallahu a'lam.” Selesai. 


Ibnu Al Gayyim menyatakan dalam kitab Al Hady (Zad Al 
Ma'ad) bahwa Nabi SAW terkadang mengeraskan bacaan basmalah 
terkadang pula memelankannya, dan itulah yang lebih sering. Tidak 


C2 mungkin beliau SAW selalu mengucapkannya dengan suara keras 


setiap kali shalat baik siang maupun malam, baik ketika “dalam 
perjalanan maupun di rumah dan tidak ada satu pun para khalifahnya 
yang mendengar itu. Hadits yang shahih dalam maslah ini tidak tegas 
mengatakan demikian, sementara yang tegas tidak shahih.” Selesai. 
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| Dalam Subul As-Salam disebutkan, “Para ulama berdebat 

panjang lebar berdasarkan perbedaan madzhab, dan yang paling tepat 
adalah bahwa beliau terkadang membacanya keras dan terkadang 
pelan. Wallahu a'lam.” 


Bab 125: Meringankan Shalat bila Ada Sesuatu yang Terjadi 
(Mim: 122, 123 — Ta': 126) 
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784. Abdurrahman bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Umar bin Abdul Wahid dan Bisyr bin Bakr "menceritakan kepada 
kami, dari Al Auza'i, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abdullah bin 
Abu Oatadah, dari ayahnya, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sungguh aku telah berdiri untuk shalat dan ingin memanjangkannya, 
tapi aku mendengar suara tangis anak kecil sehingga aku meringkas 


Shalat, karena aku khawatir akan memberatkan ibunya.” 2 


Penjelasan Hadits: 


P3 


Dalam riwayat Al Bukhari berbunyi, GM! 1 #P3 Jl) dan 
dalam riwayat lain bagi Al Bukhari dari Anas juga bunyinya adalah, 
Ghali d J23I Lah." 


29 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (707), An-Nasa'i (824), Ibnu Majah (991). 
" Semua kalimat ini artinya lebih kurang sama. Penerj. 
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td d ri of en) vf, (Aku ingin memanjangkannya), di sini 
menunjukkan jika ingin melaksanakan sesuatu yang sunah dalam 
shalat maka tak mesti dipenuhi maksud awal tersebut. Ini bertentangan ' 
dengan pendapat Al Asyhab di mana dia berpendapat bahwa orang 
yang sudah berniat mengerjakan shalat sunah dengan berdiri maka dia 
tidak boleh menga ekannya dalam keadaan duduk. 


Kaali SG aan sad (aku mendengar suara tangis anak kecil), ini 
dijadikan dalil aa anak kecil dibawa masuk ke masjid. Tapi ini 
masih perlu ditinjau ulang, karena bisa jadi anak kecil itu ada di 
sebuah rumah yang sangat dekat dengan masjid sehingga suara 
tangisnya bisa terdengar. Hadits ini juga menjadi dalil bahnas wanita 
boleh ikut shalat berjamaah bersama para pria. | 


5 Hpdt (sehingga aku meringkas). Al Bukhari menambahkan 
kata (XP D adalah shalatku. Dalam Al Mirgah disebutkan, 
“Artinya aku meringkas dan memperingan apa yang bisa diperingan 
dalam shalat, tidak memanjang bacaan Al Our'an dan dzikir. 


Ath-Thibi berkata, “Maksudnya, aku memperingan shalat 
seakan melewatkan apa yang menjadi maksud awal. Dengan kata lain, 
kalau bukan karena tangis bayi itu tentu shalat akan dilaksanakan agak 
panjang sesuai maksud awal. Dia juga berkata: maksud melewatkan 
adalah memotong pembacaan surah dan bersegera dalam 
melaksanakannya.” Selesai (dari Ath-Thibi). 


Tapi yang jelas Rasulullah SAW membaca surah-surah pendek 
setelah sebelumnya ingin membaca surah-surah yang panjang. Dengan 
ini beliau memperoleh dua keutamaan yaitu niat untuk memanjangkan 
bacaan disertai sikap kasih sayang kepada jamaah. Karena itu ada 
hadits, “Niat seorang mukmin itu lebih baik daripada sket 
Selesai (dari Al Mirgah. penerj). 


Menurut saya (Al Azhim Abadi), hadits niat seorang mukmin 
lebih baik daripada amalnya ini dikatakan tidak shahih oleh Ibnu 
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Dahiyyah. Al Baihagi menyatakan sanadnya dha'if. Demikian 
disebutkan dalam kitab Al Fawa'id Al Majmu 'ah. 


at JS Hat of Zat (Aku tidak suka memberatkan iba 
maksudnya, aku khawatir ibunya merasa berat lantaran tangisan anak 
itu. Hadits ini menjadi dalil keharusan memperhatikan kepentingan 
makmum dan bertoleransi kepada mereka dengan meninggalkan hal- 
hal yang dapat memberatkan mereka. Selain itu, lebih baik 
memperingan shalat bila ada sesuatu yang terjadi. 


Al Imam Al Khaththabi berkata dalam A4! Ma'alim, “Dalam 
hadits ini terdapat dalil jika si imam sedang ruku dan dia merasa ada 
orang yang baru datang maka hendaklah imam ini memperpanjang 
rukunya supaya orang yang baru datang itu bisa mendapatkan rakaat 
bersamanya. Alasannya, bila meringkas shalat diperbolehkan demi 
kepentingan seseorang yang berhubungan dengan dunia, maka 
memperpanjangnya demi kepentingan ukhrawi seseorang tentu lebih 
utama. Ada sebagian fukaha yang keras dalam masalah ini bahkan 
berkata, “Aku takut ini menjadi syirik”. Yang mengatakan demikian 
adalah Muhammad bin Hasan.” Selesai. 


Menurut saya (pensyarah), perkataan Al Khaththabi ini dikritik 
oleh Al Ourthubi karena menurutnya memperpanjang ruku seperti ini 
adalah memperpanjang shalat untuk sesuatu yang tidak perlu, berbeda 
dengan memperingan shalat yang memang dianggap perlu. 


Dalam masalah ini ada perbedaan pendapat dalam madzhab 
Asy-Syafii dan ada beberapa perincian. Tapi An-Nawawi 
menyebutkan secara umum madzhab (Asy-Syafi'i) menyunnahkan hal 
itu. | 

Dalam kitab At-Tajrid karya Al Muhamili menukil bahwa ini 
dimakruhkan dalam gaul jadid (pendapat yang dikeluarkan Syafi'i 
ketika di Mesir). Pendapat ini sama dengan pandangan Al Auza'i, 
Malik, Abu Hanifah dan Abu Yusuf. Sedangkan Muhammad bin 
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Hasan mengatakan, “Aku takut itu adalah syirik.” Ini disebutkan oleh 
Al Hafizh dalam Fath Al Bari. 


Bab 126: Tentang Berkurangnya Shalat (Mim: - Ta': 128) 


PP Ha PI KP taka Aa Oa —VYAo 
ana Maa Ga Hala Ing 
2 Ba Ig AL th - - Bai 


xi 


Ka Kn sn mi ya basa 3 KP: 


- 


Gis ag gay gama Unika Mena 

785. Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, dari 
Ikrimah —yakni Ibnu Mudhar- dari Ibnu Ajlan, dari Sa'id Al Magburi, 
dari Umar bin Al Hakam, dari Abdullah bin Anamah Al Muzani, dari 
Ammar bin Yasir, dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Akan ada orang yang selesai shalat sementara yang ditulis 
untuknya hanya sepersepuluh dari shalatnya itu, sepersembilan, 
seperdelapan, sepertujuh, seperenam, seperlima, seperempat, 


sepertiga dan setengahnya.” 


Penjelasan Hadits: 


.Sa'id Al Magburi dengan huruf mim a ihah gaf sukun dan ba' 
berbaris dhammah, tapi bisa pula difathahkan atau dikasrahkan adalah 
nisbat kepada al gubur (kuburan). Abdullah bin Anamah dengan baris 
fathah pada 'ain dan nun. Dikatakan bahwa namanya adalah 
Abdurrahman Al Muzani. 


20 Hadits ini hasan. HR. Ahmad dalam musnadnya. 
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Konon dia sempat menjadi sahabat Nabi. Dia meriwayatkan 
dari Ammar bin Yasir. Al Mizzi dalam Al Athraf berkata, “Ada 
sebuah riwayat (dengan sanad) dari Muhammad bin Ishag, dari 
Muhammad bin Ibrahim At-Taimi, dari Umar bin Al Hakam, dari Abu 
Las Al Khuza'i, dari Ammar bin Yasir. Ibnu Al Madini mengatakan, 
“Kemungkinan Abu Las ini adalah Abdullah bin Anamah.” Selesai. 


a at NE PI o (Akan ada orang yang selesai), maksudnya, 
keluar dari shalat. “XX pe Y 4 Ls Ly (hanya ditulis untuknya 
sepersepuluh dari shalatnya), maksudnya pahala shalat tersebut hanya 
dia dapatkan sepersepuluhnya. Itu bisa jadi karena kekurangan rukun, 
syarat, khusyuk, kurang ikhlas dan lain sebagainya. Dengan kata lain, 
bisa jadi seseorang sudah melaksanakan shalat tapi pahala yang 
didapat hanya sepersepuluhnya, atau hanya sepersembilan, 
seperdelapan dan seterusnya. Bahkan, bisa saja tidak dapat pahala 
sama sekali, atau memang shalatnya tidak diterima sebagaimana biasa 
terjadi pada diri sebagian orang yang shalat. 


| Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh An-Nasa'i, dalam 
sanadnya ada Umar bin Tsauban yang tidak bisa dijadikan hujjah.” 


Bab 127: Memperingan Shalat (Mim: 123, 124 — Ta': 127) 


- 
AG 


ham) 9 yag GP Pa BA ne Ja yA Gia —YAT 
GAP Fb dea daa Di ya, 


Ie Ko AG ah Ia Sp SA Ju 
je ie Ia ma aa dbna San AG la 
ata MB J0 JP KAN GB 3 Pa dis da 


in Ai s, , Le TAP tg en la  .. Pn au Oey - . 
Ae Gho Al Iya) Ab EU LIS TOYS G TU jd 
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Ba 5 


UI AN IA GR mi Klan Hai BA Oh AA 
KAK, By ani tgn 2s “5 Lal Ta ala La 3 Ta 
IK Kai IK Ha Mash betis Ud 


.oX 


bi Lg APN GA) GA an) ta AN JG 

SB an OB AN ES 
786. Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Amru dan dia mendengarnya dari 
Jabir, dia berkata, “Mu'adz pernah shalat bersama Nabi SAW, lalu dia 
kembali dan mengimami kami —dalam kesempatan lain dia 
mengatakan, “Kemudian dia kembali dan shalat bersama kaumnya-. 
Pada suatu malam Nabi SAW mengakhirkan pelaksanaan shalat — 
dalam satu kesempatan dia mengatakan, “Shalat Isya”- Mu'adz shalat 
bersama Nabi SAW lalu mendatangi kaumnya dan mengimami 
mereka. Dia membaca surah Al Bagarah, sehingga ada seseorang yang 
memisahkan diri dan shalat sendirian. Lalu dikatakanlah kepada orang 
itu, “Apakah kamu telah jadi munafik wahai Fulan?!” dia berkata, 
“Aku bukan munafik!” Dia lalu mendatangi Rasulullah SAW dan 
melaporkan, “Sesungguhnya Mu'adz shalat bersama Anda kemudian 
pulang dan mengimami kami ya Rasulullah. Kami ini pekerja di 
pengairan dan bekerja dengan tangan kami. Dia mengimami kami 
dengan membaca surah Al Bagarah. Rasulullah SAW berkata pada 
Mu'adz, “Hai Mu'adz, apakah kamu ingin menyebar fitnah?! Apakah 

kamu ingin menyebar fitnah?! Bacalah surah ini, dan ini saja.” 


Abu Az-Zubair berkata, (Rasulullah SAW bersabda), “Bacalah 
surah Al A'laa atau Al Ghasyiyyaah.” Kami melaporkan (riwayat Abu 
Az-Zubair) itu kepada Amru dan dia mengatakan, “Sepertinya dia 
telah menyebutkannya.”2! 


21 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (705), An-Nasa'i (983). 
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Penjelasan Hadits: 


tg ale AK Aa & udkah (Shalat bersama Nabi SAW), 
"Muslim menambahkan dalam riwayat Manshur dari Amru, “Shalat 
Isya terakhir.” Shalat Isyalah yang biasanya dilakukan sampai dua kali 
oleh Mw'adz. 243 : EA Aa (Kemudian dia kembali dan mengimami 
kami) dalam riwayat Manshur tersebut punyanya adalah, “Dia shalat 


mengimami mereka dengan shalat yang sama.” 


Sedangkan dalam riwayat Al Bukhari dalam Al Adab", “Lalu 
dia shalat bersama mereka dengan shalat itu juga (Isya).” 


Dalam riwayat ini ada bantahan atas orang yang mengira 
bahwa shalat yang dilakukan Mu'adz bersama Nabi SAW berbeda 
dengan shalat yang dilakukannya bersama kaumnya. 


Anya ga TA 5 (dia berkata, “Kemudian dia kembali dan 
shalat bersama kaumnya), yang berkata adalah Jabir. Dalam riwayat 
lain adalah, #4 Yokead Takan C3 Si Ta 3 “Kemudian dia kembali ke 
Bani Salamah dan shalat bersama mereka” Ini tidak saling 
bertentangan karena kaumnya Mu'adz memang Bani Salamah dan 


Jabir bin Abdullah juga berasal dari sana. 


ad ad (Dia membaca Al Bagarah), maksudnya, memulai 
bacaan dengan itu seperti yang ditegaskan dalam riwayat Muslim, 
Bad Boigaa au “Lalu dia memulai dengan surah Al Bagarah”. 


GI 


p  : ca Je5 J4 (lalu ada seseorang dari kaum itu yang 
memisahkan diri), dalam riwayat Ibnu Uyainah oleh Muslim, Dadu 
da) Ko A, ae J5 “Lalu ada seseorang yang menyingkir dan salam, 
kemudian dia shalat sendiri”. Ini menegaskan bahwa dia memutus 
shalatnya (bersama Mu'adz). Akan tetapi Al Baihagi menyebutkan 
bahwa Muhammad bin Ibad guru Muslim meriwayatkannya secara 
sendirian dari Ibnu Uyainah dengan teks, “Kemudian dia salam”, 
sementara itu para hafizh lain yang juga merupakan murid-murid Ibnu 


“ Maksudnya dalam Kitab Al Aadab dalam Shahih Al Bukhari, dan hadits 
tersebut ada di sana pada nomor. 6106. Penerj. 
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Uyainah serta murid-murid gurunya Ibnu Uyainah yaitu Amru bin 
Dinar, juga para murid Jabir RA tidak menyebutkan kata salam. 


. Sepertinya Muhammad bin Ibad memahami bahwa ini pasti 
dilakukan karena orang tersebut memutus shalat, mengingat salam 
gunanya untuk memutus shalat. Namun, semua riwayat yang lain 
menunjukkan bahwa orang ini hanya memutus kebersamaannya 
bersama imam dan tidak keluar dari shalatnya, melainkan meneruskan 
sendiri. 


Ar-Rafi'i menjelaskan dalam Syarh Al Musnad tentang 
pernyataan Asy-Syafi'i mengenai perkataan Ibnu Uyainah dalam 
hadits ini, “Lalu ada seseorang yang menepi di belakangnya dan shalat 
sendirian. Ini kemungkinannya adalah dia memutus shalat dan menepi 
dari tempat semula untuk kemudian memulai shalat yang baru. Tapi 
kemungkinan ini tidak bisa karena shalat wajib tidak boleh diputus 
bila sudah dimasuki.” Selesai (Ar-Rafi'i). 

Inilah yang membuat para ulama madzhab Asy-Syafi'i 
membolehkan seseorang memutus jamaah dan meneruskan shalat 
sendirian. Tapi ini dibantah oleh An-Nawawi, dia mengatakan, “Tidak 
ada penafsiran semacam itu dalam hadits tersebut, karena tidak ada 
keterangan dari teksnya yang menyatakan bahwa orang tersebut 
memisahkan diri dengan tetap pada shalatnya dan meneruskan sendiri. 
Yang ada justru dalam riwayat lain bahwa dia salam terlebih dahulu 
kemudian memulai shalat baru. Ini menunjukkan bolehnya memutus 
shalat (fardhu) bila ada yang mengharuskannya demikian. Demikian 
disampaikan Al Hafizh dalam Fath Al Bari. 

En Tanker An (Ada yang mengatakan, “Apakah engkau telah 
jadi munafik hai Fulan?!”), ada hamzah istifham di sini tapi tidak 
disebutkan. Dalam riwayat dua kitab shahih, 2W G Saut -& 1 
“Mereka berkata padanya, “Apakah kamu munafik wahai Fulan?' 
artinya apakah kamu melakukan perbuatan yang biasa dilakukan 
orang munafik yaitu memisahkan diri dari jamaah dan memperingan 
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shalat. Mereka mengatakan hal itu sebagai sikap keras terhadapnya. 
Demikian yang diungkapkan Ath-Thibi. 


- $ Peel kata p-e1y adalah bentuk jamak dari 1mupV betina 
dan ed yaitu unta yang biasa dipakai mengangkut air untuk mengairi 
pohon dan tanaman. 


(Gl JaM5 (kami bekerja dengan tangan kami), maksudnya, 
kami sangat lelah bekerja, sehingga tidak sanggup kalau shalat terlalu 
lama. 


| Gif Gif (Apakah kamu mau menjadi peyebab fitnah?), - 

maksudnya, apakah kamu ingin membuat orang berada dalam fitnah 
(kesusahan). Ath-Thibi mengatakan kata tanya di sini menunjukkan 
celaan terhadap perbuatan itu, sekaligus peringatan betapa dibencinya 
sikap tersebut. Sebab, ini bisa membuat orang itu benar-benar lari dari 
jamaah sehingga akibatnya dia benar-benar terjerumus ke dalam 
fitnah. Dalam Syarh As-Sunnah dikatakan, fitnah itu artinya 
memalingkan orang dari an dan membawanya kepada kesesatan, 
sebagaimana firman Allah, Sci, xlc FA L “Sekali-kali tidak dapat 
menyesatkan (seseorang) Peang Allah.” (Os. Ash-Shaffaat (37): 
162). Artinya sebagai penyesat. 


Al Hafizh mengatakan, “Makna fitnah di sini adalah Shalat 
dengan sangat panjang sehingga menyebabkan orang keluar: dan 
kapok untuk shalat berjamaah lagi. Al Baihagi meriwayatkan dalam 
Syu'ab Al Iman: dengan sanad yang shahih dari Ibnu Umar, dia 
berkata, “Jangan membuat Allah marah kepada para hamba-Nya, yaitu 
salah seorang dari kalian menjadi imam bagi suatu kaum sampai 
membuat Allah marah kepada mereka.” Ad-Daudi berkata, “Ada 
kemungkinan maksud penyebab fitnah adalah penyiksa Iengan 
memanjangkan shalat. Ini seperti firman Allah Ta'ala, Gi (s3 Si 
“Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan cobaan kepada 
orang-orang yang. mu'min laki-laki” (Os. Al Buruuj (85J: 10), 

Tafsiran ayat ini adalah menyiksa kaum mukmin.” Selesai. 
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sak 3 jalin Aa U) al mam 23! JI JG (Abu Az-Zubair 
berana. pa “surah Al A'laa atau Al- -Lail). Kami melaporkan 
(riwayat Abu Az-Zubair) itu kepada Amr, yakni Ibnu Dinar. 8 1 
dengan huruf hamzah berbaris dhammah artinya aku mengira. Dalam 
riwayat Muslim bunyinya adalah, “Sufyan berkata, Aku berkata 
kepada Amru, “Sesungguhnya Abu Az-Zubair menceritakan kepada 
kami dari Jabir bahwa dia berkata, bacalah: surah Asy-Sayms atau 
JUVAI-Lail atau Al A”laa'” Amru berkata mirip seperti ini. 


Dalam riwayat Al-Laits dari Abu Az-Zubair pada Muslim 
selain tiga surah di atas ada tambahan: Is sit S3 Lb Pa si (Os. Al 
“Alag (96): 1). 


Ibnu Juraij menambahkan dalam riwayatnya Abu Az-Zubair, 
PK APA 
cl (Os. Adh-Dhuhaa (93): 1). Ini diriwayatkan oleh Abdurrazzag. 


Dalam riwayat Al Humaidi dari Ibnu Uyainah ditambahkan 
selain ketiga surah pertama adalah, surah Al Buruj dan surah Ath- 
Tharig. Demikian disampaikan oleh Al Hafizh. 


Hadits ini merupakan dalil sahnya orang yang shalat fardhu 
menjadi makmum bagi orang yang shalat sunah, karena Mu'adz 
berniat shalat fardhu untuk yang pertama (ketika bersama Rasulullah 
SAW) dan yang kedua (bersama kaumnya) niatnya adalah shalat 
sunah. Ini ditunjukkan oleh riwayat Abdurrazzag, Asy-Syafi'i, Ath- 
Thahawi, Ad-Daraguthni dan lainnya dari jalur Ibnu Juraij, dari Amru 
bin Dinar, dari Jabir yang masih merupakan rangkaian hadits di atas. 
Di dalamnya ada tambahan kalimat, “Shalat ini menjadi sunnah 
baginya dan fardhu bagi mereka. Hadits ini shahih, karena Ibnu Juraij 
dalam riwayat Abdurrazzag jelas-jelas mengatakan bahwa dia 
mendengar langsung dari Amru bin Dinar sehingga tuduhan tadlis 
terbantahkan. 


Dengan demikian anggapan Ibnu Al Jauzi bahwa hadits ini 
tidak shahih menjadi tertolak. Adapun pencacatan Ath-Thahawi 
terhadap hadits ini bahwa dia diriwayatkan oleh Ibnu Uyainah yang 
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menceritakannya dari jalur Amru dan lebih lengkap dari cerita Ibnu 
Juraij tapi tidak menyebutkan adanya tambahan tersebut, maka ini 
bukanlah cacat yang mengganggu ke-shahih-annya. Sebab, Ibnu Juraij 
lebih tua dan lebih tinggi nilainya dibanding Ibnu Uyainah, serta lebih 
dulu menerima hadits dari Amru bin Dinar. Kalau pun tidak demikian, 
maka ini bisa dianggap tambahan dari orang yang tsigah sehingga 
harus diterima, sehingga tidak ada gunanya ragu akan ke-shahih-an 

Ath-Thahawi mengatakan ada kemungkinan tambahan di atas 
mudraj (sisipan kata dari periwayat). Ini bisa dijawab, bahwa hukum 
asal tidak ada idraj (penyisipan) sampai benar-benar bisa dibuktikan. 
Selama kalimat itu digabungkan dengan hadits pokok maka dia harus 
dianggap bagian dari hadits itu (bukan idraj), apalagi bila 
diriwayatkan dari dua sisi, dan beginilah keadaannya dalam kasus 
hadits ini, karena Asy-Syafi'i juga meriwayatkan riwayat dari jalur 
lain sampai pada Jabir sebagai penguat jalur Ibnu Dinar. 


Ada lagi kritik Ath-Thahawi yaitu ini adalah perkiraan dari 
Jabir semata (bahwa Mu'adz shalat kedua dengan niat sunnah). Ini 
juga tertolak, karena jabir adalah orang yang shalat bersama Mu'adz 
waktu itu, sehingga kemungkinan besar dia mendengar langsung dari 
Mu'adz. Jabir tidak mungkin menyampaikan sesuatu yang tidak 
disaksikannya dari seseorang kecuali bila orang itu memberitahu hal 


itu. 

Adapun dalil bagi teman-teman kami (dari kalangan Asy- 
Syafi'iyah) dengan hadits “Jika shalat telah digamatkan maka tak ada 
lagi shalat selain yang fardhu.” 

Berdalil dengan hadits ini tidaklah bagus. Karena, maksud 
hadits ini adalah selain shalat yang digamatkan, tanpa memandang 
apakah niatnya untuk shalat wajib atau sunah. Jika harus shalat fardhu 
juga tentu Mu'adz tidak boleh shalat lagi bersama kaumnya, karena 
sudah bukan wajib lagi baginya saat itu. 
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Ada lagi sebagian sahabat kami mengatakan, bisa saja Mu'adz 
— melaksanakan shalat bersama Rasulullah SAW untuk mendapatkan 
keutamaan menjadi makmum dari imam terbaik di masjid terbaik. Ini 
termasuk alasan yang kuat, tapi masih bisa dibantah dengan 
mengatakan, jika itu merupakan perintah dari Nabi SAW, maka dia 
tidak akan kehilangan keutamaan karena telah melaksanakan perintah. 


Ada pula Al Khaththabi yang mengatakan, kata shalat Isya 
yang ada dalam hadits tersebut adalah Isya secara hakikat yaitu salah 
satu shalat fardhu yang lima, sehingga tidak bisa dikatakan kalau dia 
berniat melaksanakan shalat tathawwu”. Tapi ini juga bisa dijawab, 
dia tetap melaksanakan Isya hanya saja niatnya untuk sesuatu yang 
nafilah (sunah tambahan). | 


Sedangkan: Ibnu Hazm mengatakan, “Orang-orang yang 
berbeda pendapat dengan kami tidak membolehkan orang yang punya 
hutang shalat fardhu untuk shalat lain ketika sudah digamatkan, lalu 
bagaimana mungkin mereka mengira Mu'adz melakukan sesuatu yang 
tidak diperbolehkan?! Ini adalah kritikan yang kuat bila sebagaimana 
yang dia katakan, tapi jawaban yang paling selamat adalah berpegang 
pada kalimat tambahan seperti yang dijelaskan ah atas”. Demikian 
disebutkan dalam Fath Al Bari. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al 
Bukhari, Muslim, An-Nasa'i dan latuinya." 


keara ap BAB BIS Jana Pai Oia - — YAV 


az. hak | ag o 8 

Sta FE. CAS yh Ag CP SE Ae HI PEP Ie 

ds :J6 AI Lia Ba SAI Tw ob “ina 3 Je u 
“ Maksudnya tambahan dalam riwayat Asy-Syafi'i, Abdur Razzag dan lainnya 


yang menambahkan kalimat, “Shalat itu menjadi sunnah baginya dan fardhu bagi 
mereka.” Penerj. $ 
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2 Sa 3 ag Be ab Tn Bh AN ai Maan an C5 y.4 . 
383 (eka: Kp NE SAY SWAG eh ale AI Io AI Opah 
Ie IN 0 Pat EA AN Aa SA 

» Pd Zon oedi 3 Kanal m3 


787. Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, Thalib bin 
Hubaib menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Jabir 
menceritakan kepada kami, dia menceritakan dari Hazm bin Ubay bin 
Ka'ab, bahwa dia (Hazm) datang kepada Mu'adz bin Jabal yang 
sedang shalat Maghrib bersama suatu kaum. (dalam hadits yang 
: sama). Dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Ya Mu 'adz janganlah 
menjadi pembuat fitnah, karena di belakangmu ada orang tua, lemah, 
orang yang punya keperluan dan musafir. 2 


Pi 


Penjelasan Hadits: 


Ja gi daa aa Nania «$ (dari Hazm bin Ubay bin 
— Ka'ab, bahwa dia (Ubayi datang kepada Muw'adz bin Jabal). Al Hafizh 
berkata, “Ibnu Jabir tidak bertemu dengan Hazm. 


Abu Daud Ath-Thayalisi meriwayatkan dalam musnadnya, 
juga Al Bazzar dengan jalur yang sama dari Thalib bin Hubaib, dari 
Abdurrahman bin Jabir dari ayahnya, dia berkata, “Hazm bin Ubay 

' bin Ka'ab melalui Mw'adz bin Jabal ketika dia sedang shalat bersama 
kaumnya pada shalat 'atamah (Isya). Dia membuka dengan sebuah 
surah yang panjang. Waktu itu Hazm bersama dengan seorang tukang 
angkut air miliknya....... dst”. | 


Al Bazzar mengatakan, “Kami tidak tahu ada yang menyebut 
namanya dari Jabir selain Ibnu Jabir.” 


232 Dalam sanadnya ada Thalib bin Hubaib, dia ini sangat jujur tapi suka ragu. - 
Saya tidak tahu dari mana penulis kitab 'Aun Al Ma'bud ini mengatakan bahwa Al 
Hafizh menyebut Ibnu Jabir itu tidak pernah bertemu dengan Hazm. Hadits ini 
menurut Al Albani munkar bila dengan teks "musafir” di sa Lihat kitab 
Dha'if Abi Daud. 
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Ibnu Lahi'ah juga meriwayatkannya- dari Abu Az-Zubair dari | 
Jabir, di sini dia menyebutkan namanya adalah Hazim, sepertinya dia 
salah tulis. Ibnu Syahin mengeluarkannya dari jalur Ibnu Lahi'ah ini. 


Ahmad, An-Nasa'i, Abu Ya'la dan Ibnu As-Sakan 
meriwayatkannya pula dengan sanad yang shahih dari Abdul Aziz bin 
Shuhaib, dari Anas, dia berkata, Mu'adz mengimami kaumnya, lalu 
masuklah Haram yang saat itu sedang ingin mengairi pohon 
kurmanya....dst”. Demikianlah yang tertulis dalam hadits ini, yaitu 
dengan huruf ra' dan ada alif setelahnya. Sebagian orang mengira dia 
adalah Haram bin Milhan paman Anas dari pihak ibu, bahkan Al 
Khathib dalam kitab Al Mubhamat memastikan hal ini, tapi saya tidak 
menemukannya dinisbatkan kepada riwayat manapun. 


Ada kemungkinan pula ini adalah tashif (salah tulis) yang 
sebenarnya adalah kata “Hazm”, sehingga dengan begitu 
terkompromikanlah semua riwayat ini.” Selesai (dari Al Hafizh). 


& Aa IX Oh Ia "A3 (yang sedang shalat Maghrib bersama 
suatu kaum), demikianlah dalam riwayat ini tertulis shalat Maghrib, 
sedangkan dalam hampir semua riwayat lain tertulis shalat Isya. Al 
Hafizh berkomentar, “Bisa jadi ada beberapa kasus yang berbeda, atau 
kalau tidak maka yang tertulis dalam kitab shahih itulah yang lebih 
diunggulkan: Atau bisa pula kata Maghrib itu maksudnya Isya secara 
majaz.” 

us Ru y (Janganlah menjadi pembuat fitnah), maksudnya, 
membuat orang lari dari agama dan merasa berat mengamalkannya. Di 
sini mengandung pengingkaran terhadap orang yang melakukan 
kekeliruan meski tak sampai pada derajat haram. Selain itu, kecaman 
tersebut cukup dengan kata-kata saja. Hal lain adalah perintah untuk 
memperingan shalat dan larangan terlalu memperpanjangnya. 
Demikian pendapat An-Nawawi. 

Pa bli 333 Tart Pa Sep kai Sp (karena di 
belakangmu ada orang tua, lemah, orang yang punya keperluan dan 
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musafir), kalimat ini mengandung anjuran untuk memperingan shalat 
demi melihat kepentingan makmum. Bila ada yang mengatakan boleh 
saja memperpanjang shalat bila semua makmum sudah setuju, maka 
ini sulit diterapkan karena imam tidak tahu siapa saja yang akan 
masuk kemudian setelah dia masuk ke dalam shalat (dan tidak tahu 
shalat akan diperpanjang) sebagaimana yang terjadi dalam kasus 
Mu'adz di atas. Dengan demikian dimakruhkan untuk memperpanjang 
shalat secara umum, kecuali bila dilaksanakan dalam sebuah mushalla 
yang dipastikan jamaahnya setuju dengan perpanjangan shalat, dan 
tempat itu tidak dimasuki orang lain. 


Dalam hadits ini juga terdapat dalil bahwa keperluan duniawi 
bisa menjadi alasan seseorang mempersingkat shalat. Selain itu, 
seorang makmum juga boleh keluar dari shalat lantaran adanya udzur. 


An-Nawawi berkata, “Dalam hadits ini ada kebolehan seorang 
yang shalat fardhu menjadi makmum bagi yang shalat sunah, karena 
Mu'adz sedang shalat sunah dan makmumnya shalat fardhu. Riwayat 
mengenai ini ditegaskan gamblang di luar Shahih Muslim. Hal ini juga 
diperbolehkan menurut Asy-Syafi'i dan lainnya. Tapi Rabi'ah, Malik 
dan Abu Hanifah -semoga Allah meridhai mereka- tidak 
membolehkannya, demikian pula para ulama Kufah. Mereka 
memahami lain hadits ini dengan mengatakan bahwa Mu'adz shalat 
bersama Nabi SAW sebagai shalat sunah. | 


Ada pula yang menakwilnya bahwa Nabi SAW tidak 
mengetahui hal itu. Ada pula yang mengatakan hadits Mu'adz ini 
berlaku pada masa awal Islam, setelah itu di-mansukh (dihapus). 
Semua takwilan ini tidak berdasar sehingga tidak harus mengubah 
pemahaman tekstual terhadap hadits ini.” Selesai (An-Nawawi). 


Menurut saya (pensyarah), Al Hafizh telah membantah semua 
takwil ini dalam Fath Al Bari dengan bantahan yang bagus dan 
penjelasan yang gamblang. Jika Anda ingin mengetahui lebih rinci 
silahkan merujuk langsung ke Fath Al Bari. 
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788. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, 
Husain bin Ali menceritakan kepada kami, dari Za'idah, dari 
Sulaiman, dari Abu Shalih, dari seorang sahabat Nabi SAW, dia 
berkata, Nabi SAW bersabda kepada seseorang, “Apa yang kamu 
ucapkan dalam shalat?” Dia menjawab, “Saya mengucapkan dalam 
tasyahhud: “Ya Allah, aku mohon surga kepada-Mu dan berlindung 
kepada-Mu dari neraka.” Karena saya tidak bisa mendengar suara 
Anda dengan baik, tidak pula suara Mu'adz.” Nabi SAW berkata 
padanya, “Ya, seputar itulah kami mengucapkan.” 


Penjelasan Hadits: 


Bali d J n us (Apa yang kamu ucapkan dalam shalat?), 
maksudnya doa apa yang kamu baca. WHW3 Kak Y s! (Saya tidak 
dapat mendengar dengan baik suara Anda). Kata 545 berarti sayup- 
sayup suara seseorangpun yang terdengar hanya irama suaranya tapi 
kata-katanya tidak terdengar dengan jelas. Ini lebih keras sedikit 
dibanding Kah (suara yang pelan). Demikian disebutkan dalam kitab 
An-Nihayah. 


233 Hadits ini shahih. HR. Ibnu Majah (910). Al Bushairi mengatakan, ”Isnadnya 
Shahih dan periwayatnya tsigah.” 
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Al Khaththabi berkata, “Dandanah adalah suara kalam 
(kalimat) yang tidak dapat dimengerti, sedangkan Hainamah sama 
ata nitip dengan itu.” 


IN » udtaa X5 Y3 (tidak pula suaranya Mu'adz), maksudnya, aku 
juga tidak bisa mendengar suara Mu'adz berdoa. Dengan demikian dia 
kidatk “bisa mendengar suara doa baik dari Rasulullah SAW ketika 
menjadi imam maupun ketika Mu'adz yang menjadi imam. Atau 
artinya adalah “Aku tidak bisa mendengar suara doa yang Anda 
ucapkan dalam shalat wahai Rasulullah, demikian pula Mu'adz : 
(waktu dia menjadi imam kami). Dia menyebut Mu'adz karena dia 
termasuk salah seorang dari kaum yang biasa diimami oleh Mu'adz. 
Intbditunjukkan oleh riwayat Jabir yang menyebutkan kisah ini 
bersarfia kisah Mu'adz yang jadi imam yang akan disebutkan nanti. 
Kesimpulannya, orang ini mengatakan, saya bisa mendengar sayup 
suata? Anda dan Mu'adz tapi tidak sampai mengern apa yang 
diucapkan. 

Luna Kata vape (di sekitarnya atau seputar itulah), dalam hadits ini 
tertulis dengan dhamir (kata ganti) ha" (nya) atau bentuk tunggal. 
Demikian yang ada dalam semua naskah Sunan Abu Daud. Hal yang 
sama tertulis dalam Sunan Ibnu Majah di dua tempat di sana. 


Al Manawi dalam Faidh Al Oadir mengatakan, “Seputarnya, 
kata "nya? di sini kembali kepada surga (seputar surga juga kami 
mengucapkan). Demikian yang tertulis berdasarkan tulisan tangan As- 
Suyuthi. Adapun yang biasa tertulis dalam kitab Al Jami' Ash- 
Shaghir: ipa '# (seputar keduanya) adalah tahrif (salah tulis), meski 
memang ada riwayat dengan teks seperti itu.” 


Pada riwayat berikutnya teksnya adalah, sala Je (seputar 
kedua inilah). Ibnu Al Atsir berkata, oatad beipe » (seputar keduanyalah 
kami berucap), yaitu seputar surga dan neraka, atau kami berucap 
seputar mohon surga dan mohon perlindungan dari neraka. Makanya 
bila dikatakan Je 31 oad3 artinya orang itu pergi dan datang dari tempat 
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yang sama. Adapun kalimat: oa Lx#2 artinya kami berucap tentang 
masalah yang berhubungan dengan keduanya atau Untan keduanya.” 
. Demikian dari Ibnu Al Atsir. 


Al Manawi dalam Faidh Al Oadir, “Artinya, tak ada yang 
kami ucapkan selain meminta surga dan berlindung dari neraka. 
Dhamir L4 (keduanya) kembali kepada surga dan neraka, sehingga 
maksudnya di sini adalah, kami tidak berucap. kecuali lantaran 
keduanya. Dengan demikian, sebenarnya tidak ada perbedaan antara 
apa yang kami ucapkan dengan apa yang kamu ucapkan.” Selesai. 

As-Suyuthi berkata, “Artinya, seputar surga dan nerakalah 
kami berucap sehingga terdengar sayup suara kami. Kami juga 
memohon surga dan berlindung dari neraka sebagaimana yang kamu 
ucapkan. Ini diucapkan Rasulullah SAW yang menunjukkan 
kerendahan hati beliau dan bentuk kasih sayang kepada orang yang 
ditanya tadi.” 


in a.n 


ea pad SA 3 | U Wa aa vi an ob —YAA 


. 30 4G. 3 


mes es Aap Op Kezua 
naa HS HA ea EA KD KJ :JG 

au an Edi AI dut, TE) ata Pi J8 Kaka 11 # 
aa ag Jas Sa ine Yati eh 3 
AN ba Up Brg A Ag dl 


789. Yahya bin Habib menceritakan kepada kami, Khalid bin 
Al Harits menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ajlan 
menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah bin Mugsim, dari Jabir, 
dia menceritakan kisah Mu'adz dan berkata, Nabi SAW bersabda 
kepada salah seorang, “Apa yang kamu lakukan dalam shalatmu 
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wahai saudaraku?” Dia menjawab, “Saya membaca Al Faatihah, dan 
memohon kepada Allah surga serta berlindung dari api neraka. Tapi 
saya tidak dapat mendengar sayup suara Anda, juga sayup suara 
Mu'adz.” Rasulullah SAW bersabda kepadanya, “Aku dan Mu'adz 
juga memohon seputar keduanya.” Atau seperti ini. Kegi 


Penjelasan Hadits: 

3 Ia 3 (Dia menceritakan kisah Mu'adz), maksudnya, 
Jabir menyebutkan kisah Mu'adz yang sudah disebutkan di atas. 

Ida ad du JP (“Seputar keduanya', atau seperti ini) di sini 
ada keraguan dari periwayat, di mana dia ragu apakah kalimat 
Rasulullah SAW «su di (seputar keduanya ini) atau dengan kalimat 
lain yang senada. Ucapan Rasulullah SAW ini bermakna, Aku dan 
Mu'adz juga berdoa seputar meminta surga dan berlindung dari 
neraka. Adapun riwayat yang ada dalam kitab Injah Al Hajah 
disebutkan ox ip 4 artinya seputar kedua doa inilah (minta surga 
dan berlindung dari neraka) kami berdoa. Riwayat ini menolak takwil 
di atas. Wallahu a'lam. 


Pt - 


PI o SN Pi of ML “5 Ca Gis -ya. 

SA Ia | Ju ah ala 2 Ie A ol an due 

ai Se I5 5 | Kg LA Gara $ H3 2 ih Tu) 
Ba dadi 


790. Al Ga'nabi menceritakan kepada kami, dari Malik, dari 
Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Jika salah seorang dari kalian shalat (mengimami) orang- 


24 1 ihat sebelumnya. 
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orang, hendaklah dia memperingan, karena di antara mereka ada 
yang lemah, yang sakit dan yang sudah tua. Kalau dia shalat 


sendirian, maka dia boleh memperpanjang semaunya.” 2? 


Penjelasan Hadits: 


Aa) (Sa Ie 13 (ika salah seorang dari kalian shalat 
untuk orang-orang), maksudnya, menjadi imam bagi mereka. ri op 
Par (ala Unta! (karena di antara mereka ada yang lemah, sakit, 
dan yang sudah fua), lemah maksudnya memang lemah secara fisik. 
Sakit maksudnya yang menderita suatu penyakit, dan yang tua adalah 
secara usia. Dalam riwayat Muslim bunyinya, ”...... , yang kecil dan 
yang tua”. h 

| Sedangkan dalam riwayat Ath-Thabrani dalam Al Kabir dari 
hadits Utsman bin Abu Al Ash ada tambahan, “Wanita hamil, ibu 
menyusui.” 

Sedangkan dalam hadits Adi bin Hatim masih oleh Ath- 
Thabrani ada lagi tambahan, ra 153 “Dan orang yang punya 
keperluan”, dan ini adalah kalimat yang lebih komplit dari 
sebelumnya. 

Ls Jalani (maka dia boleh memperpanjang semaunya), 
dalam riwayat Muslim bunyinya, DUS Jas (dia boleh shalat 
semaunya), maksudnya, boleh panjang boleh pula ringkas. | 

Al Hafizh berkata, “Ada yang berdalil dengan hadits ini 
bolehnya memperpanjang bacaan sampai keluarnya waktu shalat yang 
sedang dilaksanakan. Pendapat ini dibenarkan oleh sebagian ulama 
kami. Tapi ini perlu dikritisi, karena bertentangan dengan keumuman 
sabda Rasulullah SAW dalam hadits Abu Gatadah, #4 Of da La ui 
(G PK Ag 3 Jang & 2x “Yang melalaikan shalat itu adalah yang 


25 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (709), Muslim (Pembahasan tentang 
shalat/183). 
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mengundur pelaksanaannya sampai masuk waktu shalat yang lain.” 
(HR. Muslim). | 

Ketika berbenturan antara maslahat berupa keinginan untuk 
mendapat pahala yang banyak dengan memperpanjang bacaan shalat 
dengan mafsadah berupa ketentuan lewatnya waktu shalat, maka yang 
harus diunggulkan adalah yang bermafsadah. Selain itu, hadits ini juga 
dijadikan dalil bolehnya memanjangkan i'tidal, duduk antara dua 
sujud....” Selesai. : 


Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, 
At-Tirmidzi dan An-Nasa'i.” 


Ane ga SN Ae Kas Ode hi TEJ GAa yaa 
Set Bf EA Sa ge ea B3 GAN 
SALA as D6 Gaia EN AS at ti “JG Ai aa 
TAI) HS gal 
791. Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar mengabarkan 
kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Ibnu Al Musayyab dan Abu 
Salamah, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Jika salah 
seorang dari kalian shalat untuk orang-orang (menjadi imam), 
hendaklah dia memperingan (shalatnya), karena di antara mereka 


(mungkin) ada yang sakit, orang yang sudah tua dan orang yang 
punya keperluan. "28 


26 Sanad hadits ini shahih. HR. Ahmad dalam musnadnya dari jalur Abdur 
Razzag Ash-Shan'ani dengan sanad yang sama di atas. 
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Penjelasan Hadits: 


Ibnu Dagig Al Id mengatakan, “Memperpanjang atau 
memperingkas itu sesuatu yang relative. Bisa jadi menurut kebiasaan 
suatu kaum ini panjang, tapi menurut yang lain masih pendek.” 


Dia juga menambahkan, “Perkataan para fukaha bahwa imam 
tidak boleh ruku dan sujud lebih dari tiga kali tasbih tidak 
bertentangan dengan perbuatan Nabi SAW yang membaca lebih dari 
itu. Sebab, keinginan para sahabat untuk mendapat kebaikan 
menghendaki supaya itu tidak terlalu panjang.” 


Menurut saya, ada baiknya parameter mengukur keringanan 
dalam shalat ini adalah hadits yang dikeluarkan Abu Daud dan An- 
Nasa'i dari Utsman bin Abul Ash bahwa Nabi SAW berkata padanya, 
“Engkau adalah imam kaummu, dan ukurlah kaum itu dengan orang 
yang paling lemah diantara mereka.” Sanad hadits ini hasan, asalnya 
ada pada Shahih Muslim. 


Bab 128: Bacaan di Waktu Zhuhur (Mim: 124, 125 — Ta ': 129) 


Mungkin maksud dari bab ini adalah penetapan bacaan di 
dalamnya, dan bahwa bacaan itu diucapkan dengan pelan (sirr) 
sebagai isyarat kepada orang yang berbeda pendapat tentang hal ini 
seperti Ibnu Abbas sebagaimana yang akan disebutkan 
pembahasannya. ' 


OP ai UP SUS EA ajak Gp Gaga GIS —VAY 
al of Tar da alan yg Ka gaga ana dahan 


. 
- 
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792. Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami, dari Oais bin Sa'ad dan Umarah bin 
Maimun serta Habib dari Atha' bin Abu Rabah bahwa Abu Hurairah 
berkata, “Pada setiap shalat yang dibacakan (Al Our'an di dalamnya), 
maka apa yang diperdengarkan oleh Rasulullah SAW kepada kami 
akan kami perdengarkan pula kepada kalian. Sedangkan yang beliau 
pelankan dari kami akan kami pelankan pula kepada kalian.””” 


Penjelasan Hadits: 

Salat dan da Jaa na Kd at 1 35ke JS d (Pada 
setiap shalat yang dibacakan maka apa yang diperdengarkan oleh 
Rasulullah SAW kepada kami akan kami perdengarkan pula kepada 
kalian), An-Nawawi berkata, “Artinya, apa yang beliau baca dengan 
suara keras maka kami juga akan membacanya dengan suara keras, 
dan apa yang beliau baca secara sirr maka kami juga akan 
membacanya secara sirr. Ummat sudah sepakat (ijima') bahwa yang 
dibaca dengan suara keras adalah pada shalat Shubuh, Jum'at dan dua 
rakaat pertama shalat Maghrib dan Isya. 


Sedangkan bacaan pelan dilakukan pada shalat Zhuhur dan 
Ashar, rakaat ketiga shalat Maghrib dan dua rakaat terakhir shalat 
Isya. 


Kemudian mereka berbeda pendapat dalam masalah shalat Id 
dan Istisga'. Madzhab kami (Asy-Syafi'i) adalah membaca dengan 
suara keras pada kedua shalat itu. 


281 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (772), Muslim (Pembahasan tentang 
shalat/44), keduanya dari jalur Atha' bin Abi Rabah. 
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Sedangkan untuk shalat sunah yang dilakukan di malam hari 
maka ada pendapat, membacanya dengan suara keras dan ada pula 
yang mengatakan antara suara keras dan pelan. 


Adapun shalat sunah yang dilakukan di siang hari, maka 
dibaca secara sirr (pelan). Shalat Kusuf (gerhana) dilakukan dengan 
sirr bila di siang hari (gerhana matahari) dan dengan suara keras pada 
malam hari (gerhana bulan). Sedangkan shalat jenazah harus 
dipelankan baik siang maupun malam, tapi ada pula yang mengatakan 
kalau dilakukan pada malam hari harus dikeraskan suaranya. 


Apabila seseorang ketinggalan shalat fardhu malam, seperti 
Isya lalu dia meng-gadha-nya pada malam berikutnya maka harus 
dibaca jahr. Sedangkan kalau dia meng-gadha di siang hari maka ada 
dua pendapat, yang benar adalah tetap dibaca jahr, sedang pendapat 
lain, dibaca sirr. 


Apabila dia ketinggalan shalat fardhu siang seperti Zhuhur, 
maka bila dia meng-gadha-nya siang hari maka dia harus 
membacanya secara sirr. Tapi bila meng-gadha-nya malam hari maka 
ada dua pendapat dan yang benar adalah men-jahrkannya 
(mengeraskan suara bacaan), sedang pendapat lain tetap men-sirr- 
kannya. Namun demikian baik yang kami katakan harus jahr atau 
harus sirr maka semua itu adalah sunnah semata, yang bila dilakukan 
sebaliknya maka shalat tetap sah dan tidak perlu sujud sahwi menurut 
madzhab kami (Asy-Syafi'i).” Selesai (dari An-Nawawi). 


Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim 
dan An-Nasa'i.” | 
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793. Musaddad menceritakan kepada kami, Yahya 
menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Abu Abdullah, (h) Ibnu 
Al Mutsanna juga menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Adi 
menceritakan kepada kami, dari Al Hajjaj —dan ini adalah redaksinya- 
dari Yahya, dari Abdullah bin Abu Oatadah —Ibnu Al Mutsanna 
berkata: dan Abu Salamah— kemudian keduanya sepakat mengatakan, 
dari Abu Oatadah, dia berkata, “Rasulullah SAW shalat bersama kami 
dan beliau membaca Al Faatihah dan surah di dua rakaat pertama pada 
shalat Zhuhur dan Ashar. Terkadang beliau memperdengarkan bacaan 
ayat kepada kami dan terkadang memperpanjang rakaat pertama pada 
shalat Zhuhur lalu memperpendek rakaat kedua. Demikian halnya 
ketika shalat Shubuh.” 


Abu Daud berkata, (Riwayat) Musaddad tidak menyebutkan 
Al Faatihah dan surah.” 


Penjelasan Hadits: 

Ar) Ida (Ini adalah redaksinya), maksudnya redaksi Ibnu Al 
“ Mutsanna. 4 £ (dari Yahya) maksudnya, keduanya (Ibnu. Al 
Mutsanna dan Musaddag) sama-sama bersumber dari Yahya Ibnu Abi 
Katsir. Laku Pu 9 ai "H! (Ibnu Al Mutsanna dalam riwayatnya: dan 
Abu Salamah), maGenYa Ibnu Al Mutsanna berkata dalam 


238 Hadits ini shahih. HR. Muslim (Pembahasan tentang shalat/154). 
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riwayatnya dari Abdullah bin Abi Gatadah dan Abu Salamah 
sedangkan Musaddad hanya meriwayatkan dari Abdullah bin Abi 
Gatadah dan dia tidak menyebutkan dari Abu Salamah. WI «4 
(kemudian keduanya sepakat mengatakan), maksudnya, baik Ibnu Al 
Mutsanna maupun Musaddad." 


ca Si 33 Pi ") (pada dua rakaat pertama), dengan kuat ya" 
pada keduanya karena berbentuk mutsanna. os. )«3 (dan dua surah), 
maksudnya setiap dua rakaat pertama (rakaat pertama dan kedua) 
membaca surah. 


Ve Si ng (terkadang beliau memperdengarkan bacaan 
ayat kepada kami). Dalam riwayat An-Nasa'i dari hadits Al Barra', 
“Kami shalat Zhuhur di belakang Nabi SAW dan kami mendengar 
ayat demi ayat dari surah Lugman dan Adz-Dzaariyaat.” 


Al Hafizh mengatakan, “Ini menjadi dalil bolehnya 
mengeraskan suara bacaan pada shalat yang seharusnya dibacakan 
dengan sirr, dan tidak perlu sujud sahwi bagi yang melakukan itu. Ini 
sebagai bantahan terhadap yang berpendapat demikian" dari kalangan 
hanafiyah dan lainnya. Hukum ini sama saja apakah kita katakan 
bahwa dia membaca jahr (suara keras) pada shalat sirriyah 
(melirihkan suara) tersebut lantaran menerangkan kebolehan atau 
dengan sengaja, ataukah lantaran terlalu khusyuk merenungi sehingga - 
tanpa terasa membacanya dengan keras. Hadits ini juga menjadi 
bantahan terhadap orang yang mensyaratkan bacaan harus sirr pada 
shalat sirriyyah (seperti, Zhuhur dan Ashar). 


Kalimat, vi “Terkadang” menunjukkan hal itu beberapa kali 
beliau Aa ” Selesai (dari Al Hafizh). 


“ Artinya Musaddad, dari Yahya, dari Hisyam, dari Abu Oatadah. Sedangkan 
Ibnu Al Mutsanna, dari Ibnu Abi Adi, dari Al Hajjaj dari Yahya, dari Abdullah bin 
Abu Oatadah, dari Abu Gatadah, dan ada sanad lain, yaitu Ibnu Al Mutsanna, dari 
Ibnu Abi Adi, dari Al Hajjaj dari Yahya, dari Abu Salamah, dari Abu Sean 
Wallahu a'lam. Penerj. 

" Maksudnya yang berpendapat bila membaca secara jahr pada shalat yang 
seharusnya sirr maka harus sujud sahwi. Penerj. 
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Menurut saya (pensyarah), hadits ini tidak menunjukkan hal 
lain kecuali bahwa beliau SAW membaca dengan pelan (sirr) pada 
shalat sirriyyah, hanya terkadang memperdengarkan beberapa ayat. 
Artinya, menjadikan hadits ini sebagai dalil bolehnya mengeraskan 
suara bacaan pada shalat sirriyyah secara mutlak (tanpa syarat) sangat 
jauh dari Ha Snssg “ Wallahu Ta'ala “alam. 


AB ip 3 91 Tg ni sd “ls 0 (Beliau memperpanjang rakaat 
pertama pada shalat Zhuhur). Syaikh Tagiyuddin berkata, “Itu karena 
biasanya pada rakaat pertama seseorang masih segar, dan pada rakaat 
kedua mulai berkurang sehingga cocok untuk diperingkas supaya 
makmum tidak bosan atau kepenatan.” Nanti akan disebutkan hikmah 
lain dari memperpanjang rakaat pertama ini di bab ini pula. Potongan ' 
hadits ini juga dijadikan dalil sunnahnya memperpanjang rakaat 
pertama dibanding rakaat kedua. Adapun komprominya dengan hadits 
Sa'ad yang akan datang adalah pada rakaat pertama dan kedua beliau 
memperpanjang bacaan, tapi kadarnya tetap berbeda antara yang 
pertama dengan yang kedua. 


Kalaupun ada yang berpendapat bahwa panjangnya sama saja 
antara rakaat kedua dengan yang pertama maka rakaat pertama tetap 
lebih panjang karena ada doa iftitah dan ta'awwudz padanya. 
Sedangkan bacaan ayat bisa saja sama: Ini ditunjukkan oleh hadits 
Abu Sa'id yang akan datang, “Kami perkirakan berdirinya beliau pada 
rakaat pertama dan kedua sekitar tiga puluh ayat.” 


Dalam riwayat Ibnu Majah disebutkan, “Yang memperkirakan 
seperti itu sekitar tiga puluh orang sahabat. Ibnu Hibban mengklaim 
bahwa yang pertama lebih panjang daripada yang kedua lantaran 
pembacaan di dalamnya lebih tartil, meski jumlah ayat yang dibaca 
. sama. Muslim meriwayatkan dari hadits Hafshah bahwa Nabi SAW 


“ Di sini penulis “Aun Al Ma'bud (Syamsul Hag) membantah pernyataan Al 
Hafizh Ibnu Hajar yang dikutipnya sebelumnya. Penerj. 
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mentartilkan pembacaan surah sehingga menjadi lebih panjang dari 
biasanya. Ini disebutkan oleh Al Hafizh. 


ma d WS, (Demikian pula pada shalat Shubuh), 
maksudnya, pada shalat Shubuh beliau lebih memanjangkan rakaat 
pertama daripada yang kedua. 

Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, 
An-Nasa'i dan Ibnu Majah.” 


Hara OB Ep Da Ja ear In age Hi LS Ta -YAL 

8 BB ai Dt Wa AA ng bf As 
Ka Sta yi SI 3 33 Ik jang dal 

KATA SIG Jk 3 LB 1 P3 
Ka DAY Jas Len aY Sep 


794. Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami, Hammam dan Aban bin Yazid Al 
Aththar mengabarkan kepada kami, dari Yahya, dari Abdullah bin 
Abu Oatadah, dari ayahnya, dengan sebagian redaksi sama dengan 
hadits di atas, dan ada tambahan, “Sedang di dua rakaat berikutnya 
(rakaat ketiga dan keempat) hanya membaca Al Faatih: 

Ada tambahan dalam riwayat Hammam, “Beliau 
memperpanjang rakaat pertama yang lebih panjang daripada rakaat 
kedua. Hal yang sama dilakukan pada shalat Ashar, dan hal yang sama 
pula dilakukan pada shalat Shubuh.”? 


239 Hadits shahih. HR. Al-Bukhari (776), Muslim (Pembahasan tentang 
shalat/155), keduanya dari jalur Hammam dengan sanad yang sama di atas. 
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Penjelasan Hadits: 


Ida uang (dengan sebagian redaksi sama dengan hadits di atas), 
yaitu hadits yang disebutkan tadi. 3!) (dia menambahkan), : 
maksudnya, Hasan bin Ali dari Yazid dari Hammam dan Aban, 

: keduanya (Hammam dan Aban) yang menambahkan, Tuti: al nge hi S 
si (pada kedua rakaat berikutnya hanya membaca Al LANAN 
Muslim meriwayatkan tambahan ini dari jalur Abu Bakr bin Abu 
Syaibah dari Yazid bin Harun dari Aban dan Hammam. 


An-Nawawi dalam Syarh Shahih Muslim mengatakan, 
“Kesemua hadits ini merupakan dalil keharusan membaca Al Faatihah 
di semua rakaat. Tapi Abu Hanifah RA tidak mewajibkan 
pembacaannya di dua rakaat terakhir (rakaat ketiga dan keempat). Dia 

' mempersilahkan untuk memilih antara membaca Al Faatihah atau 
mengisinya dengan tasbih, atau bahkan diam saja. Sedangkan jumhur 
mewajibkan pembacaannya dan inilah yang benar sesuai dengan 
hadits-hadits yang shahih.” 


515 (dia menambahkan), maksudnya, dalam riwayat Hasan 
bin Ali dari Yazid bin Harun, dan tambahan ini uanya ada dalam 
riwayat Hammam. 


48 s dia Yu Si OI F, das 0S (Beliau 
memperpanjang rakaat pertama yang lebih panjang daripada rakaat 
kedua), kata J pn dengan tasydid pada wau dari kata Ke La 
(perpanjangan). Huruf & adalah nakirah (definitif) sebagai kata yang 
disifati. Artinya beliau memperpanjang shalat pada rakaat pertama 
tidak sama dengan rakaat kedua. Atau kata UC tersebut sebagai 
mashdariyah (infinitif) sehingga artinya menjadi, tidak seperti saat 
beliau memperpanjang pada rakaat kedua.” 

Badi 30 & IK pak 3 , X9, (Hal yang sama 
dilakukan pada shalat Ashar, dan hal yang sama pula dilakukan pada 
shalat Shubuh) ini menunjukkan bahwa tindakan memperpanjang 
rakaat pertama dan membaca Al Faatihah dan surah pada rakaat ' 
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pertama dan kedua serta hanya membaca Al Faatihah pada rakaat 
ketiga dan keempat tidak hanya berlaku untuk shalat Zhuhur saja, tapi 
mencakup semua shalat. 


Al Hafizh berkata ketika menjelaskan judul bab yang diberikan 


Al Bukhari, “Bab: Memperpanjang (bacaan) dalam Rakaat Pertama.” 


Artinya, pada semua shalat. Inilah yang bisa dipahami dari tekstual 
hadits yang ada di bab ini. Sedangkan dari Abu Hanifah ada pendapat 
bahwa itu hanya berlaku untuk shalat Shubuh semata. 


Al Baihagi berusaha mengkompromikan semua hadits yang 
diriwayatkan dalam masalah ini, dia berkata, “Beliau (Nabi SAW) 
memperpanjang rakaat pertama demi menunggu orang lain (supaya 
mendapat jamaah secara utuh). Bila tidak ada keperluan demikian 
maka beliau tidak melakukannya atau akan menyamakan panjang 
bacaan pada rakaat pertama dan kedua.” 


Abdurrazzag meriwayatkan hal senada dari Ibnu Juraij dan 
Atha', dia berkata, “Aku senang bila imam memperpanjang rakaat 
pertama sampai orang-orang terkumpul banyak (dalam jamaah). Jika 
aku shalat sendirian, maka akan aku samakan rakaat pertama dan 
kedua sedapat mungkin.” 


Sebagian ulama lain berpendapat disunnahkan untuk selalu 
memperpanjang rakaat pertama pada shalat Shubuh. Sedangkan untuk 
shalat lain tergantung kebutuhan untuk menunggu jamaah atau tidak. 
Mereka menyebutkan mengapa Shubuh diperlakukan spesial, karena 
itu adalah kegiatan pertama yang dilakukan setelah bangun tidur dan 
istirahat. Pada saat itu pendengaran, lisan dan hati saling singkron, 
karena sedang tidak memikirkan apa-apa dan tidak sedang sibuk 
mengerjakan urusan-urusan kehidupan dan dunia. Hanya pada Allah 
lah ilmu yang sebenarnya.” Selesai. | 
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Can Ca IS Gis ea | Gis -v4o 
01 Ten 2 Es ATU ana 3 oi Al ae aa 
| | Si regal AD 0 4 


795. Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar mengabarkan 
kepada kami, dari Yahya, dari Abdullah bin Abu Oatadah, dari 
ayahnya, dia berkata, “Kami mengira beliau melakukan itu supaya 
orang-orang mendapat kesempatan untuk ikut rakaat pertama.” 40. 


Penjelasan Hadits: 


Jd (Dia berkata), yaitu Abu Oatadah, Af (bahwa beliau), 
maksudnya Nabi SAW, aan ta 1 (melakukan hal itu supaya...), 
maksudnya, memperpanjang “rakaat pertama, «3 Si AI wedi Dg yg 5 of 
(supaya orang-orang bisa mendapatkan rakaat pertama), di sini “jelas 
hikmah dari perpanjangan rakaat pertama adalah supaya semakin 
banyak orang yang bisa mendapatkan jamaah secara utuh. Tambahan 
ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzag dan Ibnu Khuzaimah. Dari 
sini, sebagian ulama Syafi'iyyah berdalil bolehnya imam 
. memperpanjang ruku guna menunggu orang yang mau ikut shalat. 
Tapi Al Ourthubi membantahnya dengan mengatakan, “Tak bisa 
berdalil seperti itu, karena sebuah hikmah tidak bisa dijadikan “illat 
(sebab hukum) lantaran dia tersembunyi atau lantaran 
ketidakpastiannya. Lagi pula beliau tidak mungkin memulai shalat 
dengan niat ingin meringkas kemudian memperpanjang hanya 
lantaran menunggu orang-orang yang baru datang. Beliau hanya 
masuk ke dalam shalat untuk melaksanakan sunnah berupa 
memperpanjang rakaat pertama. Jadi, ada perbedaan antara hukum 


20 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (779). 
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asal dan cabang, sehingga tidak bisa dikiaskan.” Selesai (Al 
@urthubi). 

Al Bukhari menyebutkan dalam kitab Juz Al Oira'ah 
(pembahasan khusus tentang bacaan), sebuah perkataan yang intinya, 
tidak ada satupun riwayat dari para salaf tentang imam yang sedang 
ruku menunggu orang yang baru datang. Wallahu a'lam. Demikian 
menurut Al Manah: 


2 o- Papa AG. 3 Pe 


Ca ye CG) AP An RE WI Hikama iko —VAL 

dan OS Ja sea US 2 GARA GP uya gi BE LP 

EN Ag: UE ja Ad alan le da 
ad Hleoh -JG #35 oh 


796. Musaddad menceritakan kepada kami, Abdul Wahid bin 
Ziyad menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Umarah bin 
Umair, dari Abu Ma'mar, dia berkata: Kami berkata kepada Khabab, 
“Apakah Rasulullah SAW membaca dalam shalat Zhuhur dan Ashar?” 
dia menjawab, “Ya.” Kami bertanya lagi, “Dari mana kalian 
mengetahuinya?” Dia menjawab, “Dari gerakan jenggotnya.””' 


Penjelasan Hadits: 
1) 16 (dari Umarah), dengan huruf 'ain dhammah dan mim 


tanpa tasydid. Pa gi (Ibnu Umair) dalam bentuk tashghir (demunitif). 
yaaa Ph » (dari Abu Ma'mar), dia adalah Abdullah bin Sakhbarah Al 
Ardi. ws di (kami berkata kepada Khabab), dia adalah Ibnu Al Art 


At-Tamimi termasuk orang yang pertama kali masuk Islam dan 


41 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (746). 
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disiksa karena membela agama Allah. Dia turut serta dalam perang 
Badar. Dia menetap di Kufah dan meninggal di sana. 


4d wijo4 (dengan gerakan jenggotnya), ini menunjukkan 
boleh menetapkan hukum dengan tanda, karena para sahabat 
menetapkan bahwa Rasulullah SAW membaca ayat dari gerakan 
jenggot beliau. Namun demikian, ini harus berdasarkan gejala yang 
ada, karena bisa jadi gerakan jenggot itu adalah dzikir dan doa, 
mengingat gerakan jenggot bisa menjadi pembacaan semua itu, tidak 
hanya pembacaan Al  Ouran. Sepertinya para sahabat ini 
membandingkannya dengan shalat-shalat yang dikeraskan suara 
bacaanya, di mana pada saat itu biasanya yang dibaca adalah ayat-ayat 
Al Our'an, bukan dzikir atau doa. Apalagi jika ini digabungkan 
dengan perkataan Abu Oatadah, “Terkadang beliau memperdengarkan 
bacaan kepada kami,” maka semakin kuatlah dalil bahwa gerakan. 
jenggot saat itu adalah bacaan Al Our'an. Wallahu a'lam. 


Sebagian dari mereka berkata, kemungkinan bahwa yang 
dibaca: itu adalah dzikir bisa saja terjadi. Tapi pemastian yang 
dilakukan oleh seorang sahabat Nabi SAW harus diterima, karena 
dialah yang lebih mengerti kemungkinan mana yang terjadi, sehingga 
penafsirannya harus diterima. 


Al Hafizh berkata, “Hadits ini menjadi dalil bahwa pembacaan 
ayat pada shalat Zhuhur dan Ashar itu dengan sirr (pelan). Al Baihagi : 
berdalil dengan ini bahwa pembacaan secara sirr mengharuskan orang 
yang membaca bisa mendengar apa yang dia baca, dan itu tidak 
mungkin terlaksana selain dengan menggerakkan lidah dan kedua 
bibir. Berbeda kalau dia menutup bibirnya dan menggerakkan 
- lidahnya untuk membaca, itu tidak akan menyebabkan bergeraknya 
jenggot, sehingga yang membaca juga tidak bisa mendengar 
bacaannya sendiri.” Selesai. 


Al Hafizh berkata lagi, “Tapi ini masih perlu ditinjau Man 
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Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh Al Bukhari, An- 
Nasa'i, dan Ibnu Majah.” 


3G Pt Hata Pn 


celah bo os Rara Pe & Ps) Nara Lo —YAV 
AD af es ae “en aa 
Ah Dp JAN 36 3 2 be 


ae Pa 

797. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, 

Affan menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan kepada 

kami, Muhammad bin Juhadah menceritakan kepada kami, dari 

seseorang, dari Abdullah bin Abu Aufa, bahwa Nabi SAW biasa 

berdiri pada rakaat pertama di shalat Zhuhur, sehingga tidak ada lagi 
suara kaki yang terdengar? 


Penjelasan Hadits: 

| 356 Yi K5u (Muhammad bin Juhadah), adalah Al Audi Al 
Kufi, dia meriwayatkan dari Anas, Abu Hazim Al Asyja'i, Atha' dan 
sekelompok ahli lainnya. Yang meriwayatkan darinya adalah, Ibnu 
Aun, Isra'il, Syarik dan lainnya. Abu Hatim dan An-Nasa'i 
menganggapnya Isigah. 


0... 


pa dg Ti IA emo ea ai Pee sang 
terdengar). Hadits ini didiamkan oleh penyusun (Abu Daud) dan Al 
Mundziri padahal di dalamnya ada seseorang yang majhul Cicak 
diketahui statusnya). 


42 Sanad hadits ini dha'if, karena ke-majhul-an (ketidak kenalan) salah satu 
periwayatnya. HR. Ahmad dan lainnya. 
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Bab 129: Memperingan Dua Rakaat Berikutnya 
(Mim: 125, 126 - Ta': 130) 


Artinya dua rakaat terakhir pada shalat-shalat yang berjumlah 
empat rakaat, serta pada rakaat ketiga di shalat Maghrib. 


OA o G3 0 222 0 Papa 


Bagi SNN ph ia GH Lala Ha —VYAA 
PAD BIKE 8 sak 5 JG IG Maba op Aa OP d3 
SA bg Sh da: -JG PN Lp 
BA PA Bei UBI sean & 
| an BPA B5 136 


798. Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ubaidullah Abu Aun, 
dari Jabir bin Samurah, dia berkata, “Umar berkata kepada Sa'ad, 
“Orang-orang mengeluhkan dirimu dalam semua hal bahkan dalam 
shalat.” Dia menjawab, “Aku memperpanjang shalat dalam dua rakaat 
pertama dan memperpendek di dua rakaat terakhir, dan aku tidak 
memperpendek apa yang aku ikuti dari shalatnya Rasulullah SAW.' 
Umar berkata, “Itulah prasangka kami terhadapmu.” 


Penjelasan Hadits: 

Jabir bin Samurah adalah seorang sahabat, dan ayahnya pun 
yaitu Samurah bin Junadah juga seorang sahabat. Sa'ad adalah Ibnu 
Abi Waggash yang merupakan paman Jabir bin Samurah dari pihak 
ibu. 


23 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (770), Muslim (Pembahasan tentang 
shalat/159). 
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ip3I D6 H (Orang-orang mengeluhkanmu),. mereka adalah 
warga Kufah. Dalam riwayat Al Bukhari redaksinya adalah, dat HK 
3 Hal “Orang-orang Kufah mengeluhkan Sa'ad.” 

Sedang dalam riwayat Abdurrazzag dari Ma'mar, dari Abdul 
Malik, dari Jabir bin Samurah, dia berkata, “Aku duduk di sisi Umar 
ketika datang orang-orang Kufah mengadukan perihal Sa'ad bin Abu 
Waggash kepadanya, sampai-sampai mereka mengatakan, “Shalatnya 

kurang bagus'.” 

Perlu diketahui bahwa Umar memerintahkan Sa'ad bin Abi 
Waggash untuk memerangi pasukan Persia pada tahun keempat belas 
(Hijriyyah) dan Allah menundukkan Irag untuknya. Kemudian dia 
melakukan ekspedisi ke Kufah pada tahun ketujuh belas dan menjadi 
pemimpin di sana sampai tahun 21 Hijriyyah menurut Khalifah bin 
Khayyath, atau sampai tahun 20 H menurut Ath-Thabari. Di sanalah 
terjadi masalahnya dengan penduduk Kufah sebagaimana disebutkan 
di atas. 

Ba PLP (Dalam semua hal bahkan dalam 

.. shalat), Az-Zubair bin Bakkar berkata dalam kitab An-Nasab, “Orang- 
orang Kufah mengadukan berbagai kejelekannya kepada Umar dan 
ternyata semua itu tidak benar.” 

Ini diperkuat oleh perkataan Umar dalam wasiatnya, “Aku 
tidak mencabut kuasa darinya (Sa'ad) lantaran ketidak mampuan atau 
penyalahgunaan kekuasaan”. Demikian disampaikan Al Hafizh dalam 
Fath Al Bari. | 

Ju (Dia berkata) yaitu Sa'ad, en BT Pe) seb ut ui (Aku 
memperpanjang shalat dalam dua rakaat pertama). Dalam riwayat Al 
Bukhari dan Muslim redaksinya adalah: aa) 1 4 4578. Artinya “Aku 
memperpanjang berdiri ,pada dua rakaat pertama”. Al Hafizh berkata, 
“Al Oazzaz berkata, “3S! artinya aku memperpanjang waktu berdiri”. 
Artinya membaca ayat dengan panjang. 
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Menurut saya (Al Hafizh), bisa jadi yang diperpanjang di sini 
lebih umum daripada sekedar membaca ayat, misalnya juga pada 
sujudnya, rukunya. Akan tetapi yang sudah diketahui: tentang 
pembedaan panjang pendeknya rakaat adalah dalam hal bacaan.” 
Selesai. 


Diet, (aku menghilangkan) maksud dari kata menghilangkan 
di sini adalah memperingan atau lebih memperpendek kedua rakaat 
terakhir dibanding kedua rakaat pertama, bukan menghilangkan sama 
sekali bacaan. Dengan kata lain seolah dia mengatakan, “Aku 
menghilangkan perpanjangan”. 


UTY, (Dan aku tidak memperpendek), ini sama dengan firman 
Allah, SKL SG3t Y “Mereka tak henti-hentinya menimbulkan 
kemudharatan bagi kamu,” (Os. Aali “Imraan (3): 118). Kata g fin 
artinya mereka tak pernah memperingkas usaha untuk merusak kalian. 
Jay lean Ko Iya) TK (3 (dari shalat Rasulullah SAW), ini 
"adalah keterangan dari huruf 6 yang ada dalam kalimat « tasah L (apa 
yang aku ikuti). : | ka 

w Mu 83 (Itulah prasangka kami kepadamu), artinya apa 
. yang kamu ucapkan ini merupakan prasangka kami terhadapmu. An- 
Nawawi mengatakan, “Bahwa kalimat ini mengandung pujian 
terhadap seseorang yang agung di depannya langsung, jika tidak 
dikhawatirkan dia akan merasa ujub dan lain sebagainya. Adapun 
larangan memuji seperti itu berlaku untuk orang yang dikhawatirkan 
merasa ujub setelah dipuji. Ada beberapa hadits shahih yang 
menjelaskan kedua hal tersebut, dan para ulama sudah sepakat 
' terhadap apa yang saya katakan.” Demikian dari An-Nawawi., 


Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim 
dan An-Nasa'i.” 
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Ber Kara An JA Gp AL AG Ca - -vA4 
H8 sebal 5 Cp Mlati Ap Gate US 
paka bu Is 3 JB GPS na ip 
5 Ab - an! SEN P3 AS Ah Ab & 
& Pa PK an GEN IS IP 3 IT HK 
SA MA Pn EN Ma BB Lp chan 
GEA Eh Oa 


799. Abdullah bin Muhammad —yakni An-Nufaili— 
menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan kepada kami, 
Manshur mengabarkan kepada kami, dari Al Walid bin Muslim Al 
Hujaimi, dari Abu Ash-Shiddig An-Naji, dari Abu Sa'id Al Khudri, 
dia berkata, “Kami memperkirakan lama berdirinya Rasulullah SAW 
dalam dua rakaat pertama shalat Zhuhur dan Ashar. Untuk dua rakaat 
(pertama shalat Zhuhur adalah sekira membaca tiga puluh ayat 
sepanjang surah Alif Laam Mim Tanzil (As-Sajdah). Sedangkan di dua 
rakaat terakhir (rakaat ketiga dan keempat) adalah setengah dari itu. 
Untuk shalat Ashar, maka pada dua rakaat pertamanya kami 
perkirakan sama panjang dengan dua rakaat terakhir shalat Zhuhur, 
dan untuk kedua rakaat terakhir adalah setengah dari dua rakaat 
pertamanya di shalat Ashar.” 


Penjelasan Hadits: 


Abu Ash-Shiddig An-Naji adalah Bakr bin Amru. Ada. yang 
mengatakan bin Oais An-Naji, dinisbatkan kepada Najiyah nama 
sebuah suku. 


44 Hadits ini shahih. HR. Muslim (Pembahasan tentang shalat/156). 
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V5 (Kami memperkirakan). Dalam riwayat Muslim 
redaksinya, 4 &. An-Nawawi mengatakan, kata ini dengan huruf 
Zai berbaris dhammah atau kasrah keduanya bisa paka artinya 
adalah memperkirakan. 


Heri Gi pe PTIK ea aa P3 SSP «$ (dalam dua rakaat pertama 
di shalat Zhuhur sebanyak tiga puluh ayat), maksudnya pada setiap 
— rakaat sekitar tiga pulah ayat, sebagaimana dalam 'salah satu riwayat 
Muslim dengan lafazh, 


, 2... Pa . “3 Pe o e 2 - TKA 

AT GS PES Id oi Bd pal Ike 1d Gi 0S 
“Beliau membaca di dua rakaat pertama shalat Zhuhur, untuk 
masing-masing rakaat (pertama dan kedua) sekitar tiga puluh ayat.” 


Gina! kn 5 #9 (Sepanjang surah Alif Laam Mim Tanzil (As 
Sajdah), An-Nawawi berkata, kata 34m! bisa beri'rab majrur sebagai 
badal, atau manshub karena ada ff'il yang menjadikannya maf'ul bihi 
yang tidak disebutkan dalam lafazh, yaitu st (maksudku). Atau bisa 
pula dianggap marfu' atas dasar dia adalah khabar dari sebuah 
mubtada' yang mahdzuf (sengaja tidak disebut). Tak pelak lagi bahwa 
ketiga macam jenis i'rab tersebut berpangkal dari marfu 'nya kata H5 
atas dasar hikayah. Adapun bila kata J:j$ ini kita i'rabkan sebagai 
mudhaf ilaih atau disandarkan kepada kata pi maka tak ada i'rab lain 
untuk kata 342w! selain majrur karena dia mudhaf ilaih (kepada kata J! 
dun). Demikian diungkapkan Al Oari dalam Al Mirgah. 


WS ya ia SPI $ LG V3 (Sedangkan di dua 
rakaat terakhir (rakaat ketiga dan keempat| kami perkirakan setengah 
dari itu). Artinya bisa sekitar lima belas ayat untuk sean raka'atnya 
dari eat Zhuhur. 
shalat Ashar, maka pada dua rakaat pertamanya kami perkirakan sama 
panjang dengan dua rakaat terakhir shalat Zhuhur), artinya untuk 
rakaat pertama dan kedua shalat Ashar kami perkirakan lama berdiri 
beliau adalah sepanjang membaca lima belas ayat. 


/ e . : | 
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' Hadits ini menunjukkan diperpendeknya rakaat ketiga dan 
keempat dari shalat Zhuhur dan Ashar bila dibanding rakaat pertama 
dan kedua dari kedua shalat tersebut. Selain itu, shalat Ashar 
disunnahkan untuk lebih pendek daripada shalat Zhuhur sampai 
setengahnya. | 


Hikmah dari pemanjangan shalat Zhuhur adalah karena saat itu 
merupakan waktu lalai atau waktu tidur siang. Ini sebabnya dia agak 
diperpanjang supaya orang yang terlambat datang (ke masjid) bisa 
mendapatinya (berjamaah). Ini tidak terjadi pada saat Ashar yang 
merupakan waktu penatnya orang-orang yang bekerja, sehingga harus 
diperingkas. 

Ada hadits shahih lain yang menyatakan bahwa Nabi SAW 
memperpanjang shalat Zhuhur melebihi kadar tersebut di atas, 
sebagaimana hadits bahwa shalat Zhuhur pernah dilaksanakan dan 
pada waktu bersamaan ada seseorang pergi ke Bagi” mengerjakan 
keperluannya. Pada saat orang itu kembali ke rumah dia sempat 
berwudhu dan masih sempat mendapatkan jamaah bersama Nabi 
SAW di rakaat pertama. Itu saking panjangnya beliau berdiri di rakaat 
tersebut. 

— Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh Muslim dan An- 
Nasa'i.” 


Bab 130: Kadar Panjang Bacaan pada Shalat Zhuhur dan Ashar 
(Mim: 126, 127 — Ta': 131) 
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Kap KAN TAP 3 AGE) jani Ab 
Jp Gp 


800. Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami, dari Simak bin Harb, dari Jabir bin 
Samurah, bahwa Rasulullah SAW biasa membaca dalam shalat 
Zhuhur dan Ashar sepanjang surah Ath-Tharig dan surah Al Buruj 
atau surah lain yang seukuran itu.“ 


Penjelasan Hadits: 
OKE AD Ka TP apa aa ga 
(Rasulullah SAW biasa membaca dalam shalat Zhuhur dan Ta 
sepanjang surah Ath-Tharig dan surah Al Buruj). Dalam ilmu ushul 
ada ketetapan bahwa kata os (biasanya) berarti dilakukan secara terus 
menerus dan berlaku di banyak kesempatan. Sehingga, perkataan 
“beliau biasanya membaca dalam shalat Zhuhur” harus dipahami 
bahwa itulah yang paling sering dilakukan oleh beliau SAW. Tapi bisa 
pula dipahami hanya pernah terjadi demikian, karena kata 56 bisa pula 
dipakai dengan makna seperti itu. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu 
Dagig Al Id. Lagi pula ada dalil lain di mana beliau SAW biasa 
membaca surah Al A'la (HR. Muslim). 


Serta beliau juga pernah membaca dari surah Lugman dan 
Adz-Dzaariyaat pada shalat Zhuhur. (HR. An-Nasa'i). selain itu, 
. masih dalam riwayat An-Nasa'i beliau juga pernah membaca surah Al 
A'la pada rakaat pertama shalat Zhuhur dan surah Al Ghasyiyah pada 
rakaat kedua. Beliau juga pernah membaca dua surah di samping Al 
Faatihah pada dua rakaat pertama shalat Zhuhur, beliau 
memperpanjang rakaat pertama dan memperpendek rakaat kedua. 
Pada riwayat Al Bukhari tidak ditentukan apa kedua surah tersebut. 


2 Hadits ini shahih. HR. At-Tirmidzi (307), An-Nasa'i (978). 
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Selain itu ada pula riwayat bahwa beliau membaca sekitar tiga puluh 
ayat pada rakaat pertama dan kedua, serta sekitar lima belas ayat pada 
rakaat ketiga dan keempat. Demikian dengan sedikit ringkasan dan 
perubahan redaksi. 


Menurut saya (pensyarah), juga telah tsabit (kuat) informasi 
bahwa shalat Zhuhur pernah dilaksanakan dan pada saat bersamaan 
ada orang pergi ke Bagi” melaksanakan keperluannya di sana dan dia 
pulang ke rumahnya berwudhu dan masih sempat mendapatkan 
Rasulullah SAW di rakaat pertama saking panjangnya beliau 
membaca surah. (HR. Muslim). Sebagaimana banyak riwayat yang 
menerangkan tentang bacaan Rasulullah SAW dalam shalat. | 


Al Hafizh berkata, “Ini bisa dikompromikan bahwa hal itu 
terjadi pada waktu dan kesempatan yang berbeda-beda. Alasannya 
bisa untuk menerangkan boleh-boleh saja membaca apapun atau untuk 
menerangkan hal lain. Dengan perbedaan ini pula Ibnu Al Arabi 
berdalil bahwa tak ada ketentuan harus membaca surah-surah tertentu 
untuk shalat. Ini jelas bila untuk kejadian yang berbeda-beda tapi tidak 
untuk kejadian yang tidak berbeda, misalnya yang tidak pernah ada 
riwayat berbeda itu adalah dibacanya surah As-Sajdah dan surah Al 
Ghaasyiyah pada shalat Shubuh hari Jum'at.” Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An- 
Nasa'i. At-Tirmidzi mengatakan hadits ini hasan.” 


2 ON Hn 
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. 
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801. Ubaidullah bin Mu'adz menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada 
kami, dari Simak yang mendengar dari Jabir bin Samurah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW biasanya jika matahari sudah tergelincir maka 
beliau shalat Zhuhur dengan membaca seukuran surah Al-Lail. Hal 
yang sama dibaca pada shalat Ashar serta shalat-shalat lain, kecuali 
shalat Shubuh, yang biasanya diperpanjang oleh beliau.” 8 


Penjelasan Hadits: 


Imas! CLax3 1) artinya jika matahari sudah tergelincir dari 
pertengahan langit. ws Pir (Hal yang sama dibaca pada shalat 
Ashar), maksudnya, “beliau juga membaca dalam shalat Ashar 
seukuran surah Al-Lail. WS ykdyserta shalat-shalat lain), 
maksudnya, demikianlah yang biasa beliau baca pada semua shalat 
| yaitu seukuran surah Al-Lail. kedai us 2 mma $ Y! (kecuali shalat 
Shubuh, di mana beliau memperpanjangnya), dalam riwayat Muslim 
redaksinya, “Nabi SAW biasa membaca surah Al-Lail pada shalat 
Zhuhur. Pada shalat Ashar juga seperti itu, dan pada shalat Shubuh 
lebih panjang daripada itu.” 

Hikmah dari memperpanjang shalat Shubuh adalah karena dia 
dilaksanakan pada akhir malam di waktu lalai, sehingga dengan 
memperpanjangnya berarti memberi kesempatan kepada yang baru 
datang untuk shalat berjamaah. | 

An-Nawawi berkata dengan menukil pendapat para ulama, 
“Sesuai sunnah hendaknya pada shalat Zhuhur dibaca ayat sepanjang 
surah-surah Al Mufashshal, dan pada shalat Shubuh lebih panjang 
daripada itu. Pada shalat Isya dan Ashar kira-kira surah-surah 
Mufashshal yang pertengahan. Sedangkan pada shalat Maghrib adalah 
surah-surah Mufashshal terpendek.” 


26 Hadits ini shahih. HR. Muslim (Pembahasan tentang shalat/170), An-Nasa'i 
(979), dari jalur Syu'bah bin Al Hajjaj dengan sanad yang sama. 
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Dia berkata lagi, “Mereka berkata, hikmah dari pemanjangan 
shalat Shubuh dan Zhuhur adalah keduanya adalah waktu orang-orang 
lalai setelah baru bangun dari tidur malam dan tidur siang. Makanya, 
keduanya agak diperpanjang supaya orang yang terlambat lantaran 
masih terlalai bisa mendapati shalat berjamaah. Sedangkan untuk 
“shalat Ashar keadaannya tidak demikian. Dia justru dilaksanakan pada 
saat para pekerja sudah lelah setelah seharian bekerja. Adapun 
Maghrib maka waktunya sempit, sehingga perlu dipersingkat karena 
pertimbangan waktu dan juga pertimbangan agar orang-orang bisa 
makan malam lebih cepat. Shalat Isya dilaksanakan pada waktu orang- 
orang harus segera tidur sehingga hampir sama dengan shalat Ashar.” 


Asy-Syaukani berkata, “Pernyataan bahwa ' disunnahkan 
membaca surah-surah Mufashshal pada shalat Maghrib tidak dapat 
diterima, karena ada informasi valid bahwa beliau membaca surah Al 
A'raaf, Ath-Thuur, Al Mursalaat dan Ad-Dukhaan di dalamnya.” 


Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh Muslim secara 
ringkas dan diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i.” 


Aa Oki Oi aa rapat Cugaa GP LAS GAS - AN 

Pop ad ME LA Pe OR GP eh ON Gi 

Pena: AAN So da dh apa aa Ga 
SAK Jaji G3 lp 


Saba WAE SA Sman SN JG 
802. Muhammad bin Isa menceritakan kepada kami, Mu'tamir 
bin Sulaiman, Yazid bin Harun dan Husyaim menceritakan kepada 
kami, dari Sulaiman At-Taimi, dari Umayyah, dari Abu Mijlaz, dari 
Ibnu Umar bahwa “Nabi SAW sujud dalam shalat Zhuhur, kemudian 
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berdiri lagi dan langsung ruku. Kami rasa beliau membaca surah As- 
Saj dah.”247 


Ibnu Isa berkata, “Umayyah tidak menyebutkan siapapun 
kecuali Mu'tamir.” 


Penjelasan Hadits: 


Umayyah, dalam kitab Al Khulashah disebutkan, “Dia 
meriwayatkan dari Abu Mijlaz. Yang meriwayatkan darinya adalah 
Sulaiman Abu Al Mu'tamir, statusnya majhul.” 


Pt IX d Isma ,Beliau sujud dalam shalat Zhuhur) yaitu 
sujud tilawah. &. 3 ag 2 (Kemudian beliau bangkit dan langsung 
ruku). Ibnu Al Malik berkata, “Maksudnya setelah sujud tilawah 
beliau langsung bangun dan langsung ruku tanpa melanjutkan bacaan 
apapun dari sisa surah berikutnya, meski boleh saja membaca setelah 
itu. 

Menurut saya (Ibnu Al Malik), yang lebih afdhal adalah 
membaca lagi setelah sujud tilawah ini, karena dengan begitu shalat 
akan lebih panjang. Bisa pula ditinggalkan untuk menerangkan bahwa 
itu boleh saja, karena ada nash bahwa beliau SAW tidak 
melakukannya meski di akhir surah. Kemudian tidak cukup langsung 
ruku sebagaimana dalam madzhab kami supaya mendapatkan yang 
lebih afdhal.” Demikian dalam Al Mirgah. 


Menurut saya (pensyarah), harus ada dalil lain bahwa boleh 
langsung ruku (tanpa sujud tilawah). Dan, ini akan dibahas pada 
tempatnya. 
| Wt3 (Kami rasa), maksudnya kami tahu 32x! (bs Ki Af 
(bahwa beliau membaca As-Sajdah) dengan memanshubkan kata 


41 Sanad hadits ini dha'if, karena Umayyah guru Sulaiman At Taimi Abu Al. 
Mu'tamir itu majhul. Hadits ini dikeluarkan pula oleh Ahmad dalam Haa dari 
jalur Sulaiman. 
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tanzil tapi boleh pula marfu' atas dasar hikayah, sedangkan kata 
sajdah majrur dan bisa pula dimanshub dengan memperkirakan ada 
Ji'il sebelumnya. Maksudnya, para sahabat mendengar sebagian yang 
dibaca Rasulullah SAW, karena beliau biasa mengeraskan suara 
dalam shalat sirriyyah, supaya para sahabat tahu bahwa membaca 
surah tersebut sunah. Demikian kata Al Oari. 


1 si & Aj ga Al Ji(lbnu Isa berkata, “Umayyah tidak 
menyebutkan”), maksudnya tidak menyebutkan siapa gurunya jasa y 
(selain Mu'tamir) bin Sulaiman. 


Hadits ini tidak dikomentari oleh Al Mundziri. Al Hafizh 
mengatakan, “Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, Ath-Thahawi 
dan Al Hakim dari hadits Ibnu Umar dengan redaksi yang mirip. Di 
dalamnya ada guru Sulaiman At-Taimi yang meriwayatkan untuknya 
dari Abu Mijlaz dan gurunya ini tidak dikenal. Demikian dikatakan 

“oleh Abu Daud dalam riwayat Ar-Ramli darinya. Dalam riwayat Ath- 
Thahawi disebutkan dari Sulaiman dari Abu Mijlaz dia berkata, “Tapi 
aku tidak mendengar langsung darinya.” Akan tetapi dalam riwayat Al 
Hakim nama gurunya ini tidak disebutkan dan “tidak disinggung. 
Riwayat Ath-Thahawi menunjukkan bahwa dia adalah mudallis.” 

Mirak berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan dia 
menambahkan, “Di rakaat pertama pada shalat Zhuhur”. Sedangkan Al 
Hakim meriwayatkannya dan dia berkata hadits ini shahih 
berdasarkan persyaratan Al Bukhari dan Muslim dan ini disetujui oleh 
Adz-Dzahabi.” 
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BI IE ed GEN IK data JEY oh, erni 

803. Musaddad menceritakan kepada kami, Abdul Warits 
. menceritakan kepada kami, dari Musa bin Salim, Abdullah bin 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, dia berkata, “Aku masuk 
menemui Ibnu Abbas bersama para pemuda dari Bani Hasyim. Kami 
berkata kepada salah seorang pemuda dari kami, “Tanyakan kepada 
Ibnu Abbas, apakah Rasulullah SAW biasa membaca (ayat) dalam 
shalat Zhuhur dan Ashar?” dia berkata, “Tidak, tidak.” Lalu disebutkan 
kepadanya, “Mungkinkah Rasulullah SAW membaca secara pelan?” 
Dia menjawab, “Tercakarlah mukanya! Ini lebih buruk dari yang 
pertama. Beliau SAW hanyalah seorang hamba yang diperintahkan 
untuk menyampaikan risalah dari tuhan-Nya. Kami tidak diberi 
perlakuan spesial dibanding orang lain kecuali dalam tiga hal: kami 
diperintahkan untuk memperbagus wudhu, tidak boleh makan harta 
zakat dan sedekah, serta tidak boleh mengawinkan keledai dengan 
kuda.””248 


Penjelasan Hadits: 

YK $ (bersama para pemuda), jamak dari kata (/& yaitu 
yang usianya sudah mencapai tiga puluh tahun. Tak ada kata lain yang 
berwazan Js4 yang jamaknya menjadi Jid selain kata «-W ini. 

Je (tanyakan), maksudnya, perintah untuk bertanya. Y jd 
— (dia berkata, “Tidak!”). Perlu diketahui bahwa Ibnu Abbas terkadang 
ragu akan bacaan dalam shalat sirriyyah. Satu kali dia meniadakannya 
tapi di kali lain dia menetapkannya. Adapun meniadakannya adalah 
riwayat ini. Sedangkan ragunya adalah riwayat berikut. Adapun 


248 Hadits ini shahih. HR. An-Nasa'i (3583). 
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penetapannya disebutkan dalam riwayat Ayyub dari Abu Al Aliyah Al 
Barra', dia berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu Abbas, apakah ada 
bacaan dalam shalat Zhuhur dan Ashar? Dia menjawab, “Dia itu 
imammu. Bacalah lebih pendek atau lebih panjang darinya”.” Ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir, Ath-Thahawi dan lainnya. 


Khabab dan Abu Oatadah telah menetapkan adanya bacaan 
ayat dalam kedua shalat tersebut, maka riwayat mereka didahulukan 
daripada riwayat yang meniadakan, apalagi bila periwayatnya sendiri 
ragu. 

Uk :JWd (dia berkata, “ tercakarlah.....”). Al Khaththabi 
berkata, “Ini adalah salah satu bentuk doa supaya wajah atau kulitnya 
tercakar. Ini sama dengan doa patahlah hidungnya, tersaliblah dirinya, 
tertikamlah dia dan lain sebagainya.” 


2 2 ki of (untuk memperbagus wudhu) berasal dari kata 
# tel artinya menyempurnakan, makanya ada kata ae E » Gubah 
yang menutup seluruh badan). Sehingga maksud penggalan di atas 
bahwa kami tidak boleh meninggalkan sunnah-sunnah wudhu apalagi 
rukun-rukunnya. 

Hata YSG Y Of, (kami tidak boleh makan harta sedekah), 
karena itu tidak halal untuk keluarga Muhammad SAW. 

El KH kdi G3 3 Of (dan kami tidak boleh 
mengawinkan pejantan keledai kepada kuda), karena kami tidak 
membawanya untuk beranak pinak. Ada kemungkinan maksudnya 
adalah karena dia sudah berkurang jumlahnya, terputus 
pertumbuhannya, dan tak lagi bisa dimanfaatkan. Sedangkan kuda 
bisa dipergunakan untuk kendaraan, membawa barang dan berjihad, 
juga untuk memuat barang rampasan perang, makanan dan lainnya 
berupa fungsi-fungsi yang tidak ada pada baghal." 


“ Hasil peranakan antara kuda dengan keledai. Penerj. 


AUNULMABUD. — ——— 52 


Perlu diketahui agak susah memahami di mana letak 
kekhususan memperbagus wudhu dan ketidakbolehan mengawinkan 
-kuda dengan keledai, karena yang pertama sunah, di mana setiap 
orang diperintahkan untuk itu, dan yang kedua memang makruh, di 
mana setiap orang dilarang melakukan hal itu. Berbeda dengan 
keharaman memakan sedekah yang memang khusus untuk keluarga 
Nabi SAW saja. Jawabnya adalah kalau untuk orang lain sunah maka 
'bagi mereka wajib, atau anjuran yang : emoua untuk: melakukannya 
secara super maksimal. 

Ada pula yang mengatakan ini sama dengan pernyataan Ali 
RA, “Kecuali yang ada dalam lembaran ini....... ” Maksudnya adalah 
ketiadaan pengkhususan atau ekslusifitas dalam hukum. Itu karena 
hal-hal tersebut tidak dikhususkan untuk mereka (keluarga Nabi 
SAW). Demikian dijelaskan dalam Al! Lama “at. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh An- 
Nasa'i.” Menurut saya (pensyarah), juga oleh At-Tirmidzi secara 
ringkas dan dia menganggap hadits ini hasan shahih. | 


PN ae Hae Haa Tarra Cai Gi 3 Tera At 
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804. Ziyad bin Kisa menceritakan kepada kami, Husyaim 
menceritakan kepada kami, Hushain mengabarkan kepada kami, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku tidak tahu apakah 
Rasulullah SAW membaca (ayat) dalam shalat Zhuhur dan Ashar atau 
tidak.”29 


29 Hadits ini shahih. HR. Ahmad. 
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Penjelasan Hadits: 


Pembacaan beliau dalam kedua shalat ini sudah diriwayatkan 
oleh Khabab dan Abu Oatadah serta para sahabat lainnya. Dengan 
demikian, riwayat orang-orang: yang mengetahui adanya pembacaan 
tersebut diutamakan daripada riwayat orang-orang yang ragu. Hadits 
di atas juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani. 


Bab 131: Ukuran Pembacaan dalam Shalat Maghrib 
(Mim: 127, 128 — Ta': 132) 


y 0 0 z o - ... 3 “ii Pa 
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805. Al Oa'nabi menceritakan kepada kami, dari Malik, dari 
Ibnu Syihab, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah, dari Ibnu 
Abbas, bahwa Ummu Al Fadhl binti Al Harits mendengarnya 
membaca surah Al Mursalaat. Lalu dia berkata kepadanya (Ibnu 
Abbas), “Hai anakku, bacaanmu mengingatkan aku akan bacaan 
terakhir yang aku dengar dari Rasulullah SAW, di mana beliau 
membacanya dalam shalat Maghrib.” 


250 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (763) dan Muslim (pembahasan tentang 
shalat/173). : 


AUNUL MA'BUD 523 








Penjelasan Hadits: 


Ummu Al Fadhil binti Al Harits adalah ibu Ibnu Abbas yang 
meriwayatkan darinya. Ini disebutkan dengan tegas oleh At-Tirmidzi 
ketika meriwayatkan hadits ini, dia menyebutkan, “Dari ibunya, yaitu 
Ummu Al Fadhl.” Namanya adalah Lubabah. Konon, dia adalah 
wanita kedua yang masuk Islam setelah Khadijah. Tapi yang benar, 
wanita kedua yang masuk Islam setelah Khadijah adalah saudarinya 
Umar istri Sa'id bin Zaid. 


Ang ale FI Hedi Iya Tata 23 "3 bata jerat yang 
aku dengar dari Rasulullah SAW). Al Hafizh berkata, “Agil 
menyatakan dengan tegas dalam riwayatnya dari Ibnu Syihab bahwa 
itu adalah shalat terakhir Rasulullah SAW. Lafazhnya adalah, 
“Kemudian beliau shalat bersama kami setelah itu sampai Allah 
menjemputnya.” 


Mushannif' memasukkan hadits ini ke dalam bab: Kematian. 
Juga sudah disebutkan dalam bab: « 3 3 ayi Jak Ll (sesungguhnya 
dijadikan imam itu hanya untuk diikuti), dari hadits Aisyah bahwa 
shalat yang dilakukan Rasulullah SAW bersama para sahabatnya di 
hari kematian beliau adalah shalat Zhuhur. Kami mengisyaratkan jalan 
kompromi antara hadits Aisyah dengan hadits Ummu Al Fadhl ini 
bahwa shalat Zhuhur itu adalah shalat yang beliau lakukan di masjid, 
sedangkan shalat yang diceritakan Ummu Al Fadhl dilakukan di 
rumah sebagaimana yang ada dalam riwayat An-Nasa'i. Tapi batu 
sandungannya adalah riwayat Ibnu Ishag dari Ibnu Syihab juga 
tentang hadits ini dengan lafazh: 


ap Kal ah Haag ale LN dm nj Yara 
NAN 


" Maksudnya Al Bukhari sebagai mushannif (penyusun) kitab Shahih yang 
disyarah oleh Al Hafizh Ibnu Hajar. Penerj. 
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“Rasulullah SAW keluar menemui kami untuk shalat Maghrib. Ketika 
itu beliau memakai pengikai kepala pada saat sakit.” (HR. At- 
' Tirmidzi). 

Ini bisa dipahami bahwa kata “Rasulullah SAW keluar 
menemui kami' adalah dari tempat beliau terbaring menuju orang- 
orang yang ada di rumah dan shalat bersama mereka. Dengan 

demikian kesemua riwayat ini menjadi singkron.” Selesai (Al Hafizh). 

& Jadi d Fi (Beliau membacanya pada shalat Maghrib). 
Kalimat ini berstatus haal. Artinya, aku mendengarnya pada saat 
beliau membacanya pada shalat Maghrib. Hadits ini menolak 
anggapan bahwa memperpanjang bacaan untuk shalat Maghrib itu 
mansukh. 

Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, 
At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah.” 


Di TA AA Ol OP LN IP gd Ci A1 
NN en MIN Na Aa 
: . 5 2 hana. F3 9 
SPA ya TA 


806. Al Oa'nabi menceritakan kepada kami, dari Malik, dari 
Ibnu Syihab, dari Muhammad bin Jubair bin Muth'im, dari ayahnya, 
dia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW membaca Pan Ath- 
Thuur dalam shalat ba ah 


Penjelasan Hadits: 


5! sat hi (membaca dengan Ath-Thuur), maksudnya membaca 
surah Ath-Thuur. Ibnu Al Jauzi mengatakan ada kemungkinan kata & 


21 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (765), Muslim (Pembahasan tentang 
shalat/174). | 
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(dengan) dalam kalimat ini maknanya seperti pada firman Allah, £&5 
SI 8G & “Yang dari padanya hamba-hamba Allah minum.” (Os. Al 
Insaan (76: 6) 


Tapi ini berlawanan dengan makna zhahir dari kalimat itu ' 
sendiri. Dalam beberapa hadits terkesan beliau membaca surah 
tersebut keseluruhan, misalnya dalam riwayat Al Bukhari, “Aku 
mendengar beliau membaca surah Ath-Thuur di shalat Lia 


». 


hingga ketika beliau sampai pada ayat: GAN AA » i s0 Ya aa 
«z ?2 rx (ZT ai 

Ai ah Than Bie O BT SIG geng perto 
(ny £ 5 35 | "Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatupun ataukah. 
mereka Tan menciptakan (diri mereka sendiri)? Ataukah mereka : 
telah menciptakan langit dan bumi itu? sebenarnya mereka tidak 
meyakini (apa yang mereka katakan). Ataukah di -sisi mereka ada 
"perbendaharaan Tuhanmu atau merekakah yang berkuasa?" (Os. Ath- 
Thuur (52): 35-37). Maka hatiku pun serasa terbang.” 

Ath-Thahawi mengklaim tidak ada dalil dari hadits ini yang 
menunjukkan bahwa bacaan itu diperpanjang, karena bisa jadi 
maksudnya hanya membaca sebagian surah (Ath-Thuur tersebut). Dia 
kemudian berdalil dengan riwayatnya dari jalur Haitsam dari Az-Zuhri 
mengenai hadits Jubair dengan redaksi, “Aku mendengar beliau 
membaca, (O) F3 B3 3 hah eva 3 “Sesungguhnya adzab tuhanmu pasti 
terjadi.” (Os. Att (521: 7. 


Menurutnya bahwa yang didengar oleh Jubair hanya potongan 
ayat ini saja. Akan tetapi, tidak ada petunjuk dari lafazh di atas bahwa 
dia hanya mendengar potongan ayat ini, bahkan riwayat Al Bukhari 
yang disebutkan sebelumnya membantah klaim Ath-Thahawi ini. 


Selain itu, ada riwayat shahih lain yang menyatakan bahwa 
Jabir mendengar Rasulullah SAW membaca, pebah g SG (Oo) PR 
(O' “Demi bukit. Serta demi kitab yang tertulis.” (Os. Ath-Thuur 
(52): 1-2). Riwayat senada dari Ibnu Sa'ad dan dia menambahkan 
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dalam riwayat lain, “Aku (Jubair) mendengarkan bacaan beliau 
sampai aku keluar dari masjid.” 


ol op LI KP Bas 1 Aje LI CI AV 
PGA PRA SIA Mean A3 Pan Ka 
Kai LAI bau us ye IE 


2 tag Teh Ie Se 055 ta an Ia 


II Sala 
ME ea ari 0G Sa ya Sob Ui yu 
MAS Had J3 Ip JS KL al Ta 3 ara 
ak 


807. Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, Ibnu Abi 
Mulaikah menceritakan kepadaku, dari Urwah bin Az-Zubair, dari 
Marwan bin Al Hakam, dia berkata, “Zaid bin Tsabit berkata padaku, 
“Mengapa engkau membaca surah Mufashshal yang pendek-pendek 
dalam shalat Maghrib?! Padahal, aku telah melihat Rasulullah SAW 
biasa membaca dua surah panjang?”.” 


Dia berkata, “Aku bertanya, “Apa itu dua surah panjang?” Dia 
menjawab, “Surah Al A'raaf dan satunya lagi Al An'am 


Dia berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu Abi Mulaikah, dan 
dia menjawab dari inisiatif pribadinya, 'Surah Al Maa'idah dan Al 
A? raaf.”252 


282 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (764), An-Nasa'i (989). 


AUNULMABD bb ——— -.4 





Penjelasan Hadits: 

SI 4 NY) 5 (dari Marwan bin Al Hakam), Marwan waktu 
itu menjadi amir (gubernur) di Madinah pada masa pemerintahan 
Mu'awiyah RA. Ja jhady (Dengan surah Mufashshal yang pendek- 
pendek). Ada perbedaan pendapat mengenai apa saja yang tercakup 
dalam surah-surah Mufashshal, meski para ulama sepakat bahwa dia 
adalah surah-surah pendek sampai surah terakhir dalam Al Our'an. 
Mereka berbeda pendapat apakah dia dimulai dari Ash-Shaaffaat, 
ataukah Al Jaatsiyah, ataukah Al Oitaal (Muhammad), ataukah Al 
Fath, ataukah Al Hujuraat, ataukah Oaaf, ataukah Ash-Shaaf, ataukah 
Al Mulk, ataukah Al A'la, ataukah Adh-Dhuha sampai akhir Al 
Our'an (An-Naas). Semua pendapat ini sebagian besar aneh, dan | 
pendapat yang terkuat adalah dia dimulai dari surah Al Hujuraat 
sampai akhir Al Our'an. | 

Dinamakan mufashshal (terpisah-pisah) lantaran banyaknya 
pemisahan dengan basmalah. Inilah pendapat yang benar. Jumhur 
berpendapat bahwa surah-surah terpendek Mufashshal itu dimulai dari 
surah Lam Yakun (Al Bayyinah) sampai akhir Al Our'an. Sedangkan 
surah-surah terpanjangnya dimulai dari surah Al Hujuraat sampai 
surah Al Buruj. Adapun yang pertengahan dimulai dari surah Al Buruj 
sampai surah Al Bayyinah. | 


Kan at 3 jan (dengan dua surah yang panjang), maksudnya, 
. dengan yang terpanjang di antara dua surah yang panjang. Al Hafizh 
menyebutkan berkata setelah menyebutkan perbedaan pendapat para 
ahli mengenai penafsiran dua surah panjang yang dimaksud dalam 
hadits ini, dia berkata, “Ada kesepakatan bahwa salah satu dari kedua 
surah panjang itu adalah Al A'raaf, sedangkan yang satunya lagi ada 
tiga pendapat, dan yang paling terpelihara (sesuai kebenaran) adalah 
Al An'aam | | 
AI edi, rai so terdan Jb GIS “JA (Dia berkata, 
“Aku bertanya, “Apa itu dua surah panjang?” Dia menjawab, “Surah 
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bahwa Rasulullah SAW tidak selalu membaca surah-surah yang 
- disebutkan Zaid tentu dia akan menjawab balik kepada Zaid. Di sini 
Zaid ingin melihat Marwan melakukan seperti yang dilakukan Nabi 
SAW yaitu senantiasa membaca surah-surah panjang. | 

Dalam hadits Ummu Fadhl ada kesan bahwa Rasulullah SAW 
membaca dalam keadaan sehat lebih panjang daripada surah Al 
Mursalaat. Karena, pada saat sakit yang memerlukan keringkasan saja 
beliau masih membaca Al Mursalaat.” 


Bab 132: Pendapat yang Menganggap Bacaannya Diperingan 
(Mim: 128, 129 — Ta': 133) ' 


- La. 
304 Pena) Ah - PPL NA 
£ 


G3 Aa UST SUS SAS“ Junilah 5 aga GAS AAN 
. 3 0 ( 2 o 2. 5 @ C0 
Oya L Pasi Ta) 2Xp S ra os Ani of 3 
| -3 - 2 0. ge & 2 
aa ANN NP” A3 Es Ai Na NN AG 
lang 29 JB & yaaa 8 DO ds ha NE 299 y J8 
Ts 
Tema 
808. Musa bin Ismail, menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami, Hisyam bin Urwah mengabarkan kepada 


kami, bahwa ayahnya biasa membaca semisal surah Al 'Aadiyaat pada 
shalat Maghrib.” 


Abu Daud berkata, “Ini menunjukkan bahwa yang itu sudah 
mansukh.” Abu Daud melanjutkan, “Dan inilah yang paling benar.” 


233 Hadits ini magthu'. 
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Al A'raaf dan satunya lagi Al An'am'”). An-Nasa'i menerangkan 
dalam sebuah riwayatnya bahwa yang menafsirkan adalah Urwah, dan 
lafazh An-Nasa'i tersebut adalah, “Dia berkata, Aku berkata, “Wahai 
Abu Abdullah,...' dan ini adalah kunyah Urwah. Sedang dalam 
riwayat Al Baihagi berbunyi, “Dia berkata, Aku bertanya kepada 
Urwah....” Dalam hal ini yang bertanya itu adalah Ibnu Abi Mulaikah 
dan yang menjawab tafsirannya adalah Urwah. 


PU 


Sala PI wu Situ, (Aku bertanya kepada Ibnu Abi 
Mulaikah), yang bertanya kali ini adalah Ibnu Juraij. 

Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh Al Bukhari (secara 
ringkas), dan An-Nasa'i.” 

Hadits-hadits yang ada di bab ini menunjukkan sunahnya 
memperpanjang bacaan (Al Ouran) dalam shalat Maghrib. 
Keadaannya sendiri berbeda-beda. Terkadang beliau membaca Ath- 
Thuur dan Ash-Shaafaat, kadang pula beliau membaca dengan surah 
Ad-Dukhan, kadang dengan surah Al A'la, kadang dengan surah Az- 
Zaitun, kadang dengan Al Falag dan An-Naas, kadang pula dengan Al 
Mursalaat, dan kadang pula dengan surah-surah pendek dari kelompok 
mufashshal. 

Rafi” bin Khadij RA berkata, “Kami shalat Maghrib bersama 
Rasulullah SAW dan ketika selesai salah seorang dari kami beranjak 
sementara dia masih bisa melihat tempat busur panahnya.” (HR. Al 
Bukhari). 

Al Hafizh berkata, “Jalan kompromi untuk hadits-hadits ini 
adalah bahwa Nabi SAW terkadang memperpanjang bacaan di shalat 
Maghrib guna menerangkan kebolehan hal itu, atau karena beliau : 
merasa bahwa itu tidak memberatkan makmum. Tidak ada keterangan 
dalam hadits Jubair bin Muth'im bahwa hal tersebut senantiasa beliau 
lakukan terus menerus. Namun, kesan itu ada pada hadits Zaid bin 
Tsabit, karena dia mengingkari Marwan yang selalu membaca surah- 
surah pendek dari kelompok mufashshal. Seandainya Marwan tahu 
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Penjelasan Hadits: 

Lydia D5 of Je JG Kh (Ini menunjukkan bahwa itu sudah 
mansukh), maksudnya bacaan Urwah pada shalat Maghrib yang hanya 
sekedar sama dengan surah Al “Aadiyaat atau sejenisnya 
menunjukkan bahwa memperpanjang bacaan dalam shalat Maghrib 
sudah mansukh (terhapus) hukumnya. Tapi Abu Daud tidak 
. menjelaskan alasannya. Kemungkinan dia melihat ketika Urwah 
mengamalkan hal lain dari hadits-hadits tersebut berarti dia sudah 
paham hadits-hadits itu mansukh. 

Al Hafizh mengatakan, “Tak pelak lagi ini penafsiran lemah. 
Bagaimana tidak, bukankah Ummu Fadhil berkata, bahwa pada shalat 
terakhir Rasulullah SAW, beliau membaca surah Al Mursalaat?!” 
Selesai. 


Menurut saya (pensyarah), Kalaupun mau dipakai jalan nasikh 
mansukh (penghapusan), maka yang nasikh (penghapus) adalah hadits 
Ummu Fadhl menghapus bacaan surah-surah pendek, bukan 
sebaliknya. Perlu diketahui bahwa kelompok yang berpendapat 
disunnahkannya mempersingkat bacaan dalam shalat Maghrib 
menjawab beberapa hadits yang menyatakan Rasulullah SAW 
memperpanjang bacaan dengan tiga bentuk: 


Pertama, ada kemungkinan mansukh-nya memperpanjang bacaan dan 
beliau telah meninggalkannya serta menggantinya dengan hanya 
membaca surah-surah Mufashshal. 


Kedua, bisa jadi beliau membagi surah-surah yang panjang itu dan 
tidak membacanya secara keseluruhan dalam satu rakaat. Sehingga, 
bacaan beliau sama saja dengan membaca surah-surah pendek. 


Ketiga, bahwa semua itu dilakukan dalam situasi dan kondisi yang 
berbeda-beda, untuk menjelaskan bahwa boleh-boleh saja membaca 
. baik dengan yang panjang maupun yang pendek, serta bahwa waktu 
Maghrib itu panjang, dan tidak ada keharusan membaca dengan surah- 
surah pendek. | 
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Kedua jawaban pertama tidak bisa diterima karena dua 
bantahan: 


Bantahan pertama, karena jawaban ini didasari pada naskh . 
(penghapusan), padahal naskh itu tidak bisa ditetapkan dengan 
kemungkinan. Harus diketahui kapan beliau membaca surah panjang 
dan kapan membaca surah pendek, tapi tak ada keterangan valid 
mengenai hal itu. Yang ada malah hadits Ummu Fadhl di mana beliau 
SAW membaca surah Al Mursalaat di shalat Maghrib terakhir beliau. 
Dengan begitu kalau mau dikatakan adanya naskh, maka yang 
mansukh (terhapus) justru pembacaan surah-surah pendek, bukan 
sebaliknya. 


Bantahan kedua, menetapkan bahwa beliau SAW membaca 
surah-surah panjang itu tidak secara keseluruhan sangat sulit. Dalam 
riwayat Al Bukhari misalnya dinyatakan bahwa Jubair bin Muth'im 
mendengar Rasulullah SAW membaca surah Ath-Thuur secara 
keseluruhan. Jadi, tidak berlaku kata “barangkali atau “bisa jadi” 
dalam hal ini. Apalagi dalam hadits Aisyah yang diriwayatkan oleh 
An-Nasa'i bahwa Rasulullah SAW membaca surah Al A'raaf dalam 
shalat Maghrib, dan beliau membaginya menjadi dua. Sebagaimana 
diketahui bahwa setengah saja dari surah Al A'raaf sudah lebih 
panjang daripada surah-surah pendek. 


Dengan demikian, maka jawaban yang benar adalah jawaban | 
ketiga. Demikian yang dinyatakan oleh sebagian ulama. 


Menurut saya, jawaban ketiga ini juga terbantahkan 
berdasarkan riwayat Al Bukhari dan lainnya tentang pengingkaran 
Zaid kepada Marwan yang selalu membaca surah-surah pendek dalam 
shalat Maghrib. Seandainya pembacaan beliau dengan surah Ath- 
Thuur hanya sekedar menunjukkan kebolehan, tentu apa yang 
dilakukan Marwan merupakan pengamalan terhadap sunnah. 
Akibatnya, tidaklah pantas bila seorang sahabat mulia sekaliber Zaid 
bin Tsabit mempersoalkannya. Lagi pula, tentu Marwan tidak akan 
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tinggal diam bila perkaranya hanya masalah boleh atau tidak. Dia 
pasti akan berdalil pula menjawab keberatan Zaid. 


Selain itu, keterangan untuk kebolehan cukup dilakukan satu 
kali, padahal sebagaimana Anda ketahui beliau sering kali membaca 
surah-surah panjang. Yang benar adalah bahwa membaca surah-surah 
panjang dari kelompok mufashshal dalam shalat Maghrib merupakan 
sunnah. Adapun meyakini bahwa hanya surah-surah tertentu saja yang 
dibaca tanpa yang lain, maka ini bertentangan dengan petunjuk Nabi 
SAW. Wallahu Ta'ala a'lam. 


340 35.0 


en Y kera Cg al Jaan JD ea Bas —AA 
3.1 @ 0G. 3 2 0 f 
GP pan 1 Ad Ga ji Se tea Tb ag BI nh 
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809. Ahmad bin Sa'id As-Sarakhsi menceritakan kepada kami, 
Wahb bin Jarir menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepada kami, dia berkata, Aku mendengar Muhammad bin Ishag 
menceritakan dari Amru bin Syu'aib, dari ayahya, dari kakeknya, dia 
berkata, “Tidak ada surah yang panjang maupun pendek dalam 
mufashshal kecuali telah kudengar dibaca oleh Rasulullah SAW 
ketika beliau mengimami orang-orang dalam shalat fardhu.” 54 


284 Dalam sanadnya terdapat pen-tadlis-an Muhammad bin Ishag, dan dia tidak 
dengan tegas menyatakan telah mendengar dari “Amr bin Syu'aib tapi 
meriwayatkannya dengan 'an'anah aan kalimat ':/dari) sebagaimana yang 
tampak di sini. 
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Penjelasan Hadits: 


JB AT oa 1 taat Kesb Y 3pp (p (dari Amru bin Syu'aib, 
dari ayahya, dari kakeknya), kakeknya adalah Abdullah bin Amru bin 
Al Ash. Ibnu Hajar berkata, “Di sini tidak mungkin dhamir kembali: 
kepada kakeknya Syu'aib, yaitu Amru, karena yang disebutkan secara 
eksplisit dalam riwayat lain selain ini adalah yang pertama.” 


Jaka c 4 (Tidak ada surah mufashshal) yaitu dari Al Hujurat 
sampai “An-Naas berdasarkan pendapat yang benar. 4 ai Bal d 
Pan shalat-shalat fardhu), maksudnya, shalat lima waktu. 


3 0-3 Pt . 
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810. Ubaidullah bin Mu'adz menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, Ourrah menceritakan kepada 
kami, dari An-Nazzal bin Ammar, dari Abu Utsman Al Hindi bahwa 
- dia pernah shalat Maghrib di belakang Ibnu Mas'ud dan dia membaca 
surah Al Ikhlash.” 


Bab 133: Orang yang Mengulangi Surah yang Sama di Kedua 
Raka'at (Mim: 129, 130 — Ta': 134) 


do. aa Jo 2.0 AS 


bags abenYA oa GIbo Gi IA Gia - —MNN 
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255 Sanad hadits ini dha'if. Di dalam sanadnya ada Nazzal bin Ammar, tidak ada 
yang menganggapnya isigah selain Ibnu ad aa 
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811. Ahmad bin Shalih menceritakan kepada kami, Ibnu Wabb 
menceritakan kepada kami, Amru mengabarkan kepadaku, dari Ibnu 
Abi Hilal, dari Mu'adz bin Abdullah Al Juhani, ada seorang laki-laki 
dari Juhaniah yang mengabarkan kepadanya bahwa dia mendengar 
Nabi SAW membaca surah Az-Zalzalah pada shalat Shubuh di kedua 
raka'atnya. “Aku tidak tahu apakah Rasulullah SAW lupa, atau 
sengaja melakukannya.” 


Penjelasan Hadits: 


Tidak ada masalah dengan tidak diketahuinya nama orang 
yang mengabarkan kepada Mu'adz tersebut karena dia adalah seorang 
sahabat, dan semua sahabat itu adil (haditsnya harus diterima). 


Lgsiis KY 5! ( (di kedua raka'atnya), di sini adalah lafazh 
yang merupakan taukid (penguat) sehingga tidak ada celah untuk 
menafsirkannya surah itu dibagi dua. Ibnu Al Malik berkata, 
“Maksudnya beliau membaca surah yang sama di rakaat pertama can 
kedua.” 


(surah Az-Zalralah) secara keseluruhan. At Ja) ai $: Kk U 
Kas WS Kp Gi Any xjs Al (Ke (aku tidak tahu apakah beliau lupa 
ataukah sengaja), si sahabat yang menceritakan ini tidak tahu pasti 
apakah itu dilakukan Rasulullah SAW dengan sengaja atau lupa, 
karena biasanya beliau membaca dua surah yang berbeda di tiap 
rakaat. Ataukah beliau melakukan itu dengan sengaja untuk 


256 Hadits ini hasan, dan tidak terdapat dalam kitab hadits yang enam selain di sini 
(di Sunan Abu Daud). 


AUNUL MA'BUD 535 








menerangkan bahwa boleh saja melakukan demikian dalam shalat. 
Bila ada keraguan apakah ini merupakan syariat atau bukan, maka 
yang lebih utama adalah memahami semua perbuatan Rasulullah 
SAW sebagai syariat karena hukum asal dari perbuatan beliau adalah 
syariat untuk umatnya, sedangkan lupa merupakan kejadian di luar 
hukum asal. 


Hal yang sama disebutkan oleh para ulama ushul dalam 
masalah perbuatan Rasulullah SAW dalam shalat apakah dia karena 
karakter kemanusiaan ataukah karena memang begitulah disyariatkan. 
Kebanyakan dari mereka memandang harus menjadikan itu sebagai 
' contoh. Demikian disebutkan oleh Asy-Syaukani. 

Hadits ini tidak dikomentari oleh mu'allif dan Al Mundziri. 
Dalam Nail Al Authar disebutkan tidak ada orang yang dikritik dalam 
sanadnya, malah semua periwayatnya adalah periwayat kitab shahih 
(Al Bukhari atau Muslim.). : 


Bab 134: Bacaan pada Shalat Fajar (Shubuh) (Mim: 130, 131 — 
Ta': 135) 
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812. Ibrahim bin Musa Ar-Razi menceritakan kepada kami, Ise 
—yakni Ibnu Yunus— mengabarkan kepada kami, dari Ismail, dar: 
Ashbagh maula Amru bin Huraits, dari Amru bin Huraits, dia berkata 
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“Aku seolah mendengar suara Nabi SAW pada shalat Shubuh 
membaca surah At-Takwiir.”! 


Penjelasan Hadits: 


Atep al Ai Ke en) aya Kasal P1 (Seolah aku mendengar 
suara Nabi SAW), maksudnya saking seringnya dia mendengar itu dan 
melekat dalam Pan maka seolah dia mendengarnya sekarang. 


adi IX dis 4 (beliau membacanya pada shalat Shubuh) 
dalam riwayat Muslim Aa Bike e) (di shalat Fajar). 


Sg Kran du Ht Y (Sungguh, aku bersumpah dengan 
bintang-bintang, yang beredar dan terbenam), dalam riwayat Muslim 
Near SI SID (dan demi malam bila telah hampir meninggalkan 
gelapnya), Menurut An-Nawawi itu artinya beliau SAW membaca 
surah yang ada ayat tersebut di dalamnya yaitu surah At-Takwiir. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu 
Majah.. Muslim meriwayatkannya dari hadits Al Walid bin Surai' 
maula Amru bin Huraits dari Amru bin Huraits dan versi riwayat 
Muslim lebih lengkap. 


Hadits ini menunjukkan bolehnya membaca surah At-Takwiir 
dalam shalat Shubuh. Ada riwayat shahih bahwa beliau SAW 
membacanya di Makkah pada shalat Shubuh. Al Bukhari 
menyebutkannya secara ta'lig dari Ummu Salamah. 


Ada pula riwayat bahwa beliau membaca pada kedua rakaat 
shalat Shubuh atau salah satunya antara 60 sampai 100 ayat. (HR. Al 
Bukhari dan Muslim dari hadits Abu Barzah). Ada pula riwayat beliau 
membaca surah Ar-Ruum, sebagaimana diriwayatkan oleh An-Nasa'i 
dari salah seorang sahabat. Juga beliau pernah membaca surah 
mu'awwidzatain (Al Falag dan An-Naas) sebagaimana diriwayatkan 


257 Hadits ini shahih. HR. Ibnu Majah (817), dari jalur Ismail dengan redaksi yang 
sama. 
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oleh An-Nasa'i dari Ugbah bin Amir. Beliau juga pernah membaca: GI 
: (0) Ka C3 IS “Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu 
kemenangan yang nyata.” (Os. Fath Al Bari (48): 1). (HR. 
Abdurrazzag dari Abu Burdah). 

Beliau juga pernah membaca surah Al Waagi'ah sebagaimana 
yang diriwayatkan Abdurrazzag dari Jabir bin Samurah. 

Beliau juga pernah membaca surah Yunus dan Huud 
“sebagaimana diriwayatkan oleh .Ibnu . Abi Syaibah dalam 
mushannafnya dari Abu Hurairah. | 

Beliau juga pernah membaca surah Az-Zalzalah sebagaimana 
disebutkan dalam hadits di atas. | 

Beliau juga pernah membaca surah As-Sajdah dan Al Insaan 
sebagaimana diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari hadits . 
Ibnu Mas'ud. Ini semua disebutkan oleh Asy-Syaukani. 


Bab 135: Orang yang Tidak Membaca Al Faatihah dalam 
Shalatnya (Mim: 131, 132 — Ta': 136) 


Artinya apa hukumnya. Dalam hadits-hadits yang ada di bab 
ini dinyatakan bahwa shalatnya tidak sah. 


8 B3 3 AN ENI Umi AI Af Gi —MNY 
28 ng 


S3 oi sa Ka otw ge ana AP AG dl 


813. Abu Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, 
Hammam menceritakan kepada kami, dari Gatadah, dari Abu 
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Nadhrah, dari Abu Sa'id, ia berkata, “Kami diperintahkan membaca 
Al Faatihah dan apa yang mudah dibaca.” 


Penjelasan Hadits: 


Kata vs (kami diperintahkan), adalah bentuk mabni lil majhul 
(bentuk pasif). Yang memerintahkan adalah Rasulullah SAW, karena 
setiap perintah dan larangan yang tidak disebutkan sumbernya akan 
terpulang dengan sendirinya kepada beliau. 


ss bay Ka 5 of ol (untuk membaca Al Faatihah) dalam hadits 

ini dan hadits-hadits berikutnya terdapat dalil bahwa membaca Al 

Our'an dalam shalat itu wajib, dan bacaannya sudah ditentukan tidak 

bisa diganti dengan bacaan lain kecuali bagi yang tidak mampu 

. membacanya. Ini adalah madzhab Malik, Asy-Syafi'i dan jumhur 
ulama di kalangan sahabat, tabi'in dan generasi setelah mereka. 


Sedangan Abu Hanifah dan sekelompok kecil lainnya 
— berpendapat Al Faatihah itu tidak wajib, yang penting dan yang wajib 
adalah ayat Al Our'an (tidak mesti Al Faatihah). 

“sdt (yang mudah dibaca), kata ini berada dalam posisi 
majrur karena “athaf (sambungan) dari kata si ia. Artinya, kami 
diperintahkan untuk membaca Al Faatihah ditambah ayat-ayat Al 
Ouran lain yang mudah dibaca. Ada pula yang berpendapat wajib 
menambah sedikit dari Al Faatihah berdasarkan hadits Abu Hurairah 
berikut, kemudian hadits Ubadah bin Shamit yang terdapat kalimat, 
Wsted “Dan lebih dari itu”. Tapi ini semua dibantah karena ada 
beberapa hadits yang menyatakan bahwa yang wajib hanyalah Al 
Faatihah. 


258 Sanad hadits ini shahih, sebagaimana diterangkan dalam Talkhish Al Habir. 
HR. Ibnu Majah (839) dengan redaksi berbeda, dari jalur Abu Sufyan As-Sa'di dari 
Abu An Nadhrah dengan sanad selanjutnya sama dengan di atas. Tapi sanad seperti 
ini dha'if karena Abu Sufyan itu dha'if. 
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Al Bukhari berkata dalam pembahasan khusus tentang bacaan 
Al Our'an dalam shalat. Kata 'isCad (dan lebih dari itu), dalam hadits 
Ubadah ini sama dengan kalimat tersebut yang ada dalam hadits, An 
kota 1 » & 4g “Tangan itu dipotong bila (mencuri) seperempat 
dinar atau lebih dari itu.” | | 
Ibnu Hibban dan Al Ourthubi dan beberapa ulama lain 
mengklaim adanya ijma' mengenai tidak wajibnya bacaan selain Al 
Faatihah, tapi ini masih perlu ditinjau ulang, karena ada beberapa 
sahabat dan generasi setelah mereka-menurut informasi yang valid- 
- yang menyatakan berbeda, sebagaimana yang disebutkan Ibnu Al 
” Mundzir dan lainnya. Mungkin maksud Ibnu Hibban dan Al Ourthubi 
ini adalah bahwa perkara ini sudah menjadi ketetapan seperti itu. 
Dalam Shahih Al Bukhari ada hadits dari Abu Hurairah, dia 
berkata, “Semua shalat yang pernah kami ikuti bersama Rasulullah 
SAW, maka yang kami dengar beliau memperdengarkan suara kepada 
kami akan kami perdengarkan pula kepada kalian. Sedang yang beliau 
tidak perdengarkan kepada kami (baca dengan pelan) maka tidak kami 
perdengarkan pula kepada kalian. Apabila kamu membaca hanya 
sampai pada Al Faatihah maka itu sudah cukup, dan bila kamu tambah 
maka itu lebih baik bagimu.” 


Ibnu Khuzaimah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi 
SAW berdiri melaksanakan shalat dua rakaat dan tidak membaca apa- 
apa selain Al Faatihah. Demikian yang diutarakan oleh Al Hafizh 
dalam Fath Al Bari. 


Asy-Syaukani dalam Nail Al Authar berkata sebelah 
menyebutkan hadits yang terdapat kata 'istas di dalamnya, “Hadits- 
hadits ini menunjukkan wajibnya membaca Al Our'an bersama Al 
Faatihah. Tidak ada perbedaan pendapat mengenai sunnahnya 
membaca surah di samping Al Faatihah pada shalat Shubuh, Jum'at, 
serta rakaat pertama dan kedua di semua shalat. Menurut An-Nawawi 
itu adalah sunnah menurut ijma” para ulama. Al Oadhi “Iyadh menukil 
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dari beberapa murid Malik akan wajibnya membaca surah, tapi 
menurut An-Nawawi ini pendapat yang ganjil (syadz) dan tertolak. 

Sedangkan membaca surah pada rakaat ketiga dan keempat, 
maka itu dianggap makruh oleh Malik namun dianggap sunnah oleh 
Asy-Syafi'i dalam gaul jadid-nya tidak pada gaul gadim. 


Kemudian An-Nawawi menjelaskan yang hasilnya, yang 
mewajibkan pembacaan Al Our'an bersama Al Faatihah adalah, Umar 
dan putranya Abdullah, Utsman bin Abu Al “Ash dan lainnya. Yang 
tampak dari perkataan mereka adalah wajibnya membaca sesuatu 
berupa ayat Al Ouran. Adapun menentukan minimal tiga ayat 
tidaklah didasarkan pada dalil kecuali praduga tanpa dasar. Alasan 
mereka adalah kurang dari tiga ayat tidak dinamakan Al Our'an 
karena kehilangan fungsi mu'jizatnya. Ini jelas tertolak karena baik 
sedikit maupun banyak tetap dinamakan Al Our'an, karena Al Our'an 
itu adalah jenis suatu benda (yang terdiri dari komponen-komponen 
berupa ayat. Penerj). Lagi pula tidak ada keterkaitan dengan yang 
namanya Al Our'an harus berarti mu'jizat. Demikian halnya dengan 
yang menentukan harus ayat yang panjang. 


| Andaikan saja hadits Abu Sa'id yang diriwayatkan Ibnu 
Majah, redaksinya, 
. . . "3 . . .. . 
WA YP Tah GI pa MAS AS JS Up Gi ed Lal AN 
“Tidak sah shalat bagi orang yang tidak membaca Al Faatihah 
ditambah sebuah surah di setiap rakaat pada shalat apapun, baik yang 
fardhu maupun selainnya.” 

Andai hadits ini shahih tentu dia menjadi kata putus dan 
penjelas bagi hadits yang mengandung kalimat 315 W4 (dan lebih dari 
itu) juga yang mengandung kata Kistad (dan yang lebih dari itu), serta 
yang mengandung kata y-$ & (apa yang mudah). Intinya hadits ini 
bisa menjadi dalil wajibnya membaca surah lain selain Al Faatihah di 
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setiap rakaat. Namun sayang, hadits ini dha'if, dan bertentangan 
dengan hadits-hadits yang ada dalam kedua kitab shahih dan lainnya. 


. Hadits Abu Hurairah yang redaksinya, “Semua shalat yang 
pernah kami ikuti bersama Rasulullah SAW, maka yang kami dengar 
beliau memperdengarkan suara kepada kami akan kami perdengarkan 
pula kepada kalian. Sedang yang beliau tidak perdengarkan kepada 
kami (baca dengan pelan) maka tidak kami perdengarkan pula kepada 
kalian. Apabila kamu membaca tidak lebih dari Al Faatihah maka itu 
sudah cukup, dan bila kamu tambah maka itu lebih baik bagimu.” 
Menurut zhahirnya kalimat, “Apabila kamu membacanya tidak lebih 
dari...(dan seterusnya)” bukanlah marfu' (bersumber dari Rasulullah 
SAW), juga bukan berhukum marfu'” sehingga tidak bisa dijadikan 
hujjah. : 


Abu Awanah meriwayatkan hadits ini sama seperti riwayat Al 
Bukhari dan Muslim hanya saja ada tambahan di akhirnya, “Dan aku 
mendengar beliau berkata, “Tidak ada shalat kecuali dengan 
(membaca) Al Faatihah.”. Al Hafizh berkata, “Secara kasat mata 
kalimat, “Aku mendengar beliau berkata” kata gantinya (beliau) 
kembali kepada Rasulullah SAW, sehingga menjadi marfu' berbeda 
dengan apa yang diriwayatkan oleh Al Jama'ah.” 


Kemudian Al Hafizh berkata lagi, “Memang, kalimat “apa 
yang kami dengar... dan apa yang dipelankan dari kami.... 
mengesankan bahwa semua yang disebutkan berasal dari Nabi SAW, 
sehingga semua yang ada dalam kalimat di atas hukumnya sama 
dengan yang marfu'.” Demikian Al Hafizh. | 


Tapi kesan seperti yang diutarakan Al Hafizh sangat 
tersembunyi bila melihat semua versi redaksi hadits. Kalau pun shahih 
maka bisa dikompromikan dengan hadits-hadits bahwa beliau 
membaca surah lain selain Al Faatihah, bahwa pembacaan surah-surah 
tersebut hanya sunnah.” Demikian perkataan Asy-Syaukani. 
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Hadits Abu Sa'id diriwayatkan pula oleh Al Bukhari dalam 
kitab pembahasan khusus tentang bacaan Al Our'an dalam shalat. 
— Ibnu Sayyid An-Naas, sanadnya shahih dan para periwayatnya tsigah. 
Al Hafizh dalam At-Talkhish mengatakan, “Sanadnya shahih.” 


IP ema VAN AI Bapa D3 HA) AS LAN 

Au sa Se jd ia dna Oya ji aa 

SEA al, ala 21 In db SIB SA 
3 Asia SL F3 Oa y MY La) 


814. Ibrahim bin Musa Ar-Razi menceritakan kepada kami, Isa 
mengabarkan kepada kami, dari Ja'far bin Maimun Al Bashri, Abu 
Utsman Al Hindi menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Hurairah menceritakan kepadaku, katanya, “Rasulullah SAW 
bersabda kepadaku, “Keluarlah dan serukan kepada orang-orang di 
Madinah bahwa tidak ada shalat kecuali dengan membaca ayat Al 
Our'an, meski hanya dengan surah Al Faatihah'” Dan selebihnya." 


Penjelasan Hadits: 


Hadits ini menjadi dalil bagi kelompok ulama Hanafiyah yang 
tidak menentukan Al Faatihah sebagai bacaan wajib dalam shalat. 
Tapi ini bisa dijawab bahwa hadits ini dalam sanadnya ada Ja'far bin 
Maimun dan dia bukanlah orang yang tsigah, sebagaimana dinyatakan 
oleh An-Nasa'i. Ahmad berkata: dia. ini tidak kuat dalam 
meriwayatkan hadits. Ibnu Adi mengomentarinya, “Haditsnya 
dimasukkan ke dalam riwayat-riwayat yang lemah.” 


259 Dalam sanadnya ada Ja'far bin Maimun. Al Hafizh berkata tentangnya dalam 
At-Tagrib, "Dia ini sangat jujur tapi suka salah.” Hadits ini dikeluarkan pula oleh Al 
Hakim dalam Al Mustadrak dan dinilainya shahih serta disetujui oleh Adz-Dzahabi. 
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Lagi pula hadits ini disebutkan kembali oleh mu'allif dengan 
redaksi, “Rasulullah SAW memerintahkan aku untuk menyeru, “Tidak 
ada shalat kecuali dengan membaca Fatihatul Kitab, dan 
selebihnya'.” Tapi riwayat La tidaklah lebih baik daripada 
riwayat kedua. 


Selain itu, di mana letak riwayat ini —andaipun dia shahih- 
dibanding riwayat-riwayat yang tegas mengatakan tidak sahnya shalat 
tanpa membaca Al Faatihah. Pernyataan bahwa makna hadits 'ini 
adalah bacaan minimal dari Al Our'an yang wajib dalam shalat itu 
adalah Al Faatihah, sama seperti orang mengatakan, “Berpuasalah 
meski hanya sehari.” Tapi ini juga tak bisa dipakai karena bisa saja 
kelompok yang berbeda pendapat mengatakan, makna hadits itu sama 
dengan hadits, | 


TAN C8 ha 
2 jas Jay PINUAN 


“Takutlah terhadap neraka walaupun bersedekah hanya separuh 
kurma.” 


Pt - Pt - 


AP ika GIS Cb Ubi GI ASI -AN0 


at aa le Ko AI IA P3. LB INA al 5 Ole 

IG AS ba sana Y SY Tai 

815. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, Yahya 

menceritakan kepada kami, Ja'far menceritakan kepada kami, dari 

Abu Utsman, dari: Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW 

memerintahkan aku untuk menyeru, “Tidak ada shalat kecuali dengan 
membaca Fatihatul Kitab, dan selebihnya.” 


260 Sanad hadits ini shahih. HR. Ahmad dalam Al Musnad dan lainnya. : 
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Penjelasan Hadits: 


Hadits ini juga dha'if karena masih melewati jalur Ja'far bin 
' Maimun dan dia itu dha'if, tidak tsigah sebagaimana yang sudah 
Anda ketahui. Tapi ada syahid (hadits senada dari jarur periwayatan 
yang lain), yang menguatkannya pada riwayat Muslim dan Ibnu 
Hibban serta Abu Daud sendiri dari hadits Ubadah bin Shamit 
dengan redaksi, “Tidak ada shalat bagi yang tidak membaca Al 
Faatihah dan selebihnya.” Juga diperkuat oleh riwayat Abu Sa'id yang 
telah lalu. 


Hadits ini menunjukkan tidak sahnya shalat yang tidak 
membaca Al Faatihah. Ini merupakan hujjah atas pendapat ulama 
Hanafiyah. Kalau ada yang mengatakan, hadits ini justru menjadi 
hujjah atas orang-orang yang mewajibkan Al Faatihah semata. Sebab, 
di dalamnya disebutkan hendaklah membaca Al Faatihah berikut 
tambahannya. Kalau mereka mendasarkan wajibnya Al Faatihah pada 
hadits ini, seharusnya mereka juga mewajibkan tambahannya yang 
“ada dalam teks hadits. Ini dijawab dengan hadits Abu Hurairah yang 
diriwayatkan oleh Al Bukhari, “Kalau kamu tidak menambahi bacaan 
lain selain Ummul Our'an (surah Al Faatihah) maka itu cukup 
bagimu.” Dan ini hukumnya sama dengan yang marfu' sebagaimana 
kata Al Hafizh. 


Juga ada riwayat Ibnu Khuzaimah dari Ibnu Abbas, bahwa 
Nabi SAW shalat dua rakaat dan tak ada yang beliau baca dalam | 
kedua rakaat itu selain Al Faatihah.” Semua ini menunjukkan bahwa 
selain Al Faatihah tidak diwajibkan dalam shalat. Akhirnya, mereka 
mengatakan sunnahnya membaca surah selain Al Faatihah guna 
menyelaraskan semua hadits yang ada. 
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Tan Ap SA psp Apa Ui - - ANA 
Iya BIA beat di BAG gi Pa Jaa SEMU ata 
Id ta ba PB as da Je Is Do 
NG ala Ga ali aka Bi 

AB IE ME 2G UE Sesi JA Uu la 0G 
AI Ig ebah b Dani & ep F3 2063 S3 
Sia iii ia Lani IE IG Ia ol de Ie 
IL eta Gt ah gi 

AD IR Inn ia Ie Lo MI IE 
Ken PA PI PN IA LO LA AP 


LI BIJAK KO apa 


FE P3 PJ LO AN Hap Id Iii 


sin KO LS it LS NY AD Ia 
(Ie ni 3 
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Fe AA OLI ata yA yua 


SAN SA YG AN Is LV BG Laba maa 
| an AN 


816. Al Oa'nabi menceritakan kepada kami, dari Malik, dari 
Al Ala' bin Abdurrahman, bahwa dia mendengar Abu As-Sa'ib maula 
Hisyam bin Zahrah, dia berkata, “Aku mendengar Abu Hurairah 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa melakukan suatu 
Shalat yang dia tidak membaca Ummul Our'an di dalamnya, maka 
shalatnya itu kurang, shalatnya kurang, shalatnya kurang, tidak 
sempurna'.” 


Dia berkata: Aku berkata, “Wahai Abu Hurairah, saya 
terkadang berada di belakang imam.” Dia kemudian meremas-remas 
lenganku dan berkata, “Wahai orang Persia bacalah Al Faatihah dalam 
dirimu, karena aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, Allah 
Ta'ala berfirman: “Aku membagi shalat antara Aku dan hamba-Ku 
menjadi dua bagian. Setengahnya untuk-Ku dan setengah lagi untuk 
hamba-Ku, dan hamba-Ku boleh meminta apa saja.” 


Rasulullah SAW melanjutkan, “Bacalah oleh kalian, 'Segala 
puji bagi 'Allah, Tuhan semesta alam' Maka Allah berfirman, 


,” 


'Hamba-Ku memuji-Ku' 


Jika si hamba mengucapkan, “Tuhan yang maha pemurah lagi 
maha penyayang”. Maka Allah berfirman, “Hamba-Ku memuja-Ku.” 


Jika si hamba mengucapkan, “Penguasa hari pembalasan”. 
. Maka Allah berfirman, “Hamba-Ku memuliakan Aku.” 

Jika si hamba mengucapkan, “Hanya kepada-Mu kami 
menyembah dan hanya kepada-Mu kami mohon pertolongan”. Maka 
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Allah berfirman, Basi antara Aku gan hamba-Ku dan bagi hamba-Ku 
apa yang dia minta. ' 


Jika si hamba enak “Tunjukilah aku ke jalan yang 
lurus. (yaitu) jalan orang-orang yang Engkau beri nikmat atas 
mereka. Bukan jalan orang-orang yang Engkau marahi dan bukan 
jalan orang-orang yang sesat”. Maka Allah berfirman, “Ini semua 
untuk hamba-Ku dan hamba-Ku akan mendapatkan apa yang dia 
minta. 91 


Penjelasan Hadits: 

aa PL of Ta Ah ya ig hi S 3Xo Ke « (Barangsiapa 
melakukan suatu shalat yang dia Ta membaca Ummul Our'an di 
dalamnya, maka shalatnya itu kurang), Al Khaththabi berkata dalam 
Ma'alim As-Sunan, “Artinya kurang dan kurangnya itu menyebabkan 
dia batal atau rusak. Orang Arab biasa berkata, 3! LA (Unta 
betina itu keguguran), yaitu jika dia menggugurkan anaknya berupa 
darah yang belum terbentuk. Yang gugur itu disebut mukhdaj dan kata 
khidaj diambil dari kata ini.” 


An-Nawawi berkata, “Al Khalil bin Ahmad, Al Ashma'i, Abu 
Hatim As-Sijistani dan Al Harawi —semoga Allah menyayangi 
'mereka— berkata, ag artinya kurang, misalnya ada yang 
mengatakan, 23! c&451 (Unta betina itu keguguran), yaitu ketika 
anaknya gugur sebelum waktunya meski bentuknya sudah sempurna. 
Dikatakan, 42151 (dia menggugurkannya) jika dia melahirkannya 
sebelum waktunya meski telah berbentuk sempurna. Dari kata ini pula 
disebutlah mukhdaj bagi orang yang punya dua tangan, artinya 
. tangannya kurang. Mereka mengatakan, dengan ini maka sabda 
Rasulullah SAW Ge B, maksudnya, dia punya kekurangan. 


261 Hadits ini shahih. HR. Muslim (Pembahasan tentang shalat/38), An-Nasa'i i 
(908), At-Tirmidzi (2953), Ibnu Majah (838). 


— Sejumlah ahli bahasa mengatakan, dikatakan &x451 Tia melahirkan 
sebelum sempurna.” Selesai. 


Dalam hadits ini terkandung wajibnya membaca Al Faatihah 
: dalam setiap shalat, dan bila sebuah shalat tidak dibacakan Al 
Faatihah di dalamnya maka shalatnya kurang dan tidak sah. Karena, 
kata khidaj itu berarti kurang yang menyebabkan rusak atau tidak sah. 
Makanya seekor unta dikatakan “Akhdajat” bila dia melahirkan 
sebelum waktunya dan kurang sempurna bentuk anaknya, dan itu 
merupakan kelahiran yang rusak. 


Ulama Hanafiyah mengatakan bahwa perkataan “Khidaaj” 
menunjukkan sahnya shalat, karena hanya berarti kurang, sedang 
shalat yang kurang itu tetap boleh dilakukan. Ini jelas pernyataan yang 
salah. | 

tai “2 (tidak sempurna), ini adalah keterangan tambahan bagi 
kata ang Atau sebagai badal, ada pula yang mengatakan kata ini 
sebagai ta'kid (penguat) saja baginya. 

“ » pat (dia meremas lenganku). Al Baji berkata, “Ini 
bermakna kelembutan sikap kepada yang bertanya dan isyarat bahwa 
dia (Abu Hurairah) sudah tahu maksudnya. Selain itu, juga sebagai 
penekanan supaya dapat lebih dimengerti dan dipahami jawabannya 
nanti. 1 £ 

Umi d jd 4 Ge Gil (Bacalah dia wahai orang Persia di 
dalam dirimu). Artinya, Mia secara pelan (sirr) dan hanya 
didengar oleh dirimu. Ini tidak seperti yang dipahami sebagian ulama 
Malikiyah dan lainnya yang memahami perkataan Abu Hurairah ini 
sebagai perintah untuk merenungi makna Al Faatihah saja di dalam 
hati (tidak menggerakkan lisan). Tapi ini tidak dapat diterima, karena 
kata bacalah berarti harus menggerakkan lisan dan bisa didengar oleh 
yang membaca. Makanya, para ulama sepakat bahwa orang junub 
yang hanya memikirkan ayat Al Our'an tanpa menggerakkan lisannya 
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tidak dinamakan membaca dan tidak melanggar hal yang diharamkan 
untuknya. Demikian dikatakan oleh An-Nawawi. 


cabai Sa ca en IX Land (Aku membagi shalat antara. 
Aku dan hamba-Ku menjadi dua bagian). Al Khaththabi berkata, . 
“Maksud dari shalat di sini adalah bacaan (Al Faatihah). Ini 
ditunjukkan oleh sabda Rasulullah SAW yang menafsirkan firman 
Allah tersebut, yaitu ketika beliau mengatakan, “Jika si hamba 
mengucapkan, inadiadi ag Pa #xxJ(Segala puji bagi Allah Tuhan 
semesta alam), maka Allah berfirman, “Hamba-Ku memuji-Ku...” 
sampai akhir surah. Terkadang Al Our'an itu dinamakan shalat 
lantaran dia dibaca pada saat shalat, dan dia adalah bagian dari shalat 
itu sendiri. Makanya, Allah Ta'ala berfirman, E3E 5 Ia HE, 
“Janganlah kamu mengeraskan suara dalam shalatmu (ketika 
membaca Al Our an) dan jangan pula memelankannya....... ” (Os. Al 
— Israa' (17): 110) 


Kata shalat dalam ayat ini berarti bacaan Al Our'anmu. Juga 

dalam firman Allah yang lain disebutkan, Per 363 FA pesan) 31333 
Sapa GK “Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir 
sampai gelap malam dan (dirikanlah pula shalat) Shubuh. 
Sesungguhnya shalat Shubuh itu disaksikan (oleh malaikat).” (Os. Al 


Israa' (17): 78). 


Our anul fajri artinya shalat Fajar (Shubuh). Di sini satu kali 
Allah menamai shalat dengan Al Our'an dan menamai Al Our'an 
dengan shalat, karena keduanya saling berkaitan. Salah satu hal yang 
menguatkan apa yang kami katakan adalah sabda Nabi SAW yang 
menyampaikan firman Allah, “Antara Aku dan hamba-Ku menjadi 
dua bagian”. Shalat itu sendiri khusus hanya untuk Allah bukan untuk 
siapapun selain Dia, sehingga yang dimaksud shalat di sini adalah 
bacaan Al Our'annya. Hakikat dari pembagian ini berdasarkan makna 
yang terkandung di dalamnya bukan pada teks bacaan. Itu karena, isi 
surah Al Faatihah secara makna adalah setengahnya berupa pujian 
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kepada Allah dan setengahnya lagi berupa permohonan si hamba 
kepada-Nya. Pembagian ini bukan berdasarkan apa yang ada dalam 
huruf.” 


Pujian untuk Allah adalah dari awal surah sampai ayat 45 BU 
(Hanya Engkau yang kami sembah). Sampai di sini adalah bagian 
pertama. Sedangkan sisa ayat selanjutnya adalah doa yang 
dimohonkan seorang hamba. Itulah makanya -Nabi SAW 
menyampaikan firman Allah, “Ini adalah antara Aku dan hamba-Ku”. 
Kalau sekiranya yang dimaksud dua bagian itu adalah dari segi lafazh 
dan huruf tentu salah satu akan lebih banyak daripada yang lain 
sehingga tidak bisa disebut dua bagian persis. Ini sama dengan 
perkataan: “Setengah tahun berada dalam perjalanan dan setengah lagi 
di pemukiman”. Maksudnya pembagian berapa lama di perjalanan dan . 
berapa lama bermukim, ini tidak berarti jumlah keduanya sama persis. 
Ini juga sama dengan pernyataan Syuraih ketika ada yang bertanya 
kepadanya, “Bagaimana kabarmu pagi ini?” dia menjawab, “Pagi ini 
aku bagun dan setengah orang marah kepadaku.” Maksudnya ada 
yang dijatuhi hukuman dan ada yang mendapat keuntungan dari 
keputusan pengadilan. Dan yang terhukum (kalah di pengadilan) 
marah kepada Syuraih.” 

PP) kas (dan setengahnya untuk-Ku) yaitu ayat-ayat: & LSI 
OA 5 3G SD HD “HAN 55 “Segala puji 
bagi Allah Tuhan semesta alam, Yang maha pemurah lagi maha 
penyayang. Penguasa hari pembalasan.” (Os. Al Faatihah (1): 2-4). 


ae) (giri, (dan setengahnya lagi untuk hamba-Ku) yaitu 
dimulai dari ayat: OS Lai baal “Tunjukilah kami ke jalan yang 
lurus.” Sampai akhir. 


“ Ini karena Syuraih adalah seorang hakim di masa Man Ali bin Abu 
Thalib RA. Penerj. 


551 





AUNUL MA'BUD 





de & sial (Bagi hamba-Ku apa yang dia minta), artinya 
akan diberikan apa yang dia minta, atau yang setara dengan itu berupa 
peningkatan derajat atau penghilangan kesusahan atau hal lain yang 
sepadan. 


"ji (bacalah). Lafazh ini tidak ada dalam Shahih Muslim. 
Dalam riwayat Muslim tertulis: adi Jo sy (Apabila si hamba 
mengucapkan). 


26. 


sae Ba (hambaku memiji-Ku) sampai perkataannya (sena 
sat (hamba-Ku memuliakan Aku). An-Nawawi mengomentari, 
“Allah berkata demikian karena tahmid berarti pujian atas semua 
perbuatan (sifat fi'liyah), sedangkan tamjid merupakan pujian 
berdasarkan keagungan sifat yang mulia (sifat dzatiyah). 


Adapun kata Si diungkapkan untuk kedua bentuk sifat di atas 
(mencakup tahmid dan tamjid. Penerj). Maka dari itulah kata (3! 
(memuji) Allah lontarkan sebagai jawaban dari kata » 5 «xi 
(maha pemurah lagi maha penyayang), sebab kedua lafazh tersebut 
mencakup keduanya (Sifat fi”liyyah dan sifat dzatiyah). 


425 Si (hanya kepada-Mu kami menyembah), maksudnya, 
perlakuan eksklusif berupa sembahan hanya untuk Allah. (dan hanya 
kepada-Mu kami mohon pertolongan) perlakuan eksklusif di mana 
kami hanya memohon kepada-Mu semata. 


. 


Sis ce ea sia (Ini adalah antara Aku dan hambs- Ku), 
karena penyembahan ditujukan kepada Allah dan pertolongan berasal 
dari Allah. Al Ourthubi mengatakan, “Ini diucapkan oleh Allah, 
— karena ayat di atas mengandung kerendahan seorang hamba kepada 
Allah dan hanya memohon pertolongan kepada-Nya saja. Juga 
terdapat pengagungan Allah terhadap ape yang diminta dari-Nya.” 


Aa bila Vai AI Us (Jika si hamba mengatakan, 
“Tunjukilah kami ke jalan yang lurus...... ) ini semua untuk 
kepentingan si hamba karena mengandung doa dan permohonan. 
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was 2Y'p) (maka ini untuk hamba-Ku), dalam riwayat Muslim 
redaksinya: (saw) 14g9 (maka ini untuk hamba-Ku). 

An-Nawawi berkata, “Seperti inilah yang ada dalam Shahih 
Muslim. Sedangkan dalam riwayat lain: s4 5939 


Dalam riwayat ini ada dalil bahwa ayat Uss! dan seterusnya 
sampai selesai terdiri dari tiga ayat, bukan dua ayat. Dalam masalah 
ini ada perbedaan pendapat yang didasarkan apakah basmalah itu 
salah satu ayat dari surah Al Faatihah atau bukan. Madzhab kami 
(madzhabnya An-Nawawi, yaitu madzhab Syafi'i. Penerj) dan 
madzhab mayoritas ulama mengatakan dia adalah bagian dari Al 
Faatihah dan mulai dari ayat Ux8! dan seterusnya adalah dua ayat. 
Sedangkan madzhab Malik dan lainnya menyatakan basmalah bukan 
dari Al Faatihah dan ayat dimulai dari Uwa! dan seterusnya terdiri dari 
tiga ayat." | 


Tapi jumhur bisa saja Dee sama dengan madzhab 
Maliki dan maksud dari itu adalah kalimat bukan ayat berdasarkan 
riwayat Muslim: s4 ig. Jawaban ini lebih baik daripada bahwa 
jamak itu mengandung dua kemungkinan. Sebab yang begitu adalah 
majaz (kiasan) menurut kelompok jumhur ulama dan majaz itu giaa 
dalil lain sehingga bisa memalingkan arti baka kepada majaz.” 
Selesai dari An-Nawawi. 

Al Khaththabi berkata, “Terkadang hadits ini dijadikan dalil 
bagi kelompok yang mengatakan bahwa basmalah bukan ayat dari Al 
Faatihah. Mereka mengatakan, seandainya dia ayat dari Al Faatihah 
tentu sudah disebut di sini. Tapi kenyataannya Allah memulai dari 
& 3. Ini menunjukkan bahwa itulah ayat pertama. Selain itu tak ada 

bagian buat basmalah dalam dialog di hadits ini. 


" Dengan begitu baik yang mengatakan basmalah adalah ayat pertama dari Al 
Faatihah maupun bukan, tetap mengakui bahwa jumlah ayat surah Al Faatihah 
adalah tujuh ayat, dan tidak ada perbedaan dalam hal ini. Penerj. 
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Ini sudah menjadi perbedaan pendapat orang-orang. Sebagian 
mengatakan bahwa basmalah adalah salah satu ayat dari Al Faatihah. 
Ini adalah pendapat Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Sa'id bin Jubair, 
Atha', Ibnu Al Mubarak, Asy-Syafi'i, Ahmad bin Hanbal, Ishag bin 
Rahawaih dan Abu Ubaid. | 


Sedangkan kelompok lain mengatakan dia bukan bagian dari 
Al Faatihah. Ini diriwayatkan dari Abdullah bin Al Mughaffal. Ini 
pula yang menjadi pendapat Ashhab Ar-Rayi, serta merupakan 
madzhab Malik dan Al Auza'i.” Selesai (Al Khaththabi). 


Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al Jama'ah selain Al 
Bukhari dan Ibnu Majah." 


Fa - 


Ags ja 5 ma, apes p LM | 
Sarla II mi PAKAN PK in da Si Jo 


3 kat AS OLAL JG 
817. Outaibah bin Sa'id dan Ibnu Sarh menceritakan kepada 
kami, mereka berkata, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Az- 
Zuhri, dari Mahmud bin Ar-Rabi', dari Ubadah bin Shamit yang 
menyampaikan sabda Nabi SAW, “Tidak ada shalat bagi yang tidak 
membaca Al Faatihah dan selebihnya.” 


Sufyan berkata, “Bagi yang shalat sendirian.” 


" Yang biasanya disebut Al Jama'ah itu adalah Ahmad, Al Bukhari, Muslim, At- 
Tirmidzi, An-Nasa'i, Abu Daud dan Ibriu Majah. Penerj. 
22 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (756), Muslim (Pembahasan tentang 
shalat/37). 
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Penjelasan Hadits: 


& ni gi 3 9 yana “ (dari Mahmud bin Ar-Rabi'), dalam riwayat 
Al Humaidi tertulis, “Dari Sufyan, Az-Zuhri menceritakan kepada 
kami, aku mendengar Mahmud bin Ar-Rabi'....” Sedangkan dalam 
riwayat Muslim tertulis, “Dari Shalih bin Kaisan, dari Ibnu Syihab 
bahwa Mahmud bin Ar-Rabi' mengabarkan kepadanya bahwa Ubadah 
bin Shamit mengabarkannya...” 


Dengan demikian ada ketegasan (bahwa Mahmud mendengar 
langsung dari Ubadah bin Shamit) dan ini membantah orang yang : 
meragukan hadits ini atas dasar terputusnya sanad. Sebab, sebagian 
periwayat memasukkan nama orang lain antara Mahmud dengan 
Ubadah. Tapi riwayat seperti itu dha'if menurut Ad-Daraguthni. 
Demikian kata Al Hafizh. 

Pa ba Gis his id 6 Y (Tidak ada shalat bagi yang 
tidak membaca 3 Kitab). Di sini terkandung dalil yang jelas 
dan tegas bahwa setiap shalat yang tidak dibacakan Al Faatihah di 
dalamnya tidak akan sah dan tidak diperbolehkan. Alasannya, kata 
tidak ada dalam sabda Rasulullah SAW tersebut mengarah pada dzat 
shalat itu sendiri, artinya tidak ada shalat seperti itu. Kalau tidak maka 
kata itu tertuju kepada yang lebih dekat dengan dzat perbuatannya 
yaitu keabsahannya, artinya tidak sah. Tapi tidak tertuju kepada 
.kesempurnaan, karena keabsahan lebih dekat maknanya secara majaz 
dibanding kesempurnaan. Sebagaimana diketahui wajib memaknai 
sebuah kata kepada makna majaz yang lebih dekat. Namun demikian 
dalam konteks hadits ini justru kata tersebut bisa ditujukan kepada 
dzat shalat itu sendiri, sebagaimana diungkapkan oleh Al Hafizh 
dalam Fath Al Bari. | 

Alasannya, makna yang dimaksud dari kata shalat adalah 
maknanya secara syar'i, bukan secara bahasa, sebagaimana ditetapkan 
bahwa setiap lafazh yang berasal dari pembuat syariat harus dipahami 
sesuai dengan kebiasaan untuk apa kata itu diucapkan. Itu karena, 
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seorang Nabi diutus untuk menerangkan hukum-hukum syariat, bukan 
untuk menerangkan arti kata secara bahasa. 

Jika yang ditiadakan itu adalah dzat shalat itu sendiri, artinya 
shalatnya dianggap tidak ada. Sesuatu yang terdiri dari beberapa 
unsur, bila salah satunya saja tidak ada maka sesuatu tersebut juga 
dianggap tidak pernah ada. Dengan demikian tidak perlu menyisipkan 
kata tidak sah, atau tidak diterima, atau tidak memadai dalam 
menafsirkan kata “Tidak ada shalat” dalam hadits ini. 


Kalaupun yang dimaksud di sini adalah shalat secara bahasa, 
maka tak mungkin ketiadaan itu tertuju pada dzatnya, karena kalau dia 
ada di luar —sebagaimana kata sebagian orang- tentu yang tertuju 
adalah ketiadaan sahnya perbuatan shalat, bukan ketiadaan sempurna. 

Alasan pertama untuk ini adalah sebagaimana yang telah kami 
ungkapkan bahwa makna itu kalau pun harus dipahami secara majaz 
maka diusahakan kepada majaz terdekat. 


Alasan kedua adalah riwayat Ad-Daraguthni, cp Hal ts jd y 
Ma Lali hi Aj “Tidak memakai (tidak sah) shalat orang yang 
tidak membaca Fatihatul Kitab: 


Sanad hadits ini shahih. Ibnu Al Oaththan menganggapnya 
shahih: Dia juga diperkuat oleh riwayat Abu Hurairah yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dan lain-lain 
dengan lafazh yang sama. Ada riwayat dari Ahmad dengan lafazh, 
ora ai Lag KI 0 “Isak diterima shalat yang tidak 
dibacakan di dalamnya Ummul Our an.” 

Dari sini jelaslah bagi Anda bahwa pernyataan kelompok 
Hanafi bahwa yang dimaksud “tidak? dalam hadits ini adalah tidak 
sempurna, bukan tidak sah, batal dan tidak ada dalilnya. 

Perlu diketahui bahwa sebagian ulama Hanafiyah berusaha 
menakwil lain riwayat Ad-Daraguthni tersebut. Mereka mengatakan 
inj bisa dipahami sebagai. tidak sempurna secara utuh shalat yang 
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demikian. Anda bisa tahu bahwa ini hanyalah pendapat tanpa dalil dan 
berasal dari sikap fanatik semata. Karena, kalau tidak memadai berarti 
batal, tak ada kata lain. h : 

Hadits ini juga menjadi dalil bahwa Al Faatihah itu wajib 
dibaca pada setiap rakaat, berdasarkan bahwa setiap rakaat itu 
dinamakan shalat. Tapi ini masih perlu ditinjau ulang, sebab kalau dia 
sudah dibaca di rakaat pertama dalam shalat yang empat rakaat 
misalnya, maka berarti shalat tersebut sudah dibacakan padanya Al 
Faatihah. Hukum asalnya adalah tidak ada lagi kewajiban setelah kali 
pertama. Hukum asalnya pula tidak bisa menamakan keseluruhan dari 
sesuatu sebagai sebagian dari sesuatu itu. Misalnya saja shalat Zhuhur 
yang empat rakaat dia akan dinamakan shalat bila dikerjakan semua 
raka'atnya, sebagaimana dalam hadits tentang isra' mengenai 
kewajiban shalat lima waktu. Juga hadits Ubadah, “Ada lima shalat 
yang diwajibkan Allah kepada para hamba-Nya”, serta hadits-hadits 
lainnya. Sehingga, menetapkan bahwa yang namanya shalat itu adalah 
'setiap rakaat tersebut adalah makna majazi (bukan hakiki). 

Syaikh Tagiyuddin berkata, “Kesimpulan dari pembahasan ini 
adalah, adanya petunjuk secara pengertian kebalikan dari hadits 
tersebut tentang sahnya shalat bila dibacakan padanya Al Faatihah di 
setiap rakaat. Seandainya ada dalil lain yang secara eksplisit 
menegaskan wajibnya membaca Al Faatihah di setiap raka'atnya tentu 
harus diunggulkan pemakaiannya.” 

Hal senada disampaikan oleh Al Hasan Al Bashri sebagaimana 
yang diriwayatkan darinya oleh Ibnu Al Mundzir dengan sanad yang 
Shahih. 

Akan tetapi dalil jumhur ulama adalah sabda Rasulullah SAW, 
“Lakukan itu dalam shalatmu semua (raka'atnya). Itu beliau ucapkan 
setelah memerintahkan orang yang ada dalam hadits ini untuk 
membaca (Al Faatihah). Dalam riwayat Ahmad dan Ibnu Hibban 
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disebutkan, “Kemudian lakukanlah itu (membaca) pada setiap rakaat.” 
Demikian yang dikatakan oleh Al Hafizh. | 


Hadits ini juga menjadi dalil wajibnya membaca Al Faatihah 
bagi makmum, baik ketika imam men-sirr-kan bacaannya maupun 
ketika mengeraskan suaranya. Sebab, shalat yang dilakukannya sama 
saja berupa shalat yang hakiki yang tidak akan sah bila tidak ada 
bacaan Al Faatihahnya. Pembahasan mengenai ini akan dikemukakan 
nanti isnya Allah Ta'ala. 


Not (dan selebihnya), maksudnya, yang lebih dari Al 
Faatihah. Berasal dari kata 3» yang berarti naik dari bawah ke atas. 
Al Muzhhir berkata, artinya tambahan (ayat tambahan). Kata ini 
beri'rab manshub karena dia adalah haal. Makna hadits ini menjadi, 
“Tidak ada shalat bagi yang tidak membaca Al Faatihah saja atau 
lebih dari Al Faatihah. Demikian diungkapkan dalam Al Mirgah.” 

243 ska us s2. Jd (Sufyan berkata, “Bagi yang shalat 
sendirian”). Al Khaththabi berkata, “Hadits ini umum dan tidak bisa 
dikhususkan kecuali dengan dalil.” 1 


Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, 
At-Tirmidzi,. An-Nasa'i, Ibnu Majah. Tapi sebagian mereka tidak 
menggunakan lafazh Kista. " 


ul A3 Kaban Kara di AT aan Gp SIAP Cas - —ANA 


e G3 oo. 


2 spa Gi . IP JS (Ill gg Dara US 
- -. 9 

Do alah de DM Ke MN Ip BE IE CA yi 
.# Ini sebagai penolakan dari ungkapan Sufyan yang hanya mengkhususkan 
kewajiban membaca Al Faatihah itu kepada orang yang shalat sendirian saja. 


Padahal, hadits ini tidak membedakan antara yang shalat sendirian dengan yang 
berjamaah. Penerj. 
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bari ap de al ah Se Lot Ii P3 Ai 
Aa Ip Vika Aas ESL) Gile Of Sl J6 3 
ba SI Bata YEY -JG 


818. Abdullah bin Muhammad An-Nufaili menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Salamah menceritakan kepada kami, 
dari Muhammad bin Ishag, dari Makhul, dari Mahmud bin Ar-Rabi', 
dari Ubadah bin Shamit, dia berkata, “Kami berada di belakang 
Rasulullah SAW di shalat Shubuh. Beliau membaca (Al Our'an) dan 
tiba-tiba beliau terasa berat dalam membaca. Selesai shalat beliau 
berkata, “Jangan kalian membaca pula di belakang imam kalian?” 
Kami menjawab, “Benar, dengan cepat wahai Rasulullah.” Beliau 
bersabda, "Jangan lakukan lagi! Kecuali, Al Faatihah, karena tidak 
ada shalat bagi yang tidak membacanya”? 


Penjelasan Hadits: 

sni Pata ulas (Bacaan terasa berat baginya), maksudnya, 
beliau kesusahan membaca dan mengeraskan suara. Ada kemungkinan 
maksudnya bacaan beliau jadi tercampur aduk sebagaimana 
diterangkan dalam riwayat berikut setelah hadits ini. 

pul Ketika sudah selesai) yaitu dari shalat. 

d1 dya) 6 ia SB: “di (“kami berkata, “Benar, dengan cepat 
wahai Rasulullah). Al Khaththabi berkata, “Kata er berarti membaca 
dengan agak tergesa-gesa. Ada pula yang mengatakan maksudnya 
mengeraskan suara bacaan. Dengan begitu mereka mengganggu 
bacaan Rasulullah SAW. Ini disebutkan dalam hadits Ubadah juga 
tapi dari jalur lain selain hadits ini. 


23 Hadits ini shahih. HR. At-Tirmidzi (311), lihat penjelasan yang ditulis oleh 
syarih (Saymsul Hag Abadi). 
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ka Ka Aj oa IM I LG Hati FI Lai Y (Jangan kalian 
lakukan, kecuali Al Faatihah, karena tidak ada shalat bagi yang tidak 
membacanya). Al Khaththabi berkata, “Ini merupakan dalil yang tegas 
bahwa membaca Al Faatihah juga wajib bagi makmum baik pada 
shalat jahriyyah (dengan suara keras) maupun shalat sirriyyah (dengan 
tanpa bersuara), dan inilah yang benar. Pendapat seperti ini diikuti 
oleh Asy-Syafi'i, Ishag, Al Auza'i, Al-Laits bin Sa'ad dan Abu Tsaur. 
Ini pula yang diungkapkan oleh Urwah bin Zubair, Sa'id bin Jubair, 
Al Hasan Al Bashri dan Makhul. 

Al Bukhari dalam kitab pembahasan khusus tentang bacaan 
(Juz” Al Oira'ah) mengatakan, “Al Hasan, Sa'id bin Jubair dan 
Maimun bin Mihran serta tak terhitung banyaknya tabi'in yang 
berpendapat bahwa makmum tetap harus membaca Al Faatihah di 
belakang imam meski dia mengeraskan suara bacaannya.” 

'Di sana dia juga mengemukakan perkataan Umar bin 
Khaththab, “Bacalah (Al Faatihah) di belakang imam.” Aku berkata, 
“Meski Anda membaca (dengan keras)?” Dia menjawab, “Ya, meski 
aku membaca.” 


Hal yang sama dikatakan oleh Ubay bin Ka'ab dan Hudzaifah 
bin Al Yaman serta Ubadah bin Shamit -semoga Allah meridhai 
mereka-. Juga ada riwayat dari Ali bin Abu Thalib, Abdullah bin 
Amru, Abu Sa'id Al Khudri dan sejumlah sahabat lain yang berbunyi 
senada.” 


Secara kasat mata hadits ini membolehkan membaca Al 
Faatihah dengan suara keras di belakang imam, karena Nabi SAW 
melarang pembacaan di belakangnya kecuali Al Faatihah. Namun ada 
riwayat lain yang dikeluarkan Ibnu Hibban dari hadits Anas, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Apakah kalian juga membaca 
dalam shalat kalian di belakang imam, padahal imam sedang 
membaca? Jangan lagi kalian lakukan. Hendaklah kalian membaca Al 
— Faatihah dalam benakya saja”.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath- 
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Thabrani dalam Al Ausath dan Al Baihagi. Abdurrazzag 
mengeluarkannya dari hadits Abu Oilabah secara mursal. Demikian 
disebutkan dalam kitab At-Talkhish. 


Menurut saya (pensyarah), Al Bukhari juga meriwayatkan 
dalam kitab Juz Al Oira'ah, “Yahya bin Yusuf menceritakan kepada 
kami, dia berkata, Abdullah memberitakan kepada kami, dari Ayyub, 
dari Abu Oilabah, dari Anas RA bahwa Nabi SAW shalat bersama 
para sahabatnya. Tatkala selesai beliau menghadapkan wajahnya 
kepada mereka sambil berkata, “Apakah kalian juga membaca dalam 
shalat kalian ketika imam sedang membaca” Mereka terdiam. Beliau 
bertanya seperti itu tiga kali. Lalu ada seseorang, dia berkata, “Kami 
melakukannya.” Beliau bersabda, “Jangan kalian lakukan! Hendaklah 
masing-masing membaca Al Faatihah dalam benakya saja.” 


Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan 
menilainya hadits hasan.” 

“Menurut saya (pensyarah), hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Ahmad, Al Bukhari dalam Juz Al Oira'ah dan dia menshahihkannya, 
Ibnu Hibban, Al Baihagi dari jalur Ibnu Ishag, dia berkata, “Makhul. 
menceritakan kepadaku, dari Mahmud bin Rabi'ah, dari Ubadah... 

Ini dimutaba'ah (diperkuat dengan sanad yang 2) oleh Zaid bin 
Wagid dan lainnya dari Makhul. 


Di antara syahid hadits ini adalah riwayat Ahmad dari jalur 
Khalid Al Hadzdza” dari Abu Oilabah dari Muhammad bin Abu 
Aisyah, dari salah seorang sahabat Nabi SAW, dia berkata, Rasulullah 
SAW bersabda, “Jangan-jangan kalian membaca di saat imam 
sedang membaca.” Mereka berkata, “Ya, kami melakukannya.” 
Beliau bersabda, “Jangan lakukan, kecuali hendaklah kalian tetap 
membaca Al Faatihah.” Al Hafizh berkata, “Isnadnya hasan.” 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dari jalur Ayyub dari Abu 
Oilabah, dari Anas. Dia menganggap kedua jalur ini terpelihara. Tapi 
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Al Baihagi berbeda dengannya, dia mengatakan, “Jalur Abu Oilabah 
dari Anas tidak terpelihara.” Muhammad bin Ishag telah dengan tegas 
mengatakan bahwa dia mendengar dari Mahmud bin Rabi'ah, 
sehingga hilanglah kemungkinan adanya tadlis dalam hadits ini. 
Selain itu ada beberapa riwayat yang memperkuatnya. Demikian 
dikatakan oleh Asy-Syaukani. 


PN) Ao. 1. 3 Pa 
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819. Ar-Rabi' bin Sulaiman Al Azdi menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Al Haitsam bin 
Humaid menceritakan kepada kami, Zaid bin Wagid mengabarkan 
kepadaku, dari Makhul, dari Nafi” bin Mahmud bin Ar-Rabi' Al 
Anshari, dia berkata, “Ubadah bin Shamit berjalan lambat (terlambat) 
dalam shalat Shubuh, hingga akhirnya Abu Nu'aim si tukang adzan 
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mengumandangkan adzan untuk shalat. Abu Nu'aim akhirnya menjadi 
imam. Barulah Ubadah datang dan aku bersamanya, sampai kami 
berdiri di shaf di belakang Abu Nu'aim. Saat itu Abu Nu'aim 
mengeraskan suara bacaan. Ubadah ternyata membaca Ummul Our'an 
(Al Faatihah). Ketika dia beranjak (usai shalat) aku berkata kepada 
Ubadah, “Saya mendengar Anda membaca Ummul Our'an padahal 
Abu Nu'aim membaca dengan jahr?” Dia menjawab, “Benar. Nabi 
SAW pernah shalat mengimami kami di sebuah shalat yang 
dikeraskan suara bacaannya. Kemudian, beliau terganggu bacaannya 
dan ketika beliau selesai, beliau menghadap ke kami sambil berkata, 
“Apakah kalian membaca pula di saat aku membaca dengan jahr?' 
Salah satu dari kami menjawab, “Kami melakukan itu.” Beliau 
bersabda, Jangan lagi! Aku katakan, kenapa aku ditandingi dalam 
membaca Al Our an?! Jangan lagi membaca apapun dari Al Our'an 
Jika aku mengeraskan suara bacaan, kecuali Ummul Gur'an (Al 
Faatihah) 8 


Penjelasan Hadits: 

BANI Ka! Oi IKA yi MU 5 (dari Nafi” bin Mahmud bin 
Ar-Rabi' Al Anshari). Dalam Al Khulashah disebutkan, dia ini biasa 
meriwayatkan dari Ubadah bin Shamit, dan yang biasa meriwayatkan 
Kian snap Makhul. Dia dianggap tsigah oleh Ibnu Hibban. 

| Iko 1 catat 14 3566 Gif (Ubadah bin Shamit berjalan 
favaba dalan ahalat Shubuh), maksudnya, terlambat. 0573! 3 IA sb 
(akhirnya Abu Nw'aim si: tukang adzan). Ad-Daraguthni 
menambahkan, “Abu Nu'aim adalah orang pertama yang adzan di 
Baitul Magdis.” 


1 One (beliau terganggu), maksudnya, bacaannya tercampur. 
Ji! Vf, (dan aku katakan), maksudnya dalam hati aku berkata. e) u 


28 Hadits ini shahih. Isnadnya hasan dan para periwayatnya tsigah. 
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S3 38 (kenapa aku ditandingi dalam membaca), Bab disaingi 
dan menjadi tidak mudah. 21 Tah dengan bentuk marfu' maksudnya 
bacaan Al Our'an itu menjadi tidak segera hadir dalam lisan, seolah 
terasa berat. Demikian kata Ath-Thibi. Bisa pula kata tersebut 
berstatus manshub (CT) sehingga artinya menjadi, “Ada yang 
menandingiku di belakang dengan bacaan mereka, atau mengganggu 
konsentrasi.” Ini diperkuat yang ada dalam sebuah naskah bahwa kata 
Pai dengan huruf “ain berbaris dhammah dan nun bertasydid 
dengan menghilangkan huruf wau yang seharusnya ada jkarena ini 
adalah bentuk taukid dengan nun. Selanjutnya kata ora menjadi 
. manshub. Tapi yang seperti ini masih perlu ditinjau ulang 
kebenarannya, sebab tidak boleh ada taukid kecuali untuk sesuatu 
yang akan terjadi ditambah adanya syarat kalimat yang mengandung 
permintaan. Demikian dikatakan dalam Al Hrga 

ora et | LD ISI OT Gp - DKM nagri y (Jangan lagi 
membaca apapun dari Al Our an jika aku mengeraskan suara bacaan, 
kecuali Ummul Our'an), maksudnya, kecuali Al Faatihah. Dia 
dinamakan Ummul Our'an (induk Al Our'an) karena dialah 
pembukanya sebagaimana kota Makkah itu dinamakan Ummul Oura 
(ibu perkampungan), karena dialah asal muasalnya. Demikian yang 
diterangkan An-Nawawi ketika menjelaskan hadits ini. 

Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan oleh An-Nasa'i.” 

Menurut saya, juga diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Juz Al 
Oira'ah, serta Ad-Daraguthni dalam sunannya. Dia mengatakan 
sanadnya hasan dan para periwayatnya tsigah. Hadits ini juga 
menunjukkan makmum tetap membaca Al Faatihah baik imam 
mengeraskan maupun memelankan bacaan. 

Al Hafzih Syamsuddin Ibnu Al Oayyim berkata, “Hadits ini 
dianggap cacat lantara Ibnu Ishag yang meriwayatkan dari Makhul. 
Dia itu seorang mudallis (menambahkan atau mengurangi sanad) dan 
tidak dengan tegas menyebutkan bahwa dia mendengar langsung dari 
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Makhul, justru dia melakukan 'an'anah di sini. Seorang mudallis bila 
melakukan 'an'anah maka haditsnya tidak bisa dijadikan hujjah. 
Demikian halnya dengan riwayat Abu Daud. 


Al Baihagi berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibrahim 
bin Sa'ad dari Ibnu Ishag. Di sana disebutkan bahwa dia mendengar 
dari Makhul. Dengan demikian hadits ini menjadi maushul 
(bersambung) dan shahih. Al Bukhari juga meriwayatkannya dalam 
kitab khusus tentang pembacaan Al Faatihah di belakang imam, dan 
dia mengatakan “Dia shahih”. Dia menganggap Ibnu Ishag itu tsigah 
serta memujinya, juga memakai haditsnya sebagai hujjah dalam hal 
ini. Kemudian dia meriwayatkan dari jalur lain tanpa Ibnu Ishag dan 
mengatakan, “Ini shahih”. 


Pain ASI (rara se Ja Hi BEI AN 
Aa MA 9 PIA DS aj dn PA La 
Man Pa sat 

AE bata F3 1 RUYI 0 5 sa Ta AKG JG 
BSE Aang Top GA IN Op da KL 
: de 
820. Ali bin Sahl Ar-Ramli menceritakan kepada kami, Al 
Walid menceritakan kepada kami, dari Ibnu Jabir dan Sa'id bin Abdul 


Aziz serta Abdullah bin Al Ala', dari Makhul, dari Ubadah, sama 
dengan hadits Ar-Rabi' bin Sulaiman.” 

25 Sanad hadits ini dha'if, karena mungathi”. Makhul orang Syam dan tidak 
mendengar dari Ubadah bin Shamit. 
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Mereka berkata, “Makhul biasa membaca dalam shalat 
Maghrib, Isya dan Shubuh di setiap raka'atnya dengan sirr.” 


Makhul berkata, “Bacalah Al Faatihah ketika imam 
membacanya dengan jahr secara sirr di saat dia diam. Bila dia tidak 
diam maka bacalah sebelum dia membaca Al Faatihah, atau ketika dia 
membacanya, atau setelahnya dan jangan pernah meninggalkannya 
dalam keadaan apapun.” 


Penjelasan Hadits: 


IG (Mereka berkata), yaitu Ibnu Jabir, Sa'id bin Abdul Aziz 
— dan Abdullah bin Al “Ala". 


Jp 053 (Makhul biasanya), dia adalah Abu Abdullah Ad- 
Dimasygi, seorang yang fsigah dan ahli fikih. Dia meriwayatkan dari 
banyak sahabat secara mursal. Abu Hatim mengatakan, “Aku tidak 
tahu ada orang di Syam yang lebih ahli fikih melebihi dia.” 


Pa sat) chi $ Hii (dia membaca pada shalat Maghrib, 
Isya dan Shubuh.. ) ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW, 
“Janganlah kalian membaca apapun ketika aku mengeraskan suara 
— shalat, kecuali Ummul Our'an.” 
hi J8 JS (Makhul berkata, bacalah), perintah ini 
kepada orang yang sedang bicara padanya. cXv) SSI! Huta (3 11 
(jika dia membaca Al Faatihah dan diam), maksudnya, bacalah pada 
saat imam diam sejenak setelah membaca Al Faatihah, dan diam 
seperti ini sunnah dilakukan oleh imam sebagaimana yang telah 
dijelaskan di muka. 15 ya (secara sirr), maksudnya, bacalah Al Faatihah 
itu secara sirr. Ls S up Gika dia tidak diam), maksudnya si imam, 
Je IS de SAI dan day A3 Ap Uji (maka bacalah sebelum dia 
membaca Al Faatihah, atau ketika dia membacanya, atau setelahnya 
dan jangan pernah meninggalkannya dalam keadaan apapun), karena 
tidak ada shalat bagi yang tidak membaca Fatihatul Kitab. | 
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| Al Mundziri berkata, “Ini mungathi'. Makhul tidak bertemu 
dengan Ubadah bin Shamit.” 


Catatan: 


Para ulama Syafi'iyyah berbeda pendapat kapan makmum 
membaca Al Faatihah, apakah ketika si imam diam, atau ketika dia 
sedang membaca. Pemahaman tekstual dari hadits-hadits di atas 
hendaklah makmum membacanya pada saat imam sedang 
membacanya pula. Memang, akan lebih baik bila melakukannya pada 
saat imam diam sejenak. Adapun membiasakan pembacaannya hanya 
pada saat si imam membaca surah tidak ada dalilnya. Yang benar, 
semuanya boleh saja dilakukan. 


— Benar, kondisi di mana imam membaca Al Faatihah sesuai dari 
sisi tidak perlunya mengakhirkan pembacaan isti'adzah dari 
tempatnya yaitu setelah doa iftitah (awajjuh), atau mengulangnya 
setiap kali membaca surah Al Faatihah. Itu jika si makmum membaca 
isti'adzah di tempatnya (yaitu setelah doa iftitahh kemudian 
mengundurkan pembacaan Al Faatihah itu pada saat imam membaca 
surah. Juga pada sisi cukupnya mengucapkan “Amin” hanya sekali 
jika dia selesai membaca Al Faatihah bertepatan dengan selesainya 
imam. Berbeda bila dia membacanya ketika imam sedang membaca 
surah. Demikian disinggung dalam Nail Al Authar. 


Bab 136: Pendapat yang Memakruhkan Pembacaan Al Faatihah 
Jika Imam Mengeraskan Suara Bacaannya 
(Mim: 132, 133 — Ta': 137) | 
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821. Al Oa'nabi menceritakan kepada kami, dari Malik, dari 
Ibnu Syihab, dari Ibnu Ukaimah Al-Laitsi, dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah SAW berpaling dari sebuah shalat yang beliau jahr-kan 
. (bacaannya), sembari bersabda, “Apakah ada di antara kalian yang 
membaca bersamaku tadi?” Ada seseorang yang menjawab, “Ya, ada 


wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Sungguh aku berkata, 'Kenapa 
aku ditandingi dalam membaca Al Gur' an.” 


Dia berkata, “Orang-orang pun berhenti membaca Basa 
Rasulullah SAW dalam shalat yang dikeraskan suara bacaanya 
Rasulullah SAW sejak mereka mendengar itu dari beliau.” 


Abu Daud berkata, “Hadits Ibnu Ukaimah ini diriwayatkan 
oleh Ma'mar, Yunus dan Usamah bin Zaid, dari Az-Zuhri dengan 
makna yang sama dengan hadits Malik.” 


266 Hadits ini shahih. HR. At-Tirmidzi, (312), An-Nasa'i (918) dan Ibnu Majah 
(648), 
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Penjelasan Hadits: 


Ufali (beranjak), maksudnya, selesai dari shalat. WT (tadi) 
dengan memanjangkan alif dan boleh pula dipendekkan. 


oi Ta tu db: J gt P3 (Sesungguhnya aku katakan kenapa aku 
ditandingi dalam membaca Al Our'an). Kata & ti (aku ditandingi) 
dengan huruf zai berbaris fathah dan kata ori manshub (berbaris 
Jathah pada huruf akhirnya) karena statusnya sebagai maf'ul kedua, 
artinya: dalam membacanya. Demikian diungkapkan dalam Al Azhar. 
Dalam salah satu naskah manuskrip disebutkan dengan baris kasrah 
pada huruf zai. 


Sedangkan dalam kitab Syarh Al Mashabih karya Ibnu Al 
Malik disebutkan dengan bentuk pasif (shighah majhul), sehingga 
artinya: aku dimasuki dalam bacaan, disertai oleh orang lain, dan 
dikalahkan. Demikian disebutkan dalam Al Mirgah. 


Sedangkan Al Khaththabi berkata, “Maknanya adalah aku 
dimasuki dalam bacaan dan dikalahkan (oleh suara lain). Kata 
munaza'ah terkadang berarti musyarakah (ikut serta) dan mudawalah 
(pertukaran).” 

Dalam kitab An-Nihayah arti kalimat di atas adalah “aku 
ditarik ke dalam bacaannya”, seolah mereka (para sahabat) bersuara 
keras ketika membaca di belakang Nabi SAW yang membuat beliau 
menjadi kacau dalam membaca. 


551 Bp (MI! 630 (Orang-orang pun berhenti membaca 
sejak). Al Bukhari menambahkan dalam kitab Juz Al Oira'ah, “Dan 
mereka membaca dalam diri mereka secara pelan ketika imam tidak 
mengeraskan bacaan.” 


Perlu diketahui bahwa kalimat terakhir ini bukanlah bagian 
dari isi hadits, melainkan sisipan dari perkataan pribadi Az-Zuhri. Ini 
dijelaskan oleh Al Khathib dan disepakati oleh Al Bukhari dalam At- 
Tarikh. Juga demikian kata Abu Daud, Ya'gub bin Sufyan, Adz- 
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Dzuhali, Al Khaththabi dan lainnya. Demikian diungkapkan Al Hafizh 
dalam At-Talkhish. 


Dalam Juz Al Oira'ah Al Bukhari berkata, “Kalimat, dan 
orang-orang pun berhenti membaca ...... ? merupakan perkataan Az- 
Zuhri. Ini dijelaskan oleh Al Hasan bin Shabbah kepadaku, dia 
berkata, “Mubsyir menceritakan kepada kami, dari Al Auza'i, Az- 
Zuhri berkata, “Hal itu dijadikan pelajaran bagi kaum muslimin, 
sehingga mereka tidak lagi membaca (Al Our'an) ketika imam 
membacanya dengan suara keras.” 


Malik berkata, “Rabi'ah berkata kepada Az-Zuhri, “Jika Anda 
menceritakan suatu hadits hendaklah bedakan mana perkataan Anda 
dan mana sabda Nabi SAW”.” Selesai. (Al Bukhari). 

Al Baihagi berkata dalam kitab Al Ma'rifah, “Kalimat, “dan 
orang-orang pun berhenti membaca....' adalah perkataan Az-Zukri. 
Ini disampaikan oleh Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhali penyusun 
kitab Az-Zuhriyat, Muhammad bin Ismail Al Bukhair dan Abu Daud. 
Mereka berdalil dengan riwayat Al Auza'i ketika memisahkan kalimat 
ini dari hadits dan dia menyebutkan bahwa ini adalah perkataan Az- 
Zuhri. Ini tidak mungkin perkataan Abu Hurairah, karena dia sendiri 
yang memerintahkan seorang makmum untuk tetap membaca di 
belakang imam, baik ketika imam mengeraskan suara bacaan shalat 
maupun memelankan suara bacaan.” Selesai secara ringkas (Al 
Baihagi). | 

Hadits ini dijadikan dalil bagi mereka yang berpendapat 
makmum tidak lagi membaca di belakang imam dalam shalat-shalat 
Jahriyyah (yang dibaca keras), tapi ini di luar dari masalah yang 
diperdebatkan. Sebab, di sini yang dipersoalkan adalah bagaimana 
ketika makmum membaca dengan suara jahr bersama dengan imam, 
bukan ketika dia membaca dengan sirr. 
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Sedangkan kata 1 5s yang dikandung hadits di atas hanya 
akan terjadi bila kedua orang sama-sama membaca dengan suara 
keras, dan tidak akan terjadi bila makmum membaca dengan sirr. 


Kalaupun itu diterima masuk dalam masalah yang 
diperdebatkan, maka kata tanya untuk mengingkari tersebut berlaku 
umum untuk semua bacaan Al Our'an atau berlaku muthlag (tanpa 
syarat), sedangkan hadits Ubadah bersifat khusus dan mugayyad 
“ (bersyarat). Wajib hukumnya memasukkan hukum yang umum ke 
dalam yang khusus. Demikian dinyatakan dalam Nail Al Authar. 


Menurut saya (pensyarah), Anda sudah tahu bahwa kalimat, 
“dan orang-orang pun berhenti membaca...... ? bukanlah bagian dari 
hadits. 


Sedangkan status hadits ini sendiri sebagaimana dikatakan 
oleh At-Tirmidzi setelah meriwayatkannya, “Hadits ini hasan.” Tapi 
An-Nawawi berkata, “Para imam mengingkari penilaian hasan At- 
Tirmidzi ini. Mereka sepakat akan ke-dha'if-an hadits ini, karena Ibnu 
Ukaimah itu majhul.” Demikian yang dikatakan Ali Al Oari dalam Al 
Mirgah. 

Beberapa baris setelah itu dia mengatakan, “Mirak berkata. 
dengan menukil dari Ibnu Al Mulaggin: Hadits Abu Hurairah ini 
diriwayatkan Malik, Asy-Syafi'i dan empat imam hadits. At-Tirmidzi 
menilainya hasan. Ibnu Hibban menshahihkannya, tapi dianggap 
dha'if oleh Al Humaidi dan Al Baihagi.” Selesai. 


Dengan demikian jelaslah bahwa para imam sudah Pep aan 
akan ke-dha'ifan hadits ini tidak benar adanya. 


Menurut saya (pensyarah), namun meyoritas pakar hadits 
menganggapnya dha'if. Kalau pun seandainya hadits ini shahih, tetap 
tidak bisa dijadikan dalil untuk meninggalkan pembacaan Al Faatihah 
di belakang imam yang membaca dengan suara keras, sebagaimana 
telah dijelaskan di muka. 
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Al Mundziri berkata, “Dalam hadits ini tidak terdapat dalil 
yang membantah orang yang mewajibkan bacaan Al Faatihah di 
belakang imam, karena Abu Hurairah sendirilah yang meriwayatkan 
dari Nabi SAW yang bersabda, “Barangsiapa yang shalat dan tidak 
membaca Ummul Our'an maka shalatnya itu kurang, tidak 
sempurna.” Lalu ada seorang yang membawa (informasi) hadits ini 
bertanya kepadanya, “Saya terkadang berada di belakang imam. Abu 
Hurairah berkata padanya, “Bacalah (Al Faatihah) itu dalam dirimu.” 


Abu Utsman Al Hindi juga meriwayatkan darinya, bahwa dia 
berkata, “Rasulullah SAW memerintahkan aku untuk meyeru, 'Tidak 
ada shalat kecuali dengan membaca Fatihatul Kitab'!.” Selesai. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh At- 
Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi mengatakan hadits 
ini hasan. Ibnu Ukaimah Al-Laitsi nama aslinya adalah Umarah, ada 
| pula yang mengatakan, Amru bin Ukaimah. At-Tirmidzi 
menyampaikan bahwa namanya adalah “Amir. Ada pula yang 
berpendapat namanya adalah Ammar, juga ada yang mengatakan dia 
adalah Yazid, ada pula yang menyebutnya “Abbad dan Kunyelnya 
adalah Abu Al Walid. 

Ma aa IK (Sama maknanya dengan hadits Malik), 
maksudnya, maknanya saja yang sama tapi lafazhnya tidak sama. 

Al Hafizh Syamsuddin Ibnu Al Gayyim berkata, “Al Baihagi 
menganggap cacat hadits ini lantaran Ibnu Ukaimah. Dia (Al Baihagi) 
berkata: Dia (Ibnu Ukaimah) , sendirian meriwayatkan hadits ini 
padahal dia adalah seorang yang majhul. Az-Zuhri tidak terlalu 
mengenalnya kecuali sekedar tahu bahwa dia pernah menceritakan 
(sebuah hadits) kepada Sa'id bin Al Musayyib. Mereka (para pakar 
hadits) juga berbeda pendapat tentang namanya. Ada yang 
mengatakan namanya adalah Umarah, ada pula yang mengatakan 
namanya Ammar, demikian kata Al Bukhari. 
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Kalimat Api » anu Pa 'dan orang-orang pun berhenti 
membaca... ' merupakan perkataan Az-Zuhri sebagaimana dikatakan 
oleh Muhammad bin Yahya Adz-Dzuhali dalam A4z-Zuhriyat. Hal 
yang sama disampaikan Al Bukhari dan Abu Daud Mereka berdalil 
dengan riwayat Al Auza'i ketika memisahkan kalimat ini dari hadits 
dan dia menyebutkan bahwa ini adalah perkataan Az-Zuhri. Ini tidak 
mungkin perkataan Abu Hurairah, karena dia sendiri yang 
memerintahkan seorang makmum untuk tetap membaca di belakang 
imam, baik ketika imam mengeraskan suara bacaan shalat maupun 
memelankan suara bacaan.” | 


Akan tetapi menurut yang lain (selain Al Baihagi), pencacatan 
seperti ini lemah argumennya, karena Ibnu Ukaimah itu seorang 
tabi'in dan dia menceritakan hadits ini dan tidak dibantah oleh orang 
yang paling tahu tentang kehidupan Abu Hurairah, yaitu Sa'id bin Al 
Musayyib. Tak ada seorang pun yang mengetahui adanya cacat pada 
diri Ibnu Ukaimah ini sehingga haditsnya harus ditinggalkan. Orang 
seperti ini haditsnya minimal berderajat hasan, seperti yang dinilai 
oleh At-Tirmidzi. 


Adapun kalimat “dan orang-orang pun berhenti membaca....” 
Meski Az-Zuhri yang mengatakannya tapi ada riwayat dari Ma'mar, 
dari Az-Zuhri bahwa itu adalah perkataan Abu Hurairah. Jadi, di mana 
letak pertentangan antara keduanya?! Justru keduanya sama-sama 
benar. Kalimat ini dikatakan oleh Abu Hurairah sebagaimana kata 
Ma'mar dan juga dikatakan oleh Az-Zuhri sebagaimana yang mereka 
semua katakan, dan juga dikatakan oleh Ma'mar dalam riwayat Abu 

Daud. 


Seandainya perkataan Az-Zuhri merupakan cacat bagi riwayat 
yang mengatakan itu adalah perkataan Abu Hurairah, maka perkataan. 
Ma'mar pun menjadi cacat bagi riwayat di mana Az-Zuhrilah yang 
mengatakan kalimat tersebut. 
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— Adapun perkataan mereka, “Bagaimana mungkin ini perkataan 
Abu Hurairah, padahal dia sendiri yang memerintahkan pembacaan di 
belakang imam, di mana yang shahih dari Abu Hurairah adalah dia 
berkata, “Bacalah Al Faatihah itu dalam dirimu?.” Ini berlaku muthlag, 
tidak ada keterangan bahwa itu di saat shalat jahr. Seakan dia 
mengatakan, “Bacalah ketika imam diam sejenak atau pada saat 
shalat-shalat sirriyyah”. 


Perkataan Abu Hurairah ini bertentangan dengan pendapat 
beberapa sahabat lain, sehingga lebih utama untuk memakai 
riwayatnya. Ad-Daraguthni dan Al Baihagi meriwayatkan dari jalur 
Zaid bin Wafid dari Haram bin Hakim dan Makhul, dari Nafi” bin 
Mahmud, bahwa dia mendengar ubadah bin Shamit membaca Ummul 
Our'an di saat Abu Nu'aim mengeraskan suara bacaan. ' 


Aku (Nafi”) berkata padanya (Ubadah), “Saya melihat Anda 
melakukan sesuatu dalam shalat anda?” Dia bertanya, “Apa itu?” Aku 
berkata, “Saya mendengar Anda membaca Ummul Our'an di saat Abu 
Nu'aim membaca dengan suara keras.” Dia menjawab, “Benar, (suatu 
ketika) Rasulullah SAW shalat mengimami kami di sebuah shalat 
yang dikeraskan suara bacaanya. Kemudian, beliau terganggu 
bacaannya dan ketika beliau selesai, beliau menghadap ke kami 
sambil berkata, “Apakah kalian membaca pula di saat aku membaca 
dengan suara keras?” Kami menjawab, “Benar, wahai Rasulullah.” 
Beliau bersabda, “Aku katakan, kenapa aku ditandingi dalam 
membaca Al Our an?! Jangan lagi membaca apapun dari Al Gur'an 
jika aku mengeraskan suara bacaan, kecuali Ummul Our'an (Al 
Faatihah) .” 

Ad-Daraguthni berkomentar hadits ini hasan sanadnya dan 
para periwayatnya fsigah. Al Baihagi berkata, “Zaid bin Wafid itu 
tsigah, dan Makhul mendengar hadits ini dari Mahmud bin Ar-Rabi' 
dan juga dari anaknya yaitu Nafi” bin Mahmud. Nafi' dan ayahnya 
Mahmud mendengarnya langsung dari Ubadah bin Shamit: 
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Al Baihagi juga meriwayatkan dari jalur Sufyan, dari Khalid 
Al Hadzdza', dari Abu Oilabah, dari Muhammad bin Abu Aisyah, dari 
salah seorang sahabat Nabi SAW, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Mungkin kalian membaca di saat imam sedang 
membaca?” mereka menjawab, “Memang demikian yang kami 
lakukan.” Beliau bersabda, “Jangan lagi kalian lakukan! Kecuali, 
tetaplah kalian membaca Al Faatihah.” Ini diriwayatkan oleh 
sejumlah orang dari Sufyan. Al Baihagi mengatakan hadits ini shahih 
sanadnya, semua sahabat Nabi SAW tsigah. 


Tidak disebutkannya nama sahabat yang meriwayatkan sabda 
Rasulullah SAW dalam hadits ini tidak berpengaruh, jika tidak: 
bertentangan dengan riwayat lain yang lebih shahih. Hanya saja ada 
“illah (cacat) pada hadits ini, yaitu karena Ayyub berbeda dengan 
Khalid, di mana dia meriwayatkan dari Abu Oilabah secara mursal 
kepada Nabi SAW. Hal yang sama ada pada Tarikh Al Bukhari dari 
Mu ammal, dari Ismail bin “Ulayyah, dari Ayyub, dari Abu Oilabah, 
dari Nabi SAW. | 

Adapun hadits Jabir yang marfu', berbunyi, sa pal jos up 
3s! 3 1 si “Barangsiapa yang mempunyai imam (shalat di “belakang 
imam) maka bacaan imam itulah bacaan baginya.” 


Hadits ini punya dua cacat: 


Pertama, Syu'bah, Ats-Tsauri, Ibnu Uyainah, Abu “Awanah, 
dan sekelompok hafizh lainnya meriwayatkan hadits ini dari Musa bin 
Abu Aisyah, dari Abdullah bin Syaddad secara mursal. 


Kedua, ke-marfu'-an hadits ini tidak benar, yang benar dia 
mauguf. Al Hakim berkata, “Aku mendengar Salamah bin Muhammad 
berkata, “Aku bertanya kepada Abu Musa Ar-Razi Al Hafizh tentang 
hadits yang diriwayatkan dari Nabi SAW, “Barangsiapa yang 
mempunyai imam (shalat di belakang imam) maka bacaan imam 
itulah bacaan baginya.” Dia menjawab, "Ini tidak shahih dari Nabi 
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SAW. Yang dipegang oleh para guru kami bahwa ini merupakan 
perkataan Ali, Ibnu Mas'ud dan sejumlah sahabat." 

Al Hakim berkata, “Aku heran dengan apa yang aku dengar 
ini, karena Abu Musa lebih hafal daripada Ashhab Ar-Ra yi dalam 
pandangan kami. Hadits ini di-marfu'-kan oleh Jabir Al Ju'fi, Laits 
bin Sulaim, dari Abu Az-Zubair dari Jabir. Dia kemudian diikuti oleh 
riwayat orang yang lebih lemah darinya atau sama ena dia (dalam 
kelemahan riwayat)." 
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822. Musaddad, Ahmad bin Muhammad Al Marwazi, 
Muhammad bin Ahmad bin Abu Khalaf, Abdullah bin Muhammad 
Az-Zuhri dan Ibnu As-Sarh menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, Aku 
mendengar Ibnu Ukaimah menceritakan kepada Sa'id bin Al 
Musayyib, dia berkata: Aku mendengar Abu Hurairah berkata: 
Rasulullah SAW shalat mengimami kami, kami kira itu adalah shalat 
Shubuh....(Selanjutnya sama dengan hadits sebelumnya di mana 
beliau SAW bersabda, “Mengapa aku ditandingi dalam membaca Al 
@ur'an?!”). 


Musaddad berkata dalam haditsnya, Ma'mar berkata: Maka 
orang-orang pun berhenti membaca (Al Our'an) dalam shalat yang 
dikeraskan suara bacaanya Rasulullah SAW. 


Ibnu Sarh berkata dalam riwayatnya, “Ma'mar berkata, dari 
Az-Zuhri, Abu uas berkata, “Maka Orang orang pun berhenti 
mambaca (Al Our'an) .. 


Abdullah bin Muhammad Az-Zuhri berkata, “Sufyan berkata, 
“Az-Zuhri mengatakan suatu kalimat yang tidak aku dengar”. Ma'mar 
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berkata, dia mengatakan (kalimat itu adalah), “Maka orang-orang pun 
berhenti membaca...... mani 


Abu Daud berkata, “Ini juga diriwayatkan oleh Abdurrahman 
bin Ishag, dari Az-Zuhri, dan haditsnya hanya sampai kalimat, 
“Mengapa aku ditandingi dalam membaca Al Our'an?!” | 


Al Auza'i juga meriwayatkannya dari Az-Zuhri, yang berkata 
di dalamnya, “Kaum muslimin mengambil pelajaran dari itu, sehingga 
mereka tidak lagi membaca bersama beliau saat beliau mengeraskan 
suara dalam shalat.” 

Abu Daud berkata, “Aku mendengar Muhammad bin Yahya 


“bin Faris berkata, “Maka orang-orang pun berkata...... dan 
seterusnya adalah perkataan Az-Zuhri. 


Penjelasan Hadits: 
CI « (dari Az-Zuhri), yaitu Muhammad bin Syihab. Sanata 


en ragi ai (Aku mendengar Ibnu Ukaimah menceritakan), yang 
berkata adalah Az-Zuhri. Ibnu Ukaimah dengan bentuk tashghir 
(demunitif) dari kata &$1. Abu Hatim berkata tentangnya, “Dia itu 
shahihul hadits (haditsnya shahih). Dalam kitab At-Tagrib dan Syarh 
Az-Zurgani terhadap kitab Al Muwaththa' disebutkan bahwa dia 
tsigah. Al Baihagi mengomentari dalam kitab Al Ma 'rifah, “Hadits ini 
diriwayatkan secara sendirian oleh Ibnu Ukaimah dan dia itu majhul. 
Az-Zuhri tidak mengenalnya kecuali sekedar bahwa dia pernah 
menceritakan hadits kepada Sa'id bin Al Musayyib. Mereka juga 
berbeda pendapat tentang namanya, ada yang mengatakan namanya 
adalah Umarah, ada yang mengatakan Ammar. Ini Sempati oleh 
Al Bukhari.” Selesai. 


261 Hadits ini shahih. HR. Ahmad dan sanadnya dianggap shahih oleh Syekh 
Ahmad Syakir. 
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Kemal! 5 Kala (Sa'id bin Al Musayyib) sebagai objek (maful) 
dari kata kerja wika (menceritakan). Artinya Az-Zuhri mendengar 
Ibnu Ukaimah menceritakan demikian saat dia berbicara pada Sa'id 
bin Al Musayyib. 

J Pn IA WI ian Jb (dia berkata, “Aku mendengar Abu 
Hurairah) yang berkata adalah Ibnu Ukaimah. Dalam kitab Al 
Muwaththa' tertulis, “dari Ibnu Syihab, dari Ibnu Ukaimah Al-Laitsi, 
dari Abu Hurairah.” Dalam riwayat Ath-Thahawi dari jalur Al Auza'i 
dia berkata, Az-Zuhri menceritakan kepadaku, dari Sa'id dari Abu 

6x (dengan makna), maksudnya, maknanya sama dengan 
hadits yang lalu. 

Abu Daud berkata: Musaddad berkata dalam haditsnya). 
Intinya, Ma'mar berbeda-beda dalam meriwayatkan hadits ini. 
Terkadang dia mengatakan bahwa kalimat, “Maka orang-orang pun 
berhenti membaca.....” itu adalah dari Abu Hurairah, sedangkan 
murid-murid Az-Zuhri lainnya, seperti Sufyan, Abdurrahman bin 
Ishag, Al Auza'i, Muhammad bin Yahya bin Faris mengatakan bahwa 
- itu adalah perkataan Az-Zuhri. 


Bab 137: Pendapat yang Mengatakan Harus Membaca Al 
Faatihah Jika Imam tidak Mengeraskan Suara 
(Mim: 133, 134 — Ta': 138) 
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823. Abu Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, (h) Muhammad bin Katsir juga 
menceritakan kepada kami, Syu'bah mengabarkan kepada kami 
dengan makna yang sama, dari Zurarah, dari Imran bin Hushain, 
“Nabi SAW shalat Zhuhur, lalu ada seseorang yang membaca surah 
Al A'laa di belakang beliau,.” Selesai shalat beliau berkata, “Siapa di 
antara kalian yang membaca surah?” Mereka menjawab, “Salah 
seorang.” Beliau bersabda, “Aku tahu salah satu dari kalian 
mencampur aduk bacaanku. ”8 


Abu Daud berkata, “Al Walid berkata dalam haditsnya, 
Syu'bah berkata, Aku berkata kepada Oatadah, “Bukankah Sa'id 
mengatakan, “Diamlah untuk (mendengarkan) Al Our'an”?! Dia 
menjawab, “Itu bila imam membacanya dengan suara keras”.” 

Ibnu Katsir berkata dalam haditsnya, Dia (Syu'bah) berkata, 
“Aku berkata kepada Oatadah, “Sepertinya beliau tidak 
menyukainya?” Dia menjawab, “Jika beliau tidak menyukainya tentu 
beliau melarangnya .” 


288 Hadits ini shahih. HR. Muslim (Pembahasan tentang shalat/48), An-Nasa'i 
016). 


Penjelasan Hadits: 


Zurarah dengan huruf zai berbaris dhammah adalah Ibnu 
Aufa Al Harasyi, Abu Hajib Al Bashri yang merupakan hakim di kota 
Bashrah. Dia meriwayatkan hadits dari Imran bin Hushain, Al 
Mughirah bin Syu'bah, Abdullah bin Sallam, dan Abu Hurairah. Yang 
meriwayatkan darinya adalah Oatadah, Ali bin Zaid bin Jud'an, 
Ayyub, Auf bin Abu Jamilah. Dia dianggap tsigah oleh An-Nasa'i dan 
. Ibnu Sa'ad. 


Ara has ja sd (lalu ada seseorang yang membaca surah Al 
A'laa di belakang beliau), maksudnya, dengan suara keras. (mereka 
berkata) yaitu para sahabat —radhiyallahu 'anhum—. (beliau berkata) 
yakni Rasulullah SAW. (“Aku tahu salah satu dari kalian menacampur 
aduk bacaanku.”). Arti dari perkataan ini adalah pengingkaran akan 
keras suaranya ketika membaca surah, sehingga orang lain turut 
mendengar. Larangan ini bukan ditujukan kepada hukum asal 
membaca di belakang imam itu sendiri. Malah, di sini dijelaskan 
bahwa para sahabat membaca surah (di belakang Rasulullah SAW. 
Penerj) dalam shalat-shalat sirriyyah. Itu berarti ada dalil untuk 
pembacaan surah pada shalat Zhuhur bagi imam dan makmum. 


An-Nawawi berkata, “Demikianlah hukum yang berlaku di 
kalangan kami (Madzhab Asy-Syafi'i). Ada satu pendapat yang dha'if 
dan syadz dalam madzhab kami yang mengatakan makmum tidak 
perlu membaca surah pada shalat-shalat sirriyyah sama seperti shalat- 
shalat jahriyyah. Ini merupakan kesalahan, karena dalah shalat 
Jahriyyah diperintahkan untuk diam, sedangkan dalam shalat sirriyyah 
bacaan tidak terdengar sehingga tak ada gunanya diam tanpa 
mendengarkan (bacaan imam). Kalau seorang makmum jaraknya 
terlalu jauh dari imam sehingga dia tidak dapat mendengar bacaan 
imam (pada shalat jahriyyah) maka menurut pendapat yang benar dia 
harus membaca surah berdasarkan dalil yang telah kami kemukakan.” 
Selesai. 
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Akan tetapi, pemahaman lahiriah dari hadits-hadits yang ada 
adalah pelarangan membaca dalam shalat-shalat jahriyyah selain Al . 
Faatihah, baik bagi makmum yang mendengar bacaan imam maupun 
tidak. Sebab, sabda Nabi SAW “Janganlah kalian membaca ketika aku 
mengeraskan suara shalat” menunjukkan larangan membaca ketika 
imam membaca dengan suara jahr, dan tidak ada keterangan harus 
mempertimbangkan mendengar atau tidaknya bacaan imam. Demikian 
dikemukakan dalam Nail Al Authar. 


Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan oleh Muslim dan An- 
Nasa'i.” 

OT Tana anta JP Li H3 Ld -1GA JW (Syu'bah berkata, 
Aku berkata kepada Oatadah, “Bukankah Sa'id mengatakan, “Diamlah 
untuk (mendengarkan) Al Our'an??!), maksudnya Sa'id bin Al 
Musayyib berkata demikian. Artinya tidak boleh membaca saat imam 
membaca. Diam dalam perkataan Sa'id di sini mencakup shalat 
jahriyyah dan shalat sirriyyah. Dalam hadits Imran disebutkan, 
seseorang membaca surah Al A'la dalam shalat Zhuhur di belakang 
Nabi SAW. Ini artinya, perkataan Sa'id di atas menyalahi hadits 
Imran. Inilah maksud pertanyaan Syu'bah. | 


... 


4 13) 215 :JY (Dia menjawab, “Itu bila imam membacanya 
dengan 'suara keras ) maksudnya, Oatadah menjawab pertanyaan 
Syu'bah mengenai perkataan Sa'id tadi bahwa itu berlaku kalau dalam 
shalat jahriyyah ketika imam sedang mengeraskan suara bacaannya. 


1 5 AS 35 HB IG saya d s5 #$!.JU (Ibnu Katsir berkata 
dalam haditsnya, Dia (Syu'bahj berkata, “Aku berkata kepada 
Oatadah, “Sepertinya beliau tidak menyukainya?”). Yang berkata 
kepada Oatadah adalah Syu'bah dan yang tidak menyukai adalah 
Rasulullah SAW. Artinya, seolah Rasulullah SAW tidak senang orang 
tersebut membaca surah Al A'la di belakang beliau. 
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& 1 Y :Je (Dia Maan “Jika beliau tidak 
Bean tentu beliau 'melarangnya”), Oatadah menjawab 
: pernyataan Syu'bah itu, jika beliau tidak suka tentu beliau sudah 
melarang ada yang membaca di belakang beliau. Tapi kenyataannya 
beliau tidak melarangnya, dan ini menunjukkan beliau bukannya tidak 
senang. 


Al Baihagi berkata dalam Al Ma'rifah, “Ada data dari Al 
Hajjaj bin Arthaah, dari Oatadah, dari Zurarah bin Aufa, dari Imran 
bin Hushain, dia berkata: Rasulullah SAW melarang bacaan di 
belakang imam. Sedang dalam jawaban Oatadah atas pernyataan 
Syu'bah ada penentangan terhadap sabda Nabi SAW tersebut, dan 
riwayat ini shahih. Hanya saja tidak ada murid-murid Oatadah yang 
lain yang menyebutkan seperti itu.” 
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824. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Ibnu Abi 
Adi menceritakan kepada kami, dari Sa'id, dari Gatadah, dari Zurarah, 
dari Imran bin Hushain bahwa Nabi SAW shalat Zhuhur mengimami 
mereka. Ketika selesai beliau pun bertanya, “Siapa tadi yang 
membaca surah Al A'laa?” Seseorang menjawab, “Saya.” Beliau 


bersabda, “Aku tahu sebagaian . dari kalian mengacaukan 
bacaanku.”9 


sai Hadits ini shahih. HR. Muslim (Pembahasan tentang shalat/47), dari jalur 
Oatadah dan selanjutnya sama dengan di atas. 
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Penjelasan Hadits: 


Jai WM artinya ketika beliau sudah selesai dan beranjak dari 
shalat. 


and “Siah of bus (Beliau bersabda, “Aku tahu salah satu 
dari kalian mengacaukan bacaanku. ?”). Al Khaththabi dalam Ma'alim 
As-Sunan berkata, We sama artinya dengan idle juga sama 
maknanya dengan perkataan beliau, (3 3U. Beliau SAW mengingkari 
gangguan bacaan ini ketika membaca surah, karena kedua bacaan 
saling tarik menarik. 

Sedangkan bacaan Al Faatihah maka dia tetap diperintahkan 
dalam kondisi apapun. Kalau bisa dibaca pada saat imam sedang diam 
sejenak maka hendaklah dibaca, kalaupun tidak maka dibaca bersama 
imam. 


Para ulama berbeda pendapat dalam masalah ini. Sebagian 
sahabat mewajibkan bacaan Al Our'an di belakang imam. Sedang 
menurut yang lain mereka tidak membacanya. 


Para fukaha berbeda pendapat menjadi tiga dalam masalah ini: 


Makhul, Al Auza'i, Asy-Syafi'i dan Abu Tsaur mengatakan 
harus membaca (Al Faatihah) di belakang imam baik dalam shalat 
yang dikeraskan suara bacaannya maupun yang dipelankan suara 
bacaannya. 

Az-Zuhri, Malik, Ibnu Al Mubarak, Ahmad dan Ishag 
mengatakan kalau imam membaca dengan sirr maka makmum wajib 
membaca. Sedangkan bila imam membaca dengan suara keras maka 
makmum tidak membaca. 


Sufyan Ats-Tsauri dan Ashhab Ar-Ra yi berpendapat makmum 
tidak membaca di belakang imam baik dalam shalat yang dikeraskan 
suara bacaannya maupun yang dipelankan suara bacaannya. Mereka 
berdalil dengan sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin 


584 ——————————————————- ANNULMABUD 


Syaddad yang mursal dari Nabi SAW, “Barangsiapa (shalat dengan) 
imam, maka bacaan imam itulah bacaannya.” Selesai (Al 
Khaththabi). 


Menurut saya (pensyarah), hadits ini (Abdullah bin Syaddad) 
dha'if. Al Bukhari berkata dalam kitab Juz Al Oira'ah, “Khabar 
(hadits) ini tidak valid menurut para ahli baik dari Hijaz maupun Irag, 

. karena mursal dan mungathi' (sanad terputus).” 


Ad-Daraguthni berkata, “Tidak ada yang menyebutkan 
sanadnya dari Musa bin Abu Aisyah selain Abu Hanifah dan Al Hasan 
bin Umarah padahal kedua orang ini dha'if.” Dia berkata lagi, “Hadits 
ini diriwayatkan oleh Sufyan Ats-Tsauri, Syu'bah, Isra'il, Syarik, Abu 
Khalid Ad Dulani, Abu Al Ahwash, Sufyan bin Usyainah, Huraits bin 
Abdul Hamid dan lainnya, semua dari Musa bin Abu Aisyah, dari 
Abdullah bin Syaddad secara mursal dari Nabi SAW, dan inilah yang 
benar.” 


Al Hafizh berkata, “Ini terkenal dari hadits Jabir dan ada 
beberapa jalan untuknya dari sejumlah sahabat yang kesemuanya 
bermasalah.” 


Dalam Fath Al Bari Al Hafizh berkata, “Hadits ini dha'if 
menurut semua huffazh (penghapal hadits). Ad-Daraguthni telah 
menelusuri jalur-jalurnya dan menganggapnya cacat. Hadits ini 
dijadikan dalil bagi yang berpendapat bahwa imam menanggung 
semua bacaan Al Faatihah makmum dalam shalat jahriyyah dan 
lainnya. Ini bisa dijawab bahwa hadits ini bersifat umum, karena yang 
namanya bacaan adalah mashdar yang bisa disandingkan dengan kata 
o lain sehingga termasuk jenis-jenis kata yang bersifat umum. 
Sedangkan hadits Ubadah yang telah lalu berlaku khusus (hanya untuk 
Al Faatihah) sehingga sebetulnya tak ada pertentangan. Demikian 
dalam Nail Al Authar. 


AUNULMABD ——b— 5 


Bab 137: Orang yang Tidak Bisa Membaca Surah dan Tidak Bisa 
Bahasa Arab, Apa yang Harus Mereka Baca? 
IMim: 134, 135 — Ta': '39) 
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825. Wahb bin Bagiyyah menceritakan kepada kami, Khalid 
mengabarkan kepada kami, dari Humaid Al A'raj, dari Muhammad 
bin Al Munkadir, dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Rasulullah 
SAW keluar menemui kami ketika kami sedang membaca Al Our'an. 
Di antara kami ada seorang arab badui dan seorang non Arab. Beliau 
bersabda, “Bacalah, semuanya baik. Nanti akan ada suatu kaum yang 
berusaha meluruskannya laksana meluruskan anak panah. Mereka 
menginginkan keuntungan yang cepat dari itu dan tidak jak bla 
keuntungan nantinya (pahala di akhirat). sb 


Penjelasan Hadits: 

| KAP Pi W43 (Di antara kami ada yang arab badui dan 
ada pula yang non Arab), "maksudnya di antara kami para pembaca Al . 
Our'an ada seorang arab badui (kampung) dan orang-orang non Arab, 
misalnya Persia, Romawi, Habsyi, di antara mereka misalnya Salman, 
Shuhaib, dan Bilal. Demikian yang dikemukakan oleh Ath-Thibi. 


270 Ffadits ini shahih. HR. Ahmad dari jalur Muhammad bin Al Munkadir dengan 
sanad yang sama. | 
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Perkataan, &3 “di antara kami” memiliki dua kemungkinan 


Pertama, kami terdiri hanya dari dua kelompok tersebut. 


Kedua, Kami semua para sahabat Nabi SAW adalah orang- 
orang Arab, tapi ada pula beberapa orang yang termasuk kedua 
golongan itu. Inilah makna yang paling benar. 


Nabi SAW membedakan orang arab badui dengan arab biasa 
seperti dalam khutbah beliau, “Orang yang hijrah bukanlah arab 
badui”. Beliau menjadikan kata muhajir (orang yang hijrah) sebagai 
lawan dari kata A'rabi (arab badui). Al A'rab (arab badui) adalah 
orang-orang arab yang tinggal di kampung-kampung, mereka tidak 
tinggal di perkotaan dan tidak datang ke sana kecuali bila ada 
perlunya. Kata « sd! adalah nama jenis untuk kelompok yang terkenal 
ini di antara manusia. Tidak-ada bentuk tunggalnya yang berasal dari 
akar kata yang sama. Kata ini berlaku untuk orang arab baik yang 
tinggal di kampung maupun di kota.” Selesai (Ath-Thibi). 


Kesimpulannya, kata &'$! lebih umum daripada kata 59. 
Makanya, Allah Ta Ja berfirman, IK 215 8633 (A— Kel YAI 
(0, SI KIE LN Lah de Al Jo nir TA uts “Orang-orang Arab 
Badui itu lebih sja A ela dan kemunafikannya, dan lebih wajar 
tidak mengetahui hukum-hukum yang diturunkan Allah kepada Rasul- 
Nya. dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 5 joke ? (Os. At- 
Taubah (91: 97). 

“ab JSI Isl (Beliau bersabda, “Bacalah, semuanya baik). 
Maksudnya, hendaklah semua kalian membaca dan bacaan masing- 
masing kalian itu baik dan diharapkan mendapat pahala jika kalian 
mengharapkan pembalasan yang akan datang daripada pembalasan 
yang segera. Kalian tidak perlu meluruskan lidah kalian laksana 
meluruskan anak panah sebelum diraut. 
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ag dh 0 


5 yani PI sai sega 5 (akan datang suatu kaum meluruskannya). 
Maksudnya suatu kaum yang akan berusaha memperbagus pelafazhan 
Al Our'an sampai bersusah payah memperhatikan makharijul huruf 
dan sifat-sifat huruf. ci 3 KS (Sebagaimana meluruskan anak 
panah), maksudnya mereka berlebih-lebihan dalam memperbagus 
bacaan dengan tujuan riya', sum'ah dan membanggakan diri agar 
terkenal. 


Ath-Thibi berkata, “Dalam hadits ini terdapat dalil untuk tidak 
menyusahkan diri, serta mendasarkan segala keputusan dengan 
pertimbangan mempermudah. Selain itu harus selalu ikhlas dan 
mengharap pahala dari Allah, memikirkan makna Al Our'an, serta 
menyelami berbagai keajaiban di dalamnya.” 

Sati (meminta segera balasannya), maksudnya, keuntungan 
duniawi. #jetg Y, (dan tidak meminta hasilnya di waktu yang akan 
datang), maksudnya pahala di akhirat. Kaum yang dimaksud ini hanya 
berorientasi dunia dari pembacaan Al Ourannya daripada 
mengharapkan balasan pahala di akhirat. 
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826. Ahmad bin Shalih menceritakan kepada kami, Abdullah 


bin Wahb menceritakan kepada kami, Amru dan Ibnu Lahi'ah 
mengabarkan kepadaku, dari Bakr bin Sawadah, dari Wafa' bin 
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Syuraih Ash-Shadafi, dari Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi, dia berkata, 
“Pada suatu hari Rasulullah SAW keluar menemui kami ketika kami 
sedang membaca Al Our'an. Beliau bersabda, Segala puji bagi Allah, 
kitab Allah itu satu sedang di antara kalian ada yang merah (warna 
— kulitnya), ada yang putih, dan ada yang hitam. Bacalah dia sebelum 
nanti beberapa kaum akan membacanya dengan meluruskannya 
laksana meluruskan batang anak panah. Mereka mengharapkan 
keuntungan segera dan tak mau menunggu (di akhirat)! 


Penjelasan Hadits: 


..u. 


s4 4 « (dari Wafa”) dengan huruf fa' yang diperpanjang. Dia 
adalah putra Syuraih Al Hadhrami Al Mishri, riwayatnya magbul (bisa 
diterima) termasuk tokoh periode ketiga. 


ts Ad gd) (ketika kami sedang membaca), maksudnya, kami 
. membaca Al Our'an. Kata Ca 5S dalam bentuk Jtadi dari kata 3! A. 


Sai Sa 9 yani Sa, pe Aj 5 (di antara kalian ada yang 
merah (warna kulitnya), ada yang putih, dan ada yang hitam). 
Artinya, di antara kalian ada yang orang Arab, dan non Arab 
sebagaimana disebutkan dalam hadits di atas. 

af sis of Ja 6 s3 (Bacalah dia sebelum nanti beberapa 
kaum akan membacanya). Artinya, bacalah Al Our'an sebagaimana 
kalian baca saat ini, karena bacaan kalian sudah baik. Tapi -. 
setelah kalian akan datang suatu kaum cerai ai LS 4 yaaa 1 ia 

ai Jaa (akan membacanya dengan meluruskannya Pa 
meluruskan batang anak panah. Mereka mengharapkan keuntungan 
segera), artinya dia mengharapkan imbalan duniawi. Aa Y. 3 (dan tak 
mau menunggu) di masa datang (akhirat). 


21 Sanad hadits ini dha'if. Wafa' bin Syuraih magbul sebagaimana disebutkan 
dalam At-Tagrib, artinya jika ada orang lain yang menguatkan riwayatnya. Hadits 
ini terdapat dalam musnad Ahmad dan lainnya. 
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827. Utsman bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, 
Waki' bin Al Jarrah menceritakan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri 
menceritakan kepada kami, dari Abu Khalid Ad-Dalani, dari Ibrahim 
As-Saksaki, dari Abdullah bin Abu Aufa, dia berkata, “Ada seorang 
laki-laki yang datang kepada Nabi SAW, dia berkata, “Saya ini tidak . 
bisa membaca Al Our'an sedikitpun. Ajarkanlah saya apa yang bisa 
menggantikan itu?” Beliau bersabda, “Ucapkanlah: "Maha suci Allah, 
segala puji bagi Allah, tiada ilah selain Allah, Allah maha besar, dan 
fiada daya upaya dan kekuatan selain dengan izin Allah yang maha 
tinggi lagi maha agung." 


Dia berkata, “Ya Rasulullah, ini semua untuk Allah 'Azza wa 
Jalla, lalu apa yang menjadi bagian saya?” Beliau bersabda, 
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“Katakanlah: Ya Allah, sayangilah aku, berilah aku rezeki, selamatkan ' 
aku, dan beri aku petunjuk. 


Ketika dia bangkit maka dia berkata begini dengan tangannya. 
Maka, Rasulullah SAW pun bersabda, “Adapun orang ini, dia telah 
memenuhi tangannya dengan kebaikan. 2 


Penjelasan Hadits: 


UV! SE gl 36 (dari Abu Khalid Ad-Dalani), namanya 
adalah Yazid bin Abdurrahman, dia meriwayatkan dari Amru bin 
Murrah, Al Minhal bin “Amr. Yang meriwayatkan darinya adalah Ats- 
Tsauri dan Syu'bah. Dia dianggap tsigah oleh Abu Hatim. An-Nasa'i 
berkomentar tentangnya, “Dia tidak ada masalah.” Ibnu Adi 
mengatakan bahwa dalam haditsnya ada sedikit kelemahan (fi 
haditsihi layin). 


EN mall 5P (dari Ibrahim As-Saksaki) Dia adalah Ibnu 
Abdurrahman Abu Ismail Al Kufi mantan budak Shakhirah. Dia 
shadug (sangat jujur) tapi hafalannya lemah, termasuk periode kelima. 
As-Saksaki adalah nisbah kepada sebuah suku di Yaman. 


Ws ui na IT of galat Y P3 (Saya i ini tidak bisa membaca 
Al Gur an sedikitpun) dalam riwayat Ibnu Majah redaksinya adalah, 
W3 3) na ea nak Y sg! “Sesungguhnya saya tidak bisa membaca Al 
Our an dengan baik Ba ig 


Ka S. Pia uga (Ajarkanlah saya apa yang bisa 
menggantikan itu), pensyarah kitab 41 Mashabih berkata, “Ketahuilah 
bahwa kondisi ini tidak boleh terjadi selamanya, karena yang bisa 
mempelajari kalimat-kalimat di atas tentu juga akan bisa mempelajari 
(menghafalkan) Al Faatihah. Sehingga, perkataan orang tadi harus 


dipahami bahwa “saya tidak bisa mempelajari satu ayat Al Our'anpun 


272 Hadits ini hasan. HR. An-Nasa'i (923). dan lainnya. 
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Saat ini, padahal sekarang saya harus segera shalat.” Setelah selesai 
dari itu maka dia harus belajar.” 

Je3 & «55 tih (Ini untuk Allah). Artinya, kalimat-kalimat 
dzikir tadi adalah pujian untuk Allah yang hanya untuk diri-Nya. 4 W 
(Lalu apa untuk saya?), maksudnya ajarkan kepada saya doa dan 
istighfar yang bisa saya panjatkan kepada tuhan. 


sP 3 ali (Ya Allah sayangilah aku) dengan menineyslkan 
na aa: mengampuninya untuk selamanya. 3 5319 (berilah aku 
rezeki), berupa rezeki yang halal dan thayyib, mencukupi dan 
membuat tak perlu meminta-minta kepada orang lain. Atau berupa 
taufig, menerima (semua amal) dan akhir yang baik. Ae: 9 
(Selamatkan aku) dari marabahaya dua alam (dunia dan akhirat). 
ai 4 (beri aku petunjuk), maksudnya, kokohkan pendirianku 
terhadap Islam, atau tunjuki aku mengikuti semua ketentuannya. 


sig SA JG (dia berkata begini dengan tangannya), 
maksudnya, dia melakukan suatu gerakan dengan tangannya. Ath- 
Thibi berkata, “Dia memberi sebuah isyarat yang bisa dirasakan.” 
Dalam Al Misykah disebutkan, bahwa dia menggenggam kedua 
tangannya. Al ari mengatakan, dalam sebuah naskah manuskrip 
tertulis, Wgadd (lalu dia menggenggam keduanya). Ada yang 
mengatakan dia menghitung kalimat-kalimat tersebut dengan ujung 
jari-jarinya dan memegang setiap ujung jari sesuai jumlah kalimat. | 

Ibnu Hajar berkata, “Kemudian periwayat menerangkan 
maksud isyarat dengan kedua tangan, dengan mengatakan bahwa dia 
memegang kedua tangannya sebagai isyarat bahwa dia telah hafal apa 
yang diperintahkan kepadanya seolah sedang mendapatkan sesuatu 
yang amat berharga dengan menggenggam erat barang itu di tangan. 
Dari teks yang ada bahwa yang diisyaratkan itu adalah isi perintah, 
seolah dia berkata kepada Rasulullah SAW, 'Saya sudah hafal apa 
yang Anda perintahkan dan saya akan menjaganya dengan kedua 
tangan dan tidak akan menyia-nyiakannya.' Ini diperkuat oleh ucapan 
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Rasulullah SAW tentangnya, 'Adapun orang ini, maka dia telah 
memenuhi tangannya dengan kebaikan!" 


Ibnu Hajar Al Makki mengatakan, “Ini sebagai kinayah 
(kiasan) bahwa dia telah mendapatkan kumpulan kebaikan dengan 
melaksanakan apa yang diperintahkan Rasulullah SAW.” 


Bisa pula yang diisyaratkan itu adalah Rasulullah SAW sendiri 
sebagai tanda patuh dan akan menjaga apa yang diperintahkan. 
Dengan demikian kelanjutannya berarti Rasulullah SAW memahami 
bahwa orang ini sudah paham akan perintahnya dan beliau pun 
memberi kabar gembira kepadanya bahwa dia telah membawa 
keberuntungan yang tidak diperoleh oleh orang lain. Demikian 
disebutkan dalam Al Mirgah. 


Al Khaththabi berkata, “Hukum asalnya shalat itu tidak 
diterima kecuali dengan membaca Al Faatihah. Dan, sesuai logika 
bahwa. yang wajib membaca Al -Faatihah adalah yang bisa 
membacanya, bukan yang tidak bisa membacanya. Apabila dia tidak 
bisa membacanya tapi bisa membaca ayat lain dari Al Our'an, maka 
hendaklah dia membaca ayat lain itu sejumlah tujuh ayat, karena yang 
seharusnya dilakukan adalah membaca ayat yang sebanding dengan 
Al Faatihah. Jika seseorang tidak sempat mempelajari Al Our'an 
karena satu dan lain hal dalam dirinya, atau hafalannya yang super 
payah, atau lisannya yang kaku, atau ada penyakit, maka yang 
seharusnya dibaca adalah dzikir seperti yang diajarkan Rasulullah 
SAW berupa tasbih, tahmid, dan tahlil. Ada riwayat dari Nabi SAW, 
bahwa beliau bersabda, . Dzikir yang paling utama setelah kalam 
Allah adalah: KL FIP cal 9 2 13 ca Heig cal Obus “Maha 
suci Allah, segala puji bagi Allah, Tiada 'ilah selain Allah, Aliah maha 
besar”.” Demikian dari Al Khaththabi. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh An- 
Nasa'i. Kemudian dia berkata, “Ibrahim As-Saksaki tidak terlalu kuat. 
Yahya bin Sa'id Al Oaththan mengatakan. Syu'bah men-dha'if-kan 
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Ibrahim As-Saksaki. Ibnu “Adi menyebutkan bahwa pokok masalah 
dalam hadits ini adalah Ibrahim As-Saksaki, tapi Al Bukhari memakai 
Ibrahim ini dalah shahihnya. 


Al Hafizh Syamsuddin Ibnu Al Cayyim “ehimahullah- 
berkata, “Ad-Daraguthni men-shahih-kan hadits ini.” 


# Ma 3 0. 
Ie Ie pap PA ap ab ta Hey 
| Pa CR ma Sapi CG PAS Rp 
' 828. Abu At-Taubah Ar-Rabi' bin Nafi? menceritakan kepada 
kami, Abu Ishag —Al Fazari- mengabarkan kepada kami, dari 
Humaid, dari Al Hasan, dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Kami 


shalat sunah, kami berdoa dalam keadaan berdiri dan duduk, dan 
dalam keadaan ruku dan sajud kami bertasbih.” 


Penjelasan Hadits: 

5 333 ug $$ (Kami berdoa pada saat berdiri dan duduk), 
maksudnya, dalam shalat posisi berdiri dan duduknya hanya untuk 
doa. 5 pw) CE) m3 (dan kami bertasbih ketika ruku dan sujud). 

Hadits ini sebagai dalil bahwa cukup berdoa saja untuk shalat 
tathawwu' (sunnah), dan bacaan (Al Faatihah) tidak wajib di 
dalamnya. Tapi hadits ini mauguf, serta mungathi', karena Hasan Al 
Bashri tidak pernah mendengar dari Jabir bin Abdullah RA. 
| Al Mundziri berkata, “Ali bin Al Madini menyebutkan bahwa 

Hasan Al Bashri tidak pernah mendengar dari Jabir bin Abdullah RA. 


773 Ada tadlis (penyamaran) dalam sanadnya ditaimbah sanad yang terputus, karena 
Al Hasan tidak mendengar dari Jabir. 
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Selain itu hadits ini bertentangan dengan Habib bin Syahid, Rasulullah 
'SAW bersabda, “Tidak ada shalat kecuali dengan membaca (Al 
Faatihah).” (HR. Muslim). Hadits ini merupakan riwayat Abu 
Usamah dari Habib. | 

Juga bertentangan dengan hadits Ubadah bin Shamit, “Tidak 
ada shalat bagi orang yang tidak membaca Al Faatihah.” Sabda 
Rasulullah SAW, “Tidak ada shalat” mencakup semua jenis It 
baik yang tathawwu' maupun yang fardhu.” 
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829. Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, Hammad 
. menceritakan kepada kami, dari Humaid, sama seperti di atas hanya 
tidak disebutkan kata tathawwu” (shalat sunah). Dia berkata, “Al 
Hasan biasa membaca Al Faatihah dalam shalat Zhuhur dan Ashar 
“ baik ketika berposisi sebagai imam atau pun di belakang imam 


(makmum). Dia bertasbih, bertakbir dan bertahlil sepanjang surah 
Oaaf dan Adz-Dzaariyaat.””4 


Penjelasan Hadits: 


pol ws vi Lis! (sebagai imam ataupun di belakang imam), 
maksudnya, saat menjadi i imam atau sebagai makmum. 3 £5P pu 
Ku NP (sepanjang surah Oaaf dan Adz Dzaariyaat), artinya 


214 Hadits ini magthu' (perbuatan tabi'i semata. Penerj). 
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bacaan Al Hasan pada kedua shalat itu kira-kira sepanjang kedua 
surah tersebut. Ini adalah perbuatan Hasan Al Bashri RA, dan apa 
yang diperoleh dari Nabi SAW lebih layak untuk diikuti. 


“Bab 138: Kesempurnaan Takbir (Mim: 135, 136 — Ta': 140) 


Artinya, menyempurnakan jumlah takbir dalam shalat. Dalam 
shalat yang dua rakaat ada sebelas kali takbir, yaitu: takbiratul ihram, 
lima kali takbir setiap rakaat. Untuk shalat yang tiga rakaat jumlah 
takbirnya ada 17, yaitu takbiratul ihram, takbir pada saat berdiri dari . 
tasyahhud awal, dan lima kali takbir pada setiap rakaat. Untuk shalat 
yang empat rakaat berjumlah 22 takbir. Total takbir untuk shalat lima 
waktu adalah 94 kali. 


Perlu diketahui bahwa takbiratul ihram hukumnya wajib dan 
selainnya adalah sunnah yang kalau ditinggalkan shalat tetap akan sah 
meski kehilangan fadhilah dan menjadi tidak sesuai dengan sunnah. 
Ini adalah madzhab semua ulama kecuali Ahmad, di mana beliau 
menyatakan dalam salah satu di antara dua riwayat darinya bahwa 
semua takbir itu hukumnya wajib. 
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830. Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami, dari Ghailan bin Jarir, dari Mutharrif, dia 
berkata, “Aku dan Imran bin Hushain shalat di belakang Ali bin Abu 
Thalib RA. Apabila dia sujud maka dia bertakbir, ketika dia ruku dia 
juga bertakbir, dan ketika bangkit dari rakaat kedua dia juga bertakbir. 
Selesai shalat Imran memegang tanganku dan berkata, “Sungguh: 
orang ini shalat seperti dulunya —atau dia berkata, “Sungguh orang ini 
shalat seperti shalatnya Muhammad SAW mengimami kami.” 


Penjelasan Hadits: 

SAI Aa AM SS lh 3S Anta M1 WS (Apabila 
dia sujud maka dia bertakbir, ketika dia ruku dia j juga “bertakbir, dan 
ketika bangkit dari rakaat kedua dia j juga bertakbir), lafazh yang ada 
dlaam riwayat Ash-Shahihain adalah, 5S ul) 25 ur, TS bana 451 “Jika 
dia sujud dia bertakbir dan jika dia mengangkat kepalanya dia j juga 
bertakbir.” 


an VI (dan ketika bangkit), maksudnya, berdiri. 

ada nh Ho J3 Ia Ga ln Ai Ia ja Io Ay 
Ag y ae &i (dia berkata, “Sungguh orang ini shalat seperti dulunya — 
atau dia berkata, “Sungguh orang ini shalat seperti shalatnya 
Muhammad SAW mengimami kami) di sini atau menunjukkan 


keraguan dari periwayat. Artinya, shalat Ali ini mirip dengan shalat 
Nabi SAW. 


— Dalam riwayat Al Bukhari kalimat yang diucapkan Imran 
adalah, “Shalat ini mengingatkanku akan shalatnya Muhammad 
SAW.” Atau dia mengatakan, “Dia (Ali) telah mengimami kita persis 
dengan shalatnya Muhammad SAW.” 


28 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (826), Muslim (Pembahasan tentang 
shalat/33). 
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Dalam riwayat lain redaksinya adalah, “Laki-laki ini telah 
mengingatkan kami ketika kami shalat di belakang Rasulullah SAW.” 


Al 'Hafizh berkata, “Kalimat, “mengingatkan kami' 
mengisyaratkan bahwa takbir yang dilakukan Ali pernah ditinggalkan 
orang. Ahmad dan Ath-Thahawi meriwayatkan dengan sanad yang 
Shahih dari Abu Musa Al Asy'ari, dia berkata, “Ali mengingatkan 
kami shalat yang pernah kami lakukan bersama Rasulullah SAW. 
Apakah kami Hah melupakannya ataukah kami Bi 
dengan sengaja.” 


Ada riwayat lain dari Ahmad dari Mutharrif, dia berkata, 
“Kami -Imran bin Hushain- berkata, “Wahai Abu Nujaid, siapa yang 
pertama kali meninggalkan takbir?” Dia menjawab, “Utsman bin 
Affan, ketika dia sudah tua dan suaranya sudah lemah.” Ini 
kemungkinannya adalah meninggalkan pengerasan suara ketika takbir, 
bukan takbirnya sendiri. 


Ath-Thabrani meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa yang 
pertama kali meninggalkan takbir adalah Mu'awiyah. Sedangkan Abu 
Ubaid meriwayatkan bahwa yang pertama kali meninggalkan takbir 
adalah Ziyad, tapi ini tidak menafikan yang sebelumnya, karena Ziyad 
meninggalkannya setelah melihat Mu'awiyah meninggalkannya, dan 
Mu'awiyah meninggalkannya karena Utsman meninggalkannya. 


Para ulama memahaminya dengan mengatakan bahwa 
maksudnya mengecilkan suara dan ini didukung oleh hadits Abu Sa'id. 
yang akan datang pada bab: takbir ketika bangkit dari dua sujud. Akan 
tetapi Ath-Thahawi menceritakan bahwa ada suatu kaum yang 
meninggalkan takbir ketika turun, tapi tidak meninggalkannya ketika 
bangkit. Dia berkata, “Demikianlah yang dilakukan Bani Umayyah.” 


Ibnu Al Mundzir meriwayatkan hadits senada dari Ibnu Umar 
dan dari beberapa ulama salaf bahwa dia tidak bertakbir kecuali pada 
“saat takbiratul ihram. Sebagian mereka membedakan antara yang 
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shalat sendirian dengan yang lain. Menurut mereka takbir itu adalah 
tanda untuk mengetahui gerakan imam, sedangkan orang yang shalat 
sendirian tidak memerlukan hal itu. Namun, sudah ada ketetapan akan 
disyariatkannya takbir pada saat turun dan bangkit bagi mushalli.” 


.Al Mundziri berkata: “Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al 
Bukhari, Muslim dan An-Nasa'i.” 


4 - 
naa “ Ag NA aa De 3 apk Ga —AYN 
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Haa dia AL daan KB lh lt KI 
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831. Amru bin Utsman menceritakan kepada kami, Ubay dan 
Bagiyyah menceritakan kepada kami, dari Syu'aib, dari Az-Zuhri, dia 
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berkata, Abu Bakar bin Abdurrahman Abu Salamah mengabarkan 
“kepadaku, bahwa Abu Hurairah biasa bertakbir pada setiap shalat 
wajib dan lainnya ketika beridiri, ketika ruku, kemudian dia 
mengucapkan, “Sami'allaahu liman hamidah” (Allah Maha 
Mendengar orang yang memuji-Nya), lalu dia mengucapkan, 
“Rabbanaa wa lakal hamd” (Tuhan kami, bagi-Mulah segala puji) 
sebelum dia sujud. Kemudian dia mengucapkan “Allaahu Akbar” 
ketika turun untuk sujud, lalu bertakbir ketika mengangkat kepalanya 
(dari sujud), setelah itu dia takbir lagi untuk sujud (yang kedua), 
kemudian takbir lagi ketika mengangkat kepalanya. Dia juga bertakbir 
ketika bangkit dari rakaat kedua. Itu dia lakukan pada setiap rakaat 
-sampai shalatnya selesai. Tatkala usai dia berkata, “Demi Dzat Yang 
jiwaku berada di Tangan-Nya, sungguh aku adalah orang yang paling ' 
menyerupai shalat Rasulullah SAW di antara kalian. Inilah shalat yang 
beliau lakukan sampai meninggal dunia”. si 


Abu Daud berkata, “Perkataan yang terakhir ini diriwayatkan 
oleh Malik, Az-Zubaidi dan lainnya dari Az-Zuhri, dari Ali bin 
Husain. Ini disepakati oleh Abdul A'la dari Ma'mar Syu'aib bin Abu 
Hamzah, dari Az-Zuhri.” | 


Penjelasan Hadits: 


2 Ai be te F5 (dia takbir ketika berdiri), ini merupakan dalil 
ketika berdiri “dan ini sudah disepakati hukumnya bagi yang mampu 
berdiri. 


3 3 ea PN 3 (kemudian dia bertakbir ketika ruku). An- 
Nawawi berkata, “3 dalamnya terdapat dalil bahwa takbir itu 
diucapkan bersamaan dengan gerakan. Caranya, dengan memulai 
takbir ketika menuju ruku dan Hn sn ak takbir itu sampai 
sempurna dalam posisi ruku.” 


276 Hadits shahih. HR. Al Bukhari (803), An-Nasa'i (1155). 
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| Dalil dari lafazh ini seperti yang dikemukakan An-Nawawi 
tidak terlalu jelas Pangan dikatakan oleh Al Hafizh. 


"3 va 3 Gasa" J Pn S (Kemudian dia mengucapkan, 
Sami 'allaahu liman hamidah”) yaitu ketika mengangkat kepala dari 
ruku. "tadi Ul 9 Kah (aa aa (lalu dia mengucapkan, “Rabbanaa wa 
lakal hamd”) yaitu ketika dia berdiri. Dalam riwayat Al Bukhari 
adalah, “Kemudian dia mengucapkan “Sami 'allaahu liman hamidah' 
ketika mengangkat tulang punggungnya dari ruku. Selanjutnya pada 
posisi berdiri dia mengucapkan, 'Rabbanaa wa lakal hamd'.” 


Al Hafizh mengatakan, “Dalam lafazh hadits ini berarti tasmi” 
(ucapan: sami 'allaahu liman hamidah) digunakan untuk bangkit dari 
ruku dan ketika “Rabbanaa lakal hamdu” adalah dzikir yang dibaca 
waktu i'tidal. Ini sekaligus dalil bahwa imam membaca keduanya 
(tasmi' dan dzikir tersebut) berbeda dengan apa yang dikatakan oleh 
Malik. Alasannya, setiap shalat Nabi SAW biasanya adalah sebagai 
imam, karena itulah yang lebih sering terjadi dalam kehidupan beliau. 


Ss Or (ketika turun), maksudnya, turun menuju sujud. Di 
sini berarti takbir diucapkan ketika hendak sujud sampai benar-benar 
menempel ke lantai dalam posisi sujud sempurna. 


dal) &. 1 ae pap 2 (kemudian dia bertakbir ketika mengangkat 
kepalanya), maksudnya, mengangkat kepala dari sujud. Ke 3 
bara (kemudian takbir lagi ketika hendak sujud) yaitu ketika a33 
sujud kedua. Kh 5 as 2 “ pe si (kemudian bertakbir lagi ketika 
mengangkat kepalanya), kali ini dari sujud kedua. 


PTN aa 


s3 d yaa u Asi Ge yS4 & (dia juga takbir ketika bangkit 
dari rakaat kedua), di sini berarti ketika hendak berdiri dari tasyahhud 
awal menuju rakaat ketiga langsung mengucapkan takbir sampai 
sempurna tegak berdiri. Ini sekaligus membantah yang mengatakan 
bahwa takbir itu diucapkan ketika sudah sempurna tegak berdiri. 
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Dalam riwayat Al Bukhari redaksinya adalah, “Ketika dia berdiri dari 
rakaat kedua setelah duduk dari tasyahhud awal.” | 


c Ls o! (sesungguhnya inilah), kata DO! di sini adalah berasal 
dari kata o yang ditakhfifkan (yang dibuang tasydidnya dan dijadikan 
berbaris sukun pada ujungnya). Hadits ini menunjukkan 
disyariatkannya takbir pada tempat-tempat yang telah disebutkan. 

Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan oleh Al Bukhari dan An- 
Nasa'i. Al Bukhari dan Muslim juga mengeluarkannya dari hadits Az- 
Zuhri dari Abu Salamah secara tersendiri, dan dari Abu Bakar bin ' 
Abdurrahman secara tersendiri. 


Si Ida (Perkataan ini), maksudnya perkataa Abu Hurairah 

“Ini adalah shalat beliau sampai beliau meninggal dunia”. 
Csx3Ny (Az-Zubaidi) adalah Muhammad bin Al Walid bin 

“Amir Az-Zubaidi Abu Hudzail seorang hakim dari Himsh, salah 
seorang tokoh. Dia biasa meriwayatkan dari Makhul, Az-Zuhri, Nafi” 
dan sejumlah tokoh lainnya. Yang biasa meriwayatkan darinya adalah 
Al Auza'i, Syu'aib bin Abu Hamzah, Muhammad bin Harb dan 
sejumlah ulama lainnya. Ibnu Ma'in menganggapnya tsigah. 

om ID ge HP GAJI cp (dari Az-Zuhri dan Ali bin Husain), 
maksudnya, secara mursal. 

Adapun riwayat Malik dalam kitab Al Muwaththa” adalah 
sebagai berikut: 


Ibnu Syitiab Az-Zuhri. mengabarkan kepadaku, dari Ali bin 
Husain bin Ali bin Abu Thalib bahwa dia berkata, “Rasulullah SAW 
bertakbir setiap kali turun dan setiap kali bangkit. Begitulah shalat 
beliau selalu sampai menemui Allah "Azza wa Jalla.” 


3 jam Ph Yi kah jasa » IN: Se 3193 (Ini disepakati oleh 
Abdul A'la dari Ma'mar Syu'aib bin Abu Hamzah), kata Lxb 
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berakhir fathah karena manshub sebab dia adalah maf'ul dan kata 4& 
Ji adalah fa 'il-nya. 

Perlu diketahui bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Az-Zuhri 
dari Abu Bakar bin Abdurrahman, dan dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman keduanya diriwayatkan oleh Ibnu Syihab Az-Zuhri. 
Hanya saja ada perbedaan periwayatan pada murid-murid Az-Zukri. 
“Agil meriwayatkan dari Ibnu Syihab, dia berkata, Abu Bakar bin 
Abdurrahman mengabarkan kepadaku, dan di. sini dia tidak 
menyebutkan Abu Salamah bin Abdurrahman. Sedangkan Malik 
meriwayatkan dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah bin Abdurrahman dan 
dia tidak menyebutkan Abu Bakar bin Abdurrahman. Kedua riwayat 
ini (“Agil dan Malik) ada dalam Shahih Al Bukhari. 


Syu'aib bin Abu Hamzah berkata dari Az-Zuhri, dia berkata, 
Abu Bakar bin Abdurrahman dan Abu Salamah mengabarkan 
kepadaku. Di sini dia menyebutkan kedua-duanya sebagaimana yang 
disebutkan dalam riwayat Abu Daud di atas. 

Demikian pula yang disampaikan Abdul A'la, dari Ma'mar, 
dari Az-Zuhri, dari Abu Bakar bin Abdurrahman, dan dari Abu 
Salamah bin Abdurrahman. Riwayat ini ada pada Sunan An-Nasa'i. 
Jadi, Abdul A'la persis riwayatnya dengan Syu'aib dalam riwayat 
mereka dari Az-Zuhri ketika menyebutkan siapa saja syaikh yang 
menyampaikan kepadanya. Inilah maksud dari perkataan Abu Daud di 
atas, “Abdul A'la sepakat.... Wallahu a'lam. 


8 GB. 30 36. 3 Ia 


AE NE LI IG ES D3 LA Bi AI 
SAN SA AI Jb ras GR sAa SA GaA Uh 13 
PA v PN AE Il og Ha Mal 1 3s 1 JG 

SS ang aa Po NIAS Se Tah 
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J Lag ol 305 s3 3 13 3 535 41 Jb 
Id Djamal Ga EN 


: 832. Muhammad bin Basysyar dan Ibnu Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, mereka berkata, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Al Hasan bin 
Imran, (Ibnu Basysyar berkata: Al Hasan bin Imran Asy Syami) Abu 
Daud berkata: Abu Abdullah Al Asgalani, dari Ibnu Abdurrahman bin 
Abza, dari ayahnya bahwa dia pernah shalat bersama Nabi SAW dan 
beliau tidak menyempurnakan takbir.” 


Abu Daud berkata, “Artinya, ketika beliau bangun dari ruku 
dan hendak sujud beliau tidak lagi bertakbir, dan ketika beliau bangkit 
dari sujud beliau juga tidak bertakbir.” 


Bab 139: Cara Meletakkan Kedua Lutut sebelum Kedua Tangan 
(Mim: 136, 137 — Ta': 141) 


Kara 30 3 o. 3 . 30 Jo an 


1 AN game erna IP aa Gs —NNY 
Ho ca pel AAA sea 


ok Ig Jaa 

833. Al Hasan bin Ali dan Husain bin Isa menceritakan kepada 

kami, mereka berdua berkata, Yazid bin Harun menceritakan kepada 
kami, Syarik mengabarkan kepada kami, dari Ashim bin Kulaib, dari 
ayahnya, dari Wa'il bin Hujr, dia berkata, “Aku melihat Nabi SAW 


” 


27 Sanadnya dha'if, karena dha'ifnya Al Hasan bin Imran Asy Syami. 
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meletakkan kedua lututnya sebelum kedua tangannya ketika hendak 
sujud. Tapi jika hendak bangkit (menuju rakaat selanjutnya) maka 
beliau mengangkat kedua tangannya sebelum kedua lututnya”? 


Penjelasan Hadits: 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu 
Majah. At-Tirmidzi mengatakan, “Hadits ini hasan gharib dan kami 
tidak mengetahui ada yang meriwayatkannya kecuali Syarik.” Dia 
juga menyebutkan bahwa Hammam meriwayatkannya dari Ashim 
secara mursal dan tidak menyebutkan Wa'il bin Hujr di dalamnya. 

An-Nasa'i berkata, “Tidak ada yang mengatakan ini dari 
Syarik selain Yazid bin Harun.” Ad-Daraguthni mengatakan, “Yazid 
sendirian meriwayatkannya dari Syarik, dan tidak ada yang 
meriwayatkannya dari Ashim selain Syarik. Syarik ini tidak kuat bila 
sendirian dalam meriwayatkan.” . 

Al Baihagi berkata, “Hadits ini termasuk hadits-hadits yang 
ditiwayatkan secara sendirian oleh Syarik Al Oadhi, namun dia diikuti 
oleh Hammam secara mursal. Demikian yang dikatakan oleh Al 
Bukhari dan para hafizh lainnya semoga Allah merahmati mereka.” 

Syarik ini adalah putra Abdullah An-Nakha'i seorang gadhi 
(hakim) yang dipermasalahkan (dalam meriwayatkan hadits). Muslim 
meriwayatkan darinya hanya dalam riwayat peng (mutabi”) 
sebagaimana disampaikan oleh Al Mundziri. 


Hadits ini menjadi dalil bahwa disyariatkan meletakkan kedua 
lutut terlebih dahulu sebelum kedua tangan serta mengangkat kedua 
tangan terlebih dahulu sebelum kedua lutut ketika bangkit dari sujud 
kedua. Inilah yang terpakai dalam madzhab mayoritas ulama. Al 


28 Sanadnya dha'if, karena Syarik bersendirian meriwayatkannya, padahal 
hafalannya buruk. 
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Oadhi Abu Thayyib menyatakan ini adalah pendapat kebanyakan 
fukaha'. Ibnu Al Mundzir menyebutkan bahwa ini yang diamalkan 
Umar bin Al Kahththab, An-Nakha'i, Muslim bin Yasar, Sufyan Ats- 
Tsauri, Ahmad, Ishag dan Ashhab Ar-Ra yi. Selanjutnya dia (Ibnu Al 
Mundzir) berkata, “Ini juga yang menjadi pendapatku.” 
Al Hafizh Syamsuddin Ibnu Al Oayyim -rahimahullah- 
berkata, “Hadits ini dianggap shahih oleh Ibnu Khuzaimah, Abu 
. Hatim Ibnu Hibban, dan Al Hakim. 
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834. Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepada kami, ' 
Hajjaj bin Minhal menceritakan kepada kami, Hammam menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Juhadah menceritakan kepada kami, 
dari Abdul Jabbar bin Wa'il, dari ayahnya bahwa: Nabi SAW.... (dia 
kemudian menyebutkan hadits tentang shalat, dan di dalamnya ada 
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kalimat), ketika beliau sujud beliau meletakkan kedua lututnya di atas 
tanah sebelum kedua tangannya.” 


Hammam berkata, “Syagig menceritakan kepadaku, dia 
berkata, Ashim bin Kulaib menceritakan kepadaku, dari ayahnya dari 
Nabi SAW sama seperti hadits di atas. Dan dalam salah satu hadits 
mereka berdua —besar persangkaanku bahwa itu adalah hadits 
Muhammad bin Juhadah— disebutkan: “Jika beliau bangkit, maka . 
beliau bangkit (bersandarkan) di atas kedua lutut dan bertumpu pada 
paha.” 


Penjelasan Hadits: 


3 2 Mad (Muhammad bin Juhadah) dengan huruf mim 
berbaris dhammah sebelum huruf ha'. 2xal Cat “S8 (dia kemudian 
menyebutkan hadits tentang shalat) yang sudah disebutkan 
sebelumnya. 


2653 5 tg Kau us (ketika beliau sujud beliau meletakkan 
kedua lututnya), secara zhahir kalimat ini berbunyi, Tag wa ' dengan 
meng-ifrad-kan fi'il (kata kerja), penjelasan tentang ini sudah 
dikemukakan sebelumnya. 


Panin 


sus & uf da (sebelum kedua tangannya) kasus tata Dakasanya 
sama dengan di atas. 


Hadits ini mungathi'. Al Mundziri mengatakan, “Abdul Jabbar 
bin Wa'il tidak pernah mendengar hadits dari ayahnya.” 


2 G6. 


Bang dg (Hammam berkata) dengan sanad yang sama di atas 
Gala Pa 4 (Syagig mengabarkan kepada kami) Syagig adalah Abu 
Laits, dia biasa meriwayatkan hadits dari Ashim bin Kulaib, dan yang 


21 Sanadnya dha'if, karena jalur yang pertama mungathi'. Abdul Jabbar bin Wa'il 
tidak pernah mendengar hadits dari ayahnya. Sedangkan jalur yang kedua juga 
dha'if, lantaran ke-majhul-an Syagig yang meriwayatkannya dari Ashim bin Kulaib. 
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: biasa meriwayatkan darinya adalah Hammam bin Yahya Syagig ini 
.. majhul. 

kala Ira (sama seperti hadits di atas), maksudnya hadits 
Muhammad bin Juhadah. Cast Casa -3 5 (dalam salah satu hadits 
mereka berdua) yaitu hadits Muhammad bin Juhadah atau hadits 

 Syagig. Gas 1 5 (Jika beliau bangkit), maksudnya, berdiri, Pr cad 
ola Is EN KS (maka beliau bangkit (bersandarkan) di atas 
kedua lutut dan bertumpu pada paha), maksudnya menekan paha dan 
menjadikannya penopang untuk berdiri. 

Al Hafizh Zain Al Iragi berkata, “Riwayat Abu Daud ini sesuai 
dengan yang sebelumnya, karena bila beliau mengangkat kedua 
tangan berarti bertumpu pada kedua lutut waktu berdiri, karena tak 
ada lagi yang bisa dijadikan tumpuan untuk berdiri selain itu.” 


Menurut saya, Ada hadits shahih dalam kitab Shahih Al 
Bukhari yang menyatakan tumpuan untuk bangkit adalah dengan 


menekan tanah. Anda sudah tahu bahwa jalur Muhammad bin Juhadah 


mungathi', sedangkan jalur Hammam dan Syagig mursal. 
g Al Mundziri berkata, “Kulaib bin Syihab, haditsnya dari 
Rasulullah SAW (langsung) dianggap mursal, karena dia tidak Kpn 
bertemu beliau SAW.” 
Al Hafizh Syamsuddin Ibnu Al Obi -himahillah- 
berkata, “Sekelompok ulama berkata, Muslim meriwayatkannya dari 
jalur saudaranya, yaitu Algamah dari ayahnya, yaitu Wa'il.” 
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Aga Ia lh sg de A3 AM Oh3 JB 1JG FA Pj 


835. Sa'id bin Manshur menceritakan kepada kami, Abdul 
Aziz bin Muhammad menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Abdullah bin Hasan menceritakan kepadaku, daru Abu Az-Zanad, dari 
Al A'raj, dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila salah seorang dari kalian sujud maka janganlah dia 


menderum seperti menderumnya unta. Hendaklah dia meletakkan 
kedua tangannya sebelum kedua lututnya.” 


Penjelasan Hadits: : 

B3 YA Sal Aam 15! (Apabila salah seorang dari kalian sujud 
maka janganlah dia menderum), kata Y di sini ada yang mengatakan 
berarti peniadaan (tidak) ada pula yang mengatakan artinya larangan 
(jangan). 

“di WN KS (seperti menderumnya unta), artinya janganlah dia 
meletakkan kedua lututnya sebelum kedua tangannya laksana unta 
yang menderum. Penyerupaan menderumnya seseorang dengan unta 
dengan bila orang itu meletakkan kedua lutut sebelum kedua tangan, 
padahal unta itu meletakkan kedua tangannya terlebih dahulu sebelum 
kedua lututnya. Ini karena, lutut manusia ada di kakinya sedangkan 
pada hewan berkaki empat lututnya ada di tangan. Jadi, jika seseorang 
meletakkan kedua lututnya terlebih dahulu berarti dia menderum 
laksana deruman unta. | | 

mes, (hendaklah dia meletakkan) «XS, JI H4 (kedua 
tangannya sebelum kedua lututnya). At-Turbasyti mengatakan, 
“Bagaimana mungkin beliau melarang turun seperti menderumnya 


20 Hadits ini shahih. HR. An-Nasa'i (1090). 
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unta lalu memerintahkan meletakkan kedua tangan terlebih dahulu 
sebelum lutut, padahal unta itu meletakkan kedua tangannya terlebih 
. dahulu sebelum kakinya? Jawabnya adalah, karena kedua lutut 
manusia ada di kakinya, sedangkan kedua lutut hewan berkaki empat 
itu ada pada tangannya. Ini diperkuat oleh perkataan Suragah, 
“Tangan kudaku terbenam ke tanah sampai ke lututnya.” Ini 
termaktub dalam hadits tentang hujrahnya Nabi SAW yang 
diriwayatkan oleh Al Bukhari. | 


Dari sini jelas bahwa lutut hewan yang berkaki empat ada pada 
tangannya, dan ini bukanlah perkataan yang tidak dikenal oleh ahli 
bahasa sebagaimana yang diklaimkan oleh Al “Allamah Ibnu Al 
Oayyim dalam Zad Al Ma'ad.. | 

Hadits ini sendiri dikeluarkan juga oleh At-Tirmidzi dan dia 
mengatakan, “Gharib, kami tidak mengetahuinya dari hadits Abu Az- 
Zinad kecuali dari sanad seperti ini. 2 

Al Bukhari berkata, “Muhammad bin Abdullah bin Hasan bin 
Ali bin abu Thalib tidak bisa diikuti haditnya (tidak bisa dikuatkan 
lagi). Aku tidak tahu ini dari Abu Az-Zinad atau bukan.” | 

Ad-Daraguthni berkata, —- “Ad-Darawadi sendirian 
meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin Abdullah tersebut.” 

Al Mundziri berkata, “Apa yang dikatakan oleh Ad- 
Daraguthni ini masih perlu dikritisi, karena hadits senada juga 
diriwayatkan dari Abdullah bin Nafi”, dari Muhammad bin Abdullah.” 

Juga diriwayatkan oleh Abu Daud. At-Tirmidzi dan An-Nasa'i 
dari haditsnya. Demikian disebutkan dalam Nail Al Authar. 

Hadits Abu Hurairah ini menunjukkan sunnahnya meletakkan 
kedua tangan sebelum kedua lutut. Inilah pendapat yang dipegang 
oleh Al Auza'i, Malik, Ibnu Hazm dan Ahmad dalam sebuah riwayat. 
Al Hazimi meriwayatkan dari Al Auza'i, dia berkata, “Aku mendapati 
orang-orang meletakkan tangan mereka dahulu sebelum lutut 
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mereka.” Ibnu Abu Daud mengatakan inilah pendapat para pakar 
hadits. | 


Hadits ini lebih kuat daripada hadits Wa'il bin Hujr yang 
disebutkan sebelumnya, karena dia. punya syahid dari hadits Ibnu 
Umar yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah yang sekaligus men- 
shahih-kannya. Al Bukhari menyebutkannya secara ta'lig secara 
mauguf. Demikian yang dikatakan oleh Al Hafizh dalam Bulugh Al 
Maram. h 
| Ad-Daraguthni juga meriwayatkannya dengan sanad yang 
hasan, serta Al Hakim dalam Al Mustadrak dengan lafazh, “Bahwa 
Nabi SAW jika sujud beliau meletakkan kedua tangannya sebelum 
kedua lututnya.” Al Hakim mengatakan, “Ini sesuai dengan syarat Al 
Bukhari dan Muslim.” 


Al Hafizh Syamsuddin Ibnu Al Oayyim berkata, At-Tirmidzi 
berkata, “Ada riwayat dari hadits Abdullah bin Sa'id Al Magburi, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah.” 


Al Hafizh Ibnu Sayyid An-Nas berkata, “Hadits-hadits 
meletakkan kedua tangan terlebih dahulu lebih kuat. Hadits Abu 
Hurairah seharusnya masuk ke dalam hadits hasan menurut penilaian 
At-Tirmidzi. Sebab, periwayatnya tidak ada yang cacat. 

Jika ada yang mengatakan, Al Khaththabi berkata dalam Al 
. Ma'alim, “Hadits Wa'il lebih tsabit daripada hadits Abu Hurairah, dan 
hadits ini Wa'il ini juga punya syahid dari riwayat Ashim Al Ahwal 
dari Anas, dia berkata, “Aku melihat Nabi SAW turun (ke sujud) 
sehingga lututnya mendahului tangannya.” (HR. Ad-Daraguthni, Al 
Hakim dan Al Baihagi berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim).” 

Ini bisa dijawab, masalah yang terdapat dalam -hadits Abu 
Hurairah ini tidak lebih daripada masalah yang terdapat dalam hadits 
Wa'il. Demikian kata Asy-Syaukani. 
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Adapun syahidnya dari Ashim Al Ahwal dari Anas 
dikomentari oleh Al Baihagi, “Al “Ala' bin Ismail Al “Aththar 
sendirian meriwayatkan hadits ini padahal dia seorang yang majhul.” 


Ad-Daraguthni mengatakan, “Al Ala' bin Ismail Al “Aththar 
sendirian meriwayatkan dari Hafsh dengan sanad ini.” 


Adapun Al Hakim, maka keteledorannya (dalam men-shahih- 
kan) hadits sudah terkenal. 


Kalau ada yang mengatakan, sebagian mereka berkata bahwa 
kalimat akhir hadits Abu Hurairah ini terbalik karena keteledoran 
sebagian periwayat. Seharusnya kalimatnya berbunyi, “Hendaklah dia 
meletakkan kedua lututnya sebelum kedua tangannya”. Maka bisa 
dijawab, sama sekali tidak demikian! Sebab, bila kemungkinan seperti 
ini dibuka, akibatnya tidak ada lagi dasar untuk berpegang pada 
riwayat seorang periwayat berdasarkan apa yang dia riwayatkan, 
padahal riwayatnya itu shahih. | 

Kalau ada yang mengatakan, Abu Bakar bin Abu Syaibah 
meriwayatkan dari Muhammad bin Fadhl, dari Abdullah bin Sa'id, 
dari kakeknya, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW yang bersabda, 
“Jika salah seorang dari kalian sujud, hendaklah dia memulai dengan 
(meletakkan) kedua lututnya sebelum kedua tangannya. Jangan 
sampai dia menderum laksana menderumnya unta jantan.” Riwayat ini 
membuktikan bahwa riwayat Abu Hurairah di atas benar-benar 
terbalik kalimatnya. Di sini ada riwayat dari Nabi SAW yang 
membenarkan keterbalikan itu dan sesuai dengan hadits Wa'il bin 
Hyjr. 

Ibnu Abu Daud berkata, “Yusuf bin Adi menceritakan kepada 
: kami, Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin 
Sa'id dari kakeknya, dari Abu Hurairah bahwa Nabi SAW meletakkan 
kedua lututnya terlebih dahulu sebelum kedua tangannya jika hendak 
sujud.” 
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Jawabnya, kedua riwayat di atas muaranya ada pada Abdullah 
bin Sa'id dan dia ini dianggap lemah oleh Yahya Al Oaththan dan 
lainnya. | 
— Abu Ahmad Al Hakim berkata, “dia ini hilang haditsnya.” 


Ahmad bin Hanbal menganggapnya, “munkarul hadits, 
matrukul hadits”. 

Yahya bin Ma'in mengatakan dia ini bukan siapa-siapa dan 
haditsnya tidak (layak) ditulis. 

Abu Zur'ah mengomentarinya, “Dia itu dha'if, tidak ada yang 
dipegang darinya.” 

Abu Hatim menambahkan, “Dia itu tidak kuat (laisa bi 
gawiy).” | 

— Ibnu “Adi berkata, “Semua riwayatnya jelas kelemahannya.” 

Lagi pula selain dha'if kedua riwayat di atas tetap tidak 
menunjukkan bahwa hadits Abu Hurairah yang dibahas di bab ini 
terbalik susunan kalimatnya. 


Kalau ada yang mengatakan bahwa hadits Abu Hurairah dan 
Ibnu Umar sudah mansukh (terhapus hukumnya) berdasarkan riwayat 
. Ibnu Khuzaimah dalam shahihnya dari hadits Mush'ab bin Sa'ad bin 
Abu Waggashm dari ayahnya, dia berkata, “Kami dulu biasanya 
meletakkan kedua tangan sebelum kedua lutut. Kemudian, kami 
diperintahkan untuk meletakkan keuda lutut sebelum kedua tangan.” 

Ini dijawab dengan perkataan Al Hazimi, “Dalam sanadnya 
ada sesuatu yang perlu dipermasalahkan. Andaipun terpelihara 
(Shahih) maka dia benar-benar menunjukkan ke-mansukh-an hadits 
Abu Hurairah. Tapi yang terpelihara dari riwayat Mush'ab bin Sa'ad 
dari ayahnya adalah mansukh-nya tathbig” .” 


“ Meletakkan kedua tangan di antara kedua lutut ketika ruku' yang kemudian 
diganti dengan meletakkan kedua tangan menggenggam kedua lutut. Penerj. 
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Al Hafizh berkata dalam Fath Al Bari, “Hadits ini (riwayat 
Mush'ab di atas) merupakan hadits yang hanya diriwayatkan secara 
sendirian oleh Ibrahim bin Ismail bin Salamah bin Kuhail, dari 
ayahnya, . padahal dia dan ayahnya ini dha'if. Mereka juga 
menyebutkan beberapa dalil yang menguatkan hadits Wa'il daripada 
hadits Abu Hurairah, tapi semuanya tertolak.” | 


5 ee Pe . A3 Pt Pd 


Saba P4 AU ANE SAS catat Gi IS GAS 5AYT. 
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836. Outaibah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Nafi” menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Abdullah 
bin Hasan, dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, dia 
berkata, Rasulullah SAW bersabda, “(Hendaklah) kalian bertumpu 
pada shalatnya sehingga dia .bisa menderum sebagaimana 
menderumnya unta. Geni 


Penjelasan Hadits: | 

Artinya dengan meletakkan kedua lututnya sebelum kedua 
tangannya. Dalam riwayat At-Tirmidzi redaksinya adalah, AA dang 
Jani Sy 23 “(Hendaklah) kalian melakukan sama seperti 
menderumnya unta.” 

Al Khaththabi mengatakan, “Orang-orang (para ulama) 
berbeda pendapat dalam masalah ini: Mayoritas ulama berpendapat - 
hendaklah meletakkan kedua lutut sebelum kedua tangan, dan ini lebih 


21 Hadits ini shahih. HR. At-Tirmidzi (269), An-Nasa'i (1089). 
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gampang dilakukan oleh mushalli serta bentuknya lebih rapi 
dipandang mata. 


Sedangkan Malik mengatakan, hendaklah meletakkan kedua 
tangan dulu sebelum lutut. Hal yang sama dikatakan oleh Al Auza'i. 
Aku rasa mereka berdua berdalil dengan hadits Abu Hurairah yang 

disebutkan dalam bab ini. Tapi, hadits Wa'il lebih tsabit (shahih) 
daripada hadits Abu Hurairah ini. 

Sebagian ulama mengklaim hadits Abu Hurairah ini sudah 
mansukh. Ada satu riwayat dari Salamah bin Kuhail, dari Mush'ab bin 
Sa'ad, dia berkata, “Dulunya kami meletakkan kedua tangan sebelum 
kedua lutut, kemudian kami diperintahkan untuk meletakkan kedua 
lutut sebelum kedua tangan.” Selesai dari Al Khaththabi. Pembicaraan 
tentang masalah ini sudah disebutkan di atas. 


Al Hafizh Syamsuddin Ibnu Al Oayyim -rahimahullah— 
berkata, “Beliau dulunya meletakkan kedua tangan sebelum kedua 
lutut.” 


Al Hafizh Syamsuddin Ibnu Al Oayyim —rahimahullah— 
berkata, “Ibnu Al Mundzir berkata: Sebagian ulama kami mengklaim 
bahwa meletakkan kedua tangan sebelum kedua lutut sudah mansukh. 
Yang mengatakan demikian berdalil dengan riwayat, Ibrahim bin 
Ismail bin Yahya bin Salamah bin Kuhail menceritakan kepada kami, 
ayahku menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Salamah dari 
Mush'ab bin Sa'ad, dari Sa'ad, dia berkata: Dulunya kami meletakkan 
kedua tangan sebelum kedua Jutut, kemudian kami diperintahkan 
untuk meletakkan kedua lutut sebelum kedua tangan.” Demikian Ibnu 
Al Mundzir. 


Hadits ini ada dalam Ash-Shahihain dari Mush'ab bin Sa'ad, 
dia berkata, “Aku shalat di samping ayahku, aku meletakkan kedua 
tanganku di antara kedua lututku. Ayahku kemudian melarangku 

“melakukan itu. Aku mengulanginya lagi, dan dia berkata, “Jangan 
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lakukan seperti itu. Dulu kami memang melakukannya, kemudian 
dilarang dan kami diperintahkan meletakkan kedua tangan di atas 
lutut.” | 


Inilah riwayat yang terkenal dari Sa'ad bahwa yang mansukh 
itu adalah tathbig yang diganti dengan meletakkan tangan di atas lutut 
(memegang lutut). Ada kemungkinan sebagian periwayat keliru dalam 
hal peletakan kedua tangan di atas kedua lutut, dan meriwayatkan 
secara salah, meletakkan kedua tangan sebelum kedua lutut.. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Para ulama berbeda pendapat 
dalam masalah ini. Di antara mereka yang mengatakan meletakkan 
kedua lutut sebelum kedua tangan adalah Umar bin Al Khaththab. Ini 
juga menjadi pendapat Muslim bin Yasar, Ats-Tsauri, Asy-Syafi'i, 
Ahmad, Ishag, Abu Hanifah dan murid-muridnya, serta para 
penduduk Kufah. 


Sebagian lagi berpendapat, meletakkan kedua tangan sebelum 
kedua lutut. Ini adalah pendapat Malik. Al Auza'i berkata, “Aku 
mendapati orang-orang meletakkan kedua tangan mereka sebelum. . 
kedua lutut mereka.” Juga ada riwayat dari Ibnu Umar dalam hal ini. 


Sedangkan riwayat Sa'ad ada masalah di dalam sanadnya. 
Seandainya riwayat ini shahih maka dia bisa menjadi penghapus 
hukum. Tapi yang shahih dari Sa'ad bukan demikian melainkan 
penghapusan hukum tathbig. 

Ad-Daraguthni meriwayatkan dari hadits Hafsh bin Ghiyats, 
dari Ashim bin Al Ahwal, dari Anas, dia berkata, “Aku melihat 
Rasulullah SAW turun dengan takbir dan kedua lututnya mendahului 
kedua tangannya (sampai di lantai). 

Al Baihagi meriwayatkan dari hadits Ibrahim bin Musa, dari 
Muhammad bin Fudhail, dari Abdullah bin Sa'id, dari kakeknya, dari 
Abu Hurairah, dari Nabi SAW yang bersabda, “Apabila salah seorang 
dari kalian sujud, hendaklah dia memulai dengan kedua lututnya 


sebelum kedua tangannya, dan janganlah dia menderum seperti 
menderumnya unta.” 


Al Baihagi mengomentari, “Demikian pula diriwayatkan oleh 
Abu Bakar bin Abu Syaibah, dari Muhammad bin Fudhail, hanya saja 
Abdullah bin Sa'id Al Magburi itu dha'if. 


Saya (Ibnu Al Oayyim) katakan, Ahmad dan Al Bukhari 
mengatakannya “martuk”. 


Hadits yang diisyaratkan oleh At-Tirmidzi ini menyelisihi Al 
A'raj darinya. Ibnu Khuzaimah meriwayatkan dalam shahihnya dari 
hadits Yahya bin Salamah bin Kahl, daria ayahnya, dari Mush'ab bin 
Sa'ad, dari ayahnya, dia berkata, “Kami dulu biasa meletakkan kedua 
tangan sebelum kedua lutut, lalu kami diperintahkan untuk 
.meletakkan kedua lutut sebelum kedua tangan. Hadits ini muaranya 
ada pada Yahya bin Salamah bin Kuhail yang dikatakan oleh An- 
Nasa'i i, “Tidak tsigah”, dan Al Bukhari juga mengomentarinya, 
“Dalam hadits-haditsnya banyak yang diingkari”. 


Al Baihagi berkata, “Yang terpelihara (riwayatnya) dari 
Mush'ab bin Sa'ad dari ayahnya adalah mansukhnya tathbig. Lagi 
pula sanad riwayat ini dha'if. Demikian yang dikatakan Al Hazimi 
dan lainnya. 

Tapi yang paling kuat adalah hadits Wa'il bin Hujr sebab 
beberapa hal: 

Pertama, hadits Wa'il tidak ada perbedaan dalam isinya, 
berbeda dengan hadits Abu Hurairah yang banyak perbedaan isi 
sebagaimana yang telah kami sebutkan. 

Kedua, Nabi SAW melarang tasyabbuh (menyerupai) unta 
dalam hal turun untuk sujud. Unta itu kalau sedang turun maka dia 
mendahulukan kedua tangannya sebelum kedua lututnya. Ini sesuai 
dengan larangan Nabi SAW untuk menyerupai hewan dalam shalat. 
Beliau melarang menyerupai burung gagak ketika . Beliau juga 
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melarang menoleh laksana rubah yang menoleh. Beliau melarang 
duduk membentang bagaikan hewan buas yang sedang duduk. Beliau 
melarang bersimpuh seperti bersimpuhnya anjing. Beliau juga 
melarang mengangkat tangan ketika salam seperti halnya ekor kuda. | 
Dan, beliau melarang turun menderum seperti menderumnya unta. 

Ketiga, hadits Anas yang diriwatkan oleh Hafsh bin Ghiyats, 
dari Ashim bin Al Ahwal, tidak ada perbedaan dalam isinya. '” 

Keempat, sudah tsabit (valid infromasinya) dari Umar bin Al 
Khaththab (bahwa dia meletakkan kedua lutut sebelum kedua tangan 
ketika turun untuk sujud. Penerj). 

Sedangkan hadits Abdullah bin Umar yang marfu'nya dha'if, 
dan yang maugufnya menurut Al Baihagi, “Yang masyhur (dikenal 
orang) bahwa dia berkata, “Jika salah seorang dari kalian sujud, 
hendaklah dia meletakkan kedua tangannya, dan bila dia bangkit 
hendaklah dia mengangkatnya. Karena, kedua tangan itu turut sujud 
sebagaimana sujudnya wajah.” Inilah riwayat yang shahih dari Ibnu 
Umar.” (Selesai dari Ibnu Al Gayyim). | 


Bab 140: Berdiri pada Setiap Raka'at Ganjil" 
(Mim: 137, 138 — Ta': 142) 


8 - 3G. 3 as 


AA SI Ha EA SL Ws —Arv 
SA UG on AP et 3 A3 ia La 
aa SI IE Sa USA NA 2I Cam 


" Raka'at ganjil maksudnya raka'at pertama menuju ke raka'at kedua, dan raka'at 
ketiga menuju ke raka'at keempat. Sedangkan raka'at kedua sudah pasti tidak 
langsung bangun karena harus duduk tasyahhud terlebih dahulu. Penerj. 
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837. Musaddad menceritakan kepada kami, Ismail —yakni 
putra Ibrahim- menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Abu 
Oilabah, dia berkata, “Abu Sulaiman Malik bin Al Huwairits datang 
ke masjid kami. Dia berkata, “Demi Allah, sungguh aku akan shalat 
dengan kalian tapi aku tidak ingin shalat melainkan ingin 
memperlihatkan bagaimana aku melihat Rasulullah SAW shalat.” Aku 
berkata kepada Abu Oilabah, “Bagaimana dia shalat?” Dia menjawab, 
“Seperti shalat syaikh kita ini —yaitu Amru bin Salimah yang menjadi 
imam mereka— dia (Abu Oilabah) menyebutkan bahwa dia (malik bin 

Huwairits) ketika mengangkat kepala dari sujud terakhir (sujud kedua) 
— di rakaat pertama, maka beliau duduk terlebih dahulu baru kemudian 
berdiri” 282 | 


Penjelasan Hadits: 

Abu Oilabah namanya adalah Abdullah Yazid. 1 Yi dr, 
Bika! Ani 6) $S4 (Demi Allah, sungguh aku akan shalat dengan kalian 
tapi aku tidak ingin shalat), ada sedikit masalah dengan perkataan ini, 
karena berarti dia akan mengerjakan shalat tambahan bukan dengan 
niat ibadah, dan yang seperti ini tidak sah. Tapi bisa diklarifikasi 
bahwa dia tidak bermaksud meniadakan niat ibadahnya, tapi hanya 
ingin menerangkan penyebab utama kenapa dia mau mengerjakan 
shalat sebelum waktu shalat tertentu bersama jamaah. 


22 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (677), (802), (824), An-Nasa'i (1150). 
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Seolah dia mengatakan, “Penyebab aku melakukan shalat ini 
bukanlah karena sudah tibanya waktu shalat tertentu, baik sebagai 
ada" (pelaksanaan sesuai waktu) atau mengulang shalat yang telah 
lalu, atau hal lain, tapi yang menjadi motivasiku adalah ingin 
mengajar.” 

Dengan demikian seolah shalat tersebut menjadi shalat tertentu 
yang harus dia lakukan, mengingat dia adalah salah satu orang yang 
dijadikan sasaran bicara dalam sabda Rasulullah SAW, “Shalatlah 
sebagaimana kamu lihat aku shalat.” Sepertinya dia melihat bahwa 
mengajar dengan melakukan praktik lebih berkesan daripada sekedar 
menerangkan dengan kata-kata. Hadits ini sekaligus menjadi dalil 
akan bolehnya metode seperti itu, dan tidak termasuk melakukan 
syirik dalam ibadah. 


J@ (Dia berkata) yaitu Ayub: do us H3 ab Ts (Aku 
berkata kepada Abu Oilabah, “Bagaimana dia shalat?), maksudnya 
bagaimana shalatnya Malik bin Huwairits itu? 


Kaku 3 Ir ea. (yaitu Amru bin Salimah) dengan huruf lam 
berharakat kasrah (dab), kunyahnya adalah Abu Yazid. Dialah orang 
yang mengimami kaumnya ketika dia masih kecil. Dia biasa 
meriwayatkan dari ayahnya dan yang biasa meriwayatkan darinya 
adalah Abu Oilabah. 


af KE 3, (Dia menyebutkan bahwa dia), maksudnya, Abu 
Gilabah menyebutkan bahwa Malik bin Huwairits, aa kat, &. 5 ISI 
8 ZA Baonnad! (ketika mengangkat kepala dari sujud yang terakhir), 
maksudnya dari sujud yang kedua. 


“ S ke (Dia berdiri kemudian duduk). Dalam pahala Al 
Bukhari redaksinya adalah, SP EN Cl 2 bkan Kat d3 (1 
28 2 P 291 “Jika beliau mengangkat kepala dari sujud yang kedua, 
maka beliau bertumpu di tanah, kemudian berdiri.” 
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Hadits ini menjadi dalil adanya duduk istirahat. Ini dipegang 
oleh Asy-Syafi'i dan sekelompok ahli hadits. Sedangkan dari Ahmad 
ada dua versi. Al Khallal mengatakan bahwa Ahmad akhirnya 
memilih pendapat yang menetapkan adanya duduk istirahat ini. 
Sedangkan mayoritas ulama yang lain tidak menyunnahkannya. 

Ath-Thahawi berdalil (tidak adanya duduk istirahat) karena 
hadits Abu Humaid tidak menyebutkannya, di mana dalam haditsnya 
hanya disebutkan, “Beliau berdiri dan tidak lagi bertawarruk”. 


Abu Daud juga mengeluarkannya seperti itu. Ketika terjadi 
perselisihan seperti ini maka ada kemungkinan beliau duduk seperti 
dalam hadits Malik bin Huwairits ini lantaran ada sebab yang 
mengharuskannya duduk, bukan karena itu bagian dari sunnah shalat. 
Dia kemudian memperkuat argumennya dengan mengatakan andai 
duduk istirahat ini yang menjadi topik utama hadits tentu dia akan 
disebutkan secara khusus. 


Tapi ini bisa dijawab bahwa hukum asal tidak adanya sebab 
tertentu (untuk beliau duduk istirahat selain bahwa itu sunnah). Lagi 
pula Malik bin Al Huwairits adalah periwayat hadits “Shalatlah 
kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat”, sehingga ceritanya 
tentang shalat Rasulullah SAW merupakan bagian dari perintah 
tersebut. 


Ath-Thahawi juga berdalil dengan hadits Abu Humaid yang 
telah disebutkan di atas untuk menunjukkan tidak wajibnya duduk ini. 
Sepertinya beliau SAW sengaja tidak melakukannya dalam hadits 
tersebut untuk menerangkan bahwa hal tersebut diperbolehkan. 

Orang yang tidak menganggap duduk ini sunah berpegang 
pada sabda beliau, “Jangan kalian berlomba denganku untuk berdiri, 
karena aku ini sudah agak gemuk.” Ini menunjukkan bahwa beliau 
melakukan duduk istirahat lantaran kegemukan, sehingga tidak 
disyariatkan kecuali bagi orang yang memiliki masalah yang sama. - 


621 





AUNULMA'BUD 


Mengenai tidak adanya penyebutan secara khusus, karena 
duduk ini sangatlah pendek, sehingga cukup hanya dengan takbir 
untuk berdiri. Sebab, dia termasuk bagian dari proses berdiri dari 
sujud. | 


Ada satu makna dari hal ini, bahwasanya orang yang sujud 
harus meletakkan kedua tangan, kedua lutut dan kepalanya berbeda 
dengan semua anggota yang diletakkan. Demikian halnya ketika dia 
mengangkat kepala dan kedua tangan, maka dia harus membedakan 
pengangkatan kedua lututnya, dan itu hanya bisa dilakukan dengan 
duduk sebentar baru kemudian bangkit berdiri. Ini diperingatkan oleh 
Nashiruddin bin Al Munir dalam Al Hasyiyah. 


Riwayat dari Abu Humaid sendiri tidak sepakat tentang 
peniadaan duduk ini sebagaimana yang dipahami oleh Ath-Thahawi. 
Malah, Abu Daud mengeluarkan riwayat darinya dengan versi lain 
yang menetapkan adanya duduk istirahat tersebut. Pembahasannya 
akan disebutkan nanti di tempatnya dua bab setelah ini insya Allah 
Ta'ala. 


Mengenai perkataan mereka, “andaikan ini sunah tentu sudah 
disebutkan oleh setiap orang yang menceritakan shalat beliau', maka 
ini perlu dikritisi. Sebab, sunah-sunah yang sudah disepakati saja tidak 
diriwayatkan oleh semua orang yang menceritakan sifat shalat 
Rasulullah SAW. Sunah-sunah itu diperoleh dari riwayat semuanya 
setelah dikumpulkan (tidak mesti harus ada pada semua riwayat. 
Penerj). Demikian disebutkan dalam Fath Al Bari. | 


— Al Mundaziri berkata, "Diriwayatkan oleh Al Bukhari dan An- 
Nasa'i.” 
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Ie ba Ta Ba am 3 1 Ae Ke 3 . #.p Nara 
ta GS SO at ip Set Id G3 Sei AA, 
- 9 P3 2 Me & : 5 P NNTA 4, 2, Y NG 
In SN 3 AA 2JP Ma Ban aa 
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838. Ziyad bin Ayyub menceritakan kepada kami, Ismail 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Abu Oilabah, dia 
berkata, “Abu Sulaiman Malik bin Al Huwairits mendatangi kami di 
masjid kami. Dia berkata, “Demi Allah, sungguh aku akan shalat 
dengan kalian tapi aku tidak ingin shalat melainkan ingin 
memperlihatkan bagaimana aku melihat Rasulullah SAW shalat. 

Dia berkata, “Dia duduk di rakaat pertama ketika mengangkat 
kepalanya dari data terkahir.”288 


Penjelasan hadits: 


Yang berkata adalah Abu Oilabah menceritakan bahwa Malik 
bin Al Huwairits duduk di rakaat pertama ketika mengangkat 
kepalanya dari sujud terkahir. Demikian riwayat ini dan juga riwayat 
sebelumnya menjelaskan bahwa dia melakukan duduk istirahat itu 
pada rakaat pertama. Namun riwayat berikutnya NG ag itu 
umum dilakukan di semua rakaat. 


2 en, PJ Pan 246. 4 Pa 


Ag sa ni Mt u La Uoao (dana Lado —AYA 


8 Fa 13 na dk 3 2 AI sh ru ana Y OLY ea 


KA Gi AA Oke P3 


283 1 jhat sebelumnya. 
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839. Musaddad menceritakan kepada kami, Husyaim 
menceritakan kepada kami, dari Khalid, dari Abu Oilabah, dari Malik 
bin Al Huwairits, dia melihat Nabi SAW bila berada pada rakaat yang 
ganjil maka beliau tidak langsung berdiri Sa sujud) sampai duduk 
lurus terlebih dahulu.” 


penjelasan Hadits: 


3: 3 d os 8 (pada rakaat yang ganjil), maksudnya, yang 
tunggal dari jumlah shalat. Al Oadhi berkata, maksudnya adalah 
rakaat pertama dan ketiga. 


Ist Ls mg £ uagi aj (beliau tidak langsung berdiri sampai 
duduk lurus terlebih dahulu). Dalam 4! Mirgah dikatakan, Al Gadhi 
“berkata, “Ini adalah dalil duduk istirahat” Ibnu Hajar Al Makki 
mengatakan, “Klaim Ath-Thahawi bahwa duduk ini tidak ada dalam 
satu haditspun merupakan kekeliruan yang aneh darinya.” Sedangkan 
hadits Wa'il bin Hujr bahwa Nabi SAW langsung berdiri tegak setelah 
bangkit dari sujud juga gharib. Andaikan tidak gharib pun hadits ini 
bisa dipahami menerangkan kebolehan untuk tidak duduk istirahat. 
Adapun pernyataan Ahmad bahwa kebanyakan hadits tidak 
menerangkan ada atau tidak adanya sujud ini juga tidak berpengaruh 
setelah jelas dalam hadits (Malik bin Al Huwairits) ini menerangkan 
keberadaannya sebagaimana yang sudah Anda ketahui.” 


Ibnu Al Hummam berkata, “Kami punya dalil berupa hadits 
Abu Hurairah, dia berkata, “Nabi SAW bila bangkit dalam shalat 
maka beliau bertekan pada punggung kedua kakinya.” (HR. At- 
Tirmidzi, dan dia katakan hadits ini diamalkan oleh para ulama). 
Diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi Syaibah dari Ibnu Mas'ud bahwa 
beliau berdiri dengan kedua punggung kakinya (tumit). 


24 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (823), At-Tirmidzi (287), An-Nasa'i (1151). 
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Hadits senada dia riwayatkan pula dari Ali, Ibnu Umar, Ibnu 
Az-Zubair, juga dari Umar. Dia juga meriwayatkan dari Asy-Sya'bi, 
dia berkata, “Umar, Ali dan para sahabat Rasulullah SAW bangkit 
(dari rakaat pertama) di atas punggung kaki mereka.” Dia juga 
meriwayatkan dari Utsman bin Abu “Ayyasy, dia berkata, “Aku 
mendapati tidak hanya satu orang dari sahabat Rasulullah SAW. 
Apabila mereka mengangkat kepala dari sujud kedua di rakaat 
pertama dan ketiga, maka mereka berdiri sebagaimana biasa dan tidak 
duduk terlebih dahulu.” Demikian perkataan Al Oari. 


Menurut saya (pensyarah), hadits Abu Hurairah yang 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi di atas dha'if, karena dalam sanadnya 
ada Khalid bin Ismail bin "Iyasy. At-Tirmidzi sendiri berkata setelah 
meriwayatkan hadits ini Khalid bin Ismail-bin 'Iyasy dha'if menurut 
ulama hadits. Kalaupun dianggap shahih serta shahihnya semua atsar 
yang disebutkan di atas maka tidak ada penafian dengan hadits yang 
menyunnahkan duduk istirahat, karena meninggalkan duduk istirat 
dilakukan Nabi SAW di beberapa kondisi. Yang ditiadakan dari 
riwayat-riwayat itu semua hanyalah hukum wajibnya duduk ini, tapi 
tidak kesunnahannya, karena meninggalkan yang tidak wajib 
hukumnya boleh. 


Bab 141: Al Ig'a' di antara dua sujud 
(Mim: 138, 139 — Ta': 143) 
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PP AAA Gi ab EN timah Hi HA Ae —A£ » 


Da “an Kb pan AA SA BA 


ag) Wi «ds JG kal “JS 3 awt 'g Sana Je Ayi 
aa Pm DN Yana 


AUNUL MA'BUD 625 








840. Yahya bin Ma'in menceritakan kepada kami, Hajjaj bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, Abu Az-: 
Zubair mengabarkan kepadaku, bahwa dia mendengar Thawus 
berkata, “Kami bertanya kepada Ibnu Abbas tentang ig'a" (duduk 
bersimpuh) di antara dua sujud, dan dia menjawab “Itu adalah sunah'. 
Kami berkata lagi, “Kami menganggap itu tak pantas dilakukan 
seorang laki-laki?!” Ibnu Abbas berkata, “Itu adalah sunnah Nabi 
kalian SAW! ”.”25 


Penjelasan Hadits: 


Makna ig 'a' di sini adalah duduk di atas kedua tumit di antara 
dua sujud. Ada makna lain dari kata ini yaitu duduk dengan 
menempelkan pantat ke lantai dan menengakkan kedua betis serta 
menempelkan kedua tangan di lantai seperti duduknya seekor anjing. 


Yang dimaksud dalam hadits ini adalah makna pertama 
sebagaimana yang ditunjukkan oleh kalimat, “di atas kedua kaki 
ketika sujud”. | 

1g Ju Ara 81,3 Vj (Kami menganggap itu tak pantas dilakukan 
seorang laki- laki). An-Nawawi mrngatakan, “Kami memberinya 
harakat berupa fathah pada ra' dan dhammah pada jim (Je “3 yang 
berarti laki-laki. Inilah yang dinukil oleh Al Oadhi dari semua 
periwayat yang dipakai oleh Muslim. Dia berkata, “Adapun Abu Umar 
Ibnu Abdil Barr memberinya harakat kasrah pada ra' dan sukun pada 
jim (d9, maksudnya,: kaki. Abu Umar berkata, “Yang men- 
dhammah-kan jim berarti telah keliru. 


Akan tetapi jumhur menolak pendapat Ibni Abdil Barr ini dan 
mengatakan bahwa yang benar justru dengan dhammah pada jum, 


2S Hadits ini shahih. HR. Muslim (Masajid/32), At-Tirmidzi (283). 
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karena kata inilah yang layak dilekatkan sifat Ara (tidak pantas, tidak 
sopan) padanya. Wallahu a'lam. 


ang ie ai sb Ola La & (Ibnu Abbas berkata, “Itu adalah 
sunnah Nabi kalian SAW. », Perlu diketahui sebelumnya bahwa ada 
dua hadits yang diriwayatkan menyinggung masalah ig 'a' ini. Dalam 
hadits ini disebutkan bahwa dia sunnah, sedangkan dalam hadits lain 
malah dilarang. Hadits yang melarang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 
dan lainnya dari Ali, Ibnu Majah dari Anas, Ahmad bin Hanbal dari 
Samurah dan Abu Hurairah, Al Baihagi dari Samurah dan Anas. Tapi 
semua sanadnya dha'if. 


Para ulama berbeda pendapat tentang hukum ig'a' ini karena 
berbedanya hadits-hadits tersebut. Namun, yang benar dan tak dapat 
— disangkal adalah, ig 'a” itu ada dua macam: 


Pertama, duduk dengan menempelkan pantat ke lantai dan 
menengakkan kedua betis serta menempelkan kedua tangan di lantai 
seperti duduknya seekor anjing. Seperti inilah yang ditafsirkan oleh 
Abu Ubaidah Ma'mar bin Al Mutsanna dan muridnya Abu Ubaid Al 
@asim bin Salam serta para pakar bahasa lainnya. Duduk seperti inilah 
yang dilarang dalam hadits-hadits yang melarang. 

Kedua, duduk di atas kedua tumit di antara dua sujud, dan ' 


inilah yang dimaksud dalam hadits Ibnu Abbas di atas sebagai 
“sunnah Nabi kalian SAW”. 


Asy-Syafi'i menyebutkan dalam Al Buwaithi dan Al Imla' akan 
sunnahnya ig 'a' ini dilakukan ketika duduk antara dua sujud. 


Sekelompok ulama muhaggig seperti Al Baihagi dan Al Oadhi 
Iyadh. Al Oadhi berkata, “Ada riwayat dari sebagian sahabat dan 
ulama terdahulu (salaf) bahwa mereka duduk seperti itu. Demikianlah 
yang disebutkan dalam riwayat Ibnu Abbas yang ditafsirkan, 
“Termasuk sunnah engkau menyentuhkan kedua tumitmu ke kedua 
pantatmu.” Inilah tafsiran yang benar untuk hadits Ibnu Abbas.” 
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Kami sudah sebutkan bahwa Asy-Syafii rahimahullah 
menetapkan sunnahnya itu dilakukan ketika duduk antara dua sujud, 
dan dia punya nash lain yang lebih masyhur, yaitu duduk iftirasy. 
Kesimpulannya, keduanya sama-sama sunnah. Lalu manakah yang 
lebih afdhal, ada dua pendapat. | 


Sedangkan untuk duduk tasyahhud awal dan duduk istirahat 
maka yang sunnah adalah iftirasy, dan untuk duduk tasyahhud akhir | 
maka yang sunnah adalah tawarruk. Demikianlah madzhab Asy- 
Syafi'i rahimahullah. Demikian seperti yang dituturkan An-Nawawi 
dalam Syarh Shahih Muslim. 


Al Mundziri berkata, “Diriwayatkan pula oleh Muslim dan 
An-Nasa'i.” 


Bab 142: Bacaan ketika Mengangkat Kepala dari Ruku' 
(Mim: 139, 140 — Ta': 144) 
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841. Muhammad bin Isa menceritakan kepada kami, Abdullah 
bin Numair, Abu Mu'awiyah, Waki' dan Muhammad bin Ubaid — 
semuanya— dari Al A'masy, dari Ubaid bin Al Hasan, dia berkata, 
“Aku mendengar Abdullah bin Abu Aufa berkata, “Rasulullah SAW 
biasa membaca ketika mengangkat kepala dari ruku: 


“Allah Maha Mendengar siapa yang memiji-Nya. Ya Allah, ya 
tuhan kami bagi-Mulah segala puji sepenuh langit sepenuh bumi dan 
sepenuh apa saja yang Engkau kehendaki.” 

Abu Daud berkata, “Sufyan Ats-Tsauri berkata dan Syu'bah 
bin Al Hajjaj berkata, dari Ubaid bin Al Hasan, “Hadits ini tidak 
menyebutkan kata “setelah ruku'.” Sufyan berkata, “Kami bertemu 
dengan gurunya Ubaid Abu Al Hasan setelah itu, dan dia tidak 
menyebutkan kata “setelah ruku'.” 


Abu Daud berkata, “Diriwayatkan pula oleh Syu'bah dari Abu 
“Ishmah, dari Al A'masy, dari Ubaid, dia berkata, (dia menyebutkan 
kata) “setelah ruku.” 


286 Hadits ini shahih. HR. Muslim (Pembahasan tentang shalat/202), Ibnu Majah 
(878). 
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Penjelasan Hadits: 


gas gi 4 (Ubaid bin Al Hasan) adalah Abu Al Hasan Al 
Kufi. Dia biasa meriwayatkan hadits dari Ibnu Abu Aufa. Yang biasa 
meriwayatkan darinya adalah Syu'bah dan Ats-Tsauri. Dia dianggap 
tsigah oleh Ibnu Ma'in. 


Io te 


dual) & 13! (Ketika mengangkat kepalanya), maksudnya, ketika 
dia hendak mengangkatnya. 


yana sja (sepenuh langit) i'rab kata sg boleh Mn atas 

dasar dia adalah shifat dari mashdar yang tidak disebutkan (mahdzuf) 
atau lantaran mengganti faktor penyebab berbaris kasrah (naz 'ul 
khafidh). Boleh pula dii'irabkan dengan marfu' sebagai sifat dari kata 
dai, Artinya sendiri adalah kata untuk menerangkan suatu bejana 
sudah penuh, biasanya dipakai menggambarkan sesuatu yang sangat 
“banyak. Al Muthahhir berkata, “Ini sekedar permisalan, karena pujian 
itu tidak bisa diukur dengan jumlah dan tidak bisa ditampung dalam 
wadah. Maksudnya adalah saking banyaknya pujian itu sehingga 
kalau dijadikan bentuk maka dia akan sal seluruh langit dan 
bumi.” 


9 0. . 


Ing ta : cas in sat 3 (dan Serma apa saja yang Engkau 
kehendaki), artinya semua selain langit dan bumi, bisa apa yang ada di 
antara keduanya atau termasuk 'arsy, kursi dan semua yang ada di 
bawah bintang-bintang. | 


At-Turbasyti mengatakan binaa kalimat ini Pena 
ketidaksanggupan setelah berusaha memuji sebanyak mungkin dan tak 
tahu lagi harus mengatakan sebanyak apa pujian itu. Dia sudah 
memuji Allah sepenuh langit dan bumi, dan itu adalah akhir yang bisa 
didapat, selanjutnya berusaha naik dan meningkat dan menyerahkan 
urusan jumlahnya kepada kehendak Allah. Sebab, tak ada akhir dari 
sebuah pujian setelah itu. Berdasarkan inilah maka Nabi SAW 
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dinamakan Ahmad, karena tak ada lagi yang bisa mencapai derajat itu. 
Demikian dituturkan dalam Al Mirgah. . 


yardi PF KE pd £ 23 19 BY) oki (Sufyan Ats- 
Tsauri, dan Syu'bah bin Al Hajjaj berkata dari Ubaid bin Al Hasan), 
Abu Al Hasan adalah kunyah Ubaid, bukan bermaksud menyebut 
nama ayahnya. Sedangkan Abdullah bin Numair dan lainnya berkata, 
Ubaid bin Al Hasan dengan menyebutkan namanya dan nama ayahnya 
tanpa menyebutkan kunyah-nya. | 


"£ S TN Tol "Nagan Sasbdi ia (hadits ini tidak disebutkan 
padanya kata “setelah “Tuku”), maksudnya, hadits yang diriwayatkan 
Sufyan Ats-Tsauri dan Syu'bah bin Al Hajjaj tidak menyebutkan doa 
tersebut dibaca sesudah ruku, malah tidak disebutkan kapan doa itu 
diucapkan. Riwayat Syu'bah dari Ubaid, dari Abdullah bin Abu Aufa 
yang dikeluarkan Muslim teksnya adalah, “Dia berkata, “Rasulullah 
SAW membaca doa i ini: hi seba 9 Ngeri AP Kdi Ui 9 Hi 
Dag tgh an uan CG saja y “Ya Allah, ya tuhan kami bean segala 
puji sepenuh langit sepenuh bumi dan sepenuh apa saja yang Engkau 
kehendaki” | 


1d £ Dan ya « (Dia tidak menyebutkan di dalamnya kata 
'setelah ruku'), maksudnya, syaikh Ubaid ini tidak menyebutkan 
bahwa doa itu diucapkan setelah ruku dalam hadits ini. 


Kesimpulannya, hadits ini diriwayatkan oleh Abdullah bin 
Numair, Abu Mu'awiyah, Waki' dan Muhammad bin Ubaid ini dari 
semuanya dari Al A'masy, dari Ubaid bin Hasan. Semua mereka 
menyebutkan tempat di mana membaca doa tersebut yaitu setelah 
ruku dengan redaksi, “Ketika beliau mengangkat kepala dari ruku...” 
Sedangkan dalam riwayat Sufyan Ats-Tsauri dan Syu'bah dari 
Abdullah bin Abu Aufa tidak disebutkan redaksi “ketika beliau 
mengangkat kepala dari ruku” dan tidak pula kalimat yang sama 
maknanya dengan itu. 
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Ira Pa » ah B5 953 (Syu'bah meriwayatkannya dari Abu 
Ismah). Maksudnya, riwayat Syu'bah dari jalur yang ini menyebutkan 
bahwa doa itu dibaca setelah ruku sama dengan riwayat Abdullah bin 
Numair dan lainnya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim dan 
Ibnu Majah. 
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| 842. Mu'ammal bin Al Fadhl Al Harrani menceritakan kepada 
kami, Al Walid menceritakan kepada kami, (h) Mahmud bin Khalid 
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juga menceritakan kepada kami, Abu Mushir menceritakan kepada 
kami, (h) Ibnu As-Sarh juga menceritakan kepada kami, Bisyr bin 
Bakr menceritakan kepada kami, (h) Muhammad bin Mush'ab juga 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada 
kami, (semuanya) dari Sa'id bin Abdul Aziz, dari “Athiyyah bin Oais, 
dari Oaza'ah bin Yahya, dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa Rasulullah 
SAW setelah mengucapkan “Sami'allaahu liman hamidah' (Allah 
mendengar orang yang memuji-Nya) maka beliau mengucapkan, 'Ya 
Allah, ya tuhan kami bagi-Mulah segala puji sepenuh semua langit 
(dalam riwayat Mu'ammal “sepenuh langit””) sepenuh bumi dan 
sepenuh apa saja yang Engkau kehendaki. Engkaulah yang pantas 
dipuja dan diagungkan, (itulah) yang paling pantas dikatakan 
seorang hamba kepada-Mu dan semua kami adalah hamba-Mu. Tidak 
ada yang bisa menolak apa yang Engkau beri.” 


Dalam riwayat Mahmud ada tambahan, “dan tidak ada yang . 
dapat memberi apa yang Engkau cegah.” 


Kemudian mereka semua sepakat akan adanya kalimat, “dan 
tidaklah berguna apa yang dimiliki seseorang bila berhadapan 
dengan-Mu.”" 


Dalam riwayat Bisyr redaksinya adalah, “Tuhan kami, bagi- 
Mulah segala puji”, dan dia tidak menyebutkan, “Ya Allah”. 


“ Dalam riwayat Mu'ammal dia memakai kata &/34sJ! dalam bentuk jamak 
(plural), sedangkan riwayat yang lain (Mahmud bin Khalid, Ibnu As-Sarh dan 
Muhammad bin Mush'ab) memakai kata seb! dengan bentuk mufrad (singular). 
Penerj. 

" Beginilah terjemahan yang dapat saya simpulkan dari kalimat: Ula Jadi 15 cai 13 
bad sebagaimana yang disimpulkan oleh An Nawawi. Ibnu Hajar menerangkan 


perbedaan penafsiran ulama tentang kalimat ini dalam Fath Al Bari (1/429) dan 
kesimpulan An Nawawi adalah pendapat terakhir yang ia kutip, sepertinya ia setuju 
dengan penafsiran itu. Wallahu a'lam. Penerj. 
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Sedangkan Mahmud tidak menyebutkan, “Ya “Allah”, tapi 
mengatakan, “Tuhan kami, dan bagi-Mulah segala puji”. 


Penjelasan Hadits: 

123 14 (dari Gaza'ah) yaitu Ibnu Yahya Al Bashri, dia biasa 
meriwayatkan hadits dari Abu Sa'id, Abu Hurairah dan Ibnu Umar. 
Yang biasa meriwayatkan darinya adalah Mujahid dan Ashim Al 
Ahwal. Dia dianggap kak oleh Al “Ijli. 


"Ikah Cal 3 An Ge (ketika beliau mengucapkan, 
“Sami 'allaahu liman rama Para ulama mengatakan bahwa 
makna mendengar di sini adalah menjawab (mengabulkan). Artinya, 
siapa saja yang memuji Allah Ta'ala dengan mengharapkan pahala 
dari-Nya, niscaya Allah Ta'ala akan mengabulkannya dan memberi 
apa yang dia pinta. Jadi, kalimat “Rabbanaa lakal hamdu...” adalah 
sebagai bentuk dari pujian itu. | 

Jap JW (Mu'ammal berkata), maksudnya dalam riwayatnya 
berbunyi. Uyasdi sjo dengan lafazh Al Hamd. 

Tag 5 AN dat Artinya, wahai tuhan yang sepantasnya dipuja. 
Inilah penafsiran yang terkenal. Sebagian ulama membolehkan 
kalimat ini dibaca dengan i'rab marfu' pada kata yat dengan tagdir 
kalimat, Ari dat cdi (Engkaulah yang pantas dipuja). Kata #GN adalah 
pujian dengan sifat-sifat yang bagus. 4$! berarti keagungan yang tak 
ada lagi kemuliaan setelahnya. 

Gaal WI au Ine ai sg Ai 1 KTI L 4st (itulah yang paling 
pantas dikatakan seorang hamba kepada-Mu), arti dari semua ini 
adalah, kalimat yang paling pantas diucapkan seorang hamba kepada- 
Mu adalah, “Tidak ada yang bisa menghalangi apa yang Engkau 


27 Hadits ini shahih. HR. Muslim (Pembahasan tentang shalat/205), An-Nasa'i 
(1067). 
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beri....'sampai akhir kalimat. Adapun kalimat “dan semua kami . 
adalah hamba-Mu” adalah jumlah i'tiradhiyah (kalimat yang 
menyelip sebagai penjelas). Ini sama dengan firman Allah, AS NA 
ing C2, AN A3 KN GAY ia In C3 igo 

bs “Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada 
di petang hari dan waktu kamu berada di waktu subuh, dan bagi- 
Nyalah segala puji di langit dan di bumi dan di waktu kamu berada 
pada petang hari dan di waktu kamu berada di waktu Zhuhur.” (Os. 
Ar-Ruum (30): 17-18). 


Dalam ayat ini kalimat PN INA AG KS, (dan bagi- 
Nyalah segala puji di langit dan di bumi) adalah kalimat yang . 
menyisip di antara dua potongan kalimat sebelumnya. Yang seperti ini 
banyak sekali ditemukan. Kalimat tersebut menyisip dalam hadits di 
atas lantaran pentingnya kedudukannya untuk diperhatikan, serta 
betapa terkaitnya dia dengan kalimat sebelumnya. Dengan demikian, 
arti kalimat itu di sini adalah, “Perkataan yang paling pantas 
diucapkan seorang hamba kepada-Mu adalah “Tidak ada yang 
menghalangi apa yang Engkau beri....dst' dan setiap kami adalah 
hamba bagi-Mu, sehingga itulah yang seharusnya kami ucapkan.” 
Demikian ringkasan dari keterangan An-Nawawi. 


Al @ari berkata, “kalimat, Al JB & 5! kata 4d! di sini 
i'rabnya marfu', huruf & adalah isim maushul (kata sambung, artinya 
“yang”) dan kata sandang Ji yang ada pada kata 4! ini merupakan 
kata sandang penentu jenis atau penentu untuk sesuatu yang sudah 
diketahui sebelumnya. Yang sudah diketahui dari si hamba. yang 
dimaksud adalah Nabi SAW. Dengan begitu, arti kalimat ini adalah, 
“Yang paling pantas diucapkan oleh hamba-Mu berupa pujian 
adalah... 


Tapi yang tepat kata 41 itu sebagai mubtada' dan kalimat TAN 
uu Y dan seterusnya adalah khabarnya. Dan keseluruhan kalimatnya 
menjadi kalimat sisipan antara mubtada' dan khabar. 
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Bisa pula dii'rabkan manshub, artinya Aku tetapkan apa yang 
sepantasnya dikatakan oleh seorang hamba.....dst.” Selesai. 
3 sasa 315 (Mahmud menambahkan), dalam riwayatnya. 


s3 


) rr «& (kemudian mereka bersepakat) yaitu Mu'ammal, 
Mahmud, Ibnu As-Sarh dan Muhammad bin Mush'ab dalam semua 
' riwayat mereka terdapat kalimat: 4edi Uta Idi 19 Rai y 3 (“dan tidaklah 

berguna apa yang dimiliki seseorang bila berhadapan dengan-Mu.”). 
Makna dari kalimat ini adalah, semua yang memiliki keagungan dan 
kekuasaan di dunia ini berupa harta dan anak-anak serta kerajaan tidak 
berguna di hadapan-Mu segala yang mereka miliki. Yang bisa 
. menyelamatkan mereka hanyalah amal shalih, sebagaimana firman 
Allah, SES S3 Ken e CNN SI KAN pi An sah, di 
1G) St “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia 
tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik 
pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan.” 
(Os. Al Kahfi (18): 46). 


Hamdi lg Ag Yaa Jb $ (Dalam riwayat Bisyr redaksinya adalah, 

“Tuhan kami, bas Mula segala puji”, dan dia tidak menyebutkan, 
“Ya Allah”), demikian halnya Mahmud juga tidak menyebutkan kata 
at dalam riwayatnya. Mahmud hanya menyebutkan, 4d! WI &, 
(tuhan kami, dan bagi-Mulah segala puji). Dalam riwayat Mahmud ini 
ada kata 5 (dan) antara kata (155) dan kata (ixsdi Ul). Fungsi wau di 
sini yang ada dalam sebagian besar riwayat adalah untuk kata 
sambung buat kata yang ada tapi tidak tersebutkan setelah kata (55, 
yaitu kata m£v! (kabulkanlah). Ini sebagaimana dikatakan oleh Ibnu 

: Dagig Al “Id. Atau kata itu adalah BU (kami telah memuji-Mu) 
sebagaimana kata An-Nawawi. Atau wau itu sebagai tambahan belaka 

| sebagaimana yang dikatakan Abu Amru bin Al “Ala'. Atau wau itu 
— berstatus haal sebagaimana kata ulama lainnya. 
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Ada riwayat dari Ahmad bahwa dia berkata, “Jika seseorang 
sudah mengucapkan &5 maka dia teruskan #&5J! W). Kalau dia 
mengucapkan 155 ti maka kelanjutannya adalah tadi W. 


— Ibnu Al Gayyim berkata, “Tidak ada hadits yang shahih yang 
menyatukan antara 0 dengan kata 3. 


Menurut saya, ada riwayat dalam Shahih Al Bukhari yang 
berbunyi, “Jika dia (imam) mengucapkan, “Sami'allaahu liman 
hamidah” maka ucapkanlah oleh kalian (makmum), “ Wi &, 3 ai 
2nd? Jadi, lafazh ini benar-benar ada dalam manuskrip otentik dari 
Shahih Al Bukhari. 


Hadits Abu Sa'id ini sendiri juga diriwayatkan oleh Muslim 
dan An-Nasa'i. 


 DA0 yu, bo ad 


PA ap snp dag Oa -AtY 
- JG Jaja AN Jah Ol yA SP ON ag 
5 sai NP 4 3,3 Na - tan Ul AN pm Lu KEY) Ju Sp 
(3 vw IE Dis Kas J3 S3 35 up ye dadi 


843. Abdullah bin Maslamah menceritakan kepada kami, dari 
Malik, dari Sumay, dari Abu Shalih As Samman, dari Abu Hurairah 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Apabila imam mengucapkan, 
'Sami'allaahu liman hamidah'” maka ucapkanlah oleh kalian, 
Allahuma rabbanaa lakal hamd.' Karena, siapa yang ucapannya 
bertepatan dengan ucapan malaikat, niscaya dia akan diampuni dari 
dosanya yang telah lalu.” 


288 Yfadits ini shahih. HR. Al Bukhari (796), Muslim (Pembahasan tentang 
shalat/71). 
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Penjelasan Hadits: 


Hamdi Ud GG demi Ay diah va AN pa ar yi JW 151 (Apabila 
imam mengucapkan, “Sami 'allaahu liman na maka ucapkanlah 
oleh kalian, “Allahuma rabbanaa lakal hamd. ”) ini menjadi dalil 
bahwa imam tidak lagi mengucapkan, “Rabbanaa lakal hamd”, dan 
makmum tidak perlu mengucapkan “Sami 'allaahu liman hamidah”. 
Karena, hal tersebut diungkapkan dalam hadits ini sebagaimana 
dikatakan oleh Ath-Thahawi. Ini merupakan pendapat Malik dan Abu 
Hanifah. | 


Tapi pendapat ini perlu dikritisi, karena riwayat ini tidak 
menunjukkan peniadaan seperti itu. Yang ada hanyalah ucapan 
“Rabbanaa lakal hamd” dari makmum harus setelah imam 
mengucapkan “Sami 'allaahu liman hamidah”. Gambarannya adalah, 
imam mengucapkan tasmi' pada saat hendak bangun dari ruku, dan 
makmum mengucapkan tahmid pada saat i'tidal. Ini membuat 
ucapannya harus terjadi setelah ucapan imam sebagaimana disebutkan 
| dalam hadits ini. Ada beberapa dalil yang shahih bahwa Nabi SAW . 
juga mengucapkan tahmid di samping tasmi?. Jadi, sunnahnya bagi 
imam adalah mengucapkan kedua-duanya. 


Al Hafizh berkata, “Ini adalah pendapat Asy-Syafi'i, Ahmad, 
Abu Yusuf, Muhammad dan jumhur. Hadits-hadits shahih 
menunjukkan kebenaran pendapat ini. Asy-Syafi'i menambahkan, 
makmum juga membaca kedua-duanya, tapi tak ada apapun yang 
shahih tentang hal itu. Juga tidak ada yang valid dari Ibnu Al Mundzir 
bahwa dia mengatakan Asy-Syafi'i sendirian dengan pendapatnya ini 
| (tidak ada pendukungnya dari madzhab lain. penerj). Sebab, dia juga 
menukil dalam kitab Al Asyraf dari Atha' dan Ibnu Sirin dan lain-lain 
bahwa makmum juga membaca kedua-duanya. Ath-Thahawi 
menjadikannya alasan untuk menyalahkan pendapat bahwa imam 
membaca kedua-duanya, lantaran imam dan orang yang shalat 
sendirian hukumnya sama. Namun, penulis kitab Al Hidayah 
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mengisyaratkan ada perbedaan pendapat dalam madzhab mereka 
(Hanafi) dalam hal orang yang shalat sendirian.” Selesai (dari Al 
Hafizh). 


Ka Jd Ii Bh 25 (Karena, siapa yang ucapannya 
bertepatan dengan ucapan malaikat), yaitu siapa yang membaca 
“Rabbanaa lakal hamdu” setelah imam membaca “Sami 'allaahu 
liman hamidah”. (niscaya dia akan diampuni dari dosanya yang telah 
lalu). Secara zhahir berarti semua dosa akan diampunkan, tapi 
menurut para ulama ini hanya berlaku untuk dosa-dosa kecil. 


| Al Hafizh berkata, “Al Khaththabi berkata, “Dalam hadits ini 
ada dalil bahwasanya para malaikat mengucapkan doa yang sama, 
mereka juga beristighfar, dan menghadiri saat doa dan dzikir.” 


Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, 
At-Tirmidzi dan An-Nasa'i.” 
Pd - 
aa anak SP Sta Bin UEE Gi ja CAS At 
TAP YNA da SA ga 2 sa al ga OI 1a6 
(esa) 
844. Bisyr bin Ammar menceritakan kepada kami, Asbath 
menceritakan kepada kami, dari Mutharrif, dari “Amir, dia berkata, 
“Janganlah orang yang di belakang imam turut mengucapkan 


“Sami'allaahu liman hamidah”, tapi hendaklah dia mengucapkan, 
"Rabbanaa lakal hamdu” 2 


289 Yenadnya magthu' (hanya sampai tabi'in). 
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Penjelasan Hadits: 

»€ « (dari Amir) dia adalah Ibnu Syarahil Al Himyari, Asy- 
Sya'bi abu Amru Al Kufi, seorang imam dalam ilmu agama. Dia 
dilahirkan enam tahun setelah Umar diangkat menjadi Khalifah. Dia 
biasa meriwayatkan dari Umar, Ali, Ibnu Mas'ud, tapi dia tidak pernah 
mendengar langsung dari mereka. Dia juga meriwayatkan dari Abu 
Hurairah, Aisyah, Jarir, Ibnu Abbas dan sejumlah tokoh lainnya. Dia 
pernah berkata, “Aku pernah bertemu dengan lima ratus orang sahabat 
Nabi SAW. Yang biasa meriwayatkan darinya adalah Ibnu Sirin, Al 
A'masy, Syu'bah, Jabir Al Ju'fi dan sejumlah tokoh lainnya.” 


Abu Mijlaz berkata (tentangnya), “Aku belum pernah melihat 
orang yang lebih pandai fikih daripada Asy-Sya'bi.” 


Al “Ijli berkata tentangnya, “Hadits mursal yang diriwayatkan 
oleh Asy-Sya'bi statusnya shahih.” 


Ibnu Uyainah berkata, “Orang-orang biasa menyebutnya, “Ibnu 
Abbas di BH dan Asy-Sya'bi di zamannya.” 


"Bakab Uad Al jan" UNI Lals Hal j4 Y (Janganlah orang yang 
di Ka imam sana mengucapkan “Sami'allaahu liman 
hamidah”).. Al Khaththabi berkata, “Orang-orang berbeda pendapat 
tentang apa yang harus diucapkan makmum ketika mengangkat 
kepalanya dari ruku. Sebagian berpendapat dia cukup mengucapkan 
“adi d7” (Tuhan kami, bagi-Mulah segala puji). Itulah batas yang 
disebutkan dalam hadits dan tidak boleh lebih dari itu. Ini adalah 
pendapat Asy-Sya'bi, yang diikuti oleh Malik dan Ahmad. Ahmad 
berkata, “Sampai si situ saja perintah Nabi SAW.” 


| Kelompok lain “berpendapat, makmum harus Pa tania 


Kd ai 1) Ola ca Fi aa “Allah menganga siapa yang memiji- 
Nya. Tuhan kami, bagi-Mulah segala puji.” 
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Artinya, dia harus membaca keduanya. Ini merupakan 
- pendapat Ibnu Sirin dan Atha', diikuti oleh Asy-Syafi'i, dan menjadi 
madzhab Abu Yusuf dan Muhammad. 

Menurut saya, tambahan ini meski tidak disebutkan dalam 
hadits secara eksplisit, tapi ada hadits, “Sesungguhnya dijadikan imam 
itu untuk diikuti” dan ini mencakup semua perbuatan dan ucapannya, 
kalau imam harus membaca keduanya demikian pula makmum. 
Adapun hadits yang kita bahas di bab ini maksudnya hanyalah 
menerangkan kapan membaca tahmid tersebut, dan hendaklah kedua 
ucapan ini segera beriringan sehingga menyambut ucapan imam. 
Hadits ini bukanlah keterangan akan tata cara doa dan bahwa 
makmum cukup membaca “Rabbana lakal hamdu' saja.” Selesai (dari 
Al Khaththabi). 


Bab 143: Doa Antara Dua Sujud 
(Mim: 140, 141 — Ta': 145) 


Jo Loe ih Jo 20 NG 3 ih 


| tata Ke ea og CJ (d gnamad yg Kana vd— —A£o 
us Pa y Jani Na sel ar Ka Mama 23 Pa aa) Pi ds 
He oa A2 ta ot PN gs... P aa Ia 
bon Gi dya OS pay le AM Se ai af LA Oi 
210 as 22 oo. Gara Gal an 
ASING PAR BEI AG AA Hj 
845. Muhammad bin Mas'ud menceritakan kepada kami, Zaid 
bin Al Hubab menceritakan kepada kami, Kamil Abu Al “Ala' 
menceritakan kepada kami, Hubaib bin Abu Tsabit menceritakan 
kepadaku, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW 
biasa mengucapkan dalam duduk antara dua sujud, “Ya Allah, 
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ampunilah aku, sayangi aku, sehatkan aku, beri aku petunjuk dan beri 
aku rezeki.” 


Penjelasan Hadits: 

da HN (Ya Allah, ampuni aku), dari dosaku dan 
kurangnya aku mematuhi-Mu. 

PI (sayangi aku) dengan kasih sayang yang ada-pada-Mu, 
bukan lantaran amalku. Atau, sayangi aku dengan menerima amal 
ibadahku. 

ai 4 (sehatkan aku) dari segala marabahaya di dunia dan di 
akhirat, atau dari segala penyakit baik yang tampak maupun yang 
tidak. 

ea 4 (beri aku petunjuk) melakukan amal shalih, atau beri 
aku keteguhan selalu berada di agama yang benar. 

a 519 (beri aku rezeki) berupa rezeki yang baik, atau taufig . 
| untuk mencapai derajat yang tinggi di akhirat. | 

Hadits ini merupakan dalil disyariatkannya berdoa dengan 
kalimat-kalimat ini ketika duduk antara dua sujud. Ini berlaku pada 
shalat fardhu dan sunnah, dan inilah pendapat yang kuat dan benar. 


Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu 
Majah. At-Tirmidzi mengatakan hadits ini gharib. Selanjutnya dia 
mengatakan, “Sebagian dari mereka meriwayatkan hadits ini dari 
Kamil bin Al “Ala' At-Tamimi As-Sa'di Al Kufi, dia dianggap tsigah 
oleh Yahya bin Ma'in, tapi ulama lain menganggapnya negatif.” 


20 Hadits ini shahih. HR. At-Tirmidzi (284, 285), Ibnu Majah (898). 
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Bab 144: Wanita Mengangkat Kepala dari Sujud bila Shalat 
Bersama Laki-Laki (Mim: 141, 142 — Ta': 146) 


- o- Pt 2 Tita . Na? 0 8. 8 
SGP AS AS (IMAM JGA 2 Ka SAS A41 


, 
Seo. 


ANAK Sp AA AL ah og an 33 daa ia 


A 5 Na ena G3 Is ne AND 0 Co 0 ve 

Pp Pa, dy) (Kept P Or KIE SK al ab elu 3 ane af 
Ta : 02. y 3 bara DG : AN, 2 Pan AD Ps 
at, Bj » Ui ra AL Gaga 0S OLS ya ida lg ala 

8 0. . Pan Panin TAP PA 010 Lay oo. Ge 

“Ibr SNP aa can AAS pen ge) II Sh 

846. Muhammad bin Al Mutawakkil Al “Asgalani 
menceritakan kepada kami, Abdurrazzag menceritakan kepada kami, 
Ma'mar memberitakan kepada kami, dari Abdullah bin Muslim 
saudara Az-Zuhri, dari salah seorang maula milik Asma' binti Abu 
Bakar, dari Asma' binti Abu Bakar, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa di antara kalian (para 
wanita) yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka janganlah 
mengangkat kepalanya sampai para pria mengangkat kepala (dalam 
shalat). Masalahnya, dikhawatirkan mereka akan melihat aurat para 


pria tersebut”! 


Penjelasan Hadits: 


JI DI Lp (aurat para pria tersebut). Yaitu para pria yang 
berpakaian agak sempit. Abu Hurairah berkata, “Aku melihat tujuh 
puluh orang ahlu shuffah dan tak satupun dari mereka yang punya 
baju jubah. Mereka hanya punya satu sarung, atau hanya baju bagian 
atas yang terkadang mereka ikatkan di leher mereka. Ada di antara 


291 Hadits ini shahih. HR. Ahmad dalam musnadnya dari jalur Ibnu Syihab. 
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mereka yang pakaiannya hanya sampai setengah betis. Ada pula yang 
sampai ke matakaki. Mereka meat nnya dengan tangan mereka 
karena khawatir aurat mereka keliha 


Sahl bin Sa'ad berkata, “Orang-orang shalat bersama Nabi 
SAW dan mereka mengikatkan sarung mereka di leher mereka, 
sehingga dipesan bagi para wanita untuk tidak mengangkat kepala 
mereka sampai para pria sempurna duduknya. Kedua perkataan 
sahabat ini diriwayatkan oleh Al Bukhari. 


. Al Mundziri berkata, “Maula (mantan budak) Asma' di sini 
tidak dikenal.” 


Bab 145: Lama Berdiri Sesudah Ruku' dan Duduk Antara Dua 
Sujud (Mim: 142, 143 — Ta': 147) 


ma ip ia Os ye denga -ALV 
3 na OS Ah ale Ai ko AI Jaena ee 2 d 
2 Ia san Bi 3 Ba 


847. Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami, Syu'bah . 
menceritakan kepada kami, dari Al Hakam, dari Ibnu Abu Laila, dari 
Al Barra' bahwa Rasulullah SAW melakukan sujud, -ruku, duduk 
antara dua sujud hampir sama panjangnya.” 


Penjelasan Hadits: 


panen! 5 63 8d) (duduknya di antara dua sujud) kata & di 
sini adalah za'idah (tambahan). Di sebagian manuskrip tertulis, 83 3 ya 4 


22 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (892), Muslim (Pembahasan tentang 
sialnt/192) 
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pidana && dengan membuang 3 yang sebagai kata sambung, dan & 
yang huruf tambahan. 


Dalam riwayat Al Bukhari Pan ara 3 Ie Ph. £ F3 08 
5 hadi £ aG YP cant! ca & SS ia Ka Kat ad) Er 6 Paw) emg “Adalah 
ruku Nabi SAW, juga sujudnya dan lama dia berdiri setelah 
mengangkat kepala dari ruku, dan duduk antara dua sujud samapi 
sama lamanya.” 


— Artinya, ada sedikit selisih tapi tidak ditentukan. Hadits ini 
menjadi dalil panjangnya i'tidal dan duduk antara dua sujud. 
Sedangkan hadits Anas yang akan datang lebih tegas menunjukkan hal 
itu. Bahkan, dia menjadi nash (dictum, ketetapan hukum) dalam 
masalah ini. 


Catatan: 


Al Bukhari meriwayatkan hadits ini dari jalur Badl bin Al 
Mubbir, dari Syu'bah, dari Al Hakam,: dari Tanu Abi Laila, dari Al 
Barra' dengan redaksi: ca) YTN yak Ie Pn £ AK 1 08 
ce GA spa , ai y5 PES ip Kal" uh 189 Sd ya GP Haa 
Mp “Adalah ruku Nabi SAW, juga sujudnya dan duduk di antara 
dua sujud dan lama dia berdiri setelah mengangkat kepala dari ruku 
selain berdiri dan duduk, hampir sama lamanya.” 


Dia meriwayatkan dari jalur Abu Al Walid, dari Syu'bah, dari 
Al Hakam, dari Ibnu Abu Laila, dari Al Barra', tapi di jalur ini tidak 
disebutkan kata pengecualian yang tersebut di atas. Abu Daud 
meriwayatkannya dari jalur Hilal bin Abu Humaid, dari Ibnu Abu 
Laila, dari Al Barra'dengan redaksi, “Aku mendapati (lama) berdiri 
beliau sama dengan ruku beliau.” 


Dalam riwayat Muslim redaksinya adalah, “Aku mengapa 
(lama) berdirinya, rukunya, i'tidalnya....... dst”. 
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Ibnu Dagig Al “Id menukil dari sebagian ulama yang 
menyatakan riwayat ini mungkin keliru. Tapi dia menepis 
kemungkinan ini meninggalkannya, karena kekeliruan periwayat yang 
tsigah menyelisihi hukum asal. Di akhir pembicaraannya dia 
mengatakan, “Itu bisa dilihat dengan meneliti semua riwayat 
— bersangkutan dari sumber-sumber hadits yang ada.” 


Al Hafizh berkata, “Aku sudah mengumpulkan semua jalur 
hadits ini dan aku dapati bahwa muaranya ada pada Ibnu Abu Laila, 
dari Al Barra”. Tapi riwayat yang ada tambahan penyebutan berdiri 
dari jalur Hilal bin Abu Humaid darinya, dan Al Hakam tidak 
menyebutkan darinya. Tidak ada perbedaan antara keduanya selain 
itu, kecuali ada tambahan yang disebutkan sebagian periwayat dari 
Syu'bah, dari Al Hakam berupa kalimat, “Kecuali berdiri dan duduk”. 
Jika dikompromikan antara semua riwayat maka akan ketahuan bahwa 
yang dimaksud dengan berdiri di sini adalah berdiri membaca ayat, 
dan duduk adalah duduk tasyahhud.” Selesai (Al Hafizh). | 


Ada yang mengatakan, maksud dari berdiri dan duduk itu 
adalah i'tidal dan duduk antara dua sujud. Bahkan sebagian ulama ada 
yang memastikannya. Mereka juga meyakini bahwa i'tidal dan duduk 
antara dua sujud itu tidak lama. Ini dibantah oleh Ibnu Al Gayyim 
dalam catatan kakinya terhadap As-Sunan. Dia berkata, “Ini adalah 
salah paham dari yang mengatakannya, karena dalam hadits sudah 
disebutkan dengan jelas. Jadi, bagaimana mungkin dikecualikan?! 
Apakah bagus kalau ada orang yang mengatakan, “Zaid, Amru dan 
Bakar datang kecuali Zaid dan Amru yang tidak datang”?! Bila 
mereka berdua tidak datang maka itu adalah kerancuan.” 

Ini juga dikritik bahwa maksud dari penyebutannya adalah 
penetapan adanya fuma'ninah di dalamnya. Dengan mengecualikan 
sebagian berarti mengecualikan sesuatu yang dikecualikan dari prinsip 
persamaan. : 
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Menurut saya (pensyarah), yang benar adalah seperti yang 
dikatakan Al Hafizh bahwa duduk dan berdiri yang dikecualikan 
dalam hadits Al Bukhari di atas adalah berdiri ketika membaca ayat 
(dan duduk tasyahhud. | 


Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, 
At-Tirmidzi dan An-Nasa'i.” 


7. Pt 


6 UC Na Era Jae) u Lay bd —ALA 

oa AS JR le ip UU Ul gi pp AAS 
Hd Po 05 30 ge gn daa Jo ads 
an. 9! ... ig Pet . 0 . .. 3 
ala stek ta AA al J8 ISI ag 


Pn ya II 0 


da Se Maba Serena 9 
848. Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami, Tsabit dan Humaid mengabarkan kepada 
kami, dari Anas bin Malik, dia berkata, “Aku tidak pernah shalat di 
belakang orang yang lebih ringkas shalatnya daripada Rasulullah 
SAW dalam hal kesempurnaan. Jika Rasulullah SAW mengucapkan 
“Sami 'allaahu liman hamidah' maka beliau langsung berdiri, sehingga 
— kami menganggap beliau lupa. Kemudian beliau takbir dan sujud. 
Kemudian beliau duduk sehingga kami menganggap beliau lupa.”23 


23 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (708), M Muslim (Pembahasan tentang 
-shalat/190). 
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Penjelasan Hadits: 


Kebanyakan periwayat —sepanjang pengetahuan kami- 
menyebutkannya dengan nashb" dan meninggalkannya demi 
mempertimbangkan makna, kesempurnaan atau lebih berkesan. Ath- 
Thibi berkata, “Dikatakan bahwa maksudnya fi'il mudhari' kalau 
dinyatakan sebagai hikayat dari sesuatu yang telah lalu, maka tidak 
baik dilakukan. Kalau tidak begitu bararti baik dilakukan. Hadits ini 
termasuk yang pertama berdasarkan perkataannya, & (dia berdiri). 
Ada | pembahasan dalam masalah ini sebab ada ayat yang berbunyi, 
Sh DRS SATA ga GG IAI Iss SJ TA, kouipesa 
La #4 5 Ml 75 Mereka menerima goncangan sampai-sampai berkatalah 
Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya: "Bilakah 
datangnya pertolongan Allah?" Ingatlah, Sesungguhnya pertolongan 
Allah itu Amat dekat.” (Os. Al Bagarah (2): 214). 


Ayat ini dibaca dengan memanshubkan kata d pn menurut 
giraat mayoritas. Sedangkan Nafi” membacanya dengan marfis' (J' 1) 
padahal maknanya keguncangan itu terjadi dari mereka sendiri. 


Hadits ini sendiri bermakna bahwa beliau SAW memperlama 
berdirinya (i'tidal) sampai-sampai Anas dan para sahabat yang lain 
beliau lupa. 


ey 15 (beliau telah lupa) dengan menggunakan fi'il madhi 
ri lampau) aktif. Ada pula yang mengatakan berbentuk fi'il 
mabni lil majhul (pasif). 


Dalam kitab Al Fa 'ig disebutkan, “Seorang biasa mengatakan: 
ae) Lah artinya aku meninggalkan sesuatu itu. Juga kata xsyi 
ag Aa jika Anda menggugurkan beberapa kalimat di dalamnya. 
Demikian dikatakan oleh Ath-Thibi. 


" Yaitu kata kerja Ay Pj (kami berkata) tapi di sini kami terjemahkan kami mengira. 
Penerj. 


648 AUNULMA'BUD 





Maksudnya di hadits ini adalah saking lamanya beridiri 
sampai-sampai dikira beliau lupa atau akan meneruskan berdiri 
kembali dan menggugurkan rakaat sebelumnya. 


Ibnu Al Malik berkata, “Dikatakan, 25 “aku membuatnya 
kacau”. Dengan demikian kata di atas berbentuk majhul (pasif), 
maksudnya, beliau seolah dibuat lalai dan berdiri karena lupa.” 


Ibnu Hajar menjelaskan maksudnya orang-orang yang dibuat 
mengira beliau telah lalai (padahal tidak. Penerj), sehingga mereka 
mengira beliau akan terus saja berdiri. 


yee! Ia Mi OS, (dan beliau duduk antara dua sujud), 
maksudnya, memperlama waktunya, (sampai kami mengira bahwa 
beliau telah lupa). Artinya kami mengira jangan-jangan beliau tidak 
akan sujud kedua. 


Dalam hadits ini terdapat petunjuk untuk memperlama berdiri 
i tidal dan duduk antara dua sujud. 


Kawat eat Ja Jas ai) SALA ha -nta 

PEP AS gi ap Hp Ea NG ASI 
de 2 Io Kena tia) 1JB HE AA na Tu) A3 
Ca yg Teka Ala AI Jo MO yA AN di as 
al #15 RN s Siaser, ab ES SG Kan ap 


AN Aya Up BIPA mala Upi Va Heni Goa kem Gyai 
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Aa Pe AAS YES SA Ur, BS Salah JG 1335 ff JG 
Di UR X 3 49 02 an L- 2 Paya - d3 oo G 1 3 00 II L, 6 
ngga, 

849. Musaddad dan Abu Kamil menceritakan kepada kami, 
hadits mereka menjadi satu, mereka berkata, Abu “Awanah 
menceritakan kepada kami, dari Hilal bin Abu Humaid, dari 
Abdurrahman bin Abu Laila, dari Al Barra' bin “Azib, dia berkata, 
“Aku perhatikan Muhammad SAW —dalam riwayat Abu Kamil: 
Rasulullah SAW-— dalam shalat dan aku dapati lama berdirinya sama 
dengan lama rukunya dan sujudnya. I'tidalnya dalam satu rakaat sama 
dengan sujudnya dan (sama pula dengan) duduknya antara dua sujud. 
Antara sujud dan duduknya setelah salam sebelum La hampir 
sama lamanya.” 


Penjelasan Hadits: 


. 
Bt 0. PIN Pd 


Ss, artinya aku memperhatikan. &4oxw) Tg Ss ng LP 
(aku mendapati berdirinya sama dengan rukunya dan sujudnya). Kata 
nd) majrur karena disambung dengan kata 445. Sedangkan kata 


In 


Siar, 3 manshub karena sambungan dari kata 44. 


AS 9, artinya dalam ruku. ««k-3 manshub. Adapun lafazh 
yang ada dalam riwayat Muslim berbunyi, “Aku perhatikan shalat 
bersama Muhammad SAW, lalu aku dapati berdirinya, rukunya, 
i'tidalnya setelah ruku, sujudnya dan duduknya setelah salam sebelum 
beranjak, semuanya hampir sama lamanya.” 


An-Nawawi berkata, “Dalam hadits ini terdapat dalil 
mempersingkat bacaan dan tasyahhud, sebaliknya memperpanjang 


24 Hadits ini shahih. HR. Muslim (Pembahasan tentang shalat/193), An-Nasa'i 
(1331). 





650 AUNULMA'BUD 


tuma'ninah dalam ruku dan sujud, serta ketika i'tidal dari ruku dan 
duduk antar dua sujud. Seperti inilah makna hadits Anas yang 
. disebutkan sebelumnya, di mana dia mengatakan, ““Aku tidak pernah 
shalat di belakang orang yang lebih ringkas shalatnya daripada 
Rasulullah SAW dalam hal kesempurnaan.” 


Kata s!yud! « ja & 3 (hampir sama) membersitkan arti bahwa ada 
sedikit perbedaan lama dan sebentar tapi tidak terlalu jauh. Itu dalam 
hal berdiri, dan kemungkinan pula dalam tasyahhud. 


Perlu diketahui hadits ini dipahami harus dilaksanakan 
berdasarkan kondisi. Sebab, ada hadits lain yang menerangkan bahwa 
beliau SAW memperlama berdirinya. Dan juga beliau membaca 60 — 
100 ayat dalam shalat Shubuh, membaca Alif Laam Mim Tanzil 
dalam shalat Zhuhur. Beliau juga pernah shalat dan seseorang yang 
melaksanakan keperluaanya di Bagi” masih sempat mendapatkan 
rakaat pertama bersama beliau. Beliau juga pernah membaca surah Al 
Mukminun sampai pada kisah Musa dan Harun. Dalam shalat 
Maghrib beliau biasa membaca Ath Thuur dan Al Mursalaat. 


Ini semua menunjukkan bahwa beliau SAW melakukan shalat 
dengan rentang waktu yang bermacam-macam. Hadits yang kita bahas 
ini menerangkan bahwa beliau pernah melakukan itu suatu kali. 


Kalimat, “dan duduk beliau setelah salam sebelum beranjak” 
menunjukkan bahwa beliau duduk sebentar usai salam di tempat 
shalatnya.” Demikian dari An-Nawawi secara ringkas. 


Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim 
At-Tirmidzi dan An-Nasa'i. dalam sebuah riwayat disebutkan kalimat, 
sad, SWA YS- G (selain berdiri dan duduk).” 
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Bab 146: Shalat Bagi Orang yang Tidak Meluruskan 
Punggungnya di saat Ruku' dan Sujud (Mim: 143, 144 — Ta': 148) 


20 sea 


An Pu aa aa Eta Tera SPN js Pi Ker —No 


00103 0. 


Ju JG ea D yaah BP ujaa na HP 3 3 
Bab pal SA Step ala An Ji An Io 
SANG SI 


850. Hafsh bin Umar An-Namari menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Sulaiman, dari Umarah bin 
Umair, dari Abu Ma'mar, dari Abu Mas'ud Al Badri, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Tidak mencukupi (tidak sah) shalat 
seseorang hingga dia meluruskan punggungnya ketika ruku dan 
sujud" ”295 


Penjelasan Hadits: 

Bab mahi HE 3Xp tsjhd Y (Tidak mencukupi (tidak sah) 
shalat seseorang hingga dia meluruskan punggungnya). Al Muzhhir 
berkata, “Artinya tidak sah shalat orang yang tidak meluruskan 
punggungnya.” 

5 2 Fame! 9 Te s N $ (ketika ruku dan sujud), maksudnya 
tuma 'ninah, dan in Ba menurut Asy-Syafi'i dan Ahmad untuk ruku, 

sujud dan lainnya. Sedangkan menurut Abu Hanifah tuma”ninah ini 
tidak wajib, karena tuma'ninah adalah satu perkara yang berbeda 
dengan perkara i'tidal. Demikian yang dituturkan oleh Ath-Thibi. 


25 Hadits ini shahih. HR. At-Tirmidzi (265), Ibnu Majah (870), An-Nasa'i (1026), 
ketiganya dari jalur Abu Ma'mar dengan sanad selanjutnya sama di atas. 
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Menurut saya (pensyarah), hadits ini merupakan hujjah yang 
membantah orang yang tidak mewajibkan tuma'ninah dalam ruku dan 
sujud. Nanti akan dijelaskan lebih rinci dalam hadits Abu Hurairah 
yang akan datang. 


Al Mundziri berkata, "Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi,. An- 
Nasa'i dan Ibnu Majah. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan 
shahih”.” 


Ao APA aftrara apr Ba —Ao1 
aa aan 
Inn dan ph pa da Ja 
Aa Aa Ji d5 Ph da Ji dan Ja 
Aula RA Ya SY Jah per 106 SEN dl 
SO Ae Gi pa aa ID Jan 3 ea DS 
Ja TER SA Onry abg Ie Lo an 
BE ea JA JB Uta EU J3 SJ Ju 
| Aga la 2 Sos U Gal 
LT Ia DI PU va NK ai NI -J5 | 
Ji na da sena ag 
SN yg BA JA GA GA ab on Gi 


. 
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Leena Pa 2 Pai - #£... L.002 8 AL 
PP Sp Jaatar SB aa Hei Ju 
IA ja AAS GG OPS LA LS la CA II tol Gd JL) 


- ag PA 0 Lg, 
BIP ya EA Ui K3 


ae tan ara, ena 2 SA 
Len eynp! ara ll al 3 ah J8 


851. Al Oa'nabi menceritakan kepada kami, Anas —yakni Ibnu 
“Iyadh- menceritakan kepada kami, (h) Ibnu Al Mutsanna juga 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id menceritakan kepadaku, 
dari Ubaidullah, (dan ini adalah redaksi Ibnu Al Mutsanna), Sa'id bin 
Abu Sa'id menceritakan kepadaku, dari ayahnya dari Abu Hurairah, 
bahwa Rasulullah SAW masuk ke masjid, lalu ada seseorang yang 
shalat. Kemudian, dia datang dan memberi salam kepada Rasulullah 
SAW. Rasulullah SAW menjawab salamnya dan berkata, 
“Kembalilah, ulangi shalatmu, karena engkau belum shalat!” 


Dia kembali mengulangi shalatnya sebagaimana yang dia 
lakukan sebelumnya. Kemudian, dia datang lagi kepada Nabi SAW 
dengan memberi salam. Rasulullah SAW berkata kepadanya, “Wa 
“alaikas salam” (semoga keselamatan atasmu). Lantas beliau berkata, 
“Kembalilah dan ulangi shalatmu, karena engkau belum shalat!” | 


Sampai dia lakukan itu tiga kali. Orang itu kemudian berkata, 
“Demi Yang mengutusmu dengan kebenaran, saya tidak bisa lagi 
shalat yang:lebih baik daripada ini, maka ajarkanlah saya.” 


Beliau bersabda, “Jika kamu hendak shalat maka bertakbirlah, 
lalu bacalah yang mudah dibaca dari Al Our 'an, kemudian rukulah 
sampai tuma'ninah dalam ruku, kemudian bangkitlah sampai kau 
berdiri dengan tegak (i'tidal), kemudian sujudlah sampai tuma'ninah 
dalam sujud, kemudian duduklah sampai tuma'ninah ketika duduk itu, 
lalu lakukan itu dalam shalatmu semuanya.” 
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Al Ga'nabi berkata, “Dari Sa'id bin Abu Sa'id Al Magburi, 
dari Abu Hurairah, dan di akhirnya dia berkata, (Rasulullah SAW 
bersabda) “Apabila kamu telah melakukan itu, berarti shalatmu telah 
sempurna. Apa yang kamu kurangi dari itu sedikit saja, berarti kamu 
mengurangi shalatmu.” 


Di dalamnya juga disebutkan, “Apabila kamu hendak shalat 
maka perbaguslah wudhu. ”?5 


Penjelasan Hadits: 


Orang yang masuk itu adalah Khalad bin Rafi” seperti yang 
diterangkan oleh Ibnu Abi Syaibah. 


(ad (Dia shalat) An-Nasa'i menambahkan, “dua rakaat”. Ini 
menunjukkan dia shalat sunah. Al Hafizh berkata, “Kemungkinan 
besar itu adalah tahiyyatul masjid.” 


st e (Kemudian dia mendatangi) dalam riwayat Al Bukhari 
redaksinya adalah, an sx) “Dia kemudian datang dan memberi 
salam.” Ini lebih utama, karena tak ada jarak antara shalat dan 
kedatangannya.” 


er "1! (Kembalilah). Al Hafizh berkata, “Dalam Tayan Ibnu 
Ajlan, '&X6 el “Ulangi shalatmu!” 


“kai s us ad (dan shalatlah, karena sesungguhnya kamu 
belum shalat). Iyadh berkata, “Ini menjadi dalil bahwa amalan 
seseorang yang tidak tahu yang tidak didasari dengan ilmu tidak 


286 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (757), Muslim (Pembahasan tentang 
— shalat/45), At-Tirmidzi (303). 

“ Maksudnya, lebih utama menggunakan redaksi yang memakai huruf fa' (maka 
langsung) seperti dalam riwayat Al Bukhari dari pada dengan kata isumma 
(kemudian) seperti dalam riwayat Abu Daud. Sebab, kata fa menunjukkan selesai 
shalat dia langsung datang. Sedangkan kata #summa bisa jadi ada jarak yang lama 
antara selesainya dia dari shalat dengan kedatangannya menghadap Nabi SAW. 
Penerj. 
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diterima.” Ini dengan asumsi bahwa kata tidak mencukupi di sini 
berarti tidak sah dan inilah makna yang tampak jelas. 


Sedangkan orang yang memahaminya sebagai peniadaan 
kesempurnaan maka dia berpegang pada asas bahwa Nabi SAW tidak 
memerintahkan setelah salam untuk mengulang, ini menunjukkan 
bahwa shalatnya sudah sah. Sebab kalau tidak demikian berarti beliau 
sengaja mengundur keterangan." Demikian yang dikatakan oleh 
sebagian ulama Malikiyah, yaitu Al Mihlab dan yang setuju 
dengannya. Tapi pendapatnya ini perlu dikritisi. Sebab, Nabi SAW 
memerintahkannya untuk mengulang pada akhirnya. Sehingga, dia 
bertanya kepada beliau untuk diajarkan dan beliau pun 
mengajarkannya, seakan beliau mengatakan, “Ulangi shalatmu dengan 
cara seperti ini.” 


Ko og KS Kai (sebagaimana shalatnya sebelumnya), 
maksudnya, shalat yang pertama tadi. J3 » sg Bh Ja & (sampai dia 
melakukan itu tiga kali). Kalau ada” yang bertanya, mengapa Nabi 
SAW membiarkannya salah terus sampai tiga kali, mengapa tidak 
mengajarkannya terlebih dahulu sehingga tidak perlu lagi mengulang? 


Kita jawab, karena orang bersangkutan tidak meminta 
kejelasan bagaimana cara shalat yang benar. Dia percaya diri dengan 
apa yang sudah dia ketahui, sehingga membuat Nabi SAW 
membiarkannya dulu sebagai pelajaran untuknya. Ini juga sebagai 
petunjuk seharusnya dia bertanya. Ketika itu sudah berlangsung lama 
maka beliau pun menerangkannya dengan perkataan yang paling baik. 
Ini diungkapkan oleh Ibnu Al Malik dalam Syarh Al Masyarig. | 


Al Oari berkata, “Ada yang berdalil dengan pembiaran 
Rasulullah SAW sampai tiga kali ini bahwa shalat orang itu 


# Dalam kaidah Ushul Fikih disebutkan tidak boleh mengundurkan keterangan 
pada waktu yang diperlukan. Jadi, Rasulullah SAW tidak mungkin membiarkannya 
melakukan shalat yang tidak sah sampai selesai dan tidak menegurnya lengang, 
Demikian maksud kalimat di atas. Wallahu “alam. Penerj. 
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sebenarnya sah. Tapi ini tertolak, dan kita jawab bahwa beliau SAW 
membiarkannya sebagai istidraj agar dia melakukan sesuatu yang 
tidak dia ketahui berkali-kali, karena ada kemungkinan yang pertama 
dan kedua dia lupa atau lalai sehingga ada harapan untuk melakukan 
yang benar dengan sendirinya tanpa harus diajar. Jadi, ini bukan 
pembiaran yang disengaja, justru untuk memastikan kesalahan itu 
sendiri. Gunanya, ini akan lebih berkesan di hati yang diajarkan 
supaya menjadi pelajaran tidak hanya bagi dirinya tapi juga bagi orang 
lain. Sebab, perkaran ini akan sangat berkesan dan sukar dilupakan. 


Ibnu Dagig Al Id berpendapat, tak ada keraguan bahwa 
seorang pelajar akan lebih meresapi pelajaran bila dia melakukan 
kesalahan berulang kali dan sudah merasa lelah. Pertanyaan yang dia 
ajukan bertujuan sebagai penghalang untuk mewajibkan kesegeraan 
belajar, apalagi bila tidak dikhawatirkan akan keterusan (dengan 
kesalahannya. Penerj). | 

tia al L (Saya tidak bisa lagi selain ini), artinya aku 
tidak tahu lagi selain cara yang tadi. 
| FS ai Jl C3 1) (ika kamu hendak shalat maka 
bertakbirlah). Dalam riwayat Al Bukhari redaksinya adalah, “Jika 
kamu shalat maka perbaguslah wudhu, lalu menghadaplah ke kiblat 
dan bertakbirlah.” 


oi Tya y Orapaa ar 3 ri A, (Kemudian bacalah ayat Al Our 'an 
yang mudah bagimu). Dalam riwayat berikut dari jalur Rifa'ah . 
redaksinya adalah, 5 uf Ai 3 bag OI Ti su ts r 3 “Kemudian 
bacalah Ummul Our 'an dan apa saja yang dikehendaki oleh Allah 
untuk kamu baca.” 


Dalam riwayat Ahmad dan Ibnu Hibban redaksinya adalah, 2 
Tas ta Tt Sd ora et Isi “Kemudian bacalah Ummul Dur" an, 
kemudian bacalah apa saja yang kamu kehendaki dari Al Our 'an.' 
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Kemudian, hadits bab ini menjadi pegangan orang yang tidak 
mewajibkan bacaan Al Faatihah dalam shalat. Tapi pendapat itu bisa 
dijawab dengan adanya riwayat yang dengan tegas mewajibkan Al 
Faatihah. Masalah ini sudah In aan di atas. 


BSI, Gabah & Su 5 (Kemudian rukulah sampai tuma'ninah 
dalam ruku). Dalam riwayat Ahmad dan Abu Daud sendiri redaksinya 
adalah, “Jika kamu ruku maka jadikan (letakkan) tanganmu di 
lututmu, ulurkan punggungmu, dan mantapkanlah posisi rukumu.” 


.. 


WB Jus & Pt 3 A, (kemudian bangkitlah sampai kau berdiri . 
dengan tegak). Dalam riwayat Ibnu Numair oleh Ibnu Majah 
redaksinya adalah, Kw Gala & “Sampai kamu tuma'ninah (diam 
sejenak) dalam berdiri.” Ini diriwayatkan oleh Ali bin nanah 
darinya. 


Muslim meriwayatkan dengan sanad yang sama hanya saja 
tidak persis lafazhnya. Dengan begitu hadits ini digolongkan sesuai 
dengan syarat Muslim. Demikian pula diriwayatkan oleh Ishag bin 
Rahawaih dalam musnadnya dari Abu Usamah. Ini ada dalam 
musrakhraj Abu Nu'aim dari jalurnya. Hal yang sama juga 
"diriwayatkan oleh As Siraj dari Yusuf bin Musa salah seorang guru Al 
“ Bukhari dari Abu Usamah. Kesimpulannya, penyebutan kata 
tuma”ninah dalam i'tidal sesuai dengan syarat Syaikhain (Al Bukan 
dan Muslim). 
— Kondisi yang sama dengan hadits riwayat Ahmad dan Ibnu 
Hibban dari Rifa'ah. Dalam sebuah lafazh Ahmad redaksinya adalah, 
Gkotis d! Aa g #5 & ud su “Tegakkan tulang sulbimu sampai 
semua persendian kembali ke tempatnya semula.” 
Dengan ini diketahui bahwasanya perkataan Imam Al Harmain 
yang meragukan kewajiban tuma'ninah dalam i'tidal, lantaran tidak 
terdapat dalam hadits orang yang shalatnya salah tersebut, 
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menunjukkan bahwa iiitur yang shahih ini belum dia temukan. 
Demikian dinyatakan dalam Fath Al Bari. 


6. 035 8 


(dora abal Sena S (kemudian sujudlah sampai kamu 
tuma'ninah dalam sujud) ini menunjukkan wajibnya tuma”ninah 
ketika sujud dan tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah ini. 


Ws aa €) OT Yadi 1 (lalu lakukan itu dalam shalatmu 

. semuanya). Al Khaththabi berkata, “Kalimat ini menunjukkan bahwa 
dia harus membaca (Al Faatihah) pada setiap rakaat sama halnya 
dengan dia harus ruku dan sujud di semua rakaat. Sedangkan Ashhab 
Ar-Ra yi berpendapat, kalau dia mau membaca dia boleh membaca 
dalam dua rakaat pertama dan di dua rakaat berikutnya dia boleh 
bertasbih kalau dia mau. Meskipun dia tidak membaca dalam kedua 
rakaat tersebut maka itu sah. Mereka meriwayatkan dari Ali bin Abu 
Thalib dalam Al Junnah bahwa dia berkata, “Dia boleh membaca 
dalam dua rakaat pertama dan bertasbih dalam dua rakaat terkahir.” 
Ini dari jalur Al Harits darinya. 

Saya (Al Khaththabi) katakan, hadits ini sudah jadi bahan 
diskusi orang sejak lama. Di antara yang menganggapnya dha'if 
adalah Asy-Sya”bi dan dia menuduhnya (Al Harits) sebagai 
pembohong. Dia (Al Harits) juga ditinggalkan oleh ahli hadits. Andai 
pun itu benar-benar valid dari Ali, maka tetap tidak bisa dijadikan 
hujjah, karena sejumlah sahabat menyelisihinya, seperti Abu Bakar, 
Umar, Ibnu Mas'ud, Aisyah dan lain-lain. Sunnah Rasulullah SAW 
lebih utama untuk diikuti. 

Malah, sudah valid informasi dari Ali seperti yang 
- diriwayatkan dari jalur Ubaidullah bin Abu Rafi' bahwa dia (Ali) 
memerintahkan untuk membaca Al Faatihah dan surah di dua rakaat 
pertama dalam shalat Zhuhur dan Ashar, dan hanya membaca Al 
Faatihah di kedua rakaat terakhir (rakaat ketiga dan keempat. Penerj). 
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Muhammad bin Al Makki mengabarkan kepada kami, Ash- 
Sha'igh mengabarkan kepada kami, dia berkata, Sa'id bin Manshur 
mengabarkan kepada kami, dia berkata, Abdurrahman bin Ziyad 
mengabarkan kepada kami, dia berkata, Syu'bah mengabarkan kepada ' 
kami, dari Sufyan bin Husain, dia berkata, Aku mendengar Az-Zukri 
menceritakan dari Ibnu Abu Rafi”, dari ayahnya, dari Ali tentang hal 
ini.” Demikian kalam Al Khaththabi. 


Hadits ini menjadi dalil wajibnya tuma'ninah dalam semua 
rukun shalat, dan inilah pendapat jumhur. Sedangkan dalam madzhab 
Hanafi terkenal suatu pendapat bahwa tuma'ninah itu hanya sunnah. 
Ini ditegaskan dalam berbagai buku karangan ulama mereka. Namun, 
pernyataan Ath-Thahawi seolah menjadi dictum akan kewajiban 
tuma'ninah tersebut, karena dia menetapkan berapa lamanya ruku dan 
sujud, kemudian dia menyebutkan hadits yang dikeluarkan Abu Daud 
dan lainnya tentang ucapan “esai & Ole” (maha suci Allah yang 
maha agung) sebanyak tiga kali ketika ikat dan (menurutnya) ini 
adalah batas minimalnya. 


Selanjutnya dia (Ath-Thahawi) berkata, “Sebagian kaum 
berpendapat bahwa ini adalah batas minimal untuk ruku dan sujud, 
tidak sah bila kurang dari itu. Tapi sebagian lain menentangnya, 
. mereka berpendapat, jika posisi ruku dan sujud itu sudah lurus serta 
sudah ada ruma'ninah maka sahlah dia.” 

“Selanjutnya dia berkata lagi, “Ini adalah pendapat Abu 
Hanifah, Abu Yusuf dan Muhammad.” 

' Ibnu Dagig Al “Id mengatakan, “Sudah berulang kali 
disebutkan -bahwa para fukaha" berdalil dengan hadits ini tentang 
. wajibnya semua yang disebutkan di dalamnya. Sedangkan yang tidak 
disebutkan berarti tidak wajib (bukan rukun shalat). Kewajiban yang 
disebutkan lantaran perintah berkaitan langsung dengannya. 
Sedangkan untuk yang tidak wajib bukan hanya lantaran hukum asal: 
yang memang tidak mewajibkan, tapi juga disebabkan kasus di atas 
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— terjadi dalam kondisi pengajaran terhadap orang yang tidak tahu. Itu 
menunjukkan bahwa kewajiban yang ada hanya pada masalah yang 
disebutkan. Ini diperkuat bahwa Nabi SAW menyebutkan apa yang 
berkaitan dengan kesalahan orang tersebut dalam shalat dan juga yang 
tidak berkaitan dengannya. Ini menunjukkan bahwa beliau tidak 
terbatas menerangkan hal-hal yang salah semata.” 


Selanjutnya dia (Ibnu Dagig Al “Id) berkata lagi, “Untuk 
semua amalan shalat yang disebutkan dalam hadits ini tapi para ulama 
berbeda pendapat tentang wajib tidaknya, maka tidak bisa kita 
pastikan bahwa dia adalah wajib, demikian sebaliknya. Akan tetapi, 
kita membutuhkan penelitan terhadap jalur-jalur hadits ini dan 
mengumpulkan semua dalil tambahan. Selanjutnya, bila dalil yang 
mengatakan wajib atau sebaliknya berlawanan dengan dalil yang lebih 
kuat, maka dalil yang lebih kuat itulah yang diamalkan. Apabila ada 
kalimat perintah yang termuat dalam hadits lain tapi tidak disebutkan 
dalam hadits di atas, maka hadits baru tersebut drunggulkan 
(pengamalannya). 5 


Al Hafizh berkata, “Apa yang disebutkannya (Ibnu Dagig Al 
Id di atas) sudah terealisir. Aku sudah mengumpulkan semua jalurnya 
yang kuat dari Abu Hurairah dan Rifa? ah. Aku juga telah mendiktekan 
beberapa tambahan yang mencakup keseluruhan masalah ini. Rukun- 
rukun shalat yang tidak disebutkan dalam hadits di atas padahal sudah 
disepakati sebagai rukun adalah: niat dan duduk terakhir. Sedangkan 
yang masih diperselisihkan adalah, tasyahhud akhir dan shalawat 
kepada Nabi SAW di akhir shalat. 


An-Nawawi berkata, “Ini bisa dipahami bahwa orang yang 
diajarkan shalat oleh Rasulullah SAW di atas telah paham bahwa yang 
tidak disebutkan itu adalah rukun shalat.” 


Ini perlu dilengkapi, yaitu telah shahihnya dalil atas semua 
yang disebutkan sebagaimana yang telah lalu: 
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(An-Nawawi berkata)", “Hadits ini mengandung dalil bahwa 
gamat, fa'awwudz, doa iftitah, mengangkat tangan ketika takbiratul 
ihram dan takbir-takbir yang lain, meletakkan tangan kanan di atas 
tangan kiri, semua takbir intigal (perpindahan dari rukun yang satu ke 
. rukun yang lain), segala macam tasbih saat ruku dan sujud, beberapa 
bentuk duduk, meletakkan tangan di atas paha dan lain sebagainya 
yang tidak disebutkan dalam hadits di atas bukanlah rukun shalat.” 
Selesai (dari An-Nawawi). 


Ini sepertinya tertolak, karena ada beberapa jalur yang shahih 
menyatakan bahwa beberapa amalan yang disebutkan (sebenarnya 
wajib) sebagaimana yang telah diterangkan sebelumnya. Sehingga, 
yang menyatakan bahwa semua itu tidak wajib harus mendatangkan 
dalil sebagaimana sudah menjadi ketetapan bersama.” Selesai Pan Al 
Hafizh)." 


Al Khaththabi berkata, “Hadits ini menjadi dalil bahwa orang 
yang shalat tapi tidak menegakkan tulang sulbinya pada saat ruku dan 
sujud maka shalatnya tidak sah. Sedangkan kalimat, “Jika kamu 
hendak melakukan shalat maka bertakbirlah” mengandung dalil 
bahwa selain takbir tidak diperbolehkan menjadi pembuka shalat, 
karena bila dibuka dengan ucapan lain, maka perintah untuk bertakbir 
ketika berdiri tidak terlaksana.” Selesai (Al Khaththabi). 


Ibnu Dagig Al “Id berkata, “Itu diperkuat bahwa ibadah itu 
adalah ruang ta'abbudiyah. Dzikir-dzikir yang ada (dalam shalat) 
sudah disusun beraneka ragam, tapi tidak bisa ditambal sulam, 


“ Dalam kitab asli Mun Al Ma'bud yang ada pada kami, tidak disebutkan bahwa 
kalimat “Hadits ini mengandung dalil....... dst” merupakan perkataan An-Nawawi, 
tapi kami menetapkannya sebagai perkataan An-Nawawi setelah mengecek langsung 
ke Fath Al Bari. Lihat, Fath Al Bari, juz 2 hal. 362, ketika menjelaskan hadits no. 
793 dari Shahih Al Bukhari. Penerj. 

" Maksudnya, Al Hafizh Ibnu Hajar mengkritik pernyataan An-Nawawi yang 
dinukilnya sendiri, lantaran dia melihat beberapa amalan yang disebutkan oleh An- 
Nawawi sebagai bukan suatu kewajiban dalam shalat ternyata disebutkan dalam 
'beberapa hadits sebagai kewajiban. Wallahu a'lam. Penerj. 
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misalnya dzikir untuk ruku diganti dengan dzikir untuk sujud maka 
tidak sah meski keduanya sama-sama bertujuan untuk 
mengangungkan Allah dan merendahkan diri di hadapan Nya: - 
Selesai 


Al Khaththabi berkata, “Kalimat “Bacalah ayat Al Our'an yang 
mudah bagimu' secara lahirian tidak ditentukan pada ayat apapun, dan 
seseorang boleh memilih. Namun, maksudnya di sini adalah Al 
Faatihah bagi yang bisa membacanya, dan tidak bisa diganti dengan : 

yang lain. Dalil untuk ini adalah sabda beliau, “Tidak (sah) shalat 
kecuali dengan (membaca) Fatihatul Kitab.” 


Bentuk penyebutan seperti ini sama dengan firman Allah, 5 
SIM 8 LEG BH IIA, CS “Barangsiapa yang terkepung 
(terhalang oleh musuh atau ag sakit), Maka (sembelihlah) kurban 


yang mudah didapat... ... ” (Os. Al Bagarah (2): 196). 


Ternyata, yang bisa dijadikan hewan kurban (al hady) adalah 
minimal seekor kambing.” Selesai (Al Khaththabi). 


Menurut saya (Al “Azhim Abadi/pensyarah), akan datang 
dalam hadits Rifa'ah di mana Rasulullah SAW bersabda, “Kemudian . 
bacalah Ummul Our 'an dan apa saja yang Allah kehendaki untuk 
kamu baca.” Di sini jelas adanya kewajiban membaca Al Faatihah. 

Dia ui Ke dana gl gi kana Hei ds (Al Oa”nabi 
berkata, dari Sa'id bin Abu Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah). 
Artinya, dalam riwayat ini tidak disebutkan “dari ayahnya”. Perlu 
diketahui bahwa Yahya Al Oaththan berbeda riwayatnya dengan 
orang-orang lain yang meriwayatkan dari Ubaidullah dengan sanad 
ini. Mereka semua mengatakan, “dari ayahnya”. Tapi Yahya juga 
seorang hafizh, sehingga seolah Ubaidullah memang mendengar dari 
keduanya. 


Al Bazzar berkata, “Pada setiap versi dari kedua riwayat ini 
punya sisi yang menguatkan. Riwayat Yahya faktor penguatnya 
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adalah karena dia merupakan tambahan dari seorang hafizh, 
sedangkan riwayat lain faktor penguatnya adalah karena diriwayatkan 
oleh banyak orang, dan juga Sa'id bukanlah seorang mudallis, dan dia 
memang benar-benar mendengar dari Abu Hurairah.” Selesai (Al 
Bean 


2gp Pn (Dan dia berkata di akhirnya, “Perbaguslah 
wudhu). Maksudnya Al Oa”nabi berkata dalam versi riwayat tersebut 
ada tambahan kalimat “dan perbaguslah wudhu”. Ath-Thibi berkata, 
“perbagus artinya sempurnakan, atau berwudhulah dengan wudhu 
yang sempurna. Ibnu Al Malik berkata, wudhu yang lengkap dengan 
rukun dan sunnahnya.” 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al 
Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i dengan redaksi yang 
mirip. Al Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah juga 
mengeluarkannya dari riwayat Sa'id Al Magburi dari Abu Hurairah. 


. 25. 


o Gal $ Po ln tara Jan £ OP aga (Sik -AoY 

Ni ana ena au Nor ag 
abg ale An Jie MAN Ym IG Het FI mah J3 
Pn ai ab bag ab pearl BI 
sn An Ga ai 3 Rn KP Hn 
da P3 Aa Ge SS Ti aa" Ik Bora 
an AN YA pa 2 ae 2 


aa St ee. s- 


NASA dekan kat 5 Ma ain 
Aro AS aa GUS Ja Bh 3 


852. Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami, dari Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah, 
dari Ali bin Yahya bin Khalad, dari pamannya, “Ada seorang laki-laki 
yang masuk ke masjid.....(lalu dia menyebutkan kisah yang sama 
dengan hadits di atas, tapi di dalamnya ada kalimat,) Nabi SAW 
bersabda, “Tidak sempurna shalat seseorang dari kalangan manusia 
hingga dia meletakkan wudhu —artinya meletakkan wudhu pada 
tempatnya- kemudian bertakbir dan bertahmid kepada Allah "Azza wa 
. Jalla lalu memujanya, lalu membaca ayat yang mudah dari Al 
Our 'an, kemudian mengucapkan, 'Alaahu Akbar” (Allah maha besar), 
lantas ruku sampai posisinya tuma'ninah (tenang) seluruh 
persendian. Setelah itu mengucapkan, “Sami 'allaahu liman hamidah' 
(Allah maha mendengar siapa yang memiji-Nya) sampai berdiri 
tegak lurus. Selanjutnya mengucapkan 'Allaahu Akbar' lalu sujud 
hingga seluruh persendiannya dalam posisi tenang. Selanjutnya 
mengucapkan “Allaahu Akbar' lalu mengangkat kepala sampai duduk 
dengan tegak lurus. Selanjutnya mengucapkan “Allaahu Akbar” lalu 
sujud (lagi) hingga seluruh persendian dalam posisi tenang. 
Selanjutnya mengangkat kepala dengan bertakbir. Bila itu telah dia 
lakukan, maka shalatnya telah sempurna.” 


| Penjelasan Hadits: 


ngasi 3 5 (Dia menyebutkan hadits yang sama dengannya) 
Musa - Ismail menyebutkan hadits yang sama dengan hadits 
sebelumnya. 


2! Hadits ini shahih. HR. Ahmad dan lihat hadits setelahnya. 
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2 (Sesungguhnya) di sini adalah dhamir sya (kata ganti 
keadaan). ab IK . y (Tidak sempurna shalat seseorang dari 
kalian), artinya tidak sah, karena meniadakan kesempurnaan berarti 
meniadakan keabsahan. Alasannya, kita diperintahkan untuk 
melakukan shalat yang sempurna dan tidak ada kekurangan di 
dalamnya, sehingga setiap yang kurang akan berakibat tidak sah, dan 
yang menyatakan masih tetap sah harus memberikan keterangan. 


Penulis kitab Dhau' An-Nahar menyebutkan peniadaan di sini 
| adalah peniadaan kesempurnaan semata. Dia melandasi pendapatnya 
ini dengan sabda Nabi SAW dalam hadits yang telah lalu, “Apa yang 
kamu kurangi dari itu sedikit saja, berarti kamu mengurangi 
shalatmu.” Dan Anda sudah tahu tentunya bahwa masalah ini masih 
diperselisihkan. Kami berpendapat justru kekurangan itu 
menyebabkan ketidaksahan shalat tersebut berdasarkan dalil yang 
sudah kami sebutkan. Dan kami tidak menerima kalau meninggalkan 
sunnah-sunnah shalat termasuk mengurangi shalat, karena amalan 
tersebut berada di luar inti dari shalat itu sendiri. Memang amalan 
tersebut menambah pahala shalat bersangkutan, tapi dia tidak 
menjadikan shalat itu bergantung padanya. Perumpamaannya adalah 
sebuah pakaian yang bagus akan menambah keindahan seseorang, tapi 
pakaian itu sendiri bukanlah bagian dari orang tersebut. Demikian . 
uan dalam Nail Al Authar. 


2. ri Ka (meletakkan wudhu —artinya meletakkan wudhu 
pada tempatnya-), maksudnya melakukan wudhu dengan benar dan 
sempurna. 

55 & (kemudian bertakbir) ebiet Ak (bertahmid 
kepada Allah “Azza wa Jalla dan memuja-Nya). Dalam maya An- 
Nasa'i redaksinya adalah, #ixss sebagai ganti kata «£ "3 Ini 
merupakan dalil wajibnya takbir intigal setiap kali terj adi perpindahan 
rukun, dan wajibnya tasmi' (mengucap sami 'allaahu liman hamidah) 
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.Al Mundziri berkata, “Yang terpelihara dalam riwayat ini 
- adalah dari Ali bin Yahya bin Khalad, dari ayahnya, dari pamannya 
yaitu Rifa'ah bin Rafi? sebagaimana yang akan disebutkan kemudian.” 


MI 5 ui alba har GG ee 2 ol ANN Kant —AoY 


Pd 


Oo. D9 de 0 AS AG. 


aa Ii Bh GIS GEN ES NG Iga 3 HN, 


Oi jus” Pa Ka 2 ot Aa 0 y 2 3 yan 3 3... 1 
0) Ieang date AI lo Al Oya) Ju "JB . 0 Laras ta, 
Io. aa Snp - Aa Io PI sen SANG ad Cc... 23 - Se 

Ape Jaana Ja PAI SA US sy Tag He SAE Iko 


rd kah TPI 3 oa “. oto P3 “d ». 0. . 0 2 . Or ee 
PA AIA Ti ala Sa gate DA 


. 


ot 8, 0. £ 0. Tg 0 2 08. 0. MIA 
PT LE al PEP au aah ai 
. 2. 2. $ 2 2 . 3 


dya SAS Any ad DOC Ona UG 3 dan, J3 
2. # es" . 5 3 
(RP GS Km GKI JL MS 
3 Ba NUN an an 0 AL ie ba Pa PN 
dota creadas & PI Pa sa 1g) JB Ag ALA Je 
PNP NP AA 3A3 2.2 Pane ea Enia PN Ona AI, "ad - 0. 
Hap — dakup ae, Sean Je He Sya re & Se Pam - 
Ja SA NE PE AS RN Ni Ia 
(3 
853. Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Hisyam bin 
Abdul Malik dan Al Hajjaj bin Minhal menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata, Hammam menceritakan kepada kami, Ishag bin 
Abdullah bin Abu Thalhah menceritakan kepada kami, dari Ali bin 
Yahya bin Khallad, dari ayahnya, dari pamannya yaitu Rifa'ah bin 
Tafi' (hadits yang sama maknanya dengan sebelum ini) di sana dia 
berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya tidak sempurna 
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shalat salah seorang dari kalian sampai dia memperbagus wudhunya 
sebagaimana diperintahkan Allah “Azza wa Jalla dengan mencuci . 
wajahnya, kedua tangannya sampai siku, mengusap kepala dan kedua 
kakinya sampai mata kaki. Kemudian, dia bertakbir membesarkan 
Allah “Azza wa Jalla dan memuja-Nya (bertahmid), lalu membaca Al 
Our an yang bisa dia baca.” (selanjutnya dia menyebutkan yang sama 
dengan hadits Hammad) dia berkata, (Rasulullah SAW bersabda), 
“Kemudian dia bertakbir lalu sujud dan menekankan wajahnya.” 


Hammam berkata, “Ada kemungkinan dia berkata, (Rasulullah 
SAW bersabda) “menekankan) keningnya di lantai sampai dia 
persendiannya tenang dan nyaman. Setelah itu dia bertakbir hingga 
. duduk dengan lurus dan tegak dan menegakkan tulang sulbinya.” 
Kemudian beliau mendiskripsikan shalat empat rakaat hingga selesai. 
“tidak sempurna shalat salah seorang dari kalian kecuali kalau dia 
. melakukan seperti itu. ”?38 


Penjelasan Hadits: 


Ia 3... 


OLnay 1d 5 gi ic ) &$ Y (dari pamannya yaitu Rifa'ah saga 
makna yang sama), maksudnya, sama maknanya dengan hadits 
sebelumnya. | | 

J3 F3 “13 8. KS s rp ai aa (& (hingga dia memperbagus 
wudhu sebagaimana diperintahkan Allah Ta'ala kepadanya). Yaitu 
seperti yang terdapat pada surah Al Ma'idah (ayat 6). 

ma OS Any da Hah gia Ni AA 3 Ia 
Gencud Tagana kedua tangannya sampai siku, mengusap kepala 
dan kedua kakinya sampai mata kaki), yang terkenal bahwa yang 
dinamakan «SJ! (ka'b) adalah tulang yang menyembul di muara 
antara betis dan tapak kaki dan inilah tafsiran yang benar. Kata aa 3 


28 Hadits ini shahih. HR. At-Tirmidzi (302), An-Nasa'i (1052). 
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(dan kedua kakinya) dalam posisi manshub karena sambungan dari 
kata "4gr," (wajahnya), sehingga artinya kaki itu harus dicuci (bukan 
sekedar BN seperti kepala, karena dia bukan sambungan dari kata 
kepala di hadits ini. Penerj). 


Al Khaththabi berkata, “Dalam hadits ini mengandung dalil 
bahwa wajib hukumnya melaksanakan wudhu secara berurutan. Inilah 
yang dapat diinterpretasikan dari sabda beliau, “Memperbagus wudhu 
sebagaimana yang diperintahkan Allah Ta'ala kepadanya”. 
Selanjutnya, setiap pembasuhan anggota itu menggunakan kata 4 
(maka atau langsung) yang berarti tidak boleh ada jarak lama antara 
membasuh yang satu dengan yang selanjutnya.” | 

Ag K3 (menekankan wajahnya) kata 45f artinya 
Man ana dengan kuat. 

Jb :&h JW (Hammam berkata, “Ada Kena dia 
berkata), yang berkata adalah Ishag bin Abdullah. (259! 9 
(keningnya di lantai). | | 

Al Khaththabi berkata, “Ini adalah dalil bahwa sujud itu harus 
dengan kening dan tak boleh dengan yang lain. Jadi, orang yang sujud 
dengan menggunakan permukaan surban maka shalatnya tidak sah.” 


8.1. 


kota Gala & (hingga .persendiannya ftuma'ninah). Kata 
Jetis adalah jamak dari kata Kai yang artinya pangkal tulang dan 
urat. 


Pm Artinya posisi di mana sesuatu bisa lemas dan tidak 
tegang. 


Pap 


GI GR ATA YP ME LP Ai oi Ch CAS —hot 


Ge Bp dp gi Ha Ia map 
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ne ora MA Jen 2 53 2G alah 


Bae San, ME Ja an, T ws Er bs NAN 
Ie 3 3 BB Boga KS An Sp 2083 
2 did 
854. Wahb bin Bagiyyah menceritakan kepada kami, dari 
Khalid, dari Muhammad —yakni Ibnu "Amr-, dari Ali bin Yahya bin 
Khalad, dari ayahnya, dari Rifa'ah bin Rafi” sama dengan kisah di 
atas. Dia berkata (di dalamnya ada kalimat), “Jika kamu berdiri 
menghadap kiblat maka bertakbirlah, lalu bacalah Ummul Our'an 
dan apa saja yang dikehendaki Allah untuk kamu baca. Jika kamu 
ruku maka letakkan lenganmu di atas lututmu dan ulurkan 
punggungmu. 
Beliau berkata pula, “Jika kamu sujud maka tekankan 
sujudmu. Jika kamu bangkit (duduk antara dua sujud) maka duduklah 
di atas paha yang kiri.” 


Penjelasan Hadits: 

| his 5 OA 3 13 ora ai 3 ri S (lalu bacalah Ummul Our'an 
dan apa saja yang dikehendaki Allah untuk kamu baca). Terkadang 
hadits tentang orang yang shalatnya salah ini dijadikan dalil oleh 
orang yang tidak memandang Al Faatihah itu wajib dalam shalat. Ini 
dijawab bahwa riwayat ini dengan tegas menyatakan kalimat Ummul 
Our'an (surah Al Faatihah). 

ON sa (letakkanlah kedua tanganmu di kedua lututmu), ini 

membantah orang yang melakukan tathbig. 


299 Y ihat sebelumnya. 
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Byeb AW, (ulurkan punggungmu), maksudnya, buat berbentuk 
panjang (bukan bongkok). 


Ka (tekankan), maksudnya, tanganmu, demikian yang 
dikatakan Ath-Thibi. 85 px-d (untuk sujudmu), maksudnya, sujudlah 
dengan sujud yang sempurna disertai tuma'ninah. Demikian kata Ibnu 
Al Malik. Sedangkan Ibnu Hajar mengatakan, tekankan keningmu di 
tempat sujud, sehingga kening itu harus menjadi penumpu berat 
hingga andai kening itu harus menekan sebuah kapas maka dia akan 
penyok. 

cad, 15 Jika kamu bangkit), maksudnya, mengangkat kepala 
dari sujud. Sal Bid S5 Sau (maka duduklah di atas pahamu yang 
kiri), maksudnya, tapak kaki yang kanan ditegakkan. Ibnu Hajar 
berpendapat, artinya menegakkan kaki yang kanan sebagaimana yang 
telah diterangkan oleh hadits-hadits terdahulu. Ini juga menunjukkan 
bahwa duduk iftirasy lebih utama daripada ig'a' seperti yang 
disebutkan sebelumnya, karena iffirasy lebih sering dilakukan oleh 
Nabi SAW. 


PJ 
PAN jp Jl Gis alan 3 ap Gis —ho0 | 


(3 2 . 358 .i. 0 


ag Kan UE araak uht Kook cat (Gbu 
Bp BO aka oa la APA Ie op ah gi LL 
Ob ala gu ea Sah used 
Bia AG YAbG DaN n 3 Ch SP) 3 5 
AN HE SU Is LA SE 


855. Mu ammal bin Hisyam menceritakan kepada kami, Ismail 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishag, Ali bin Yahya 
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bin. Khalad bin Rafi” menceritakan kepadaku, dari ayahnya, dari 
pamannya yaitu Rifa'ah bin Rafi”, dari Nabi SAW dengan kisah yang 
sama dan di dalamnya dia berkata (disebutkan sabda beliau), “Jika 
kamu berdiri hendak shalat maka besarkanlah Allah Ta'ala 
(ucapkanlah. takbir), lalu bacalah yang mudah bagimu dari Al 
Our an. 


Di dalamnya dia berkata (disebutkan sabda beliau), “Jika 
kamu duduk di pertengahan shalat maka bertuma'ninahlah, 
bentangkan pahamu yang kiri, kemudian bertasyahhudlah. Kemudian, 
Jika kamu berdiri, maka lakukan seperti itu lagi sampai kamu selesai 
dari shalatmu. “0 


Penjelasan Hadits: 


2XLall data S Tenda 15 Gika kamu duduk di pertengahan 
shalat), “maksudnya di sini adalah duduk tasyahhud awal dalam shalat 
yang empat rakaat, juga termasuk di dalamnya shalat yang tiga rakaat. 

“abi (maka bertuma'ninahlah), dari sini diambil kesimpulan 
bahwa orang yang shalat tidak langsung bertasyahhud melainkan 
duduk dengan tenang terlebih dahulu, yaitu semua persendian kembali 
ke tempatnya dan tidak lagi tgang akibat gerakan. Duduk ijftirasy 
dilakukan baik dalam tasyahhud awal maupun akhir. Sedangkan 
menurut Asy-Syafi'i ifitrasy hanya di tasyahhud awal dan di 
tasyahhud akhir duduknya adalah tawarruk. Sementara itu Malik 
berpendapat duduk tawarruk di kedua tasyahhud tersebut. Demikian 
yang dikatakan oleh Ibnu Ruslan. 


Dalam hadits ini terdapat dalil bagi yang berpendapat bahwa 
duduk iftirasy disunnahkan tatkala melakukan tasyahhud awal di 
— pertengahan shalat. Ini adalah pendapat jumhur. 


200 Y ihat sebelumnya. 
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Ibnu Al Oayyim berkata, “Tidak ada bentuk duduk yang 
diriwayatkan dari beliau selain ini. Sedangkan Malik mengatakan 
hendaknya duduk tawarruk berdasarkan hadits Ibnu Mas'ud di mana 
Nabi SAW biasa duduk tawarruk baik di pertengahan (tasyahhud 
awal) maupun di akhir shalat.” 


Ibnu Al Gayyim berkata, “Tidak ada riwayat bahwa beliau 
duduk tawarruk kecuali di tasyahhud akhir.” | 

Hadits ini juga menjadi dalil bagi yang mengatakan wajibnya 
fasyahhud awal. Demikian disebutkan dalam Nail Al Authar. 


BR Jah BII JS Gaga Gp EP EA —AO1 
PPN oi Segi SR AA ja 
Haa Ja bdg Dj beban 
4 Naba BA GS Co) tas JU —US ia Gai 
33: AG Y5 “4 big ara U og ob S3 5 3G 

la 


ro ya AN Ya ta Sara In H3 J3 

856. Abbad bin Musa Al Khuttali menceritakan kepada kami, 
Ismail —yakni Ibnu Ja'far— menceritakan kepada kami, Yahya bin Ali 
bin Yahya bin Khalad bin Rafi” Az-Zuragi mengabarkan kepadaku, 
dari ayahnya, dari kakeknya, dari Rifa'ah bin Rafi' bahwa Rasulullah 
SAW (dia lalu menyebutkan kisah yang sama) dan di dalamnya dia 
berkata, “Maka berwudhulah sebagaimana yang Allah yang maha 
mulia lagi maha perkasa perintahkan kepadamu. Kemudian 
bertasyahhudlah dan berdiri dan bertakbirlah. Jika engkau mempunyai 
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(menghafal) beberapa ayat Al Our'an maka bacalah. Kalau tidak kamu 
bisa bertahmid kepada Allah, bertakbir dan bertahlil.” 


Di dalamnya dia berkata (Rasulullah SAW bersabda), “Jika 
— ada yang kurang kamu kerjakan dari semua itu berarti kamu telah 
mengurangi shalatmu.”'! 


Penjelasan Hadits: 


ad Je (Seperti yang diperintahkan Allah), yaitu sebagaimana 
tertera dalam surah Al Maa'idah. (lalu bertasyahhudlah), maksudnya, 
ucapkan syahadat “Aku bersaksi tiada ilah selain Allah dan 
Muhammad adalah utusan Allah” setelah berwudhu. 


3d (Kemudian berdirilah), maksudnya, untuk melaksanakan 
shalat. Ada pula yang mengatakan arti sabda “ beliau, 
“bertasyahhudlah” itu adalah adzan, karena dia mencakup dua kalimat 
syahadat. Dengan begitu, berdiri dalam hal ini maksudnya adalah 
gamat. Demikian seperti yang dinukil oleh Mirak dari Al Azhar. 


Ibnu Hajar mengatakan, “Dalam hadits ini ada dalil yang jelas 
bagi yang mengatakan wajibnya adzan dan gamat sebagai fardhu 
kifayah.” 


— Ada pula yang menafsirkan maksudnya adalah hadirkan dalam 
hatimu, berniatlah kemudian bertakbir dan dirikanlah shalat, atau 
hadirkan hatimu lalu berpegang teguhlah (dengan amalan shalat, 
“jangan lalai. Penerj).. Demikian Sl yang diungkap dalam Al . 
Mirgah. 


301 Y jhat sebelumnya. 
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gi hy us oi Gt Ia ASI 1 EA —AoV 
Pata DN AS CG SE ii PEP 
JS GEN AP LP Spb Oi pai YP GAN AI al o 
BD HAN (Anak de Io JA dab 
SN AAS sah HI PAN Ag 


os 


AGS bad Iin 


857. Abu Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, 
Al-Laits menceritakan kepada kami, Yazid bin Abu Habib 
menceritakan kepada kami, dari Ja'far bin Al Hakam, (h) Kami 
diceritakan pula oleh Outaibah, Al-Laits menceritakan kepada kami, 
dari Ja'far bin Abdullah Al Anshari, dari Tamim bin Mahmud, dari 
Abdurrahman bin Syibl, dia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
patukan gagak, bentangan binatang buas, dan seseorang menentukan 
tempat khusus baginya di masjid laksana unta yang mengkhususkan 
tempatnya (beristirahat).”02 


Ini adalah redaksi Outaibah. 


Penjelasan Hadits: 

Sl $ sik 1 Ja'far bin Al Hakam adalah Ja'far bin 
Abdullah bin Al Hakam bin Rafi? Al Anshari Al Ausi Al Madani. Dia 
meriwayatkan dari Anas, Muhammad bin Labid, dan Sulaiman bin 
Yasar. Yang biasa meriwayatkan darinya adalah putranya sendiri yaitu 
Abdul Hamid, Yazid bin Abu Habib dan Al-Laitsi. Dia dianggap 
. Isigah. 


2 Hadits ini hasan. HR. An-Nasa'i (1111), Ibnu Majah (1429). 
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GI IMS Yi ix 1P (dari Ja'far bin Abdullah Al Anshari), 
dia adalah Ja'far bin Al Hakam sebagaimana tersebut sebelumnya. 

da g ya JI X2 1 (dari Abdurrahman bin Syibl), dia adalah 
putra Amru bin Zaid Al Anshari Al Ausi Al Madani, salah seorang 
pimpinan suku dan dia menjadi gubernur di Himsh. Dia meninggal 
pada masa pemerintahan Mu'awiyah RA. 


Di Hi 3,5 (patukan gagak), yaitu terlalu memperingkas sujud 
sehingga lamanya seakan sama dengan seekor burung gagak yang 
mematukkan paruhnya mengambil makanan. 


'G an $ (bentangan binatang buas) yaitu meletakkan kedua 
lengannya ke lantai tatkala sujud. | 
adi App KS sandi d Ea Tea ab of, (dan seseorang 
menentukan tempat khusus baginya di masjid laksana unta yang 
mengkhususkan tempatnya). Ada dua makna dari kalimat ini: 


Pertama, mengkhususkan tempatnya di masjid di mana dia 
hanya mau shalat di tempat itu, sebagaimana unta yang tidak akan 
menderum kecuali di tempat yang biasa dijadikannya tempat 
menderum (duduk istirahat). 


Bentuk lain, menderum dengan meletakkan kedua lutut 
terlebih dahulu sebelum kedua tangan laksana unta menderum juga 
tidak sujud sampai melipat kedua lututnya dengan perlahan baru 
kemudian meletakkannya ke lantai. Demikian kata Al Khaththabi. 


Menurut saya (pensyarah), bentuk kedua ini tidak benar 
diterapkan di sini. Sebab, ini tidak mungkin dipersamakan dengannya. 
Lagi pula, kalau makna ini yang dimaksud tentu tidak perlu 
menyebutkan tempat khusus di masjid. Ketika disebutkan tempat -: 
khusus tersebut, maka jelaslah bahwa yang dimaksud adalah makna 
pertama. 


676 —————— — 5 AUNULMABUD. 


Ibnu Hajar berkata, “Hikmah pelarangan ini karena bisa 
menyebabkan seseorang riya" dan pamer, sum'ah dan mengikatkan 
diri dengan kebiasaan serta hawa nafsu dengan segala bencananya. 
Dengan demikian hendaklah dijauhi sebisa mungkin.” 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh An- 
Nasa'i.” : 


oi MP GP Car SAS UP Gi MA) GAS -A6A 


pas 3 pai EA AA IUP AI 
Bal 3 A3 telah dedi Ie dp in Ea Adi 


Jaa ketat FE Ie Th AB KA ama 
Ae 2 Sala aa #3 - Ge oto 0. tan Ng 
Bl ama" JB 3 in siih IS EA Hb dibp ah derg WI3 ya 


2 Lag 2... .a at. ".. . $- & PAN Tee 2... 
AAS Gap 1) Saman 3 pa La segi JS Jitu ia CE Orkor « 


PT Paa PAP a32 s0 o ., 23 G0 tg o,ro - 0 ag si 2. : . 
da) Sh 3 La saga JS Ph Se PN de 
- - 8: #of ul Tie Ce, 20 0, 8 5 SV. Be. ToT 
OI Ae 3 Cai UI Ja Jis Ta sja JS TEA Sea 
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o » 8 - 2, Pa x #5 
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858. Zuhair bin Harb menceritakan kepada kami, Jarir 
menceritakan kepada kami, dari Atha' bin As Sa'ib, dari Salim Al 
Barrad, dia berkata, “Kami didatangi oleh Ugbah bin “Amir Al 
Anshari Abu mas'ud. Kami berkata padanya, “Ceritakanlah kepada 
kami tentang shalat Rasulullah SAW.” 


Dia kemudian berdiri di depan kami di dalam masjid lalu 
bertakbir. Ketika ruku dia meletakkan kedua tangannya pada kedua 
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lututnya dan dia menjadikan jari jemarinya lebih bawah daripada itu. 
Dia juga menjauhkan antara kedua sikunya sampai semuanya 
sempurna di posisinya. Kemudian dia mengucapkan, “Sami 'allaahu 
liman hamidah' (Allah maha mendengar yang memuji-Nya), lalu dia 
berdiri hingga semuanya sempurna di posisinya. Selanjutnya dia 
bertakbir dan sujud. Dia meletakkan kedua tangannya di lantai lalu 
menjauhkan antara kedua sikunya sampai semuanya tetap. Kemudian 
dia mengangkat kepala dan duduk sampai semuanya tetap. Dia 
melakukan itu hingga shalat empat rakaat sama dengan rakaat ini. 
Kemudian dia berkata, “Demikianlah kami melihat Rasulullah SAW 
melakukan shalat?” 


Penjelasan Hadits: 


5 pl Taka (Salim Al Barrad), adalah Abu Abdullah Al Kufi. Dia 
meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan Abu Mas'ud. Yang biasa 
meriwayatkan darinya adalah Atha' bin As Sa'ib, Ismail bin Abu 
Khalid. Dia dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in dan lainnya. 


| AAS) dp dai Sp) S5 (Il (Ketika ruku dia meletakkan kedua 
tangannya pada kedua lututnya), ini membantah adanya tathbig. (dan 
dia menjadikan jari jemarinya lebih bawah daripada itu), artinya dia 
meletakkan tapak tangan di lutut dan posisi jari ada di bawahnya. 
Dalam nwayak An-Nasa'i berbunyi, tol, da AG 3 SA, EP) 


2 y 13 u “Dia meletakkan kedua tapak tangannya di atas lutut dan 
menjadikan j jari jemarinya di belakang lutut.” 


2 - 


iba ca ge Aa, (dia menjauhkan antara kedua sikunya), 
maksudnya, menjauhkan keduanya. Ini dari kata Ara yang artinya 
jauh dari sesuatu. 


303 Ffadits ini shahih. HR. An-Nasa'i (1036). 
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IN cai (dia shalat seperti shalatnya), maksudnya, sampai 
selesai. 


3 Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan Pala oleh An- 
Nasa'i. 


Al Hatizh Syamsuddin Ibnu Al Oayyim —rahimahullah- 
“berkata, 


Ini adalah sebuah pasal dan keterangan mengenai shalat 
Rasulullah SAW serta keterangan bahwa semua hadits yang 
diriwayatkan dalam hal ini selaras tidak saling bertentangan. 


Ini juga keterangan tentang kekeliruan orang yang mengira 
bahwa beliau SAW biasa memperingkas shalat seperti yang dilakukan 
oleh pencuri shalat dan arang Orang yang shalat seperti burung 
mematuk makanan. 


Dalam dua kitab shahih disebutkan hadits dari Al Barra' bin 
“Azib, dia berkata, “Aku mengamati shalat Muhammad SAW dan aku 
dapati bahwa bardirinya, rukunya, berdirinya setelah ruku, sujudnya, 
duduknya antara dua sujud, sujudnya yang kedua, duduknya antara 
salam dan beranjak dari shalat adalah hampir sama (lamanya).” Ini 
dalah redaksi Muslim. 


. Dalam Shahih Muslim pula ada riwayat dari Syu'bah, dari Al 
Haka, dia berkata, “Kufah ditaklukkan oleh seseorang yang bernama 
Zaman bin Al Asy'ats. Dia memerintahkan Abu Ubaidah bin 
Abdullah untuk shalat mengimami orang-orang. Dia pun shalat. 
Ketika dia era kepala dari ruku, aku perkirakan aku dapat : 
mengucapkan, 45 & sja) » 391 An YK) Mama sa Kd US Hi 
GA CA aa Cabast OS SU ana EN Jai RI Sega Lya 
IE Ula Indi “Ya Allah, ya tuhan kami, bagi-Mulah segala puji 
sepenuh 'langing sepenuh bumi dan sepenuh apa saja yang Engkau 
kehendaki antara keduanya. Engkaulah yang patut dipuji dan yang 
memiliki kemuliaan. Tak ada yang bisa menolak apa yang Kau beri 
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dan tak ada yang bisa memberi apa yang Engkau cegah, serta tak 
bermanfaat kemuliaan seseorang bila berhadapan dengan 
(keinginan)Mu.” 


Al Hakam berkata, Aku menceritakan hal itu kepada 
Abdurrahman bin Abu Laila. Dia pun berkata, “Aku pernah 
mendengar Al Bara” bin “Azib berkata, “Shalatnya Rasulullah SAW . 
adalah lama antara rukunya, ketika dia mengangkat kepala dari ruku, 
sujudnya dan duduknya antara dua sujud adalah hampir sama.”” 


| Al Bukhari meriwayatkan juga hadits ini dengan kalimat, 
“selain berdiri dan duduk adalah hampir sama”. Tidak diragukan 
memang bahwa berdiri ketika membaca Al Ouran dan duduk 
tasyahhud memang lebih panjang daripada yang lain. Tetapi, ketika 
Rasulullah SAW meringkas berdirinya dan tetap melaksanakan rukun 
yang lain seperti biasa, maka jadilah semuanya hampir sama lamanya. 
Dengan demikian kedua riwayat ini saling mendukung. | 


Artinya, Al Barra' terkadang menyebutkan kalimat “hampir 
sama” dan tidak memastikan jumlahnya serta tidak menyebut 
pengecualian. Tapi kadang pula dia mengecualikan dan memastikan 
jumlah, sehingga perlu menyebutkan berdiri dan duduk bad bibi 
(riwayat Al Bukhari. Penerj). 


Ada sebagian orang yang salah paham, dia mengartikan berdiri 
yang dimaksud di sini (riwayat Al Bukhari) adalah berdiri ketika 
bangkit dari ruku dan duduk adalah duduk antara dua sujud, di mana 
mereka mengatakan bahwa beliau memperpendeknya lantaran 
keduanya merupakan rukun yang paling simple sehingga tidak sama 
dengan rukun-rukun yang lain. Ini adalah suatu pemahaman yang 
buruk, sebab teks hadits ini membantahnya. Dalam hadits ini kedua 
rukun tersebut disebutkan dengan jelas, jadi . mana mungkin 
disebutkan berbeda dengan rukun lain lalu disebutkan ulang bahwa 
keduanya hampir sama dengan rukun yang lain, lalu setelah itu 
disebutkan kembali bahwa keduanya berbeda?! Pemahaman semacam 
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ini sama dengan perkataan orang, “Zaid, Amru, Bakr dan Khalid 
berdiri, kecuali Zaid dan Amru (yang tidak berdiri).” 


Memperlama kedua rukun ini (#tidal dan duduk antara dua 
sujud) telah tsabit informasinya dari Nabi SAW dalam beberapa 
hadits, antara lain: 


. Pertama, hadits di atas, di mana Al Barra" bin “Azib 
membenarkan perbuatan Abu Ubaidah yang memperpanjang i'tidal 
dari ruku dengan perkataannya, “Shalat Rasulullah SAW itu antara 
rukunya, mengangkat kepalanya (dari ruku), sujudnya dan duduknya 
antara dua sujud adalah hampir sama lamanya.” Seandainya Nabi 
SAW memperpendek kedua rukun tersebut tentu Al Barra' sudah 
mengingkari perbuatan Abu Ubaidah di atas dan dia tidak akan 
meriwayatkan hadits dari Rasulullah SAW yang mengandung 
persetujuan dengan perbuatan tersebut. 


Hadits lain adalah riwayat Muslim dalam shahihnya dari hadits 
Hammad bin Salamah: Tsabit mengabarkan kepada kami, dari Anas, 


dia berkata, “Aku tidak pernah shalat di belakang orang yang lebih 


ringkas (shalatnya) daripada Rasulullah SAW dalam kesempurnaan. 
Shalat Rasulullah SAW hampir sama (lama antar semua rukun). 
Shalat Abu Bakar juga hampir sama. Ketika Umar (yang jadi imam), 
dia memperpanjang shalat Fajar (Shubuh). Rasulullah SAW sendiri 
bila mengucapkan “Sami 'allaahu liman hamidah? maka beliau berdiri 
sampai kami mengira beliau lupa. Kemudian beliau bertakbir lalu 
sujud dilanjutkan dengan duduk antara dua sujud sampai kami 
mengira beliau lupa.” Muslim meriwayatkannya dengan redaksi ini. 
Sedangkan Abu Daud juga meriwayatkannya dari hadits 
Hammad bin Salamah (dia berkata), “Aku tidak pernah shalat di 
belakang orang yang lebih ringkas shalatnya daripada Rasulullah 
SAW dalam hal kesempurnaan. Jika Rasulullah SAW mengucapkan 
“Sami 'allaahu liman hamidah' maka beliau langsung berdiri, sehingga 
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kami menganggap beliau lupa. Kemudian beliau takbir dan sujud. 
Kemudian beliau duduk sehingga kami menganggap beliau lupa.” 


Jadi, Anas RA telah menggabung informasi tentang 
keringkasan sekaligus kesempurnaan shalat Rasulullah SAW. dalam 
hadits shahih ini. Di antara kesempurnaannya adalah memperlama 
berdiri setelah ruku dan duduk antara dua sujud sebagaimana yang dia 
informasikan. : | 

Dia juga menyampaikan bahwa dia tidak pernah melihat orang 
yang shalat lebih ringkas sekaligus lebih sempurna daripada 
Rasulullah SAW. Sepertinya —wallahu a'lam- yang dia maksud 
dengan ringkas adalah berdiri, dan yang sempurna adalah ruku dan 
sujud serta berdiri i'tidal dan duduk antara dua sujud. Dengan 
demikian jadilah shalat yang dimaksud sempurna tapi ringkas. 
Sehingga, hadits ini selaras dengan hadits Al Barra' diatas. 


” Hadits Anas menunjukkan bahwa Nabi SAW biasa 
memperpanjang ruku, sujud, dua i'tidal (berdiri setelah ruku dan 
duduk antara dua sujud) lebih panjang daripada yang biasa dilakukan 
imam-imam lain. Riwayat-riwayat yang ada dalam shahihain 
menunjukkan hal itu. Dalam Ash-Shahihain (Shahih Al Bukhari dan 
Muslim) dari Hammad bin Zaid, dari Tsabit, dari Anas dia berkata, 
“Aku tidak peduli kalau aku shalat mengimami kalian sebagaimana 
Rasulullah SAW mengimami kami.” Tsabit berkata, “Anas melakukan 
sesuatu yang aku lihat tak pernah kalian lakukan. Ketika dia 
mengangkat kepala dari ruku dia berdiri tegak sampai-sampai orang- 
orang mengira dia telah lalai (saking lamanya). Ketika dia 
mengangkat kepala dari sujud dia juga duduk agak lama sampai- 
sampai orang akan mengira bahwa dia telah lalai (lupa).” Dalam 
sebuah lafazh lain, “Jika dia mengangkat kepalanya di antara dua 
— sujud.” 
Dalam riwayat Al Bukhari dari Syu'bah dari Tsabit, “Anas 
mendiskripsikan shalat Rasulullah SAW kepada kami. Dia shalat, 
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ketika mengangkat kepalanya dari ruku dia berdiri sampai kami 
mengira dia telah lupa.” Ini menunjukkan bahwa memperpanjang 
berdiri dari ruku dan duduk antara dua sujud merupakan sesuatu yang 
telah hilang pada zaman Tsabit. Makanya dia mengatakan, “Anas 
melakukan sesuatu yang belum pernah aku lihat kalian lakukan.” Ini — 
wallaahu a'lam- merupakan salah satu yang diingkari Anas berupa hal 
baru yang diadakan orang dalam shalat di mana dia berkata, “Aku 
belum tahu apapun yang dilakukan di masa Rasulullah SAW.” Ada 
yang bertanya, “Tidak pula shalat?” dia berkata, “Bukankah kalian 
telah mengada-ngadakan hal baru di dalamnya seperti yang kalian 
lakukan?!” 


Perkataan Tsabit bahwa mereka tidak melakukan seperti yang 
dilakukan Anas, dan perkataan Anas, “Kalian telah mengada-adakan 
sesuatu yang baru” menerangkan bahwa kedua rukun ini (i'tidal dan 
duduk antara dua sujud) diperpendek oleh mereka dan itu merupakan 
hal baru. Jadi, sunnahnya adalah memperpanjang keduanya. 


Nabi SAW pernah shalat malam dan beliau membaca surah Al 
Bagarah, An-Nisaa' dan Aali “Imraan. Beliau ruku lamanya hampir 
sama dengan berdirinya. Beliau i'tidal lamanya hampir sama dengan 
rukunya. Beliau sujud lamanya hampir sama dengan berdirinya. 
Beliau duduk antara dua sujud lamanya hampir sama dengan 

sujudnya. (Muttafag 'alaih). 


Dalam Shahih Muslim dari hadits Ibnu. Abbas bahwa 
Nabi SAW ketika mengangkat kepala dari ruku beliau mengucapkan: 
Jt Ang» KP ip Tan Us x, PSI ba Sat sja Kah ON ai 
Seal UI gan YK Ob UAS Aa UG GA Andi sh Gain Ud gaha V3 
Jadi c Uta Kadi 15 ai Y3 "Ya Allah, ya tuhan kami bagi-Mulah segala 
puji sepenuh semua langit sepenuh bumi dan sepenuh apa saja yang 
Engkau kehendaki. Engkaulah yang pantas dipuja dan diagungkan, 
(itulah) yang paling pantas dikatakan seorang hamba kepada-Mu dan 
semua kami adalah-hamba-Mu. Tidak ada yang bisa menolak apa 
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yang Engkau beri dan tidak ada yang dapat memberi apa yang 
Engkau cegah. Dan tidaklah berguna apa yang dimiliki seseorang 
bila berhadapan dengan-Mu.” 


Dalam Shahih Muslim pula ada hadits senada dari Abdullah 
bin Abu Aufa, dan dia menambahkan setelah kalimat, 44 Cxs Lan si 3 
Dag saga (dan s Sepanan. apa saja yang Engkau kehendaki setelah itu): 
us Wb PAN Gp Pa sem ag 2 Pn Aa Pn sei 
ga ag aa Lai UI 45 “Ya Allah, bersihkan aku dengan air salju 
dan air embun serta air dingin. Ya Allah, bersihkan aku dari segala 
dosa dan kesalahan sebagaimana dibersihkannya pakaian putih dari 
kotoran.” 


Dzikir-dzikir dan doa-doa inilah —wallaahu a'lam— yang 
disinyalir dalam hadits Anas membuat beliau berdiri agak lama 
sampai-sampai orang-orang mengira beliau telah lupa. Sebab, berdiri 
setelah ruku itu bukanlah tempat untuk berdiam diri, lalu datanglah 
hadits ini menjelaskan bahwa ada dzikir yang diucapkan kala berdiri 
tersebut. 


. An-Nasa'i dan Abu Daud meriwayatkan dari Sa? id bin Jubair, 
dia berkata: Aku mendengar Anas bin Malik berkata, “Aku tak pernah 
shalat di belakang siapapun setelah Rasulullah SAW yang shalatnya 
menyerupai shalat Rasulullah SAW melebihi pemuda ini” - 
maksudnya Umar bin Abdul Aziz- dia melanjutkan, “Kami 
menghitung lama rukunya sekitar sepuluh kali tasbih dan sujudnya 
sekitar sepuluh kali tasbih. Sanadnya tsigah. 


Dalam Shahih Muslim ada riwayat dari Abu Oaza'ah dia 
berkata, “Aku mendatangi Abu Sa'id Al Khudri yang sedang 
dikerumuni banyak orang. Tatkala orang-orang sudah pergi aku 
bertanya padanya, “Saya tidak bertanya seperti yang mereka tanyakan 
kepada Anda. Saya hanya ingin bertanya tentang shalat Rasulullah 
SAW?" Dia berkata, “Kebaikan apa yang kamu peroleh dari itu?” (Abu 
Oaza'ah mengulang pertanyaannya). Dia berkata, “Pernah digamatkan 
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sebuah shalat Zhuhur, lalu ada salah satu dari kami yang berangkat ke 
Bagi” malaksanakan keperluannya, kemudian dia pulang ke rumah, 
berwudhu dan kembali ke masjid dan pada “saat itu (dia tiba) 
Rasulullah SAW masih berada di rakaat pertama.” (dalam sebuah 


, »” 


. riwayat), “saking panjangnya”. 


Dalam hadits ini Abu Sa'id memperhatikan bahwa shalar 
orang-orang saat itu berbeda dengan shalat Rasulullah SAW lantaran 
lebih pendek. Makanya, dia bertanya kepada penanya, “Kebaikan apa 
yang kamu peroleh dari itu?” | 


Dalam Ash-Shahihain juga ada sebuah hadits bahwa beliau 
SAW biasa.membaca 60 sampai 100 ayat dalam shalat Shubuh. Salah 
satu yang pasti beliau tidak mungkin membaca secara cepat dalam 
shalat, melainkan dengan penuh tadabbur dan tartil. 


An-Nasa'i meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 
Aisyah bahwa Nabi SAW membaca surah Al A'raaf dalam shalat 
Maghrib dan belaiu membaginya untuk dua rakaat. Asal hadits ini ada 
dalam kedua kitab shahih (Al Baukhari dan Muslim) yang berbunyi, 
“Nabi SAW membaca surah terpanjang di antara dua surah (yaitu Al 
A'raaf).” Sebagaimana disebutkan secara rinci dalam riwayat An- 
Nasa'i. 

Dalam 4sh-Shahihain pula disebutkan riwayat dari Jubair bin 
Muth'im bahwa dia pernah mendengar Nabi SAW membaca surah 
Ath Thuur dalam shalat Maghrib. 


Masih dari dua kitab shahih (Shahihain) dari Ibnu Abbas dari 
Ummu Al Fadhl binti Al Harits bahwa dia mendengar Ibnu Abbas 
membaca surah Al Mursalat. Ummu Al Fadhl kemudian berkata, 
“Wahai anakku, bacaanmu mengingatkan aku di mana ini adalah akhir 
yang aku dengar Rasulullah SAW membacanya di shalat Maghrib.” 
Ini menunjukkan bahwa perbuatan tersebut tidak mansukh, karena 
dilakukan di akhir hayat Rasulullah SAW. 
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Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah, dia berkata, 
“Para sahabat Nabi SAW mengeluhkan sulitnya sujud, sehingga 
beliau berkata, “Bantulah dengan lutut.” Ibnu Ajlan menafsirkannya 
dengan meletakkan siku di kedua lutut jika sujudnya terlalu lama. Ini | 
menunjukkan bahwa beliau memperlama sujud hingga membuat para . 
sahabat perlu berpegangan pada lutut mereka, di mana ini tidak 
mungkin diperlukan bila sujudnya hanya sebentar. 


| Dalam Shahihain juga ada riwayat bahwa beliau SAW 
bersabda, “Sunguh aku berdiri untuk shalat dan aku ingin 
memperpanjangnya. Tapi, aku mendengar suara tangis bayi, sehingga 
aku meringkas shalat karena khawatir akan mempersulit ibu si. 1. bayi 

itu.” 
Adapun yang diriwayatkan oleh Muslim dalam shahihnya dari 


soda € - 


Jabir bin Samurah bahwa Nabi SAW biasa membaca xxl ui, 3 

(O) “Oaaf. Demi Al Ouran yang sangat mulia.” (Os. Oaaf (50): 1) 
pada shalat Shubuh, dan shalat beliau berikutnya adalah 
mnemperingan. Hadits ini maksudnya —wallaahu a'lam- adalah shalat 
beliau setelah shalat Shubuh itu ringkas, di mana beliau 
memperpanjang bacaan pada shalat Shubuh dan memperpendek 
bacaan pada shalat-shalat yang lain. Ini didasarkan pada dua sisi: 


Pertama, Muslim meriwayatkan dalam Shahihnya dari Simak 
bin Harb, dia berkata: Aku bertanya kepada Jabir bin Samurah tentang 
shalat Rasulullah SAW. Dia menjawab, “Beliau memperingkas shalat 
dan tidak sama dengan shalat mereka.” Dia (Samurah) juga 
memberitahuku bahwa Rasulullah SAW biasa membaca: usa, 3 
Jan dan yang semisalnya dalam shalat Shubuh.” Di sini dia telah 
menggabung riwayat bahwa Rasulullah SAW memperingkas shalat 


dan biasa membaca surah Oaaf pada shalat Shubuh. 


Kedua, semua sahabat sepakat bahwa demikianlah shalat 
Rasulullah SAW yang biasa beliau lakukan, di mana beliau senantiasa 
mengerjakannya. Tidak satupun dari mereka yang menyebutkan 
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bahwa pada akhir masanya beliau SAW memperingkas shalat. 
Bahkan, Ummu Al Fadhl telah menginformasikan bahwa beliau 
membaca surah Al Mursalat pada shalat Maghrib terakhir yang beliau 
lakukan. Para fukaha sudah sepakat bahwa sunnahnya membaca 
surah-surah Al Mufasshal yang panjang pada shalat Shubuh. 


Adapun perkataan Jabir, “Beliau tidak shalat seperti shalat 
mereka”, mengandung dua kemungkinan: 
| Pertama, beliau SAW tidak mempersingkat shalat sesingkat ' 
mereka, tapi menyempurnakannya. 
Kedua, beliau tidak memperpanjang bacaan seperti halnya 
mereka. 


Dalam musnad Imam Ahmad dan Sunan An-Nasa'i disebutkan 
riwayat dari Abdullah bin Umar , dia berkata, “Rasulullah SAW 
menyuruh kami memperingkas shalat, dan beliau sendiri mengimami 
kami dengan (membaca) surah Ash-Shafaat.” 


Ini menunjukkan bahwa yang diperintahkan oleh beliau adalah 
yang beliau kerjakan, karena beliau memerintahkan para sahabat 
untuk shalat layaknya shalat beliau. Makanya, beliau sampai shalat di 
atas mimbar dan bersabda, “Aku melakukan ini supaya kalian bisa 
meniru (gerakan)ku, dan supaya kalian pelajari shalatku.” 


Malik bin Al Huwairits dan temannya berkata, “Shalatlah 
sebagaimana kamu lihat aku shalat.” Ini karena, suatu amalan 
biasanya dinamakan ringkas bila dibandingkan dengan yang lebih 
panjang, dan dinamakan panjang bila dibandingkan dengan yang lebih 
ringkas. Sehingga, tidak mungkin menetapkan yang namanya ringkas 
atau singkat yang diperintahkan dalam shalat secara bahasa maupun 
secara adat kebiasaan. Sebab, tidak ada adat khusus yang bisa 
dijadikan patokan untuk menentukan seberapa yang dinamakan 
panjang dan ringkas dalam shalat. Lain halnya dengan serah terima 
(dalam jual beli. Penerj), menghidupkan tanah yang sudah mati 
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(membuka lahan baru), dan berburu (untuk urusan yang berhubungan 
dengan perburuan dan ihram. Penerj). Yang seperti ini adalah ibadah 
di mana patokannya harus berdasarkan ketentuan yang ditetapkan oleh 
pembuat syariat, sebagaimana dikembalikan ke asalnya. Andaikan 
boleh dikembalikan kepada adat kebiasaan maka akan banyak versi 
dalam shalat dan tidak ada aturannya yang baku. Akibatnya, setiap 
negeri bahkan setiap lingkungan akan mempunyai metode shalat : 

. tersendiri. Akhirnya, syariat akan berubah dan sunnah tunduk di 
bawah hawa nafsu manusia. 


— Makanya, masalah keringkasan shalat tidak bisa dikembalikan 
kepada “urf (adat kebiasaan) melainkan disesuaikan dengan contoh 
dari Nabi SAW. Yang menjadi makmum beliau ada orang yang 
— lemah, yang sudah lanjut usia dan yang punya keperluan, sehingga 
lantaran memikirkan merekalah kita diperintahkan . untuk 
memperingkas shalat. Dan, apa yang beliau lakukan itulah bentuk 
keringanan atau keringkasan shalat. Merupakan suatu kemustahilan 
jika beliau memerintahkan sesuatu kemudian beliau sendiri 
melakukan hal yang berbeda padahal illat hukumnya sudah dijelaskan 
dan ada pada saat beliau mengamalkannya, kecuali bila hukum 
tersebut sudah mansukh. 


Dalam Shahih Muslim ada riwayat dari Ammar bin Yasir, dia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda,. "Sesungguhnya panjangnya 
shalat seseorang dan ringkasnya khutbahnya merupakan pertanda 
kedalaman ilmu agamanya. Maka, perpanjanglah shalat dan 
perpendeklah khutbah. Sesungguhnya dari al bayan (gaya bahasa 
yang indah) itu terkandung hal yang mengagumkan.” 


Beliau menjadikan panjangnya shalat seseorang sebagai 
pertanda kedalaman ilmu agamanya dan beliau memerintahkan untuk 
memperpanjang shalat. Perintah ini bisa jadi umum untuk semua 
shalat, bisa pula hanya berlaku untuk shalat Jum'at. Kalau yang 
dimaksud adalah umum untuk semua shalat maka memang itulah 
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makna tekstualnya. Kalau yang dimakasud khusus untuk shalat 
Jum'at, padahal di shalat Jum'at itu yang menjadi makmum sangat 
beragam, ada yang lemah, orang tua dan yang punya keperluan serta 
hawa panas yang menyengat apalagi telah didahului oleh dua khutbah, 
namun beliau tetap memerintahkan pemanjangan shalat. Maka sudah 
barang tentu seperti shalat Shubuh dan semisalnya yang dilakukan 
pada waktu istirahat dan dingin serta dengan dala jamaah terbatas 
lebih pantas dipanjangkan. | 


An-Nasa'i meriwayatkan dalam sunannya bahwa Nabi SAW 
shalat Zhuhur ketika matahari sudah tergelincir dan beliau membaca 
semisal surah Al-Lail dan Al “Ashr. Begitulah untuk semua shalat 
kecuali shalat Shubuh karena beliau memperpanjangnya. 


Al Imam Ahmad dan An-Nasa'i meriwayatkan dengan sanad 
sesuai pensyaratan Muslim dari Sulaiman bin Yasar, dari Abu 
Hurairah, dia berkata, “Aku tidak pernah shalat di belakang seseorang 
yang shalatnya lebih mirip dengan shalat Rasulullah SAW selain 
orang ini.” Sulaiman berkata, “Orang itu memanjangkan dua rakaat 
h pertama dari shalat Zhuhur serta memperpanjang dua rakaat terakhir. 
Dia memperingkas shalat Ashar. Untuk shalat Maghrib dia membaca 
surah-surah Mufashshal yang pendek. Sedangkan untuk shalat Isya dia 
membaca surah-surah Mufashshal yang pertengahan. Untuk shalat 
Shubuh beliau membaca surah-surah Mufashshal” yang panjang.” 


Dalam Ash-Shahihain ada riwayat dari Abu Barzah, dia 
berkata, “Rasulullah SAW biasanya shalat Shubuh dan baru selesai 
ketika seseorang sudah bisa mengenal siapa yang duduk di 
sebelahnya. Pada kedua raka'atnya atau salah satu dari keduanya 
beliau biasa membaca 60 sampai 100 ayat.” Ini adalah padahal Al 
Bukhari. 


“ Surah-surah Mufashshal adalah surah-surah yang pendek dari Al Our'an, 
dimulai dari surah Al Hujuraat sampai surah An-Naas. Penerj. 
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Kalau ada yang mengatakan, Hadits-hadits yang kaliai 
sebutkan itu bertentangan dengan lawannya. Sunnah menunjukka 
bahwa harus memperingkas shalat: 


Abu Daud meriwayatkan dalam sunannya dari hadits Ibm 
Wahb, Sa'id bin Abdurrahman bin Abu Al Amya' bahwa Sahl bir 
Abu Usamah menceritakan kepadanya, “Dia dan ayahnya pernal . 
menemui Anas bin Malik di Madinah pada masa Umar bin Abdu 
Aziz yang saat itu menjadi gubernur Madinah. Ternyata Anas shala 
dengan ringkas seakan shalatnya musafir atau hampir sama dengar 
itu. Ketika dia selesai salam maka dia (ayahnya Sahl yaitu Abr 
Usamah) berkata, “Semoga Allah merahmati Anda, apakah ini shala 
lima waktu atau sesuatu yang Anda pindahkan?” Dia (Anas: 
menjawab, “Ini adalah shalat lima waktu dan inilah shalat Rasulullat 
SAW. Beliau pernah bersabda, “Janganlah kalian memberatkan dir: 
kalian, sehingga benar-benar kalian akan dibuat berat. Sesungguhnyz 
ada suatu kaum yang suka memberatkan diri mereka sehingga merek: 
pun dibuat susah. Itulah sisa-sisa mereka yang ada di biara dan rumah- 
rumah, berupa kerahiban yang mereka ada-adakan padahal Kami 
(Allah) tidak pernah mewajibkan itu kepada mereka.” Sahl bin Abu : 
Umamah ini dianggap tsigah oleh Yahya bin Ma'in dan lainnya. 
Bahkan, Muslim juga meriwayatkan darinya. 


“Dalam kedua kitab shahih ada riwayat dari Anas, dia berkata, 
“Rasulullah SAW meringkas shalat dan menyempurnakannya.” | 


Masih dalam kedua kitab Shahih Al Bukhari dan Muslim juga 
ada riwayat lain dari Anas, dia berkata, “Aku tak pernah shalat di 
“ belakang imam yang paling ringkas dan paling sempurna shalatnya 
daripada shalat bersama Nabi SAW.” Al Bukhari menambahkan, 
“Ketika beliau mendengar adanya tangis bayi barulah beliau 
memperingkas, karena khawatir ibu bayi itu akan kesusahan.” 


Dalam Sunan Abi Daud dari salah seorang dari Juhainah 
bahwa dia mendengar Nabi SAW membaca surah Az-Zilzal dalam 
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shalat Shubuh pada kedua raka'atnya. Aku tidak tahu apakah 
Rasulullah SAW lupa atau sengaja melakukan hal itu. 


Dalam Shahih Muslim ada riwayat dari Jabir bin Samurah 

bahwa Nabi SAW biasa membaca surah Al-Lail dalam shalat Zhuhur, 

dan dalam shalat Ashar juga seperti itu.Dalam Sunan Ibnu Majah 

disebutkan riwayat dari Ibnu Umar, dia berkata, “Nabi SAW biasa 

membaca “Oul Yaa Ayyuhal Kaafiruun' dan “Oul Huwallaahu Ahad 
dalam shalat Maghrib.” 


Dalam Sunan Ibni Majah disebutkan dari Amru bin Huraits, 
“dia berkata, “Aku seakan mendengar suara Rasulullah SAW yang 
membaca: adi ai S6 “Sungguh, aku bersumpah dengan 
bintang-bintang,” (Os. At-Takwiir (81): 15). 

Dalam Sunan Abi Daud dari Jabir bin Samurah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW membaca surah Al Buruj dan Ath-Tharig dalam 
shalat Zhuhur dan Ashar dan beliau menyamakan keduanya (dalam 
hal panjangnya. Penerj). h 

Dalam Shahih Muslim juga dia berkata, “Nabi SAW biasa 
membaca surah Al-Lail dalam shalat Zhuhur, demikian pula dalam 
shalat Ashar. Sedangkan shalat Shubuh lebih panjang dari itu.” 


Dalam kedua kitab shahih disebutkan hadits dari Al Bara' 
bahwa Nabi SAW membaca surah At-Tiin dalam shalat Isya di 
perjalanan. 

Dalam beberapa kita sunan dari Nabi SAW, bahwa beliau 
biasa membaca surah Al Falag dan An Naas dalam shalat Shubuh. 


Dalam dua kitab shahih dari Jabir bahwa Nabi SAW berkata 
kepada Mu'adz, “Apakah engkau hendak menjadi seorang penyusah 
wahai Mu'adz?! Kenapa engkau tidak mengimami mereka dengan 
membaca surah Al A'laa, Asy-Syamsy atau Al-Lail.?! 
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Dalam dua kitab shahih pula disebutkan hadits dari Abu 
Hurairah bahwa Nabi SAW bersabda, “Jika salah seorang dari kalian 
shalat hendaklah dia memperingkas, karena di antara mereka (jamaah) 
ada yang lemah, yang sakit dan yang sudah lanjut. Tapi jika di antara 
kalian shalat sendiri maka dia boleh memperpanjang sesukanya.” Ini 
juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Utsman bin Abu Al “Ash. 


Dalam Shahih Muslim juga ada riwayat dari Anas, dia berkata, 
“Rasulullah SAW mendengar tangisan seorang bayi bersama ibunya 
sedang beliau dalam keadaan shalat. Lalu beliau membaca surah yang 
pendek. : 


Ini semua bisa dijawab bahwa tak ada kontradiksi antara 
semua hadits tersebut dengan hadits-hadits yang memperpanjang 
shalat. Semuanya justru saling membenarkan satu sama lain. Apa 
yang didiskripsikan Anas tentang shalat Rasulullah SAW yang ringkas 
juga dia iringi dengan kesempurnaan shalat beliau, dan dia pula yang 
menggambarkan panjangnya i'tidal dan duduk di antara dua sujud 
yang beliau lakukan dalam shalat sampai-sampai mereka menganggap 
Rasulullah SAW telah lupa. Dia juga menggambarkan shalat Umar 
bin Abdul Aziz bahwa shalatnya mirip dengan shalat Rasulullah SAW 
di mana mereka menghitung dia bertasbih sepuluh kali (dalam ruku 
dan sujud. Penerj). 


Adapun peringkasan yang disebutkan Anas adalah meringkas 
berdiri membaca ayat tapi tetap disertai pemanjangan pada ruku dan 
sujud sebagaimana yang ditegaskan dalam riwayat An-Nasa'i, dari 
Outaibah dan Al “Atahaf bin Khalid dari Zaid bin Aslam dia berkata, 
“Kami menemui Anas bin Malik dan dia berkata, “Apakah kalian 
sudah shalat? kami jawab, “Belum.” Dia lalu berkata, “Wahai anak 
wanita, bawakan kepada kami air untuk wudhu. Aku tidak pernah 
shalat di belakang orang yang shalatnya lebih mirip dengan shalat 
Rasulullah SAW melebihi imam kalian ini.' Zaid berkata, “Umar bin 
Abdul Aziz menyempurnakan ruku dan sujud serta memperingkas 
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berdiri dan duduk.” Hadits ini shahih, karena “Athaf bin Khalid Al 
Makhzumi “dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in. Ahmad berkomentar 
tentangnya, “Tsigah dan haditsnya shahih.” 


Ini juga disebutkan dengan jelas dalam hadits Imran bin 
Hushain ketika dia shalat di belakang Ali di Bashrah, dia berkata, “Ini 
mengingatkanku dengan shalat Rasulullah SAW. Shalat Rasulullah 
SAW adalah sedang, beliau memperingkas berdiri dan duduk dan . 
memperpanjang ruku dan sujud. | 


Sudah dikemukakan pernyataan Anas, “Shalat Rasulullah 
SAW itu hampir sama.” Serta hadits Al Barra" bin “Azib, bahwa 
berdirinya Rasulullah SAW, ruku dan sujudnya hampir sama lamanya. 
Semua hadits ini menunjukkan makna yang sama, yaitu 
memperpanjang ruku dan sujud tapi memperpendek berdiri. 


Ini berbeda dengan apa yang dilakukan para pemimpin 
wilayah yang mana shalat mereka diingkari oleh para sahabat lantaran 
mereka memperlama berdiri berdasarkan apa yang pernah dilakukan 
Rasulullah SAW tapi mereka memperpendek ruku, sujud dan kedua 
i'tidal (bangkit dari ruku dan duduk antara dua sujud). Makanya, 
Tsabit mengingkari perbuatan mereka yang memperpendek atau 
memperingkas berdiri i'tidal dan duduk antara dua sujud. Tsabit 
berkata, “Aku melihat Anas melakukan hal yang tidak pernah aku 
lihat kalian lakukan.” 


Hadits Ibnu Abi Amya' di dalamnya disebutkan, “Shalatnya 
Anas itu ringkas.” Dan Anas sendiri sudah menceritakan bagaimana 
sifat shalat Rasulullah SAW yang mirip dengan shalat Umar bin 
Abdul Aziz di mana dia memperpanjang ruku, sujud dan kedua i'tidal. 
Hadits-hadits Anas ini tidak saling bertentangan. Memperingan adalah 
sebuah hal yang relatif dan tergantung pada faktor lain. Sepuluh kali 
tasbih dan sepuluh ayat tentu lebih ringkas daripada seratus tasbih dan 
seratus ayat. Lalu di mana letak kontradiksi dalam hal ini setelah 
mengemukakan semua hadits-hadits shahih tersebut?! 
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Mengenai “diperingkasnya shalat Rasulullah SAW setelah 
mendengar tangis anak kecil sama sekali tidak bertentangan dengan 
sifat shalat beliau. Bahkan, dalam hadits itu sendiri disebutkan, “Aku 
masih ke dalam shalat dan aku ingin memperpanjangnya, lalu aku 
mendengar tangisan bayi sehingga aku memperingkas.” Ini 
merupakan respon terhadap sesuatu yang terjadi dan itu adalah bagian 
dari sunnah sebagaimana beliau memperingkas shalat dalam 
perjalanan dan shalat khauf. 


Semua keringkasan shalat yang diriwayatkan dari beliau 
adalah lantaran adanya sesuatu yang terjadi sebagaimana yang tsabit 
dari beliau bahwa beliau membaca surah At-Tiin ketika shalat Isya 
dalam perjalanan (safar). Demikian halnya shalat Shubuh beliau yang 
hanya membaca surah Al Falag dan An-Naas, karena saat itu dalam 
perjalanan. Makanya Allah mengangkat dosa bagi umat pada saat 
khauf (peristiwa genting). Oashr (memperpendek shalat) itu sendiri 
ada dua, memperpendek rukun dan memperpendek jumlah. Jika 
terjadi safar dan khauf bersamaan maka kedua perpendekan itupun 
diterapkan. Kalau hanya terjadi safar maka yang dipergunakan adalah 
memperpendek jumlah. Kalau hanya takut (khauf) maka yang 
diperpendek adalah rukun. 

| Dari sini diketahuilah rahasia dari gashr (memperpendek 
shalat) yang mutlak disebutkan dalam Al Our'an berkaitan dengan 
safar dan khauf. Jika salah satu berdiri sendiri tanpa yang lain maka 
berlakulah kemutlakan gashr. 


Kalau diandaikan bahwa Rasulullah SAW Sa eka 
shalat lantaran adanya halangan maka itu menunjukkan kebolehan, 
dan bahwa memperingkas shalat lantaran adanya halangan (udzur) 
mencukupi pelaksanaan kewajiban. Tapi tidak mungkin dikatakan 
yang ini sunnah dan yang lain makruh padahal Rasulullah SAW biasa 
melakukan keduanya. Maka dari itu periwayat yang meriwayatkan 
hadits tentang pemanjangan shalat lebih banyak daripada periwayat 
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hadits yang menceritakan peringkasan dari beliau. Bahkan yang 
meriwayatkan shalat secara ringkas juga meriwayatkan shalat secara 
panjang. Sehingga, tidak boleh membenturkan sunnah Rasulullah 
SAW satu sama lain, melainkan harus diamalkan semuanya sesuai 
pada tempatnya. | | 


Peringkasan shalat yang dilakukan Rasulullah SAW bisa jadi 
untuk menerangkan bahwa hal itu boleh saja dilakukan sedangkan 
ketika beliau melakukan shalat dengan memperpanjang maka itu 
menunjukkan keutamaan. Tapi bila dalam kondisi yang mengharuskan 
shalat diperpendek maka memperpendek shalat tentu lebih utama. 
Dalam kedua kondisi tersebut beliau selalu melakukan yang paling 
utama dan inilah yang cocok untuk keadaan beliau SAW. 


Adapun mengenai hadits Mu'adz, ini biasanya dijadikan alasan 
bagi pencuri shalat dan mereka yang biasa melaksanakan shalat 
bagaikan burung mencotok makanan, karena mereka tidak mengetahui 
latar belakang kisah dan konteksnya. Mu'adz shalat Isya bersama 
Nabi SAW yang memang diundurkan. Kemudian dia pulang ke Bani 
Amru bin “Auf di Guba' dan mengimami mereka. Dia membacakan 
surah Al Bagarah. Demikian yang disebutkan dalam kedua kitab 
Shahih dari hadits Jabir bahwa Mu'adz membuka shalat dengan surah 
Al Bagarah sehingga ada seseorang yang mengundurkan diri dan 
shalat sendirian. Dikatakan kepada orang itu, “Engkau telah munafik 
yang Fulan!” dia berkata, “Demi Allah, aku bukan munafik, aku akan 
datang kepada Rasulullah SAW dan melaporkan kejadian ini. Pada 
waktu itu Nabi SAW berkata, “Apakah kamu ingin menjadi pembuat 
fitnah (bencana) wahai Mu'adz? Mengapa kamu tidak mengimami 
mereka dengan membaca “Al A'laa, atau Asy-Syamsy, atau Al-Lail?” 

Demikianlah menurut pandangan kami, disunnahkan membaca 
surah-surah tersebut dan yang semisalnya bila menjadi imam shalat 
Isya yang diundurkan (di akhir waktunya). Di mana letak kesesuaian 
hadits ini dengan orang yang suka mencuri shalat atau shalat seperti 
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burung mencotok?! Sebagaimana diketahui bahwa Nabi SAW 
mengakhirkan pelaksanaan shalat Isya, dan tempat Bani Amru bin Auf. 
itu jauh dari masjid Nabi SAW, ditambah lagi Mu'adz yang membaca 
surah Al Bagarah. Inilah yang diingkari Nabi SAW, karena.memang 
pantas diingkari. Dari sinilah diambil pemahaman dari hadits, “Wahai 
manusia, sesungguhnya di antara kalian ada yang akan membuat 
orang lari (dari agama).” Tidak ada yang pernah lari dari shalat 
Rasulullah SAW atau orang yang shalatnya sama dengan beliau. 
Mereka lari dari orang yang shalatnya terlalu panjang tidak sesuai 
dengan tuntunan beliau. Kalau yang dimaksud dengan mereka yang 
lari dari shalat itu adalah orang-orang yang memang tidak datang ke 
masjid, maka mereka itu sebenarnya bukan lari dari shalat, melainkan 
memang pemalas. 


Ada juga banyak orang yang kurang kerjaan mempersingkat 
shalat seperti halnya shalat orang-orang munafik. Shalat mereka tidak 
memberikan makna. Mereka tidak bisa merasakan kenikmatan dari 
shalat itu. Mereka ingin istirahat dari shalat bukan istirahat dengan 
shalat. Orang-orang seperti ini jika mereka lari dari imam, maka tidak 
perlu diperhitungkan. Mereka biasa berdiri berlama-lama bersama 
makhluk bahkan sepanjang hari dan melaksanakan keperluannya 
sesempurna mungkin. Mereka tak pernah mengeluh untuk itu. Akan 
tetap giliran mereka harus berdiri menghadap tuhan, mereka malah 
hanya memberikan porsi sesedikit mungkin untuk itu. Jauh lebih 
sedikit dari waktu yang diberikannya untuk berkhidmat kepada 
makhluk. Mereka merasa berat berdiri menghadap Allah dan yang 
pendek saja sudah dianggap sangat panjang sehingga membuat 
mereka mengeluh, seolah berdiri di atas bara api. Orang yang seperti 
ini pengkhidmatannya kepada Allah, maka Allah juga tidak suka 
menolongnya. Hanya kepada Allah-lah kita mohon pertolongan.” 
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Bab 147: Sabda Nabi SAW, "Setiap Shalat yang tidak 
Menyempurnakan Kesunahannya..." (Mim: 145- Ta': 149) 


UPN thea Jill Gi  $ » ea (PS —A04 


KT V3 2g ada ye tra Ora 


:JG ag da la gp Ne aa pen enti 
J5 JG PAI Hy ai ee Aa 
HA gal ng SAY el ph SAM 3 js 
IG WA Ga PA ae op Bed Bu LI op gas 
sa ud) JB PISA OS op Lake sa Ja La) 
(PP dai Ia P3 eni uh Eh 


859. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ismail 
menceritakan kepada kami, Yunus menceritakan kepada kami, dari Al 
Hasan, dari Anas bin Hakim Adh-Dhabbi, dia berkata, Dia takut 
kepada Ziyad atau Ibnu Ziyad, sehingga dia datang ke Madinah dan 
bertemu dengan Abu Hurairah. Dia berkata, “Dia menyebutkan 
nasabnya dan aku menyebutkan nasabku. Dia berkata, “Wahai anak 
muda, maukah kamu aku ceritakan suatu hadits?” Aku menjawab, 
“Tentu semoga Allah merahmati Anda.? Yunus berkata, Aku rasa dia 
menyebutkan dari Rasulullah SAW yang bersabda, Sesungguhnya 
amalan pertama yang dihisab dari manusia di hari kiamat adalah 
Shalat. Tuhan kita “Azza wa Jalla berkata dan Dia sebenarnya sudah 
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tahu, “Lihatlah oleh kalian (para malaikat) shalat hambuku ini, 
apakah dia melakukan dengan sempurna atau ada yang kurang?” 
Jika sudah sempurna maka akan ditulis sempurna. Namun jika masih 
ada yang kurang maka Allah berfirman lagi, “Lihatlah apakah 
hambaku ini punya amalan (shalat) tathawwu' (sunnah).” Jika dia 
. punya shalat tathawwu' maka Allah berfirman, “Sempurnakan shalat 
wajib hamba-Ku ini dari shalat tathawwu'nya.” Selanjutnya semua 


amal akan diperlakukan seperti itu 201 


Penjelasan Hadits: 


sa (Dia menyebut nasabku), artinya Abu Hurairah 
menyebutkan nasabnya bersamaku dan menjadikanku dalam satu 
nisbah. Maksudnya bukanlah dia menanyakan nasabku. Karena kalau 
menanyakan nasab maka bahasa Arabnya adalah: Uxmi—twi. Demikian 
kata Abu Zaid, sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Lisan. 

A LI (aku menyebutkan nasabku), artinya aku : 
menyambung nasab bersamanya. Wallahu a'lam. : 

Al “Iragi berkata dalam Syarh At-Tirmidzi, “Hadits ini tidak 
bertentangan dengan hadits shahih bahwa hal pertama yang akan 
dipersidangkan terhadap seorang hamba di hari kiamat adalah masalah 
(pertumpahan) darah. Hadits bab ini dipahami bahwa yang dimaksud 
pertama dihisab di sini adalah yang mengenai hak Allah Ta'ala, 
sedangkan hadits tentang darah adalah hal pertama yang ai itu 
menyangkut hak manusia antar mereka. : 


Kalau ditanyakan mana yang lebih dahulu diproses. Jawabnya, 
ini adalah masalah dogmatis (taugifi) dan tekstual hadits menunjukkan 
bahwa yang terlebih dahulu diproses adalah hak Allah sebelum hak- 
hak para hamba. Demikian dikemukakan dalam Mirgat Ash-Shu 'ud. 


'4 Hadits ini shahih. HR. Ibnu Majah (1425). 
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Sa IX S 13 Abas (Lihatlah shalat hambakai), maksudnya, 
shalat fardhunya. asi (Apakah dia menyempurnakannya) aritnya 
apakah dia telah melaksanakan shalat fardhu itu dengan sempurna dan 
benar. Wak af (ataukah masih ada yang kurang), maksudnya apakah 


dia melakukan shalat kurang dari semestinya. 


& Aja sam JB (Apakah hamba-Ku ini punya shalat 
tathawwu), dalam catatan amalnya adakah shalat sunah yang dia 
“ Iakukan. Berdasarkan konteks ini berlaku untuk semua shalat sunah 
baik yang sebelum maupun sesudah shalat fardhu, atau tanpa ikatan 
waktu. 


ana Ia Kud GA pil (Sempurnakan untuk hamba-Ku 
dengan shalat tathawwu 'nya). Al “Iragi dalam Syarh At-Tirmidzi 
mengatakan, “Kekurangan dalam shalat fardhu yang bisa 
disempurnakan oleh shalat sunah di sini kemungkinannya adalah 
kekurangan dalam mengerjakan sunnah-sunnah shalat, kekhusyukan 
dan dzikir serta doa yang dianjurkan. Dia akan mendapatkan pahala 
itu untuk shalat fardhunya meski dia tidak melakukannya dalam shalat 
fardhunya itu, tapi hanya melakukannya dalam shalat sunah 
(tathawwu?). 

Namun ada kemungkinan pula yang dimaksud di sini adalah 
benar-benar tidak melakukan shalat fardhu (bolong) dan itu bisa 
ditutup dengan shalat sunah. Artinya, Allah menerima shalat sunah 
yang benar sebagai ganti dari shalat fardhu. Allah SWT menerima apa 
saja yang Dia kehendaki. Bagi-Nyalah segala pemberian dan segala 
keutamaan. Tak hanya itu, Dia juga bisa saja memaafkan orang yang 
tidak shalat Bak fardhu maupun sunnah. 


& 1 Ie deeh ing 5 (Kemudian seluruh amalnya akan 
Pena seperti itu), artinya jika ada amalan fardhu yang kurang 
maka disempurnakan dengan amalan sunnah (tathawwu?”). Dalam 


P3 


riwayat Ibnu Majah redaksinya adalah: Ws yaa dee "brg Jak Se 


Tee . 


“Kemudian seluruh amalan fardhu diperlakukan seperti itu.” 
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860. Musa bin Ismail menceritakan kepada aa 

menceritakan kepada kami, dari Humaid, dari Al Hasan, dari 


seseorang Bani Salid, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW berupa 
hadits yang senada. Sg 


PIP 
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PA AA PT tg AE TE TANK MEA TUNAMETA KUTA YA 
CS LS 


861. Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami, dari Daud bin Abu Hind, dari Zurarah bin 
Aufa, dari Tamim Ad-Dari, dari Nabi SAW dengan makna yang sama, 
di dalamnya beliau bersabda, “Kemudian zakat juga diperlakukan 


seperti itu, lalu semua amal akan diperlakukan seperti itu.” ti 


Penjelasan Hadits: 


3 Ja eU - (Kemudian zakat juga seperti itu), maksudnya, 
sama dengan shalat bila ada yang kurang maka akan disempurnakan - 
dengan sedekah sunnah. 


305 Sanad hadits ini dha'if. Di dalamnya ada seorang periwayat yang tidak disebut 
namanya yaitu orang dari Bani Salith. HR. Ibnu Majah (1426). 
36 Ffadits ini shahih. HR. Ibnu Majah (1426). 
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3 uang ar JuYi Ig S (lalu semua amal akan 
diperlakukan seperti itu). Dalam Al Mirgah disebutkan, “Semua amal 
akan diambil sebagai tebusan dari kesalahan pidana dan keburukan 
yang pernah dilakukan berdasarkan hitungan amal kebaikan yang 
pernah dilakukan, dan amal kebajikan itu dapat menghapus perbuatan 
jahat. Ibnu Al Malik berkata, “Artinya berdasarkan perumpamaan 
yang disebutkan itulah semua amal diperlakukan. Jadi, siapa yang 
mempunyai piutang terhadap seseorang maka akan diambil dari amal 
shalihnya sesuai dengan jumlah hutangnya itu.” Selesai. | 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah.” 
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PEMBAHASAN TENTANG 
RUKU' DAN SUJUD 


Bab 148: Meletakkan Kedua Tangan di atas Kedua Lutut 
(Mim: 145, 146 — Ta': 150) 


s23 d9 


5 pai ip dn UAS GG ak Et —AXY 
Sl — JG Clan o una Na Berg kasat 15315 adu 
Y Jus AU Gp yA P3 Ga li al 


2. 


Ie Ea Kas of Ea ON Ia Ur Anis Si Ii Alai 
| SI 
862. Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Ya'gub (Abu Daud berkata, 
namanya adalah Wagdan), dari Mush'ab bin Sa'ad, dia berkata, “Aku 
shalat di samping ayahku. Aku meletakkan kedua tanganku di antara 
kedua lututku. Kemudian ayahku melarangku melakukan hal itu, tapi . 
aku masih mengulangi. Dia berkata, “Jangan kamu lakukan itu. Dulu 
memang kami pernah melakukannya tapi kemudian dilarang untuk 
melakukannya lagi. Kami lalu diperintahkan untuk meletakkan mugan 

— kami di atas lutut?” 


37 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (790), Muslim (pembahasan tentang 
masjid/29), dan An-Nasa'i (1031). 
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Penjelasan Hadits: 


Abu Ya'fur, namanya adalah Wagdan Al Abdi Al Kufi. Dia 
biasa meriwayatkan dari Ibnu Abi Aufa, Ibnu Umar dan Anas. Yang 
biasa meriwayatkan darinya adalah anaknya Yunus, Syu'bah, Abu 
Awanah dan Abu Al Ahwash. Dia dianggap tsigah oleh Ahmad. Perlu 
diketahui bahwa Abu Ya'fur di sini adalah Abu Ya'fur senior 
sebagaimana yang dipastikan oleh Al Mizzi dan ini selaras dengan 
kebiasaan gaya penulisan Ibnu Abdil Barr. Ad-Darimi menyebutkan 
dengan tegas dalam riwayatnya dari jalur Israil, dari Ya'fur bahwa dia 
adalah Al Abdi, dan Al Abdi itu adalah yang senior tanpa ada 
perbedaan pendapat. An-Nawawi menyebutkan dalam Syarh Shahih 
Muslim bahwa Abu Ya'fur di sini adalah yang yunior tapi pendapat ini 
dikritik. 

data g was »£ (dari Mush'ab bin Sa? ad) yaitu putra Sa'ad bin 
Abu Waggash. 


| CS Ian Gi Wah (Aku meletakkan kedua tanganku di antara 
kedua lututku). Dalam riwayat Al Bukhari redaksinya adalah, Aan) 
Gis Da Cagar) 2 cs H& “Aku mentathbig antara kedua tapak 
tanganku lalu meletakkannya di antara kedua pahaku.” 
Tathbig adalah menempelkan antara kedua punggung tapak 
tangan ketika ruku dan meletakan kedua tapak tangan di antara kedua 
paha. 


v Sp Un 43 Has & Yu (kami pernah melakukannya tapi 
kemudian dilarang untuk melakukannya lagi. Kami lalu 
diperintahkan...... sampai akhir). Di sini terdapat dalil mansukh-nya 
hukum tathbig, karena tekstual hadits ini mengandung makna marfu '. 
At-Tirmidzi berkata, “Tathbig itu mansukh meski sebagian sahabat 
Rasulullah SAW melakukannya.” Selesai. 
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Ibnu Al Mundzir meriwayatkan dari Ibnu Umar dengan sanad 
yang kuat, Ibnu Umar berkata, “Itu (tathbig) dilakukan Nabi SAW 
hanya satu kali.” 


Ibnu Khuzaimah meriwayatkan dari versi lain dari Algamah, 
dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW mengajari kami ketika 
hendak ruku untuk mentathbig kedua tangan di antara kedua paha. 
Lalu aku ruku. Hal itu sampai kepada Sa'ad, dan dia berkomentar, 
“Saudaraku (Abdullah bin Mas'ud) benar dalam perkataannya, kami 
memang pernah melakukan itu tapi kemudian diperintahkan untuk 
melakukan ini. Yaitu memegang kedua lutut.” Ini adalah penguat yang 
Shahih untuk hadits dari jalur Mush'ab bin Sa'ad. 


Abdurrazzag juga meriwayatkan dari Ma'mar yang sesuai 
dengan perkataan Sa'ad. Dia meriwayatkan dari jalur lain yang sampai 


kepada Algamah dan Al Aswad, dia berkata, “Kami shalat bersama 


Abdullah (bin Mas'ud) dan dia melakukan tathbig. Kemudian kami 
bertemu dengan Umar dan kami shalat dengan melakukan tathbig. 
Usai shalat dia berkata, “Itu adalah sesuatu yang pernah kami lakukan 
kemudian ditinggalkan.” | 


Dalam At-Tirmidzi dari jalur Abu Abdurrahman As-Sulami 
dia berkata, “Umar bin Khaththab berkata kepada kami, 
“Sesungguhnya lutut itu disunnahkan atas kalian, maka ambillah 
lutut.” 


Al Baihagi meriwayatkan dengan redaksi, “Kalau kami ruku 
maka biasanya kami menahan tangan kami di antara kedua paha kami, 
lalu Umar berkata, “Sesungguhnya termasuk sunnah adalah 
memegang lutut.” Ini juga mengandung hukum marfu', karena kalau 
seprang sahabat Nabi SAW mengatakan “menurut sunnah begini dan 
begini” atau “disunnahkan begini” maka secara zhahir yang dimaksud 
adalah sunnah Nabi SAW, apalagi bila yang mengatakan itu semisal 
Umar. Demikian disebutkan dalam Fath Al Bari. 
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Al Mundziri berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al 
Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah.” 
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af 3 & aa, Lisa de 3 sih aa S 
ag de Ko BI me SA JI 

863. Muhammad bin Abdullah bin Numair menceritakan 
kepada kami, Abu Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Al a'masy 
menceritakan kepada kami, dari Ibrahim, dari Algamah dan Al 
Aswad, dari Abdullah, dia berkata, “Jika salah seorang dari kalian 
ruku hendaklah dia membentangkan kedua lengannya di paha dan 


mentathbig kedua tapak tangannya. Aku seolah melihat bersilangnya 
jari jemari Rasulullah SAW.” 


Penjelasan Hadits: 


Ibrahim adalah putra Zaid bin Oais bin Al Aswad An-Nakha'i 
Abu Imran Al Kufi Al Fagih, dia seringkali memursal hadits. Dia 
biasa meriwayatkan dari Algamah, Hammam bin Al Harits, Al Aswad 
bin Yazid, dan Abu Ubaidah bin Abdullah Al Masrug. Yang biasa 
meriwayatkan darinya adalah Al Hakam, Manshur, Al A'masy, Ibnu 
“Aun, Zubaid dan sejumlah ulama lainnya. 


"ads (Hendaklah dia membentangkan), maksudnya, 
menjulurkan. kara (dan mentathbig antara kedua tangannya). Artinya 


308 Hadits ini shahih. HR. Muslim (pembahasan tentang masjid/26, 27), An-Nasa'i 
(719), dari jalur Algamah dan Al Aswad dengan sanad yang sama. 
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menempelkan kedua punggung tangannya ketika ruku. dan 
menempatkannya di antara kedua paha. | 

An-Nawawi berkata, “Madzhab kami sesuai dengan madzhab 
semua ulama bahwa sunnahnya meletakkan kedua tangan di atas 
- kedua lutut dan memakruhkan tathbig, kecuali Ibnu Mas'ud dan dua 
orang muridnya yaitu Algamah dan Al Aswad di mana mereka 
berpendapat yang sunnah itu adalah tathbig. Sebab, belum sampai 
“kepada mereka bahwa tathbig itu sudah dihapus hukumnya oleh hadits 
Sa'ad bin Abu Waggash RA. Yang benar adalah apa yang diamalkan 
oleh jumhur karena ke-mansukh-an hadits tathbig ini sudah jelas dan 
informasinya valid.” Selesai. ' 

Menurut saya (pensyarah), di atas sudah disebutkan hadits 
Sa'ad bin Abu Waggash dan beberapa penguatnya. 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh 
Muslim dan An-Nasa'i.” | 


Bab 149: Doa Ruku' dan Sujud (Mim: 147-Ta': 151) 


2, 
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864. Ar-Rabi' bin Nafi” Abu Taubah menceritakan kepada 
kami, dan juga Musa bin Ismail dengan makna yang sama. Keduanya 
berkata: Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami, dari Musa, Abu 
Salamah Musa bin Ayyub berkata: dari ayahnya, dari Ugbah bin 
Amir, dia berkata: Ketika turun ayat: “Maka bertasbihlah dengan 
(menyebut) nama Rabbmu yang Maha besar.” (Os. Al Waagi'ah (56J: 
79), Rasulullah SAW pun bersabda, “Jadikan (bacaan) itu dalam 
ruku kalian.” 


Ketika turun ayat, “Sucikanlah nama Tuhanmu yang Maha 
Tingi." (Os. Al A'laa (87): 1), Rasulullah SAW bersabda, “Jadikan 
(bacaan) itu dalam sujud kalian. 9 


Penjelasan Hadits: 


3... 


Kes» $ (Dari Musa) yaitu Musa bin Ayyub Al Ghafigi Al 
Mishri. Dia biasa meriwayatkan dari pamannya Ismail bin 'Iyasy bin 
Amir. Yang biasa. meriwayatkan darinya adalah Al-Laits bin Al 
Mubarak. Ibnu Ma'in menganggapnya tsigah. 


Abu Salamah nama aslinya adalah Musa bin Ismail, sedangkan 
kenapa dia dinamakan Musa bin Ayyub adalah karena menisbahkan 
kepada kakeknya. 


& 33 da J&r1 (Jadikanlah (bacaanf itu dalam ruku kalian), 
artinya pengamalan terhadap bacaan ayat itu terapkan dalam ruku 
dengan mengatakan, ai | & Obuw “Maha suci Allah lagi Maha 
Agung”. Fakhrurrazi mengatakar “Makna kata bali adalah 
kesempurnaan yang ada pada dzat dan sifat-Nya. Sedangkan makna 


309 Sanad hadits ini dha'if. Musa bin Ayyub bin Amir Al Ghafigi dimasukkan oleh 
Ibnu Hibban dalam kitab Ats-Tsiggat (periwayat yang terpercaya), tapi Al Ugaili 
dalam kitab Adh-Dhu'afa” (periwayat yang dha'if). Yahya bin Ma'in dan As-Siji 
konon menyatakan bahwa dia ini munkarul hadits. Makanya, Ibnu Hajar berkata, 
“Dia magbul (dapat diterima)”. 
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kata ipa adalah kesempurnaan pada sifat-Nya. Sedangkan makna 
kata pa adalah kesempurnaan pada dzat-Nya." | 


CE 9 gua ag Lg Gadikanlah (bacaan) itu dalam sujud kalian), 
yaitu ucapan KA TAG Cr 5 Obus "Maha suci Allah yang maha Tinggi." 


Hikmah dari penempatan kata “Yang Maha Agung' untuk ruku 
dan “Yang Maha Tinggi' untuk sujud, karena sujud menunjukkan sifat 
tawadhu' di mana ada posisi meletakkan kening ke lantai sejajar 
dengan kaki, padahal kening itu adalah anggota tubuh tertinggi. Sujud 
itu sendiri lebih afdhal daripada ruku, sehingga bagusnya di saat 
tersebut mengucapkan kalimat yang mengandung sifat paling (ism 
tafdhil/superlatif) yaitu kata se berbeda dengan ruku yang tidak 
menggunakan bentuk ism tafdhil yaitu kata ebi. 


Al Khaththabi berkata, “Dalam hadits ini terkandung dalil 
wajibnya tasbih ketika ruku dan sujud, karena hadits ini mengandung 
dua perintah sekaligus, perintah Allah dan perintah rasul-Nya lengkap 
dengan penempatannya dalam shalat. Ini membuat kedua bacaan ini 
tidak boleh ditinggalkan. Madzhab yang mewajibkan kedua bacaan ini 
adalah madzhab Ishag bin Rahawaih. Ahmad bin Hanbal punya 
pendapat yang hampir berdekatan dengan itu. Ada pula mayaro bahwa 
Hasan Al Bashri berpendapat sama. 


Sedangkan mayoritas ulama yaitu Malik, Ashhab Ar-Ra" yi dan 
Asy-Syafi'i mengatakan bahwa meninggalkan bacaan tersebut tidak 
merusak (membatalkan) shalat.” Selesai (Al Khaththahi). 
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865. Ahmad bin Yunus menceritakan kepada kami, Al Laits 
(Ibnu Sa'd) menceritakan kepada kami, dari Ayyub bin Musa atau 
Musa bin Ayyub, dari salah seorang kaumnya, dari Ugbah bin Amir 
sama dengan makna hadits di atas, namun ada tambahan di mana dia 
berkata, “Rasulullah SAW jika ruku beliau membaca, “Subhaana 
Rabbiyal “Azhiim wa bihamdihi” (Maha suci Allah yang maha Agung 
dan dengan memuji-Nya) sebanyak tiga kali. Dan ketika sujud beliau 
membaca, “Subhaana Rabiyal “Azhiim wa bihamdih” tiga kali.” 


Abu Daud berkata, “Tambahan ini kami khawatirkan bukan 
riwayat yang terpelihara.” 


Abu Daud berkata, “Penduduk Mesir sendirian dalam 
meriwayatkan kedua hadits di atas dengan sanad ini, yaitu hadits Ar- 
Rabi” dan hadits Ahmad bin Yunus.” 


Penjelasan Hadits: 
Dg gl ga ah Yi Udi 16 (dari Ayyub bin Musa atau 
Musa bin Ayyub), ini merupakan keraguan dari perawi, tapi yang 


310 Sanad hadits ini dha'if sama dengan sebelumnya. Tambahan lagi di dalamnya 
ada seseorang yang tidak disebutkan namanya yaitu seorang laki-laki dari kaum 
Musa bin tin 
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benar adalah Musa bin Ayyub sebagaimana dalam riwayat 
sebelumnya. 

33 3 ola 13919 Mau (Abu Daud berkata, “Tambahan ini.....”) 
yaitu tambahan “Wabi hamdih' dalam bacaan kedua tasbih mesabar 
ie jins 0G 1 Ll GS (Kami khawatirkan tidak terpelihara), artinya 
kami khawatirkan tidak terpelihara riwayatnya. 


Perlu diketahui, apa yang diriwayatkan oleh seorang yang 
dapat diterima riwayatnya tapi bertentangan dengan riwayat orang 
yang lebih kredibel daripada dirinya, maka riwayat itu termasuk syadz 
(menyalahi yang lebih kuat). Sedangkan riwayat lawannya disebut 
mahfuzh (terpelihara). | 


| Adapun riwayat dari seorang periwayat yang dha'if 
bertentangan dengan riwayat periwayat yang lebih kredibel daripada 
dirinya, maka riwayat itu dinamakan munkar, sedang riwayat 
lawannya dinamakan ma ruuf. 


Perbedaan antara syadz dan munkar adalah karena kebiasaan 
pemakaian. Tapi terkadang istilah tersebut dipakai untuk kedua makna 
yang sama. 


Dalam kitab At-Talkhish disebutkan, “Tambahan ini ada pula 
dalam riwayat Ad-Daraguthni dari hadits Ibnu Mas'ud. Di dalamnya 
dia berkata, “Termasuk sunnah adalah seseorang mengucapkan 
“Subhaana Rabbiyal “Azhiim wa bihamdih” dalam rukunya, dan 
“Subhaana Rabbiyal A'laa wa bihamdih" dalam sujudnya.” 

Dalam sanadnya.ada As-Sirri bin Ismail, dari Asy-Sya'bi, dari 
Masrug, dari Ibnu Mas'ud. As-Sirri ini dha'if. Ada pula perbedaan 
mengenai riwayat ini dari Asy-Sya'bi, karena Ad-Daraguthni juga 
meriwayatkan dari hadits Muhammad bin Abdurrahman bin Abi 
Laila, dari Asy-Sya'bi, dari Shilah, dari Hudzaifah bahwa Rasulullah 
SAW biasa mengucapkan, “Subhaana Rabbiyal A'laa wa bihamdih” 
. tiga kali dalam sujudnya, dan “Subhaana Rabbiyal 'Azhiim wa 
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bihamdih” tiga kali dalam rukunya.” Akan tetapi, Muhammad bin 
Abdurrahman bin Abi Laila juga dha'if. | 


An-Nasa'i juga meriwayatkannya dari jalur Al Mustawrid bin 
Al Ahnaf, dari Shilah, dari Hudzaifah tapi tanpa menyebutkan 
tambahan “wabihamdih”. 


Sedangkan Ath-Thabrani dan Ahmad meriwayatkan dari jalur 
'Abu Malik Al Asy'ari dengan tambahan tersebut. Dalam riwayat 
Ahmad yang lain dari hadits Ibnu Sa”di tidak ada tambahan tersebut. 
Riwayat ini sanadnya hasan. Sedangkan Al Hakim meriwayatkan dari 
hadits Abu Juhaifah dalam kitab Tarikh An-Naisabur dengan 
tambahan tersebut di dalamnya, tapi sanad Al Hakim ini dha'if. 


Dalam semua keterangan ini ada bantahan atas pendapat Ibnu 
Shalah yang mengingkari adanya tambahan ini. Ahmad pernah 
ditanya —sebagaimana yang diceritakan oleh Ibnu Al Mundzir— dan 
dia menjawab, “Kalau aku, tidak mengucapkan “wa bihamdih.” 


Saya (penulis 4t-Talkhish, yaitu Al Hafizh Ibnu Hajar. Penerj) 
katakan, asal dari tambahan ini ada dalam kitab Shahih dari Aisyah 
RA dia berkata: “Rasulullah SAW sering kali membaca dia ini ketika 
ruku dan sujud: “Subhaanakallaahumma — Rabbanaa 
wabihamdika....... ” Selesai (At-Talkhish). 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu 
Majah tanpa tambahan di atas.” 
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866. Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami, Syu'bah 
'menceritakan kepada kami, dia berkata, Aku bertanya kepada 
Sulaiman, “Apakah saya boleh berdoa dalam shalat ketika melewati 
ayat yang menakutkan?” lalu dia menceritakan kepadaku dari Sa'd bin 
Ubaidah, dari Mustawrid, dari Shilah bin Zufar, dari Hudzaifah bahwa 
dia shalat bersama Nabi SAW dan beliau membaca dalam rukunya: 
“Subhaana Rabbiyal “Azhiim”. Untuk sujud beliau membaca: 
“Subhaana Rabbiyal A'laa”. Setiap kali beliau melalui ayat rahmat 
pasti beliau berhenti di sana dan memintanya, dan setiap kali melalui 
ayat adzab pasti beliau berhenti di sana dan berlindung darinya.” "1 


Penjelasan Hadits: 


JG Tas (A5 (Syu'bah ea kepada kami, dia berat) 
yang berkata adalah Syu'bah. 


dn 


ya 3, artinya ayat yang menakutkan, ini adalah bentuk 
mashdar (infinitif) dari wazn dai, 


3 g ilo 6 (dari Shilah bin Zufar), kunyahnya adalah Abu Al 
Ala', atau Abu Bakar Al Kufi, salah seorang tabi'i senior termasuk 
tingkat ketiga dalam periode periwayat, dia seorang yang tsigah dan 
mulia. 

sis Ui, Y! (pasti beliau berhenti di sana), artinya berhenti 
ketika membaca ayat tersebut. JEd (beliau memintanya), artinya 
meminta rahmat yang dijanjikan ayat tersebut. 


31 Hadits ini shahih. HR. Muslim (shalat orang yang sedang bepergian/203), At- 
Tirmidzi (262), Ibnu Majah (897), An-Nasa'i (1008). 
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349 (berlindung darinya), artinya dari adzab atau siksaan yang 
pedih yang ada pada ayat tersebut. | 

Ibnu Ruslan menambahkan, juga pada setiap ayat tasbih maka 
beliau bertasbih dan bertakbir. Sedangkan dalam ayat doa atau 
istighfar maka beliau berdoa dan beristighfar. Kalau melalui ayat yang 
diharapkan kejadiannya maka beliau memohon hal tersebut. Beliau 
melakukan itu dengan lisan atau hatinya. | 


Hadits ini menunjukkan disyariatkannya tasbih di atas pada 
saat ruku dan sujud. Asy-Syafi'i, Malik, Abu Hanifah dan mayoritas 
ulama menganggap itu sunnah, bukan wajib. Sedangkan Ishag bin 
Rahawaih mengatakan itu wajib, jika ditinggalkan dengan sengaja 
maka shalatnya batal, tapi kalau tidak sengaja maka tidak batal. Azh- 
Zhahiri mengatakan tasbih itu wajib secara mutlak (tanpa syarat). Al 
Khaththabi mengisyaratkan pendapat yang dia pilih sebagaimana yang 
telah dikemukakan sebelumnya. 


Ahmad berpendapat, tasbih dalam ruku dan sujud, 
mengucapkan “Sami 'allaahu liman hamdidah” dan “Rabbanaa lakal 
Hamd”, dzikir antar dua sujud dan semua takbir (intigal) hukumnya 
wajib dan membuat shalat batal bila ditinggalkan dengan sengaja. Bila 
ditinggalkan lantaran lupa maka harus sujud sahwi. Inilah riwayat 
yang sah dari Ahmad. Ada pula riwayat darinya bahwa semua itu 
hanya sunnah seperti pendapat mayoritas. 


Golongan yang mewajibkan berdalil dengan hadits Ugbah bin 
Amir yang telah disebutkan, juga dengan sabda Rasulullah SAW, 
“Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat.” Serta 
dengan firman Allah, “Maka bertasbihlah kepada-Nya”, padahal tidak 
ada kewajiban selain dalam shalat, sehingga diterapkanlah perintah ini 
khusus untuk shalat. Dalil lain adalah giyas dari bacaan Al Our'an (Al 
Faatihah). 
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Sedangkan jumhur berdalil dengan hadits orang yang salah 
shalatnya, di mana Nabi SAW menerangkan kepadanya apa saja yang 
diwajibkan dalam shalat dan beliau tidak menyebutkan dzikir-dzikir 
tersebut, padahal beliau menyebutkan wajibnya takbiratul ihram dan 
pembacaan Al Our'an. Seandainya dzikir-dzikir tersebut wajib 
tentulah beliau juga menerangkannya, karena mengundur keterangan 
pada saat diperlukan tidak mungkin dilakukan oleh Rasulullah SAW. 
Perbuatan Rasulullah SAW yang hanya menerangkan rukun-rukun 
yang tersebut dalam hadits tentang orang yang shalatnya salah ini 
menunjukkan bahwa semua amalan shalat yang tidak disebutkan 
dalam hadits itu hanya sunnah hukumnya. 

Hadits bab ini juga menunjukkan bahwa lafazh dzikir untuk 
ruku dan sujud adalah seperti yang tersebut dan menjadi tafsir dari 
sabda Rasulullah SAW dalam hadits Ugbah bin Amir “Jadikanlah 
(bacaan) itu dalam ruku kalian dan jadikan yang ini dalam sujud 
kalian”. | 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh 
Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah dengan redaksi yang 

mirip, namun ada yang panjang ada pula yang lebih pendek. 


303.9 J Pa 
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0. 867. Muslim bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Hisyam 
menceritakan kepada kami, Oatadah menceritakan kepada kami, dari ' 
Mutharrif, dari Aisyah, bahwa Nabi SAW biasa mengucapkan dalam 
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rn Kendi &5 (Tuhan malaikat dan (tuhan) Ar-Ruh), ini 
merupakan penyambungan kata khusus kepada kata umum, karena 
Ar-Ruh (Jibril) itu termasuk jenis malaikat itu sendiri. Dia adalah 
sosok malaikat yang agung, di mana bila dia berdiri maka seolah sama 
dengan semua malaikat. Ada yang mengatakan Ar-Ruh itu adalah 
Jibril, adapula yang mengatakan dia adalah sosok yang tidak bisa 
dilihat oleh malaikat sebagaimana kita tidak bisa melihat malaikat. 
Demikian diungkapkan dalam Nail Al Authar. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh 
Muslim dan An-Nasa'i.” 
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868. Ahmad bin Shalih menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, Mu'awiyah bin Shalih menceritakan 
kepada kami, dari Amru bin Oais, dari Ashim bin Humaid, dari Auf 
bin Malik Al Asyja'i dia berkata: “Aku berdiri (shalat) bersama 
Rasulullah SAW pada suatu malam. Beliau berdiri dengan membaca 
surah Al Bagarah. Setiap kali beliau membaca ayat tentang rahmat 
maka beliau berhenti (membaca) sebentar dan memintanya (rahmat 
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ruku dan sujudnya: “Maha Suci dan Maha Kudus (Maha Sakral), 
Tuhan malaikat dan tuhan Ar-Ruh (malaikat Jibril). "3? 


Penjelasan Hadits: 


asi Iu z Tera kalimat ini bisa dibaca dengan baris dhammah pada 
huruf awal di kedua kata ini bisa pula dengan memfathahkannya. Tapi 
pembacaan dengan dhammah lebih sering dan lebih fasih. Tsa”lab 
berkata, “Setiap ism (kata benda) yang berpola v: pa maka huruf 


awalnya harus berbaris fathah kecuali pada kata : CT Pa dan kata :» 5 
yang lebih sering menggunakan dhammah pada huruf awalnya. 


Al Jauhari berkata, “Subbuuh adalah salah satu sifat Allah.” 
Ibnu Faris dan Az-Zubaidi serta selain mereka mengatakan, “Subbuuh 
itu adalah Allah itu sendiri.” Artinya Allah yang maha disucikan atau 
maha dikuduskan (disakralkan). | | 


"ada 


Arti dari kata g #w adalah sesuatu yang bersih dari segala 
kekurangan, lawan tanding dan semua hal yang tidak pantas untuk 
sifat tuhan yang disembah. Sedangkan kata “ii artinya yang 
dibersihkan dari segala sifat yang tidak pantas pada diri seorang 
pencipta. Status i'rab kedua kata ini adalah khabar dan mubtada' 
untuk keduanya mahdzuf (tidak disebut dalam teks) sejatinya adalah, 
“Ruku'ku dan sujudku untuk Tuhan yang Maha Suci dan Maha 
Sakral.” 


Al Harawi mengatakan, “Menurut satu pendapat Al Ouddus itu 
artinya yang maha berkah.” Al Oadhi Iyadh mengatakan, “Ada pula 
yang mengatakan kalimatnya berbunyi: Laga buta dengan konteks 
kalimatnya adalah: &4& ml (aku bertasbih dengan sebuah 
pentasbihan yang man en atau aku menyebut dengan tasbih yang | 


sebenarnya, atau aku mengangungkan, atau aku menyembah. 


32 Hadits ini shahih. HR. Muslim (pembahasan teltng ena dan An- 
Nasa'i(1047). 
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tersebut). Setiap kali beliau membaca ayat tentang adzab beliaupun 
berhenti dan berlindung darinya.” 


Dia berkata, “Kemudian beliau ruku sama lamanya dengan 
berdiri dan ketika ruku beliau membaca: 'Maha suci Tuhan yang 
Maha memiliki Kekuasaan, kerjaan, keangkuhan dan keagungan'.” 

Kemudian beliau sujud dengan membaca yang sama. 


Selanjutnya beliau berdiri dan membaca surah Aali “Imraan, 
kemudian membaca satu surah, satu surah.” 


Penjelasan Hadits: 


&43 (Aku berdiri) dalam keadaan shalat. dk (Beliau 
memintanya), artinya rahmat dalam ayat tersebut. $ ra (beliau 
berlindung), maksudnya berlindung kepada Allah dari adzab. '” 

AT Ly pad! $$ Obew (Maha suci Tuhan yang Maha 
memiliki kekuasaan), kata & 5 na berasal dari kata »&! yang berarti 
? 51 (hak untuk memaksa) dan Z4! (kemampuan untuk mengalahkan). 
Demikian dituturkan dalam An-Nihayah. 

Ath-Thibi berkata, “Dalam hadits ini ada penyebutan malakut 
dan jabarut yang berarti kebesaran dan kehendak untuk memaksa. 

Kata &'$Gi berarti kerajaan baik yang nyata maupun maya. 

Kata An SI berarti keagungan (kesombongan) dan hanya Allah 
yang berhak menyandang sifat tersebut. 

A (Kemudian beliau) sujud sama lamanya dengan berdirinya, 
maksudnya lama rukunya sama lamanya dengan beliau membaca Al 
Gur'an kala berdiri. | 

Hata Boga TP 5 Ulas Jb Tab :a6 Aa, (Selanjutnya beliau berdiri . 
dan membaca surah Aali Imraan, kemudian membaca satu surah, satu 


333 Hadits ini shahih. HR. An-Nasa'i (1048). 
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surah). Ibnu Ruslan berkata, “Ada kemungkinan maksud kalimat ini 
adalah, membaca surah An-Nisaa' dilanjutkan dengan surah Al 
Maa'idah.” 


BM NG KI Yi IE Aa NA, tas —anaA 
oa Jan Lg YAI Ip GS SP hp ape aa 
Kiba la IA Ip Sh Ai ip ae 
uya, 0 Sia PE IA sk AG aa 5 
an NA aa tua ar, 
Ff Dt “pal! & Obat) 1) $ Ape 26 at v 
Jaka An Ia GS UG GAN Ga Tb 3 Ki 
MN mn aan arlpel Opa, 
Aa S3 ALA Ga A5 B3 BAE 3 Oa 20 
da Aha 0 0d pan Ga NP Pee 
Awal Uas Jr AI Sa ga Gis nah & eias ( HA 
Ga ny ARI JI 5 Ag 


'869. Abu Al Walid Ath-Thayalisi dan Ali bin Al Ja'd 
menceritakan kepada kami, mereka berkata, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, dari Amru bin Murrah, dari Abu Hamzah maula Al 
Anshar dari salah seorang laki-laki dari Bani “Abs, dari ayahya, dari 
kakeknya, dari Hudzaifah bahwa dia melihat Rasulullah SAW shalat 
malam dan beliau membaca, “Allah Maha Besar (tiga kali) yang 
maha memiliki kerajaan, kekuasaan, keangkuhan dan keagungan.” 
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Kemudian beliau membaca iftitah, lalu membaca surah Al 
Bagarah. Selanjutnya ruku yang lamanya sama dengan lama 
berdirinya. Dalam ruku itu beliau membaca, “Maha Suci Allah yang 
Maha Agung. Maha Suci Allah yang Maha Agung." 


Kemudian beliau mengangkat kepala dari ruku, dan benduninya 
kali ini hampir sama lamanya dengan rukunya tadi. Kala itu beliau 
membaca, “Untuk Tuhanku-lah segala puji”. 

Kemudian beliau sujud dan sujudnya ini hampir sama lamanya 
dengan berdirinya. Dalam sujud beliau membaca, “Maha suci Ana) 
yang maha Tinggi”. 


Kemudian beliau mengangkat kepala dari sujud. Beliau duduk 
antara dua sujud hampir sama lamanya dengan sujudnya. Kala itu 
beliau membaca, “Tuhanku, separah aku. Tuhanku, ampunilah 

aku". 

Beliau shalat empat rakaat dan di dalamnya beliau membaca 
Al. Bagarah, Ali “Imraan, An-Nisaa', 33 Maa'idah atau Al An'aam 
(Syu'bah ragu). 2 


Penjelasan Hadits: 


3 si an de ) 0 (dari seorang laki-laki dari Bani “Abs) Al 
Hafizh “dalam At-T. agrib Dn “Sepertinya yang dimaksud 
adalah Shilah bin Zufar”. 


os JD ca “kai (Shalat pada malam hari, dan beliau) huruf 
fa' dalam kata 053 berfungsi sebagai perinci, sebagaimana dikatakan 
oleh Ath-Thibi. 


J ya (beliau mengucapkan), tentunya setelah niat dalam hati. 


— 34 Hadits ini shahih. HR. An-Nasa'i (1144). 
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“&f 4i (Allah Maha Besar) yaitu Maha Besar dari segala 
sesuatu, atau lebih agung dari segala sesuatu. Penafsiran kata Akbar 
dengan kabir (besar) adalah penafsiran yang lemah. Demikian 
dikatakan oleh penulis kitab Al Mugharrab. Ada pula yang 
mengatakan maknanya adalah Dia lebih besar daripada perkiraan akan 
kebesaran dan keagungan-Nya. Penakwilan semacam ini diperlukan 
karena kata S1 di sini tidak menggunakan alif lam (J!) atau di- 
idhafah-kan ke kata lain misalnya sai . Demikian disebutkan 
dalam kitab An-Nihayah. | 

Ss Sai 3 3 (Yang Maha Memiliki Kesan, artinya pemilik 
kerajaan yang tampak maupun yang tidak tampak. Bentuk kata ini 
adalah shighah al mubalaghah (kata sifat untuk menyatakan . 
hiperbola). 


er na (kekuasaan). Menurut Ath-Thibi kata ini berbentuk dari 
wazn LD Fri Artinya adalah kekuasaan dan kekuatan untuk 
memaksakan kehendak kepada segenap hamba-Nya. Ada pula yang 
mengatakan kata ini sebagai ungkapan sempurnanya dzat dan sifat 
Allah. Ada pula yang mengatakan maknanya sama dengan s4 SV! 
- (keangkuhan) artinya Maha memiliki sifat yang tinggi dan bersih dari 
segala kekurangan. | 

Kata Abal artinya melampaui batas kuasa siapapun. 
Pembedaan arti dari kedua kata ini bisa diperoleh dari sebuah hadits 
Gudsi yang shahih: Asi ad ee TE Tabah, K3) Am 
“Kesombongan adalah selendang-Ku dan keagungan adalah sarung- 
Ku. Barangsiapa yang berusaha merebutnya dari-Ku akan Aku 
pecahkan dia.” 

aa & (kemudian beliau membuka), artinya beliau membaca 
pujian kepada Allah, karena yang demikian itu dinamakan doa iftitah 
(pembuka), atau bisa pula diartikan membaca (Al Faatihah) yakni 
dengan langsung membaca Al Our'an tanpa membaca doa iftitah 
sebagai penjelasan bahwa yang demikian boleh dilakukan. Atau bisa 
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pula dibaca setelah puji-pujian. Ini untuk mengkompromikan semua 
riwayat yang ada agar bisa dipahami dengan lebih sempurna. 


3,adi 8 (beliau membaca surah Al Bagarah), « secara lahiriah 
perara dari ayat pertama sampai terakhir. 


M3 pd BS) US) (ruku beliau hampir sama lamanya 
dengan berdirinya). Mirak mengatakan, “Maksudnya rukunya lebih 
— Jama dari biasanya layaknya berdiri membaca surah yang lebih lama 
daripada biasanya.” 


IE 08 (beliau mengucapkan). Kalimat ini eta 
kejadian yang telah lalu tapi berlangsung saat diceritakan. Demikian 
kata Ibnu Hajar. 


sebal 8 Oku (Maha Suci Tuhanku yang BMlaha Agung) bisa 
pula dibaca dengan mensukunkan huruf ya ' menjadi «- AT 7. 
st 


d3 (Berdiri beliau), yaitu berdiri setelah Saka atau i'tidal, Vs 
w ( an (hampir sama lamanya dengan berdirinya). Dalam sebagian 
manuskrip tertulis 4s 23 uya 3 cp pd (bampir sama dengan rukunya)”. Ibnu 
Hajar mengatakan, “Dalam kalimat ini berarti i'tidal itu diperlama 
meski dia adalah rukun yang pendek. Makanya, An-Nawawi memilih 
pendapat bahwa i 'tidal itu memang panjang, bahkan dia memastikan 
bahwa itulah pendapat dalam madzhab (Asy-Syafi'i) dalam beberapa 
bukunya.” Selesai. 

Ini diperkuat oleh hadits: yang disepakati keshahihannya yang 
berbunyi: #& L Jai Mai 2s Sat Se 3 “Jika salah seorang dari 
kalian shalat sendirian maka dia boleh memperpanjang semaunya.” 
Demikian disebutkan dalam Al Mirgah. 


“ Justru inilah yang ada dalam naskah Sunan Abu Daud cetakan maktabah 
Syamilah (program software) dan juga yang tertulis dalam sunan Abu Daud di buku 


ini. Kemungkinan naskah yang ada pada penulis “Aun Al Ma'bud tertulis: pi 
“3. Penerj. | 
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data an (3 Bd gua RO (Sujudnya sama panjang dengan 
berdirinya), yaitu berdiri membaca surah sebagaimana dikatakan oleh 
Ishamuddin. Mungkin maksudnya sujud beliau tidak lebih pendek 
daripada ruku. Tapi yang lebih tepat bila berdiri di sini adalah berdiri 
j'tidal. Kemudian saya lihat Ibnu Hajar mengatakan, “Yaitu berdiri 
i'tidal.” Ini dikatakan oleh Al Oari. 


dge 0 & - 23 


Od naa Ga giok! Ci Cod Laki OS (beliau duduk antara 
dua sujud sama lamanya dengan sujudnya), yakni sujud pertama. 


J rn ng (beliau membaca), dalam duduk antara dua sujud itu. : 
va F P5 (beliau membaca di dalamnya), yakni dalam keempat 


— rakaat tersebut. 


Ka Uh (Syu'bah ragu), di sini Syu'bah ragu apakah yang 
dibaca terakhir itu surah Al Maa'idah ataukah surah Al An'aam. Tapi 
bila melihat urutan surah yang sudah ditetapkan dalam mushaf, ada 
kemungkinan besar adalah yang pertama (surah Al Maa'idah). Akan 
tetapi pendapat yang benar bahwa penetapan urutan surah Al Our'an 
yang ada di mushaf sekarang ini bukan perkara taugifi (berdasarkan 
wahyu atau perintah Rasulullah SAW) sebagaimana dijudulkan oleh 
Al Bukhari dalam kitab Shahih-nya: “Bab: Menggabung dua surah 
dalam satu rakaat, membaca ujung-ujung surah dan membaca satu 
surah sebelum surah yang lain”. Sedangkan As-Suyuthi . dalam 
kitabnya Al Itgan fi “Ulum Al Our 'an menyatakan bahwa perkara ini 
termasuk taugifi. Tapi pendapat pertamalah yang Pena wallahu 

a'lam. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh At- 
| Tirmidzi dan An-Nasa'i. At-Tirmidzi berkata, “Abu Hamzah namanya 
— adalah Thalhah bin Zaid.” An-Nasa'i berkata, “Abu Hamzah di sini 
menurut kami dia adalah Thalhah bin Zaid Al Anshari yang 
merupakan mantan budak orang-orang Anshar berasal dari Kufah.” 
| Al Bukhari memakainya sebagai hujjah dalam kitab Shahih-nya. 
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Sedangkan Shilah bin Zufar Al Absi Al Kufi -kunyahnya adalah Abu 
Bakr, ada pula yang mengatakan Abu Al “Alaa'— termasuk perawi 
yang dipakai oleh Al Bukhari dan Muslim —semoga Allah meridhai 
keduanya—.” Selesai (Al Mundzin). 


Bab 150: Doa ketika Ruku' dan Sujud (Mim: 147, 148 — Ta': 152) 


0 3.0 £ 30 JZ-0 Pep 


CA gi apa RA, Ie op Ian ni En —ANV 
ea sa 3 ae Hye eB oa ena AG Taka ge Te 1 
ea Je aa MAS 13 wd 
Ag Ie Nan A Ty os 13 yA dp Oia 23 Ie 
4 OX. 2 Ka e 0 so YK, Pa pa 
SEM NG Sela pa A3 ye AI GL LAI IU 
870. Ahmad bin Shalih, Ahmad bin Amru bin As-Sarh dan 
Muhammad bin Salamah menceritakan kepada kami, mereka berkata, 
Ibnu Wahb menceritakan kepada kami, Amru —yakni Al Harits- 
mengabarkan kepada kami, dari Umarah bin Ghaziyyah, dari Sumay 
maula (mantan budak) Abu Bakr, dia mendengar Abu Shalih Dzkwan 
menceritakan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


“Posisi terdekat antara seorang hamba dengan Tuhannya adalah 
tatkala dia sedang sujud, maka perbanyaklah doa.” 5 


Penjelasan Hadits: 


kta y 4) u andi 0 6 Lojif (Posisi terdekat antara seorang 
hamba dengan Tuhannya adalah tatkala dia sedang sujud), 


315 Hadits ini shahih. HR. Muslim (pembahasan tentang shalat/315), An-Nasa'i 
(4136). 
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penyandaran kedekatan dengan waktu di sisi seorang hamba adalah 
majaZ. Artinya, dalam posisi sujud dia akan berada lebih dekat kepada 
Tuhannya daripada dalam posisi lain. dengan kata lain sang hamba 
akan lebih dekat dengan keridhaan dam anugerah tuhannya pada saat 
dia sedang sujud. 

Pendapat lain mengatakan, kata & Ai adalah mubtada' dan 
khabarnya tidak disebutkan dalam teks agar tempatnya bisa ditempati 
haal (kata keterangan). Khabar itu adalah Xt 444. Ini artinya 
seseorang akan dekat dengan tuhannya bila dalam kondisi sujud yang 
menunjukkan perendahan diri yang sempurna, dan pengakuan tulus 
akan nilai seorang hamba di hadapan tuhannya yang maha kuasa. Pada 
saat itulah ada kemungkinan besar doa akan lebih muda dikabulkan, 
sehingga diperintahkanlah untuk memperbanyak doa kala sujud 
tersebut. 


Ini juga menjadi dalil lebih utamanya memperlama sujud 
daripada memperlama berdiri. 


- Al Mundziri Dekan, “Hadits ini diriwayatkan Pa oleh 
Muslim dan An-Nasa'i. 


Pt 


uv ag Din 5 lan Salaa GAS AVI 
SI Co NO ga gd op al IP AKA yi ME yi mall 
Lal G HJ SI ul Ul Laka G7 Rabah GS po la ale 
7 ai Ur aa) 33 y ya) MAA Sa aa 
LN yaaa Lab Nona Yu, kat oten Di 
AS ang Ol adi MEN SA LAN UR ai 
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871. Musaddad menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari. Sulaiman bin Suhaim, dari Ibrahim 
bin Abdullah bin Ma”bad, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi 
SAW membuka tabir dan saat itu orang-orang sedang bershaf di 

belakang Abu Bakar. Beliau bersabda, “Wahai manusia, tak ada lagi ' 
. yang tersisa dari kabar gembira kenabian selain mimpi yang benar 
yang bisa dilihat seorang muslim (dalam tidur) atau diperlihatkan 
kepadanya. Sungguh aku dilarang untuk membaca (Al Our 'an) ketika 
ruku dan sujud. Adapun ruku maka agungkanlah Tuhan ketika itu. 
Sedangkan sujud, maka bersungguh-sungguhlah berdoa, karena itu 
layak untuk dikabulkan.” 5 


Penjelasan Hadits: 
Sulaiman bin Suhaim diangap tsigah oleh Ibnu Ma'in. 
3) Ex LiLS (membuka tabir) yaitu tabir yang biasa dipasang di 
— pintu rumah dan ruangan. | 
ra DAS Ha Gi (tak ada lagi yang tersisa dari kabar 
gembira kenabian), yaitu tanda yang muncul pertama kali dari tanda- 


tanda kenabian. Kata pan diambil dari kata ara 385 yang berarti 
awal penampakan Shubuh. 

Hadits ini sesuai dengan perkataan Aisyah, “Awal hal yang 
ditampakkan kepada Rasulullah SAW dari perkara wahyu adalah 
berupa.....” dst. 

Dalam hadits ini disebutkan bahwa mimpi itu merupakan salah 
satu kabar gembira, baik yang dilihat oleh seorang muslim maupun 
yang dilihat orang lain. 


31S Hadits ini shahih. HR. Muslim Cena tentang shalat/207), An-Nasa'i 
(1044), Ibnu Majah (3899). 1 
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Aj sj ut (atau diperlihatkan kepadanya), maksudnya orang lain 
yang bermimpi tentang kebaikannya. | 


(Serta UT GS si Fit of tang Si 4 (sesungguhnya aku dilarang untuk 
membaca LAI Our an) ketika ruku atau sujud), artinya aku dilarang 
membaca Al Our'an dalam kedua posisi tersebut. Larangan untuk 
Nabi SAW berarti larangan pula untuk umatnya sebagaimana yang 
ditunjukkan oleh salah satu kalimat beliau dalam hadits ini: “Adapun 
ruku, maka...” Juga ditunjukkan oleh riwayat Muslim dalam kitab 
Shahih-nya di mana Ali berkata, “Aku dilarang oleh Rasulullah SAW 
untuk membaca Al Our'an ketika ruku dan sujud.” Larangan ini 
menunjukkan hukum haram membaca Al Our'an pada saat ruku dan 
sujud. Apakah shalatnya batal bila membaca Al Our'an pada kedua 
posisi tersebut? Ada perbedaan pendapat dalam masalah ini. 


Al Khaththabi berkata, “Tatkala ruku dan sujud adalah 
manifestasi dari rasa tunduk dan kepatuhan, maka sepantasnyalah dia 
menjadi tempat yang tepat untuk dzikir dan tasbih, serta tidak boleh 
membaca Al Ouran di dalamnya. Seakan ada kemakruhan 
menggabung kalam Allah dengan kalam makhluk dalam satu tempat 
hingga terkesan setara.” 


Ath-Thibi menyebutkan di dalamnya, “Tapi asumsi ini akan 
hilang karena ternyata penggabungan itu terjadi pada saat berdiri.” 


Ibnu Al Malik mengatakan, “Mungkin hikmahnya karena 
rukun shalat yang paling afdhal adalah berdiri, dan dzikir yang paling 
afdhal adalah membaca Al Our'an. Makanya yang afdhal ditempatkan 
pada yang afdhal pula, dan pembacaan Al Our'an dilarang pada selain 
berdiri supaya tidak terkesan setara dengan dzikir-dzikir yang lain.” 


Ada yang mengatakan bahwa pembacaan Al Our'an itu 
dikhususkan pada saat berdiri atau duduk bagi yang tak mampu berdiri 
karena kedua posisi tersebut adalah posisi biasa dilakukan semua 
orang tapi kemudian dijadikan gerakan khusus untuk sebuah ritual 
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ibadah. Berbeda dengan ruku dan sujud yang memang bukan gerakan 
biasa, tapi gerakan khusus untuk sebuah ritual untuk menunjukkan 
ketundukan dan kepasrahan diri. 


Bisa pula dikatakan bahwa ruku dan sujud adalah keadaan di 
mana seseorang merendah, sehingga ucapan yang cocok pada saat itu 
adalah doa dan tasbih. Dilarangnya membaca Al Our'an pada saat itu 
sebagai pengagungan bagi Al Ouran dan pemuliaan kepada 
pembacanya yang berdiri seperti halnya orang yang sedang berbicara. 
Hanya Allah-lah yang paling tahu atas segala sesuatu. 


“3 D1 abad ES UG (Adapun ruku maka agungkanlah 
tuhan di dalamnya), artinya ucapkanlah “Subhaana Rabbiyal 
“Azhiim” (maha suci Tuhanku yang Maha Agung). 


se Si TO 3 #edi Ul, (Adapun sujud maka bersunguh- 
sungguhlah berdoa di dalamnya). Dalam kalimat ini ada anjuran yang 
— sangat untuk berdoa dalam sujud. 


Said An-Nawawi mengatakan “Dibaca dengan memfathahkan 
huruf gaf dan boleh memfathahkan huruf mim boleh pula 
mengkasrahkannya. Keduanya biasa disebut dalam bahasa yang sering 
digunakan. Bila dibaca dengan huruf mim fathah berarti kata ini 
adalah mashdar yang tidak ada bentuk jamak dan mutsannanya. Tapi 
bila dibaca dengan mim berharakat kasrah berarti kata ini adalah kata 
sifat (adjective) yang ada bentuk mutsanna dan ada bentuk jamaknya. 
Ada pula versi ketiga dari kata ini, yaitu dibaca dengan menambahkan 
huruf ya' sebelum huruf terakhir menjadi Ci artinya sepantasnya, 
sudah selayaknya. | 

Disunnahkan menggabung antara doa dengan tasbih yang 
sudah disebutkan dalam riwayat-riwayat sebelumnya, agar mushalli. 
bisa mengamalkan semua riwayat tersebut. Perintah mengangungkan 
tuhan dalam ruku dan memperbanyak doa dalam sujud ini dipahami 
sebagai perintah yang sunnah menurut jumhur. Sebelumnya, sudah 
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dibantah pedapat mereka yang mengatakan kewajiban tasbih dalam 
ruku dan sujud. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh 
Muslim, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah.” 


Pap 


oral YP Cap Tera AA A3 Bab —AVY 

So Ipa, HS 2. JG TES 3 Baja GP PI 

PB! AN Pan 03 PN FTA Kn 

ah | bera) 109 Paman s3 Gl ol 3 abg ale 
Sri J6 Ad P3 ai Balas) : & 


872. Utsman bin Abu Syaibah menceritakan kepada kami, Jarir 
menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Abu Adh-Dhuha, dari 
Masrug, dari Aisyah dia berkata: “Rasulullah SAW biasanya banyak 
mengucapkan dzikir ini dalam ruku dan sujudnya, “Maha suci Engkau 
yang Allah, ya tuhan kami dengan memuji-Mu ya Allah, ampunilah 
aku.” Beliau melakukan itu demi mengamalkan perintah Al 
Our'an.”?17 


Penjelasan Hadits: 


“ Al Hafizh berkata dalam Fath Al Bari, “Al “Amasy telah 
menerangkan tafsir bagaimana memulai amalan ini dalam riwayatnya 
dari Abu Adh-Dhuha, bahwa Nabi SAW senantiasa melaksanakannya. 
'Redaksinya adalah, 'Setelah turun ayat: “Apabila telah datang 
pertolongan Allah dan kemenangan.” (Os. An-Nashr (110): 1). Maka 
Nabi SAW tidak pernah meninggalkan ucapan (ama dengan hadits 
Aisyah). 


37 Hadits ini shahih. HR. Al Bukhari (794) dan Muslim (pembahasan tentang 
: Shalat/217). 
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Kalimat &ilkw di sini berstatus i'rab manshub, karena sebagai 
mashdar (maksudnya maf'ul muthlag. Penerj). 


0. 


Kata Bassu 23 berkedudukan jar majrur berhubungan dengan 
kata yang tidak disebutkan (mahdzuf) sejatinya adalah Yibxw Biksu) 
arti dati itu semua, “Dengan taufig, hidayah dan keutamaan 'dari- 
Mulah aku bisa bertasbih kepada-Mu, bukan karena kekuatan dan 
usahaku.” Dengan demikian hanya lantaran Allah bersifat dengan 
sifat-sifat kesempurnaan dan keagungan, maka para ahli tasbihpun 
bertasbih kepada-Mu, para pengagung juga mengangungkan-Mu. Ada 
pula riwayat yang tidak memakai huruf wau pada kata Baros). 

urai SG (Beliau mengamalkan perintah Al Our'an). Al 
Hafizh berkata, “Artinya mengamalkan perintah yang terkandung di 
dalamnya. Dalam riwayat Al A'masy sudah dijelaskan bahwa Al 
Our'an yang dimaksud adalah surah An-Nashr.” 


| Al Oadhi berkata, “Kalimat Aisyah di atas adalah kalimat yang 
berstatus haal (kata keterangan) dari dhamir (kata ganti) yang terdapat 
dalam kata kerja Ga artinya beliau SAW mengucapkan dzikir 
tersebut sebagai bentuk takwil beliau dari perintah Allah yang ada 
dalam ayat, “Maka bertasbihlah kepada tuhanmu dan minta 
ampunlah” (Os. An-Nashr (110): 1). Demikian seperti yang dikatakan 
oleh Ath-Thibi. 
—— Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al 
Bukhari, Muslim, An-Nasa'i dan Ibnu Majah.” 
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bl PJ ea 2 3 2 Ba yg PO ore . s a 
SAR ANY Hoo pa 3 gai OS Ag ALE MI ale Ya 
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yag die Tri ME 
873. Ahmad bin Shalih menceritakan kepada kami, Ibnu 
Wahab menceritakan kepada kami, (h) Ahmad bin As-Sarh juga 
menceritakan kepada kami, Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, 
Yahya bin Ayyub mengabarkan kepadaku, dari Umarah bin 
Ghaziyyah, dari Sumay maula Abu Bakar, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah, bahwa Nabi SAW biasa mengucapkan dalam sujudnya: “Ya 
Allah, ampunilah dosaku seluruhnya, (mulai dari) yang paling detil 
dan yang paling besar, yang paling awal dan yang paling akhir.” 


Ibnu As-Sarh menambahkan, “Yang dilakukan terang-terangan 


| maupun yang sembunyi-sembunyi. 2318 


Penjelasan Hadits: 

IS aj KA KN Ga Allah: “ampunilah: “doski 
seluruhnya), (3 seluruhnya untuk memperkuat kalimat tersebut 
sedangkan kata-kata setelahnya untuk merinci dan menerangkan dosa 
mana saja yang minta diampuni. Bisa pula kata XS ini dii'rabkan 
sebagai maf'ul bih (objek). 

a33 artinya yang terperinci atau yang sangat kecil. ea artinya 
bisa dengan mengkasrahkan jim bisa pula men-dhammahkannya 
artinya hal yang besar. Hikmah dari pendahuluan kata mendetil 
sebelum kata yang besar, karena biasanya seorang pemohon meminta 
sesuatu yang kecil terlebih dahulu kemudian meningkat ke yang lebih 
besar. Lagi pula dosa besar itu biasanya lantaran terlalu terbiasa 


318 Ffadits ini shahih. HR. Muslim (pembahasan tentang shalat/316). 
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dengan dosa kecil dan tidak terlalu mempersoalkannya, sehingga 
dosanya menjadi besar. Dengan kata lain, dosa kecil itu adalah 
pembuka pintu bagi dosa besar, sehingga pembuka ini disebutkan 
terlebih dahulu, karena dialah yang pertama kali ada. 


spt, dil, (awalnya dan akhirnya), maksudnya mencakup 
semua yang terjadi di awal sampai akhir. 

z "Tel Sl 315 (Ibnu As-Sarh menambahkan), yaitu dalam 
riwayatnya, 8 8 pa AN (Yang dilakukan terang-terangan maupun yang 
sembunyi- sembunyi), maksudnya tersembunyi dari selain Allah. 
Meski bila ditelusuri semua dosa tak ada yang tersembunyi dari Allah 


Ta'ala. 


Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh 
Muslim.” | | 


OA 0 AP - 013 Kn sadap Pa 


dee P0 Sae GAS GIS SL 03 Sabun Lado —AV£ 


Aa TEA eU tak AN ea Sa ap AAA Gp al 
Ka 3 os PR “a 


an eat 


da ge MIA SA HB ga DN an ne ya TA 


3 ..— 


23 Dara aa Joel Ta Sis tmn LA ad 3 aa 
dns PRE apa DAA | 

874. Muhammad bin Sulaiman Al Anbari menceritakan 
kepada kami, Abdah menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah, dari 
Muhammad bin Yahya bin Habban, dari Abdurrahman Al A'raj, dari 
Abu Hurairah, dari Aisyah RA dia berkata: “Aku kehilangan 


Rasulullah SAW pada suatu malam. Aku pun mencari tempat sujud 
dan ternyata beliau sedang sujud dengan kedua kaki tegak. Beliau 
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mengucapkan: 'Aku berlindung dengan keridhaan-Mu dari 
kemarahan-Mu. Aku berlindung dengan sifat maaf-Mu dari siksaan- 
Mu. Aku berlindung kepada-Mu dari-Mu. Tak dapat kuhitung pujian 
untuk-Mu, Engkau sebagaimana yang Engaku pujikan buat Dirimu 


sendiri” 


Penjelasan Hadits: 


Muhammad bin Yahya “bin Habban dibaca dengan 
memfathahkan huruf ha" 


Dua (Aku kehilangan), artinya aku sudah mencari tapi tidak 
menemukan. 


debusdi CASI3 (Aku pun mencari di tempat sujud), artinya aku 
meraba-raba dengan tanganku tempat yang biasa beliau gunakan 
untuk shalat. 
| oK at 333, (kedua kakinya tegak), artinya berdiri. Dalam 
Shahih Muslim redaksinya adalah: “Aku mencarinya dengan meraba- 
raba sehingga tanganku menyentuh tapak kaki beliau yang sedang 
sujud, dan tapak kaki itu berdiri tegak.” | 


Dalam Al Mirgah disebutkan, “kata 4x5)! dengan huruf jim 
berbaris fathah berarti sujud, kata ini merupakan bentuk mashdar 
mimi, atau tempat yang biasa dipergunakan Rasulullah SAW untuk 
shalat di kamarnya. Dalam beberapa manuskrip tertulis dengan huruf 
. Jim berbaris kasrah yang berarti masjid yang ada di rumah, atau masjid 
Nabawi.” Selesai (Al Mirgah). 


Ulasan Ga Ito $ 3,2! (Aku berlindung dengan kei ba Mu 
dari kemurkaan-Mu), artinya Rasulullah SAW ba dari segala 


319 Hadits ini shahih. HR. Muslim (pembahasan tentang shalat/222), An-Nasa'i 
(169) dan Ibnu Majah (3841). 
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perbuatan yang dapat menyebabkan kemurkaan Allah baik dari 
dirinya maupun dari umatnya. 


Wil (dengan sifat maaf-Mu), menggunakan shighah al 
mubalaghah: (bentuk yang menunjukkan keluarbiasaan), sehingga 
artinya adalah berlindung dengan sifat maaf-Mu yang maha banyak. 
Lg 1 | an (dari siksaan-Mu) yang akan terjadi lantaran kemurkaan-Mu. 
Di sini beliau berlindung dengan sifat rahmat dari sifat murka Allah 
karena rahmat Allah mendahului kemurkaan-Nya. 

Uta a 3 $f, (Aku berlindung kepada-Mu dari-Mu). Karena, 
tidak ada yang berkuasa mencegah-Mu maka aku uan, kepada- 
Mu dari segala yang berasal dari-Mu pula. 


NA ak Y (Tak dapat kuhitung pujian untuk-Mu). Ath- 
Thibi berkata, 1 makna dari kata stes! adalah menghitung 
dengan batu kerikil. Arti prashe ini adalah “Aku tak dapat menghitung 
pujian untuk-Mu yang sepantasnya Engkau sandang.” | 
Or an SI KS JI (Engkau sebagaimana yang Kau pujikan 
untuk Dirimu). Kata & dalam hal ini adalah kata sambung 
(maushulah) atau kata yang disifati sedangkan huruf & berarti seperti 
atau sebagaimana. Demikian yang dikatakan oleh Ath-Thibi. | 


Syaikh Izzuddin bin Abdus Salam pernah ditanya, “Bagaimana 
bisa diserupakan dzat-Nya dengan pujian terhadap-Nya padahal 
keduanya sangat berbeda?” Dia menjawab, “Dalam teks ini ada kata 
yang tidak disebutkan, yang sejatinya adalah, “Pujian yang pantas 
bagi-Mu seperti pujian-Mu terhadap diri-Mu.” Dengan demikian ada 
mudhaf yang dihilangkan dari mubtada', sehingga dhamir yang 


,” 


seharusnya majrur menjadi marfu '. 

Al Khaththabi berkata, “Dalam doa ini terdapat makna yang 
sangat halus, yaitu minta perlindungan Allah dari kemurkaan-Nya 
dengan keridhaan-Nya, dari siksa-Nya dengan sifat pemaaf-Nya. 
Tatkala sampai pada penyebutan yang tidak ada lawan katanya, yaitu 
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kata Allah itu sendiri, maka perlindunganpun diharapkan dari diri 
Allah itu sendiri bukan kepada yang lain. Arti dari ini semua adalah 
bahwa minta ampun dari kekurangan dalam melaksanakan sesuatu 
yang wajib merupakan salah satu bentuk dari pujian terhadap Allah 
sekaligus bentuuk ibadah yang benar. Kalimat “Aku tak dapat : 
menghitung pujian untuk-Mu” maksudnya aku tak mampu dan tak 
sanggup mencapai yang semestinya.” Selesai (Al Khaththabi). 

An-Nawawi berkata, “Dalam hadits ini ada dalil bagi ahlus 
sunnah tentang bolehnya menyandingkan kata-kata yang bermakna 
kejahatan kepada Allah, sebagaimana kebaikan bisa disandingkan 
dengan nama-Nya, yaitu seperti kalimat, “kemurkaan-Mu, siksa-Mu.” 
Wallahu a'lam. 

Al Mundziri berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh 
Muslim dan Ibnu Majah.” 
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